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menjauh. 

Muhammad bin Ishak berkata, “Ketika Ibrahim kekasih Dzat yang 
Maha Pengasih selesai membangun Baitullah Al Haram, dia didatangi oleh 
malaika t Jftnil. Jibril berkata kepadanya, ‘Thawaflah engkau di sana tujuh 




putaran.’ Ibrahim dan Ismail AS kemudian berthawiuf mengelilingi Ka’bah 
sebanyak tujuh kali. Mereka m^yalami semua sudut Ka’bah pada setiap 
putaran. Ketika mereka telah me ng genapkan tujuh putaran» maka mereka 
pun shalat di belakang sebanyak dua rakaat.” 

Muhammad bin Ishak berkata, “Jibril kemudian berdiri dan 
memperiihatkan seluruh tempat pelaksanaan i badah haj i kq>a(]a Ibrahim: .Shafe, 
Marwah, Mina dan Muzdalifih.” 

Muhammad bin Ishak betkata, “Ketika Ibrahim memasuki Mina dan 
turun dari Aqabah, maka Iblis pun muncul ke hadapannya” Muhammad bin 
Ishak kemudian menceritakan apa. yang telah disebudcan di ^as. 

Ibnu Ishak berkata» “Aku mendapatkan berita bahwa Adam AS 
moiyalami semua sudut sdiehim Ibiahim AS. Adam bericata,‘^lak dan Sarah 
dcan mengunjunginya (Ka’bah) dari Syam. ’ n>rahim akan menguiyunginya 
setiap tahun dengan menggunakan Buraq. Setelah itu» ia (Ka’bah) akan 
dikunjungi oleh para nabi dan umat-umat’.” 

Muhammad bin Sabit meriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau 
besabda» ’Dahulupaianabi mendatangi Makkah t^Kibilaumalnya telah binasa» 
konudian dia dan orang-orang yang beriman bersamanya beribad^ di sana» 
san^ mereka menin^al dunia. Nuh, Hud dan Shalih meninggal dunia di 
sana, dan mabun merdca teid^at di antara Zamzam dan Hijir Bmail.” 

Ibnu Wahb menyiutkan bahwa Syu’aib m ening gal dunia di Makkah 
bersama orang-orang yang beriman. Makam mereka terdiyrat di barat 
Makkah, di antara DarAn-Nadwah dan Bani Sahm.” 

Ibnu Abbas berkata, “Di Masjidil Haram terd^at dua makam yang 
tidak ada yang laitmya: makam Ismail dan makam Syu’aib AS. Makam Ismail 
tedgpat di Hijir Ismail, sedangjcan makam Syu’aib terdapat di hadapan Hajar 
Aswad.” 

AbduUahbinDhamrahAs-SahiU bokata, *l>i antar sudut Ka’bah (Hajar 
Aswad) dan Maqam Ibrahim sampai ke sumur Zamzam tetxkq>at sembilan 
puluh sembilan makam nabi. Mereka datang untuk m enunaikan i badah haji. 




kemudian meieka dimakandcan di sana.^ Semc^ dialawat dari Allah teicuiah 
kepada mereka s^uanya^. 

Firman Allah SWT: '^b^>:^y'rkmtermalah taubat kctmi.'^Tet]adA 
silang pendapat tentang pengertian dari ucapan Irbahim AS: 
^Terimalah taubat kami." Sebab moeka adalah para nabi yang terpelihara 
dari dosa. 

Sdcelompok ulama mengatakan bahwa n)rahim dan bmail monohon 
ketetapan dan konsist^i, bukan karena motdcaberdua mempunyai dosa. 

Saya (Al Qiirdinbi) Itatakan, ‘Tendapat ini bagus. Namun pei)dtq;>at 
yang lebih baik darinya adalah, manakala Ibrahim dan Ismail mengetahui 
tempat-tempat pdaksanaan ibadah h^ i dan keduanya pun telah membangun 
Ka’bah, maka keduanya ingin menjelaskan dan memboit^ukan kq>ada 
manusia bahwa tempat tersebut mmipakan tecapat untuk melepaskan diri^ 
dari dosa-dosa dan bertaubat. 

Namun menurut satu pendapat, makna dari uct^ran Ibrahim tersd>ut 
adalah, terimalah taubat atas kezhaliman kami. Akan tett^n di atas telah 
dijelaskan tentangketerpeliharaanparaNabipadaldsah Adam AS. Di sana 
pun telah dijelaskan maknadari firman Allah SWT: rg» 

*Dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang. ’ Oleh karena itulah jGrman Allah 
tidak perhi dijeladcan kembali 


^ Pendapat yang populer di kalangan Ahhil Omi menyatakan bahwa tidak ada makam 
seorang iasul|Hin yai^ diketaliui secara pasti kecuali makam Muhainmad SAW. Dengan 


demikian, pendapat yang mei^takan bahwa terd^Mit makam para rasul dan Nabi di 
Masjidii Haiam itu tidak berdasarkan l^pada dalil, baik dari Al Qiir'anniaiq)un Sumiab. 
Ini adalah perkara yang ghaib, yang hanya diketahui oleh Allah, 
lihat Mukhtar Ash-Shahah halaman 664. 



Firman Allah: 


uSj 







**ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari 
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat~ayat 
Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Qur'an) dan 
hikmah serta mensucikan mereka- Sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Qs. Al Baqarah [2]: 129) 


Firman Allah: Uji “Ki JUhan kami, utuslah 

untuk mereka seorang Rasul dari kalangan mereka” Sosok yang 
dimaksud dengan rasul tersebut adalah Nabi Mu h a mm ad SAW. Menurut 
qira'ahUbay: »1^13 ^ “Ya l\ihan kami, utuslah pada 

akhir (zaman) mereka seorang Rasul dari kalangan mereka.” 

Khalid bin Ma’dan meriwayadtan bahwa sekelompok s^iabat Nabi 
SAW berkata tepada beliau, **Wahai Rasulullah, heri tahukanlah ke pada Irami 

gerangan dirimu!” Beliau menjawab, '^Baiklah, aku adalah doa Ibrahim 
dan berita baik Isa As”^ 

Yang dimaksud dengan (utusan) adalah mursa/(<Mang 

yai^ diutus). La&zh adalah wazan dari kata ar-risalaah. 

IbnuAAnbari beikata, “Asal la&zfa ini idokik dengan un^c^iran mereka: 
*Naqatun mirsal wa raslah,* yiki unta itu mudah berjalan dan berlalu di 
hadapan unta yang sedang hamil. Sekelon^k orang yang diutus disebut 
daiganrasohoi^ dinoanajaniaknya adalah'arsaal Dikatakan, 

AraoliaR (<Hang-<nai% datm^ benrh^pin^ yakni sdj^pan dari meidca boada 


^ HIL Imam Ahmad ffalam Mmarf4iya 4/i27 dan 128, dan S/262 





di belakang sebagian yai^ lain, oleh kar ena itulah susu disebut dengan risi, 
luuena ia dilq>askan dari puting susu.*^ 

Firman Allah SWT; mengajarkan 

kepada mereka Al-Kitab (Al Qur'an) dan hikmah*' Yang dimaksud dari 
lafazhJlj^ addah Al Our'an, sedangkan yang dimaksud dengan lafezh 
adfllah pengetahuan terharfey agama, penguasaan dalam menakwilkan 
dan pe mahaman yangmengakanam^etah dan cahaya dari Allah. Demikianlah 
yang dikatekan oldi imam Malik. Potdapat ini diriwayatkan dari imam Malik 
oldi Ibnu V^b. Pend 2 g>at ini pun dikatakan oleh Ibnu Zaid. 

Namtm Qatadah berkata, ‘‘Yang dimaksud dengan adalah 

Sunnah dan penjelasan syari’aL^ 

M«iurutpencl^[)at yang lain, yang dimaksud adalah hukum dan putusan 

saja. 

Pendapat-pendapat tersebut hampir sama. Allah menisbatkan 
pengajaran kepada Nabi, karena dialah yang mengeluarkan perintah yang 
sesuai doigan perdmbangam^ dan mengajaikan cara mei^analisa melalui 
wahyu yang Allah berikan kepada ditinya. 


menyucikan merdca dari bekas-bekas^ konusyrikan. 

Diri wayatkan dari Ibnu Juraij dan yang lainnya, bahwa yang dimaksud 
dmgan kata az-zakah adalah pmyucian. Makna ini telah dikemukakan. 


Menurut satu pendapat, ayat-r^ adalah bacaan zhahir la&zh, o/kitob 
adalah makna-makna lafazh, daa Al Hikmah adalah hukum. Inilah yang 
dimaksud oldi Allah do^an khithab, baik yang midlak (umum) rnaigam yai^ 
mugayyad (terbatas), narfassar (periiKa) maigrun yang mu/mal (global), baik 
yang umum maupun yang khusus. Pendapat ini adalah paigolian dari pendapat 
di atas. WallahuA’lam, 


^ Libat AshShahah daaAl-Lisan (entri: RasaUt). 
UhatAn-Nihayah 5/196 


Makna adalah yang Maha mencegah, yang tidak akan dapat 
dikalahkan. Ibnu Kaisan beikata, “Maknanya adalah Dzat yang tidak akan 
^pat dilemahkan oleh sesuatu. Dalilnya adalah firman Allah SWT.- 
0^3^* U j yj. ^ 3jT C J 'Dan tiada sesuatu 

pun yang dapat melemahkan Allah baik di langit maupun di bumi, ’ (Qs. 
Faathir[35]:44)” 

Al Kisa‘i berkata, “Makna adalah al ghaalib (Yang Maha 
Perkasa/Mengalahkan). Contohnya adalah firman Allah SWT; 

'Dan dia mengalahkan aku dalam perdebatan.* (Qs. 
Shaad [38]: 23) Pepatah mengatakan, 'Man 'azza bazza,' yakni barang si^ra 
yang moigalahkan maka dia akan menawaa” 

Menurut satu pendapat, makna adalah Dzat yang tiada 
bandmgan-Nya.PeryelasaraiyaadalahfirnianAllahSWT; 

"Tidak ada sesuatu pun yang senq)a dengan Dia.** (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 

H) 

Kami telah membahas makna nama Allah ini pada pembahasan taitang 
AlA^6a\zm)d\ahAlAsannafiSyathAsma 'Ulahi AlHusna. Di atas telah 
dijelaskan makna la&zh Segala puji bagi Allah. 


FlnmanAliah: 




(j l^aJl 

**Dan ada yang benci kepada agama Ibrahim, kecuali orang yang 
memperbodoh duinya sendin, dan sungguh Kami telah memilihnya 
di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk 
orang yang shaUhJ**{Qs,A\Butpartih [2]: 130) 

FirmanAllahSWT; 

ada yang benci kepada agama Ibrahim, kecuali orang yang 



memperbodoh dirinya sendiri” Lafazh ^ adalah istifhaam (bentuk 
pertanyaan). Ia berada pada posisi rafa’ karena menjadi mubtada'. Lafazh 

adalah shillah man yang merupakan isim maushul. Lafazh 
”Kecuali orang yang memperbodoh dirinya sendiri,” 
berada ptada posisi khabar. Istijhaam tersebut merupakan celaan dan 
cenKKrfian yang mengandung makna peniadaan. Yakni, tidaklah membenci 
kepada agama Ibrahim kecuali orang yang memperbodoh dirinya sendiri. 
Demikianlah yang dikatakan oldi An-Nuhas®’, Maknanya adalah, orang itu 
enggan dan memaling^can dirinya dari agama Ibrahim, yakni dan millah-nyz 
yang tak lain adalah agama dan syarikatnya. 

Makna firman Allah: 'A'. 'J] Kecuali orang yang 

memperbodoh dirinya sendiri” 

Oatadah bericata, ‘"Yang dimaksud d^gan orang yang memperbodoh 
dirinya sendiri adalah orang-orang Yahudi dan Nashrani. Mereka membenci 
fl gama Ibrahim dan mCT^ca membuat bid’ah yang tidak berasal dari Allah.” 

Az-Zujaj berkata, “Makna adalah jakila (bodoh), yakni 
men^perbodoh dirinya sendiri, sdiin^ dia tidak nnemikiilainnya.” 

Abu Ubaidah berkata, “Makna la£i^ tersebut adalah membinasakan 
dirinya sendiii” 

I^’lab dan Al Mubanad meriwayatkan bafan^ la&zh itu mnta Vnn^ 

seperti la& 2 h m». 

Diriwayatkan dari Abu Al Khaththab dan Yunus bahwa «gadalah 
satu dialek (untuk la&zh ^). 

Al Akhfasy bericata, “Makna ^'memperbodoh dirinya 

sendirC' adalah, dia melakukan kebodohan kepada dirinya, yang membuat 
diriii^iiieiy adi sec^ang yang bc)d(^ Diriwayatkan pula dari Al Akh&^ bahwa 
la& 2 h ^ adalah satu dialek untuk u::,). Danildanlah yang diriwayadcan oleh 


^lAhsirrabA!Qur^ankMy^An-Nuhas 1/263. 



Al Mahdawi. Riwayat yang pertama diriwayatkan oleh Al Mawardi.^ 

Adapun lafazh ia tidak muta'ad kepada maful. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Al Mubarrad dan Tsa’lab. Al Kisai mengisahkan dari Al 
Akh&sy bahwa makna la£i^ tersebut adalah bodoh dari dalam dirinya. Ketika 
la&zh fii dibuang, maka kata nafsahu pun harus nashab. 

AlAkhfesybeTkata,“ContohnyaadalahfirmanAllah:saip 

^Jojyi AmWn.’ (Qs. Al Baqaiah [2]: 235) yakni untuk (melakukan) janji kawin.’* 
ini sesuai daiganmadzhab Sibaiwaihpada ung^Q|)an yangdikutipiQ^ 
dari ucapan mereka: Dharaba Julaanun Az-Zahra wa Al Bathna (fulan 
memukul punggung dan penit)^ yakni pada pun^uf^ dan paut” 

Al Fana* bokata, *‘La&zh adalah tamym” Ibnu Bahr bericata, 
“Maknanya adalah. Aliahlah yang memperbodoh diri oang itu dan yang 
ada pada dirinya, dimana hal ini merupakan pertanda dan bukti yang 
moiunjukan bahw^ dirinya diciptakan oleh seoiangPencipta yang tidak ada 
sesuatu pun yang soi^Ki dengan-Nya. Sdm^a, dia akan mengetahui keesaan 
dan kekuasaan Allah.” 

Saya (Al Qurthubl) katakan, “Ini merupakan pengertian dari 
poidapat Az-Zujaz. Oleh karena itulah dta akan memikirkan dirinya, yakni 
tentang kedua tan^ yang dapat dia gunakan untuk memukul, kedua kaki 
y ang dia dapat gunakan rmtuk berjalan, mata yang dgat dia gunakan untuk 
nv^ihat, teling ayangdyat dia gr«^tan untuk mendengar, lidah yang dia dgrat 

gunaktei untuk berbicara, gigi g^aham yang tumbuh saat dia tidak perlu 
menyusu lagi dan sudah membutuhkan makanan, dimana gigi ini dapat 
dige makan untuk mengunyah makanan; pencernaan yang dapat digunakan 
imtidc nnen^na nmlranan, thnpa yang kqpadaiiyalah sar^rati inakanan akan 
tiii^gq),pendMlid) daiahyn^mdahiiiiyalab dandi mengalirlteUfui^Hiiui^ 
tubtd^ ususyang melaluiiiyalah makanan bolahi kemudian muncul di anus 
ttdMh,seiiinggadiaakm d^Mttteraigimienlaa dengmseniuaitu,bQli^ 


^ Libat TafairAl Mawardi 1/193, 
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diciptakan oleh seorang Pencipta yang Maha Kuasa, Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. Ini adalah makna dari fuman Allah SWT: 

dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada 
memperhatikan?' (Qs. Adz-D 2 ariyyaat [51]: 21) Hal inilah yang telah 
disingung oleh Al Khaththabi —semoga Allah merahmatinya. Hal ini akan 
lebih dijelaskan pada surah Adz-Dzaariyyaat, insya Allah." 


Ayat ini dijachkan dalil oldti oiang-csang yangmengatal^bahwa ^^’at 
Ibrahim adalah syari’at bagi kita kecuali bE^ian-b^jan yang sudah dinasaldL 
Firman Allah ini seperti fiiman-Nya: ^ ^'(Ikutilah) agama 

orang tuamu Ibrahim." (Qs. Al Hajj [22]: 78) Dan firman-Nya: 

^ ^ ''Ikutilah agama Ibrahim." (Qs. An*Nahl [16]: 123) Hal 
ini akan dijelakan nanti 

i» 

Firman Allah: l^ujT ^ "Dan sungguh Kami telah 

memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar 
tennasuk orang yang shalih." Yakni, telah Kami pilih dia sd>agai rasul dan 
Kamijadikan dia orang yang suci dari kotoran. Asal la&zfa^CiW»! adalah 
^ ivl^^ t.lffinmidian hurufto'ditukaikanlMiada hurufIfaakarena sesuai deinan 
huruf shad dalam penguc^Mumya. La&^ ini diambil dari lola 
Maknatona adalahmendlih yangpalii^ sud. 

Firman Allah SWT: ^ '*Dan 

sesungguhr^a dia di akhirat benar-benar termasuk orang yang shalih." 
Orang yang shalih di akhirat adalah orang yang beruntung. Kemudian 
dikatakan, bagaimana mungkin la&zh ^ didahulukan, padahal ia 
imoast^sidilah. 

An-Nuhas berkata,‘^Jawabatmyaadalah, peikiiaan susunan kalimatnya 
bukanlah: 'Sesungguhnya dia benar-benar 

tennasuk orang yang shalih di akhirat,' sehingga srM/o/t berada ld>ih awal. 
Para pakar bahasa Arab memiliki tiga pendrq>at dalamhalini: 

Pertama, maknanya adalah, wa innahu shalihun fi al akhiraah 
(ses ung guhnya dia adalah orang >^uig dialih di akhirat), kemudian (kalimat 




ini) dibuang. 

Kedua, lafazh ^ beibubungan dengan ?nashdar yang dibuang, 

yakni shalaahuhuJii al akhirah (kebaikannya di akhirat). 


Ketiga, la&zh tidak mengandung makna orang-orang yang 

shalih, akan tetapi ia adalah la&zh yang b^diri sendiri, sebagaimana dikatakan 
ar-rajul (laki-laki) dan alghulaam (anak laki-laki).''^ 


Saya (Al Qurthubi) katakan, ‘Tendapat yang keen^iat adalah, bahwa 
maknanya adalah: wa innahu fii amal al akhirah lamin ash-shaalihiin (dan 
sesun^uhn)^ dia pada perbuatan akhirat adalah termasuk orang-orang yang 
shaldt). Dengan demikian, pada firman Allah ini ada mudhcu^yang dibuang.” 


Al Husein bin Al Fadhl berkata, “Pada firman Allah ini terekat kata 
yang didahulukan dan dialdiirkan. M^aaiya adalah: wak^adishthafainaahu 
fi ad-dunya wa al akhirat, wa innahu lamin ash-shaalihiin (dan 
sesungguhnya kami telah monilihnya di dunia dan akhirat, dan sesungguhnya 
dia termasuk orang-orang yang dialih). 


Hajjaj bin Hajaj —-yaitu Hajjaj Al Aswad, dia juga Hajjaj Al Ahwal 
atau yang lebih dikenal dengan Ziqq Al Asal—meriwayatkan, dia berkata, 
“Aku mendengar Mu’awiyah bin Qurrah berkata, ‘Ya Allah, sesungguhnya 

nrang-ftrang y ang shalih adalah firang.<Tiangyang Engkau peihaild dan berikan 

karunia untuk mengejakan ketaatan kepada-Mu, sehingga engkau lidha 
terhadap merdea. Ya Allah, sebag aimana en^au memperbaiki mereka maka 
perbaikilah kami dan sebagaimana en^cau karuniai mneka untuk moigojakan 
ketaatan kepada-Mu kemudian En^cau meridhai mereka, maka ridbailah kami 
untuk mengejakan ketaatan kepada-Mu, dan ridhailah kesalahan-kesalahan 




firman Allah: 



^KeHka Tuhan-nya berfirman kepadanya, * Tunduk patuhlah!* 
Ibrahim menjawab, *Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta 

a/am’.”(Qs.AIBaqarah |2]: 131) 


^ Amil pada lafazh adalah firman Allah: Maksudnya» 

1^1 'JUj Ji 'J\i Kami telah memilihnya ketika Tuhan-nya 


berfinnan kepadanya, 'Tunduk patuhlah!’.^ firmanAUah ini muncul ketika 
Dia menguji Ibrahim dengan bintang, bulan dan matahari. 


Itaiu Kaisan dan Al Kalabi beikata, “Makswl (dari firman Allah tersebut 
^lah) ildilaskanlah agama mu untuk Allah daigan teuhid.*’ 


Menurut satu pendet, maksudnya adalah tunduk dan khusyuklah 
en^cau! 

Ibnu Abbas beika^ '‘Sesim gguhny a Allah berfirman demikian kgjada 
Ibrahim ketika dia keluar dari sarati,” sd»^ainiana yai^ akan dijelaskan 
pada surah Al An’am. 


Yang dimaksud dengan Islam dalam ayat ini adalah mencakup semua 
aspeknya. Makna Islam dalam bahasa Aiab adalah tunduk dan patuh kq>ada 
orang yang menundukaiL Namun tidak seti^ Islam adalah iman, akan tehq;>i 


^ Naimui lafikzh boldidinashaUcan kaieoa menyembunyikan la&di s^Migai 

peringatan terhadap keadaannya, sehingga seolab^lah dikatakan: udzhar dzaUka al 
waqt lUa ’lam anna al mustlutfa ashshalih al-ladzii ha yarghab an milhh mitslahu 
( ingatlah wakhi itu agar mgkau roen^tabui bahwa dia adalah sosok terpilih lagi shalih, 
yang tidak membenci agama s^terti agamanya.) Demikianlah yang dilmtakan oleh Az- 

Zaroakbsyari dalam Idtabyt/koi^wjri^- 

Sarab adalah lubang (U bawah tanah. Nanmm menurut satu pendapat, ia adalah 
rumah di bawah tanah. LihiUkit^ i4/-Luan 3/1982. 



setiap iman adalah Islam. Sebab setiap orang yang beriman kepada Allah 
adalah orang yang tunduk dan patuh kepada-Nya. Tapi tidak setiap orang 
yang Islam adalah orang yangberiman kepada Allah. Sebab tericadang dia 
mengatakan Islam karena takut dengan pedang (baca: dibunuh), dan ini 
bukanlah iman. 


Hal ini berseberangan dengan kelompok Qadariyah dan Khawarij 
yang mengatakan bahwa Islam adalah iman. Dengan demikian, setiap 
orang yang beriman adalah muslim dan setiap muslim adalah orang yang 
beriman. Pendapat mereka ini berdasarkan kepada firman Allah SWT.* 

JUP oj **Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi 

/4/M&OTt«iijA*/flOT.’’(Qs.Aali‘Imi^ 19)Ayatinimcnunjukan bahwa 
Islam adalah agama, dan orang yang bukan muslim bukanlah orang yang 
boimaa 


Adapun dalil kami adalah firman Allah SWT; itli; 4>t^Vrt^U 

Orang-orang Arab Badui itu berkata, 
^Kami telah beriman' Katakanlah (kepada mereka), 'Kamu belum 
beriman, tetesi katakanlah, “Kami telah tunduk."' (Qs. Al Hujuraat [49]: 
14) 


Dalam ayat ini, Allah memberitahukan bahwa tidak seti 2 ^ orang yang 
Islam adalah orang yang beriman. Dengan demDdan, tidak setiap orang )^g 
Islam itu orang yang berimaiL 


Rasulullah SAW bersabda kepada Sa’d bin Abi Waqash, ketika SaM 
bin Abi Waqash berkata kepada beliau, “Berikanlah kepada si fulan, 
sesut^guhnya dia adalah orang yang beriman.” Rasulullah SAW basabda, 
“Bukankan dia orang yang islam?”.... Hadhs ini diriwayatkan oleh Muslim?®* 
Hadhs ini menunjukan bahwa iman bukmlah islam, sebab iman itu tosonbunyi 
sedangkan Islam nampak. Ini sangat jelas. 


HR. imam Muslim pada pembahasan tentang Iman 1/132, Abu Daud pada 
pembahasan tentang Sunnah, An-Nasa‘i pada pembtdiasan tentang Iman, dan Ahmad 
dalam AAtsnod-nya 1/176. 






KieiKlad demikiaii) kata iman pw menyebut Islam dan 

iman, namun yang dimaksud adalah keimanan. Pasalnya kedua kata ini saling 
terkait secara integral, layaknya Islam yang merupakan buah dari keimanan 
dan lambang dari keabsahannya. Ketahuilah hal itu olehmu. 


Flmuin Allah: 





*^Dan Ibrahim tdak mewasiatkan ucapan itu kepada anak- 
anaknya, demikian pula Ya^kub. (Ibrahim berkata), ^Hai anak- 
anakku! Sesungguhnya AUah telah memilih agama ini bagimu, 
maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam \ ** 

(Qs. Al Baqarali (2]: 132) 


*Aku 


Firman Allah SWT: ^^Dan Ibrahim telah 

mewasiatkan ucapan itu.^ Yakni, agsuna. Namun menurut satu pendapat, 
yangdimaksudadalahuc^>anyangberbunyi:^<>JiiAil4^jJoJ^ ^'Aku 
tundukpatuh kepada TUkan semesta alanC Poidapat ini lebih benar. Sebab 
ungkapan tersebut merupakan ungkapan terdekat yang baru diuc£q>kan.^^ 
Yakni, katakanl^ oldi kalian: ""Kami telah tunduk.” 


^ Belum tentu ucapan yang berbunyi: *‘Aku tunduk patuh 

kepada Tuhan semesta alam, ** merupakan sesuatu yang diwasiatkan oleh Ibrahim 
kepada putranya, hanya karena ucapan ini merupakan ungkapan terdekat yang baru 
diucapkan. Yang benar adalah, apa 3^ai^ diwasiatkan oleh Ibrahim adalah mengikuti 
agama. Sebab unglc^>an tersebut merupakan bagian dari agama, dan wasiat untuk 
mei^ikuti agama itu ld>ih pantas bagi Ibrahim, sebab dia tidak akan mewasiatkan sesuatu 
kecuali yang paling umum dan paling beroian&at 


Lafazh Washa dan Awsha adalah dua dialek orang-orang Quraisy dan 
yang lainnya, dimana pengertian keduanya adalah sama, seperti karramnaa 
dan do'amnaa. Lafazh ini boleh dibaca dengan kedua dialek tersebut^^ 

Pada mushhaf Abdullah totera: Wawashsha, sedangkan pada mushhaf 
Utsman tertera: wa awshaa. Ini adalah qira'ah penduduk Madinah dan Syam. 
Sementara pada mushhaf yang lainnya tertera: wawasha. Lafazh ini 
mengandung arti sering (mewasiadcan). 

Lafazh dirafakan oleh fi’ilnya, sedangkan lafazh 

diathafkan kepadanya. Namun menurut satu pendapat, lafazh ini 
dipenggal dan dijadikan awal kalimat^. Maknanya adalah: Ya’qub berwasiat 
dan berkata, “Wahai anak-anakku, sesungguhnya Allah telah memilih agama 
ini bagimu.” Dengan demikian, Ibrahim memberikan wasiat kepada anak- 
anaknya, dan Ya*qub pun memberikan wasiat kepada anak-anaknya 
selelahnya. 

Keturunan Ibrahim adalah Ismail. Ibu Ismail adalah Hajar Al Qibthiyah. 
Dia adalah anak sulung Ibrahim. Ibrahim membawanya ke Makkah saat dia 
masih bayi. Menurut satu pendapat, saat dia berusia dua tahun. Menurut 
pendapat yang lain, saat dia berusia empat belas tahun. Namun pendapat 
yang pertama lebih shahih, sebagaimanayang akan dijelaskannanti peda surah 
Ibrahim, insya Allah. 

Ismail lahir empat belas tahun sebelum saudaranya yaitu Ishak. Dia 
meninggal dunia pada usia sertaus tiga puluh tujuh tahun. Menurut satu 
pendapat, seratus tiga puluh tahun. Ketika ayahnya meninggal dunia, Ismail 


Nafi’ dan Ibnu Umar membaca dengan wa awshaa —dengan tambahan huruf aiif, 
sementara yang lainnya tanpa huruf alif. Kedua qira'ah ini merupakan qiraah sab’ah 
yang mutawatir. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab Al Iqna' 2/604 dan 
Tagrib An-Nasyr halaman 94. 

Namun pendapat yang pertama lebih populer, dimana maknanya adalah: Ya’qub 
mewasiatkan seperti wasiat Ibrahim. Hal ini disebutkan oleh Al Farkh Ar-Razi dalam 
tafsirnya 4/80. 





Surah 


Al Baqarah 


berusia delsyian puluh sembilan tahun. Menurut satu pendapat, dialah sosok 
yang akan disonbelih. 

Adapun Ishak, ibunya adalah Sarah. Menurut satu pendapat, Ishak- 
lah sosok yang akan disembelih. Inilah pendapat yang lebih shahih^, 
sebagaimana yang akan dijelaskan pada surah Ash-Sha&at, insya Allah, 

Di antara keturunan Ibrahim adalah orang-orang Rcmiawi, orang-orang 
Yunani, orang-orang Armenia, dan orang-orang yang serumpun dengan 
m^ka, serta kaum Bani Isra*il. 

Ishak hidip selama seratus delapan puluh tahun. Dia meninggal dunia 
di tanah yang suci dan dimakamkan di dekat makam ayahnya, yaitu Ibrahim. 

Ketika Sarah meninggal dunia, Ibrahim AS menikahi Qunthur binti 
Yaqtfian Al Kan’aniyah. Darinya dia memperoleh keturunan yaitu Madjyan, 
Mada^in, Nahsyan, Zamran, Nasyiq dan Syuyukh. Setelah itu Ibrahim 
meninggal dunia. 

Jarak antara wasitnya Ibrahim dan lahirnya Muhammad SAW sekitar 
dua ribu enam ratus tahun. Dalam hal ini, orang-orang Yahudi mengurangi 
jumlah tahun sekitar en^iat ratus tahun. Adspun anak-anak Ya’qub, merdca 
akan dijelaskan pada svnbY»sai,ittsyaAllah, 

Airmi bin Fa*id Al Aswaii dan Ismail bin Abdullah Al Maki membaca 
dengan: karena diathafkan kepada lafazh sehingga Ya’qub 

termasuk orang-orang yang mendapatkan wasiat dari Ibrahim. 

A 

Al Ousyairi berkata, *Tirman Allah itu dibaca dengan ^jSi^lcarena 
diathafkan kepada lafiizh Namun qira'ah ini jauh dari kd)enaran. Sd)ab 
Ya*qub tidak termasuk anak-anak Ibrahim saat dia menyampaikan wasiat 
kq»da anak-anaknya. Selain itu, tidak ada riw^^ yang menydnidcan bahwa 

^ Akan letapi pendapat yang lebih shahih adalah pendapat yang menyalakan bahwa 
Justni Isma’il sosok yang akan disembelih itu. 

^Qini'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Adiiyah dalam tafeimya 1/495. Qiia'ah ini adalah 
qira'ah yang tidak mulawatir. 



Ya’qub pernah bertemu dengan k^eknya, Ibrahim. Karena dia dilahirkan 
setelah Ibrahim tiioim^al dunia. Lebih jauh, Ya’qub Ju^ memberikan wasiat 
sebagaimana yang dilakukan oleh IlHahim.’" Nanti akan dijelaskan nama anak- 
anak Ya’qub, insya Allah. 


Al Kalabi beikata, ‘‘Ketika Ya’qub masuk ke Mesir, dia melihat orang- 
orang menyembah berhala, api dan sapi. Dia kemudian m^gumpulkan anak- 
anaknya dan menaruh kekhawatiran terhadap mereka. Dia bericata, ‘Apa 
yang akan kalian sembah sqpeningga]ku?’.” 

Menurut satu pendapat, Ya’qub dinamakan dengan Ya’qub {*aqb: 
belakang karena dia dan Al Ish adalah kembar. Dia dilahirkan dari perut 
ibunya seraya memegang bagian behdcang saudaranya, yaitu Al I^. 

Namun pendapat tersebut masih hanis dipertimbangkan. Sebab kata 
'agh ini adalah kata Arab, sedangkan nama Ya’qub adalah nama non-Aiab, 
mesk4)un makna terkadang dalam nama non Arab itu sesuai dengan makna 
yang teikandungpada namaAn6, yaitu sebagai pejantanburungi4//f<9^.^‘'^ 

Ya’qub hidup selama seratus empat puhih tujuh tahun. Dia menin^al 
dunia di Mesir. Sebelum menmggal dunia, dia berwasiat agar jenazahnya dibawa 
ke tanah yai% suci, dan dinudcamkan di sanpng makam ayahnya >aitu Ishak. 

fenagahny a kemudian dilwwaAldiML<aifkie tanah yaig SI ir.i Am dimakamkan 

di sana. 

Firman Allah SWT.* Makna dari la&zhtosebut adalah:^ le 

(wahai anakku). I>emikian pula makna yai^ terkandung dalam qita'ahUbay, 
Ibnu Mas'ud dan Dhahak. 


Al Farra‘ berkata, “Huruf bl dinon-aktifkan fungsinya, sebab wasiat 
itu sq)ati perkataatL Dalam hal ini periu dimaklumi bahwa seti^ perkataan 
yang men^iklung makna ucapan boleh dimasuki oleh dan bt ini boleh 


^ Al Hajal adalah nama burung yang mirip dengan burung A! Qithaa. Al Hajal adalah 
betmabunu^ Ki'< 9 uh, sedangkan K>'oo^uh adalah jantannya. Demikianlah yang dikutip 
dari \ata>Al-Lisan 1/787. 






din(»}-aktiflcaii &ngsdnya.'’NamiinAl Facra* keimidianbetfcata,‘tJcq)anpakar 






apa. 


An-Nuhasbaicata, ‘Ta&zh adalah mda yaDgdii dh a fa& a n . Huruf 
ya' ini hanyaholdi dikasrahkatL Sehabjikaiadisukinikan,inakaakanbateniu 
dua huruf j^mg sukun. Contohnya adalah la&zh; . ‘’lidakdapat 

menolongku.^ (Qs. Ibrahiim [14]: 22)“*” 

Firman Allah: ^Toj ^Sesungg^hnya Allah.' Huruf hamzah yang 
terd^>at pada lafazh ol dikasrahkan karma lafazh awsha dan qaala itu 
mengandung pengertian yang sama.” Menurut satu pen(hq>at, Hurufha m za h 
yang terchyjat pada lafazh o) dikasr ahkan karena menyimpan lalbzh qul 
katakanlah, maksudnya katakanlah sesun^uhnya Allah). 

Makna la£i^ adalah ikhtaara (mmiilih). Pmyairbakata, 

** Wahai keturunan para raja, warisilah kerajaan-kerajaan itu, 
sebagai khilaf ah Allah yang Dia pilihkan untukmu." 

FirmanAllah: ”agamaimhagtmi^” yakni Islam. Huruf n/if 

dif adalah huruf Urahdi {alif 

lam ^mg mentmj ukan bahwa yang dimaksud dari kata yang dhenopel oldi 
cdiflam ini sudah diketahui). Sebab mereka telah meng^ahui agama Islam 
itu 

FirmanAllah SWT: 'J] Sti "Makajanganlah 

kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam." FirmanAllah ini ringkaa 
HanmmgmHimgnilai hala ghah yangiinggi. Makna dari fitman AHah ini adalah: 

teUq)ilah Islam dan konsistenlah terhad^nya, serta janganlah kalian 
m eninggalkan nya, sampai kalian mming gal duiua. Allah me ngg unakan kata 
yang mengandut^ yang dimaksud, serhiinei^andung makna naahat dan 


a A- 




^ ""Ahi sekali-kali tidak dapat menolongmu dan 

kamu pun sek^i-kali tidak dtguit menolongku, ** (Qs. Ibrahiim [14]: 22) 



peringatan akan kematian. Itu disebabkan seseorang pasti akan meninggal 
dunia, namun dia tidak tahu kapan akan terjadi. Apabila dia diperintahkan 
untuk yang tetap ^an dilaksanakannya ketika maut menjemput, maka 
sesungguhnya perintah itu telah tertuju sejak pertama kali secara konsisten. 

Huruf'J yang terdapat pada finnan Allah: ^ “A/aAa janganlah 

kamu mati," adalah V nahi, dan lafazh berada pada posisi jazam 
karena dijazamkan oleh 'J nahi terebut. Lafazh diperkuat oleh nun 
tsagiiah, kemudian htiruf wawunya dibuang karena bertemunya dua huruf 
)^ingniati. 

Firman Allah: Jj '*Kecuali dalam memeluk agama 

Islam," terdiri dari mubtada ' dan khabar yang berada pada posisi haal. 
Yakni, muhsinuma birabbikum adz-dzah (dalam keadaan beibaik sangka 
kepada Tuhan kdian). Namun menurut satu pmd^t, nmkhlishmm (dalam 
keadaan ikhlas). Menurut pendapat yang lain, Mufawwidhuuni (dalam 
keadaan menyerahkan diri). Menurut pendapat yang lain lagi, mu 'minuun 
(dalam keadaan beriman). 


Flnnan^lah: 




© 4 j I Vi 

**Adakah kamu hadir ketika Yd*kub kedatangan (tanda-tanda) 
mautf ketika ia berkata kepada anak-anaknya^ *Apa yang kamu 
sembah sepeninggalku, ’ Mereka menjawab, *Kami akan menyembah 
Tuhan-mu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail, dan 
Ishak, (yaitu) Rabb Yang Maha Esa dan kami hanya tunduk 
Aepai/n>i^a’.”(Qs.AIBaqarah [2]: 133) 










Firman Allah SWT: p '"‘Adakah kamu hadiri Lafezh 

adalah khabar la&zhOlT {^«0» namun ia tidakd^atmenerirnatanwin karena 
terdapat alif ta'nits padanya. Alif ta'nits ini masuk kepadanya untuk 
memu^anatskan lafazh yang jamak» sebagaimana huruf ha' masuk kq>adanya 
guna memuanatskan la&zh jamak. 


Khithab dalam ayat ini ditujukan kepada orang-orang Yahudi dan 
Nashrani yang menisbatkan kq>ada Ibrahim s^uatu)^g tidak dia wasiatkan 
kepada putra-putranya. Padahal mereka menganut agama Yahudi dan 
Nashrani. Allah kemudian membalikkan perkataan dan dusta mereka itu 
kq>ada diri mereka sendiri. Allah berfirman kepada mereka dengan nada 
mencela, “Apakah kalian mengliadiri Ya’qub dan mengetahui apa yang dia 
wasiatkan (kq>ada putra-putranya), sdiingga kalian men^daim bahwa diri 
kalian tahiL” Maksudnya, kalian tidak hadir, akan tet^i kalian mengada-ada. 

La&zh ^ yang terdapat pada ayat ini mengandung makna j; (akan 
tetapi). Yakni, akan tetapi, berikanlah kesaksian k^ada pendahulu kalian 
yaitu Ya’qub. 


Amil yang terdapat pada lafazh yiuig pertama adalah pengertian 

dari la^izh La&zh jtl yang kedua adalah pengganti untuk lafazh 


yang pertama. 

Makna dari firman Allah: 



"Hadir ketika Ya'kub 


kedatangan (tanda-tanda) maut,** adalah mukadimah dan awal kematian. 
Sebab jika tidak demikian, maka ketika kematian datang tidak mungkin dia 


akanmen 




insesuatiL 


^ Pada iafazh ini terdapat tiga pendapat: 

Fertamay bahwa ia adalah kata yang terputus dari kalimat setelahnya. Inilah pendapat 
yang terkenal Jika la terputus, maka diperidrakan mengandung makna JJ, dan hamzah 
yang ada di sini adalah hamzah i^fham Namun sebagian orang yang men:^)efidrakannya 
mengandung makna saja. 

Kedua- ia mengandung makna hamzah istifham saja. 

Ketiga- ta mengandung makna Jj saja. 


I Tafsir Al CJurthubi 

kS- 




Ya’cpib menggunakan la&zii U untuk sesuatu yang disonbah dan ddak 
manggi makan lafazh , karoia dia ingin moiguji anak-anaknya. Seandainya 
dia menggunakan lafazh ‘J*, maka maksudnya adalah: mereka harus 
memperhatikan siapa yang dapat memberikan petunjuk kepada mereka. 
Namun dia mempunyai m^ud untuk menguji mereka, sehingga dia pun 
menggun akan lafa7b C . Selain itu, sesembahan yang diketahui selain Allah 
adalah benda, seperti berhala, apU matahari dan bebatuaiL Oldi karena itulah, 
dia moirmtut pemahaman merdca dalam hal ini. 


Makna dari: ^ sepeninggalku, ’ adalah setelah kematianku. 

tHceritakan bah\ra ketika Ya’qub dipointahkan untuk memilih seba^umana 
para nabi diperintahkan untuk memilih, maka diapun monilih k»natian. Dia 
‘Tterikanlflh p enangguhan kepadaku hingga aku dapat menyampaikan 

wasiat kepada anak-anak dan keluargaku.” Setelah itu dia mengumpulkan 
mereka, dan mengatakan wasiat itu kepada mereka. Maka mereka pun 
mendapatkan petunjuk dan menjawab: "Kami alam menyembah 

TUhan-mu. ” Dengan ini, maka mereka telah memperlihatkan konsistensi 
mereka dalam agama dan pengetahuan mereka teihad^ Allah. 


Firman Allah SWT: Ij/u 


‘Kami akan menyembah Tiihan-mu dan lithan nenek moyangynu, 
Ibrahim, Ismail, dan Ishak.** La£izh ^ (3»^J berada 

pada posisiyor, karena menjadi badcd, namun ia tidak d^iatmenaimatanwin, 
sebab ia adalah nama non Arab. 


Al Kisa*i berkata, “Jika engkau menghendaki, maka engkau dq)at 
memasukan tanwin kepada lafazh dan menjadikan (makna) as-sahq 

(langkah). Engkau juga d^pat memasukan tanwin kepada lafazh dan 

menjadikan (makna)nya ath-thair (burung).** 

Allah m enamakan masing-masing paman dari pihak ayah dan kakek 
dengan abban (nenek moyang), dan Allah mulai dengan kakek (Ibrahim), 
kemudian Ismail yang tak lain adalah paman dari pihak ibu, sebab mereka 
lebih senior daripada Ishak. 



Lafazh 4Jj (Tuhan) adalah badai dari lafezh (Tuhanmu), yaitu 

hafbl nalnq >ti dari fna* rifeh. Allah meng iilangj hal ifai guna menunjuldcan manfaat 

dari silat esa^’®. 

Menurut satu pendapat, lafe 2 h tjjj (Tuhan) tersebut merupakan 
menq)akan haal 

Ibnu Athiyah^" berkata, “Pendapat ini adalah pendapat yang baik. 
Sebab tujuan dari ungkapan tersebut adalah mengeksiskan keadaan esa.” 

Al Hasan, Yahya ImYa’mar dan Abu R^aAl Utharidi membaca doigan: 
^1} (dan Ttihan moyangmu)^'^. Dalam hal ini ada dua pendapat: 

Pertama, bahwa yang dimaksud doigan moyang tersebut adalah satu 
orang, dan dia adalah Ibrahim saja. Pend^iat ini tidak suka menyebut Ismail 
sebagai moyang, sebab dia adalah paman dari pihak ayah. An-Nuhas bericata, 
“Pendapat ini tidak perlu diikuti. Sebab orang-orang Arab menyebut paman 
dari pihak ibu dengan moyai^” 

Kedua, bahwa lafarii adalah jamak s alamah —hal ini .sesuai dengan 

mad7.hah Sibawaih. Sibawaih meriwayatkan la&zh dan 

Sebagaimana perkataan penyair 

iji dii 

* ✓ X 

Maka kami berkata, ^Selamatkanlah (oleh kalian),^ karena 
sesungguhnya kami adalah saudara kalian?^^ 


Karena athaf yang terdapat pada finnan Allah "'Kami akan 

menyembah Tlihan-mu dan Tu^n n&iek moyangmu, " mengundang asumsi bahwa 


Tuhan itu banyak, maka Allah pun meaulatangkan lafazh yang merupakan pengganti 
dari beberapa kata ilah (tuhan) itu, yaitu iRnnan-Nya: ^Yaitu Tuhan yang 

satur Tujuannya adalah untuk menepis asumsi tersebut. 

Lihat Tafair Ibnu Athiyah 1/500 
^ Ibnu Athiyah mencantumkan qira'ah ini dalam tafsirnya. 

Bait tersebut sec^ lengkap adalah: 

Maka kami berkata, 'Selamatkanlah (oleh kalian), karena sesungguhnya kami 

adalah saudara kalian, * 

Sesungg;uhnya aku telah selamat dari dendam dalam dada. 


I Tafsir Al Qurthubi 







Finnan Allah SWT: hanya tunduk 

kepada-Nya '. ” Firman Allah ini terdiri dari mubtada' dan khabar. Ada 
kemungkinan kalimat ini berada pada posisi haal, dimana am/Z-nya adalah 
la& 2 h (kami menyembah). 


Fuman Allah: 






'l' 'iT 


*^ltu adalah umat yang lalu; baginya apa yang tetah ^usahakannya 
dan bagimu apaytmg sudah kamu usahakan, dan kmnu tidak 
diminuti pertanggungjawaban tentang yang tetah mereka 

ketjakanJ** (Q$. Al Baqarah [2]: 134) 

Finnan Allah SWT: cJi>- <Alib '*Itu adalah umat yang lalu.'' 

La&zh dlib (itu)jdalahmi/frtad!adan la&zh (ummat) adalah khabarnya. 
Adsynm la£uh: ^ 'yang lalu," ia adalah nn*at(si&t) bagi la&zh 

Finnan Allah: C "babnya apayang telah diusahakannya." 

Lal^zh C berada pada posisi rafa ' karena menjadi mubtada' atau karena 
menjadi si£it—ini adalah pen(kq[>at para ulama Ku&h. 

^ > J 

Firman Allah: * «t ^ "Dan bagimu apa yang sudah kamu 
usahakan," adalah seperti finnan Allah: C "baginya apa yang 

Zeiiaft ** Yang dimaksud dari ^ yang mereka usahakan adalah 


Orang yang mengatakan syair tersd>ut adalah Al Abbas bin Muradas As-Satami. Lihat 
kitab L^an i4/ *ArabA\. 


Surah Al Baqarah 





Dalam hal ini teikandung argumentasi yang noenunjuldcan bahwa amal 
dan perbuatan itu disandarkan kepada hamba, meskipun (pada hakikatnya) 
Allah-lah yang menakdirkan amal dan perbuatan itu. Jika amal perbuatan itu 
mmipakan amal p^uatan yzcag baik, maka itu terjadi karena anugoah Allah. 
T^i jika amal p^uatan itu merupakan amat p^uatan yang buruk, maka itu 
terjadi karena keadilan Allah. Inilah pendet Ahlus Sunnah. Banyak ayat Al 
Qur'an yang mengandung porgertian seperti ini. 

Dengan demikian, seorang hamba adalah orang yang mengerjakan 
perbuataimya. Artinya, Allah telah menciptakan kemampuan untuk 
mengei^akan pada dirinya. Dengan ini, maka d^t dibedakan antara go^ 
yang didasari oldi kemauan sendiri dan gerak karena ketentuan dari Allah, 
misalnya. Kemampuan (yang teid^t pada hamba) inilah yang merupakan 
sasaran taklif. 

Adapun kelon^k Jabariyah, merdca meniadakan kehendak manusia 
untuk berbuat, dan bahwa manusia adalah seperti tumbuhan yang dihembus 
angia 

Adapun kelompok Qadariyah dan Mu’tazilah, merdca memiliki 
pendapat yang berbeda dengan kedua pendet ini. Dan, bahwa seorang 
hamba adalah sosok yang menc^rtalon perbuatannya sendiri. 

Firman Allah SWT; ^ ^ '"'Dan kamu tidak 

dimintai pertanggungjawaban tentang apa yang telah mereka kerjakan.** 
Yakni, Hdaklah dihuku m karena dosa seorang lainnya. Firman Allah 

irii sq>erti firman Allah: "lit jj? “Dan orang yang berdosa 

tidak akan memikul dosa orang lain.” (Qs. Faathir [35]: 18) Yakni, 
seseorang tidak akan membawa beban orang lain. Hal ini akan dijelaskan 
ranti. 


Tafsir Al (Jurthubi 



T 


Firman Allah: 





> - 


051 ^ 'ji 'ji jf ly lij 


Or? O» 


^Z>aii mereka berkata^ * Hendaklah kamu menjadi penganut agama 
Yahudi atau Nashrani, niscaya kamu mendapat petunjuk,* 
Katakanlah. ^ Tidak- melainkan (kami mengikuti) agama Ibrahim 
yang lurus. Dan bukanlah dia (Ibrahim) dari golongan orang 

iM«^iTifc^*'(Qs.AlBaqarah (2]: 135) 


I 

I 



Fiiman Allah SWT; is'j^ 3^ ^^ **Dan mereka 
berkata, * Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi atau 
Nashrani, nisct^a kamu mendapatpetwijtdc’. "Masing-masingkelompok 
menyeru untuk menganut agama yang mereka peluk.^'^ Allah kemudian 
membantah mereka. Allah berfirman, 5^ IJ* **Tidak, melainkan (kami 
mengjkud) agama. " Maksudnya, katakanlah wahai Muhammad, “Melainkan 
kami mengikuti s^ama (Ibrahim)." Oldi karena itulah la£i^ ^dinashaUcan. 

Menurut satu p^dapat, “Melainkan kami mendapatkan petunjuk 
karena agama Ibrahim." Namun tadcala huruf/or dibuang, maka kahi ^ pun 

Hinashahkan 

» 

Al A’raj dan IbnuAbi Ablah membaca dengan: Jj* —dengan nrfa ' 

i' 

huruf ta*. Prediksi maknanya adalah: melainkan petunjuk adalah sebuah 
agama, atau agama kami adalah agama Ibrahim. 

Firman Allah: (1^ (yanglurus). Yakni, yang berpaling dari ^ama 
yang tidak disukai kepada kebenaran, yaitu agama Ibrahim. La&zh ini 


Maksudnya, orang-or^g Yahudi berkata, "'Jadilah kalian orang*orang Yahudi/" 
dan orang-orang Nashrani berkata, ""Jadilah kalian orang-orang Nashrani,"" Perkataan 
mereka itu tidak berarti bahwa mereka menganggap agama selain mereka batil. Sebab 
dalam ayat ini terdapat ringkasan karena ada kata yang dibuang. 


Surah Al Baqarah 


i 



berada pada posisi nashab karena moij adi haal. Demikianlah yang dikatakan 
oleh Az-Zu jaz. Yakni, melainkan kami moigikuti ^^malbiahim dalam keadaan 
ini 

Ali bin Sulaiman bericata, “Lafezh dinashabkan oleh la£i 2 h 

^ «■ 

sedangkan menashaWcan Iaia 2 h tersebut lauena menjadi hacd adalah poidapot 
yang keliru. Sebab tidak boleh dikatakan, ‘Ja 'anii ghulaamu hindin 
musri ’atan (budak hindun datang kepadaku dalam keadaan tergesa-gesa)*.” 

Ibrahim dinamakan /nwHykarena ia condong kepada agama Allah, 
yaitu Islam. Makna ^4/ Hanaf adalah condong. Contohnya adalah Rijlun 
Hunafaa ‘ dan RajluAhnaf. Yang dimaksud adalah orang yang jari jemari 
teU^)ak kaki yang satunya ditumpangkan ke tel^iak kaki yang lainnya^'*. 

Ummu Al AhnaP*® bakata, 

Demi Allah, seandainya tidak karena miring kakinya, 

nisct^a tidak akan ada seorang pun yang seperti dia di antara anak- 

anak muda kalian. 


Firman Allah: 






@ b>^ a p-j bs 'i o# 


I 


Libat kitab^A-^AoAaA danAl-Lisan (entri: hamrfa). 

Al Ashmu’i mengun^capkan syair kq)eda orang yang miring, dimana onmg itu 
pemah menari di hadapannya saat masih k^il: ‘‘Demi Allah, seandainya tidak karena 
kakinya miring .... Dia kemudian mengungkapkan bait tersebut Lihat kitab Lisan Al 
‘/tnab, halaman 1025. 


Tafsir Al Qurthubi 



**KatakaHlah (hai orang-orang mu*mm), *Kami beriman kepada 
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang 
diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya^kub dan anak 
cucunya, dan apa yang telah diberikan kepada Musa dan Isa serta 
ttptt yttng diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhan-nya. Kami tidak 
membeda-bedakan seorangpun di antara mereka dan kami hanya 
tunduk patuh ^ (Q$. Al Baqarah |2): 136) 

Firman Allah SWT; liit; 13 !^ “Katakanlah (hai orang-orang 

nuimin), 'Kami beriman kepada Allah \ "Al Buldiari^” meriw^yatican dari 
Abu Hurairah, dia beikata, “Dahulu Ahlul Kitab membacakan Taurat yang 
mmggunakan bahasa Ibrani dan mena&iikannya kepada orang-tMang Islam 
dengan bahasaArab> Rasulullah SAW l^nudian bersabda, 'Janganlah kalian 
percaya kepada Ahlul Kitab tapi Jangan pula kalian mendustakan 
mereka, (akan tetapi) katakanlah, 'Kami beriman kepada Allah dan apa 
yang Dia turunkan 

Muhammad bin Sirin bericata, “Jika ditany^can kepadamu: apakah 
engkau secnang mu'min? Maka jawablah: Jj:*t U 3 ^1« 

j5J beriman kepada Allah dan apa yang 

diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, 
Ismail, Ishak*' 

Mayoritas ulama salaf menganggap makruh bila seseorang berkata, 
“Aku benar-benar seorang mukmia" Hal ini akan dijelaskan pada surah Al 
An&ai,insya Allah. 

Para ulama tadabulu ditanya toitang seseorang yang ditanya: “Apakah 
engkau percaya kepada nabi fulanT* Orang yang bertanya itu menyd>utkan 

Atsar ini diriwayatkan oleh Al Buldiari pada pembahasan tentang Kesaksian 2/109. 
Demikian pula dalam peml^hasan tentang tafeir surah Al Baqarah dan Hud, juga pada 
pembahasan tentang Berpegang Teguh pada Agama dan Tauhid. 





nama nabi tersebut, namun sosoknya tidak dikenal oldi orang yang ditanya. 
Jika dia menjawab mun^dn s^aorai^ itu bukanlah seorai^nabi, sehingga 

dia telah memberi kesaksian nabi kepada seseorang yang bukan nabi. Jika 
dia menjawab tidak, mungkin saja orang itu adalah nabi, sehingga dia telah 
mengingkari kedudukan seorang nabi. Apa yang harus dilakukan oleh orang 
yang ditanya itu? Para ulama terdahulu menjawab, “Dia harus mengatakan 
jika dia seorang nabi maka aku percaya kepadanya.’* 


Khithab dalam ayat ini ditujukan kepada umat ini. Kepada mereka 
Allah moi^jaikan ke imanan. Ibnu Abbas berkata, **Sdcel(mp(^ orang-caang 
Yahudi datang kepada Nabi S AW, lalu mereka bertanya tentang nabi si^ 
stya yang harus diimani? Maka b^nmlah ayat ini. Ketika nama Isa muncul, 
maka maeka pun berkata, *Kaini tidak berimai k^iada Isa dan orang-caang 

yang beriman l^padar^’.” 

I^manAIlah: ( 31^)3 ^ 

VTj o beriman kepada Allah dan yang diturunkan 
kepada kami, dan apa yang ditunaikan kepada Ibrtdum, Ismail, Ishak, 
Ya'kub dan anak cuaa^a.** 

Bentuk jamak l afeh adalah sed an^tan bentuk jamak 

latiizfa adaUhJ^Me* n mrikiankah yang dikatakan oldi Al Khalil dan 

Sibawaih. Dmuldan pula yang dikatakan oleh onu^-wang Ku£ah. Mereka 
juga meriwayatkan lai^izh VuA'Ji dan siAti*, juga la&zh dan 
M uhammad bin Yazidbeilmta,'“Ini keliru.” Sdiab kata ini bukanlah tempat 
untuk menambahkan huruf o/^ Tr^i menurut pendetku, (bentuk jamak 
ta& 2 h dan «dalah dan Boldipulaboitukjamaknya 
adalah dan Muhammad bin Yahya mm^robolehkan juga la&tii 

jT, seba gaimana dikatakan untuk bentuk tashghiir-^ayz Boituk jamak 

lafazh adalah ^C*(.NamunparaulamaKu&hinaiwayatkan la&zh 

dan Dentikian pula, lafazh menjadi dan 

Liu*'” 


-Nuhas berkata, “Adapun lafazh , kami tidak mengetahui 




seorang pun yang memperbolehkan untuk membuang huruf hamzah yang 
terietak di bagian awalnya. Meski b^tu, dikatakan Para ulamakufeh 


meriwayatkan la^h il'cM dan JjCf. Menurut aturan» nama-nama yang 
tertora di sini harus dijam^can menjadi jamak mudzakar salim, yaiui ^ 

dan • Sedangkan jamak mudzakar salim itu tidak memiliki 


aktivitas ^>apun.” 


Makna lafezh adalahk^urunanYa'qub AS, mereka belumlah 

dua belas anak, kemudian masing-masing dari dua belas anak ini melahirkan 
satu umat manusia, kemudian masing-masing umat ini dipersatukan den^ 
sabth (satu k^ilah). 


Bentuk tunggal adalah .k|^. Sibth di kalangan Bani IsraMl 

adalah seperti kabilah dt kalangan keturunan Ismail. Mereka dinamakan 

diambil dari kata yang berarti berturut-turut karena mereka 

✓ 

adalah sekelompok orang yai^teriahir beriringan. 

Menurut satu pendapat, asal la&^ adalah sabath yang boarti 

pohon. Ydmi jumlah mereka banyak sama dengan jumlah pohon. Bentuk 
tun^alnya adalah sabathah. 


Abu Ishak Az-Zujaj berkata, “Kamu akan mendapatkan penjelasan 
dari {q)a yang dicerikdcan kepada kaini oleh Mrdiarimiad bin Ja’^ Al Anbari, 
dia berkata; 


Abu Nujaid Ad-Daqaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
As>^ bin Amirmorceritakan kepada lomi, dia bokata: Isra‘il mmceritakan 
kq}adakami dari Siinak, dari Doiitiah, dari IbnuAbbas, diabericata, 'Semua 
nabi itu berasal dari kalan^m Bani Isra'il kecuali hanya sepuluh orang, yaitu 
Nuh, Syu’aib, Hud, Shalih, Luth, Ibrahim, Ishak, Ya’qub, Ismail dan 
Muhammad. Tidak ada secnang pun yang mempunyai dua nama kecuali Isa 
dan Ya’qub. As-^ibth adalah sel%l<xnpok orang akiu satu kabilah yang berasal 
dari sumber yang sama. Makna Sya'r Sabth dan Sabitha adalah rambut 
yang tidak diikat^*’ 


»'»UbitAshShahah 3/1129. 



Firman Allah SWT; ^ 'J '*Kami tidak membeda- 

bedakan seorangpun di antara mereka.^ Al Farra' berkata, “Yakni, kami 
tidak beriman kepada sebagian dari moeka dan kafir kepada sebagian yang 
lain, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nashrani.” 


Firman Alliih: 


oji -kii ^ X» b}i 


^ J 




jyai ^^1 >3 ai jua 

**M 4 Uutpka mereka beriman k^ada tayang kamu telak beriman 

kepadanyOt sungguh mereka telah menikmat petunjuk; dan Jika 

♦ 

mereka berpaling^ sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan 
(dengan kamu). Maka Allah akan memdihara kamu dari mereka. 

Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha MengeUdiuV* 

(Qs.AIBaqanih |2]: 137) 

Firman Allah: ,04 ^ O)^ **Maka Jika 

mereka beriman kepada apa yang kamu telah beriman kepadanya, 
sungguh mereka telah mendapat petunjuk” Khithab dalam ayat ini 
dituiukan k^iada Nabi SAW dan umatnya. Makna dari firman Allah ini adalah, 
jika mereka beriman seperti iman kalian dan percaya seperti kepercayaan 
^lian, maka ses un gguhnya mereka telah mendapatkan petunjuk. Dengan 
demikian, kesetaraan teijadi antara kedua keimanan tersebut.^’’ 


a 



■__ 




Yakni, tidak ada sesuatu yang sebanding dengan Allah, akan tetapi teijadi 
kesebandii^an/kesetaraan antara kedua keimanan teisebut Ini tennasuk metafor, seb^ 
agama yang hak hanya satu dan 
Islam. Allah Ta 'ala berfirman, ^ J«‘ 
mencari ^goma selain agama Islam, maka sdcaH-kali tidaklah akan diterima (agama 
itu) daripadanya. ” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 85) Doigan demikian, tidak ada agama lain 
yang setara dmgan agama Islam, sehingga jika mereka beriman kepada agama 3 rang 
setara dengannya itu maka mereka akan inesijadi orang-orang yang mendapadran 
petunjuk. 


Menurut satu pendapat, huruf ba ‘ tersebut adalah ba 'za 'idah yang 
berfungsi untuk menegaskan. IbnuAbbas membaca—berdasaikan kepada 
riwajfatdari IbnuAbbas—dengan: ^ 

jika mereka beriman kepada yang kamu imani padanya, maka sungguh 
mereka telah mendapat petunjuk'^ Pengertian yang terkandung dalam 
qira'ah ini sama dengan makna yang terkandung dalam qira'ah mushhaf 
Utsmani, meski redaksinya berbeda. Dengan demikian, lafazh mitslymg 
terdapat pada ayat ini menroakan lafaTih mitsl za'idah, sebagaimana yang 
terd^jatpadafirmanAUah: ^ ^ . a\i “Tidak ada sesuatu yunyan^ 

serupa dengan Dia j' (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 11) Yakni, tidak ada sesuatu 
pun yang sep^ Dia. Penyair*” bericata, 

1 * iiA' ■ * • 

L» Ji« Jjs-^ 

* P ^ 

Mereka dijadikan seperti daun-daun yang dimakan (ulat). 

Baqiyah meriwayadcan: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu 
Hamzah, dari IbnuAbbas, dia beikata,”Janganlahkaliankatakan: *Jika mereka 
beriman kqpada^ yang kamu telah bociman kepadanya, maka sesungguhnya 
Allah itu tidak ada padanan(nya).’ Akan tetapi, katakanlah: ‘Jika mereka 
beriman kepada nabi kalian dan juga kepada semua nabi (yang lain), dan 
mereka tidak membeda-bedakan di antara mereka sebt^iimana kalian tidak 
membeda-bedakan (merekaX maka sesunggtdmyamerdca telah maid^paikan 
petunjuk.‘Tapi jika ma%ka tetap ingin membeda-bedakan, maka mereka 
adalah orang-orang yang berpaling dari agama kepada perselisihan. Maka 
Allah-lah yang akan memelihara kamu dari mereka.’" 

Sekelon^k pakar bahasa berkata, “Ada kerrnmgkirian huruf A:i:^yang 
tad£q)at pada firman Allah: * 'j ji 'Tidak ada sesuatu pun vane 

serupa dengan Dia,' adalah ziyadah (tamlrahan). 


Penyair yang dimaksud adalah Humaid Al Arqath. Bait ini merupakan bait yang 
digunakan oleh sibawaih sebagai contoh dalam kitabn)ra, 1/203. 



Atfi-Thabari bericata,‘‘Ad^sin pernyataan yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, yang melarang menggunakan q^'ah umum, hal ini met^jandung makna 

muballaghah dalam menepis adanya keserupaan dengan Allah ‘Azza wa 

Jallar 


Ibnu Alhiyah^^' berkata, “Ini merupakan penafsiran dari Ibnu Abbas. 
Yakni, itulah yang harus kalian ambil/* 

Menurut satu pendapat, huruf ba ‘ yang terdapat pada firman Allah: 
t jiSki ^ ^ jJV 1oli '^Maka jika mereka beriman kepada apa 

yang katnu telah beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendtyfat 
adal a h hnf uf/Mt'yangmei^andungmaknalafiiA^j-J». Maknanya 
adalah, jika mereka beriman s^ieiti keimaiian kalian. 


Menurut pendapat yang lain, lafiizh mitsl sesuai dragan aturannya, 
yakni seperti yang diturunkan. Dalilnya adalah firman Allah SWT: 

. --tfi- ^ Jlt Jjif t; “Dankatakanlah, *Akuberiman kepada 

semua Kitab yang diturunkan Allah ” (Qs, Asy-Syuura [42]: 15) Juga 
firman-Nya: katakanlah. 

Kami telah beriman kepada (ki^kitab) yang diturunkan kepada kami 
dan yang diturunkan l^padamu \ " (Qs. Al Ankabuut [29]: 46) 

Fimnu^lah SWT: oj5 '*l>^Jtka mereka berpaling^ yakni dari 

keimanan, JUA j CjJ “Sesungguhnya mereka berada dalam 
permusuhan (dengan kamu)” Zaid bin Aslam berkata, “Asy-Syiqaaq adalah 
o/munooza’a/i (permusuhan). Moturut satu pendapat, adalah 

perdebatan, penyin:q)angan, danpelai^aran..djry-»^« 9 aa 9 berasal dari kata 
Asy-^aqq, yaitu sanding, sdiit^ga seolah masing>masing dari l^dua pihak 
berada disandung pihak ^glaitmya. 


Menurut pendapat yang lain, diarnbil dari perbuatan yang 

iwiny ulirican «Vi Tiipny it<aihkan, sdiingg^5aenlah masMig-masing pihak berusaha 


Lihat TcrfsirIbnuAthiyah 1/504). 


untuk menyulitkan sahabatnya. 

Firman Allah SWT: “Maka Allah akan memelihara 

kamu dari mereka.^* Yakni, All^ akan memelihara Rasul dari musuh-musuh¬ 
nya. Ini merupakan janji dari Allah untuk melindungi nabi-Nya, bahwa Dia 
akan memeliharanya dari orang-orang yang menentang dan menyalahinya 
dengan orang-orang beriman yang dia berikan petunjuk. Dan, Allah telah 
memenuhi janjinya. Hal ini teijadi pada peristiwa pembunuhan Bani Qainuqa 
dan Bani Quraizhah, dan penampakan Bani An-Nadhir. Huruf kaf, ha' dan 
mim berada pada posisi nashab. Keduanya merupakan maf'ul. Jika selain 
Al Our'an, maka boleh dikatakan: “Dia akan memelihara 

kamu (dari mereka), 

Kalimat 1 ^ “Maka Allah akan memelihara kamu dari 

mene/to,” mofi^^akan kalimat yang karaian>alah darah irtsman terturapahlan, 
dimana dia telah dibmtidiukiin oleh Rasulullah tentang hal itu. 


Allah adalah (Dzat yang Maha Mendengar) terhadap setiap 

ucapan dan JJjSl (Maha Mengetahui) terhadap apa yang Dia berlakukan 
dan lakukan terhad^ hamba-hamba-N>^ 


Diriwayatkan bahwa Abu Dulamah menemui Al Manshur dengan 
mengenakan yang tinggi dan dhmi’o/t^ yang ditei^an pundaknya tertulis: 

“Maka Allah akan memelihara 
kamu dari mereka. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui” semoitarapedai^^gantungdibagiant^gahnya. Al Manshur 
memerintahkan tentara untuk mengenakan kostum seperti ini. Al Manshur 
konudian balada kepada Abu Dulamah, “Ba^imana keadaanmu wahai Abu 
Dulamah? Abu Dulamah ntenjawab, “Buruk, wahai Amirul Mu'minin?“ Al 
Manshur bertanya, “Bagaimana itu terjadi?” Abu Dulamah menjawab. 


Kata yang ter(ky;>at di dalam kuning diambil dari kitab /Vafrv4/ Qur'an karya An~ 
Nuhas 1/267. 

Duraa 'ah adalah sejenis pakaian yang dikenakan. Menunit satu pendet, ia adalah 
jubah yang terbelah bagian depannya. Lihat kitab L»an halaman 1361. 





“Ra gaimana pendapatmu tentang seseorang yang wi^ahnya berada di bagian 
tengahnya, pedangnya berada di bagian pantatnya, dan dia telah meten^iar 
IdtabAlIah di belakang punggungnya.*" Al Manshur kemudian totawa. Setelah 
itu, dia m^aintahkan untuk mengganti kostum tersebut sek^ika itu pula 


Firman Allah: 



'^Shibghah Allah, Dan siapakah yang lebih baik shibghahnya 
danpadaAUah? Dan hanya kepa^Nyalah kami menyembah.^ 

(Qs. Al Baqarah [2]: 138) 


Pada firman Allah terdapat dua masalah: 

Pertema: Firman Allah SWT; ^ii;^**Shib^iah Allah,** 

Al Aldi&sy dan yang lainnya beikata, “(Yang dimaksud) adalah agama. 
Allah, (Kata ini) merupakan badai (pengganti) dari kata ^ (^anta). 

AlKisa^ibeikata, “0^a&^^^A;^)dinashbakan karena dq)eridrakan 
ada la£azh: ittabi*uun (ikutilah) sebelumnya, atau sesuai dengan ighra, 
iljamuu (teUgnlah). Seandainya (la&zfa %i^) itu diia&’kan™, maka hal ini 
pun dipoboldikan, yakni hiyaa sMbghatullah (itu adalah shibghah Allah). 

Syaiban meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, “Sesugguhnyaorang- 
<xang Yahudi m^buat anak-anak moekameiyadipCTganut agama Yahudi, 
dan Nashiani membuat anak-anak niocka menjadi pei^anut agama Nashrani. 
Dan yang dimaksud daigansAti!gAaA.i4//aA adalah Islam.” 

Az-Zujaj b^kata, “Hal hu ditunjukan oleh fiikta bahwa la&zh 
meni|»kan badai dari la£azh 


^ Qira'ah ^hibghatullah adalah qira 'ah onmg yang membaca: mllatu. Lihat tafsir 
Ibnu Athiyah 1/505. 



Tafsir Al C^urthubi 



Mujahid beikata, “(La&zh ^(A^)kanbali kepada la&zh Islam. Sebab 
yang dimaksud dengan fitrah adalah awal mula diciptakan, dan awal mula 
mereka diciptakan adalah menganut agama Isltun.” 

Diriwayatkan dari Mujahid, Al Hasan, Abu Al Aliyjdi dan Qatadah 
berkata, “(Makna) Ash-Shibghah adalah Ad-Diin (agama). Awal mula dari 
hal itu adalah karena orang-orang Nashrani mencelupkan anak-anak mereka 
ke dalam air. Peristiwa ini disebut oleh mereka dengan pembaptisan. Mereka 
berkata, ‘Ini adalah penyucian diri mneka’.” 

Ibnu Abbas berkata, “Ketika orang-orang Nashrani mendapatkan 
seorang anak, maka ketika tiba hari yang ketujuh s^lah anak itu lahir, moeka 
mencelupkannya ke dalam air yang disebut oleh mereka dengan air baptis. 
Mereka mencelupkannya ke dalam air itu untuk menyucikan anak mereka 
pada bagian yang harus dikhitan. Sebab khitan adal^ penyucian. Jika modca 
telah melakukan hal itu, maka merdoipun beikata,‘Sdcarang dia telah benar- 
benar menjadi seorang Nas^poi." Allah kemudian membantah hal itu kq)ada 
merdca dengan berfinnan, ‘^ShibghahAllah. ‘Yakni, celiq>an Allah 

adalah celupan yang terbaik <>liipan Allah adalah Islam’.” Otdikai^ia itulah 
agama disd^utkan dengan shibghah melalui jalur isti'arah dan mq/az, dimana 
ia akan memperlihadcan fimgsi dan perannya pada diri orang yang beragama, 
seba gaimana celupan akan mmampakan bdcasnya pada pakaian. 

Sebagian penyair raja-raja Hanadan beikata, 

Setiap manusia itu mempunyai cc^, dan sebaik-baik cap adalah cap 

Hamdan. 

Kami mencap anak-anak kami dengan cap tersebut, 
maka muliakanlah cap kami saat mencap. 

Mmurut satu pendrq?at, yang dimaksud dengan shibghah adalah mandi 
bagi orang yang hendak masuk Islam. Ini merupakan pengganti dari ritual 
b^jtis dalam agama Nashrani. Pendapat ini dikemukakan oleh Al Mawardi.^“ 


Lihat Ta&ir Al Mawardi 1/195. 



Saya (Al Qurthubi) katakan^ “Berdasar kepada hal ini, mandinya 
seorang kafir (ketika akan masuk Islam) menq>akan suatu kewajiban yang 
teigolof^ ibadah/’ Hal ini morupakan masalah yang kedua. 

U 

jKnAui: Karena makna “.SAiZiigAaA adalah penaandian 

Allah, yakni mandilah kalian saat akan masuk Islam, dimana hal ini telah 
diwajitdcan oleh Allah kepada kalian. Pen^rtian inilah yang tertoa dalam 
sunnahyai^Shahih, yang mo^daskan tentang OaisbinAdiim dan l^umamah 
bin Atsal ketika mereka akan masuk Islam. 

AbuHatim Al Busti nniwayadcandalamjAaUAHiiyadari AbuHuiairah: 
bahwa Tsumamah Al Hanafi ditawan. Suatu hari Nabi SAW man^ir 
kepadai^ sdiingga dia pun masuk Islam. Beliau kemudian mengirimkan 
Tg iimamah ke ha AbuThalbah,laluAbuThalhahmm)eiintalikannya 
untuk mandi, sdiii^ga dia pun mandi dan dialat dua rakaat Rasulullah SAW 
kennidian bersabda, 

“Telah bagus keislaman sahabat kalian itu.**^ 

Diriwayatkan juga dari Ibnu Abi Adiim bahwa dia masuk Islam, 
kmiudianNala ntmiaiidalik»myaman£ deng^ air danbidaia.^ Hadits ini 
disdnidcan oleh An-Nasa‘i dan dmilai shahih oldi Abu Muhammad Abdit 
Haq. 

Moiurut satu pmdapat, bahwa pendekatan diri lopada Allah disebut 


^ Al Ha'Uk adalah kebun kunna. Jamaknya adalah /U hawaa ‘iA. Contohnya adalah 
hadtis yang menyatakan: Para pemilik kebtm hama horas mergaga k^namya pada 
sUmgharL "Lihat kitab \IA61. 

HR. Ahmad, Abdurrazaq, Al Baihaqi, Ibmi Khnzatmah, dan Ibnu Hibban. Naskah 
asli hadits ini tertera dalam Shahih Al BulAari dan Musim, namun mereka ddak 
meriwaya&annya. Lihat kitab A^otlitMuthar \f^lSdmSid>ulAs-S<dam 1/139. 

HR. Para pemilik kitab hadits yang lima, kecuali Ibnu Majah. Hadits ini pun 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimab, serta dianggap sAaA/A oleh Ibnu 
As-Sakan. Lihat kitab Mii/itMMAar 1/226. 




dengan shibghah. Hal ini dikemukakan oleh Ibnu Faris dalam kitab Al 
Mujmal. 

Al Jauhari berkata, “(yang dimaksud dengan) “Shibghah 

Allah” adalah agama-Nya. 

Menurut satu p^dapat, (yang dimaksud dengan) ^S^^^^Shibghah 
Allah” adalah khitan. Ibrahim melakukan khitan, kemudian shibghah 
digunakan untuk menyebut khitan, sebab mereka mencelupkan anak kecil 
(yang dikhitan) itu ke dalam air. Demikianlah yang dikemukakan oleh Al Fanra'. 

Firman Allah SWT: bj >5 <^3 “Dan hanya kepada-Nyalah 

kami menyembah. ” Firman Allah ini terdiri dari mubtada' dan khabar. 


Firman ADah: 



**Katak4mlah, * Apakah kamu memperdebatkan dengan kami 
tentang AUah, padahal Dia adalah Tuhan Kami dan Tuhan Kamu; 
bagi kami amalan kamit bagi kamu amalan kamu dan hanya 
kepada-Nya mengikhlaskan hati*.**Al Baqarali |2]: 139) 

Al Hasan berkata, ‘*Orang-orang (Yahudi dan Nashrani) men^aim 
diri mereka dengan berkata, ^Karni lebih berhak terhadap Allah daripada 
kalian. Sebab kami adalah anak-anak dan kekasih-kekasih Allah. Selain itu, 
juga karena nenek moyang kami (telah meraih status itu) dan kitab-kitab kami 
telah menyatakan demikian. Juga karena kami tididc pernah menyembah 
berhala’.” 

Dengan demikian, makna ayat ini adalah: “Katakanlah kepada mereka 
wahai Muhammad. Yakni katakanlah kepada orang-orang Yahudi dan 
Nashrani yang mengklaim bahwa mereka adalah anak-anak Allah dan kekasih- 



Kahlran mereka pun mengklaim bahwa mereka ld)ih bahak teriiadap 
Allah Hart paHa kalian, karena nenek moyang mereka (telahmeraih status itu) 
dan kitab-kitab mereka pun (telah menyalakan demikian^ *y^akah 

kamu mempariebatkan dengan kami, * Yakni apakah kalian mea^jajak kon i 
untuk beFd^>at tentang klaim kalian, sementara Tuhan itu satu, dan seti^ 
orang itu togantung kq>ada pobuatannya masing-masing. Jika demikian, 
p fngAr nh apa yan g dithnhulkan dari lebih dahulu memehlk suatu agama. 

Maknadari firman Allah: £i ^ *'ietUtn^Aiiah,” adalah tentangagama, 
pendekatan diri, dan Uui^cah manyukq)ada-Nya. 

Qira'ah mayoritas ulama adalah: * Apakah kamu 

memperdebatkan dengan kami * Dalam hal ini, palu diketahui bahwa 
menyatunyaduahunifsgenisyangmempunyai harakat >a%sanianieiqpakan 
suatu hal yang dipeiboldikan. S^rab huruf yang kedua itu seolah topisah 
dari faurufyangpertama. 

Sementara itu, Ihnn Muhaishm memhaca den g an: *Apakah 

kamu memperdebatkan dengan kami,' —denganmengidhg h a mk a n hunif 
R»n yang pertama kq>ada hunifittui yang kedu^, karena kedua huruf ini 
fifj pTiis An-Niihas hericata, "Hal ini diperfiolehkan, namun hal ini menyalahi 
aturan. Boleh juga dibaca: Atuhaajuuni —dengan membuang hunif/wn yang 
iffdita Hal ini sd^agatmanayai^ dilalaikan oleh Nafi* pada firman Allah: 

iJ “Maka dengan cara bagaimanakah (terlaksananya) berita 
gembira yang kamu kabarkan ini?,” (Qs. Al Hijr [15]: 55) di m a n a dia 
monbacanya menjadi: fabimaa tubasyyiruuni 

Firman Allah SWT: **Dan hanya kepada-Nya 

mengikhlaskan hati ” Yakni mengikhlaskan ibadah. Firman Allah ini 
mengand ung makna cdaan. Yakni, kahan brfummengikhlaffcm ibadA kepada 
Allah, hag^tmana Iralian da p at meng emukakan klaim yang naenyalakan: *TCanii 


Qira*ah Ibmi Muhaishin ini disebutkan oleh Ibnu Adtiyah adalamta&iniya 1/506- 
Namun qira'ah ini bukanlah qini'ah yang mutawatk. 



lebih berhak terhadap Allah daripada kalian.” Hakikat Ikhlas adalah 
menyucikan amal perbuatan dari tujuan untuk maldiluk. 

Rasulullah S AW bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT berfirman. 
^Aku adalah sebaik-baik sekutu. Barangsiapa yang menyekutukan aku 
dengan seorang sekutu, maka ia adalah milik sekutuku itu.* Wahai 
manusia, ikhlaskanlah arrudperbuatan kalian untuk Allah, sebab Allah 
SWT tidak akan menerima sesuatu kecuali apa yang diikhlaskan untuk- 
Nya. Janganlah kalian mengatakan ini untuk Allah dan keluarga, sebab 
itu adalah bagi keluarga, sementara Allah tidak akan mendapatkannya 
sedikit pun. Janganlah kalian mengatakan ini untuk Allah dan juga untuk 
diri kalian, sebab itu adalah untuk diri kalian dan Allah tidak akan 
mendapatkannya sedikit pun \ " Hadits ini pun diriwayatkan oleh Adh- 
Dhahak bin Qais Al Fihri, dia berkata, ^l^asulullah SAW bersabdaDia 
kemudian menyebutkan hadits yzarg sama. Hadits ini diriwayatkan oldi Ad- 
Daraquthm"®. 

>^-Ruwaim berkata, “Ikhlas dalam boanial adalah tidak tnotghar^ikan 
imbalan baik di dunia maupun di akhirat, juga tidak mengharapkan balasan 
dari pemilik kedua alam itu.” 

Al Junaid berkata, “Ikhlas adalah rahasia yang ada di antara seorang 
hamba dan Allah. Ia tidak boleh diketahui oleh seorang malaikat sehingga 
dapat dicatatnya, juga tidak boleh diketahui oleh syetan sehingga dapat 
dirusaknya, serta tidak boleh diketahui hawa nafsu sehingga akan 
dimirii^cannya.” 


HR. As-Suyuthi dari riwayat Al Khathib dalam kitab AJ MuUofiq wa Al Muftaruj 
dari Adb-Dbahak bin Qais. Hadits ini pun diriwayatkan oldi Al Mundziri dalam kitab At- 
Targhib wa At-Tarhib t/55). Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Bazzar dmgan stmad 
yang tidak bermasalah. Al Hafizh Al Mundziri berkala, “Akan tetapi Adh-Dhahak bin 
Qais itu diperselisihkan status sah^tatnya.** Lfltat kitab /4/1/1725, hadits 

no S27/5312, dengan sedikit perbedaan redaksi. 


Surah Al Baqarah 



Abu Al Qasim Al Qusyairi dan yang lainnya menyebutkan dari Nabi 
SAW, bahwa dia berkata, “Aku bertanya kepada Jibril tentang ikhlas: Apa 
itu Ikhlas? Jibril menjawab, * Aku bertanya kepada Allah tentang Ikhlas: Apa 
itu Ikhlas. Allah menjawab, “la adalah salah satu rahasia-Ku. Aku 
menenq>atkannya di hati orang yang aku sukai dari hamba-hamba-Ku.’"^” 


Flmum Allah: 




•Jih -ji 


i'iji 1 jiS' ic^VTj 




**AiuukaA kamu (hai orang-onu^ YahuM dan Nasrani) 
mengatakan bahwa Ibrahim^ Isma% Ishaky Ya*kttb dan anak 
cucunyot adalah penganut agama Yahudi atau Nasrani 
Katakanlahf * Apakah kamu yang lebih mengetahui ataukah Atiah, 
dan siapakah yang lebih zhaim dar^ftada orang yang 
menyembunyikan syahadah dari Allah yang ada padanya. * Dan 
Allah sekali-kali tiada lengah dari apa yang kamu kerjakan.'^ 

(0$, Al Baqarah [2]: 140) 


Firman Allah SWT: o^ “Ataukah kamu (hai orang-orang 
Yahudi dan Nasrani) mengatakan, “ mengandung arti, mereka berkata. 

Hamzah, Al KisaU dan Adiim mnunut riwayat Ha^ membaca doigan 


HR. Imam Ahinad dalam Musnadnya 4/11. 



—yailudaagSBihunifto', dan ini merupakan qiia'ah yai^ baik. Sd>ab 

(dengan qira'ah inilah) pembicaraan menjadi ninut Sehingga seolah-olah 
Hilffltflkan: Apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang Allah, 
ataukah kamu (hai orang-orang Yahudi dan Nasrani) mengatakan 
bahwa para nabi memeluk agama kalian, " Dengan demikian, tafazh 

mpnipaVan yangmei^ahdcankaliniatsd)elumnyada^an kalimat 

Tapi jika he Hasariran lrgvidagiia^ah yang membaca firman Allah 
itu dengan huiufya(>%z9nM/uuna), maka la£izh >1 ters^ut merupakan 
yang monisahkan kalimat sebelumnya depgan kalimat setelahnya, sdiingga 

firman Allah pada ayat ini dengan fiiman Allah pada ayat sebelumnya 
merupakan dua pembicaraan yang berbeda. Namun la&zh juga bisa 
mengandung bfaTh jj. 

Tafiwb Ijja AA/i/wr hagi lafezh auT. Ad^wm khabar lafezh 

j imilah (yan g terdiri daii kaano, isim kaana dan khabar kaana). 


T tira jerfain dalam Al Qiir'‘an , malca bfazh tSjA boldidiiafaTcankarena 
menjadi Aftohorba^ lafeb Oj. Adapun lafiizhAaann-nya, ia adalah kaana 
yang md g^^h ( tidalr tnamp unyai fungsi). Demikianlah yai^ disdjutkan oleh 


An-Nuhas. 


Fiiman Allah SWT: 'alit y t "Katakanlah, Apakah 

kamuyemgldtih mengetahui ataukah Allah "Fiiman Allah ini merupakan 
penegasan sdcaligus cemoohan atas perlakuan m^eka, dimana mereka 
«wngalni nran g- nran g Yahudi dan Nashiani. Allah mengemukakan 




mereka daripada kalian. Maksudnya, mereka bukanlah orang-orang yang 
menganut agama Yahudi dauNashnoiL 

Fiiman Allah SWT: "Dan siapakah yang lebih zhalim ." 

T flfayh ini adalah lafe7h Kfi^lMtfliii.Pengertiandarilafa2fa ini adalah, tidak ada 

seorang pun yang l^ih zhalim, “Daripada orang yang 

menyembunyikan syahadah:' Maksudnya, Allah memberitahukan kepada 
mereka bahwa para nabi itu memduk agama Islam. 




Menurut satu pendapat, yang dimaksud adalah siapakah orang yang 
lebih zhatim daripada orang yang menyembunyikan sifat Muhammad- 
Demikianlah yang dikatakan oleh Qatadah. 


- 


Namun pendapat yang pertama lebih sesuai dengan alur pembicaraan 
dalam ayat tersebut. 

Lli ^^3 “Dan Allah sekali-kali tiada lengah dari 

apa yang kamu kerjakan. ’’ Firman Allah ini merupakan ancaman dan 
pemberitahuan bahwa Allah tidak akan membiarkan mereka, dan Dia akan 
memberikan balasan kepada mereka atas perbuatan-perbtiatan mereka. Al 
Ghaafil adalah orang yang tidak dapat memahami perkara-perkara karena 


mengacuhkannya. Kata ini diambil dari AlArdkAl Ghufl, yaitu tanah yang 
tidak memiliki tanda, juga tidak memiliki bekas-bekas garapan. Juga diambil 
dari kata naaqah ghufly yakni unta ^g tidak memiliki tanda. Serta diambil 


dari kata Rajulun Ghufl. yakni seseorang yang belum mencoba berbagai 

kil. 


Al Kisaa" i berkata, “(Makna) Ardhu Ghujl adalah tanah yang tidak 
dihujani. Ghafaltu an asy-SyaVi ghaflatan waghafimlan, Aghfaltu Asy- 
SyaVa (aku membiarkannya dalam ingatanmu)." 


Firman Allah: 




© •y 

**Itu adalah umat yang telah lalu; baginya apa yang diusahakannya 
dan bagimu apa yang kamu usahakan; dan kamu tidak akan 
diminta pertanggungjawaban tentang apa yang telah mereka 

kerjakan^ (Q$. Al Baqarah [2]: 141) 

Allah mengulangi ayat ini, karena ayat ini mengandung intimidasi dan 
ancaman. Yang dimaksud dari ayat ini adalah, jika para nabi saja mendapatkan 



balasan atas perbuatan-perbuatan mereka, padahal mereka adalah para 
pemirrpn dan moeka pun memiliki keutamaan, ^xila^ dengan kaliaa Dengan 
demikian, (pemberian balasan) ini harus diyakini. Oleh karena itulah Allah 
mengulangi ayat ini. 


Firman Allah: 







*^Orang-orang yang kurang akalnya M antara n$anusia akan 
berkata, *Apakakyang menurUngkan mereka (ununatldam) dari 
kiblatnya (Bakul Maqdis)yaug dahulu mereka tdah beHablat 
kepadanya?* Katakanlah, *K^ui^aan AOrUt-hUt Umur dan Barat; 
Dia membmip^mJtUt kepada mapa yang dikehenda^Nya ke Jalan 

yang turus*,** (Qs. Al Baqarali [2|: 142) 


Pada finnan Allah ini tenfc^ sebelas masalab: 

Pertamai Firman Allah SWT: ^ “Orang- 

orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata .Allah 
telah mengetahui bahwa mesdca akan bokata tentang berpalingnya 4xang- 
orang yang beriman dari Syam ke Ka’bah, C **Apakah yang 
nwmalingkan merdca (ummat Islam)?*’ 


TAfagb (akan heriata) mengandung makna Jtf (telah beikata). 

Dalam hal ini, Allah mmjadikan sesuatu yang ' t^adi di masa depan 

sebagai sesuatu yang‘tekA’tniadi di masa yang lahi, guna menunjukan bahwa 


sesuatu itu kekal, dan bahwa mereka akan terus menerus mengemukakan 


I 




perkataan itu. 

Allah mengkhususkan dengan firman-Nya: ^ lllT ^ sebab kekurangan 
akal itu biasanya terjadi pada benda dan binatang. Yang dimaksud dengan 
kata f' i j i i i t (kurang akal) adalah semua orang yang mengatakan, U 

"Apakah yang memalingkan mereka (ummat Islam)? ” Lafazh , 
adalah bentuk jamak, bentuk tunggalnya adalah safiih, yaitu kurang akal. 
Kata ini diambil dari tsaubun scffiih (baju yang tipis tenunannya). Hal ini telah 
dijela^oin di atas. La&zfa adalah tintukmudzakar,sedan^can untuk 

mu 'anats adalah safaa 'ih. Contohnya adalah An-Nisaa' Safaa 'ih (kaum 
peren^)uan itu kurang akalnya). 

Al Mu’arrij beikata, '*Sqfiih adalah panbohong yang banyak berdusta, 
yang sengaja (mengatakan) hal ywg berseberangan dengan apa yang 
dilffitahui.” 


Outhrub berkata, "Safiih adalah orang yang sangat zbalim lagi sangat 
bodoh.” 

Yang dimaksud doigan * L»i.J I di sim adalah orang-orai^ Yahudi yang 
berada di Madinah. Demikian yang dikatakan oldi Mujahid. 

As-Suddi berkata, “Yang dimalsud dengan di sini adalah 

orang-orang Munafik.” 

Az-Zujaj berkata,“Yar^dimaksuddaigan.L^iJLJt di sini adalah kafir 
Ouraisy ketika mereka menging^cari pemindahan kiblat. Mereka berkata, 
*Muhatntnad rindu kepada kampung halamannya. Tidak lama lagi, dia akan 
kembali menganut agama kalian.’ Orang-orang Yahudi berkata, ’Muhammad 
telah linglung dan bingung,’ Orang-orang Munafik berkata, ’Apa yang 
memalingkanmeteka(uinat Islam) dari kiblat moneka.’ Orang-orang Munafik 
irn nnenceniooh kaum ihusliin.’’ 

Lafah ''Apakah yang memalingkan mereka (ummat 

Islam)?, ” mengandung makna memindahkan dan memalingkan mereka. 

Para irnam niieiiwayalkan-redaksi berikut irii adalah rriilik irnam 


Malik— dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ketika orang-orang sedang 
melaksanakan shalat Shubuh di Quba^^^, tiba-tiba seseorang datang kq)ada 
mereka, lalu dia berkata, ‘Semalaman Al Qur'an diturunkan kepada 
Rasulullah, dan beliau diperintahkan untuk menghadap Ka’bah. Maka, 
menghadaplah kalian ke Ka‘bah.’ Ketika itu mereka sedang mengbad^ ke 
Syam, lalu mereka pun berputar untuk (menghadsy)) Ka’bah.’’’” 

Al Bukhari meriwayatkan dari Al Barra*, bahwa Nabi SAW shalat 
Hpingan menghadap Baitul Maqdis selama enam belas atau tujuh belas bulan. 
Ketika itu Al Barra‘ moasa heran karena kiblat beliau dihadapkan ke 
Ka’bah. Shalat yang pertama dia lakukan adalah shalat A^iar, dan (saat itu) 
dia shalat bosama orang-orang. Seorang lelaki yang pernah shalat bersama 
Nabi SAW kemudian keluar, lahi dia bertemu dengan para penghuni ma^id 

yang sedang ruku, lelaki itu berkata, “Aku bersaksi dengan (nama) Allah, 
sesungguhnya sdcu pernah shalat bersama Rasulullah seraya menghadap 
Ka’bah.” 


Mereka kemudian berputar, sebagaimana (dahulu) mereka telah 

nrsmgyangtn ftninggaldimta (sewaktu shalat) menghadap 

kiblat (Baitul Maqdis)—sebelum kiblat dialihkan 1% Ka’bah—adalah mang- 


omngy ang telah terbunuh, nannain kami tidak tahu gaa yang akan kaini katakan 

tentang mCTeka. Allah -Azza wa Jalla— kemudian menurunkan (ayat): 

Allah tidak akan menyia-nyiakan 
imanmu. ” (Qs. Al Baqarah (2]: 143) Dalam riwayat ini (disebutkan) shalat 
Ashar, sedangkan pada riwayat Malik (dari Ibnu Umar) disebutkan shalat 


Shubuh. 


Sekarang Quba merupakan bagian dari wilayah Madinah Al Munawarah. 
Sebehnonya, ia terletak dua mil dari Madinah, tepatnya di sebelah kiri orang yang 
beijalan menuju Mekkah. Di sanalah terd^Mt puing-puing berbagai bentuk bangunan, 
dan di pula terletak masjid Taqwa. UbatMu'jamAlBuldan 4/342. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Buidiari pada pembahasan tottang Tafsir, 1/100 dan 
101, dy»! Muslim pada pembahasan tentang Masjid 1/375. Hadits ini diriwayatkan oleh 
paia imam hadits dari Ibnu Umar. 



Moiunit satu pendq)at, (ayat taitang pemindahan kiblat) itu diturunkan 
kepada Nabi S AW di masjid Bani Salamah, saat beliau telah menunaikan 
d^ia rakaat «d ialat Th uhnr, lain beliau pun herpalii^ (Mam shalat itu, oleh karena 
itul^ masjid tersdjut dinaiffidcan doigan masjid qiblaitain (masjid dua kiblat). 

Abu Al Faij menyebutkan bahwa Abbad*^'’ bin Nahik bersama Nabi 
SAW dalam shalat (23juhur) ini. Sementara Abu Amru menyebutkan dalam 
kitabdariNuw^lah*^ bintiAslam-diaadalahwanite>angpemah 
melakukan janji setia kq>ada Rasulullah SAW—dia berkata, “Kami sedang 
menunaikan shalat Zhuhur, kemudian Abbad bin Bisyi^“ bin Oaizhi datang, 

lalu beilcata, ‘Sesungguhnya Rasulullah SAW telah mengadap kiblat,’ atau 
dia mengatakan, ‘Masjidil Haram.’ Maka kaum laki-laki pun berpindah ke 
tempat kaum perempuan, sedan^can kaum peren^puan berpindah ke tempat 
kaum laki-lald.” 


Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan bukan di dalam shalat. 
Pendapat inilah yang dianut oleh kalai^an mayoritas. Shalat yang pertama 
dilakukan seraya m^ghadap Ka’bah adalah shalat Ashar. Wallahu A *lam. 


Eliriwayadcan bahwa orang pertama yang menunaikan shalat dengan 
menghadap Ka’bah, ketika kiblat dipindahkan dari Baitul Maqdi$, adalah 
Abu Sa’idbin Al Mu’alla. Hal hu diserahkan dia melevrati masjid, kemudian 


dia mendengar Rasulullah SAW yang sedang menceramahi orang-orang di 
mimbar, agar mragalihkan kiblat. Saat itu beliau membaca ayat ini: 
j'U.Ut ^ “Sungguh Kami (sering) melihat 

OT«fcwi«mc«c»gada/ife/£w^.’'(Qs.AlBa<pirah[2]: 144) sehingga beliau 


AU>ad bin Nahik Al Anshari Al Khatbami adalah oran^ yang mengabarkan kepada 
kaumnya bahwa kiblat telah dipindahkan (dari Baitul Maqdis) ke Ka’bah. Biografinya 
terdapat dalam kitab Al Ishabah 2/266 dan Al Isti 'ab 2/457. 

Nuwailah atau 'Piwailah binti Aslam Al Anshariyyah termasuk wanita yang pernah 
melakukan janji setia kepada Rasulullah SAW. Lihat kitab Al Ishabah 4/256 dan 420. 

Abbas bin Bisyr Qaizhi Al Anshari Al Ausi berasal dari Bani Haritsah. Namanya 
dicantumkan oleh Ibnu Ishak dalam daftar orang-orang yang terbunuh dalam perang 
Badar. Lihat kitab Al Ishabah 2/263. 



selesai membaca ayat itu. Aku (Abu Sa’id Al Mu’alla) kemudian berkata 
kepada sahabatku, “Kemarilah, marilah kita shalat dua rakaat, sebelum hal 
itu (perintah menghadap Ka’bah) diturunkan kepada Rasulullah. Oleh karena 
itulah kami menjadi orang yang pertama kali shalat (dengan menghade^) 
Ka’bah). Kami kemudian membelakangi hewan ternak^”, dan kami pun 
melaksanakan kedua rakaat itu. Setelah itu, (perintah untuk menghadap 
Ka’bah)itu diturunkankepadaRasulullah, sehingga beliau pun memimpin 
orang-orang memuaikan shalat Zhuhur pada waktu itu.” 

AbuAmruberkata, “Abu Sa’id Al Mu’alla tidak memiliki hadits lain 
selain hadits ini dan hadits: “Aku pernah shalat,” yang moierangkan tentang 

keutamaan surah Al Fatihah. Hadits yang menerangkan keutamaan surah Al 
Fatihah ini diriwayatkan oleh Al Bukhari. Hal ini telah dijelaskan di atas. 

Ketigai Teoadi silang pendapat tentang waktu ponindahan kiblat setelah 
beliau tiba di Madinah. 


Menurut satu pendapat, kiblat dipindahkan enam belas atau tujuh belas 
setelah (beliau tiba di Madinah). Hal ini sebagaimana yang tertera dalam 
(Shahih) Al Bukhari^^‘ yang juga diriwayatkan oleh Ad-Dataquthni dan Al 
Bana*. Al Bana’berkata, “Kami shalat bersama Nabi SAW setelah beliau 
tiba di Madinah selama enam belas bulan sen^ menghads^ Baitul Maqdis. 


Setelah itu, Alkdi mengetahui keii^nan Nahi-Nya, sehin^ turunlah (a>at): 

' *\ \ ^ ji “Sungguh Kami (sering) melihat 

mukamu menengadah ke langit .” (Qs. Al Baqarah [2]: 144) Dalam 


riwayat ini dinyatakan, tanpa ada keraguan, enam belas bulan. 


Malik?” meriwayatkan dari Yahya bin Sa’id, dari Sa’id bin Al Musayyab, 


^ An~Na ’am (hewan ternaif adalah bentuk tunggal untuk kata Al An 'aam Kata ini 
rfilfhuginJran untukunta, atau untuk unta, $^i dan lumbing. Lihat khabltruRv^/ 'Ara3> 
halaman4482. 

Lihat SAuJUA 4/BuJUuin 2/100 dan 101 ^ 

Hadits ini diriwayaUcan oldi Malik pada pembahasan tentang Kiblat, bab: hadits 
yangstenerangkan tentang Kiblat, 1/196 




bahwa pemiiKiahan kiblat itu te^adi dua bulan sebelum perang Badar. Ibrahim 
bin Ishak berkata, “Peristiwa itu terjadi pada bulan Rajab tahun kedua 
Hijriyyah." Abu Hatim Al Busti berkata, “Kaum Muslim shalat seraya 
menghadap Baitul Maqdis sdama tujuh belas bulan tiga hari. Itu disebabkan 
beliau tiba di Madinah pada hari Senin tanggal dua belas Rabi’ul Awwal, 
sementara Allah memerintahkan beliau untuk menghadap kiblat pada hari 
Selasa, pertengahan bulan Sya’ban.” 

Keempat'. Para ulama berbeda pendapat tentang tatacara 
men ghadapn ya beliau ke Baibil Maqdis. Dalam hal ini ada tiga pa)d^)at: 


1 . 

2 . 



Al Hasan berkata, “Hat itu merupakan pendr^t dan ijtihad beliau.” 
PaKl^)at ini pun dikonukakan oldi Dcrimah dan Abu Al Aliyah. 

Beliau diperintahkan untuk monilih antara Baitul Maqdis dan Ka’bah, 
konudianbdiaumanilih Baitul Maqdis, karma m^ghartfrfcan keimanan 
orang-orang Yahudi dan untuk membujuk mereka. Pend^^)at ini 
dilwmukakan crfdi Ath-Thabari. Az-Zujaj berkata, “Ini menq)akan r^ian 
bagi caang-orang musyrik, sd)abriiereka-lahyarigtiiembangunKa*bah.” 


Poid^t ini moi^rakan pendt^ yang dianut ol^ kalanpn mayoritas: 
Ibnu Abbas dan yang lairm^ beliau rn^jib mengjrad^ Baitul Maqdis 
karena perintah dan wahyu dari Allah. Setelah itu, perintah tersebut 


dihrq)us dan Allah riieriierititalikan l^iada bdiau agar men^iad^ Ka'bah 
ketika beliau shalat Mereka boargumatrtasi dengan firman Allah SWT; 

^4-^^ Cr* t v U. ? - 1^3 

*‘Dan Kami tidak menjadikan kiblat yang menjadi 




kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya 
nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot .... ” 


(Qs.AlBaqarah[2]:143) 


Kelufui; Para ulama juga berbeda pendapat ketika shalat pertama kali 
diwajibkan kepada beliau di Makkah: apakah shalat menghadap ke Baitul 
Maqdis atau ke Makkah? Dalam hal ini ada dua pendet: 


Sekelompok ulama berkata, “(Ketika pertama kali shalat diwajibkan 



kepada beliau) menghadap ke Baitul Maqdis, juga (saat beliau berada) di 
Madinah, selama Uijuh belas bulan. Setelah itu, Allah memalingkan beliau ke 
Ka’bah.” Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Abbas. 

Yang lain berkata, “Shalat yang pertama diwajibkan kepada beliau 
adalah menghadap Ka'bah. Beliau senantiasa melaksanakan shalat dengan 
menghadap Ka’bah selama beliau berada di Makkah, tak ubahnya shalat 
nabi Ibrahim dan Isma’U. Ketilra beliau tfta di Madinah, beliau shalat dengan 
m pmghadap ke Baitul Maqdis, selama enam belas atau tujuh belas bulan. Hal 
ini masih diperdebatkan. Setelah ihi, Allah memalingkan beliau ke Ka’bah.” 

Abu Amru berkata, “Menurut saya, pen(kq?at ini men^iakan pend^iat 
y2in.%Tp3Smgshahih di antara kedua pendapat (tersebut).” 

Selain Abu Amru berkata, “Itu lantaran ketika Nabi SAW tiba di 
Madinah, beliau ingin membina hubungan kasih sayang dengan orang'Orang 


ffg ar tindakan tersebut lebih memikat mereka. Namun tatkala keingkaran 

mereka semakin jelas, bahkan Oceimanan) mereka pun sulit diharEq[)kan, maka 

beliau pun ingin kembali menghadap kiblat. Oleh karena itulah beliau 
memandang langit. Di lain pihak, beliau sar^t mencintai Ka’bah, karena 
Ka’bah adalah kiblat Ibrahim.” Hal ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 


Menurut satu pendtpat, sdbab Ka’bah Idrih memikat oirang*Ofang Arab 
untuk memeluk t^ama Islam. 


Mgiurut pendapat y ang lain, hal itu bertujuan untuk membedakan din 
dar i o rang -nrang Yahudi. Ketoangan ini diriwa^^can dari Mujahid. 


Diriwayatkan dari Abu Al Aliyyah Ar-Riyahi^, dia berkata, “Masjid 
nabi Shalih dan kiblatnya menghadap ke Ka’bah.” Dia berkata lagi, “Nabi 
Musa AS shalat menghadap padang pasir ke arah Ka’bah. Ka’bah adalah 


««Dia adalah Rufei’ bin Mahnin Abu Al Aliyyah Ar-Riyyahi, se<wang yang tsiqqah 
«aitiim banyak tneriwayadcan badits mursal dari generasi kedua. Lihat kitab TagribAt- 
Tahdza>\n52. 
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kiblat semua nabi. Semoga keselamatan dari Allah tercurah untuk mereka 
semua.’^' 

Keenami Pada ayat ini terdapat dalil yang jelas, yang menunjukan 
bahwa dalam hukimi-hukum dan kitab Allah itu ada yang menasakh dan ada 
pula yang dinasakh. Hal ini telah disqpakati oleh ummat Islam, kecuali m^ka 
yang menyimpang. Hal ini sd>agaimana yang telah dijelaskan di atas. 

Para ulama sq)akat bahwa kiblat mmpikan hal pertama yang dinasakh 
dalam Al Oitf'an. Ia telah dihapus sebanyak dua kali. Hal ini berdasaikan 
kq>ada salah satu dari kedua p^dt^ yang telah disebutkan di atas, dalam 
pennasalahan ini. 

Ketu)uk\ Ayat ini ptm menunjukan boleh menasakh (menghapus) 
Sunnah den^n ayat Al Qur'an. Itu disd)aUcanNabi SAW shalat menghadap 
ke Baitul Maqdis, dimana tidak ada (ayat) Al Qur'an yang menyatakan hal 
ini, sehingga hukumnya hanya berdasarkan kepada Sunnah saja, kemudian 
hal itu dinasakh dengan ayat Al Qur'an. Jika berdasarkan kepada hal ini, 
maka (makna dari lafazh) menjadi kiblatmu (sekarang). ” 

adalah anta alaihaa. 

Dalam ayat imtericaodung dalil tentang bolehnya noaigambil 
kepastian berdasarican kqpada khabar wahid (ahad). Sebab bagi mereka, 
meng^iad^ Baitul Maqdis merupakan suatu hal yang pasti dalam syari’at, 
k^nudian Itedka sesecnang datang kepada penduduk Quba dan mengabaikan 
kepada mereka bahwa kiblat telah dialihkan ke Masjidil Haram, maka mereka 

4 * 

pun menerima ucapan orang itu dan mereka pun beiputar untuk men^iads^ 


Keterangan ini dicantumkan oleh Adi-Thabari dalam 7<^jr-nya2^1 dari Ar-Rubai\ 
Ar-Rubai" berkata^ ''Seorang Yahudi pernah mengomikakan interupsi kepada Abu Al 
Aliyah, Dia berkata, 'Sesungguhnya Musa itu shalat menghadap padang pasir Baitul 
Maqdis/ Abu Al Aliyah menjawab, 'Beliau shalat di padang pasir menghadap ke Baitul 
Haram (Ka'bah)/ Yahudi itu berkata, 'Di antara aku dan engkau terdapat masjid nabi 
Shalih, Sesungguhnya beliau memahatnya dari gunung.' Abu Al Aliyah menjawab, 
'Aku pernah shalat di sana, dan kiblatnya men^iadap ke Baitul Haram'/' Ar-Rubai' 
berkata, "Abu Al Aliyah mengabarkan kodaku bahwa dia melihat masjid Dzu Al 
Oamain, dan kiblatnya menghadap ke Ka'bah.'* 


Tafsir Al Qurthubi 

lS 




Kiblat Den^ demikian, mereka telah menii^galkan sesuatu yai^ midawatir 
karena khabar wahid (berita dari satu orang), padahal khabar wahid itu 
diasumsikan (bohong). 

Para ulama beibeda pmd^Mit ^tang boldi dan teijadinya mengambil 
Suatu kepastian berdasarkan kqpada khabar wahid. 

Abu Hatim berkata, ^Tendapat yang terpilih adalah (pendapat yang 
menyatakan bahwa) hal itu diperbolehkan menurut akal, jika syara" 
menganggapnya sebagai sebuah ibadah, dan bal itu pernah teijadi pada masa 
Rasulullah SAW. Buktinya adalah kisah tentai^ poiduduk Quba. Bukti yang 
lain adalah beliau pernah membuang salah seorang penguasa ke daerah 
pinggiran. Kferdca menyanpailoin sesuatu yang moiasaldi dan yang dinasaldr 
secara bers^^naan. 


Namun hal itu t^larang setelah beliau wafat. Dalilnya adalah ijma dari 
kalangan sahabat, yang menyatakan bahwa Al (^'an dan sunnah yang 
mutawatir dan ma’lum tidak dapat dmasakh/dih^pus oleh khabar wahid. 

Dengan demikian, tidak ada seorang pun yang memperbolehkan hal 
itu, baik dari kalangan salaf mai^iun khalaf. 

Kelonpok yang melarang hal itu boaigumenfasi dengan mengatakan 
bahwa hal itu akan mendorong kepada sesuatu yang mustahil, yaitu 
m^ighilan^can seaiatu yang pasti kuena sesuatu yang masih borsifat dugaan. 
Adapun kis^ pordudidc (^ba dan pembantu Nabi, hal itu mungkin disertai 
dengan indikasi-indikasi yang menunjukan kepada suatu pengetahuan/ 
kepastian, baik berupa pembutaan maupun investigasi, baik berupa 
kemungjkinan nmpun perkiraan. Keles^kapan mo^mai hal ini tedapttf dalam 
Ushul Fikih dalam beinuk tanya jawab.” 


KesanNlan: Dalam ayat ini terkandung dalil bahwa orang yang belum 
morerima naasikh (sesuatu yang mraiasakh), maka dia harus beribadah den^ 
hukum yang pertama. 


Namun hal itu beiseberangan dengan orang-orang yang mengatakan 
bahwa hukum yang pertama telah hilang karena adanya naasikh (sesuatu 
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yang moiasakh), bukan karena adanya pengdahuan teiliad^nanfcft (sesuatu 
yangm^iasakh) itu. 

Akan tetapi, pmdapat yang pertama adalah pendet yang Idnh boiar. 
Sd>ab para poiduduk Quba senantiasa moiunaikan shalat doigan maigha(kq> 
Baitul Maqdis, san^ seseorai^ datang kq}ada meidot, lalu monberitahukan 
tentang naasikh (sesuatu yang menasakh) hal itu, sehingga mereka pun 
menghadap ke ar^ Ka’bah. 

Dengan demikian, jika naasikh (sesuatu yang menasaldi) telah ada, 
maka ia merupakan sesuatu yang menghilangkan (sesuatu yangdinasakah), 
akan tet^i dengan syarat sesuatu yai^ menasakh itu harus dil^afaul Sd>ab 
naasiUi itu khithaab, dan ia tidak akan menjadi khithaab bagj orang yang 
tidak menerimanya. 

Dampak dari silang pendapat ini akan terlihat pada ibadah yang 
dilakukan setelah adan)^ nasakb, namun nasakh belum san^ (k^oda «ang 
yang melakukan ibadah tersebut): ap^cah ibadah ini harus diutangi (1^) 
ataukah tidak. 


Demikian pula dengan (Mang yang mewakili seseorang dalam mdakiAan 
transaksi, setelah dia dicopot oldi orang yang diwakilinya itu, atau orang yang 
diwakilinya itu menin^al dunia, semoitara dia belum tahu kalau orang yang 

mpiwalrilinya .giHah mening gal dimia Dala m hal ini adaduapoid^pat 

Demikian pula dengan orang yang dipinjami dan hakim jika orang yai^ 
men g ang ka tnya me nin ggal dunia atau dia telah dicopot (oleh orang yang 

4 

mengangkatnya itu). Pendr^ yang benar (dalam hal ini) adalah, bahwa- 


yang dilakukan oleh mereka semua d iang gap sah perbuatannya dan tidak 
tertolak hulamin>a. 


Al Qadhi Iyadh berkata, *Tidak ada perbedaan pendapat di dalam 
inad 2 faab, bahwa hukum orarigyangdinieiddcakan namun diatidakmengetabui 
bahwa dirinya sudah dimerdekakan, maka hukumnya adalah hukum wang 
yang merdeka antara dia dan seluruh manusia. Adapun antara dia dan Allah, 
maka hal itu boleh. M^ka juga tidak berbeda pmdapat tentang orang yang 



inaid 2 q>at sesuatu yang mengharuskan hukum ibadahnya bmibah, sementara 
dia sendiri tetap mengejakan ibadah tersebut. Hal ini karena dtqiyaskan 
kepada masalah (penduduk) Quba. 

Barangsiapa yang shalat dalam satu keadaan, kemudiaan keadaannya 
itu berubah sebelum dia menyelesaikan shalatnya, maka dia harus 
menyempurnakan shalatnya itu dan tidak boleh memutusnya. Apa yang dia 
lakukan itu dianggap sah. Demikian pula dengan orang yang shalat telanjang 
kemudian menemukan pakaian saat menunaikan shalat. Atau orang yang 
memulai shalatnya dalam kedaaan sdiat kemudian sakit, atau orang yang 
memulai shalatnya dalam keadaan sakit kemudian sehat. Atau orang yang 
memulai shalatnya dalam keadaan duduk kemudian mampu untuk berdiri. 
Atau seorang budak perempuan yang dimerdekakan saat dia sedang 
mengejakan shalat, maka dia harus mengambil ^ yang dia yakini dan 
melaksanakannya.” 

Saya (AlQuithubO katakan, ”Juga seperti oiang yang melaksanakan 
shalat dengan tayamum, kemudian dia menemukan air (saat mekdesanakan 
dialat), maka dalam kondisi ini dia tidak btdeh memotong shalatnya. Hal ini 

«»hag>iinana yang <tilf!rtatan nifh imam Malik tfan Asy-5^y!afi*i -semoga Allah 
moahmati keduanya—dan yai^ lainnya. Namun menunit satu pendapat, dia 
harus memotong flatnya. Pendiq)at ini adalah pendapat Abu Hani^. Hal 
ini akan dijelaskan nanti. 

Dalam ayat ini tericandung dalil tentang penerimaan AAobar 
wahuP^^, dan ia merupakan sesuatu yang telah disepakati oleh kaum salaf. 


^ Khabar wahid adalah bagian dari khabar yang mutawatir menurut mayoritas 
ulama. Sedangkan pada pemuka madzfaA Hanafi, metribf^ hadits mnjach tiga ketoiTq>ok: 

1. Mutawatir. 

2. Masyhur. 

3. Ahad(wahid). 

Sementara orang yang berakal tentu tidak akan meragukan bahwa segala sesuatu 
yang bersumber dari Nabi SAW itu harus diterima dan diamalkan, ^>akah itu melalui 
jalur yang mutawatir atmi pun jahir ahad. 
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diketahui secara mutawatir dari kebiasaan Nabi dalam mengarahkan para 
gubonur dan utusannya ke beibagai poijuru dunia secaia perseorangan, untuk 
mengajarkan agama manusia kepada mereka dan menyampaikan sunnah 
Rasul-Nya, baik yang benq)a perintah mai^Hin yang berupa larangan. 

Kesebetas: Dalam ayat ini terd^rat dalil yang menunjukan bahwa Al 
Qur'an itu diturunkan kepada Rasulullah sedikit demi sedikit dan dalam satu 
kondisi ke kondisi yang lain, sesuai dengan keperluannya, hingga Allah 
menyempurnakan agama-Nya, sebagaimana Allah berfirman, 
♦liiSI f “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk 
kamu agamamu. " (Qs. Al Maa'idah [6]: 3) 

Firman Allah SWT: ^ “Katakanlah, 

'Kepunyaan Allah-lah Umur dan Barat’." Allah membuat sebuah 
aigunaailasi. Yakni, EKa-lah yang ineiniliki llmur dan Barat, dan ^ yang ada 
di antara keduanya. Oleh karena itulah Dia beriiak untuk mementahkan 
menghad^ ke manapun Dia suka. Hal ini telah dijelaskan di atas. 

Firmm Allah SWT; “Dia memberi petunjuk kepada 

siapa yang dikehendaki-Nya. ’’ Firman Allah ini mot^Kilain isyarat teihad^ 
hidayah yang Allah braikan k^tada umat ini, yaitu agar mereka menghadap 
ke kiblat Ibrahim. WallahuA ’lam. 

AshShiraat adalah jalan, sedan^can Al Mustagiim adalah yang lurus, 
dimana tidak ada kelokaimya. Hal ini telah dijeladcan di atas. 


Firman Allah: 



**Dan demikian (ptda) Kami t^ah mmyadikan kamu (ummat Islam), 
ummaijuutg atUl dan piUhan agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia dan r^ar Rasui (Muhammad) menjadi saksi 
atas (pahuatan) kamu. Dan Kami ddak menjauhkan kibiatyang 
menjadi kiUatmu (sekarang) mdmnkan agar Kami mengetahui 
(su/u^ n]^tSi0 siapayat^mengjkutiSasuldan siapayang 
membdu. Dan mmgguh (pe mindahan kiMat) itu terasa amat berat, 
kecuali bagi bebenpa orang yang telah tUbeti petunjuk oleh AUah, 
dan Attah ddak atum matyia^r^dtdum imanmu. Sesungguhnya 
AUah Maha Pengasih Maha Penyt^attg kepada manusia.^ 

(Q$.AIBaqarah |21:143) 


Dalam fiiman AUah ini teid^pat empat masalah- 

Permrnai Firman Allah SWT: ^Dan 

demikian (ptda) Kami tdah menjarKkan kamu (ummat Islam), ummat 
yang adil dan pilihan. " Makna dari firman Allah ini adalah, sebagaimana 
Ka’bah inenq>akan tengah-tei^ah bumi, malca demikian pula Kami pun 
menjadikan kalian umat ^gpCTtoigahan. Yakni, Kami jadikan kalian di 




[ 


bawjdi para nabi tapi di atas umat>uinat (yang lain). Makna Al Wasth adalah 
adil. Asal dari kata ini adalah, bahwa sesuatu yang paling terpuji adalah yang 
perten^ihan. 

At- 


tentang fiiman Allah SWT: 'ZS iAJ-uTj "Dan demikian 

(pula) Kami telah menjadikan kamu (ummat Islam), ummat yang adil 
dan pilihan. "Abu Sa’id berkata, “(Yakni ummat) yang adil.” At-Tirmidzi 
bokata,‘Tladits ini adalah hadhs hasanf/uf^.” Dalam Al Qur'an dinyatakan, 
^ jf» - j I J li "Berkatalah seorang yangpaling baik pikirannya di antara 
merdui. “ (Qs. Al Qalam [68]: 28) Yakni, orang yang paling adil dan yang 
paling baik di antara mereka. 

Zuhairbericata, 

Mereka adalah orang-orang yang adil, dimana manusia ridha 

terhadap keputusan mereka 

Ketika turun pada suatu malam sesuatu yang agjung. 

Penyair yang lain berkata. 

Kalian adalah yang paling adil di antara makhluk hidup yang 

mengetahui 

Hal-hal kecil, atau salah satu hal besan 

Penyair yang lain bokata. 

Janganlah sekali-kali kalian membuat kesia-siaan dalam suatu 

urusan. 

Janganlah sekali-kali engkau meminta Jauh dari kebenaran, jika 

engkau meminta. 

* Jadilah engkau sebagai bagian dari manusia yang adii * 


Hadhs ini diriwayatkan oleh At-llnniidzi pada pen^Mihasan toitangTa^5/207. At- 
Tinnidzi beiicata tentang hadits ini, **Hadits ini adalah hadits hasan shahih." Hadits ini 
pun diriwayatkan oleh imam Ahniad dalam Afiunod-nya 3/9 dan 22. 


Pertengahan lembah adalah ten^ yang paling baik, dimana di sanalah 
banyak dijumpai rerumputan dan air. Manakala pertengahan itu jauh dari 
berlebihan dan melampaui batas, maka ia menjadi terpuji. 

Maksudnya, umat (Islam) ini tidak berlebihan sebagaimana umat 
Nashrani berlebihan dengan para nabi mereka, juga tidak melampaui batas 
sebagaimana umat Yahudi melampaui batas d«^an para nabi mereka. 

Dalam hadits dinyatakan, '^Sebaik-baik perkara adalah 
pertengahannya. Dalam hadits ini pun diriwayatkan dari Ali, ^'Tetaplah 
kalian pada namth yang paling pertengahan^^, karena sesungguhnya 
kepadanyalah yang tinggi akan turun, dan kepadanya pula yang rendah 
akan naik ." 

(Dikatakan),^/aaiiun min awsathi gaumihi (si lulan termasuk sosok 
pilihan di antara kaummnya), wa innahu lawaasithatu gaumihi wawasthi 
gaumihi (dan sesungguhnya dia benar-benar merupakan sosok teipilih di 
antara kaumnya dan orang yang memiliki derajat di antara kaumnya), yakni 
menq>akan soscdcpilihan di antarakaumnya dan temiasuk oiangyang memiliki 
kedudukan di antara mereka. (Dikatakan), Qad wasatha wisaathatan 
wasUhatan. Namun bukan termasuk pertengahan sesuatu yang ada di antara 
kedua benda. 

Al Washt adalah azh-zharf (wadah). Engkau berkata, ^^Shalaitu 
Wastha Al Qat4m (aku sfaalat di tengah-tengah kaum). Jcdastu wasatha ad- 


^ Hadits ini dicantumkan oleh As*Suyuthi dari riwayat Ibnu As-Sam'ani dalam kitab 
Tarikh Baghdad dari Ali RA secara marju '(2/1773). Redaksinya adalah: *^Sebaik-baik 
perkara adalah yang seadil-adilnya. ** Hadits ini pun tertera dalam kitab Kasyf A! 
Khafa^ 1/391 dengan redaksi: "^Sebaik-baik perkara adalah yang pertengahannya. ** 
Adapun redaksi: Yang seadil-adilnya, ** Ibnu Al Arus beikata, ""(Redaksi ini) dha 
Namih adalah salah satu cara dan salah satu model. Dikatakan, laisa haadza min 
dzalika an-Namth (ini tidak tennasuk model itu), yakni tidak termasuk model tersebut. 
Namth juga berarti segolongan manusia yang keadaannya sama. Ibnu Al Atsir berkata, 
""(Mereka) tidak menyukai hal yang berlebihan dan melampaui batas dalam agama.^ 
Lihat ViX2A> An-Nihayah 5/119. 



Daari (aku duduk di tengah-tengah rumah)." Huruf pada lafazh 
wasatha (maksudnya wasatha ad-daari) mempunyai harakat, karena ia 
adalah isim. 

Al Jauhari”* berkata, “Setiap tempat yang pantas untuk berada pada 
kata ‘di antara’, maka ia adalah pertengahan (Wdsth), Tapi Jika tidak pantas, 
maka ia adalah wasatha. Namun terkadang huruf 5 /« disukunkan, meskipun 
tidak ada alasan." 

_ * ^ ^ f 

Aii«u c\irT. I _;-_!.•*> T _u 


Kedua: Firman Allah SWT.* ‘‘agar kamu menjadC'. Lafazh 

takuunuu dinashabkan oleh lam kai, yakni U 'an takuunuu (agar kamu 
menjadi), syuhadaa'an (saksi). Khabar lafazh kaana adalah lafazh; 

Lj \ ^Js■ “Atas (perbuatan) manusia. "Yakni, (agar kamu menjadi saksi) 
di alam mahsyar bagi para nabi terhadap umat mereka. 

Hal ini sebagaimana yang tertera dalam Shahih AlBukhari dari Abu 
Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Nuh AS dipanggil 
(oleh Allah) pada hari kiamat, lalu dia menjawab. “Aku memenuhi 
panggilan-Mu ya Tuhan. " Allah bertanya, “Apakah engkau telah 
menyampaikan? ” Nuh menjawab, “Ya. " Dikatakan kepada umat Nuh, 
“Apakah dia telah menyampaikan kepada kalian? ” Mereka menjawab, 
“Tidak ada seorang pemberi peringatan yang datang kepada kami ." 
Allah berfirman (kepada Nuh), “Siapa yang menjadi saksi bagimu? ” 
Nuh menjawab, “Muhammad dan ummatnya. ’’ Mereka kemudian 
bersaksi bahwa Nuh telah menyampaikan (kepada ummatnya), dan Rasul 
(Muhammad) pun menjadi saksi bagi kalian. Itulah (yang dijelaskan 
oleh) firman Allah -Azza waJalla —.* ‘l UlC.3 Cit 

IJ; f A- D h “Dan demikian (pula) Kami 

telah menjadikan kamu (ummat Islam), ummat yang adil dan pilihan agar kamu 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi 
saksi atas (perbuatan) kamu.”^**^ 


Lihat kUab Ash-Shahah 3/1168. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir 3/100. 







Pengertian hadits itu diriwayatkan dengan redaksi yang panjang oleh 
Ibnu Al Mubarak. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak ini 
dinyatakan; “Ummat-ummat itu berkata, ‘Bagaimana mungkin orang-orang 
yang tidak pernah bertemu dengan kami akan menjadi saksi yang 
memberatkan kami?’ Allah berfirman kepada mereka (kaum muslim), 
‘ Bagaimana kalian akan menjadi saksi teihadap orang-orang yang tidak pemah 
kalian temui?’ Kaum muslim menjawab, ‘Ya Tuhan kami, Engkau telah 


mengutus seorang utusan kepada kami, dan Engkau pun telah menurunkan 
janji dan kitab-Mu kepada kami, (bahkan) Engkau pun telah menceritakan 
kepada kami bahwa mereka (para rasul) itu telah menyampaikan (kepada 
umat-umatnya), sehingga kami pun bersaksi atas apa yang telah Engkau 
beritahukan kepada kami.’Allah berfirman, ‘Mereka (kaummuslimin) benar.’ 
Inilah (yang dijelaskan oleh) firman Allah -Azza waJalla: jiLJ’aTj 

■ I Ji -.1 i 'Dar, 


demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (ummat Islam), ummat 
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu’.'* 


Ibnu An’um berkata, “Aku mendapatkan berita bahwa pada hari itu 
ummat Muhammad akan memberikan kesaksikan, kecuali mereka yang di 
dalam hatinya terdapat hinnah^* terhadap saudaranya.” 

Sekelompok mufassir berkata, “Makna ayat ini adalah, sebagian dari 
kalian akan menjadi saksi bagi sebagian yang lain, setelah meninggal dunia.” 
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah hadits yang tertera dalam 
Shahih Muslim, yang diriwayatkan dari Anas, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda ketika jenazah melintas, kemudian jenazah ini disanjung dengan 
kebaikan. Beliau bersabda, ” Wajib, wajib, wajib." 


Setelah itu, jenazah yang lain melintas, kemudian jenazah ini dipuji 
dengan keburukan. Beliau bersabda, "Wajib, wajib, wajib." 


Hinnah adalah permusuhan. Ia adalah dialek yang jarang digunakan untuk kata 
ibmh. Lihat kitab/4«-M/iayo/t 1/453. 
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Umar berkata, ‘Tebusan untukmu adalah ayah dan ibuku. Jenazah lewat, 
kemudian jenazah ini disanjung dengan kebaikan. Engkau bersabda, ‘Wajib, 
wajib, wajib.’ Lalu jenazah (yang lain) lewat, kemudian jenazah dipuji dengan 
keburukan.’ Engkau bersabda, ‘ Wajib, wajib, wajib 


Rasulullah SAW menjawab, “Barangsiapa yang kalian sanjung dengan 
kebaikan maka wajib baginya surga, dan barangsiapa yang kalian puji dengan 
keburukan maka wajib baginya neraka. Kalian adalah para saksi Allah di 
muka bumi. Kalian adalah para saksi Allah di muka bumi. Kalian adalah para 
saksi Allah di muka bumi.Pengertian hadits ini pun diriwayatkan oleh 
Btikhari. Pada sebagian jalur hadits ini -selain dalam ShahihAl Bukhari dan 
ShahihMuslim —dinyatakan:“Beliaumembaca:1 

!•. ^kamu menjadi saksi atas 

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 
(perbuatan) kamu')' 


Abban dan Laits meriwayatkan dari Syahr bin Hausyab, dari Ubadah 
bin Ash-Shamit, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
'Ummatku diberikan tiga hal yang tidak diberikan kecuali hanya kepada 
para nabi: ( 1 ) Apabila Allah mengutus seorang nabi, maka Dia berfirman 
kepadanya, 'Berdo 'alah engkau kepada-Ku, niscaya Aku akan 
mengabulkan untukmu ’. ’’ (Di lain pihak), Allah (juga) berfirman kepada 
ummat ini (Islam), "Berdo 'alah kalian kepada-Ku, niscaya Aku akan 
mengabulkan untuk kalian. ” (2) Apabila Allah mengutus seorang nabi, 
maka Dia berfirman kepadanya, "Dan Dia (Allah) sekali-kali tidak 
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. ” (Di lain pihak), 
Allah berfirman kepada umat ini, "Dan Dia (Allah) sekali-kali tidak 
menjadikan untuk kalian dalam agama suatu kesempitan. (S) Apabila 
Allah mengutus seorang nabi, maka Allah menjadikannya sebagai saksi 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang 
Jenazah. Redaksi tersebut adalah milik Muslim. Lihat Shahih Al Bukhari 1/237 dan 
Shahih Muslim 2/655. 





atas (perbuatan) kaumnya. (Di lain pihak), Allah menjadikan umat ini 
sebagai saksi atas (perbuatan) seluruh manusia. ” Hadits ini diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi^^® Al Hakim dalam kitab NawadirAl Ushul. 

Ketiga'. Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, “Tuhan kita - 
Tabaaraka wa Ta ’ala — telah memberitahukan kepada kita dalam kitab- 
Nya tentang apa yang telah Dia anugerahkan kepada kami dari kemurahan- 
Nya, yaitu berupa nama keadilan dan pemberian kesaksian kepada seluruh 
makhluk-Nya. Dengan demikian, Allah telah menempatkan posisi kita sebagai 
umat yang pertama (dalam hal kedudukannya), meskipun zaman kita adalah 
zaman yang terakhir. Hal ini sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah 
SAW: 'Kita adalah (umat) yang terakhir, sekaligus yang pertama. ” 

Sabda Rasulullah ini merupakan dalil bahwa tidak ada yang boleh 
memberikan kesaksian kecuali hanya orang-orang yang adil. Selain itu, ucapan 
seseorang tidak boleh diberlakukan kepada orang lain, kecuali jika orang itu 
adalah seorang yang adil. Nanti akan dijelaskan makna adil dan hukumnya di 
akhir surah ini, insya Allah. 

Keempat. Dalam hadits ini pun terdapat dalil yang menunjukan ptada 
keabsahan ijma, dan kewajiban untuk berhukum padanya. Sebab jika mereka 
adalah orang-orang yang adil, yang dapat memberikan kesaksian kepada 
seluruh manusia, maka setiap orang yang hidup pada suatu masa merupakan 
saksi bagi orang yang hidup pada masa setelahnya. 

Dengan demikian, ucapan para sahabat merupakan hujjah dan saksi 
bagi para tabi’in, dan ucapan para tabi’in pun merupakan hujjah dan saksi 
bagi orang-orang yang terlahir setelah mereka. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim At-Tirmidzi dalam Nawadir Al Ushul, 
namun dengan redaksi yang sedikit berbeda. lA\\3XV.\VaLh AlJami’ Al Kabir 1/1103-1104, 
no. 112/3350. 

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Muslim pada pembahasan tentang Jum’at, 2/585, 
Al Bukhari dengan redaksi: "Kita adalah umat yang terakhir, tapi yang terdahulu, " 
pada pembahasan tentang Jum’at, i/157, dan Ibnu Majah pada pembahasan tentang 
Zuhud. 


Apabila umat (Islam) ini telah dijadikan sebagai saksi, maka ucapan 
mereka harus diterima. Di lain pihak, ucapan orang-orang yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah semua umat manusia (bukan 
hanya umat Islam), adalah ucapan yang tidak mengandung makna apapun. 
Sebab jika demikian, tidak akan ada poin yang disepakati meskipun sampai 
hari kiamat tiba. Penjelasan mengenai hal ini terdapat dalam kitab-kitab Ushul 


Fiqh. 

Firman Allah SWT: “Dan agar Rasul 

(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu." 


Menurut satu pendapat, (makna dari firman Allah ini adalah: dan agar 
rasul menjadi saksi atas) perbuatan kalian pada hari kiamat. 

Menurut pendapat yang lain, lafazh itu mengandung makna 
\ \ (bagi kalian). Yakni, (agar) Rasul menjadi saksi keimanan kalian. 

Menurut pendapat yang lain, (agar Rasul) menjadi saksi tentang 


penyampaian (risalah) kepada kalian. 


Firman Allah SWT: ^ T Uj “Dan Kami 

tidak menjadikan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang). " Menurut 
satu pendapat, yang dimaksud dengan kiblat dalam ayat ini adalah kiblat yang 
pertama (Baitul Maqdis). Hal ini berdasarkan kepada firman Allah: 

“Yang menjadi kiblatmu (sekarang). " 




Tapi menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dengan kiblat di sini 
adalah kiblat yang kedua (Ka’bah). Jika berdasar kepada pendapat (yang 
kedua) ini, maka huruf kaaf{ymg terdapat pada lafazh: adalah 

huruf kaaf) zaa ‘idah. Yakni, anta alaa ‘n alaihaa (kamu sekarang berkiblat 


kepadanya). Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Juga seperti 
firman Allah: llu <14-1 “Kamu adalah umat yang 

terbaik yang dilahirkan untuk manusia. ’'(Qs. Aali Tmraan [3]: 110) Yakni, 


antum (kalian). Ini menurut sebagian dari mereka yang mengemukakan 


pendapat yang kedua ini. Hal ini akan dijelaskan nanti. 






nrman Auah bWl: VJ ''Melainkan agar 

Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul." 

Ali bin Abi Thalib berkata, “Makna (agar Kami mengetahui) 
adalah linaraa (agar kami melihat),” Sebab orang Arab terbiasa menggunakan 
kata al Ilm (tahu) untuk makna ar~Ru 'yah (melihat) dan sebaliknya. 
Contohnya adalah firman Allah SWT: (iiij Jii ^ '‘Apakah kamu 

tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak. ” (Qs. Al 
Fiil [105]: 1) Yakni, tidakkah kamu mengetahui. 


Menurut satu pendapat, makna dari firman Allah ini adalah, melainkan 
agar kalian mengetahui bahwa Kami mengetahui. Sebab, orang-orang munafik 
meragukan pengetahuan Allah terhadap sesuatu, sebelum sesuatu itu ada. 


Menurut pendapat yang lain, makna dari firman Allah ini adalah, 
melainkan agar Kami dapat membedakan orang-orang yang yakin dari orang- 
orang yang merasa ragu. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Furak. 
Hal ini pun diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Abbas. 


Menurut pendapat yang lain lagi, makna dari firman Allah ini adalah, 
melainkan agar Nabi dan para pengikutnya tahu. Allah mengabarkan dengan 
ungkapan tersebut tentang Dzat-Nya, sebagaimana dikatakan, “Fa ala Al 
Amiiru Kadza (amir melakukan itu), padahal yang melakukan adalah para 
pengikut amir tersebut Inilah yang diriwayatkan oleh Al Mahdawi, dan pendet 
ini merupakan pendapat yang bagus* 


Menumt pendapat yang lainnya lagi, makna dari firman Allah ini adalah, 
melainkan agar Muhammad mengetahui. Dengan demikian, Allah 
mengidhafatkan pengetahuan Muhammad kepada Dzat-Nya, karena 
pengistimewaan dan pengkhususan, sebagaimana Allah men^unakan kinayah 
untuk Dzat-Nya dalam firman-Nya: “Wahai anak cucu Adam, Aku sakit, 
namun engkau tidak menjenguk-Ku 


* Hadiis ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Kebajikan, bab; 

Keutamaan Menjenguk Orang Sakit. 4/1990. no. 2569 dan Ahmad dalam Musna<i-n\a 1! 
402. 






Namun pendapat yang pertama adalah pendapat yang lebih kuat, dan 
bahwa makna dari pengetahuan Allah itu adalah pengetahuan mu 'aayanah 
yang mewajibkan adanya balasan. Sebab Allah adalah Dzat yang Maha 
mengetahui terhadap yang ghaib dan yang nampak. Dia mengetahui sesuatu 
yang akan teijadi sebelum sesuatu itu jadi, meskipun kondisinya berbeda 
dengan informasi yang ada. Akan tetapi, pengetahuan Allah itu tidak mengalami 
perbedaan, akan tetapi terkait dengan segalanya dengan keterkaitan yang 
sama. Demikianlah makna yang dimaksud dari semua kata mengetahui yang 
ada dalam Al Qur'an, yaitu firman-Nya: y. 

“Dan supaya Allah membedakan orang-orang yang 
beriman (dengan orang-orang kafir) dan supaya sebagian kamu 
diJadikan-Nya (gugursebagai) syuhada; ” (Qs. Aali Imraan [3]: 140) 


Firman-Nya: jUlS “Dan 

sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami 
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu. " 
(Qs. Muhammad [47]: 31) dan yang lainnya. 

Ayat (143 surah Al Batwrah) ini merupakanjawaban bagi orang-orang 
Quraisy yang mengatakan; ^ “Apakah 

yang memalingkan mereka (ummat Islam) dari kiblatnya (Baitul Magdis) 
yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya? . “ Orang-orang Quraisy 
adalah orang-orang yang memibangun Ka'bah. Maka Allah pun menguji mereka 
dengan sesuatu yang tidak mereka buat, guna menampakkan orang-orang 
yang mengikuti Rasul dari orang-orang yang membelot darinya. 

Az-Zuhri membaca dengan: Illa liyu 'Hama (agar diketahui)^^^ . Jika 
mengikuti qira'ah ini, maka laf^ berada pada posisi rafa 'karena menjadi 
na ‘ibfa ’H dari katayt/ 'lama. Tapi j ika berdasarkan kepada qira' ah mayoritas, 
maka lafazh J?» berada pada posisi nashab karena menjadi maf'uul dari 
lafazh (agar Kami mengetahui). 


''' Qira’ah Az-Zuhri ini dicantumkan oleh it 
qira'ah ini bukanlah qira'ah yang mutawalir. 


Ibnu Atliiyah dalam tafsir-nya, 2/10, nam 
r. 




Yang dimaksud dari firman Allah: ” Mengikuti rasul, ” 

adalah (mengikuti Rasul) pada sesuatu yang diperintahkannya, yaitu 
menghadap Ka’bah. 

Sedangkan yang dimaksud dari firman Allah: <4^ 

'Dan siapa yang membelot. ’’ adalah orang yang murtad dari agamanya. 
Sebab ketika kiblat dipindahkan, sebagian dari kaum muslim ada yang murtad, 
dan sebagian lainnya adalah yang menjadi munafik. Oleh karena itulah Allah 
berfirman, c-Stf o 13 “Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa 

amat berat. "Yakni, pemindahan kiblat itu (terasa berat). Demikianlah yang 
dikatakan oleh Ibnu Abas, Mujahid, dan Qatadah. Peridraan susunan kalimat 
dari firman Allah ini dalam versi Arabnya adalah: wa in kaanat at-tahwiilah 
(dan sesungguhnya pemindahan). 

Firman Allah SWT.* c-ilT o)3 sungguh (pemindahan 
kiblat) itu terasa amat berat ." 


Al Farra‘ berpendapat bahwa in (yang terdapat pada lafazh wa ‘in 
kaanat) dan laam (yang terdapat pada lafazh lakabiiratan) mengandung 
makna maa (tidak) dan illa (kecuali). 


Sedangkan para ulama Bashrah berpendapat bahwa in tersebut adalah 
inna tsagiilah yang diringankan (sehingga dibaca menjadi inn). 


Al Akhfasy berkata, “Maksudnya, dan sesungguhnya kiblat, atau 
pemindahan, atau pengalihan itu terasa berat, auT oi kecuali 

bagi beberapa orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, yakni Allah 
mcnciptakan petunjuk yang tidak lain adalah keimanan, yang ada dalam hati 
mereka. (Hal ini) sebagaimana Allah berfirman: 

'Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan 
keimanan dalam bati mereka. ' (Qs. Al Mujaadilah [58]: 22) 


Firman Allah SWT: “Dan Allah tidak 

akan menyia-nyiakan imanmu. ” Para ulama sepakat bahwa ayat ini 
diturunkan tentang orang-orang yang meninggal dunia sementara dia shalat 
dengan menghadap ke Baitul Maqdis, Hal ini sebagaimana tertera dalam 





Shahih Al Bukhari dan haditsAl Barra' bin Azib yang telah dikemukakan di 
atas. 


At-Timmidzi^^'* meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika 
Nabi SAW diperintahkan untuk menghadap ke Ka’bah, maka para sahabat 
berkata, ‘Ya Rasulullah, bagaimana dengan saudara-saudara kami yang 
meninggal dunia, sementara mereka shalat dengan menghadap ke Baitul 
Maqdis?’ Maka Allah SWT menurukan (ayat): 

‘Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu ...'. ” At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini adalah hadits hasan shahih'* (Dalam hadits ini), Allah menyebut 
shalat dengan iman, sebab ia mencakup niat, ucapan dan perbuatan. 

Imam Malik berkata, “Sesungguhnya dengan ayat ini aku teringat akan 
ucapan kaum Muiji'ah yang mengatakan bahwa shalat itu bukan bagian dari 


l^imanan.’ 


f . fi'i' .i- 


Muhammad bin Ishak berkata, “ *wl OlT Uj ‘Dan 

Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu, ’ yakni menghadap kiblat dan 
pembenaran kalian terhadap nabi kalian.” Pendapat inilah yang dianut oleh 
mayoritas kaum muslim dan ushuliyyiin. 

Ibnu Wahb, Ibnu Al Qasim, Ibnu Abd Al Hakam dan Asyhab 
meriwayatkan dari Malik: o “Dan Allah tidak 

akan menyia-nyiakan imanmu. ’’ Malik berkata, “(Maksudnya), shalat 
kalian.” 


Firman Allah SWT: '^1 “Sesungguhnya 

Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia. “Ar-Ra'fah 
(kasih) itu lebih besar daripada ar-Rahmah (sayang). 

Abu Amru bin Al Ala‘ berkata, “Ar-Ra’fah (kasih) itu lebih banyak 
daripada Ar-Rahmah (sayang)^^\ Namun pengertian kedua kata ini hampir 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Timnidzi pada pembahasan tentang Tafsir 5/208, no, 
2964. At-Tirmidzi berkata tentang hadits ini, “Hadits ini adalah hadits hasait shahih.'^ 

Lihat tafsir Al Mawardi 1/201 





sama.” Kami telah mengemukakan dialek, syair, dan makna kata-kata ini 
dalam kitab Al Asaiina fii Syarh Asma 'illah Al Husna. Lihatlah kitab itu. 

Para ulama kufah dan Amri: membaca dengan lara -sesuai 
dengan wazan /a ’«/, dan ini adalah dialek Bani Asad. Namun Al Kisa‘i 
meriwayatkan bahwa dialek Bani Asad adalah lara'jun -sesuai dengan wazan 
fa 'lun. 

Sementara Abu Ja’far bin Al Qa’qab membaca dengan laruuf^^ - 
dengan berat dan tanpa huruf hamzah. Demikianlah Abu Ja’far bin Al Qa’qa’ 
membuat mudah dibaca setiap hamzah yang ada dalam kitab Allah, baik yang 
sukun ataupun yang berttarakat. 


Firman Allah: 




'*Sunfif{uh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit- 
maka sungguh Kami akan mematingkan kamu ke kiblat yang kamu 
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di 




yinrah dengan memendekun huruf Imm/ah dan tanpa iiunif adalah qira'ah 
sah ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam At Upia ‘ 2/604 
dan Taqnh An-Nasyr halaman 94. 

Oira'ah ini dicantumkan oleh Ihnu Alhiyah dalam tafsirnya, namun qtra'ah ini 
bukanlah qira'ah yang mutawatir. 



mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan 
sesungguhnya orang~orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al 
Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui bahwa berpaling ke 
Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhan-nya; dan Allah sekali- 
kali tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan.^ 

(Q$. Al Baqarah |2]: 144) 


Para ulama berkata^ *‘Ayat ini lebih dulu diturunkan daripada firman 
Allah SWT: ^ "Orang-orang yang kurang 

akalnya di antara manusia akan berkata. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 142) 

Makna « ILiJ. ^ ^3 adalah perpindahan wajahmu ke 
langit (menengadah). Demikianlah yang dikatakan oleh Ath-Thabari. Namun 
Az-Zujaj berkata, “(Maknanya adalah) perpindahaan kedua matamu dalam 
melihat ke langiC* Kedua pendapat ini maniUki makna yang hampir sama. 

Dalam ayat ini, langit dis^utkan secara khusus, karena lan^t-lah yang 
memiliki ta’zhim dari sesuatu yang disandarkan kepadanya atau yangmuncul 
darinya, seperti hujan, rahmat dan wahyu. 


Makna adalah tuhibbuhaa (kamu sukai). As-Suddi berkata, 

“Apabila beliau shalat dengan menyadap ke Baitul Maqdis, maka beliau 
menganut kepalanya ke langit, menanti apa yang diperintahkan kepadanya. 
Saat itu beliau ingin^halat dengan men^adj^ ke Kakbah. Maka Allah pun 
menurunkan (ayat): « lLuT j vJU3 is'Jk oi "Sungguh Kami (sering) 
melihat mukamu menengadah ke langit. ” 

Abu Ishak meriwayatkan dari Al Barra‘, dia berkata, “Rasulullah S AW 
shalat dengan menghad^^ ke Baitul Maqdis selama enam belas atau tujuh 
belas bulan. Saat itu beliau ingin shalat dengan menghadap ke arah Ka’bah. 
Maka Allah menurunkan (ayat): «LLuT «11^3 CSki (s'J> jti "Sungguh 
Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit. "Pengertian tentang 
hal ini dan pendapat-pendapat yang ada di dalamnya telah dikemukakan di 
atas. Segala puji milik Allah. 


Firman Allah SWT: '"Palingkan 

lah mukamu ke arah MasjidH Haram. " 


Dalam firman Allah ini terdapat lima masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT; (palhigkanlah), Lafazh J_^ 
(palingkanlah) adalah amru (perintah), »Af4-r3 "mukamu ke arah," 
yakni sekitar, "Masjidil Haram, ” yakni Ka’bah. Tidak 

ada silang pendapat dalam hal ini. 


Menurut satu pendapat, ke hadapan Ka’bah seluruhnya. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Namun Ibnu Umar berkata, “Ke hadapan 
miizah (pancuran emas) yang ada di Ka’bah.” Demikianlah yang dikatakan 
oleh Ibnu Athiyah.^^ Miizab (i»ncuran emas) adalah kiblat penduduk Madinah 
dan Syam. Di sana pula terletak kiblat orang-orang Andalus. 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Ibnu Juraij meriwayatkan dari Atha', 
dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 'Ka 'bah adalah kiblat 
bagi penghuni masjidil Haram, masjidil Haram adalah kiblat bagi 
penduduk tanah haram, dan tanah haram adalah kiblat bagi penduduk 
bumi, baik yang ada di Timur maupun di Baratnya, dari umatku ” 

Firman Allah SWT: "ke arah Masjidil 

Haram. " Lafazh jh— memiliki beberapa pengertian: ia bisa memiliki arti 
naahiyah (sekitar) dan jihhah (arah), seperti dalam ayat ini. la adalah z/tant/" 
makan (keterangan tempat), sebagaimana engkau berkata, "Tilga 'ahu (di 
hadapannya). ” dan "Jihhatahu (ke arahnya). ” Zhara/itu harus nashab^^^, 
sebab ia adalah uraian seperti maf'ulbih. Selain itu, juga karena fi 'U (kata 
ketja) terjadi padanya. 


•“'* Lihat Tafsir Ibnu Athiyah 2/14 

Pada naskah Arab tertera: wa huashafa azh-hatfu (zharaf itu terbagi dua). Redaksi 
ini mungkin keliru. Sebab alur pembicaraan selanjutnya menghendaki bahwa yang 
dimaksud adalah redaksi: tt'u inta.shaba azh-zharfit (zharaf itu harus nashab) - 
peneijemah. 


I Surah Al Bagarah 



Daud bin Abi Hind berkata, ‘Tada Mushhaf Ibnu Mas’ud tertera: 

frVii; Jy “Palingkanlah mukamu ke arah 

Masjidil Haram." 


Penyair^“ berkata, 

■# • < ^ i ^ 

M j-4"' ^ ^ 


y^iirM berkata kepada Ummi Zinbaa ‘Luruskanlah, 
Bagian depan (wajah) lis ke arah Bani Tamim 


Penyair^*' yang lain bericata. 

Sesungguhnya malapetaka telah menanti dari arah Tsaghr kalian, 
ia memiliki kegelapan yang akan menyelimuti kalian dengan pasti. 


Penyair’** yang lain berkata, 

Ketahuilah, siapakah yang menyampaikan Umar kepada utusan. 

Sesungguhnya missi itu tidak memerlukan bagian (peranan) Amru. 

Syathar sesuatu adalah bagian dari sesuatu itu. Contohnya adalah hadits: 
“Kebersihan itu sebagian dari iman. Syathr juga bisa berarti 
beriawanan/berhadapan. Dikatakan, “Syathara ila kadza (seseorang 


Penyair yang dimaksud adalah Abu Zinba’ Al Jadzami sebagaimana yang tertera 
dalam kitab Lisan Al 'Arab (entri; syathara). Namun Al Fakhrurazi menisbatkan bait 
syair tersebut kepada Sa’idah bin Ja'ubah. tis adalah unta yang diwarnai dengan warna 
kuning. Menurut satu pendapat, ia adalah unta yang berwarna putih, dengan sedikit 
warna pirang. 

Yang dimaksud adalah Laqilh, sebagaimana yang tertera dalam tafsir Ibnu Athiyah 
2/16. Laqith yang dimaksud adalah Laqith bin Ma’bad Al Ayadi. Menurut satu pendapat, 
ia adalah Laqith bin Ya’mar. Nama inilah yang lebih terkenal. Dia adalah seorang penyair 
yang termasuk pemuka kabilah lyad. la adalah penyair Jahiliyah. Lihat kitab/t/A/MVo/o/ 
wa A! Muklitalaf22(i. 

/trj-7?a"/jr adalah tempat yang dikhawatirkan akan diserang oleh musuh. 

Yang dimaksud adalah Khafaf bin Nadbah. Bait syair ini telah dijelaskan di atas. 

Takhrij hadits ini telah dijelaskan di atas. 


I^Tafsir At Qurthubi 



menghadap ke anu), ” jika dia menghadap ke arah lawannya. Dikatakan 
pula, "Syathara ’an kadza (seseorang berpaling dari awi/jjika dia menjauh 
dan berpaling dari lawannya. 

Adapun yang dimaksud dengan syaathir pada kaum laki-laki, ia adalah 
orang yang mengambil arah yang tidak lurus. Dia adalah sosok yang melelahkan 
keluarganya dengan i>erbuatan yang keji. Kata syathara ini terkadang 
diucapkan dengan syathara dan syathura, (dimana mashdar untuk keduanya 
adalah) syathaaratan. Sebagian orang ditanya tentang makna syaathir, lalu 
mereka menjawab, “Dia adalah orang yang menjauhi apa yang dilarang oleh 
Allah.” 

Ketiga', Tidak ada si lang pendapat di kalangan para ulama bahwa 
Ka’bah adalah kiblat seluruh penjuru bumi. Mereka juga sepakat bahwa orang 
yang menyaksikan dan mengetahui Ka’bah secara pasti, maka dia harus 
menghadap kepadanya. Jika tidak menghadap kepadanya, padahal dia 
mengetahuinya dengan jelas serta mengetahui arahnya, maka shalatnya tidak 
sah. Dia harus mengulangi semua shalat yang telah dia keijakan. Demikianlah 
yang dikemukakan oleh Abu Umar. 

Mereka juga sepakat bahwa orang yang tidak dapat melihat Ka’bah 
harus menghadap ke arah, bagian dan area sekitarnya. Jika dia tidak 
mengetahui semua itu, maka dia harus mencari petunjuk untuk mengetahuinya 
melalui berbagai sarana yang memungkinkannya untuk mengetahuinya, baik 
itu berupa bintang, angin, gunung maupun yang lairmya, yang d^t dia gunakan 
untuk mengetahui arah Ka’bah. 

Barangsiapa yang duduk di Masjidil Haram, maka hendaklah wajahnya 
menghadap ke Ka’bah, dan hendaklah dia melihatnya dengan penuh keimanan 
dan keikhlasan. Sebab diriwayatkan bahwa melihat Ka’bah adalah ibadah. 

Keempat', Para ulama berbeda pendapat tentang; apakah yang 
diwajibkan kepada orang yang jauh dari Ka’bah itu menghadap ke bangunan 
Ka’bah atau ke arahnya?. 

Di antara mereka ada yang mengemukakan pendapat yang pertama 




(menghadap ke bangunan Ka’bah). Namun Ibnu Al Arabi^^ mengatakan 
bahwa pendapat ini dha ’if. Sebab (jika yang diwajibkan adalah menghadap 
ke bangunan Ka’bah), maka ini merupakan taklif yang tidak mungkin dapat 
dilaksanakan. 

Di antara mereka ada pula yang mengemukakan (bahwa yang 
diwajibkan kepadanya adalah menghadap ke) arah (Ka’bah). Dan, pendapat 
inilah yang benar, karena tiga alasan: 

Pertama, bahwa menghadap arah kiblat merupakan suatu hal yang 
mungkin untuk dilakukan, yang dengan inilah taklif terkait 

Kedua, bahwa menghadap arah Ka’bah merupakan hal yang 
diperintahkandalamAlQur'an,berdasarkanfirmanAllahSWT; 
jlLS* Li “Palingkanlah mukamu ke arah 

Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada, ” yakni dari (seluruh 
penjuru bumi), baik di Timur atau pun di Barat, 
palingkanlah mukamu ke arahnya." 

ATer/ga, para ulama beraigumentasi dengan barisan yang panjang, yang 
diketahui secara pasti bahwa ini merupakan kelipatan dari luas Ka’bah. 

Kelima: Pada ayat ini terdapat hujjah yang jelas atas apa yang dianut 
oleh imam Malik dan orang-orang yang sependapat dengannya, yaitu bahwa 
ketentuan yang diharuskan bagi mushalli adalah melihat ke hadapannya, bukan 
ke tempat sujudnya. 

Namun Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Asy-Syafi ’i, dan Al Hasan bin Hay 
berkata, “Disunnahkan bagi mushalli untuk memusatkan pandangannya ke 
tempat sujudnya.” 

Syarik Al Qadhi beikata, “Mushalli harus melihat tempat sujudnya ketika 
berdiri, tempat kedua telapak kakinya ketika ruku, tempat hidungnya ketika 
sujud, dan tempatnya ketika duduk.” 


Lihat kitab AhkamAl Qur'an karya Ibnu Al Arabi, 1/43. 





Ibnu Al Arabi^®* berkata, “Mushalli diwajibkan untuk melihat ke 
hadapannya. Sebab jika menundukan kepalanya, maka hilanglah sebagian 
dari z^jayang diwajibkan pada kqpalanya yaitu harus tegak. Sedangkan kepala 
merupakan anggota tubuh yang paling mulia. Jika dia menegakkan kq)aianya 
namun dia berusaha keras untuk mengarahkan pandangannya ke tanah, maka 
itu merupakan kesulitan dan kesukaran yang besar. Sedangkan Allah tidak 
sekali-kali menjadikan kesulitan bagi kita dalam beragama. Walau begitu, hal 
itu lebih baik bagi yang man^u untuk melakukannya. 


Firman Allah SWT: 



**Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang 
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Ai Kitab (Taurat dan Injil)t 
semua ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, 
dan kamu pun tidak akan mengikuti kiblat mereka, dan sebagian 
dari mereka pun tidak mengikuti kiblat sebagian yang lain. Dan 
sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan mereka setelah 
datang ilmu kepadamu, sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk 
golongan orang-orang yang zhaUm.” (Qs. Al Baqarah (2]:145) 


Dalam ayat ini terdapat beberapa masalah: 


4 4 


i i*?r 


Pertama: Firman Allah SWT: j<r. /.iT< li i^ji ^3 

\ La sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada 


Lihat kitab AhkamAl Qur'an karya Ibnu Al Arabi, 1/43, 



orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil), 
semua ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu)'' 

Alasan mereka tidak akan mengikuti kiblat kaum muslim adalah karena 
mereka kafir, padahal sebenarnya mereka telah ditunjukkan jalan kebenaran. 
Mereka seakan tidak terpengaruh dengan ayat-ayat (atau tanda-tanda) yang 
diturunkan.^* 

Bentuk plural dari kata UU adalah J^-^, dan bentuk plural yang seperti 

M ' 

ini dalam bahasa arab disebut dengan Jamak taksir. Adapun untuk bentuk 
plural lainnya yaitu jamak mudzakkar salim, maka bacaannya menjadi 

.X 

Atau dapat juga harakat kasrah pada huruf ba 'diganti dengan 
fathah, maka bacaannya menjadi Atau dapat juga harakat kasrah 

X 

pada huruf/la' dihapuskan, dan huruf ba' menjadi sukun, maka bacaannya 
menjadi ^“ 5 ^. 

Adapun kata ^3 sendiri adalah kata klausul yang membutuhkan kata 
jawab, seperti halnya kata klausul lainnya, yaitu j) Namun dalam 
pemakaiannya, dua kata ini bertentangan, karena jawaban untuk kata ^3 
menggunakan bentuk lampau ipast tense). Sedangkan jawaban untuk kata 
j_) menggunakan bentuk masa depan (Juture tense). 


Al Farra' dan Al Akhfasy mengatakan: Terkadang jawaban untuk kata 


^3 jugn dapat menggunakan bentuk masa depan, dan khususnya untuk 


jawaAtan pada ayat ini justru menggunakan bentuk masa depan. Seperti yang 
terjadi pada firman Allah SWT yang lain: ijlW 

^ *'Dan sungguh Jika Kami mengirimkan angin (kepada 


i ^ **Dan sungguh Jika Kami mengirimkan angin (kepada 


Ibnu Athiyah dalam kitab lafsimya (2/17) mengatakan: pada ayat ini, Allah SWT 
memberitahukan kepada nabi-Nya agar j angan mendengarkan kaum yahudi ketika mereka 
berkata kepada beliau: kembalilah berkiblat ke Baitul Maqdis niscaya kami akan beriman 
kepadamu. Perkataan itu hanyalah tipu daya dari mereka, karena mereka tidak akan 
pernah mengikuti kiblatmu (yang dimaksud adalah kebanyakan dari mereka, karena ada 
beberapa dari orang yahudi yang mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW, seperti yang 
dilakukan oleh Abdullah bin Salam dan yang lainnya). 




tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat (tumbuh-tumbuhan itu) menjadi 
kuning (kering), benar-benar tetaplah mereka sesudah itu menjadi orang 
yang ingkar."^^'' 


Akan tetapi Sibawaih berpendapat lain, ia mengatakan: Makna dari 

✓ ^ 

kata iyji sangat berbeda dengan makna dari kata j—5. Oleh karena itu, yang 
pertama tidak akan menggunakan bentuk jawaban yang kedua, dan begitu 
pula sebaliknya. E>an untuk ayat ini pun kata masih menggunakan jawaban 
dengan bentuk masa depan {future tense). 


.. _f. f 


Lalu Sibawaih melanjutkan: Sedangkan makna pada ayat, lli-jl 

\ ojly “Dan sungguh, Jika Kami 
mengirimkan angin (kepada tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat 
(tumbuh-tumbuhan itu) menjadi kuning (kering), benar-benar tetaplah 
mereka sesudah itu menjadi orang yang ingkar." Makna dari \di sini 
adalah, masih tetap. 


Kedua: Firman Allah SWT: kalimat ini 

men^unakan bentuk pemberitahuan yang mengandung makna perintah. Oleh 
karena itu, maknanya menjadi: maka janganlah sekali-kali kamu mengikuti 
kiblat mereka. 

Kemudian setelah itu Allah SWT memberitahukan bahwa kaum Yahudi 
tidak mengikuti kiblatnya kaum Nashrani, dan begitu juga kaum Nashrani, 
mereka tidak mengikuti kiblat kaum Yahudi. 

As-Suddi dan Ibnu Zaid mengatakan: kalimat ini adalah pemberitahuan 
tentang bagaimana perbedaan pendapat mereka, penyelewengan mereka, dan 
kesesatan mereka. Akan tetapi ada satu kalangan yang berbeda pendapat, 
mereka mengatakan: makna kalimat ini adalah, tidak ada satu orang pun yang 
ikut masuk Islam bersamamu yang berkiblat seperti orang yang tidak ikut 


■''’’{Qs.Ar-Ruuni[30]:5l). 






masuk Islam, dan tidak ada satu orang pun yang tidak ikut masuk Islam yang 
berkiblat seperti orang yang ikut masuk Islam bersamamu. 

Namun demikian, pendapat yang pertama lebih diunggulkan. Wallahu 
A ’lam. 


f - .t 


Ketiga: Firman Allah SWT: Ci 

Dan sesungguhnya jika kamu 
mengikuti keinginan mereka setelah datang ilmu kepadamu, 
sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk golongan orang-orang yang 


zhalim' 


Sepertinya titah pada ayat ini ditujukan kepada Rasulullah SAW, namun 
makna sebenarnya ditujukan kepada umat beliau. Artinya, ada beberapa umat 
nabi Muhammad SAW yang mengikuti hawa nafsunya, lalu karena 
peibuatannya itu mereka menjadi orang yang zhalim. Karena Rasulullah SAW 
tidak akan melakukan suatu perbuatan yang mengarah pada kezhaliman. 

Namun demikian, titah pada ayat ini diarahkan kepada Rasulullah SAW 
sebagai pengagungan, dan juga karena kepada beliau lah Al Qur' an 
diturunkan.^ 

Adapun kata adalah bentuk plural dari kata ja, dan kami telah 

membahasnya sebelum ini. Begitu juga dengan kalimat . Tentu 

kami tidak perlu untuk mengulang pembahasannya lagi. 


Seharusnya imam Al Qurthubi menyampaikan hal ini ketika ia membahas ayat: 

sesungguhnya jika kamu mengikuti 
kemauan mereka setelah pengetahan datang kepadamu. " (Qs- Al Baqarah [2]: 120), 


Karena ayat ini memiliki makna yang sama dengan ayat yang sekarang sedang 
dibahasnya. Semoga ini hanyalah kesitapan darinya sebagai manusia. 



Firman Allah: 


oij 


' -'l *" - ^ ^ ^ " TT ' 

H-ftj jflOl 1*-^ 

'^Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al Kitab 
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal 
anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebagian di antara 
mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui” 

(Qs.Ai Baqarah |2|:146) 


Untuk ayat ini, ada beberapa pembahasan: 
Pertama: Firman Allah SWT: /*!,S 


... * i ^ « 




Pertama: Firman Allah SWT: Ll^ 
r* i LJl oy^ "Orang-orang (Yahudi dan Nasrani)yang telah Kami beri 
Al Kitah (Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka 
mengenal anak-anaknya sendiri. ” 

Kata '^ji\ menempati harakat dhammah, karena kata ini jwsisinya 
sebagai muhtada' dan khabar pada ayat ini. Sedangkan kata <^yj*i 
menempati harakat kasrah, karena kata ini sebagai sifat dari kata r. t.ui T 
ayat sebelumnya. Dan kata ini juga menempati posisi keterangan, 

artinya: niengetahui kenabian Rasulullah SAW dan membenarkan ajaran yang 
dibawa oleh beliau. Adapun dhamiryzng terletak setelah kata itu kembalinya 
kepada nabi Muhammad SAW Pendapat ini disampaikan oleh Mujahid, 
Oatadah, dan yang lainnya. 

Ada pula yang berpendapat bahwa kata bj^yy artinya adalah mereka 
mengetahui bahwa pemindahan kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka’bah di Masjidil 
Haram adalah benar adanya. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, 
Ibnu Juraij, Rabi’, dan juga Qatadah. 

Adapun pengkhususan sebutan (anak laki-laki) pada ayat ini 
sebagai orang yang paling dikenali, meskipun diri mereka sendiri sebenarnya 



lebih melekat, itu dikarenakan seseorang bisa saja melewati waktunj^ tanpa 
ia sadari benar apa yang t^adi, namun jika hal itu menyan^cut pada anaknya 
maka ia akan maigetahuinya secara mendetail. Sdiuah riwayat men>d>utkan, 
suatu hari Umar RA batanya kepada Abdullah bin Salam RA: "Apakah Anda 
mengenal Muhammad SAW sudah sq)erti Anda mengenal anak Anda sendiri?” 
Abdullah RAmenjawab, 'Tentu, bahkan lebih. Allah SWT telah mengutus 
(malaikat) terbaiknya yang ada di langit kepada (manusia) teibaiknya yang 
ada di muka bumi dengan segala sifat-sifatnya, lalu aku pun mengenalinya. 
Adq}un anakku, aku tidak tahu apakah ia benar-benar darah dagingku sendiri 
atau bukan.”^ 


Kedua'. Firman Allah SWT: Ujji ojj "Dun 

sesungguhnya sebagian di antara mereka menyembunyikan kebenaran. ” 


Kebenaran yang mereka sembunyikan pada ayat ini adalah nabi 
Muhammad SAW. Pendapat ini disampaikan oleh Mujahid, Qatadah, dan 
Khushaif Sedangkan pendapat lainnya mengatakan bahwa kebenaran yang 
disembunyikan di sini adalah berkiblat ke arah Kakbah, seperti yang telah 
kami sebutkan sebelumnya.”" 

Ketiga'. Firman Allah SWT: ^'padahal mereka 


^ Yang dimaksudkan Abdullah bia Salam RA dari ucapannya "Aku tidak tahu apakah 
ia benar-benar darah dagingku sendiri atau bukan” adalah, bisa jadi istrinya telah 
ntengkhianatinya dan melahirkan yang bukan anaknya tanpa ia ketahui. 

Adapun pengkhususan anak laki-laki pada ayat ini, dan bukannya anak peren^uan, 
karena anak laki-laki lebih mudah populer dan lebih mudah dikenali. Apalagi mereka 
lebih dekat dan lebih akrab dengan ayah mereka. 

Pen-<//iamir-an kata dibolehkan walaupun sebelumnya tidak disebutkan tempat 

kembalinya. Karena kali^t ini sudah menunjukkan arti dhamir itu sebenarnya, dan 
terasa akrab di telinga para pendengarnya. Pen-rfAantir-an seperti ini tersirat adanya 
pengagungan dan pemberitahuan bahwa nabi Muhammad SAW memang telah dikenal 
walaupun tanpa pengenalan terlebih dahulu (Al Kasysyaf 1/102). 


Yang lebih diunggulkan adalah pendapat pertama, dalilnya adalah kalimat sebelunnnya 
yang menyebutkan, dan hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin 

Salam diatas. 



Tafsir Al Qurthubi 



mengetahui. ” Adalah tanda untuk kekafiran mereka yang selalu menyimpang 
dari kebenaran. Seperti yang disebutkan di ayat yang lain: 

^4^1 "'"Dan mereka mengingkarinya karena kelaliman dan 

keaombongan (mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran) nya." 
(Qs. An-Naml [27]: 14) C itls "Maka setelah 

datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, lalu mereka ingkar 
kepadanya'' (Qs. Al Baqarah [2]: 89) 


Firman Aliah: 



""Kebenaran itu adalah dari Rabb-mu, sebab itu Jangan sekali-kali 
kamu termasuk orang-orang yang ragu” (Qs. Al Baqarah (21:147) 


Untuk ayat ini, ada beberapa pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT: ^ "Kebenaran itu adalah 

dari Rabb-mu." Ini adalah penjelasan mengenai kebenaran tentang kiblat 
yang mengarah ke Ka’bah, bukan kiblat yang seperti diberitahukan oleh kaum 
Yahudi. 

Kata pada ayat ini berharakat dhammah, ia bisa jadi menduduki posisi 
sebagai /«wArarfa ’(subjek). Atau bisa pula menjadi predikat dari kalimat 
ismiyah yang subjeknya dihapuskan, dan subjek yang dihapuskan ini diantara 
contohnya adalah kata Atau bisa pula menjadi predikat dari kalimat fi ’liyah 
yang subjeknya juga dihapuskan, dan subjek yang dihapuskan ini diantara 
contohnya adalah kata 

Diriwayatkan, bahwa Ali bin Abi Thalib membaca kata pada 
ayat ini menggunakan harakat fathah, karena kata ini berfungsi sebagai maf’ul 
(objek) dari kata oj-iLu pada ayat sebelumnya-^'. Jika kedua ayat ini 


■''' Bacaan Ali bin Abi Thalib ini disampaikan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirnya (2/21). 





disambungkan maka artinya adalah, mereka mengetahui kebenaran yang 
datang dari Rabb-mu. 

An-Nuhas mengatakan: Adapun yang disebutkan dalam surah Al 
Anbiya', tidak ada seorang pun yang membaca kata 

■‘^T pada ayat ini kecuali dengan menggunakan harakat fathah. Perbedaan 
kedua ayat ini adalah, kata pada surah Al Baqarah menempati posisi 
subjek, sedangkan kata pada surah Al Anbiya' tidak (melainkan objek). 


Kedua: Firman Allah SWT: ^ ^^ ^ “Sebab itu jangan 


sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu.'" Maknanya adalah, 
janganlah kamu menjadi orang yang dipenuhi keragu-raguan. Seperti layaknya 
2 ayat sebelumnya, titah pada ayat ini juga terkesan ditujukan kepada Rasulullah 
S AW, namun makna sebenarnya ditujukan kepada umat beliau. 


Jika seseorang dikatakan ^maka maknanya orang tersebut sesekali 
merasa yakin dan pada kali yang lainnya ia merasa iLi (ragu-ragu), lalu 
keyakinannya dikalahkan oleh ketidakyakinan dalam hatinya. Yang juga 
termasuk maknanya adalah kata *■> jli, yang artinya: dua orang yang bersahabat 
namun mereka saling mencurigai dan tidak yakin akan sahabatnya. Dan jUca 
dikatakan si fulan imtarafi asy-sya ‘i maka artinya ia sedang SJ—S* (ragu- 
ragu yang lebih condong kepada keyakinan) terhadap sesuatu. 

Sedangkan Ibnu Athiyah mengatakan”^: Makna adalah 

(keragu-raguan yang lebih condong kepada ketidak yakinan), dan bukan iti,. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Ada makna ^ dalam kata ^ 

a a ^ 

walaupun sebenarnya lebih cocok jika dimaknai dengan 


Lihat pada tafsir Ibnu Athiyah (2/22). 




Firman Allah; 


ot i c 'J > -*i^j 
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4ii\ 


^Dan bagi tiap-tiap ummat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam 
membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan 
mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.^ (Qs. Al Baqarah |21:148) 


Untuk ayat ini, terdapat empat masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT: ^4^j ‘'Dan bagi tiap- 

tiap ummat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya ." 
Kata *4sr^ pada ayat ini asal tashrifnyA adalah 3_JUs yang artinya adalah 
arah. Sama artinya dengan kata dan «<—«r jJt. Sedangkan pada ayat ini 

maknanya adalah kiblat tempat mengarahkan wajah ketika shalat. Jika 
disambungkan dengan ayat sebelumnya, maka artinya adalah, mereka tidak 
iiiengikuti kiblat kamu, dan kamu Juga tidak mengikuti kiblat mereka, karena 
masing-masing lelah memiliki kiblatnya tersendiri. Entah kiblat itu memang 
sebenar-benarnya kiblat, atau mungkin kiblat itu diciptakan dari sekedar hawa 
nafsu manusia saja. 


Kedua: Firman Allah SWT: kata (ia) di sini kembali pada 

lafazh j_S' dan bukan kembali pada maknanya, karena jika dikembalikan 
pada maknanya maka seharusnya yang disebutkan pada ayat ini adalah, 
\A‘Jy 1^. Huruf ha dan alif dhamir pada ayat ini adalah maf'ul 
(objek) pertama, sedangkan maf'ul keduanya dihapuskan. Dan jika 

disebutkankeduanya maka bacaannya adalah, i;_ai' j 4^p p- 





Dan maknanya adalah, setiap umat telah diberikan ajaran dan kiblatnya masing- 
masing. Ini adalah pendapat Rabi’, Atha‘, dan Ibnu Abbas. Sedangkan 
menurut Ali bin Sulaiman, yang dimaksud dari kata pada a>^t ini adalah 

yang menentukan kiblat setiap umat (yakni Allah SWT). 

Ada bacaan lain untuk kata ini yang digunakan oleh Ibnu Amir dan 
Ibnu Abbas RA, yaitu dan jika dibaca demikian makara ’U (kata 

pelaku) nya tidak disebutkan, dan dhamir pada bacaan ini menunjukkan pada 
keesaan, yakni: semua manusia memiliki kiblatnya sendiri-sendiri, dan Yang 
Maha Esa lah yang mengarahkan pada satu kiblat saja. 

Dan besar sekali kemungkinannya bahwa kata ja pada ayat ini adalah 
dhamir nama Allah SWT, walaupun sebelumnya tidak disebutkan, karena 
memang seperti diketahui bahwa hanya Allah SWT yang mampu untuk 
melakukan hal itu. Maka dengan demikian maknanya menjadi: setiap ajaran 
memiliki kiblat tersendiri, dan Allah SWT lah yangmei^arahkannya. 


Diriwayatkan dari imam Ath-Thabari, bahwa ada satu kalangan yang 
membaca kata j dengan berbaris kasrah, mengrdZro^ftkan (dalam bahasa 
arab disebut dengan hukum mudhaf dan mudhaf ilaih) kata JT pada kata 


J. Namun hal ini dibantah oleh Ibnu Athiyah,^’^ ia mengatakan: Bacaan 
ini tidak benar, karena maknanya adalah pengarahan bukan arah itu sendiri. 
Yakni: berlomba-lombalah kamu dalam mendapatkan kebaikan karena setiap 
umat ada kiblatnya tersendiri yang telah diarahkan kepada mereka, janganlah 
kamu mencampur adukkan yang ini dengan yang itu, yang terutama bagi kamu 
adalah mentaati segala perintah. 


Namun kalimat pada ayat ini didahulukan dan kalimat ‘ijiyi 

^ar pengarahan dapat lebih diperhatikan, sebagaimana sebuah maf'u/ (objek) 


yang didahulukan. 


Bacaan ini temiasuk dari tujuh bacaan yang mutawatir {gira 'ah sab 'ah), sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al Iqna' (2/605) dan Tagrib An^Nasyr (94). 

Lihat tafsir Ibnu Athiyah (2/22). 




AbuAiimiAd-Danj juga meny^udcan bacaan ini yang diriwayatkannya 
dari Ibnu Abbas RA, ia menambahkan: Huruf wau pada kata tidak 

dihilangkan di sini, dengan tujuan agar beberapa bentuk tashrif-nyz d^at 
dibedakan. Karena kata 3 —^ adalah sebuah kata tempat, sedangkan kata 
adalah kata sifat. 


Adapun Abu Ali mengatakan; Beben^ja kalangan Arab berpendapat 
bahwa kata adalah kata benda yang telah dibakukan dalam bahasa 

arab walaupim kata ini tidak sesuai dengan tashrif. Sedan^cankalangan lainnya 
menyebutkan bahwa kata itu tennasuk kedalam kata benda, bukan kata sifet. 
Ahli bahasa lainnya menambahkan: Jika memang yang diingjnkan adalah Vata 
sifat, maka lebih baik menggunakan kata apalagi kata ini dapat 
digunakan sebagai kata tempat juga. 


Ketigax Firman Allah SWT: \ huruf jar (JO pada 

kalimat ini dihilangkan, semestinya adalah, yakni: 

bersegeralah melakukan segala diperintahkan oleh Allah SWT, yang 

dalam hal ini adalah menghadap ke Masjidil Haram, dan umumnya segala 
bentuk ketaatan kepadaNya. Yang tertulis pada ayat ini adalah apa yang 
disebutkan mengenai pengarahan tadi, namun yang tersirat darinya adalah 
bersegera dalam melaksanakan shalat pada awal waktunya. Wallahu a "lam. 

Imam An-Nasa"i meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Hurairah^^^ 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, Perumpamaan orang yang paling 


Ada sebuah hadits yang disebutkan oleh imamAs-Suyuthi yang memiliki kesamaan 
konteks, hadits tersebut diriwayatkan oleh imam Ath-Thabrani yang diriwayatkan dari 
Samrah, Begitu pula hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Hurairah, 
walaupun di dalamnya ada sedikit perbedaan pada sebagian kata-katanya. Imam At- 
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini termasuk hadits hasan shahih. Imam An-Nasa‘i 
juga meriwayatkan hadits yang hampir sama dengan hadits ini pada pembahasan tentang 
Shalat Jumat, bab: Bersegera Melaksanakan Shalat Jumat. Lihat Sunan At-Tirmidzi (2/ 
372, hadits no. 499), Sunan An-Nasa 7 (3/98), AlJamV Al Kabir (1/3669, hadits no. 3149/ 
7635), ^znMajma *Az-Zawa 7V/(2/l77). 
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bersegera melaksanakan shalatnya, adalah seperti seorang yang 
berkurban seekor unta. Kemudian perumpamaan orang yang 
(melakukan shalat) setelaknya, adalah seperti seorang yang berkurban 
seekor sapi. Kemudian perumpamaan orang yang (melakukan shalat) 
setelaknya, adalah seperti seorang yang berkurban seekor domba. 
Kemudian perumpamaan orang yang (melakukan shalat) setelaknya, 
adalah seperti seorang yang berkurban seekor ayam. Kemudian 
perumpamaan orang yang (melakukan shalat) setelaknya, adalah seperti 
seorang yang berkurban sebutir telur. ” 

Pada hadits lain yang diriwayatkan oleh imam Ad-Daraquthni’^^ dari 
Abu Hurairah menyebutkan: Rasulullah SAW pemah bersabda: “Jika salah 
seorang dari kalian melaksanakan shalat tepat pada waktunya, namun 
ia tidak mengerjakannya di awal waktu, maka sesun^uhnya ia telah 
kehilangan sesuatu yang lebih baik dari keluarga dan harta yang 
dimilikinya.'^ 

Pada hadits lainnya yang diriwayatkan oleh imam Malik dari Yahya bin 
Sa’id, dan diriwayatkan pula oleh imam Ad-Daraquthni^’’ dari Ibnu Umar, 
mengatakan, bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Sebaik-baik perbuatan 
adalah shalat pada awal waktunya." Pada riwayat Ibnu Mas’ud hadits ini 
disebutkan tanpa menggunakan huruf jar j (pada) “Sebaik-baikperbuatan 
adalah shalat awal waktu." 

Pada hadits lain yang diriwayatkan dari Ibrahim bin Abdul Malik, dari 
Abu Mahdzurah, dari ayahnya, dari kakdoiya, menyebutkan, Rasulullah SAW 
bersabda: “(siapa saja yang melakukan shalat) pada awal waktunya, 
(akan mendapatkan) keridhaan dari Allah. Dan (siapa saja yang 


HR. Ad-Daraquthni, dan diriwayatkan pula oleh imam Malik dengan lafazh yang 
berbeda pada pembahasan tentang Pembagian Waktu Shalat, bab: Waktu-waktu Shalat 
(1/12, hadits no. 23). 

HR. Ad*Duraqulhiii dari Ibnu Umar. Dalam sanad hadits ini terdapat sebuah cela. 
Lihat .ilJarni'.AIKahiriim^b, hadits no. 289/13778). 




melakukan shalat) pada tengah waktunya, (akan mendapatkan) rahmat 
dari Allah. Dan (siapa saja yang melakukan shalat) di akhir waktu, (akan 
mendapatkan) maaf dari Allah."^'’^ Ibnul Arabi menambahkan: Abu Bakar 
pernah mengatakan bahwa keridhaan Al!ah SWT tentu akan lebih kita sukai 
daripada pemaafan-Nya. Karena keridhaan-Nya hanya diberikan kepada 
orang-orang yang baik dalam mengerjakannya, sedangkan pemaafan-Nya 
diberikan kepada orang-orang yang kurang dalam mengerjakannya. 

Pendapat inilah yang dipilih oleh Syafi’i (yakni mengafdhalkan shalat 
diawal waktu). Sedangkan imam Abu Hanifah berpendapat: lebih afdhaijika 
shalat dilakukan pada akhir waktu, karena pada saat itulah shalat diwajibkan. 

Adapun imam Malik merincikan pendapatnya, untuk waktu shalat 
Shubuh dan Maghrib, maka yang lebih afdhal adalah dilakukan pada awal 
waktu. Dalil pengafdhalan awal waktu untuk shalat Shubuh adalah sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah RA, ia berkata: “Jika Rasulullah hendak 
mengerjakan shalat Shubuh, para wanita pun pergi dengan menutupi seluruh 
tubuhnya dengan pakaian musim dingin mereka, mereka tidak mengenali satu 
sama lain karena gelap masih menyelimuti.”^^’ (pada riwayat lain, menutupi 
disebutkan dengan terbungkus). Sedangkan dalil i>engafdhalan awal waktu 
untuk shalat Maghrib adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Salamah 
bin Akwa’, ia mengatakan bahwa waktu shalat Maghrib menurut Rasulullah 
S AW adalah ketika matahari baru saja terbenam dan tenggelam (di belahan 
bumi lainnya). (HR. Imam Muslim).'®* 


HR. Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi dalam sunannya, yang diriwayatkan dari Abdul 
Malik, dari Abu Mahdzurah, dari ayahnya, dari kakeknya. Dan hadits ini juga disebutkan 
dalam Sliagfiir-nya, hadits no. 2808. la mengatakan dalam AlJami’ Al Kabir i,]/320S) 
bahwa hadits ini hadits shahib. 

' HR. Muslim, pembahasan tentang Masjid dan Tempat Shalat, bab: Sunnah 
Penyegeraan Shalat Shubuh pada Awal Waktunya, yaitu kala masih gelap, dan Penjelasan 
Panjangnya Bacaan yang Dibaca pada saat Shalat Shubuh (1/446). 

H R. Muslim, pembahasan tentang Masjid dan Tempat Shalat, bab: Awal Waktu 
Shalat Maghrib adalah ketika Matahari Terbenam (1/441, hadits no. 639). 





Sedangkan unhik waktu shalat Isya (masih menurut pendapat imam 
Malik), maka yang lebih afdhal adalah mengakhirkannya bagi yang mampu 
(maksudnya: bagi yang mampu bangun di tengah malam untuk melaksanakan 
shalat Isya). Dalilnya adalah sebuah riwayat dari Ibnu Umar, ia berkata: pada 
suatu malam, kami duduk di dalam masjid sambil ntenunggu Rasulullah SAW 
untuk melaksanakan shalat Isya. 

Kemudian beliau pun keluar dari rumahnya pada saat sepertiga malam 
pertama atau setelahnya, kami tidak tahu apa sebabnya (beliau tidak keluar 
rumah untuk shalat Isya pada waktu biasanya), apakah ada sesuatu yang 

menyibukkan beliau dalam nimahnyaatau yang lainnya(saigaja melakukannya). 

Lalu ketika beliau bersama kami beliau mengatakan, "Kalian menunggu 
waktu shalat seperti pengikut agama lain menunggunya. Kalau saja 
tidak akan memberatkan umatku, maka aku akan (membiasakan mereka 
untuk) shalat pada saat seperti ini. 

Hadits ini juga disebutkan d3XzmshahihAl Bukhari yang diriwayatkan 
dari Anas,^*^ ia mengatakan: pada suatu saat Rasulullah SAW mengakhirkan 
shalat Isya sampai pertengahan malam, kemudian ia shalat... (lalu Anas 
menyebutkan hadits yang sama dengan hadits Ibnu Umardiatas), Sementara 
Abu Bar2ah juga maiyebutkan: bahwa Rasulullah SAW maiyukai pengakhiran 
shalat Isya. 

Adapun untuk waktu shalat Zhuhur (menurut pendapat imam Malik): 
inilah waktu dimana kebanyakan orang tidak sadar ketika datang saatnya. 
Oleh karena itu, lebih baik jika diakhiikan sedikit hingga mereka semua siap 
dan bericumpul semua. 

Abu Faraj mengutip perkataan imam Malik: yang paling afdhal pada 


•*' HR. Muslim, pembahasan tentang Masjid dan Tempat Shalat, bab: Waktu Shalat 
Isya dan Pengakhirannya (1/442, hadits no. 639). 

HR. Al Bukhari, pembahasan tentang Shalat, bab: Waktu Shalat Isya sampai 
Pertengahan Malam (1/109). 






setiap shalat adalah melakukannya di awal waktu, kecuali waktu Zhuhur, ketika 
di musim panas. 

Ibnu Abu Uwais menambahkan: imam Malik tidak terlalu menyukai 
shalat Zhuhur yang dilakukan pada saat matahari tepat diatas kepala. Ia lebih 
menyukai jika dilakukan setelahnya. la berpendapat bahwa shalat Zhuhur 
yang dilakukan pada saat matahari tepat diatas kepala adalah perbuatan 
kalangan khawarij. 

Dalam Shahih Al BukharP^^ dan Shahih At-Tirmidzi disebutkan: 
diriwayatkan dari Abu Dzar Al Ghifari, ia mengatakan; suatu hari, kami 
mengadakan peijalanan bersama Rasulullah SAW, (lalu saat waktu Zhuhur 
telah tiba) sang muadzin pun ingin mengumandangkan adzannya, tiba-tiba 
Rasulullah SAW berkata: "Dinginkanlah (yakni: tunggulah hingga panas 
sedikit reda).” Kemudian setelah beberapa waktu berlalu, (bilal) hendak 
mengumandangkan adzannya, lalu Rasulullah SAW berkata kepadanya: 
"Dinginkanlah (tunggulah)." (kami menunggu) hingga kami dapat melihat 
bayangan pada onggokan pasir (yang tidak akan muncul bayangannya kecuali 
matahari benar-benar telah condong), lalu Rasulullah SAW berkata: 
"Sesungguhnya sengatan panasnya (matahari ketika benar-benar 
menyengat) berasal dari panasnya neraka jahannamjika panas sangat 
menyengat, maka dinginkanlah (atau akhirkanlah) shalat." 

Dalam Shahih MusUm^^ disebutkan, Anas mengatakan bahwa waktu 
shalat Zhuhur Rasulullah SAW adalah ketika matahari sedikit teigelincir ke 
arah barat. 


Disebutkan oleh Al Bukhari dalam shahihnya (yang dbvaraA dalam Fath A!Bari 3/ 
201 -202), dan disebutkan pula oleh At-Timiidzi pada pembahasan tentang Macam-macam 
Shalat (1/297). 

Disebutkan oleh imam Muslim pada pembahasan tentang tentang Masjid dan Tempat 
Shalat, bab: Sebaiknya Mengakhirkan Shalat Zhuhur ketika Panas sangat Menyengat, 
bagi yang Ingin Berjamaah namun ia akan Kepanasan dalam Perjalanan Menuju Masjid 
(1/431, hadits no. 616). 
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Yang mungkin dapat menyatukan kedua hadits ini adalah riwayat Anas 
yang lain, bahwa pada saat musim panas maka Rasulullah SAWmengakhirkan 
shalat Zhuhumya, dan jika saat musim dingin beliau menyegerakannya.^ 

Abu Isa At-Tirmidzi berpendapat: kdjanyakan para ulama memilih untuk 
mengakhirkan shalat Zhuhur ketika panas sedang menyengat. Pendapat ini 
juga diikuti oleh Ibnu Al Mubarak, Ahmad, dan Ishak. 

Sedangkan Syafi’i berpendapat: pengakhiran shalat Zhuhur 
diperbolehkan jika masjid yang dituju terletak jauh dari rumah. Adapun jika 
ia shalat dirumahnya sendiri atau di mushalla yang sangat berdekatan dengan 
rumahnya, maka lebih baik jika ia tidak mengakhirkan shalatnya, walaupun 
panas sangat menyengat. 

Setelah itu Abu Isa berkata lagi: pendapat yang mengatakan lebih baik 
mengakhirkan shalat pada saat panas sangat menyengat lebih diunggulkan 
dan lebih banyak diikuti. Sedangkan pendapat Syafi’i yang mengatakan, bahwa 
pengakhiran adalah sebuah rukhsah (keringanan) saja bagi orang yang 
rumahnya jauh dari masjid, tidak sejalan dengan riwayat dari Abu Dzar, ia 
mengatakan: suatu hari, kami mengadakan perjalanan bersama Rasulullah 
SAW, (lalu saat waktu Zhuhur telah tiba) Bilal ingin mengumandangkan adzan 
untuk menandakan saatnya shalat Zhuhur, kemudian Rasulullah SAW berkata: 

Wahai Bilal, akhirkanlah, lalu akhirkanlah." 

Kalau saja pendapat Syafi’i itu benar maka perintah Rasulullah SAW 
tidak memiliki makna apa-apa. Karena, walaupun saat itu mereka dalam suatu 
perjalanan, namun mereka berkumpul di satu tempat, dan tidak perlu untuk 
pergi jauh mencari sebuah masjid. 

Adapun untuk waktu shalat Ashar (menurut pendapat imam Malik): 
lebih afdhal j ika disegerakan. 


Disebutkan juga oleh Al Bukhari yang hampir sama maknanya pada pembahasan 
tentang Shalat Jumat, bab: Jika Panas Menyengat di Hari Jumat (1/162). 



^Tafsir Al Qurthubi 




Ibnu Arabi mengatakan: tidak ada ulama madzhab kami yang berbeda 
pendapat mengenai shalat yang harus menunggu jamaah tiba, akan lebih baik 
diakhirkan daripada disegerakan. Karena kita sama-sama telah mengetahui 
bagaimana besarnya fadhilah berjamaah, sedangkan fadhilah shalat diawal 
waktu masih samar-samar. Tentu yang telah diketahui secara pasti lebih 
dikedepankan daripada yang masih samar-samar.^®* 


Keempat: Firman Allah SWT: i J>j!S U "Di 

mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian 




(pada hari kiamat). ’ ’ Kal imat C, adalah kal imat syarat (klausul), 

dan jawabannya adalah kalimat berikumya kemudian 

Allah SWT memberikan sifat kepada zat-Nya sebagai Yang Maha Kuasa 
atas segala sesuatu, agar sifat ini berkesinambungan dengan apa yang 
disebutkan sebelumnya, yakni: dibangkitkannya seluruh manusia setelah 
mereka musnah dan binasa. 


Firman Allah: 





{Jihzi Ahkam Al Qtir 'a n karya Ibnu Arabi (1 /45). 




I 


“Da/i dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah 
wajahmu ke Masjidil Haram; Sesungguhnya ketentuan itu benar- 
benar sesuatu yang haq dari Rabb-mu> Dan Allah sekali-kali tidak 
lengah atas apa yang kamu kerjakan. Dan dari mana saja kamu 
berangkat, maka palingkanlah wajahmu ke Masjidil Haram. Dan di 
mana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu ke 
arahnya, agar tidak menjadi hujjah manusia atas kamu, kecuali 
orang-orang yang zhalim di antara mereka. Maka janganlah kamu 
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar 
Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat 

petunjuk.''^ (Qs. Al Baqarah [2):149-150) 


Untuk ayat ini, ada beberapa masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT: 

Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka 
palingkanlah wajahmu ke Masjidil Haram. ” Ada yang berpendapat bahwa 
ayat ini adalah penekanan untuk perintah dari ayat sebelumnya, yang 
mengarahkan kiblat untuk kaum muslim ke arah Masjidil Haram, dan 
pernyataan bahwa mereka benar-benar mendapat perhatian. Karena 
permasalahan pemindahan ini sebenarnya sangat membebani jiwa mereka, 
kemudian turunlah ayat ini agar kaum muslim dapat melihat bahwa isi hati 
mereka masih mendapatkan perhatian. Oleh karena itu, jiwa mereka menjadi 
sedikit lebih sejuk dan tenang.^’ 

Ada juga yang berpendapat bahwa ayat yang terdahulu adalah perintah 
untuk memalingkan wajah kearah kiblat, yakni ketika melakukan shalat. 
Kemudian pada ayat ini dikatakan: U «i,*»-j “Dan di mana saja 

kamu (sekalian) berada. ’’ Yakni: untuk semua kaum muslim di masjid 
manapun di kota madinah atau di kota apapun, j» gLl \ “Maka 


■'*’ Lihat tafsir Ibnu Athiyah (2/24). 
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palingkanlah wajahmu ke arahnya. "Yakni; palingkanlah wajah kalian ke 
Masjidil Haram ketika kamu hendak melaksanakan shalat. Lalu dikatakan 
juga: dari mana saja kamu keluar (datang)." Yakni; 

diwajibkan mengarahkan kiblat shalat ke arah Masjidil Haram walaupun sedang 
bepergian. Oleh karena iUi, ayat ini laksana penutup dari perintah mengarahkan 
kiblat shalat ke arah Masjidil Haram, di segala tempat di dunia, tatkala sedang 
bepergian ataupun menetap di manapun di segala penjuru dunia. 

Saya katakan: Pendapat kedua ini lebih baik dari pendapat pertama 
tadi, karena pendapat kedua ini lebih memperbanyak faedah untuk setiap 
ayatnya, tidak seperti pendapat pertama. 

Dalil untuk pendapat yang kedua adalah sebuah riwayat dari imam Ad- 
Daraquthni dari Anas bin Malik, ia berkata: "Jika Rasulullah SAW dalam 
suatu peijalanan dan ingin mengerjakan shalat di atas kendaraannya, maka ia 
akan mengarahkan tubuhnya menghadap kiblat, setelah itu barulah ia 
bertakbiratul ihram dan melanjutkan shalatnya kemanapun kendaraan itu 
menghadapkannya.” HR. Abu Daud.^'*’^ Pendapat inilah yang diikuti oleh Asy- 
Syafi’i, Ahmad, dan Abu Tsaur. 


Sedangkan pendapat kedua yang mengatakan bahwa seorang yang 
dalam perjalanan tidak harus menghadap kiblat, diikuti oleh imam Malik, dan 
dalilnya adalah, sebuah riwayat dari Ibnu Umar, ia mengatakan, "Ketika 
Rasulullah SAW shalat di dalam suatu kendaraan ia menghadap (entah) ke 
arah kota Makkah ataupun kota madinah.” Ibnu Umar menambahkan: pada 
saat itulah diturunkan ayat: "^3 lii' 1^33 sebagaimana telah 


dipaparkan sebelumnya. 

Saya katakan; Kedua hadits ini tidak bertentangan sama sekali, karena 
keduanya termasuk dalam bab muihlag wa mugayyad (hadits pertama 


H R. Ad-Daraqiitlini dan Abu Daud pada pembahasan lentang Shalat, bab; Shalat 
Sunnah dan Witir ketika dalam Perjalanan (2/9, hadits no. 1225) dengan lafazh yang 
hampir sama. 
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dibebaskan dan yang lainnya terikat). Oleh karena itu, pendapat yang diusung 
oleh Asy-Syafi’i terlihat lebih dapat diterima, walaupun hadits Anas pada 
masalah ini adalah hzditsshahih. 


Diriwayatkan, bahwa suatu hari Ja’far bin Muhammad pernah ditanya 
mengenai maksud pengulangan kisah yang diceritakan dalam Al Qur'an, lalu 
ia menjawab: Allah SWT Maha Mengetahui, Ia tahu bahwa tidak setis^ orang 
dapat menghapal Al Qur' an keseluruhannya, kalau saja kisah-kisah ini tidak 
diulang, maka mungkin saja sebagian orang yang hanya menghq)al setengah 
atau seperempatnya tidak mengetahui kisah tersebut. Oleh karena itu, cerita 
dalam Al Qur 'an ada beberapa pengulangan, agar yang menghapal sebagian 
dari Al Qur'an dapat mengetahuinya. 


Kedua: Firman Allah SWT: 'i] Uj- ofo, :5lD 

“Agar tidak menjadi hujjah manusia atas kamu, kecuali 
orang-orang yang zhalim di antara merekah 


Mujahid mengatakan bahwa orang-orang yang zhalim di sini maksudnya 
adalah orang-orang musyrik arab jahiliyah. Dan hujjah yang dimaksud adalah 
perkataan mereka: “Engkau telah mengembalikan kiblat kami yang 
sebenarnya.” Dan perkataan ini juga telah dijawab oleh ayat: 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna dari firman Allah SWT; 
i,/; •ia “Agar tidak menjadi hujjah manusia atas 
kamu, ” adal^, agar mereka tidak mengatakan kepada kamu: engkau telah 
diperintahkan untuk menghadap ke arah kiblat padahal engkau tiada 
melihatnya MakaketikaAliah SWTberfimian: 1 >131 'C» d-U-j 

“Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah 
wajahmu ke arahnya^, maka hilanglah semua perkataan itu. 

Abu Ubaidah mengatakan; kata *5j pada ayat ini digunakan sebagai 
pengganti kata 3 kata ini termasuk kata pengecualian yang artinya ‘dan’. 
Begitu juga yang terjadi pada firman Allah SWT: Qij]\ 

0 ^I “Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih; maka bagi mereka pahala yang tiada putus- 




putusnya'XQs. At-tiin [95]: 6) 

. - Namun pendapat ini dibantah oleh Az-Zujaj, ia mengatakan: pendapat 
ini bertentangan dengan yang disampaikan salah satu ahli ilmu nahwu Al Hudzaq, 
dan maknanya juga sangat bertentangan, karena kata V j dan kalimat setelahnya 
menjadi tidak berfungsi lagi. Menurut para ahli ilmu nahwu bahwa kata 
pengecualian ini bukan pengecualian dari kalimat pertama. Dengan demikian, 
maka maknanya adalah, akan tetapi hanya orang-orang yang zhalim dari mereka 
lah yang akan menghujjahmu. 


Abu Ishak Az-Zujaj menambahkan: makna dari ayat ini adalah, Allah 
SWT telah mengetahui penghujatan mereka pada masalah kiblat ini, yaitu 

^ ^ ^ ^ • * i# 

yang diterangkan dalam ayat, J>Jj “Dan bagi tiap-tiap 

ummat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya." Oleh 
karena itu, M "agar tidak menjadi hujjah manusia 

atas kamu" kecuali dengan hujjah tersebut mereka bermaksud untuk berbuat 
kezhaliman, padahal masalah ini telah diterangkan dengan jelas sekali. Seperti 
yang kita katakan pada seseorang yang menghujat: Anda tidak menghujat 
kecuali hanya untuk menzhalimi saya saja. Atau contoh perkataan lainnya: 
sebenarnya Anda bukan menghujat tapi Anda hanya ingin menzhalimi saja. 
Disini, kezhaliman disebut dengan hujjah karena yang berbuat kezhaliman 
menyebut yang dikatakannya dengan sebutan hujjah, walaupun sebenarnya 
hanya sekedar bantahan saja. 


Berbeda lagi dengan Quthrub, ia mengatakan: bisa jadi maknanya 
adalah, agar tidak seorang pun dapat menghujatmu kecuali orang-orang yang 
zhalim diantara kamu. Maka kalimat setelah kata pengecualian adalah yang 
termasuk bagian ‘mu’ dan bukan termasuk dari ‘tidak seorang pun’. 

Kelompok lain mengatakan: kalimat ^^1 'J) merupakan anonim, dua 
kata yang tidak terpisah. Makna seperti ini diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
dan yang lainnya. Makna ini juga dipilih oleh Ath-Thabari, ia menambahkan: 
Allah SWT telah mencegah siapapun untuk menghujjah Nabi SAW dan para 
sahabatnya mengenai pemindahan kiblat ke arah Ka’bah. 





Pada waktu itu para penentang mengatakan: "Muhammad tidak 
diperintahkan untuk mengubah arah kiblatnya oleh siapapun, ia hanya 
kebingungan saja tentang agamanya. Dan kiblatnya sebelum ini yang mengarah 
kepada kiblat kita, hanya ikut-ikutan saja.” Atau perkataan dan cemooh lainnya 
yang tidak akan muncul kecuali dari penyembah berhala, atau beragama 
Yahudi, atauNashrani. Lalu turunlah ayat ini: kalian tidak memiliki satuhujjah 
pun kecuali hanya bantahan yang tidak berdasar saja. 

Arti dari hujjah yang sebenarnya adalah pendiskusian atau perdebatan 
dengan dalil dan bukti otentik. Namun hujjah pada ayat ini adalah perbuatan 
tercela dan terlarang, karena hujjah ini bermaksud untuk berbuat kezhaliman. 

Ibnu Athiyah mengatakan’^: Ada juga yang berpendapat bahwa kalimat 

'J] merupakan dua kata yang terpisah. Karena itu, maksud dari ‘orang- 
orang’ yang disebutkan sebelum kata pengecualian adalah orang-orang Yahudi. 
Kemudian yang disebutkan setelah kata pengecualian adalah orang-orang 
kafir arab. Seakan dikatakan: akan tetapi orang-orang yang zhalim 
mai^ujatmu. 

Namun, kata pada ayat ini telah membantah langsung pendapat 

nrereka itu. Dan makna dari orang-orang zhalim pada ayat ini adalah orang- 
orangkafirQurai^,yangmengatakan: Muhammad telah memindahkan arah 
kiblatnya kepada kiblat kita di sini, setelah itu ia akan memindahkan seluruh 
ajaran agamanya kepada agama kita.” Dan termasuk juga orang-orang yang 
mengomentari turunnya ayat ini diluar umat Yahudi. 

Berbeda lagi dengan Ibnu Abbas dan Ibnu Zaid, mereka membaca 
kata Yj menjadi Vl (huruf alif berbaris fathah dan menghilangkan tasydid 
pada huruf lam). Artinya, kata ini hanya pendahuluan sebuah ucapan saja. 
Oleh karena itu, kalimat setelahnya menjadi mubtada ’ (subjek). Atau bisa 
juga menjadi makna bujukan, yang membuat kata menjadi mansub 


Lihat tafsir Ibnu Athiyah (2/26). 




(berharakat fathah), karena terletak setelah sebuah kata keija yang seharusnya 
ada disana.^'^ 




Ketiga: Firman Allah SWT: Sli "Maka janganlah kamu 

takut kepada mereka, " yang dimaksud dengan ‘mereka’ pada ayat ini adalah 
orang-orang yang telah disebutkan sebelumnya. 


Kata 'Li _ -i- (takut) sendiri asal maknanya adalah ketenangan dalam 

hati yang terbias dari ketakwaan seseorang. Berbeda maknanya dengan kata 
(takut), walaupun sama-sama takut tapi kata kedua ini {^j^) 
biasanya digunakan untuk perasaan yang ada di dalam hati seseorang karena 
ia sedang berhadapan dengan musuhnya atau yang lainnya, yang menyebabkan 
sekujur tubuhnya merinding, atau membuat jantungnya berdegup lebih cepat 
dari biasanya. 

Makna dari ayat ini adalah penghinaan untuk yang selain Allah SWT, 
juga perintah untuk memperhatikan segala urusan mereka dan melaksanakan 
segala perintah Allah SWT. 

Keempat: Firman Allah SWT: « “£)an agar 

Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu," adalah sambungan dari kalimat 
, yakni: agar tidak menjadi hujjah, namun agar menjadi sempurna, 
begitulah pendapat yang dikatakan oleh Al Akhfasy mengenai ayat ini. 

Berbeda dengan Az-Zujaj, ia berpendapat bahwa kalimat o^ •JlD 
terputus dari kalimat sebelumnya. Oleh karena itu, kalimat ini juga memiliki 
subjek dan predikat sendiri, walaupun predikatnya tidak dituliskan. Maksud 
scbenainya adalah, agar dapat Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu dengan 
memberitahukan kiblat ini.^"' 


Az-Zujaj menambahkan: kesempurnaan nikmat di sini adalah hidayah 
tentang arah kiblat. Akan tetapi ada juga yang mengatakan bahwa 


Bacaan ini discbiiikan oleh Ibnu AHiiyah dalam tafsiniya (2/26). namun bacaan ini 
tidak nuitawatir. 

Pendapat ini disampaikan oleh Abu Hayyan dalam A!BahrAI Miiluth (i/443). 




kesempurnaan nikmat adalah masuk ke dalam surga. Sa’id bin Jubair 
menegaskan: nikmat Allah SWT pada seorang hamba tidak akan sempurna 
sampai Ia memasukkannya ke dalam surga. 

Kelima'. Firman Allah SWT: "Dan supaya kamu 

mendapat petunjuk ," kami telah membahas akhir dari ayat yang seperti ini 
sebelumnya. Tentu tidak perlu pengulangan. 


Firman Allah: 






- * * 


* . 


^Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara 
kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan 
mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al-Kitab dan 
Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 

ketahui^ (Qs. Al Baqarah [21:151) 


Untuk ayat ini, ada satu masalah: 

Yaitu firman Allah SWT: UCjl CS huruffcza/pada ayat ini berada 
pada tempat nashab (yang mengharuskan harakat fathah pada kata benda), 
karena ia adalah sambungan dari sebuah mashdar (kata benda/kata sifat 
yang diambil dari kata kerja) yang tidak dituliskan dari ayat sebelumnya. 
Maknanya adalah, agar kami dapat menyempurnakan nikmat yang kami 
berikan kepada kamu, sempurna seperti yang kami lakukan ketika mengutus 
seorang rasul kepadamu. Begitulah pendapat Al Farra*. 

Ibnu Athiyah juga setuju dengan pendapat ini’’^, ia mengatakan: ini 


Lihat tafsir Ibnu Athiyah (2/27). 




adalah pendapat yang paling baik. Oleh karena itu, kedua ayat ini dapat 
dimaknai: "Agar kami dapat menyempurnakan nikmat yang kami berikan 
kepada kamu dalam menjelaskan ajaran yang dibawa oleh nabi Ibrahim AS, 
seperti yang kami lakukan ketika mengutus seorang rasul kepadamu.” Ada 
pula yang berpendapat, bahwa maknanya adalah, "Supaya kamu mendapat 
petunjuk, seperti petunjuk yang kami berikan ketika kami mengutus seorang 
rasul kepadamu.” 

Ulama lain berpendapat, bahwa huruf Aaa/berada di tempat nashab 
karena hukum haal (keterangan), oleh karena itu, maknanya menjadi: agar 
kami dapat menyempurnakan nikmat yang kami berikan kepada kamu pada 
saat ini, dan penyerupaan terletak pada: nikmat yang diberikan ketika 
mengarahkan k iblat seperti nikmat yang diberikan ketika mengutus seorang 
rasul, dan keagungan penyebutan perintah tersebut seperti keagungan nikmat- 
Nya. 

Selain ulama tersebut, ada pula yang berpendapat bahwa ayat ini 
dikedepankan, padahal seharusnya terletak setelah ayat berikutnya. Jika 
demikian, maka maknanya adalah, “Karena itu ingatlah kepadaku... seperti 
Kami (Allah) telah mengutus seorang rasul kepadamu.” 


Sebuah riwayat dari Ali bin Abi Thalib RA mengatakan, maknanya 
adalah, "Sebagaimana Kami telah mengutus seorang rasul kepadamu yang 
telah kamu kenali kejujurannya... maka ingatlah Aku dengan cara bertauhid 
dan mempercayai utusan-Ku itu.” Pendapat ini diamini pula oleh Az-Zujaj, ia 
menambahkan: jika demikian, maka pemberhentian pada ayat sebelumnya 
(oj-^) menjadi boleh seperti yang semestinya. 


Saya katakan: Yang terakhir inilah pendapat yangpKiling diunggulkan, 
seperti yang dipilih juga oleh At-Tirmidzi dalam kitab haditsnya. Ia 
menyebutkan: maka makna ayat ini adalah, "Sebagaimana ajaran-ajaran yang 
telali Aku berikan kepada kamu ini, maka ingatlah Aku dengan cara bersyukur, 
dan Aku akan mengingatmu dengan cara menambahkan nikmat tersebut. 
Karena dalam pengingatanmu itu terdapat rasa syukurmu kepada-Ku, dan 





Aku telah menjanjikan tambahan nikmat tersebut atas rasa syukurmu, yaitu 
dalam firmanKu: '''Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu” (Qs- Ibrahim 
[14]: 7) 


Oleh karena itu, huruf/wo/pada ayat ini, dan juga pada surah Al Anfaal, 

”Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu 
pergi dari rumahmu dengan kebenaran” (Qs. Al Anfaal [8]: 5), dan pada 


surah Al Hijr, ^ . --/s ^I T Ji. '''Sebagaimana (Kami telah memberi 

peringatan). Kami telah menurunkan (azab) kepada orang-orang yang 
membagi-bagi (Kitab Allah)”{Qs. Al Hijr [15]: 97) Semua ayat ini 
bersangkutan dengan ayat setelahnya. Insya Allah kami akan menuangkannya 
pada pembahasan ayat masing-masing. 


Firman Allah: 


\y^\p ^ 'Si J, 



'^Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)~Ku, Hai orang-orang yang beriman 
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya 

Allah beserta orang-orang yang saban** 

(Q$. Al Baqarah |2):152-153) 


Dalam ayat ini terdapat beberapa masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT: "Karena itu, ingatlah 

kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, ” ini adalah sebuah 
perintah sekaligus dengan jawabannya. Karena akan ada penganugerahan 
oleh karena itu kata perintahnya sangat ditekankan. 



Hukum asal dari dzikir (mengingat) ini adalah penerapannya di dalam 
hati terhadap apa yang diingat serta kesadaran penuh dalam mengingatnya. 
Namun, terkadang kata dzikir diindikasikan untuk dzikir dengan lisan saja, 
karena mungkin dzikir dengan lisan juga menunjukkan dzikir di dalam hati. 
Hanya saja, karena sebutan dzikir ini sudah terlalu sering digunakan untuk 
perkataan yang diucapkan melalui lisan, maka ketika disebut dzikir maka 
yang terlintas secara langsung adalah dzikir dengan lisan. 

Makna sebenarnya dari ayat ini adalah, “Ingatlah Aku melalui ketaatan, 
maka Aku akan mengingatmu dengan memberikan pahala dan ampunan. 
Pendapat ini disampaikan oleh Sa’id bin Jubair.” 

la menambahkan: dzikir adalah sebuah perbuatan taat kepada Allah 
SWT, oleh karena itu barangsiapa yang tidak taat kepada-Nya, maka ia tidak 
termasuk orang yang berdzikir, walaupun ia selalu melakukan tasbih, tahlil, 
dan membaca Al Qur'an. 

Sebuah riwayat dari Rasulullah SAW menyebutkan: "Siapa saja yang 
taat kepada Allah, maka ia lelah berdzikir (ingat) kepadaNya, walaupun 
shalalnya. puasanya, dan perbuatan baiknya, lebih sedikit (dibandingkan 
orang lain). Dan siapa saja yang bermaksiat terhadap Allah, maka ia 
telah melupakan Allah, walaupun ia sangat rajin dalam shalatnya, 
puasanya, dan perbuatan baiknya (jika dibandingkan dengan orang 
lain)."^'*^ Hadits ini disebutkan oleh Abu Abdullah Muhammad bin 
Khuwaizimandad dalam Ahkam Al Qur 'an. 

Alkisah, pada suatu hari Abu Utsman An-Nahdi mengatakan, “Aku 
sekarang telah mengetahui jam berapa saja Allah SWT ingat kepada kita.” 
Kemudian Abu Utsman ditanya: ‘T)arimanakah engkau dapat mengetahuinya?” 
lalu Abu Utsman menjawab: "Dari firmanAllah SWT yang menyebutkan 
"Ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu." 


Hadits ini termasuk hadits dha 'if. Hadits yang maknanya hampir sama dengan 
hadits ini juga diriwayatkan oleh imam Ath-Thabrani dari Waqid. Lihat Dha ifAl Janii 
Ash-Shaghir (5/169). 






As-Suddi pemah berkata, “Tidak seorang hamba pun yang mengingat 
Allah SWT kecuali Allah SWT juga akan mengingatnya. Tidak seorang 
mukmin pun yang mengingat Allah SWT kecuali Allah SWT akan mengingatnya 
dengan memberikan rahmatNya. Dan tidak seorang kafir pun yang mengingat 
Allah SWT kecuali Allah S WTJuga akan mengingatnya dengan memberikan 
azabNya.” 

Alkisah, suatu hari Abu Utsman pemah ditanya oleh seseorang: “Kami 
berdzikir kepada Allah SWT namun kami tidak mendapatkan manisnya dzikir 
tersebut dalam hati kita?” lalu Abu Utsman menjawab, “Bersyukurlah kepada 
Allah SWT karena Ia telah memberikan seluruh indera kita untuk dapat taat 
kepada-Nya.” 

Dzu Nun Al Mashri juga pemah berkata, “Siapa saja yang mengingat 
Allah SWT dengan sebenarnya, maka ia akan mengenyampingkan seluruh 
keadaannya selain dzikimya itu, dan Allah SWT pasti akan menjaga segala 
sesuatu yang dimilikinya, dan ia juga akan mendapatkan pengganti akan segala 
apa yang telah dilakukannya.” 

Mengenai dzikir ini, Muadz bin Jabal juga pemah menyampaikan: tidak 
ada satu perbuatan pun yang dilakukan oleh anak cucu adam yang lebih pasti 
menjauhkannya dari azab Aliah SWT kecuali dengan berdzikir kepada Allah 
SWT.^»* 

Dan banyak sekali hadits dan periwayat hadits )^g menyebutkan dzikir 
ini, mengenai fadhilah serta pahala yang akan diraih dari dzikir tersebut. Salah 
satunya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abdullah bin 
Busr, ia berkata: 


Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ath-Thabrani dengan isnad 
yang /uisan. Lihat SubtfiAs-Sahtn (4/1619). 
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“Seorang Arab badui berkata kepada Rasulullah SAW, “Bagiku, syariat 
Islam terlalu banyak untuk aku kerjakan, bcritahukanlah sesuatu yang mudah 
untuk aku kerjakan.” Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Senantiasakan 
bibirmu selalu basah dengan dzikir kepada Allah 


Riwayat lain dari Abu Hurairah menyebutkan, Rasulullah SAW pernah 
bersabda: "Sesungguhnya Allah azza wa jalla berfirman: Aku selalu 
bersama hambaKu yang selalu mengingatKu dan menggerakkan 
bibirnya karena menyebuiKu."^'*^ 


Jnsya Allah akan ada keterangan lanjutan mengenai hal ini ketika 
pembahasan firman Allah SWT; oiojl "^Hai 


orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 
dzikir yang sebanyak-banyaknya." (Qs. Al ahzaab [33]: 41). Namun, intinya 
adalah, bahwa yang harus selalu dijaga pada setiap keadaan adalah dzikir 
yang disebutkan di dalam hati. 


Kedua: Firman Allah SWT: '5j J ' j'i '‘Dan 

^ <•* 

bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)- 
Ku. ”A1 Farra’ mengatakan bahwa bahasa arab membolehkan penyebutan 
dua kata untuk ^ (rasa terima kasih) yaitu: iijS dan HiU (dalam 
bahasa inggris artinya ihankyou, sedangkan artinya 

thanks toyou). Namun, kata pertama lebih fasih dari kata kedua. 


H R. ibnu Majah, pembaha.san tentang Adab, bab; Fadhilah Berdzikir(2/1246. hadits 
no. 3793). 

H R. Ibnu Majah^ pembahasan tentang Adab, bab: fadhilah berdzikir (2/1246, hadits 
no. 3792). Isnad dalam hadils ini ada yang bemama Muhammad bin Musha’ab Al 
Qarqasani, dan ia dimasukkan ke dalam daftar perawi yang dha’if oleh Shalih bin 
Muhammad. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya. 
namun hadits tersebut juga dianggap t//ja'//karena dalam isnadnya ada seseorang 
yang bemama Ayub bin Suid, 





Kata S)aikur ini sendiri memiliki arti: mengekspresikan suatu perasaan 
atas sebuah kebaikan. Dalam etimologi bahasa, kata syukur ini artinya; 
menampakkan. Seperti yangtelah kami jelaskan sebelumnya. 

Oleh karena itu, rasa syukur seorang hamba kepada Allah SWT, dapat 
diaplikasikan dengan pemujaan dan pemujian kepada-Nya, serta menyebutkan 
segala kebaikan yang telah diberikan pada dirinya. Sementara bentuk dari 
syukur kepada Allah yang sebenarnya adalah dengan melakukan ketaatan 
kepadanya. Hanya saja, syukur bagi seorang hamba harus dilakukan dengan 
pengucapan lisan dan ketetapan hati, atas nikmat yang diberikan Rabbul izzati 
kepadanya, yang disertai juga dengan ketaatan. 

Ketiga: Firman Allah SWT: "Dan janganlah kamu 

mengingkari (nikmat)-Ku. " Kalimat pada akhir ayat ini adalah sebuah 
larangan, oleh karena itu, nun jama 'ah yang seharusnya ada pada setiap 
kata jamak mudzakkar salim pada ayat ini dihilangkan. Adapun huruf nun 
yang ada di akhir kata (oiv^) adalah nun mutakallim. Dan huruf ya' pada 
kata tersebut juga dihilangkan, karena ia terletak pada akhir ayat, dimana 
pemakaiannya baik pula digunakan pada selain Al Qur'an. Adapun makna 
dari ayat ini adalah, “Janganlah kamu mengingkari nikmat dan pemberianKu.” 
Dengan demikian, maka kata (ingkar) pada ayat ini bermakna menutupi 

kenikmatan, dan bukan penolakan. 

Kami telah menjelaskan mengenai kata ini secara etimologi, 
sebagaimana kami juga telah menjelaskan makna dari memohon pertolongan 
dengan cara bersabar dan shalat, oleh karena itu, kami merasa tidak perlu 
mengulangnya lagi. 


Firman Allah: 


■5 ^3 -j: -jj 



“/)<!« janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang 
gugur di Jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati; bahkan 
(sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya,^ 

(Qs.AI Baqarah |2]:154y’^ 


tjyJJ 


Inti dari ayat ini seperti yang ada pada ayat lain di surah Aali ‘ Imraan, 
yaitu firman Allah SWT: jLi-l ^ j 

"'Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang 
gugur di Jalan Allah itu mati: bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya 
dengan mendapat rezeki" (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 169) 

Insya Allah, kami akan membahas tentang perkara mati syahid dan 
segala hukum yang berkaitan dengan syuhada pada ayat tersebut. 


Jika Allah SWT mampu untuk membangkitkan mereka (para syuhada) 
setelah mereka wafat untuk diberikan rezeki —seperti yang akan kami 
jelaskan nanti—, maka tandanya Allah SWT juga mampu membangkitkan 
orang-orang kafir yang telah meninggal untuk diberikan azab. Dengan 
demikian, ayat ini juga merupakan satu dalil azab di alam kubur. 


Menurut ayat ini, para syuhada yang tewas di medan peperangan masih 
hidup di sisi Allah SWT, namun bukan berarti bahwa mereka akan tetap hidup 
bersama orang-orang yang masih hidup di dunia. Hal ini ditunjukkan dalam 


Sebab diturunkannya {ashahunnuzu!) ayat ini seperti yang disampaikan oleh Ibnu 
Athiyah dalam tafsirnya (2/28), bahwa setelah perang Badar dan perang Uhud telah 
usai, dan banyak dari kaum muslim yang gugur di medan perang, kala itu orang-orang 
yang masih hidup mengatakan: si fulan telah meninggal, dan si fiilan lelah wafat. Allah 
SWT tidak menyukai ucapan tersebut, karena mereka telah menyama-ratakan antara 
para syuhada dengan kematian lainnya. Oleh karena itu diturunkanlah ayat ini. Dan 
juga, karena orang-orang mukmin saat itu merasa sangat sedih karena terpisah oleh 
saudara-saudara seiman mereka ataupun kerabat mereka sendiri, karena itu diturunkanlah 
ayat ini. agar menjadi penggembira mereka karena para syuhada akan selalu didudukkan 
di tempat yang terhormat. Ayat ini Juga memberitahukan kepada mereka tentang hakikat 
keadaan mereka setelah mereka tewas di medan perang. Setelah itu, tidak lagi merasa 
sedih ataupun kehilangan mereka. 





firman Allah SWT: *3 '"Tetapi kamu tidak menyadarinya." 


Firman Allah SWT; 



^Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta. Jiwa dan buah- 
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 

M^r.’’(Qs.AIBaqarah (2]:155) 


Untuk ayat ini, ada beberapa masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT: "Dan sungguh akan Kami 

berikan cobaan kepadamu, " penyebab huruf wau ditengah kalimat ini 
berharakat fathah menurut Sibawaih karena bertemunya dua sukun. Ahli 
bahasa lain mengatakan; penyebabnya adalah karena huruf wau digabungkan 
dengan huruf nun yang berat. 

Sementara bala (cobaan) di sini bisa jadi terkadang baik atau bisa jadi 
juga buruk. Makna aslinya adalah ujian, seperti yang telah kami jelaskan 
sd)elunrinya. 

Artinya, Kami (Allah) akan menguji kamu agar terlihat siapa yang akan 
bersabar dan siapa yang akan menyimpang. Setelah itu barulah akan diberikan 
ganjaran untuk masing-masing reaksi, seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya. 

Ada juga yang berpendapat bahwa mereka diuji dengan ujian tersebut 
agar dapat dijadikan pelajaran oleh orang-orang yang datang setelah mereka, 
agar mereka dapat mengetahui bagaimana seharusnya mereka bertindak. 

Ada pula yang berpendapat bahwa mereka diberitahukan seperti ini 





agar mereka menjadi yakin terhadap apa yang menimpa mereka, setelah itu 
hati mereka pun menjadi tenang dan tidak panik dengan apa yang terjadi. 
Oleh karena itu, di dalam ayat ini juga terdapat sebuah dalil pemberian pahala 
dari Allah SWT ketika mereka di dunia dengan menetapkan kepercayaan diri 
dan ketenangan hati. 

Kedua: Firman Allah SWT pada ayat ini memiliki bentuk tunggal, 

namun makna sebenarnya kata ini berbentuk jamak. 

Adh-Dhahak pun membacanya dengan makna sebenarnya, yaitu jamak 
(namun jumhur ulama tetap membacanya dengan bentuk tunggal, 
yakni sedikit dari ujian yang seperti ini dan sedikit juga dari cobaan yang 
seperti itu. 

Adapun firman Allah SWT: ^ yakni: takut tertiadap musuh dan 

panik akan pertempuran. Pendapat ini ditafsirkan oleh Ibnu Abbas, sedangkan 
Asy-Syafi’i mengatakan: maknanya adalah takut kepada Allah SWT 

Firman Allah SWT: yakni: kelaparan dengan adanya musim 

✓ 

paceklik dan musim kemarau. Ini adalah penafsiran dari Ibnu Abbas, sedangkan 
Asy-Syafi ’i mengatakan bahwa maknanya adalah kelaparan pada bulan 
Ramadhan. 

Sedangkan firman Allah SWT: ''Kekurangan 

harta." Hal ini disebabkan karena setiap hari selalu diisi berperang dengan 
kaum kafir. Dan Asy-Syafi’i menafsirkannya karena dikeluarkan sebagai zakat. 

Dan firman Allah SWT: "Dan jiwa". Ibnu Abbas 

menafsirkannya: karena peperangan, dan tewas berjihad, sedangkan Asy- 
Syafi’i menafsirkannya karena diserang oleh wabah penyakit. 

Adapun firman Allah SWT: "Dan buah-buahan" Ibnu Abbas 

menafsirkan karena sedikitnya tumbuh-tumbuhan dan pepohonan serta 


Bacaan Adh-Dhahak ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2723), namun 
bacaan ini tidak mutawatir. 




dihentikannya barokah. Sedangkan Asy-Syafi’i meneijemahkannya dengan 
kematian anak-anak, karena anak adalah buah hati orang tuanya, seperti yang 
disebutkan di sebuah riwayat. Insya Allah nanti akan dibahas lebih mendetail 
1 ^. 

Ketiga'. Firman Allah SWT: “Dan berikanlah berita 

gembira kepada orang-orang yang sabar” yakni tentang pahala atas 
kesabarannya, dan pahala ini tidak terbatas dan tidak terkira. Makna asal 
dari kata sabar sebenarnya adalah ’menahan’, seperti yang telah kanai jelaskan 
sebelumnya. 

Dan pahala kesabaran hanya diberikan pada hantaman pertama pada 
musibah saja, seperti yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Al Bukhari dari Anas, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: 
“Sesungguhnya kesabaran (yang diganjar hanyalah) pada hantaman 
pertama.”^ Imam Muslimjuga meriwayatkan hadits ini, namun lebih lengk^ 
lagi. 

Makna dari hadits ini adalah, yang dapat memperbesar pahala 
kesabaran adalah ketika keadaannya sedang terasa sangat sulit sekali diterima 
dalam jiwa, yaitu biasanya teijadi saat pertama musibah datang dan sedang 
panas-panasnya. Kesabaran pada saat inilah yang akan menunjukkan hati 
yang kuat dan berketetapan. Adapun jika musibah itu telah sedikit reda, atau 
kehangatan musibah tersebut telah mendingin, maka siapofiun dapat menahan 
kesabarannya. Oleh karena itu tidak besar lagi fadhilahnya. 

Untuk perbandingannya, ada ungkapan yang mengatakan: kesabaran 
pada seseorang yang berakal ketika tertimpa musibah, tidak akan dapat 
dihadapi oleh orang yang tidak memiliki kesabaran, walaupun hanya dalam 
hitungan tiga detik saja. 


H R. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jenazah, bab: Kesabaran ketika pada 
Hantaman Pertama (1/226). Lafazh Al Bukhari hanya mengatakan "Kesabaran (yang 
diganjar hanyalah) pada hantaman pertama." Tidak ada kata "Sesungguhnya". Dan 
hadits ini juga diriwayatkan oleh imam Muslim pada pembahasan tentang Jenazah, bab: 
Kesabaran terhadap Musibah pada Hantaman Pertama (2/637, hadits no. 926). 


(Tafsir Al Qurthubi 



Sahal bin Abdullah At-Tusturi mengatakan; setelah aku membaca firman 
Allah SWT: berikanlah berita gembira kepada 

orang-orang yang sabar, ” kesabaran selalu menerangi jalan hidupku. 

Dan kesabaran ini ada dua macam, pertama sabar dalam menjauhi 
maksiat kepada Allah SWT, dan kedua sabar dalam taat kepada Allah SWT, 
untuk yang pertama disebut dengan petarung dan untuk yang kedua dapat 
disebut dengan hamba yang shalih. 

Jika seseorong dapat menerapkan kesabaran terhadap maksiat dan 
kesabaran untuk taat, maka Allah SWT akan memberikannya keridhaan untuk 
segala takdir dan musibah yang menimpanya. 

Tanda dari keridhaan ini dapat diketahui melalui keteriangan hati teiiiadap 
kejadian apapun yang menimpa dirinya, entah itu kejadian yang buruk ataupun 
kejadian yang baik. 

Al Khawash berpendapat; bahwa kesabaran adalah mengeijakan segala 
peraturan dan hukum yang ada di dalam Al Qur'an dan Sunnah. Sedangkan 
Ruwaim berpendapat: orang yang sabar adalah orang yang berusaha untuk 
tidak mengeluh. Adapun Dzun-Nuun Al Mashri mengatakan; kesabaran adalah 
meminta pertolongan hanya kepada Allah SN\T. 

L;;in lagi dengan Abu Ali, ia mengatakan; batas dari kesabaran adalah 
tidak bertentangan dengan takdir, adapun jika ada sedikit kesan terlihat 
kesulitan tanpa ada keluhan sama sekali, maka ini tidak bertentangan dengan 
kesabaran. Allah SWT berfirman dalam kisah nabi Ayub AS., lij 

jIjJT "Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayub) seorang yang 

sabar. Dialah sebaik-baik hamba.'\Qs. Sliaad [38]: 44) Walaupun nabi 
.\yub .sendiri pernah mengatakan, "(Ya Tuhanku), 

sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit." (Qs. Al Anbiyaa' [21 ]: 83) 


i Surah Al Baqarah 


1 




Firman Allah: 



“‘(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan:**Innaa lillahi wa innaa ilaihi raaji*uun*\ Mereka 
itulah yang mendapatkan keberkatan yang sempurna dan rahmat 
dari Rabbnya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat 
petunjuk.'” (Qs. Al Baqarah t2]:156-157) 


Dalam dua ayat ini terdapat enam masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT maknanya adalah segala apa 
yang diderita atau dirasakan oleh seorang mukmin. Dan kata ini adalah 

bentuk tunggal, sedangkan bentuk jamaknya adalah wUa_li. Musibah ini 
biasanya diucapkan jika seseorang mengalami malapetaka, walaupun 
malapetaka yang dirasakannya itu ringan atau tidak berat baginya. Kata 
musibah ini juga sering dipakai untUk kejadian-kejadian yang buruk dan tidak 
dikehendaki. 

Sebuah riwayat dari Akramah menyebutkan, bahwa i>ada suatu malam 
lentera Rasulullah SAW mendadak padam, lalu Rasulullah SAW menyebut: 

‘j 5^1 b U ^ bl” (sesungguhnya kami milik Allah dan kepadanyalah 
kami kembali), kemudian Rasulullah SAW ditanya oleh seorang sahabat: 

‘Apakah ini termasuk salah satu musibah wahai Rasulullah?” kemudian beliau 
menjawab: "Benar, setiap penderitaan yang dirasakan oleh seorang 
mukmin adalah sebuah musibah.”^ 

Saya katakan: makna ini telah ditetapkan di dalam kitab hsdatsshahih. 


Muslim yang hampir sama maknanya {4/1993). 





imam Muslim pun telah meriwayatkan hadits dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah 
RA, mereka pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda; "Seorang 
mukmin tidak menderita keletihan, kesakitan, penderitaan, kesedihan, 
atau bahkan sekedar pusing karena berpikir, kecuali ia akan dihapuskan 
dosa-dosanya."*^" 

Kedua: Ibnu Majah moiwayatkan sebuah hadits dalam kitab sunannya, 
sanadnya dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari Waki’ bin Al Jirah, dari Hisyam 
bin Ziyad, dari ibunya, dari Fathimah binti Husain, dari ayahnya, ia bericata: 
Rasulullah SAW bersabda; "Jika salah seorang dari kamu pernah 
mengalami suat u musibah, lalu (pada suatu hari) ia teringat akan 
musibahnya itu dan berucap (innaa lillaahi wa innaa Uaihi raaji ’uun), 
walaupun musibah itu sudah lama berlalu, namun Allah tetap akan 
memberikannya pahala, seperti pahala yang diberikan ketika ia 
mendapat musibah tersebut."*^^ 

Ketiga: Yang termasuk musibah yang terberat adalah musibah dalam 
beragama. Abu Umar menyebutkan sebuah riwayat dari Al Firyabi, ia 
mengatakan; Fithr bin Khalifah memberitahukan dari Atha‘ bin Abi Rabah, ia 
mengatakan; Rasulullah SAW bersabda; "Jika salah seorang dari kalian 
mengalami suatu musibah, maka bandingkanlah musibahnya dengan 
musibahku, karena musibah (yang aku alami) adalah musibah yang 
terberat."*"^ 


HR. Miiiiliin pada pembahasan tentang Kebajikan, Silaturrahim, dan Adab, bab: 
Ganjaran yang Diberikan kepada Seorang Mukmin yang Tengah Menderita Suatu 
Penyakit, atau Kesedihan, ataupun yang lainnya, bahkan Selilitdi giginya (4/1993). 

HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Jenazah, bab: Bersabar ketika 
Mendapatkan Musibah. Hadits ini termasuk dalam kategori hadits yang dha 'if, karena 
dalam sanadnya terdapat Hisyam bin Ziyad. Yang mengatakan bahwa ia dha ‘if adalah 
Ahmad. Ibnu Hibban juga mengomentari tentang Hisyam, ia mengatakan: ia adalah 
periwayat hadits palsu dari orang-orang yang terpercaya. Lihat sunan Ibnu Majah (I/ 
510. hadits no. 1600). 

■*"' Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Ibnu Adi dalam 4/ Kamit. Dan 
disebutkan juga oleh imam Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, dalam bab: cabang keimanan. 
Dan diriwayatkan pula oleh imam Ath-Thabrani dari Ibnu Sabith dari ayahnya, dalam 


Hadits ini dituliskan juga oleh Saniarqandi Abu Muhanunad dalam 
musnad haditsnya, melalui Abu Nu’aim dan Makbul secara mursal. 

Abu Umar berkata, “Betapa benarnya sabda Rasulullah SAW, karena 
musibah yang dialaminya adalah musibah yang terberat jika dibandingkan 
dengan musibah yang dialami oleh umatnya hingga akhir kiamat nanti. Karena 
pada masa beliaulah wahyu terakhir diturunkan dan berakhir pula zaman 
kenabian.” 

Keempat'. Firman Allah SWT: ^ k»] “Mereka 

mengucapkan: 'Innaa lillahi wa innaa ilaihi raaji’uun Allah SWT telah 
menjadikan kalimat ini sebagai tempat bernaung bagi orang mukmin yang 
tengah mengalami musibah, dan juga penjagaan bagj orang-orang yang sedang 
diuji. Karena dalam kalimat ini terdapat sekumpulan makna yang diberkati, 
sebab firmanNya ^ bl (sesungguhnyakami milikAllah) adalah sebuah ucapan 
tauhid (pengesaan Tuhan) dan kesaksian atas kepemilikan dan penyembahan 
kepada-Nya. Sedangkan firmanNya oy^’j vj k>j3 (dan sesungguhnya 
kepada-Nyalah kami juga akan kembali) adalah kesaksian kita atas kepastian 
binasanya setiap manusia, pembangkitan dari kubur mereka, dan keyakinan 
bahwa setiap perkara pasti akan dikembalikan hanya kepada-Nya. 

SaMd bin Jubair me ng ata kan : kalimat ini tidak diberikan kepada satu 
nabi pun kecuali nabi Muhammad SAW, kalau saja nabi Ya’qub telah 
mengetahuinya pastilah ta tidak akan mengatakan: CiLji ^ l^\ii*'Aduhai 
duka citaku terhadap Yusuf. 

Keiima: Abu Sinnan bercerita: ketika anakku Sinnan meninggal dunia. 


kitabnya Ai Kabir, lafazhnya adatah, '*Jika salah seorang dari kalian mengalami 
suat u musibah, maka bandingkanlah musibahnya dengan musibahku, karena musibah 
(yang aku alami) adalah musibah yang terberat'' Hadits ini juga disebutkan dalam 
kitabnya Ash-Shagbir (hadits no, 452), Dan ia juga mengomentari hadits ini, ia 
mengatakan bahwa hadits ini termasuk hadits dha 'if, namun memiliki banyak penguat, 
Aljatni 'Al ^i/i/Vkarya As-Suyuthi (1/3%, hadits no. 358/1270), 

(Qs. Yuusuf [ 12]:84). 



Abu Thalhah Al Khaulani ikut serta mengantarican jenazah anakku. Lalu tatkala 
aku hendak pulang, tanamku digamit olehnya, kemudian ia men^burioi dengan 
mengatakan, “Wahai Abu Sinnan, maukah engkau jika aku beritahukan sebuah 
kabar gembira? Aku pernah diberitahukan oleh Adh-Dhahak, dari Abu Musa, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda. 





J % 










^1 .^‘/-1 





‘Jika salah seorang hamba ditinggal wafat oleh anaknya, maka 
Allah bertanya kepada malaikatnya: apakah kalian telah mengambil 
nvawa anak dari hamba-Ku? Para malaikat pun menjawab: ya. 
Kemudian Allah bertanya kembali: apakah kalian telah mengambil 

nvawa buah hati dari hamba-Ku? Para malaikat pun menjawab: ya. 

«• 

Kemudian Allah bertanya: lalu apa yang dikatakan oleh hamba-Ku itu? 
Para malaikat pun menjawab: ia memuji-Mu (bertahmid) dan 
mengucapkan innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji ’uun. Kemudian Allah 
berjirman: dirikanlah sebuah rumah untuk hamba-Ku itu di dalam surga, 
dan namakanlah rumah tersebut ‘rumah pujian 

Imam Muslim juga meriwayatkan dari Ummu Salamah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: 


HR. At'Tirmidzi pada pembahasan tentang Jenazah, bab: Fadhilah sebuah Musibah 
jika tetap Bermuhasabah (3/341, hadits no. 1021). At-Tirmidzi juga memberikan komentar: 
hadits ini adalah hadits hasan gZ/irn?». Dan hadits ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi 
dari riwayat Ahmad, dan juga oleh At-Tirmidzi, Ibno Hibban, dan Ibnu Sina dalam 
amalan siang dan malam, dan Al Baihaqi dalam sunannya dari Abu Musa (1/810, hadits 
no. 1703/2614), dan dalam kitab/l.v/f-5/jogA/> (hadits no, 854), ia juga mengomentari 
bahwa hadits ini termasuk hadits hasan. 





i 






‘'Tidak ada seorang muslim pun yang mengalami musibah lalu ia 
mengucapkan (sesuai dengan) ucapan yang diperintahkan Allah 
kepadanya (yaitu): ‘innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji’uun' 
(sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami akan kembali), 
ya Allah ganjarlah aku sesuai dengan musibahku, dan gantikan aku 
dengan yang lebih baik dari yang sebelumnya, ’ kecuali Allah akan 
menggantikan yang lebih baik untuknya.”^ 


Inilah kabar gembira yang dimaksudkan pada ujung ayat sebelumnya^ 
“Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang 
yang sabar." Yaitu entah yang sebelumnya digantikan dengan yang lebih baik, 
seperti yang dirasakan oleh Ummu Salamah ketika ia ditinggal wafat oleh 
suaminya, lalu setelah itu ia dinikahi oleh nabi Muhammad SAW atau juga 
dengan diberikan pahala yang melimpah, seperti yang disebutkan dalam hadits 
Abu Musa. Atau juga keduanya (diberikan pahala yang melimpah dan 
digantikan dengan yang lebih baik). 


Keenam: Firman Allah SWT: ‘Mj' 


“Mereka itulah yang mendapatkan keberkatan yang sempurna dan 
rahmat dari Rabbnya." Ini adalah limpahan nikmat dari Allah SWT kepada 
orang yang bersabar dan selalu menguc 2 q}kan “Innaa lillaahi wa innaa ilaihi 
raaji ’uun" setiap ia mengalami musib^ 

Kalimat J» maknanya adalah maghfirah-Nya,rahmat-Nya, 
barakah-Nya, dan derajat yang diberikan kepadanya di dunia dan akhirat. 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Jenazah, bab: Apa yang Diucapkan ketika 
Mengalami Musibah (2/631 -632, hadits no, 918)* 





Az-Zujaj mengatakan: makna kalimat ^ adalah pemberian 
ampunan, pujian, dan kebaikan dari Allah SWT Makna inilah yang diambil 
ketika shalat atas mayit, shalat itu merupakan pujian dan doa untuk mereka 
yang telah meninggal. Adapun pengulangan kata rahmat sebagai penekanan 
dan memperbanyak maknanya. Seperti dalam firmanNya, ^ 

"Berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk.'\Qs. Al 
Baqarah [2]: 159) Dan firman Allah SWT: V bl 

"Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia 
dan bisikan-bisikan mereka?" (Qs. Az-Zukhruf [43]: 80) 

Ada pula yang beipendapat: makna dari rahmat ini adalah menilangkan 
kesulitan dan memberikan yang dibutuhkan. Sedangkan dalam k\\2\i Shahih 
Al Bukhari disebutkan"*^’, Umar RA mengatakan: dua ayat ini adalah sebaik- 
baik dua nilai dan sebaik-baik derajat, 

^ o oA': ^ ly >3 ^ bj 01:^1 


- \'**'\{**„ <'1 rt* t' ? ' ' " * •* 

"(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan: "Innaa lillahi wa innaa ilaihi raaji 'uun Mereka itulah 
yang mendapatkan keberkatan yang sempurna dan rahmat dari 
Rabbnya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk "Yang 
dimaksud dua nilai oleh Umar RA adalah pemberian rahmat dan keberkahan, 


Ada pula yang berpendapat: pemberian ganjaran dan pelimpahan pahala. 
Dan yang lain berpendapat: meringankan musibah dan meredamkan kesedihan. 


H R. Al Bukhari pada pembahasan lentang Jenazah, bab: Kesabaran pada Pukulan 
Pertama (1/226). 






Firman Allah; 



'^Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syVar 
Allah. Maka barangsiapayang beribadah haji ke Baitullah atau 
ber *umrah, maka tidak ada dosa baginya untuk mengerjakan sa *i di 
antara keduanya. Dan barangsiapa yang mengerjakan suatu 
kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha 
mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui.^ 

(Qs. Al Baqarah |2|:158) 


Daiam ayat ini terdapat sembilan masalah: 

Pertama'. Al Bukhari meriwayatkan sebuah hadits'*^ dari ‘ Ashim bin 
Sulaiman, ia berkata: saya pernah bertanya kepada Anas bin Malik tentang 
Shafa dan Marwah, dan jawabannya adalah, "Kami berpendapat bahwa 
sa’i itu sebelumnya berasal dari kaum jahiliyah, lalu ketika Islam datang kita 
juga diperintahkan untuk melakukannya, yaitu melalui firman Allah SWT: 

y ^ ^ iI:jT * o \ 

'Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebadan dari syi 'ar Allah. 
Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber 'umrah, 
maka tidak ada dosa baginya untuk mengerjakan sa’i di antara 
keduanya." 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Haji, bab: Hadits tentang Sa'i antara 
Shafa dan Manvah (1/286), dengan sedikit perbedaan lafazh disana-sini. 



At-Tirmidzi juga menuliskan sebuah hadits'*^* yang diriwayatkan dari 
Unvah, ia berkata: suatu hari aku berkata kepada Aisyah: “Saya tidak akan 
menentang seseorang jika ia tidak melakukan sa’i antara Shafa dan Marwah, 
karena saya tidak menganggap bahwa sa’ i itu wajib dilakukan.” Kemudian 
Aisyah berkata: "Apa yang telah engkau katakan wahai kemenakanku! 
Rasulullah bersa’i, orang-orang Islam semua bersa’i. Sesungguhnya orang- 
orang yang berniat {melaksanakan haji) untuk (menyembah) Manat (berhala 
yang disembah disekitar Ka’bah pada masa jahil iyah) adalah orang-orang 
yang sesat, dan ntereka tidak melakukan sa’i antara Shafa dan Marwah. Oleh 
karena itu Allah menurunkan ayat, ^ ^ 

o' ''Maka barangsiapayang beribadah haji ke Baitullah atau 
her 'umrah, maka tidak ada dosa baginya untuk mengerjakan sa ‘i di 
antara keduanya" jika memang seperti yang engkau katakan, maka ayatnya 
akan menjadi, "Maka tidak ada dosa 

baginya (untuk tidak) mengerjakan sa 7 di antara keduanya" 


Az-Zuhri berkata, “Setelah aku mendengarnya lalu aku ceritakan hal 
tersebut kepada Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits bin Hisyam, ia pun 
terkej ut setelah mendengarnya, dan ia berkata: sesungguhnya ini adalah sebuah 
ilmu yang sangat penting. Yang aku dengar dari para ilmuwan adalah, 
sesungguhnya orang-orang yang tidak melakukan sa’i antara Shafa dan 
Marwah adalah orang-orang arab yang berpikir bahwa sa’i antara kedua 
bukit ini warisan dari kaum jahiliyah. Dan yang aku dengar dari kaum Anshar 
adalah, sesungguhnya kita hanya diprerintahkan untuk berthawaf mengelilingi 
Ka’bah saja, dan kita tidak diperintahkan untuk melakukan sa’i antara Shafa 
dan Marwah. Kemudian turunlah firman Aliah SWT: 833-»J'3 o! 

“^Sesungguhnya Shafa dan Ma}*wa adalah sebagian dari 

✓ ^ 


HR* At-Tirmidzi dalam bab: Tafsir Al Qur'an (5/208, hadits no* 2965)- Lalu ia pun 
mengomentari hadits ini, ia mengatakan: hadits ini termasuk hadits hUsSan shahiiu Dan 
hadits yang sama maknanya dengan hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari, pada 
pembahasan tentang Haji, bab: wajibnya sa'i antara Shafa dan Marwah (1/285). 





syi 'ar Allah." Abu Bakar bin Abdurrahman mengakhiri pembicaraannya 
dengan mengatakan: aku berpendapat bahwa ayat ini diturunkan untuk kedua 
kelompok tersebut. 


Komentar At-Tirmidzi niengenai hadits ini adalah, hadits ini termasuk 
hadits hasan shahih. 


Al Bukhari pun menyebutkan sebuah hadits yang han^ir senq>a dengan 
hadits ini, yang berbeda hanyalah ketika disebutkan firman Allah SWT: 


U-,aJI oj ^''Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah 


sebagian dari syi ’ar Allah." Lalu Aisyah berkata: setelah ayat ini turun, 
Rasulullah SAW memerintahkan kita untuk melakukan saM diantara kedua 
bukit tersebut. Tidaklah pantas jika seseorang meninggalkan perintah tersebut. 


Kemudian Aisyah memberitahukan Abu Bakar bin Abdurrahman 
mengenai hal ini, lalu Abu Bakar mengatakan: sesungguhnya ini adalah sebuah 
ilmu yang sangat penting yang belum pernah saya dengar sebelumnya. Yang 
aku dengar dari para ilmuwan (orang yang mendalami bidang keagamaan), 
mereka menyebutkan bahwa orang-orang terdahulu yang berniat 
(melaksanakan haji) untuk (menyembah) manat, mereka semua berkeliling 
antara Shafa dan Marwah. 


Maka ketika Allah SMTT menurunkan ayat tentang thawaf di sekeliling 
Ka’bah, dan tidak menyebutkan sa’i antara Shafa dan Marwah dalam Al 
Qur'an, mereka bertanya: “Wahai Rasulullah, dahulu kami melakukan sa’i 
antara Shafa dan Marwah, sedangkan di dalam Al Qur'an Allah SWT hanya 
menyebutkan thawaf di sekeliling Ka’bah saja tanpa menyebutkan masalah 
Shafa. Lalu apakah kami berdosa jika kami melakukan sa’i antara Shafa dan 
Marwah?” Kemudian turunlah firman Allah SWT: 

^ "Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari 
syi'ar Allah." 

Lalu Abu Bakar berkata: yang aku dengar bahwa ayat ini diturunkan 
kepada dua kelompok, yang pertama adalah mereka yang merasa enggan 
untuk melakukan sa’i, karena sa’i berasal dari kaum jahiliyah. Dan yang kedua 





adalah mereka yang sebelumnya p)emah melakukan sa’i ketika mereka belum 
masuk agama Islam, kemudian setelah mereka beriman mereka merasa malu 
untuk melakukan sa’ i antara Shafa dan Marwah. Itu semua karena saat itu 
ayat yang diturunkan hanya mengenai thawafdi sekeliling Ka’bah saja, tanpa 
menyinggung masalah Shafa ini. Barulah setelah ayat ini diturunkan mereka 
tidak merasa enggan dan malu lagi. 


Imam At-Tirmidzi juga menyebutkan hadits lainnya"'® yang diriwayatkan 
dari Ashim bin Sulaiman Al Ahwal, ia berkata: aku pernah bertanya kepada 
Anas bin Malik mengenai Shafa dan Marwah, lalu ia mengatakan: bersa’i 
antara Shafa dan Marwah adalah syariat orang jahiliyah. Kemudian ketika 


ajaran Islam datang kami tidak melanjutkannya. Hingga turun firman Allah 
SWT: 

Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari 


syi 'ar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau 


ber 'umrah, maka tidak ada dosa baginya untuk mengerjakan sa 7 di 


antara keduanya. ” 


Lalu Anas melanjutkan: melakukan sa’ i adalah sebuah kebajikan, seperti 
dalam kelanjutan ayat tersebut, "Dan 

barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, 
maka .sesungguhnya Allah Maha mensyukuri kebaikan lagi Maha 
A/e»^c/o//w/.”Imam At*Tirmidzi mengatakan: hadits ini adalah hadits hasan 
shahih. Dan Al Bukhari pun menyebutkan hadits ini dalam kitab shahih-ny^. 


Sebuah riwayat lain dari Ibnu Abbas mengatakan: dahulu pada zaman 
jahiliyah, setiap malam syetan berdendang antara Shafa dan Marwah. Diantaia 
kedua bukit tersebut ada berhala yang mereka sembah-sembah. Maka ketika 
ajaran agama Islam datang, orang-orang Islam pun berkata: wahai Rasulullah, 


HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir Al Qur‘an, bab: Surah Al Baqarah 
(5/209. hadits no. 2966). Kemudian ia mengomentari: hadits ini adalah hadits hasan 
shahih. Imam Al Bukhari juga meriwayatkan hadits ini yang hampir sama maknanya 
pada pembahasan tentang Haji, bab: kewajiban sa'i antara Shafa dan Marwah (1/285). 




kami enggan melakukan sa’ i antara Shafa dan Marwah, karena perbuatan itu 
mengarah kepada perbuatan syirik. Lalu diturunkanlah ayat ini. 

Asy-Sya’bi mengatakan: dahulu di zaman jahiliyah, di bukit Shafa ada 
sebuah berhala yang dinamakan dengan ‘isaaf dan di bukit Marwah juga ada 
sebuah berhala yang dinamakan dengan ‘nailah’. Orang-orang jahiliyah selalu 
mengusap dua berhala itu jika mereka sedang melakukan sa’i. Lalu kaum 
muslim pun merasa enggan untuk melakukan sa’i karena alasan tersebut. 
Kemudian diturunkanlah ayat ini. 

Kedua: Asal kata Shafa dari segi etimologi adalah batu yang licin. 
Namun di sini artinya adalah sebuah bukit yang telah dikenal berada di kota 
Makkah. Begitu juga halnya dengan Marwah, sama-sama dipakai untuk nama 
bukit. Oleh karena itu, kedua nama ini dikeluarkan dari asal kata yang asli. 

Bukit yang pertama dinamakan dengan bukit Shafa karena dulu nabi 
Adam AS. l») pernah berdiri diatasnya, maka dinamakanlah bukit 

itu dengan nama tersebut Dan bukit yang kedua dinamakan dengan 

bukit Marwah karena dulu Hawa (ilj—H) pernah berdiri diatasnya, maka 
dinamakanlah bukit itu dengan nama tersebut Wallahu a ’lam. 

Asy-Sya’bi berkata, “Dahulu di zaman jahiliyah, di bukit Shafa ada 
sebuah berhala yang dinamakan dengan ‘isaaf dan di bukit Marwah juga ada 
sebuah beihala yang dinamakan dengan ‘nailah’. Lalu muncullah penamaan 
kedua bukit itu, nama mudzakkar (male) untuk mudzakkar dan nama 
muannats (female) untuk muannats." 

Pendapat yang terakhir ini lebih baik dari pendapat pertama tadi, karena 
banyak sekali hadits yang menunjukkan makna tersebut. Dan keengganan 
untuk melakukan sa’i diantara kedua bukit ini juga disebabkan oleh hal tersebut, 
hingga akhirnya Allah SWT mengangkat keengganan tersebut 

Para ahlul kitab (yang beragama Yahudi dan Nashrani) beranggj^^" 

Anggapan di sini bermakna mengatakan. Penulis memakai kata 'beranggapan’ karena 
ia tidak yakin akan sumbernya. Namun, jelas sekali bahwa perkataan ini sangat jauh dari 
kebenaran. 


i Tafsir Ai Qurthubi 




bahwa mereka berdua (Shafa dan Marwah) sebelumnya adalah manusia, dan 
mereka berzina di sekitar Ka’bah, lalu Allah SWT mengutuk mereka menjadi 
batu, lalu meletakkannya di Shafa dan Marwah agar menjadi pelajaran bagi 
manusia setelahnya. Setelah lama waktu berjalan kedua bukit itu justru 
dijadikan sesembahan. WallahuA ’lam. 

Ketiga'. Firman Allah SWT: Sebagian dari syi'ar 

✓ ** 

Allah. "Yakni: termasuk ajaran-Nya dan tempat-tempat beribadah kepada- 
Nya. Kata adalah bentuk jamak dari kata Artinya adalah, 

tempat ibadah yang disyariatkan oleh Allah SWT, atau untuk dijadikan tanda- 
tandanya bagi manusia. Dan diantara tanda lainnya adalah, tanda tempat 
berwakaf, tanda tempat berkurban, dan tanda tempat lainnya. Karena kata 
j'*—^ sendiri maknanya adalah tanda. 


Keempat'. Firman Allah SWT: "Maka barangsiapa 

yang beribadah haji ke Baitullah, " makna dari kata ^ sendiri adalah 
menuju atau tujuan. Lalu kata ini dikhususkan untuk menuju ke baitullah di 
Makkah dengan kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan disana. 


Kelima'. Firman Allah SWT: JlipTjf “Atau ber'umrah.’" Kata 
sendiri artinya adalah berziarah. Lalu kata ini dikhususkan untuk berziarah 
ke baitullah di Makkah dengan sunah-sunah yang telah ditetapkan disana. 


Keenam'. Firman Allah SWT: "Maka tidak ada dosa 

baginya, " yakni: tidak mengapa atau tidak ada dosa baginya. Kata r ^ 
sendiri asalnya dari kata r j—yang artinya kecondongan. 


Kita telah sama-sama membahas tentang penafsiran dari siti Aisyah 
mengenai ayat ini, lalu Ibnu Arabi dalam tafsirnya mengomentari**'^: bahwa 
ungkapan yang mengatakan ‘Tidak mengapa jika engkau melakukannya'’ 
pastilah menandakan bahwa p)erbuatan itu diperbolehkan untuk dilakukan, 
sedangkan ungkapan yang mengatakan 'Tidak mengapa jika engkau tidak 
melakukannya’’pastilah menandakan bahwa perbuatan itu diperbolehkan untuk 


Lihat Ahkam A! Qiir'an karya Ibnu Arabi (I /47). 




tidak dilakukan. Maka ketika Urwah mendengar firman Allah SWT; • ^ 

o* ^ "Maka tidak ada dosa baginya untuk mengerjakan 
sa 7 di antara keduanya. ” ia mengatakan: ayat ini menandakan bahwa 
meninggalkan sa’i itu diperbolehkan. Lalu ia meneliti kembali, dan menyadari 
bahwa syariah menetapkan, tidak ada alasan bagi seseorang yang melakukan 
haji dan umrah untuk meninggalkan sa’i. Kemudian ia mencari cara untuk 
menggabungkan dua hal yang bertentangan ini. 

Lalu Aisyah berkata kepadanya, bahwa dalam firman Allah SWT: 

1pi f l"4- "Maka tidak ada dosa baginya untuk 
mengerjakan sa ’i di antara keduanya. ’’ Tidak ada satu kata pun pada 
ayat ini yang menunjukkan pembolehan untuk meninggalkan sa’i, jika ayat ini 
ingin menunjukkan dibolehkannya seseorang untuk meninggalkan sa’ i maka 
yang seharusnya ditulis adalah, bU. Oleh karena 

itu ayat ini tidak mengandung makna pembolehan untuk meninggalkan sa’i, 
dan tidak ada petunjuk yang mengarah kepadanya. Kekhususan ayat ini adalah 
untuk orang-orang yang merasa enggan untuk melakukan sa’i karena ia 
menganggap bahwa sa’i adalah sebuah warisan dari orang-orang jahiliyah. 
Atau bagi orang-orang yang pernah bersa’i pada masa jahiliyahnya dahulu 
yang dimaksudkan untuk menyembah berhala-berhala yang ada disana. 
Kemudian Allah SWT memberitahukan mereka bahwa sa’i bukan suatu 
perbuatan yang dilarang jika mereka melakukannya tidak untuk tujuan atau 
maksud yang sesat. 


Jika dikatakan: Atha pernah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia 
membacanya, ^ Dan ini juga menjadi bacaan 

dari Ibnu Mas’ud. Sebuah riwayat juga mengatakan bahwa mushaf Ubay 
juga menuliskannya seperti itu. Dan sebuah riwayat dari Anas juga seperti itu. 

Kami menjawab: bahwa penulisan seperti itu berbeda dengan mushaf 
yang dipegang oleh seluruh kaum muslim. Dan tentu saja kita tidak dapat 
meninggalkan apa yang telah ditetapkan dalam mushaf kita, dan menukarnya 
dengan bacaan yang kita tidak ketahui apakah itu benar atau tidak. Apalagi, 
Atha' sangat sering menggunakan nama Ibnu Abbas tanpa mendengar langsung 




darinya, dan riwayat dari Anas diatas tadi juga tidak ada yang dapat 
mentastikannya. 

Ketujuh: At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits'"^ dari Jabir, ia 
menceritakan bahwa ketika nabi SAW (melaksanakan haji) di Makkah, 
beliau berthawafdi sekeliling Ka’bah tujuh kali, lalu beliau membaca. 

Dan Jadikanlah sebagian magam Ibrahim 
(empat shalat." Kemudian beliau melakukan shalat di belakang maqam 
(tanda tempat berdiri) nabi Ibrahim AS, lalu beliau berjalan ke arah Hajar 
Aswad dan mengusapnya (menciumnya). Kemudian (beliau menuju ke arah 
bukit Shafa dan) berkata, "Kita mulai seperti yang diajarkan oleh 
Allah" lalu beliau memulai (sa’inya) dari bukit Shafa dan membaca, 
^ Oj "Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah 

sebagian darisyi ‘ar Allah." Imam At-Tirmidzi mengatakan: hadits ini adalah 
hadits hasan shahih. Dan menurut ahli agama seperti inilah yang harus 
dilakukan, yaitu memulainya dari Shafa sebelum Marwah. Jika seseorang telah 
memulainya dari Marwah maka tidak sah sa’inya, dan ia harus mengulangnya 
dan memulainya dari Shafa. 

Kedelapan: Para ulama berbeda pendapat mengenai kewajiban sa’i 
di antara Shafa dan Marwah. Pendapat pertama mengatakan bahwa sa’i 
adalah rukun. Ini adalah pendapat Syafi’i, Ibnu Hanbal, dan yang diunggulkan 
dalam madzhab maliki. 


Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW, 
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*'Bersa Ulah, karena Allah mewajibkan atasmu bersa 7/’ (HR. Ad- 
DaraquthTii)/‘^ 


HR. AhTirmidzi pada pembahasan tentang Haji, bab: Disebutkan bahwa nabi SAW 
memulai Sa7’ dari Shafa terlebih dahulu sebelum Marwah (3/216, hadits no, 862), At- 
Tiimidzi mengomentari: hadits ini adalah hadits hasan shahih. 

HR, Ad“Daraqulhni dalam kitab sunannya. Dan ia juga mengatakan bahwa hadits 
ini terdapat ccla yang sangat banyak. Lihat Nashb Ar-Rayah karya Az-Zaila’i (3/57), 
Hadits ini juga disebutkan oleh Ahmad dalam kitab niusnadnya (6/422), 



Kata (v^) dalam hadits ini artinya mewajibkan, sebagaimana yang 


terdapat dalam firman Allah SWT: f 14^1 ^»4=^.1^ (.1^ K *'Hai 

orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa." (Qs. Al 
Baqarah [2]: 183) 

Sebagaimana juga disebutkan dalam hadits Rasulullah SAW "Lima 
(waktu) shalat yang diwajibkan oleh Allah kepada para hamba."*'^ 


Sebuah hadits lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah^'* dari Ummu 
Walad Lisyaibah^'^, ia berkata: aku pernah melihat Rasulullah SAWbersa’i 
di antara Shafa dan Marwah, lalu beliau mengatakan: "(sa ’i) tidak boleh 
terpenggal dengan jarak kecuali untuk berlari." 


Oleh karena itu, barangsiapa yang meninggalkan salah satu hitungan, 
apalagi keseluruhannya, entah karena terlupa ataupun disengaja, maka ia wajib 
kembali lagi ke Makkah dari negaranya ataupun dari tempat dimana ia teringat 
akan hal itu, lalu mengulang thawaf dan sa’inya. Karena sa’i harus dilakukan 
langsung setelah thawaf. 

Ketiga madzhab tadi (Syafii, Hambali, dan yang diunggulkan dari 
madzhab Maliki) bersepakat, bahwa hal ini berlaku untuk haji dan umrah, 
walaupun umrah yang dilakukan hukumnya hanya sunah saja. 

Sedangkan pendapat yang kedua mengatakan bahwa sa’i itu tidak wajib. 
Ini adalah pendapat dari Abu Hanifah, para pengikutnya, Tsauri, dan Sya’bi. 
Mereka mengatakan: jika seseorang yang melaksanakan haji meninggalkan 
sa’i dan ia hanya teringat ketika ia telah sampai di negeri asalnya, maka ia 
hanya diwajibkan membayar dam. Karena sa’i hanya termasuk salah satu 
dari sunah haji saja. Pendapat ini juga diikuti oleh salah satu perkataan Malik 
yang ditulis deAzm At-Atabiyahj'^. 


HR. Malik pada pembahasan tentang Shalat, bab: Perintah Shalat Witir( 1/123). 
HR. Ibnu Majali pada pembahasan tentang Manasik, bab: Sa’i di antara Shafa dan 
Marwah (2W5). 

Nama yang disebutkan dalam kitab sunan Ibnu Majah adalah, Ummu Walad Syaibah. 
Ai-Atabiyah ini dinisbatkan kepada penulisnya, yaitu seorang ahli fiqih dari Andatus 
yang bernama Muhammad bin Ahmad bin Abdul Aziz A! Atabi Al Qurthubi, yang wafat 




Adapun pendapat ketiga mengatakan bahwa sa’i hanyalah ibadah 
tathawwu ’ (sunah) saja. Ini adalah pendapat dari Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, 
Anas bin Malik, dan Ibnu Sirin. Dan dalil mereka adalah firman Allah SWT: 

"Dan harangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan 
dengan kerelaan bati ”yang masih di dalam ayat disyariatkannya sa’i ini. 

Ibadah tathawwu ’ sama hukumnya dengan ibadah sunah lainnya Jika 
dikerjakan akan mendapatkan pahala, dan jika ditinggalkan tidak akan berdosa 
atau diganjar hukuman. Akan tetapi dengan mengerjakan ibadah tathawwu ’ 
ini maka Allah SWT akan bersyukur kepadanya. Dan syukur Allah SWT 
kepada hamba-Nya berbentuk ketetapan hati dalam melakukan ketaatan. 



Namun dari ketiga pendapat ini, yang paling adalah pendapat 
Syafi’r. Dengan alasan dan dalil yangtelah kami sebutkan diatas tadi. Ditambah 
lagi dengan sabda Rasulullah SAW 



"Ambillah tata cara manasikmu dariku."*'"* 


Hadits ini menjadi penjelasan dari garis besar mengenai haji. Oleh karena 

r 

itu, tentu hukum sa’i adalah fardhu seperti yang diajarkan oleh ndji Muhammad 
SAW melalui haji yang beliau lakukan. Seperti halnya ketika beliau menjelaskan 
tentang jumlah rakaat pada setiap shalat. 

Tliulaib bercerita: suatu hari Ibnu Abbas meliTiat suatu kelompok sedang 
bersa’i di antara Shafa dan Marwah, lalu ia berkata, “Inilah yang kamu 
wariskan dari ibumu, ibu Ismail.” 


Saya (Al Qurthubl) katakan: Hukum inilah yang ditetapkan dalam 


pada tahun 254 H. Masalah sa’i ini termasuk salah satu masalah yang diperdebatkan 
dalam madzhab imam Malik. Lihat Kas\f Azh-Zltunun (2/1124). 

H R. Muslim pada pembahasan tentang Haji (2/943. hadits no. 1297) lafazhnya adalah, 
Liya 'kbudzu tnanasikakum. Hadits ini Juga diriwayatkan oleh Abu Daud pada 
pembahasan tentang manasik, bab: Melempar Jumrah (2/201, hadits no. 1970). Dan 
diriwayatkan pula oleh Ahniad dalam kitab musnadnya (3/347). 




Surah Al Bagarah 




VMiShahih AlBitkhari.Insya Allah kami akan jelaskan kembali nanti pada 
saat menafsirkan surah Ibrahim. 


Kesembilan: Tidak satu orang pun yang diperbolehkan untuk 
berthawaf di sekeliling Ka’bah dan bersa’i di antara Shafa dan Marwah dengan 
menggunakan kendaraan, kecuali ada alasan syar’i yang dapat 
meringankannya. Jika seseorang memiliki alasan syar’i yang dapat 
meringankannya untuk berthawaf atau bersa’ i dengan menggunakan kendaraan 
maka ia diwajibkan juga untuk membayar dam. Dan jika seseorang berthawaf 
atau bersa’i dengan menggunakan kendaraan tanpa memiliki alasan syar’i 
maka ia wajib mengulangi thawaf atau sa’ inya j ika ia masih berada di kota 
Makkah, namun jika ia telah pulang ke tanah airnya maka ia diwajibkan untuk 
menyembelih hewan kurban (sebagai denda karena melanggar hal yang 
terlarang dalam beribadah haji atau umrah). 


Alasannya adalah karena Nabi SAW berthawaf tanpa bantuan ap^un 
atau siapapun, dan beliau juga telah bersabda, 

"Ambillah tata cara manasikmu dariku." 


Dan alasan kami membolehkan jika ada satu udzur syar’i karena nabi 
SAW pernah berthawaf dengan mengendarai unta dan melambai ke sudut 
Ka’bah (rukun Yamani) dengan menggunakan tongkatnya. Dan sebuah riwayat 
dari Aisyah menyebutkan, (suatu hari kala mereka ingin berthawaf) Aisyah 
mengeluh kepada nabi SAW: “Saya tidak kuat” Lalu Rasulullah SAW beikata 
kepadanya, "Berthawajlah dibelakang orang-orang ini dengan 
berkendara (menunggangi seekor unta)."*^ 


H R. Al Bukhari pada pembahasan tentang Haji, bab: Tawaf Kaum Hawa Bersama 
Kaum Adam (1/281). Dan diriwayatkan pula oleh imam Muslim pada pembahasan tentang 
Haji, bab: Pembolehan Thawaf dengan Mengendarai Unta atau yang lainnya (2/927, 
hadits no. 1276). Dan diriwayatkan juga oleh imam Abu Daud pada pembahasan tentang 
Manasik Haji. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ahmad dalam musnadnya (6/ 




Para ulama lalu memisahkan antara berthawaf atau bersa’i dengan 
mengendarai unta dan berthawaf atau bersa' i diatas punggung manusia 
(dipanggul). Jika seseorang berthawaf dengan dipanggul maka thawafiiya tidak 
sah, karena saat itu bukan ia yang berthawaf melainkan orang yang 
memanggulnya. Berbeda jika ia ntengendarai seekor unta, maka saat itu ia lah 
yang melakukan thawaf tersebut. 

Ibnu Khuwaizimandad berkata: pemisahan ini diterapkan ketika 
seseorang memang dalam keadaan dapat memilih, adapun jika dalam keadaan 
terpaksa maka tetap dibolehkan. Bukankah seorang yang sedang pingsan ia 
boleh berthawaf dengan cara dipanggul? 


Firman Allah: 


J 





^Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 
Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan 
petunjuk- setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam Al 
Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua 
(makhluk) yang dapat melaknati,"^ (Qs. Al Baqarah 121:159) 


Dalam ayat ini terdapat tujuh masalah: 


Pertama'. Pada ayat ini Allah SWT memberitahukan, bahwa orang- 
orang yang menutup-nutupi atau menyembunyikan petunjuk atau keterangan 
apa pun yang telah diturunkan adalah orang-orang yang terlaknat. Namun, 
para ulama berbeda pendapat mengenai siapa yang dimaksud dengan orang- 
orang tersebut. 


Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah kaum Yahudi dan Nashrani 
yang menutupi kerasulan Muhammad SAW. Sedangkan ulama lainnya 
beipendapat bahwa maknanya adalah siapapun yang menutupi kebenaran. 







umum untuk semua orang yang menutupi ilmu apapun yang berasal dari agama 
Islam. Karena memang penyebaran ilmu agama hukumnya wajib. Dan ini 
berasal dari tafsiran sabda Rasulullah SAW; 

. jU ‘j. iji zJ:! iiL' jjp y. ^ 

^ f ^ ^ f’' " 

"Barangsiapa yang ditanya mengenai sebuah ilmu (agama) yang 
telah ia ketahui, namun ia menutupinya, maka Allah akan merajamnya 
di hari kiamat nanti dengan cemeti yang terbuat dari api.” HR. Ibnu 
Majah dari Abu Hurairah dan Amru bin Ash.‘‘^' 

Namun, pendapat ini bertentangan dengan pendapat Abdullah bin 
Mas’ud, ia mengatakan; “Janganlah Andabeibicarak^pada suatu kaum dengan 
pembicaraan yang melebihi batas wawasan pengetahuan mereka, karenajika 
Anda melakukaiuiya maka akan menjadi fitnah yang besar.” Dan Rasulullah 
SAW juga pernah bersabda, "Berbicaralah kepada orang-orang sesuai 
dengan yang dapat mereka pahami, apakah kalian suka (jika mereka 
salah memahaminya) lalu mendustakan Allah dan RasulNya?”*^^ 

Namun hal ini hanya berlaku pada sebagian ilmu saja, seperti ilmu logika 
atau ilmu yang tidak dapat dipahami oleh semua kalangan awam. Oleh karena 
itu, di sini para ilmuwan haruslah menyadarinya dengan cara membahas 
sekedar yang dapat dipahami mereka saja, dan menurunkan derajat mereka 
sesuai dengan derajat orang-orang yang mengelilinginya. Wallahu a jam. 

Kedua: Ayat inilah yang dimaksud oleh Abu Hurairah ketika ia 
mengatakan; “Kalau saja bukan karena satu ayat dalam Al Qur an, aku tidak 
akan menyampaikan apapun yang aku ketahui.”^^^ 

H R. Ibnu Majah dalam MuqaddiTnahnya (1 /98). 

H R. Al Bukhari pada pembahasan tentang Ilmu, bab: Mengkhususkan sebagian 
Ilmu untuk kaum tertentu khawatir jika Kaum lain Tidak Memahaminya (1/37). Dan 
lafazh Al Bukhari sendiri adalah, ''Berbicaralah kepada orang-orang sesuai dengan 
yang mereka ketahui, apakah kalian suka (jika mereka salah memahaminya) lalu 
mendustakan Allah dan RasulNya?" 

Ucapan ini adalah potongan dari sebuah hadits yang panjang. Hadits ini banyak 
sekali yang meriwayatkannya, dan lafazhnya pun berdekatan satu dengan yang lainnya. 



Dan ayat ini pula yang digunakan oleh para ulama sebagai dalil 
kewajiban untuk menyampaikan ilmu kebenaran dan penjelasannya secara 
keseluruhan, tanpa mengharapkan imbalan. Seperti yang telah diungkapkan 
sebelumnya, hal ini dikarenakan seorang yang melakukan kewajiban tidak 
berhak atas imbalan apapun, sebagaimana Islam tidak mengambil imbalan 
kepadanya. 

Penjelasan untuk ayat ini adalah, bahwasanya seorang ilmuwan (seorang 
yang mendalami bidang keagamaan) jika ia sengaja menutiq)-nutupi ilmu yang 
dimi likinya maka ia telah melakukan kemaksiatan, namun jika ia tidak sengaja 
maka ia tidak wajib menyampaikannya jika ia yakin bahwa orang lain telah 
melakukannya. Adapun jika ada seseorang yang bertanya kepadanya tentang 
sebuah ilmu yang memang ia telah ketahui, maka ia wajib untuk menyam[>aikan 
i Imu tersebut. Dengan dalil ayat dan hadits diatas tadi. 

Yang harus dijauhinya adalah, mengajarkan orang kalir tentang Al Qur' an 
dan ilmu keagamaan, kecuali jika orang tersebut rela untuk memeluk agama 
Islam terlebih dahulu. Dan tidak boleh juga mengajarkan orang yang suka 
membuat bid'ah (pengetahuan agama yang baru, yang tidak diajarkan oleh 
Rasulullah SAW), orang yang berniat untuk mendebat saudara seagamanya 
dengan ilmu tersebut, atau berniat untuk menentang para ahli agama. Atau 
juga kepada lawan politik, jika dengan ilmu tersebut ia dapat berkuasa dengan 
kezhaliman dan tidak bertanggung jawab atas kepemimpinannya. 

Dan jangan pula memberikaii pengetahuan tentang rukhshah (keringanan) 
kepada orang-orang yang bodoh atau kepada siapapun yang menjadikan 
pengetahuan tersebut sebagai cara untuk melakukan hal-hal yang dilarang 
agama, atau untuk meninggalkan kewajibannya, atau untuk tujuan buruk 
lainnya. 


Yang menyebutkan hadits ini dalam kitabnya antara lain adalah, Al Bukhari, Muslim, 
dan At-Tirmidzi. Namun banyak riwayat yang menyebutkan dua ayat menggantikan 
satu ayat ini. dan dua ayat yang dimaksud adalah ayat 159 dan ayat 160 dari surah Al 
Baqarah. Lihat Jaini’A/ UshulMin Ahadits Ar-Rasui karya Ibnu Atsir (9/16-17, hadits 
no. 5846). 




Surah Al Baqarah 





Sebuah riwayat dari Rasulullah SAW menyebutkan: "Janganlah kamu 
tidak memberikan ilmu kepada orang yang memang pantas untuk 
menerimanya, karena (jika demikian) kamu telah berbuat kezhaliman 
kepada mereka. Dan janganlah kamu memberikan ilmu kepada orang 
yang tidak pantas untuk menerimanya, karena (bisa jadi) mereka akan 
berbuat kezhaliman (dengan ilmu tersebut).'''’ 

Riwayat lain dari Rasulullah SAW menyebutkan: "Janganlah kamu 
menggantungkan mutiara di leher hewan babV*^^ Maksudnya adalah 
agar kita jangan memberikan sesuaUi yang berharga kepada orang yang tidak 
tepat untuk menerimanya. Terlebih lagi jika ilmu tersebut adalah ilmu fikih 
atau ilmu-ilmu agama lainnya. 

Mengenai hadits Abu Hurairah RAdiatastadi Sahnun mengatakan: hadits 
tersebut dan hadits Amru bin Ash disebudcan untuk tujuan persaksian. Namun, 
IbnuArabi menyangkalnya^^ dan mengatakan: yang benar tidaklah demikian, 
karena dalam hadits tersebut disebutkan: "Barangsiapa yang ditanya 
mengenai sebuah ilmu’’ dan beliau tidak mengatakan jika ditanya mengenai 
persaksian. Oleh karena itu, hukum awal dan yang nyata tetap berlaku hingga 
ada sesuatu yang dapat menghilangkannya. Wallahu a ’lam. 

Ketiga: Firman Allah SWT: of "Berupa keterangan- 

keterangan (yangjelas) dan petunjuk," Naskah dan intisari 
bentuknya umum dan dapat diperluas lagi maknanya, karena kata ^ sendiri 

adalah kata umum. 

Dalam ayat ini tersirat sebuah dalil untuk memperkuat kewajiban 
menerima sebuah riwayat yang hanya memiliki satu sanad saja (QaulAl Wahid). 
Karena walaupun hanya satu saja, ia tidak wajib untuk menjelaskan, kecuali 
memang telah diwajibkan untuk menerima penyampaiannya tanpa harus ada 

HR. Ibnu Majah yang maknanya berdekatan, pada kata pengantarnya, bab: Fadhilah 
Ulama dan Anjuran untuk MenuiUut Ilmu (1/81, hadits no* 224). 

Lihat AhkQmAiQur'an karya Ibnu A rabi (1/49). 
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penguat atau sanad lainnya. Dan firman Allah SWT: i 13 \^6 *5l 

Kecuali mereka yang telah taubat dan mengadakan perbaikan 
dan menerangkan (kebenaran)," dengan tambahan ayat ini maka tentulah 
keterangan yang diberikan hanya oleh satu sanad saja dapat diterima. 

Jika dikatakan: bisa jadi setiap mereka (yang meriwayatkan hadits ahad) 
dilarang untuk menutupi ilmu mereka dan diperintahkan untuk menjelaskan, 
agar yang mengetahui ilmu tersebut menjadi banyak, dan hadits pun menjadi 
mutawatir, tidak ahad lagi. Kami menjawab: tentu tidak. Karena larangan 
untuk menutupi ilmu itu hanya kepada orang yang memang mampu untuk 
melakukannya, dan orang yang mampu untuk menutupi suatu ilmu memang 
tidak pantas haditsnya diterima. Wallahu a ’lam. 

Keempat'. Firman Allah SWT: UJjjfU 

"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang 
telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan 
petunjuk." Dalam ayat ini tersirat, bahwa selain dari keterangan yang jelas 
dan petunjuk tersebut boleh untuk disembunyikan. Walaupun alasan 
menyembunyikannya hanya karena takut atau khawatir terhadap sesuatu, 
karena dengan demikian malah justru lebfli menekankan untuk disembunyikan. 

Abu Hurairah pun melakukannya ketika ia merasa takut, ia pernah 
berkata, “Aku menjaga dua ilmu dari Rasulullah SAW, adapun ilmu yang 
pertama aku menyebarkannya, sedangkan ilmu yang lainnya jika aku sebarkan 
maka tenggorokanku ini akan dipotong." HR. Al Bukhari.^^* 

Abu Abdillah berpendapat bahwa tenggorokan (fy 1 «11') yang 
disebutkan oleh Abu Hurairah ini adalah tempat masuknya makanan. 

Para ulama berkata, "Adapun ilmu yang tidak disebarkan oleh Abu 
Hurairah ini karena ia takut teijadi fitnah atau pembunuhan atas dirinya, adalah 
ilmu yang berkaitan dengan fitnah atau dalil-dalil dimata orang murtad atau 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Ilmu, bab; Penjagaan ilmu (1/34). 



munafik, atau ilmu iainnya yang tidak bericaitan dengan keterangan dengan 
penjelasan dan petunjuk tadi. Wallahu a lam^ 


Kelima'. Firman Allah SWT; 4 ^ <lrf '''Setelah 

Kami menerangkannya kepada manusia dalam Al Kitab.” Kiasan pada 
kata kembali pada apa yang diturunkan berupa keterangan-keterangan 

yang jelas dan petunjuk. 

Dan kata t adalah kata jenis yang mencakup seluruh kitab yang 

diturunkan Allah SWT kepada para nabi dan rasulNya. 

Keenam'. Firman Allah SWT: Mereka itu dilaknati 

Yakni; Allah SWT telah melepaskan diri dari mereka dan menjauhkan 




mereka dari segala kebaikan-Nya. Seakan Allah SWT berkata kepada 
mereka: “Kalian berhak atas laknat-Ku” sebagaimana dalam firman Allah 
SWT: yang ditujukan kepada orang-orang yang terlaknat: 
^'Sesungguhnya kutukan-Ku tetap atasmu.” 

Arti asal dari laknat secara etimologi adalah, maijaufakan, atau menguar. 
Seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 

Ketujuh'. Firman Allah SWT; ”Dan dilaknati (pula) 

oleh semua (makhluk) yang dapat melaknati.” Qatadah dan Rabi’ 
mengatakan bahwa makna dari (makhluk yang dapat melaknat) 

adalah para malaikat dan orang-orang mukmin. Dan Ibnu Athiyah 
mengatakan*^’: makna tersebut sudah terlihat jelas dari zhahir ayatnya. 

Sedangkan Mujahid dan Akramah mengatakan bahwa mereka adalah 
para serangga dan hewan-hewan yang tertimpa musibah karena dosa-dosa 
yang dilakukan oleh oknum ilmuwan yang menyembunyikan ilmu mereka. 
Lalu serangga dan hewan itu pun melaknat mereka. 

Az-Zujaj mengatakan bahwa pendapat yang benar adalah yang 
mengartikan kata dengan: para malaikat dan orang-orang mukmin. 


Lihat tafsir Ibmi Athiyah (2/45). 






Sedangkan j ika diartikan serangga dan hewan harus ada dalil yang 

menunjukkannya. Namun sayangnya kita tidak memiliki dalil tersd)ut. 


Saya katakan: Padahal, memang ada riwayat yang menerangkan 
toitanghal itu. Yaitu hadits dari Baira'binAzibRAiabeikata: ketika Rasulullah 
SAW menafsirkan firman Allah SWT: 2iT “Mereka 

itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (makhluk) yang dapat 
melaknati'' Beliau bersabda, “(mereka adalah) binatang-binatang yang 
ada di bumi." HR. Ibnu Majah, dari Muhammad bin Shabah, dari Ammar 
bin Muhammad, dari Laits, dari Abu Minhal, dari Zadzan, dari Bana'. Isnadnya 
termasuk isnad yang hasan.'*^’ 


Jika ada yang bertanya, bagaimana bisa yang tidak berakal dig^un^can 
dengan yang berakal? Maka jawabnya adalah, karena yang tidak berakal itu 
disandarkan kepada yang berakal. Seperti firman Allah SWT: J 
y. “Kulihat semuanya sujud kepadaku." (Qs. Yuusuf [ 12]: 4) Kata 

keija ini menunjukkan bahwa mereka berakal, padahal matahari, 

bulan, dan bintang tidak b^akal. 

Dan firman Allah SWT: “Mengapa kamu menjadi 

saksi terhadap kami?.” (Qs. Fushshilat [41]: 21) Kata kerja di sini 
mempresentasikan kulit sebagai benda yang berakal, namun tentu saj a kulit 
itu bukanlah organ tubuh yang berakal. 

Contoh lairmya adalah firman Allah SWT: “Dan 

kamu melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu." (Qs. Al A’raaf 
[7]: 198). Kata pada ayat ini terkesan bahwa berhala-berhala itu 

memang dapat melihat, akan tetapi penglihatan tersebut hanyalah sandaran 
atau kiasan belaka. 


HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Fitnah, bab: Hukuman (2/1333-1334, 
hadits no. 4021). Dalam isnadnya ada nama Laits, dan Laits adalah perawi yang dha ‘if. 


r 


Contoh ayat seperti ini banyak sekali disebutkan dalam Al Qur'an. 
Insya Allah kami akan membahas ayat-ayat tersebut sesuai dengan surahnya 
masing-masing. 

Al Barra' bin Azib dan Ibnu Abbas mengatakan; kata 
mencakup semua makhluk kecuali dua unsur, yaitu jin dan manusia. Dalilnya 
adalah sabda Rasulullah SAW, '‘Jika seorang kafir sedang dipukuli di 
dalam kuburnya, seluruh makhluk yang mendengarnya akan berteriak, 
kecuali dua unsur (jin dan manusia). Dan seluruh yang mendengar suara 
(erangan orang kafir tersebut) akan melaknatnya." 


Ibnu Mas’ud dan As-Suddi beikata, “Laknat tersebut berasal dari mulut 


seseorang yang ditujukan kepada lawan bicaranya, lalu laknat tersebut naik 
ke atas langit dan turun lagi ke bumi. Namun ketika laknat itu menuju orang 
yang dilaknat tadi, ternyata ia tidak berhak untuk dikenai laknat. Lalu laknat 
tadi menuju pelaku pelaknamj^ namun ternyata ia juga tidak berhak untuk 
terkena laknaL Kemudian laknat itu pun menjauh dan maigenai seorang Yahudi 


yang telah menyanbunyikan ^)a yar^ telah diturunkan oleh Allah SWT itulah 
makna dari ayat, "Dan dilaknati (pula) oleh semua 

(makhluk) yang dapat mela ’nati." Lalu ketika orang Yahudi yang terkena 


laknat tersebut wafet maka laknat tersebut keluar lagi dan mengenai Yahudi 


lainnya yang masih hidup.” 


Firman Allah: 


b'fj % 

-Kecuali mereka yang telah taubat dan mengadakan perbaikan dan 
menerangkan (kebenaran), maka terhadap mereka itulah Aku 
menerima taubatnya dan Akulah Yang Maha Penerima taubat lagi 

Maha Penyayang." (Qs. Al Baqarah [2]: 160) 


• L *. 
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Dalam ayat ini, terdapat bd)a‘ 2 q)a masaiah: 

Pertama: Firman Allah SWT: \ “3] '‘'Kecuali met^ka 
yang telah taubat dan mengadakan perbaikan." Kalimat ini adalah 
pengecualian dari Allah SWT kepada orang-orang yang bertaubat, 
mempeibaiki perbuatan dan pericataan mereka, dan benar-benar serius dalam 
taubat mereka. Karena menurut para ulama perbuatan taubat tidaklah culoip 
dengan hanya mengatakan: “Aku telah bertaubat.” Seseorang yang bertaubat 
itu harus dapat menunjukkan, bahwa setelah bertaubat ia akan melakukan 
kebalikan dari perbuatan s^lumnya. 

Jika yang melakukan taubat adalah seseorang yang sebelumnya telah 
murtad (keluar dari agama Islam), maka ia harus kembali ke dalam agama 
Islam, dan menjalankan semua syariat dengan sebenar-benarnya. Dan jika 
yang melakukan taubat adalah seseorang yang sd^elumnya melakukan maksiat, 
maka ia harus menunjukkannya dengan cara melakukan peibuatan yang baUc, 
menyingkirkan teman-temannya dan keadaannya yang buruk yang selama ini 
dijalaninya. Dan jika yang melakukan taubat adalah seseorang yang s^lumnya 
adalah penyembah berhala, atau pemuja dunia, maka ia harus menyinarkan 
semua beihala atau keduniaannya, dan ber^ul dengan sesama muslim lainnya. 

Begitulah, semua orang yang bertaubat haruslah menunjukkan bahwa 
ia telah menggantikan kebiasaannya sebelum taubat menjadi perbuatan yang 
berbeda dari kebiasaannya itu. Insya Allah i>enjelasan mengenai taubat dan 
syaratnya akan diperdalam pada surah An-Nisaa'. 

Kedua: Firman Allah SWT: I "dan menerangkan (kebenaran)." 
Sebagian ulama berpendapat bahwa makna dari kata ini adalah menjelaskan 
yang sebenarnya apa yang ada di dalam kitab Taurat mengenai kenabian 
Muhammad SAW dan kewajiban untuk mengikutinya. Namun, yang lebih 
utama dalam menerapkan maknanya adalah dengan menggunakan makna 
umumnya, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. Dengan demikian, 
maka arti kata ini adalah, menjelaskan kebalikan dari apa yang telah mereka 
lakukan sebelumnya. Wdllahu a 'lam. 


|Surah At Baparah 





Ae%a:FimianAllahSWT: 

"Maka terhadap mereka itulah Aku menerima taubatnya dan Akulah 
Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. ‘ ’ ADiamduli llah, kalimat 
seperti ini telah kami bahas sebelumnya. Dan sebaiknya kami tidak mengulang 
ta6irannya. 



Firman Allah: 











^Sesungguhnya orang-^rang kafir dan mereka mati dalam keadaan 
kafir, mereka itu mendapati laknat Aliah, para malaikat dan 
manusia seluruhnya. Mereka kekal di dalam laknat itu; tidak akan 
diringankan siksa dari mereka dan tidak (pula) mereka diberi 

tangguh,** (Qs, Al Baqarah [2] :16M 62) 


Dalam dua ini tondapat lima masalah; 

Pertama: Finnan Allah SWT: jLifJiJfcj "Dalam keadaan kafir. ” 
Huiuf wau di sini m^ggunakan wau hal. 

IbnuArabi mengatakan^^*: gum-guru saya sering bericata kepada saya, 
bahwa melaknat orang kafir tertentu tidak dip^bolehkan. Karena kita tidak 
tahu bagaimana keadaaimya nanti ketika ia wafat, sedangkan untuk melaknat 
seseorang pada ayat ini Allah SWT telah memberikan syarat, yaitu yang 
wafatnya dalam keadaan kafir. 


Lihat AhkamAl Qur'an, karya IbnuArabi(1/50)* 




Adapun yang disebutkan sebuah riwayat dari nabi SAW bahwa beliau 
pernah melaknat suatu kaum kafir tertentu, itu hanya karena beliau telah 
mengetahui bagaimana keadaan mereka ketika wa&t nanti. 

Ibnu Arabi mengatakan: yang benar menurutku adalah, melaknat orang 
kafir dibolehkan untuk keadaan mereka yang nyata pada saat itu, sebagaimana 
dibolehkannya membunuh dan memerangi mo^ka. Sebuah riwayat dari Nabi 
SAW menyebutkan: ''Ya Allah, Amru binAsh telah mencaciku, padahal 
ia tahu bahwa aku bukanlah seorang penyair. Oleh karena itu, laknatlah 
ia, dan cacilah ia sebanyak ia mencaciku.***^'^ Lalu beliau pun melaknatnya, 
walaupun tem>ata akhirnya Amru bin Ashmemeluk Islam. 

Rasulullah SAW tidak ingin membalas cacian itu melalui beliau soidiri, 
oleh karena itu beliau menyerahkannya kepada Ttihaim>^ Beliau juga secara 
tidak langsung mengajarican kita agar tidak membalas suatu perbuatan buruk 
melebihi yang kita terima, oleh karena itu beliau mengatakan, ‘‘Dan cacilah 
ia sebanyak ia mencaciku." Rasulullah SAW seakan mengajarican kitaimtuk 
tidak meniru orang-orang kafir dan zhalim yang selalu berbuat tipu daya, 
menghina, dan berbohong. Maha Suci Allah SWT dari segala apa yang 
dikatakan oleh orang-orang tersebut 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Adapunjika laknat itu ditujukan kepada 
orang-orang kafir secara keseluruhan, bukan orang-orang tertentu saja, maka 
para ulama tidak ada yang berbeda pendapat bahwa hal tersebut 
diperijolehkan. Dalilnya adalah sebuah riwayat dari imam Malik dari Daud 
bin Hushain, ia pernah mendengar Al A’raj mengatakan, “Pada setiap bulan 
Ramadhan tiba, kami selalu melaknat kekufuran.” 

Para ulama mengatakan, “Kita tidak memandang bahwa diantara 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits dha ‘i/( 1/ 
201). Ia menambahkan: sebagian kalangan lainnya mengatakan, bahwa melaknat orang 
kafir tertentu itu dibolehkan. Pendapat ini diamini oleh Abu Bakar bin Arabi Al Maliki, 
namun ia menggunakan dalil hadits yang dha ‘if pula. 



mereka ada yang bernaung di wilayah kita. Namun tentu ini bukanlah suatu 
kewajiban, hukunmya hanya diperbolehkan bagi yang mau melakukarmya 
saja. Hal itu dikarenakan mereka telah menentang agama kebenaran ini dan 
memerangi pemeluknya. Dibolehkan juga melaknat orang-orang yang terang- 
terangan melakukan perbuatan maksiat, seperti para pemabuk, atau para 
pemakan uang riba, atau para pria yang ingin menyerupai kaum wanita dan 
juga sd>aliknya, atau perbuatan maksiat lainnya. Dalilnya adalah hadits-hadits 
yang menyebutkan pelaknatan atas mereka” 


Kedua: Melaknat orang kafir bukanlah sebuah cara untuk menghalau 
mereka dari kekafiran, laknat adalah cara menunjukkan keburukan akidah 
mereka dan hukuman atas kekafiran mereka. Entah mereka yang kafir itu 
masih hidup atau sudah mati, entah mereka dalam keadaan sakit jiwa atau 
dalam keadaan sadar. Hal ini berbeda dengan paidapat suatu kalangan salaf 
mereka mengatakan: ‘Tidak ada manfaatnya melaknat or ang kafir yang sedang 
sakit jiwa atau yang sudah mati. Karena laknat tersebut tidak d^jat moighalau 
kekafiran mereka ataupun sekedar menghukum saja. Laknat bagi mereka 
tidak akan ada pengaruhnj^” 


Maksud dari ayat dengan makna tadi adalah, pada hari kiamat nanti 
semua orang akan melaknat orang kafir, agar mereka merasakan sakit dan 
pedih dalam had merica. Mudah-mudahan laknat itu d 2 ^)at menjadi hukuman 
bagi maidca pada saat itu. Sdiagaimana firman Allah SWT: 

''^'Kemudian di hari kiamat 
sebahagian kamu mengingkari sebahagian (yang lain) dan sebahagian 
kamu melaknati sebahagian (yang lain))'' (Qs. Al Ankabuut [29]: 25) 


r,, K * 


J * 



Ibnu Arabi menyebutkan^^*: Ulama sepakat bahwa melaknat orang 
tertentu yang melakukan maksiat tidak dipeibolehkaa Dalilnya adalah sebuah 
riwayat dari nabi SAW, bahwasanya beliau sering mendatangi seorang 
peminum minuman keras, lalu suatu hari seorang sahabat yang ikut dengan 


Lihat AhkamAl Qur'an kaiya IbnuArabi(l/50). 


beliau beikata, “Semoga Allah melaknatnya, sungguh perbuatan yang tidak 
terpuj i!“ lalu nabi S AW bersabda: 





''Janganlah jadi penolong syetan (untuk memusuhi) saudaramu” 
Rasulullah SAW tetap menyebut orang tersebut sebagai saudara, walaupun 
ia seorang peminum khamer. Hadits ini adalah hadits shahih. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Hadits ini disebutkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim dalam kitab shahih mereka.^^^ 


Ada beberapa ulama yang berbeda pendapat mengenai ucapan laknat 
kepada orang tertentu yang berbuat maksiat tadi, mereka mengatakan: sabda 


Rasulullah SAW, 



✓ < 


"Janganlah jadi penolong syetan (untuk memusuhi) saudaramu” 


Ini khusus untuk Nu’aiman"'^^ setelah dilakukan had (hukuman) atas 
perbuatannya Dan orang yang telah dihukum den^n hukuman yang ditet^kan 
oleh Allah SWT memang tidak boleh dilaknat. Kecuali jika orang tersebut 
belum didera dengan hukuman, maka melaknat mereka dibolehkan, untuk 
orang tertentu ataupun tidak. Karena nabi SAW tidak mungkin melaknat 
seseorang kecuali memang orang tersebut berhak untuk dilaknat. Sampai 
akhirnya mereka mau bertaubat, beihenti dari perbuatannya, dan dirinya pun 
telah dibersihkan dengan hukuman yang telah ditentukan dalam ^'ariat, s^lah 
itu barulah tidak ada satu laknat pun j^g boleh ditujukan kepada mereka. 


■*“ Dalam Shahih Al Bukhari disebutkan pada pembahasan tentang Hudud (hukuman), 
bab: Larangan Melaknat Peminum Khamer, karena ia masih beragama islam (4/172), Dan 
disebutkanjuga dalam musnadAhmad( 1/438), 

Dia adalah Nu’aiman bin Amru bin Rafa’ah bin Harits. Dia termasuk salah satu 
sahabat yang ikut serta dalam perang badar. Dan dia termasuk sahabat yang cukup lama 
dan dituakan. Dia adalah sahabat yang pernah di hukum cambuk 4 kali oleh nabi SAW 
karena kebiasaan minum khamarnya. Disebutkan bahwa ia meninggal pada masa khalifah 
Mu’awiyah. 


Hal ini menjelaskan sabda Rasulullah SAW '*Jika salah seorang 
perempuan diantara kamu melakukan perbuatan zina, maka hukumlah 
ia dengan mencambuknya, (lalu setelah itu) janganlah menghinanya."*^* 

Hadits yzng shahih ini menunjukkan bahwa penghinaan atau laknat 
han}^ boleh dilakukan ketika pelaksanaan hukuman dan bertaubat belum 
dilakukan. Wallahu a ’lam. 

Ibnu Arabi beikata"^^: Adapun melaknat orang yang melakukan maksiat, 
mutlak dibolehkan secara ijma’. Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW, 

"(Sesungguhnya) Allah melaknat pencuri sebutir telur (dari emas) 
lalu dipotong tangannya."*^^ 

Ketiga: Firman Allah SWT: 


^ ^ 


^ I “Mereka itu mendapati laknat Allah, para malaikat dan manusia 
seluruhnya."*^''Yakni : menjauhkan orang yang dilaknat dari rahmat Allah 
SWT. 




Makna asal dari kata ^ sendiri adalah mengusir atau menjauhkan, 
seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. Oleh karena itu, laknat yang 
berasal dari hamba adalah pengusiran, sedangkan laknat yang berasal dari 
Allah SWT adalah hukuman. 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Hukuman, bab: Jika seorang perempuan 
berzina, maka (setelah dihukum) janganlah dihina atau diasingkan (4/182). 

Lihat Ahkam Al Qur'an karya Ibnu Arabi (1/50). 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Hukuman, bab: Melaknat Seorang Pencuri 
(4/172). Dan diriwayatkan pula oleh imam Muslim pada pembahasan tentang Hukuman, 
bab: Hukuman untuk pencuri dan Nishabnya 3/1314). Dan juga oleh An-Nasa‘i, Ibnu 
Majah, dan Ahmad dalam musnadnya (2/253). 

Penulis Al Bahr Al Muhith mengatakan: malaikat disebutkan pada urutan kedua, 
hal itu dikarenakan keagungan, ketinggian derajat, dan kesucian mereka. Lalu yang 
disebutkan pada urutan terakhir adalah manusia, karena diantara mereka ada yang akan 
menjadi penghuni neraka Jahannam. Lihat Al Bahr Al Muhith {\IA62). 



Bacaan seperti yang termaktub dalam Al Qur an ini berbeda 
dengan bacaan yang dibaca oleh Hasan Al Bashri, yaitu: 
(oj—lUlr' fc/»'—semua kata berbaris dhammah. Takwilnya 
adalah, hukuman mereka adalah, dilaknat oleh Allah SWT, lalu dilaknat pula 
oleh para malaikat, dan ditambah lagi mereka juga dilaknat oleh seluruh 
manusia 

Jika ada seseorang yang berkata: tidak mungkin seluruh manusia ikut 
serta melaknat mereka, karena tentu saja kaumnya tidak melaknat mereka 
Jawabannya ada tiga macam. Pertama: laknat yang diberikan dari kdjanyakan 
manusia akan disebut laknat seluruh manusia, sebagai prosentase yang 
terbanyak. Kedua: (disampaikan oleh As-Suddi) semua orang pasti akan 
melaknat orang yang berbuat kezhaliman, dan jika orang kafir melaknat orang 
zhalim maka itu artinya ia telah melaknat dirinya sendiri. Ketiga: (disampaikan 
oleh Abu Aliyah) maksudnya adalah nanti di hari kiamat, merekajuga akan 
dilaknat oleh kaum mereka sendiri, bersama-sama seluruh manusia lainnya. 
Seperti yang difiimankan oleh Allah SWT, 

**Kemudian di hari kiamat sebahagian kamu 


mengingkari sebahagian (yang lain) dan sebahagian kamu melaknati 
sebahagian (yang lain)*' (Qs. Al Ankabuut [29]: 25) 

Keempatt Firman Allah SWT: oiuUi- ''Mereka kekal di dalam 

laknat itu. ” yakni: kekal dengan hukuman yang mereka rasakan. 

Ada juga yang berpendapat bahwa kekalnya mereka dalam laknat 
tersebut adalah keabadian untuk mereka, yakni selama-lamanya. 

Kata pada ayat ini terletak di tempat nashab (berbaris fathah), 

karena ia menempati hukum haal (keterangan) dari humf/jua dan miim pada 
kata Dan yang menjadikannya seperti itu adalah zharafO^ta. tempat) 
dari kata karena di dalamnya ada makna keberlanjutan laknat yang 

diterimanya. 

Kelima: Firman Allah SWT: ^ '^3 "dan tidak (pula) 

mereka diberi tangguh." Maknanya adalah, tidak sedikitpun hukuman mereka 


akan ditan g g u hkan. 


Firman Allah: 





*^Dan Ilah kamu adalah Ilah Yang Maha Esa. Tidak ada Ilah 
melainkan Dia^ Yang Maha Pemurah lagi Maha PenyayangJ^ 

(Q$. Al Baqarah [2]:163) 


Dalam ayat ini teFd^>at dua masalah: 

Pertama'. Firman Allah SWT: “Dan Ilah kamu 

adalah Ilah Yang Maha Esa.'* 

Setelah pada ayat sebelumnya, Allah SWTMonpeaingatkan untuk tidak 
menyembunyikan kebenaran, lalu pada ayat ini Allah SWT Menoan^can hal 
pertama yang wajib diberitahukan dan dilarang untuk disembunyikan, tidak 
lain mengenai peikara tauhid. 

Hal tersebut dapat dilakukan dengan mengingat semua bukti-bukti 
ketuhanan, meyakininya, dan merenungi keajaiban seluruh makhluk 
ciptaanNya. Tujuannya, adalah agar kita semua d^at mengetahui bahwa, 
Pencipta semua ini tidak mun^cin diserapai oleh siapapun dan apapun j^g 
ada di alam semesta. 

Ibnu Abbas pernah meriwayatkan: suatu hari kaum kafir Quraisy 
berkata, “Wahai Muhammad, sebutkan Tuhanmu kepada kami.” Pada saat 
itu mereka memiliki sekitar tiga ratus enam puluh berhala. Pada saat itulah 
Allah SWT menurunkan surah Al Ikhlas dan ayat ini, dan menerangkan ke- 
Esaan-Nya. 

Kedua: Firman Allah SWT: j* iJj ^ “Tidakada Ilah melainkan 
Dia. ” Firman ini ada peniadaan dan ada penet^an. Kalimat pertama adalah 
kekufuran dan kalimat kedua adalah keimanan. 




Makna firman ini sendiri adalah, tidak ada yang harus disembah 
melainkan Allah SWT. 


AJldsah, diceritakan bahwa Asy-Syibli sudah terbiasa membaca akhirnya 
saja, yaitu nama “Allah”, ia tidak pernah membaca awalnya, j^tu ‘Tidak ada 
Tuhan”. Lalu ketika ia ditanya mengenai hal itu, ia menjawab, “Saya merasa 
khawatir, pada saat saya membaca kalimat peniadaan (lalu saya mati), dan 
tidak sempat melanjutkan kalimat penetapan.” 


Saya (Al Quithubi) katakan: Mungkin ini berasal dari ilmunya yang 
terlalu mendalam, yang menurut saya tidak ada dasarnya sama sekali. Karena 
yang menyebutkan makna ‘peniadaan dan penetapan’ itu adalah Allah SWT 
sendiri, bahkan mengulang-ulangnya. Dan Allah SWT juga menjanjikan 
ganjaran yang melimpah bagi orang yang mengucapkaimya, yaitu yang 
disampaikan melalui lisan nabi-Nya Muhammad SAW yangdinwayatkan oldi 
para imam hadits, diantaranya adalah Al Bukhari, Muslim, Malik, dan imam- 


imam hadits lainnya. Beliau bersabda: 

,aSJi %\ VI V >T oir ‘J. 




“Barangsiapa yang akhir ucapannya (pada saat meregang nyawa) 
adalah kalimat ‘laa ilaaha illallah '(Tiada tuhan selain Allah) maka ia 
pasti masuk surga." VR. Muslim.'*^* 


Maksudnya adalah uci^jan hati, bukan hanya ucapan lisan saja Dengan 
demikian, jika seseorang mengucapkan ‘laa ilaaha ’ lalu wafat, namun hati 
dan keyakinannya tetap berkomit pada tauhid dan segala sifat yang dimiliki 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Ath-Thabrani, Al Hakim (yang berkomentar 
bahwa hadits ini termasuk hadits shahih) dari Mu’adz, juga oleh Ibnu Mandah dan Abu 
Sa’id, dan Ibnu Asakir dari Jabir dengan lafazh "Barangsiapa yang menutup 
(perkataannya) ketika ia wafat adalah kalimat 'laa ilaaha illallah , maka ia akan 
masuk surga." Lihat Faidh Al Qadir (2/273). Adapun lafazh yang disebutkan dalam 
kitab Shahih Muslim adalah "Barangsiapa yang wafat dan meyakini bahwa tidak 
ada Tuhan melainkan Allah, maka ia pasti masuk surga." Lihat Shahih Muslim pada 
pembahasan tentang Iman, bab: Dalil bahwa Orang yang wafat dengan Membawa 
Tauhidnya maka ia akan Masuk Surga (1/55). 


oleh Tuhan, maka ia termasuk ahli sui]ga. Ini disepakati oldi sdunih uljuna 
Ahlussunnah. 

Alhamdulillah kami telah membahas secara mendetail tentang makna 
dari nama 'al-wahid' yang termasuk asma'ul husna, dan juga makna firman 
Allah SWT: *5j JJj^ “TidakadaIlah melainkan Dia, 

Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang." Pada kitab Al Asnafi Syarh 
Al Asma Al Husna. 


Firman Allah: 



“‘Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut 
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah 
turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan 
bumi sesudah mati (kering)~nya dan Dia sebarkan di bumi itu 
segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang 
dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda- 
tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.'^ 

(Qs.AlBaqarah [2]: 164) 



Dalam ayat ini terdt^at empat belas masalah: 

Pertama: Atha' maigs^akan: ketika ditunmkannya firman Allah SWT: 
jLeJi ^ V 5 ^ :^j5 “Dan Ilah kamu adalah Ilah 

Yang Maha Esa. Tidak ada Ilah melainkan Dia, Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang." (Qs. Al Baqarah [2]: 163), lalu orang kafir Quraisy 
berkata: “Bagaimana manusia yang sebanyak ini hanya memiliki satu Tuhan 
saja," kemudian diturunkanlah ayat ini. 

Berbeda dengan riwayat dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu 
Adh-Dhuha, ia mengatakaj]^ ketika diturunkannya firman Allah SWT: 

^ ^5^)3 "Dan Ilah kamu adalah Ilah 

Yang Maha Esa. Tidak ada Ilah melainkan Dia, Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang." (Qs. Al Baqarah [2]: 163),lalu orang kafir Quraisy 
bertanya, “Apa buktinya?." kemudian diturunkanlah ayat ini. 

Seakan-akan mereka menuntut sebuah tanda, lalu diterangkanlah 
kepada mereka bukti ke-Esaan. Dan bahwa seluruh alam ini dengan segala 
pengaturannya yang sangat menakjubkan, pastilah ada yang menciptakan dan 
mengaturnya. Hanya Dia-lah yang mampu menyatukan seluruh langit yang 
berbeda-beda j enisn}^ hanya Dia-lah yang mampu menyatukan seluruh bumi 
yang asalnya tanah yang beibeda-beda jenisnya. Wallahu a ’lam. 

Tanda yang ada dilan^t adalah, bagaimana langit yang berada ditempat 
yangting^' tidak monilikipenyanggadari bawahnya ataupun ten^ber^tung 
di atasnya. Hal ini membuktikan kekuasaan dan kemampuan y^g luar biasa. 

Kalau saja seorang nabi ditantang untuk mengangkat sebuah gunung 
ke udara tanpa ada penyangganya, maka itu disebut dengan mukjizat. Lalu 
bagaimana dengan matahari, bulan, planet-planet, bintang-bintang yang 
bertebaran di langit itu? 

Kemudian tanda yang ada di bumi adalah, lautnya, sungai-sungainya, 
pepohonannya, bebatuannya dan semua benda yang dzq>at dimanfaatkan oleh 


manusia 




Kedua\ Firnian Allah SWT: beberapa ulama 

menafsiilcan ayat ini dengan silih bergantinya antara siang dan malam. 
Sedangkan ulama lainnya menafsirkan ayat ini dengan pobedaan bentuk dan 
jenisnya, dari terang gelapnya , panjang pendeknya, dan besar kecilnya. 

Bentuk jamak untuk kata (malam) adalah iiJ, seperti kata 5j—c 
yang bentuk jamaknya adalah j__£, dan kata l —Ui yang bentuk jamaknya 
adalah 

Namun kata ini juga memiliki bentukjamak yang lain, j^tu JlJ dan 
JuJ. Meskipun demikian, kedua kata jamak ini memiliki arti yang sama, 
dan asal yang sama pula, karena keduanya berasal dari luar tashrif. 

Adapun bentuk jamak untuk kata (siang) adalah j-ji dan i j_jtt. 

Ahmad bin Yahya Tsa’ lab mengatakan bahwa bentuk j amak dari kata 
adalah ini adalah bentuk jamak dari segala jamak (tidak ada bentuk 
jamaknya lagi). Namun ada pula yang mengatakan bahwa kata J' kata 

tunggal yang tidak ada bentuk jamaknya, karena kata tersebut bentuknya 
mashdar. Seperti kata- >/- ' »(cahaya) yang dapat digunakan dengan bentuk 
tunggal dan dapat juga digunakan dengan bentuk jamak. Namun demikian, 
pendapat pertamalah yang sering digunakan. 

Makna dari kata •" adalah, cahaya yang bersinar sejak terbitnya 

fejar hingga terbenamnya mentari. Berbeda dengan An-Nadhr bin Syumail, ia 
mengatakan bahwa awal disebutnya siang hari adalah sejak terbitnya matahan, 
adapun sebelum matahari terbit tidak dianggap sebagai siang hari. Tsa’lab 
pun mengaminkan makna tersebut, ia mengatakan bahwa awal siang hari 
menurut orang arab adalah sejak terbitnya matahari, buktinya adalah syair 
yang disampaikan oleh Umayyah bin Abi Ash-Shalt: 

Dan matahari terbit ketika malam telah berakhir 

Warna langit pun berubah menjadi kuning kemerah-merahan 


Az-Zujaj 6si\mi.Al Anmi ’puns^ju, iamaigatakan: awal siangadalah 


munculnya matahari. Sodan^canAI Anbari membagt waktu menjadi tiga: bagian 
yang pertama adalah malam, yaitu dari terbenamnya matahari hin^teibitnya 
fajar. Bagian yang kedua adalah siang, yaitu dari terbitnya matahari hingga 
saat terbenamnya. Dan bagian yang ketiga adalah gabungan dari siang dan 
malam, yaitu antara terbitnya faj ar hingga terbitnya matahari, karena pada 
saat itu gelapnya malam marih teisisa namun cahayamatahari pun telah muncul. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Yang benar adalah bahwa siang itu 
dimulai dari terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari. Seperti yang 
diriwayatkan Ibnu Faris dalam AlMujmal. Yang dipokuat juga oleh riwayat 
yang disebutkan dalam kitab Shahih Muslim dari Adiy bin Hatim, iabeikata: 


ketika diturunkan ayat ^ ^ ^ ^ 


''^hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar** 
(Qs. Al Baqarah [2]: 187), aku berkata kepada Rasulullah SAW; "Aku telah 
meletakkan sehelai benang putih dan sdielai benang hitam dibawah bantalku, 
agar aku dapat membedakan antara siang dan malam.” lalu Rasulullah SAW 
bersabda, "Bantal^^^ kamu (berguna untuk tidur menjadi lebih) panjang, 
yang dimaksud pada ayat ini adalah gelapnya malam dan terangnya 
siang****^ 


Hadits ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa siang itu dimulai 
dari terbitnya fajar hingga teibenamnya matahari, dan ini pula yang menjadi 
dasar dalam fikih sumpah dan hukum lainnya. Contohnya jika ada seseorang 
yang bersumpah untuk tidak berbicara dengan si flilan pada siang hari, lalu ia 
berbicara kepada si fulan tersebut sebelum matahari terbit, maka ia telah 
melanggar sumpahnya. Namun, jika ikut pada pendapat yang pertama tadi, 
maka orang ini tidak melanggar sumpahnya. Dan yang menjadi standar dan 
ukuran pada hukum ini adalah sabda Rasulullah SAW, adapun jika dipandang 


Bamal adalah benda untuk menyandarkan kepala ketika sedang tidur Namun kata 
bantal di sini adalah kiasan untuk tidur Lihat An-Nihayah (95/1S2). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa (2/766-767, hadits no. 1090). 



\ Surah Al Baqarah 



dari sudut bahasa, maka siang dimulai dari saat menguningnya wama langit. 
Hal ini diterakan jika waktu siang ld)ih panjang dari waktu malam (dibedakan 
dengan musim). 

Sebuah hadits yang diri wayatkan dari Hudzaifah juga menunjukkan 
makna seperti ini. Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa‘i. Insya Allah akan 
lebih mendetail pada pembahasan ayat-ayat puasa nanti. 

Ketiga: Firman Allah; ''“'Bahtera yang 

berlayar di laut” makna dari kata sendiri adalah perahu besar. Kata 
ini dipakai dalam bentuk tunggal dan bentuk jamak, dan dipakai juga dalam 
bentuk mudzakar (male) dan bentuk mu 'anatas (female). 


Namun harakat yang digunakan pada bentuk tunggal tidak dipakai dalam 
bentuk jamak, seakan bentuk jamak memiliki metode lain dalam harakatnya. 
Buktinya adalah ada kata pertengahan untuk bentuk tunggal dan bentuk jamak 


ini, yaitu (dua perahu). 


Contoh firman Allah SWT yang menggunakan bentuk mudzakar (nnale) 
adalah, jj l a. ; n .«illiT ^ ''Dalam bahtera yang penuh muatan” (Qs. 
Yaasiin [36]: 41) Adr^iun contc^ fitman Allah SWT yang menggunakan bentuk 
mu 'anats (female) adalah ayat ini, 4 ''bahtera yang 

iKrlayardi laut.” Walaupun pada ayat ini ada dua kemungkinan, berbentuk 


tunggal atau berbentuk jamak. Contoh lain firman Allah SWT yang pasti 
menggunakan bentuk jamak adalah, 


"Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan 
meluncurlah bahtera itu membawa orang~orang yang ada di dalamnya 


dengan tiupan angin yang baik.” (Qs. Yuunus [10]: 22) 

Seakan, jika kata ^UiJT ini ingin digunakan sebagai pengganti perahu 
sedang, maka bentuknya menjadi mudzakar. Dan jika ingin digunakan sd>agai 
pengganti perahu yang sangat besar, maka bentuknya menjadi mu ‘anats. 

Ada pula yang berpendapat bahwa bentuk tunggalnya adalah 
Sq^crli yangieijadi pada kata yang bentuk jamaknya adalah ju.i,dan 

kata yang bentuk jamaknya adalah 






Asal makna kata .«n>i T ini adalah ‘putaran’, contohnya adalah falak 
langit, yaitu yang diputari oleh bintang-bintang. Adapun penyebab perahu 
dinamakan dengan .«ii a' i yang artinya putaran itu adalah karena perahu akan 
selalu berputar-putar di sekitar laut. 

Adapun penyebutan perahu pada ayat ini adalah, karena sebenarnya 
yang mengalirkan perahu itu adalah Allah SWT hingga perahu tersebut dapat 
berlayar dan berdiri tegak di atas permukaan air, walaupun perahu itu berat. 
Orang pertama yang membuat perahu itu adalah nabi Nuh AS seperti yang 
diceritakan dalam Al Qur'an. Jibril berkata kepada Nuh AS, “Rangkailah 
perahu itu seperti ju ju yang ada pada burung.* Kemudian nabi Nuh AS. 
membuat perahu itu sesuai dengan petunjuk Jibril, sebagai harta warisan yang 
sangat penting untuk seluruh manusia setelahnya. 

Karena itu, perahu laksana seekor burung yang terbalik, dan air di 
bawah perahu itu laksana udara yang ada di atas burung. Pendapat ini 
disampaikan oleh Ibnu Arabi.'^^’ 


Keempat: Ayat ini, dan ayat-ayat lain yang serupa, adalah sebuah dalil 
pcmbolchan mengarungi laut secara mutlak. Entah itu bertujuan untuk 
perdagangan ataupun untuk beribadah, misalnya untuk pergi haji atau pergi 

beijihad. 

Itu adalah dali 1 dari Al Qur'an, sedangkan dalil dari Sunnah, salah satunya 
adalah potongan hadits berwudhu yang diriwayatkan dari Abu Hurairah: suatu 
hari Rasulullah SAW didatangi oleh seorang laki-laki, lalu iabeikata: wahai 
Rasulullah, kami seringmengarungi lautan, namun kami hanya membawa sedikit 

air saja... Al hadita."*^' 

Jiiju' adalah dada burung. Namun ada juga yang berpendapat bahwa Ju’ju itu 
adalah tulang dadanya. Lihat Listtn Al Arah (hal. 528). 

Lihat Ahkam Al Qur'an karya Ibnu Arabi (3/1048). 

Hadits ini diriwayatkan oleh beberapa imam hadits, diantaranya: Abu Daud pada 
pembahasan tentang Thaharah. bab: Wudhu dengan Air Laut (1/21, hadits no. 83). Lalu 
At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Air. bab: Pernyataan bahwa Air Laut itu Suci (1 / 
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Lalu dalil kedua dari hadits adalah sebuah riwayat dari Anas bin Malik 
pada kisah Ummu Haram yang diriwayatkan oleh imam Malik dan imam hadits 
lainnya.*^ Hadits dari Anas ini diriwayatkan selanjutnya oleh beberapaperawi 
hadits yang diantaranya adalah ishak bin AbdillahdanAbuThalhah. Sedan^can 
sanad lainnya dari Basyar bin Umar, dari Malik, dari Ishak, dari Anas, dari 
Ummu Haram. Imam Malik menuliskan hadits ini dari musnad Ummu Haram, 
bukan musnad Anas. Pada hadits ini terdapat dalil yang sangat jelas sekali 
tentang pembolehan mengarungi lautan dengan tujuan untuk berjihad, tmtuk 
pria dan wanita. 

Jika mengarungi lautan untuk tujuan berjihad diperbolehkan, maka 
seharusnya hukum mengarungi lautan untuk tujuan berhaji lebih diboldikan 
lagi. 

Sedangkan riwayat dari Umar bin Khaththab dan Umarbin Abdul Aziz 
mengatakan bahwa mereka melarang seseorang untuk mengarungi lautan. 
Padahal jelas sekali, Al Qur'an dan Sunnah menampik pendapat ini. Kalau 
S 2 ya hukum mengarungi lautan itu tidak dipetboldikan, atau hukumnya makruh, 
maka Nabi SAW pasti akan melarang laki-laki pada hadits pertama tadi untuk 
melakukannya. Dan tentu saja, ayat ini dan ayat-ayat lainnya yang senada 
adalah dalil pemboleharmya. 

Atau mungkin bisa juga riwayat dari kedua Umar ini ditakwilkan, 
misalnya untuk sekedar agar berhati-hati, atau agar tidak bertujuan hanya 
mencari keduniaan semata. Adapun jika untuk melakukan suatu kewajiban, 
maka hal itu tidak dilarang. 


100-101, hadits no. 69). Kemudian An-Nasa‘i pada pembahasan tentang Air, bab: 
fierwudhu dengan Air Laut (1/176). Dan imam Malik pada pembahasan tentang Thaharah 
(1/22). Juga, ibnu Majah pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Berwudhu dengan 
Air Laut (1/136, hadits no. 386). Dan oleh Ad-Darimi pada bab; Wudhu. 

HR. Ai Bukhari pada pembahasan tentang Jihad, bab: Doa untuk Beijihad dan 
Persaksian Pria dan Wanita (2/135). Juga oleh imam Muslim pada pembahasan tentang 
imarah (Kepemimpinan), bab: Keutamaan Berperang di Lautan (3/1518). Riwayat yang 
pertama adalah Ummu Haram, anak peren^uan dari Milhan, bibi dari Anas bin Malik RA 
Lihat Ishabah (4/441). 
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Adapun dali i 'aqli (logika) untuk pembolehannya adalah, bahwasanya 
Allah SWT telah mcnciptakan bumi ini dengan prosentase lautan yang lebih 
besar dari daratan, dan menempatkan beberapa makhlukNya di dua tepi 
lcmbah,-scrta membagi-bagi manfaat di antara dua pulau, yang tidak dapat 
diraih kecuali dengan membelah laut, karena Itu Allah SWT memudahkan 
iaiannya dengan ide perahu yang hcijalan di atas air. 


Ibnu Arabi mengutakan;^^’ Abu Umar pernah berkata; Malik tidak 
menyukai seorang wanita yang mengarungi lautan untuk berhaji, dan lebih 
tidak menyukai lagi jika hal itu dilakukan untuk berjihad. Padahal Al Qur an 
dmi Suimah telali menampik pendapat seperti ini. Hanya saja, beberapa kawan 
kami dari penduduk Bashrah mengatakan baliwa ketidaksukaan imam Malik 
iiu dikarenakan perahu yang ada di Madinah sangat kecil, dan para wanita 
tiilak bisa menutup diri ketika mereka ingin membuang hajat mereka, karena 
ter lalu kecilnya peralni itu dan karena terlalu banyak penumpangnya. Padahal 
tlari koja Miuiinah ke kota Makkah ditpat ditempuh melalui darat. Oleh karena 
itulah meiigapa imam Malik tidak menyukainya. 


Adapun jika perahu itu bcsiir seperti besarnya peralni yang ada di negeri 
Irak, maka pasti ia akan membolehkannya. Karena, ia pernah mengatakan: 
fuikum asal menyatakan bahwa berhaji hanya diwajibkan bagi orang-orang 
yang mampu untuk menjalankannya, orang-orang yang merdeka (bukan 
budak), dan orang-orang yang telah baligh usianya. Kewajiban ini tidak 
memaiulang apakah mereka dari kaum pria ataupun wanita, selama jalan yang 
akan mereka tempuh dalam keadaan aman, melalui darat ataupun laut. 


Saya katakan. Oalil dari Al Our'an, Sunnah, dan logika ini telah 
meiuiniukkan [K'mholehan mengarungi lauUui untuk semua maksud yimgbaik, 
entah itu utrUtk perdagangan ataupun untuk melakukan ibadah. Hanya siija, 
setiap oiang lx;i beda-be<la keadaannya dalam menghadapi situasi di atas air, 
sehagian or ang mungkin menghadapiitya biasa saja, namun untuk sebagian 


I .itul Ahkam .4/Otir'aii karya Ibmi Arabi (.VUWS). 
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orang lainnya mungkin udara di atas laut akan membuatnya l^nah dan sakit, 
atau dengan istilah lain: ‘mabuk laut\ yang membuat mereka tidak mampu 
untuk mengeijakan kewajibannya, seperti shalat dan yang lainnya. Maka, 
untuk orang yang pertama (yang lidak topei^aruh oldt udara laut) ia dibolehkan 
untuk mengarungi lautan, sedangkan untuk orang yang kedua (yang topengaruh 
oleh udara laut) ia dilarang untuk mengarunginya. 


Kelima: Para ulama sepakat bahwa: jika laut sedang berombak tinggi 
(badai) maka tidak seorang pun yang dibolehkan imtuk mengarungi laut, 
dengan bentuk apapun, pada saat datangnya badai tersebut atau kapanpun 
yang dipo^drakan bahwa bepogian dengan perahu pada saat itu tidak selamat 
dan tidak aman. 

Yang dibolehkan hanyalah pada saat cuaca kala itu diperkirakan akan 
membawa keselamatan. Karena pada saat tidak ada badai, orang-orang yang 
selamat dalam mengarungi lautan tidak tohitung jumlahnya, dan orang-orang 
yang meninggal sangatlah sedikit 


Keenam: Firman Allah SWT: ^ U; ''Membawa apa yang 

berguna bagi manusia," yakni berguna bagi mereka untuk melakukan 
pemi^aan atau tujuan lainnya yang Idnh membenahi kehidupan mer^ 

Karena dengan mengarungi lautan, seseorang dapat ntenghasilkan keuntungan 
dari perniagaan mereka, atau berguna juga untuk mengangkut qpapun yang 
mereka ingin bawa. 

Suatu kali, sebagian orang yang ingin menikam agama Islam 
mengungkapkan: Allah SWT telah mengatakan pada kitab suci kalian: 

Cri 4 "Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam 

Al Kitab." (Qs. Al An’aam [6]: 38). Lalu mengapa Al Qur'an tidak 
menyebutkan bermacam-macam bumbu untuk makanan, contohnya cabe, 
garam, dan lain sebagainya? 

Lalu dijawab dengan firman Allah SWT ini: "Membawa 
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apa yang berguna bagi manusia" 


Ketujuh: Finnan AHah SWT: X ^ "Dan apa 

yang Allah turunkan dari langit berupa air" yakni hujan dari langit yang 
dapat menumbuhkan pepohonan, mencurahkan kenikmatan, dan menghidupi 
seluruh alam. Lalu menyimpan sebagian air tersebut di dalam perut bumi untuk 
diambil manfaatnya di waktu hujan tersebut tidak turun. Sebagaimana jang 
difirmankanNya dalam surah Al Mu’minuun, "Lalu Kami 

Jadikan air itu menetap di bumi" (Qs. Al Mu’minuun [23]: 18) 


Kedelapan: Firman Allah SWT: "Dan Dia 

sebarkan di bumi itu segalajenis hewan" Disebaikan dan dipisah-pisahkan. 
Termasuk di dalamnya firman Allah SWT: <p ylJ l ^ "anai-anaiyang 

bertebaran." (Qs. Al Qaari ’ ah [ 101): 4) 




anai-anaiyang 


Kata ^3 pada ayat ini sebenarnya sudah menerangkan seluruh hewan 
yang ada di bumi, walaupun arti kata itu sendiri adalah yang menapakkan 
kakinya di atas bumi. Namun, beberapa orang mengecualikan hewan burung 
(karena mereka selalu berada di udara), tapi pendapat ini tentu saja ditolak, 
karena burung pun pasti akan menginjakkan kakinya di atas bumi walaupun 
hanya sesekali. 

Allah SWT berfirman, <i Cr? "Dan 

tidak ada suatu binatang pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi 
rezekinya." (Qs. Huud [11]: 6) 


Kesembilan: Firman Allah SWT: "Dan pengisaran 

angin," yakni menghembuskan angin, yang terkadang angin ini luar biasa 
dahsyatnya dan dapat menghancurkan segala sesuatu yang dilaluinya, atau 
angin yang sepoi-sepoi yang sangat menyejukkan tubuh. Angin yang 
dihembuskan ini terkadang angin yang sangat panas, hingga terasa membakar 




kulit, atau juga angin yang sangat dingin sekali, hingga terasa menusuk ke 
dalam tulang. 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna kata adalah arah 

mata angin yang seperti kita k^nal sekarang ini, yaitu: angin selatan, angin 
utara, angin timur dan an^ barat Serta4 arah mata angin lainnya yang muncul 
diantara dua arah mata angjn utama, yaitu tenggara, barat laut, timur laut, dan 
barat daya. 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna kata adalah yang 

dapat m^ghembuskan angjn hingga perahu kecil atau bahkan perahu besar 
dapat berlayar di atas laut. Tidak memandang q)akah perahu tersebut 
menggunakan layar yang kecil ataupun besar. Karena ketahuilah bahwa jika 
angin tersd^ut dihembuskan doigan sdcali waktu, maka sd>esar apt^)un layar 
pada sebuah perahu layar tersebut tidak akan kuat m^ahannya, dan perahu 
tersebut pasti akan tenggelam. 

Kata sendiri adalah bentuk jamak dari kata Disebut 
demikian karena terkadang an^ ini membawa ruh bersamanya. Abu Daud 
meriwayatkan sebuah hadits^ dari Abu Hurairah, ia berkata: aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Angin itu berasal dari rahmat 
Allah, yang (terkadang) mendatangkan rahmat, dan (terkadang juga) 
mendatangkan azab. Jika kamu melihatnya maka janganlah kamu 
mencacinya. Mintalah kepada Allah akan kebaikan angin tersebut, dan 
mintalah perlindungan kepada Allah akan kejahatan angin tersebut.'' 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dalam kitab sunannya'”’, 
yaitu riwayat dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari Yahya bin Sa’id, dari Al 
Auza’i, dari Zuhri, dari Tsabit Az-Zuraqi, dari Abu Hurairah RA, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: 

HR, Abu Daud dalam sunannya pada pembahasan tentang Adab, bab: Apa yang 
Diucapkan ketika Angin Berhembus Kencang {4/326, hadits no, 5097). 

H R. Ibnu Majah pada pembahasan tentang adab, bab: Larangan Mencaci Hembusan 
angin {2/1228, hadits no. 3727)* 






"Janganlah kamu mencaci angin (yang berhembus), karena angin 
tersebut berasal dari rahmat Allah, yang (terkadang) mendatangkan 
rahmat, dan (terkadang juga) mendatangkan azab. Tapi (yang harus 
kamu lakukan adalah) meminta kepada Allah akan kebaikan angin 
tersebut, dan mintalah perlindungan kepada Allah akan kejahatan angin 
tersebut.” 


Dan diriwayatkan pula dari Rasulullah SAW, beliau pernah bersabda: 
"Janganlah kamu mencaci angin (yang berhembus), karena angin 
tersebut berasal dari hembusan rahmat Allah.” Maknanya adalah, dalam 
angin tersebut Allah SWT memberikan kesenangan, kemudahan, dan 
ketenangan. 


Dalam kitab Shahih A/iis/i’m juga disebutkan riwayat dari Ibnu Abbas 
RA, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: 

^ I. ^ t. > ♦ ^ 




"Aku telah ditolong dengan angin yang berhembus dari arah 
timur, dan kaum 'Aad telah dihancurkan dengan angin yang berhembus 
dari arah barat. 


Ini adalah termasuk makna yang dijelaskan di dalam sebuah hadits 
bahwa Allah SWT telah menyenangkan hati utusan-Nya dengan mengirimkan 
angin di saat perang alizab. Yaitu firman Allah SWT: itil^u 

'Lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara 
yang tidak dapat kamu melihatnya.” (Qs, Al Ahzaab [33]; 9) 

Dikatakan, makna kata adalah keringanan, yakni: “Allah SWT 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat lstisqa, bab: Angin Timur dan Barat 
(2/617, hadits no. 900). 






akan meringankan kesulitan yang ada di dunia ini ” Seperti yang disebutkan 
dalam kitab Shahih Muslim dari hadits Abu Hurairah RA, 



^ ^ ^ ^ ✓ 

^ ^ 

'^'^Barangsiapa yang meringankan kesulitan seormg muslim di dunia, 
maka Allah akan meringankan kesulitannya di hari kiamat nanti.’***’ 

Ibnu Arabi mengatakan: musim semi adalah awal dari dihenbuskannya 
angin. Dan asal kata angin jJ*) adalah ruh 

't'* 

Kesepuluh : Firman Allah SWT: Hamzah dan Al Kasa'i 

membacanya dengan bentuk tunggal'*". Seperti }^g di sebutkan juga 

dalam surah Al A’raf, Al Kahfi, Ibraahiim, An-Naml, Ar-Ruum, Asy-Syuuraa, 
dan Al Jaatsiyah, tidak ada perbedaan pada kata-kata ini. Ibnu Katsir pun 
setuju dengan merekaberduapadasurah-surahAlA^raf^An-Naml, Ar-Ruum, 
Faathir, dan Asy-Syuuraa Sedangkan untuk ayat 22 surah Al Hijr, hanya 
Hamzah yang membacanya J*. Dan untuk ayat 48 surah Al Furqaan,'*^' 

hanya Ibnu Katsir yang membacanya Sedangkan ulama lainnya 

membaca semua ayat ini dengan bentuk jamak, kecuali yang disd>utkan pada 
surah Ibrahiim dan Asy-Syuuraa, tidak ada yang membacanya dengan bentuk 
jamak kecuali Nah ’. 

Ketujuh giraat (tujuh metode bacaan Al Qur'an yang dibolehkan/ 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Dzikir dan Doa, bab: Fadhiiah Berkun^ul 
untuk Membaca Al Qur'an atau Berdzikir (4/2074, hadits no. 2699). Disebutkan pula 
pada riwayat lainnya "Barangsiapa yang meringankan kesulitan seorang mukmin.” 
sebagai ganti kalimat: kesulitan seorang muslinr 

Qira‘at ini adalah qira"at mutawatir, dan termasuk dalam qira‘at sab'ah. Lihat Al 
lqna ’(2/605) dan Taqrib An-Nasyr (hal. 95). 

Ibid. 


mutawatir) tidak ada yang berbeda kecuali pada tempat-tempat tersebut 
diatas tadi, kecuali yang disebutkan pada surah Ar-Ruum, 0-;^ 

Allah, Dialah yang mengirim angin” (Qs. Ar-Ruum [30]: 48) 

Dan para ulama juga tidak ada yang berbeda pendapat pada bacaan, 

O* 0*3 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan- 

Nya ialah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita 
gembira” (Qs. Ar-ruum [30]: 46) 

Abu Ja’&rmenambahkanlrarunutan masalah ini, ia mengatakan: selunih 
bacaan kata 1' yang ada dalam Al Qur'an dibaca dalam bentuk jamak 
jika terdapat aliflam did^jan kata tersebut, kecuali dua ayat ini:; (S^ 

^9^ 0^ <4 “Atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh.” (Qs. Al 
hajj [ 22 ]: 31)^1^^!^ uLjl 3] 43 “Dan Juga pada (kisah) Ad 
ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang membinasakan.” (Qs. 
Adz-Dzaariyaat [51 ]: 41) 

Lalu jika kata tersebut tidak didahului dengan huruf maka 

dibaca dalam bentuk tunggal. 


Para ulama ini, mereka yang menggunakan bentuk tunggal pada kata 
maka penyebabnya adalah karena kata ini termasuk kata jenis yang 
dapat dipakai untuk menunjukkan arti "sedikit’ dan dapat pula untuk 
menunjukkan ‘banyak’. Sementara para ulama yang menggunakan bentuk 
jamak pada kata maka penyebabnya adalah perbedaan arah ketika 
angin ini berhembus. Atau, ada pula dari mereka )^g me nggunak an bentuk 
jamak untuk kata ini, jika ayat yang menyebutkannya berbicara tentang rahmat. 
Dan jika ayat yang menyebutkannya berbicara tentang azab, maka mereka 
menggunakan bentuk tunggal. Mereka melakukannya karena mengambil 


hukum ‘kebanyakan’ yang tertulis dalam Al Qur'an. Seperti misalnya ayat: 

Jrji O* ot3 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan- 

Nya ialah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita 
gembira” dan ayat: UCjl 3] 43 “Dan Juga pada 

(kisah) Ad ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang 



membinasakan. ” 


Pada ayat pertama, melukiskan rahmat Allah SWT yaitu sebagai 
pembawa berita gembira, maka kata teiaebut menggunakan bentuk j amak. 
Dan ptada ayat kedua, melukiskan azab Allah SWT yaitu pembinasaan kaum 
‘ Aad, maka kata tersebut menggunakan bentuk tunggal. 



"'Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah 
bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan tiupan 
angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya, datanglah angin 
badar (Qs. Yuunus (10]: 22) 

Diriwayatkan, bahwa Rasulullah S AW ketika angin berhembus beliau 
membaca: "Ya Allah, jadikan angin ini sebagai rahmat dan 

Jangan jadikan angin ini sebagai azab Karena angin azab sangat 

dahsyat dan menghancurkan, ad^im angin rahmat sangat lembut dan sqx>i- 
sepoi. 


Kesebelas'. Para ulama mengatakan: anginlah yang menggerakkan 
udara. Terkadangberhembus dengan lembut dan takadangberhembus dengan 
keras. Jika gerakan udara dimulai dari dq)an arah kiblat menuju ke belakang, 
maka angin ini dinamakan dengan a ng in timur. Dan jika gerakan udara dimulai 
dari belakang arah kiblat menuju ke depan, maka angin ini dinamakan dengan 
angin barat. 

Jika gerakan udara dimulai dari samping kanan arah kiblat menuju ke 
samping kiri, maka angin ini dinamakan dengan angin selatan. Jika gerakan 
udara dimulai dari samping kiri arah kiblat menuju ke samping kanan, maka 
angin ini dinamakan dengan angin utara 


HR. Imam Syafi’i, dalam kitab (Jmm, diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA Lihat Al 
Adikar karya An-Nawawi (hal 153). 


Setiap angin ini memiliki ciri khas tersendiri, dan manfaatnya pun 
teigantung dengan ciri khas y 2 a\^ dimiliki oleh masing-masing an^ tersebut 
Yaitu, angin timur biasanya panas dan kering, angin barat biasanya dingin dan 
lembab, sedangkan angin selatan biasanya panas dan lembab, dan angin utara 
biasanya dingin dan kering. 

Perbedaan ciri khasnya seperti p^bedaan musim pada seti^^ tahunnya 
Hal ini, karena Allah SWT telah menjadikan s^^ tahunnya ada empat musim, 
yang dapat diketahui dari perubahan citaca udara Musim pertama adalah 
musim semi, yang panas namun lembab. Padamusiminil^ bungab^embang 
dan tanaman dapat tumbuh dimana-mana, karena air hujan pun turun 
membasahi permukaan bumi. Dan pada musim inilah biasanya manusiametijadi 
akrab dengan bumi, karena mereka berkesempatan untuk bercocok tanam 
dan menggarap kebun dan sawah mereka. Bahkan hewan-hewan pun 
berkembang biak, dan penghasilan susu dari binatang ternak pun meningkat 
tajam pada musim ini. 

Setelah musim semi berlalu, datanglah musim panas. Kesamaan dua 
musim ini terletak pada panasnya udara. Namun, ada yang membedakan 
keduanya, yaitu kelembaban. Pada musim panas ini udara terasa sangat panas 
dan kering. Akan tetapi pada musim inilah buah-buahan menjadi masak dan 
matang, tumbuhan dan tanaman yang dipupuk dari musim semi pun telah 
berkembang dan memekar. 

Kemudian setelah itu, musim panas beiganti menjadi musim gugur. Dua 
musim ini sama dalam hal keringnya, namun berbeda dalam hal panas, karena 
pada musim gugur ini udara menjadi dingin dan kering Pada musim ini, buah- 
buahan telah siap dipetik, tumbuhan dan tanaman pun sudah tidak sabar lagi 
untuk dipanen. Semuanya seakan ingin melepaskan diri dari ikatan bumi, dan 
siap untuk menjadi santapan yang segar. 

Jika musim gugur telah berlalu, lalu datanglah musim dingin. Persamaan 
antara musim ini dengan musim sebelumnya adalah dinginnya udara, namun 
yang membedakan keduanya adalah kering, karena pada musim ini udaranya 
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dingin dan lembab. Pada saat inilah intensitas hujan menjadi lebih sering dan 
lebih lebat, entah itu hujan air ataupun hujan salju. Dan bumi pun beristirahat 
sejenak layaknya manusia yang sedang tidur, tidak bergerak kecuali Allah 
SWT mengembalikan hangamya musim semi. Jika panas telah kembali, 
berkumpul dengan kelembaban yang tersisa dari musim dingin, maka 
pertumbuhan dan perkembangan pun dimulai lagj. 

Selain arah mata angin yang telah kami sebutkan sebelunrnji^ (barat, 
timur, selatan, utara) ada beberapa arah mata angin lainnya. Namun tetap 
saja arah mata an^n yang utama adalah 4 mata angin ini, karena seti^ angin 
yang berhembus akan disebut dengan arah mata angin yang terdekat. Akan 
tetapi jika tepat di tengah dua arah mata angin, maka disebut juga dengan: 
perubahan arah hembusan angin, yang diantaranya adalah barat laut, timur 
laut, barat daya, dan tenggara. 


Kedua belas: Firman Allah SWT: jU-ljT ^ 

“Dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi:* Ada 
yang berpendapat bahwa peng^idalian awan ini adalah penghembusan dan 
satu tempat ke tempat lairmya. Dan ada juga yang berpendapat bahwa 




p^ggantung yang mengikatnya. Namun, pend^at pertama lah yang lebih 
diun^ulkan. 

hnam Muslim meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Hurairah, dan nabi 
SAW, beliau pernah bercerita: 
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"Suatu ketika, ada seseorang yang sedang berada disuatu padang 
pasir. Lalu ia mendengar sebuah suara dari arah awan ‘sirami kebun si 
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fulan ’ kemudian awan tersebut pergi menuju bukit batu dan 
menyiraminya dengan air yang dibawanya, lalu air dari bukit batu 
diserap, disimpan, lalu dialirkan. Kemudian ia mengikuti aliran air 
tersebut, maka ada seseorang yang sedang mengalirkan air dikebunnya, 
lali iapun bertanya, ‘wahai hamba Tuhan, siapakah namamu? ’sipemilik 
kebun menjawab, ‘fulan ‘ —Ia menyebutkan nama yang sama didengar di 
atas awan— si pemilik kebun bertanya, ‘Wahai hamba Tuhan, mengapa 
engkau menanyakan namaku?' Lalu orang tersebut menjawab: ‘aku 
mendengar suara dari arah awan yang membawa air hujan ini, awan 
itu berkata: sirami kebun si fulan (namamu itu). Apakah yang telah 
engkau perbuat (hingga mendapat kehormatan dari awan tersebut)?' 
lalu pemilik kebun menjawab: ‘Jika demikian adanya, ketahuilah bahwa 
aku selalu bersedekah dari hasil kebunku ini sepertiga darinya, lalu aku 
dan keluargaku menikmatinya sepertiganya lagi, dan sepertiganya lagi 
untuk merehab kebun ini 


Dalam riwayat lain disebutkan: "Aku memberikan sepertiganya 
kepada faqir miskin, peminta-minta, dan orang yang sedang dalam 
perjalanan." 


Dalam Al Qur'an disebutkan: (J-3' 

uj Allah, Dialah Yang mengirimkan angin, lalu angin itu 
menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu ke suatu negeri yang 
mati." (Qs. Faathir [35]: 9) Lalu dalam ayat lain juga disebutkan: 
iilil Vlij C\^iL oJil Tjj ‘‘‘Hingga apabila angin itu telah 




membawa awan mendung. Kami halau ke suatu daerah yang tandus.” 
(Qs. A! A’raaf [7]: 57). Dan ayat lainnya yang soupa dan banyak disebutkan 
di dalam Al Qur'an. 

Ibnu Majah meriwayatkan sebuah hadits^** dari Aisyah RA» ia 
mengatakan bahwa jika Rasul.illah SAW melihat sekumpulan awan yang 
berada di ufuk sana» beliau selalu meninggalkan apa yang sedang 
dikenakannya, walaiq>unbeliau sedang (ingin) melaksanakan dtalat Kemudian 
beliau menghadap awan tersebut dan berdoa: ''Ya Allah, kami memohon 
perlindungan dariMu dari keburukan yang akan diturunkannya.” Lalu 
jika hujan telah diturunkan, beliau berdoa: "ya Allah, jadikan hujan ini 
bermanfaat” sebanyak dua atau tiga kali. Namun jika Allah SWT 
berkehendak lain dan hujan pun tidak turun beliau bertahmid atasnya. 

Imam Muslim pun meriwayatkan hadits dengan makna yang sama, 
disebutkan dari Aisyah RA istri Rasulullah SAW ia berkata: jika Rasulullah 
SAW dihadapi dengan hari yang mendung dan angin yang kencang beliau 
selalu menengok ke kanan dan kekiri (sepati orang yangkcbingun^). Namun 
jika akhirnya diturunkan hujan beliau akan merasa gembira dan wajahnya 
pun kembali seperti semula (tidak kd)ingungan lagi). Kemudian aku batanya 
kepada beliau tentang hal tersebut, lalu beliau menjawab: "Aku khawatir 
jika (angin dan mendung) itu adalah sebuah adzab yang akan 
menghancurkan umatku''*^ Dan jika beliau telah melihat hujan diturunkan 
maka ia berkata: "rahmah.” Dalam riwayat lain disebutkan, kemudian aku 
bertanya kepada beliau tentang hal tersebut, lalu beliau menjawab: ''aku 
khawatir wahai Ais] 
oleh kaum Ad.. 


HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Doa, bab: Doa ketika Melihat Awan dan 
Hujan (2/1280, hadits no. 3889). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Istisqa, bab: Memohon Perlindungan 
ketika Melihat Hari yang Mendung dan Angin yang Kencang, serta Bergembira ketika 
Ternyata Hari itu Turun Hujan (2/616, hadits no. 899), 


h, apakah ini akan terjadi seperti yang dikatakan 

«jtj LJi 



''Maka tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan yang menuju ke 
lembah-lembah mereka, berkatalah mereka: "Inilah awan yang akan 
menurunkan hujan kepada kami.'* (Qs. Al Ahqaaf [46]: 24) 


Hadits-hadits beserta ayat diatas tadi adalah dalil kebenaran pendapat 
pertama, bahwa awan itu dihembuskan dari satu tempat ke tempat lainnya, 
dan bukan menet^ pada satu t^iq>at saja. Wallahu a ’lam. 


Karena menet£^ pada suatu ten^iat itu bannti ia tidak berpindah-pindah 
ke tempat lainnya. Namun pendapat mereka dapat dikatakan mendekati 
kebenaran, jika yang mereka maksud adalah, bahwa awan itu menetap di 
udara dan tidak berpindah-pindah ke tempat lainnya. Karena firman Allah 
SWT diterangkan bahwa awan terletak diantara langit dan bumi (di udara). 
Meskipun demikian, awan itu tetap dihembuskan dan berteibangan di 
atas bumi, laksana burung yang melayang-layang. Allah SWT berfirman: 

oii 1 C jLLijT _j^T Jj "Tidakkah 

mereka memperhatikan burung-burung yang dimudahkan terbang di 
angkasa bebas. Tidak ada yang menahannya selain daripada Allah." 
(Qs. An-Nahl [16]: 79) Dan firman Allah SWT lainnya: Jj jUji 

'J) C. apakah mereka tidak 

memperhatikan burung-burung yang mengembangkan dan 
mengatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak ada yang menahannya 
(di udara) selain Yang Maha Pemurah."(Qs. Al Mulk [67]: 19) 


Ketiga belas: Ka’ab Al Ahbar mengatakan bahwa awan adalah 
saringan hujan, kalau saja bukan kaiofia awan maka air hujan yang turun dari 
langit akan menghancurkan semua yang ada di biuni. Periwayat kabar ini 
adalah Ibnu Abbas. 

Selengkapnya adalah, Al Khatib Abu Bakar Ahmad bin Ali maiyebutkan 
sebuah riwayat dari Mu’adz bin Abdullah bin Khubaib Al Juhaniy, ia berkata: 
Ketika aku sedang berada di rumah Bani Salamah aku melihat Ibnu Abbas 
sedang menunggang kuda kecil. Lalu ia berpapasan dengan Tubai’ anak dari 


istri Ka'ab, lalu Tubai’menyampailcan salam kepada IbnuAbbas. Setelah 
menyambut salam dari Tubai*, lalu IbnuAbbasbertanyakepadaTubai*: “j^Dakah 
Ka’ab Al Ahbar memberitahukan sesuatu kepadamu mengenai awan?” Thbai’ 
menjawab: ^’Benar, ia mengatakan bahwa awan adalah saringan hujan, kalau 
saja bukan karena awan maka air hujan yang turun dari langit akan 
menghancurkan semua yang ada di bumi.” Kemudian Ibnu Abbas bertanya 
lagi: “aku mendengar Ka’ab pernah mengatakan bahwa dalam setahun bumi 
ditumbuhi oldi tanam-tanaman, lalu setahun berikutnya bumi ditumbuhi dengan 
yang lainnya?” Tubai’ menjawab: “benar, aku pernah mendengar dari Ka’ab 
bahwa langit juga menaburkan benih.” Ibnu Abbas lalu beikata: “benar, aku 
juga pernah mendengar hal tersdsut dari Ka’ab.” 

Keempat belas: Firman Allah SWT: ^Sungguh 

(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan." Atau tanda-tanda kekuasaan dan kemampuan Allah SWT. 
Oleh karena itu, semua peikara-perkara ini disebutkan setelah firman Allah 
SWT: "Dan Ilah kamu adalah Ilah Yang Maha Esa." 

Supaya dapat menunjukkan kebenaran berita yang disebutkan oleh ayat 
sebelumnya tentang keEsaan Tuhan. Sebuah riwayat dari nabi SAW 
menyebutkan, bahwa beliau pernah bersabda, "Celakalah bagi orang yang 
membaca ayat ini lalu membuangnya."*^^ Yakni: tidak digunakan untuk 
bertafakkur dan tidak m^gambil pelajarannya. 

Jika dikatakan: bisa jadi itu semua teijadi dengan sendirinya. Maka 
jawabannya adalah, mustahil itu semua teijadi dengan sendirinya, karena jika 
semua itu teijadi dengan sendirinya maka hal ini tidak lepas dari dua 
kemungkinan, entah memang sudah ada, atau berasal dari ketiadaan. Jika 
teijadi dengan sendirinya dan berasal dari ketiadaan maka hal ini tidak mungkin 

Hadils ini disampaikan oleh imam As-Suyuthi, dari riwayat ad-Dailami, dari Aisyah, 
dengan lafazh: “Celakalah bagi orang yang membaca ayat ini lalu tidak bertafakkur." 
Lihat Jam 'uAlJawami'0a\. 874). 


teqadi, karena penciptaan tidak mun^n dilakukan kecuali dari Yang Hidup, 
Yang Mengetahui, Yang Memiliki kuasa untuk melakukannya, dan Yang 
Berkehendak untuk melakukannya. Adapun yang tidak memiliki eksistensi 
dan tidak memiliki sifat-sifat tersebut tidak akan d^at melakukan semua itu. 

Jika semua hal itu teijadi dengan sendirinya dan ia memang memiliki 
eksistensi, maka semua itu juga masih harus membutuhkan selain dirinya. Jika 
ungkapan tadi dibenarkan makaIdtajugaharus membenarkan bahwa sebuah 
bangunan dapat berdiri dengan sendirinya, begitu juga dengan hasil kayu atau 
hasil tenun. Namun semua ini tidak teijadi dengan sendirinya. Mustahil itu 
semua teijadi dengan sendirinya. Dan setiap yang mengarah ke arah mustahil 
maka hal itu pasti mustahil. ' 


Kemudian, Allah SWT juga tidak hanya memberikan kabar saja, dalam 
hal ke-Esaan-Nya. Namun Dia juga memerintahkan untuk meneliti dan 
mengambil pelajaran pada ayat-ayat lainnya dalam Al Qur'an. Allah SWT 
berfirman kepada Nabi SAW: ^ iSU ^ 

'‘'Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi.'\Qs. 
Yuunus [ 10]: 101) Lalu Allah SWT juga berfirman kepada orang-orang kafir 
fjJuCj "Tidaklah bermanfaat tanda 

kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang- 
orang yang tidak beriman." (Qs. Yuunus [ 10]: 101), lalu dalam firman Allah 
SWT yang lain dikatakan: "Dan 

y' 

apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan 
segala sesuatu yang diciptakan Allah." (Qs. Al Aa’raaf [7]: 185) Lalu Allah 
SWT juga berfirman: "Dan Oug<t) P<tda dirimu 

sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhatikan?." (Qs. Adz-Dzaariyaat 
[51]: 21). Seakan Allah SWT mengatakan: apakah mereka tidak 


memperhatikan semua itu daigan teliti, sedikit berpikir, dan bertafakkur, agar 
mereka dapat mengambil kesimpulan bahwa semua ciptaan tidak mimgkin 
teijadi dan berubah dengan sendirinya. Seluruh ciptaan tidak mungkin 
melepaskan diri dari Penciptanya, karena yang menciptakan adalah Yang Maha 
Pencipta, Yang Maha Bijaksana, Yang Maha Mengetahui, Yang Maha Kuasa, 





Yang Maha Berkehendak, Yang Maha Mendengar, Yang Maha MelihiU. 

Karena jika Allah SWT tidak memiliki sifat-sifat ini maka niscaya 
manusia akan IdDih senpuma dari-Nya, dan ini mustahil. Allah SWTberfimian, 

Dan sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah." (Qs. Al 
Mu'minuun [23]: 12) Yakni maiciptakan Nabi Adam AS. 

li "Kemudian Kamijadikan saripati itu" yakni keluarga dan 
keturunannya. 


uiUJ (iii 52^1 uilia uii Utit liit ^ 0 ^ 4 

© 3,^1 ST >i; uit iiiif iS Li 
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"air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian 
air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu 
Kamijadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan 
tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
Kemudian Kamijadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 
Suci lah Allah. Pencipta Yang Paling Baik. Kemudian, sesudah itu. 
sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan mati. Kemudian, 
sestmgguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) di hari 
kiamat." {Qs. (Al Mu’minuun [23]: 13-16) 

Oleh karena itu, j ika manusia mau berpikir mengenai peringatan ini 
H4»pg^n akal pikiran yang diberikan kepada mereka, maka mereka akan melihat 
bet^a semua ini telah diatur secara rapi dan terencana. 

Sebelum mereka menj adi seorang manusia yang sempurna, mereka 
hanyalah setetes air mani yang hina, k^udian menj adi segumpal darah, lalu 
segumpal daging, barulah setelah itu maeka diberikan tulang dan daging yang 
akan menyelimuti tubuh mereka. Jika saja mereka mau menyadari bahwa 
bukan diri mereka lah yang menyempurnakan itu semua dari satu tahap ke 
tahap lainnya.. .bahkan mereka tidak akan mampu melakukannya walaupun 
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mer^a telah sempurna akal, pikiran, dan tubuh mereka. Dan mereka juga 
tidak dapat menambahkan satu anggota tubuh saja pada diri mereka. Oleh 
karena itu, semestinya hal ini menunjukkan kepada mereka betapa mereka 
lemah, tidak mampu, dan selalu kekurangan. 

Jika saja mereka mau memperhatikan bagaimana mereka begitu lemah 
padu saat baru dilahirkan, lalu setelah itu diberi kekuatan masa muda yang 
impresif, kemudian mereka menjadi separuh baya dan mulai kehilangan 
kekuatan yang mereka miliki sebelumnya, lalu setelah itu mereka menjadi 
renta dan lemah kembali seperti ketika mereka baru dilahirkan. Tentu bukan 
mereka yang mengubah itu semua., tentu saja jika mereka memiliki kuasa 
untuk bertahan, mereka tidak akan mau berpindah dari masa kekuatan }^g 
telah mereka miliki di masa muda menjadi masa renta di usia senja mereka. 
Mereka tidak mampu untuk membuat pilihan., dan mereka juga tidak akan 
mampu untuk menggapai kembali kekuatan masa muda mereka jika mereka 
telah menua dan melemah. 


Mereka seharusnya menyadari bahwa bukan mereka lah yang 
melakukan semua hal itu., mereka semestinya meyakini bahwa maeka memiliki 
Pencipta yangmenciptakan mereka, atau Pemindah yang memindahkan mereka 
dari satu masa ke masa lainnya. Karena jika tidak, maka keadaan mereka 
tidak akan beralih dari satu tahap ke tahap selanjutnya. 




Beberapa ahli hikmah mengatakan: sesungguhnya segala sesuatu yang 
ada di alam yang besar memiliki kesantaan pada alam yang kecil, yakni: tubuh 
manusia. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, oiJ 

' ^ "Sesungguhnya Kami telah mencipiakan manusia dalam 
bentuk yang sehaik-haiknya." {Qs. At-Tiin [95]: 4) Dan Allah SWT juga 
berfirman, 'Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka 

apakah kamu tiada memperhatikan?. (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 21) 


r ^ 


Karena, panca indera yang dimiliki oleh manusia lebih terhormat dan 
lebih tinggi dari segala planet dan bintang yang bersinar. Pendengaran dan 
penglihatan yang dimiliki mereka setara dengan matahari dan bulan dalam 
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menerangi dan mengetahui sesuatu. Ang^ta tubuhnya yang akan kembali 
menjadi tanah ketika merdca mati s^arad^gan bumi. Dalam tubuh merdca 
juga ada keringat dan cairan lainnya yang sejenis dengan air. 

Juga ada nyawa dan na&s yang setara dengan udara dan dari jenis t^i, 

manusia memiliki smiangat dan kdoiatan tubuh yang membara. Sedangkan 
keringat yang mengucur setara dengan sungai-sungai yang mengalir. Jantung 
mereka setara dengan mata air yang menjadi sumber teipenting kehichq>an. 
Dan ksuidung kemih mereka yang dialiri cairan dari seluruh badan, laksana 
lautan yang menjadi akhir dari aliran sungai. 

Adapun tulang-tulang yang menopang tubuh mereka setara d«igan 
gunung yang menjadi pmopang bumi. Otot mer^ laksana akar pohon yang 
mengokohkannya. Sebagaimana pohon juga memiliki daun atau buahnya, 
manuriajuganKmiliki an^ota tubuh yai^d^ inei^iasilkan suatupobualaa 
rambut serta tmlu yang mo^ca miliki laksana tetumbuh an d an rnun^utan di 
atas muka bumi. Kemudian manusia juga dapat bercak 2 q)-cak^ dengan 
lisannya meie>ihi hewan-hewan yang hanya dapat men^luarkan suaranya. 
Danbukan hanya itu, manusiajugamemilikianggotatuhuh yang lehih s empurna 
dibandin^can hewan-hewan tersdHit Namun, alam yang besar dan alam yang 
kecil ini sonuanya adalah maldihik dan ciptaan dari satu Pencipta, Allah 'azza 
wa jalla. 


Fimuin Allah: 



*^Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah, mereka mencintainya 





sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang 
beriman amat sangat cintanya kepada Aliah. Dan jika seandainya 
orang-orang yang berbuat zhalim itu mengetahui ketika mereka 
melihat siksa (pada Hari Kiamat)^ bahwa kekuatan itu kepunyaan 
Allah semuanya, dan bahwa Allah amat berat siksa-Nya (niscaya 
mereka menyesal).** (Qs. Al Baqarah [2|: 165) 


Imam Mujahid mengatakan; s^dah Allah SWT Memberitahukan pada 
ayat sebelumnya tentang dalil atau tanda keEsaan, kdoiasaan, dan keagungan- 
Nya, lalu Allah SWTJugamemberitahukan bahwa watat^un dengan sd>egitu 
banyaknya tanda namun oiang'Orangyang berakal masih tetap s^‘a menyembah 
tandingan (yang tidak sebanding sama sekali dengan) Allah SWT walaupun 
berhala atau apapun bentuknya sesembahan mereka itu tidak dapat 
memberikan apa-apa dan tidak bermanfaat bagi mereka sama sekali. 

Al Mubarrad mengatakan: Firman Allah SWT: 

''Mereka mencintainya sebagaimana mereka menantai Allah.** Maknanya 
adalah, mereka mencintai berhala dan sesembahan mereka walaupun pada 
jalur yang batil, seperti orang-orang mukmin mencintai Allah SWT pada hy ur 
yang benar. 

Az-Zujaj mengatakan bahwa artinya adalah, walaupun mereka 
mengetahui bahwa berhala yang mereka sembah tidak mampu untuk 
memberikan manfaat bagi mereka, namun mereka tetap moKintainya, seperti 
kecintaan orang-orang mukmin kepada Allah SWTdengan keyakinan akan 
kekuasaan dan kemampuan-Nya. 

Sedangkan Ibnu Abbas dan As-Suddi mengatakan bahwa makna dari 
tandingan pada ayat ini adalah para pemimpin yang mereka ikuti. Mereka 
mentaati para pemimpin tersebut untuk melakukan maksiat kq>ada Allah SWT 

J ika demikian, maka dltamir (kata ganti) yang ada pada kata 
menjadi seperti hukum Aslinya, adapun jika yang digunakan adalah makna 
pertama tadi maka tempat kembali dhamir tersebut adalah pada berhala. 


yang bukan kembali pada hukum Aslinya. Karet» beib^a bukanlah sesuatu 
yang beipildr, sedangkan kata (»*adalah kata ganti untuk sesuahi yang berpikir. 


t* 

Adapun pendapat Ibnu Kaisan dan juga Az-Ziyaj mengatakan: makna 
firman Allah SWT: adalah: mereka menyamakan antara 

berhala yang mereka sembah dengan Allah SWT dalam hal kecintaan. 


Abu Ishak pun mengaminkannya dan mengatakan bahwa pendapat 
terakhir inilah yang paling b^iar Dalilnya adalah firman Allah SWT selanjutnya, 
^ t£i- iif oijJlj ^^Adaptm orang-orang yang beriman amat sangat 

cintanya kepada Allah." 


Para ulama ini hanya berbeda penek^at tentang maknanya saja, lain 
lagi dengan Abu Raja’ ymg bobeda tentang cara membacanj^ Ia mengganti 
bacaan dengan bacaan dengan menggunakan harakat 

fathah pada hurufyau. Bacaan ini ada dalam bahasa arab, dan digunakan 
pada selain Al Qur'an. 

Adapun kata ^ pada kalimat Ia SJ ^ boada pada posisi mubtada 
yang harusnya borharaki^ dhammah. Dengan demikian, kata sesuai 

lafazhnya dengan kata sdKlumnya. Atau boldiji^digunakanpada selain Al 
Qur'an dengan kata yang sesuai dengan maknanya, yakni Sedan^can 

kata selanjutnya, yakni disesuaikan dengan maknanya. Dan jika iiigin 

moiyesuaikan dengan la&zhnya maka kata ini harus dimbah mmjadi 

Dan huruf kaaf pada kata adalah sifat dari mashdar yang 
dihilangkan, seharusnya adalah: Sedan^can makna dari 

firman Allah SWT: "Adapun orang-orang yang 

beriman amat sangat cintanya kepada Allah," adalah: cinta mereka 
melebihi kecintaan para penyembah berhala kepada berhala mereka, atau 
para pengikut kepada pemimpinnya yang mengajak untuk menyembah 
berhala 


Qiraah Abu Raja* ini bukan qira‘ah yang mutawatir dan tidak masuk pada qira‘ah 


Adajuga yang berpendapat bahwa p^yebab ^ (1^ A *. f ^jJTj 

**Adapun orang-orang yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah,** 
karota Allah SWT telah mencintai moeka to’ldjih dahulu, lalu barulah s^lah 


itu mereka mencintaiNya. Dan siapa saja yang cintanya dipersaksikan oleh 
yangdicintai makakecintaan itu akan semakin sempurna. Allah SWT bo^nnan, 

**Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya." 
(Qs. Al Maa'idah [5]: 54). Insya Allah kami akan membahas bagaimana 
kecintaan orang-orang mukmin kq>ada Allah SWT dan kecmtaanNyakq>ada 
mereka pada surah Aali 'Imraan. 


Adapun firnian Allah SWT: 5 ^ S? 'iyL^\ <s'Ji >Jj 

y la*JT ^ **Dan jika seandainya orang-orang yang 

berbuat zhalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada Hari 
Kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa 
Allah amat berat siksa-Nya (niscaya mereka menyesal).** B^inilah bacaan 
masyarakat Makkah dan masyarakat Iran, dengan menggunakan huruf>^' 


pada kata dan bacaan ini pula yang dipilih oleh Abu Amr dan Abu 

Ubaid. Sedangkan masyarakat Madinah dan masyarakat Irak membacanya 
dengan menggunakan huniftn'.^^ 


Pada ayat ini terdapat pengalihan dan penghapusan kata. Abu Abtd 
mengatakan: maknanya adalah, kalau sqa orang-orang zhalim di dunia melihat 
bagaimana adzab di akhirat, maka mereka akan menyadari betapa kekuatan 
itu hanyalah milik Allah SWT semata 

E>engan demikian, maka kata di sini artinya adalah melihat dengan 
menggunakan indera mata An-Nuhas dalam kitabnya Ma 'ani Al Qur 'an 
menyebutkan: potdapat inilah yang banyak diikuti oleh para ahli ta&ir. Dan 
dalam kitab lainnya/ra6y4/ Qur'an miliknya^^* ia mengatakan: diiiwayatican 


Kedua bacaan ini termasuk 'ah sab 'ah yang mutawatir, sebagaimana dituliskan 

dalam kitab '(2/605). 

Lihat / 'rab Al Qur'an karya An-Nuhas (1/276). 



Surah Al Baqarah 


dari Muhammad bin Yazid bahwa ia pemah bericala, tafeir yang dis ampaikan 
oleh Abu Abid ini sangat jauh dari makna sd)enaniya» dan kata-kata y ang 
digunakannya juga kurang meng^ia. Makna ayat ini yang disampaik^ Abu 
Yazid adalah, 'Icalau saja orang-orang dialim itu melihat adzab*^ ia seakan 
membuat adzab ini diragukan kd)eradaannya, padahal jelas sekali bahwa 
Allah SWT telah memastikannya. 

Untuk maknanya, keterangan yang disanq)aikan oldi Al Akhhisy lebih 
mengena, ia berkata, ‘*Kalau saja orang-orang zhalim itu mengetahui bahwa 
kekuatan itu milik Allah SWT.” yakni, kalau srga meidca meiigetahui hakikat 
kdcuatan Allah SWT dan adzabNya yang dahsyat. 

Adapunkata ^5 termasuk kata klausul, namun pada ayat ini jawabannya 
tidak disebutkaa Jawaban sdiarusnya adalah: maka mereka akan menyadari 
betapa dahsyatnya bahaya yang mendca lakukan dengan menyembah selain 
Allah SWT 


Ayat ini serupa doigan ayat lainnya, yaitu dalam firman Allah SWT: 
^searuhinya kamu melihat ketika mereka 

_I__Al A-.»-.-..—, 


dihadapkan kepada Tuhannya^if^. Al An’aam [ 6 ]: 30) aj Isy jij 
jQl Jp **Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka 
dihadapkan ke neraka.'''' (Qs. Al An’aam [ 6 ]: 27). Kedua ayat ini tidak 
memberikan jawaban pada kata 3 J 3 . 

Az-Zuhri dan Qatadah mengatakan bahwa ancaman dengan 
menggunakan dhamir ld>ih terasa dan menakutkan. Contohnya jika Anda 
mengatakan: kalau sajaAnda tahu a^ia hukuman p^icurianAnda ini!! 

Adapun yang mengganti hurufya' pada kata dengan huruf /oa, 
mereka memaknakan ayat ini deraan arti: 'Icalau s^a «i^cau melihat wahai 
Muhammad, pada orang-orang yang zhalim itu pada saat mereka melihat 
adzab, betapa terkejut dan ketakutaimya mereka, maka disaat itu barulah 
mereka mengakui bahwa kekuatan hanya milik Allah SWT’ 

Makna yang ditafsirkan seperti ini jika jawaban dari kata 3 J 3 
diidhmatkm (menjadi kata ganti) dan yang menjadi penggerak adalah kata 



ji. Adapun makna lainnya adalah^ “Kalau saja engkau melihat wahai 
Muhammad, pada orang-orang yang zhalim itu pada saat mereka melihat 
adzab, betapa terkejut dan ketakutannya mereka, maka disaat itulah engkau 
baru meyakini bahwa kekuatan hanyalah milik Allah SWT semata.’* Namun 
tentunya nabi SAW telah mengetahui dan meyakininya, maka yang 
dimaksudkan dan yang dituju adalah umat beliau. Karena beberapa dari 
mereka ada yang membutuhkan penguatan pengetahuan dengan menyaksikan 
hal-hal seperti ini. Atau makna lainnya adalah: “katakan wahai Muhammad 
kepada orang-orang zhalim tersebut...” 

Adajuga yang berpendapat bahwa kata berada pada posisi 

min ajlih (salah satu bentuk objek) yangbeiharakat fathah. Jika demikian, 
maka maknanya adalah: “kalau ssga engkau melihat wahai Muhammad, pada 
orang-orang yang zhalim pada saat mereka melihat adzab, karena kekuatan 
hanya milikAllah SWT, maka en^cau akan mengetahui akibat dari kdcufuran 
mereka, dan engkau juga akan tokejut melihat apa yang menimpa pada diri 
mereka.” 


Adapun kata dimasukkan pada ayat ini karena untuk memastikan 
terjadinya semua ini dimasa yang akan datang, sebagai penggambaran yang 
jelas dan pembenaran akan kejadiannya. 


Dan bacaan dengan menggunakan harakat fathah pada huruf m' 

yang digunakan oleh hampir seluruh ulama, chbaca dengan menggunakan 
harakat dhammah pada huruf ra' hanya oleh Ibnu Amir.^^ 


Sedangkan kata pada kalimat o* dan dibaca oj oleh 

Hasan, Ya’qub, Syaibah, Salam, dan Abu Ja’^. Jika demikian, maka makna 
dari ayat tersebut adalah: “Jika engkau melihat wahai Muhammad, pada orang- 
orang yang zhalim ketika mereka melihat adzab, mereka akan mengatakan 
sesun^uhnya kekuatan hanya milik Allah SWT semata.” 


Qira‘ah Abu Amru ini teimasuk gira'ah sab'ah yang mutawatir, sebagaimana 
disebutkan dalam kitab al-iqna' (2/605), dan kitab Taqrib An-Nasyriyal. 95). 



Ayat ini juga menjadi dalil yang pasti untuk si£(it kekuatan pada Dzat 
Allah SWT, berbeda dengsui pendi^at kaum Mu^tazilah yang mengatakan 
b^wa Allah SWT tidak memiliki makna dari si&t-si&t azali. Maha Suci dan 
Maha Tin^ Allah dari pericataan merdca. 


Firman Allah: 



**(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa, dan 
(ketika) segala hubungan di antara mereka terputus sama sekalL” 

(Qs. Al Baqarah [2]: 166) 


Dalam ayat ini terd^iat bd)aapa masalah: 

Pertama'. Firman Allah SWT: 1aj **(Yaitu) ketika orang- 
orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang mengikutinya." 
Qatadah, Atha', dan Rabi ’ mengatakan bahwa maknanya adalah, ketika para 
ponukadanpanimpin itu imui untuk melepaskan diri para pengikumya dari 
kekafiraa 


?eadapat lain dari Qatadahdan As-Suddi mengatakan bahwamaeka 
adalah para syetan yang menyesatkan. Maka maknanya: ketika syetan 
melepaskan diri dari manusia yang mengikuti madca. 


Ada juga yang beipend^pat bahwa maknanya umum, untuk s^iap yang 
moijadi paniuan atau pemimpin yang diikuti. 

Kedua: Firman Allah SWT: ijljj "dan merdui melihat siksa." 

Mereka di sini adalah pemimpin yang diikuti dan para pengikutnya. 


Ada yang berpendapat bahwa maidca melihat siksa ini pada saat mCTeka 
meregang nyawa di dunia. Dan ada juga yang berpendapat, yakni pada saat 


mer^ dihisab di akhirat nanti.^ 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pada keduanya. iCarena moeka akan 
merasakan siksa ketika ruh mereka di cabut dari jasad mereka, dan mereka 
juga akan merasakan kepedihan adz^ di akhirat.” 

Ketiga: Firman Allah SWT: 4^1^VT ^''dan (ketika) 
segala hubungan di antara mereka terputus sama sekali."*^' Mujahid 
dan yang lainnya mengatakan: maknanya adalah hubungan yang merekajalin 
selama di dunia, entah itu dari sisi korabat, sahabat, ataupun yang lainnya. 

Makna asal dari kata sendiri adalah tali yang mengikat sesuatu 

hingga menariknya. Kemudian s^lah itu, segala sesuatu yang menarik lainnya 
disebut dengan sebab. 

Sedangkan As-Suddi dan Ibnu Zaid berpend^at bahwa makna dari 
kata <4*1 ^Sm adalah peketjaan yang mereka lakukan. 


Dei^n demikian, maka huruf wau pada finnan Allah SWT., Ijtj} 

adaiah wauw hal. Yakni, mereka melepaskan diri dari para pengikutnya 
ketika mereka melihat azab dan terputusnya kehidupan dunia. Karena pada saat itulah 
rasa takut muncul dan tidak ada penolong bagi mereka. 

Kalimat ini adalah kiasan, artinya adalah mereka tidak mendapatkan jalan imtuk 
melarikan diri dari azab, atau apa yang dapat menyelamatkan mereka dari siksa Allah 
saat itu. Para ahli tafsir berbeda-beda dalam menafsirkan kata 4*4^Vl P^da ayat ini, 
dan imam Al Qurthubi pun menyebutkan beberapa ta&irannya. Namun, zhahimya adalah 
mereka semua masuk pada kata ini^ kaicoa kata iiu tennasuk lafazh yai^ umunt 

Dalam ilmu Balaghah, bahasa sq>erti ini disebut dengan at-tarshi \ yaitu kalimat yang 
diran^kaj^lajpsana sajak, seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT: 
^ i^ kalimat seperti ini banyak sekali ditemukan dalam 

Al Qur'an, Khusus untuk ayat ini kalimat seperti demikian disebutl^n di dua tempat, 
yaitu: irfulT 1 ji^\ dan kalimat: ^ c-«lkajj OliJT 1jfjj 

Lihat AlBahrAl'Muhith(i/47i). 


Firman Allah: 


% ci jj iy-i' d^3 


ot r* t » < *’ * 

@jtIiT 

‘^Daif berkatalah orang-orang yang mengikuti: ‘^Seandainya kami 
dapat kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari 
mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami*\ 

Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal 
perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka, dan sekali-kali mereka 
tidak akan keluar dari api neraka. (Qs, Al Baqarah [2]: 167) 

Untuk ayat ini dibahas beberapa masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT: s/CJ jJ JUj “/>«« 

berkatalah orang-orang yang mengikuti: "‘Seandainya kami dapat 
kembali (ke dunia)."" Kata pada ayat ini berada pada posisi harakat 
dhammah, yakni: jika ditentukan kepada kami sebuah kesempatan untuk 
kembali, «jf- “pasti kami akan berlepas diri dari mereka"" ini adalah 
jawaban dari kalimat klausul mereka 

Ad^un makna dari kata adalah, berpulang atau kembali pada 
keadaan mereka semula. Yakni, pada pengikut itu mengatakan: jikalau 
seandainya kami dapat kembali ke dunia, agar kami berbuat kebaikan, maka 
kami tidak akan ikut dengan mereka dan melepaskan diri, LiT• 


kami tidak akan ikut dengan mereka dan melepaskan diri, LiT• 

“sebagaimana mereka berlepas diri dari kamC" huraf kaaf pada kalimat ini 
seharusnya hecharakatfathah karena ia menonpati posisi sifet untuk s^uah 
mashdar yang tidak disebutkan. Atau bisa juga beiharakatfathah karena 
ia s^agai Aaa/(keterangan). Dan kata sendiri artinya adalah berpisah 
atau berlepas. 

Kedua’. Firman Allah SWT: 

“Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya 
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menjadi sesatan bagi mereka j' Adapun huruf kaaf pada kalimat ini 
seharusnya \>exharakat dhammah, yang artinya: begitulah atau demikianlah, I 

yakni: sebagaimana Allah SWT memperlihatkan adzabNya kepada mereka i 

begitu pula Allah SWT akan memperlihatkan amal perbuatan mereka. 

Sedangkan kalimat ***' ada yang berpendapat bahwa makna 
memperlihatkan di sini adalah p^glihatan dengan mata, dengan demikian maka 
kata ini membutuhkan dua objek (^yJL uju»»), CHjjek yang pertama adalah ^ 

dhamir haa dan miim pada kata (kepada mereka), dan yang kedua 
adalah kata (amal perbuatan). Dengan begitu maka kata 

(sesal an) sebagai haal (keterangan). 

Ada j uga yang berpendapat bahwa makna monperlihatkan pada kalimat 
ini adalah penglihatan dengan hati, dengan demikian maka kata 
(sesalan) sebagai objek ketiga. Pendapat ini disampaikan oleh Rabi’, Ibnu 
Mas’ud, dan As-Suddt. Namun, setelah itu mereka berbeda pendet tmtang 
penafsiran kata j; pada kalimat tersebut. Rabi’ mengatakan bahwa 
maknanya adalah perbuatan buruk yang mereka lakukan. Karena perbuatan 
buruk mereka itulah akhirnya mereka dimasukkan kedalam neraka. Adapun 
Ibnu Mas’ud dan As-Suddi mengatakan bahwa maknanya adalah perbuatan 
baik yang mereka tinggalkan. Karena perbuatan baik yang metdca tinggalkan 
itulah akhirnya mereka tidak dimasukkan kedalam surga. 

Pendapat ini lalu menjadi topik pembahasan para ulama. Adapun 

C 

pembahasan As-Suddi mengenai topik ini adalah: karena mereka tidak 
dimasukkan kedalam surga, maka yang d^at mereka lakukan hanyalah 
melihatnya dari kejauhan saja, dan merdcaj uga dapat melihat rumah-rumah 
yang seharusnya mereka tempati j ika mereka taat kepada perintah Allah SWT, 
namun sayangnya rumah-runrah t^sebut telah dibagi-bagikan kepada orang- 
orang yang beriman saja Pada saat itulah merdca menyesali perbuatan moeka 

Perbuatan baik ini disandarkan kqpada mereka karena merdca memang 

f 

diperintahkan untuk melakukannya Adapun jika yang disandarkan kepada 
mereka adalah perbuatan buruk, maka itu hanya karena mereka telah 



I Surah Al Bagarah 



mengetjakannya. 

Adapun kata >^'j^ adalah bentuk jamak dari kata 
Sebagaimana bentuk jamak dari kata «^ adalah c»i /, dan bentuk jamdc 
daii kata adalah bentuk jamak dari kata «^ adalah o* 

Itu jika diambil dari kata benda, adapun jika dari kata sifsU maka bentuk 
jamaknya pun akan ter^uku/ikan. Contohnyaadalah: bentuk jamak dari kata 
sifat adalah dan bentuk jamak dari katasifat adalah 


Sementara arti dari kata adalah sdniah bentuk penyesalan yang 

paling tin^ terhadap sesuatu yang telah terlewatkan. Kata ini diambil dari 
makna: jeJ''yangartinya,kekuatanyangdimilikinyatelahhiIangdanpergi, 
seperti unta yang telah renta. Atau diambil dari makna: yang artinya 

tersingkap. Contohnyaadalah kalimat J yaitu: orang yang tidak 
memiliki baju besi pada saat berperang. Kata soidiri maknanya adalah 


terkuak,**^ 

Keiigai Firman Allah SWT: ^ ^^dan sekali-kali 

mereka tidak akan keluar dari api neraka" Ini adalah dalil bahwa moieka 
riHaIf akan pemah keluar dari siksa dan akan kekal di dalamnya.^ Ini adalah 
pendapat dari ulama Ahlussunnah. Meii^ berdalil dmgan ayat ini dan ay^ 
padasuiahAlA’raaCyaitufiimanAllahSWT: ^ '^13 

“Dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk 
ke lubang jarum" (Qs. Al A’raaf [7]: 40), yang Insya Allah akan kami 
bahas pada tempatnya tersendiri. 


Lihat Ash-Shabhah{2/619~6yoy 

Secara keseluruhan, ayat ini mernai^ tidak ada naskah pasti yang m^ga^n 
bah^ mereka akan masuk ke dalam neraka, namun firman Allah SWT. 
jljT ^ “Dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka" ini menandakan 
bahwa mereka pasti masuk terlebih dahulu. Karena tidak mungkin seseorang dikatakan 
tidak akan pemah keluar setelah terlebih dahulu ia masuk kedalamnya. Apalagi, ada 
huruf/wtf pada kalimat itu yang menunjukkan penekanannya. 





Firman Allah: 



“//a/ manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syetan; karena sesungguhnya syetan adalah musuh yang nyata 

Al Baqarah [2]:168) 


Untuk ay£U ini dibahas bebaapa masalah: 



yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi dan Janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah syetan: karena sesungguhnya syetan adalah 
musuh yang nyata bagimu."’ Dikatakan bahwa ayat ini diturunkan pada 


suku Tsaqaf, suku Khuza'ah, dan suku Bani Mudlij, karena mereka 
mengharamkan diri mereka sendiri untuk memakan beberapa hewan 
(makanan) yang dihalalkan. 


Namun demikian, ayat ini bersifat umum, dan tidak hanya 
mengkluisuskan penghalalan makanan yang merdca haramkan saja. 

Imam Malik berpendapat bahwa kata (yang baik) pada ayat ini 
maknanya adalah yaitg dihalalkan Juga, kata ini hanya penekanan pada arti 
halal saja. Sedangkan Syafl'i berpendapat bahwa maknanya adalah, yang 
baik dan scd^. Oleh karena itu, kata ini berguna untuk lebih memperban>^ 
facdali pcnglialalannya. Imam Syafi*i menambalikan: Itulah s^)abnya dilarang 
memakan makanan yang kotor dan menjijikkan. Insya Allah penjelasan 
mengenai ini akan dibaltas pada surah Al An’aam dan surah Al A’ raaf. 



^ Surah Al Bagarah 



Keduaz Firman Allah SWT: “Kwg halal lagi baik" Kata 

di sini sebagai haal (keterangan). Dan ada pula yang berpendapat, 
bahwa kata bhU- pada ayat ini sebagai objek {maf'ul)*^ 

Makna kata halal sendiri adalah melepa^can atau membebaskan. Dan 
luUa ini disebut dengan halal karena ikatan larangan yang mengikat sesuatu itu 
telah dilepaskan. 

Sahal bin Abdillah mengatakan: ada tiga hal yang harus dilakukan jika 
seseorang ingin terbebas dari neraka, yaitu: memakan makanan yang haJal, 
melaksanakan kewajiban, dan mengikuti jgak Rasulullah SAW. 

Sahal melanjutkan: tidaklah benar seseorang j«ng memakan makanan 
yang halal namun ia tidak men^tahui ilmunya. Dan harta tidak d^at disebut 
dengan harta yang halal hingga telah bersih dari enam perkara, yaitu: riba, 
uang haram, usaha yang haram, menipu, uang yang makruh, uang syubhat 
(tidak diketahui apakah uang halal ^au uang haram). 

Abu Abdillah As-Saji yang bernama Asli Sa’id bin Yazid pernah 

mengatakan: ada lima pokara yat^ dapat membuat ihnu seseorang dikatakan 

telah sempurna, yaitu: mengenal Allah SWT, moigetahui kebenaran, ildilas 
Halam tn<»l al fiilf an siiafii perbuatan, henisaha untuk mengamalkan sunah rasuL 

dan memakan ma kanan yang halal. Jika orang tersd>ut telah kehilangan satu 
peikara saja maka perbuataiuiya tidak akan diterima. 


Ketigai Firman Allah SWT: "janganlah 

kamu mengikuti langkah-langkah syetan." Kata adalah bentuk 

jamak dari kata 5 ^ dan 3 jU*- yang maknanya sama. ?en-tashrif-w\ sq)erti 
ini juga disetujui oleh Al Farra', lalu ia menambahkan: artinya adalah jarak 
antara dua kaki. Sedangkan Al Jauhari mengatakan: bentuk jamak dari kata 
3jkii- untuk menerangkan jamak dengan jumlah yang sedikit adalah: 


Pendapat ini disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalam kitabnya Al Kasysyaf(\l\(i(>). 
Dan disebutkan pula oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (2/60). 



- $ * 

dan Adapun untuk menerangkan jamak dengan 

jumlah yang banyak digunakan kata Sedangkan kata hanya 
digunakan jika langkah yang dilakukan hanya sekali saja, bentuk jamaknya 
adalah ^ dan seperti pada kata yang bentuk jamaknj^ adalah 

J. 

Bacaan dalam mushaf Utsmani ini berbeda dengan yang dibaca oleh 
Abu As-Sammal Al Adawi dan Ubaidbin Umair, mereka membacanya jkss-. 
Dan diriwayatkan pula dari Ali bin Abi Thalib, Qatadah, A’raj, Amru bin 
Maimun, dan A’masy, mereka membacanya oi 

Namun, Al Akhfasy membantah mereka, ia mengatakan; j ika mereka 
membacanya demikian maka bentuk tunggalnya adalah dari kata 

(kesalahan) bukan dari kata jkti (l ang kah). 

Makna dari kalimat ini adalah: janganlah kamu mengikuti langkah dan 
perbuatan syetan. Dan setiap perbuatan yang tidak ada dalam syariat maka 
perbuatan itu nisbatnya kepada syetan. Sedan^can Ibnu Abbas men^itikan 

adalah perbuatan-perbuatan syetan. Berbeda dengan 
Mujahid yang mengartikannya daigan: kesalahan-kesalahan syetan. Berbeda 
lagi dengan penafeiran As-Suddi, ia mengartikannya dengan; mentaad syetan. 
Lain lagi dengan Abu Mijliz yang menafsirican; maknanya adalah bernazar 
pada perbuatan maksiat. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Yang benar adalah, lafazh ini sangat 
umum, mencakup segala hal yang tidak ada dalam dunah dan syariat Islam, 
yang biasa disebut dengan bid’ah dan perbuatan maksiat. 

Adapun mengenai pendapat yang mengartikan kata I telah kami 

bahas sebelumnya. 


Kedua bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (20/61 -62). 



Keempat: Firman Allah SWT: ^karena 

sesungguhnya syetan adalah musuh yang nyata bagimu,** Pada ayat ini 
Allah SWT memberitahukan bahwa syetan adalah musuh, dan tentu saja 
pemberitahuan dari Allah SWT adalah benar dan terpercaya. Oleh karena 
itu, bagi setiap makhluk yang memiliki akal semestinya berhati-hati dalam 
menghadapi musuh ini, yang telah jelas sdcali permusuhannya dari zaman nabi 
Adam AS. Syetan telah benisaha sekuat tenaga, mengorbankanjiwa dan sisa 
hidupnya untuk merusak keadaan anak cucu Adam AS. 


Allah SWT telah memperingatkan seluruh manusia untuk berhati-hati 
terhadapnya, dalam firmanNya disebutkan: ^3 

**Dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syetan, karena sesungguhnya syetan adalah musuh yang nyata bagimu.** 
Oj-Jij C Jp Sesungguhnya 

syetan itu hanya menyuruh kamu berbuat Jahat dan keji, dan mengatakan 
kepada Allah apa yang tidak kamu ketahui,'* (Qs. Al Baqarah [2]: 169) 

Allah SWT juga berfirman, jiiJT 

**Syetan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir).*' (Qs. Al Baqarah [2]: 268) 


Allah SWTjuga berfttman, O' "Dan 

syetan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang 
sejauh-jauhnya.*'{Qs. fi\n-\A\S9sC [4): 60) 


Allah SWTjuga berfirman, 

* " n' 

"Sesungguhnya syetan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar 
dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 
sembahyang; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).** 
(Qs. Al Maa' idah [5]: 91) 


Allah SWT juga berfirman, ^loj “Sesungguhnya 

syetan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata (permusuhannya) “ 
(Qs.AlQashash[28j:15) 


Allah SWTjugabereiman, oj 

*jT . ^ i “Sesungguhnya .syetan itu adalah musuh 

bagimu, maka anggaplah ia musuh (mu), karena sesungguhnya syetan- 
syetan itu hanya mengajak golongannya supaya mereka menjadi 
penghuni neraka yang menyala-nyala.“ (Qs. Faathir [35]: 6) 


Sonua ayat ini adalah peringatan keras dari Allah SWT k^iada manusia, 
dan masih banyak lagi ayat yang lainnya. 


Abdullahbin Umar maigatakan: sesui^guhnya iblis itu terikat di bagjan 
bumi paling bawah, dan jika ia bogerak maka setengah atau lebih kejahatan 
yang ada di dunia adalah berasal dari gerakannya. 

Imam At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Malik Al 
Asy’ari/'''* dalam riwayat itu disebutkan: “..dan kalian Juga diperintahkan 
untuk selalu mengingat Allah, karena perumpamaan orang yang 
mengingat Allah adalah seperti seseorang yang berlari sangat cepat 
karena di kejar oleh musuhnya, maka ketika ia berada di sebuah tempat 
yang aman maka ia tidak mungkin di kejar lagi. Begitu pula seorang 
hamba yang selalu mengingat Allah, ia akan selalu terjaga dari (godaan 
dan tipu daya) syetan.."" At-Tirmidzi mengomentari, hadits ini termasuk hadits 
hasan shaliUi gharib. 


Fiiman Allah: 



H R. At-Timiidzi pada pembaliasan (enlang Perumpamaan, bab: Hadits-hadits tentang 
Perumpamaan SIuilat. Puasa, dan Sedekah (5/149, hadits no. 2863). 



**SesuHggttkHya syetan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahtti 
dan kejit dan mengatakan kepada Allah apa yang tidak kamu 

”(Qs. AlBaqanih [2):169) 


Untuk ayat ini dibahas beberapa masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT: flJkiJjtj fCl j 
**Sesungg:uhnya syetan itu hanya menyuruh kamu berbuatjahat dan keji** 
Makna dari kata sendiri adalah membuat sedih. Kata ini digunakan 

untuk makna jahat atau buruk karena jika diperbuat maka ia akan membuat 


sedih dan akibat yang akan diterimanya. Dalam ayat yang lain disebutkan, 

**Orang-orang kajir itu menjadi muram.** (Qs. 


AlMulk[67J:27) 


Sedangkan kata makna asalnya adalah buruk rupa, kemudian 

kata iiii diguiiakan untuk keburukan yaiig laiimya. Adapun syariat ini ditunmkan 
untuk menet 2 q)kan segala sesuatu yang baik dan buruknya, dan setiap 
perbuatan yang dilarang oldi syariat maka perbuatan itu adalah sesuatu yang 
buruk. 


Berbeda dengan Muqatil, ia mengatakan: seluruh kata «uuAUl yang 
disdMidcan di dalam Al Qur'an merumjuldcan makna zina, kecuali firman Allah 
SWT: jAiir “Syetan menjanjikan 

(menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat 
kejahatan.** (Qs. Al Baqarah [2]: 268) 


Sr^a (Al Ourthubi) katakan: untukhal ini dikatakan, perbedaan antara 
kata tyiSL dan pada ayat ini adalah; kata »>^4 menunjukkan 

pada perbuatan buruk yang tidak ada had (hukuman duniawi)nya sedangkan 
kata memiliki had.*^ Pend^at ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas 

dan yang lainnya. Wallahu a ’lam. 


Arti pendapat ini adalah: bahwasanya kata ‘perbuatan jahat’ mencakup seluruh 
bentuk maksiat, berbeda dengan kata ‘perbuatan keji’ yang tidak mencakup 
keseluruhannya. 


Kedua: Firman Allah SWT: G 0»j 

mengatakan kepada Allah apa yang tidak kamu ketahui.'* Ath-Thabari 
mengatakan: maksud dari mengatakan di sini adalah memperolok atau yang 
semacamnya, yakni mengatakan sesuatu yang telah diharamkan atau 
merendahkan secara sjw’i. 

* f f 

Kalimat lyo'i berada pada tempat yang berharakat fathahy 
karena kalimat ini adalah sambungan dari kalimat 


Firnian Allah: 


iJp i4ilf t: ^ -y. i J\i ST Jjif i: lyST jLiJ iSj5 

© bj^. 'Si Ci. -5 iGjL:i; * 

*^Dan apabila dikatakan kepada mereka: ‘*Ikutilah apa yang telak 
diturunkan Allah Mereka menjawab: **(Tidak) tetapi kami hanya 
mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) kakek 
moyang kami**. **(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun 
kakek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan 
tidak mendapat petunjuk,^ (Qs. Al Baqarah [2|:170) 


Dalam ayat ini terd^>at tujuh masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT: '^15 21iT ^ iM 

UiLii ^'Dan apabila dikatakan kepada mereka: 

"Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah Mereka menjawab: "(Tidak) 
tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapati dari 
(perbuatan) kakek moyang kami." Maksud dari kata (mereka) di sini 
adalah kaum kafir arab jahiliyah. Beibeda d^gan Ibnu Abbas yang moigatakan 
bahwaa>at ini dituninkan pada kaum Yahudi. Sedangkan Ath-Thabari bopendapat: 


bahwa kata ‘mereka’ pada ayat ini adalah rujukan dari kata ‘manusia’ pada 
ayat, j j "Hai 


j.'}r\ ^ "Hai 



manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi 
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syetan." Ada pula yang 



manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan selain 
Allah, mereka mencintainya sebagaimana merata mencintai Allah*' 


Adapun kata (ikutilah) pada ayat ini maknanya adalah: 
menerimanya doigan tulus dan melakukannya. Sedan^can makna dari kata 
(dapati) adalah melihat^ yang dilakukan oldikakdcmoyangmenka. 


Kedua: Firman Allah SWT: 3^5* **(Apakah mereka 

akan mengikuti juga), walaupun kakek moyang mereka itu." Huruf alif 
pada awal kalimat adalah kata tanya. Sedangkan huruf wau setelahnya 
menempati posisi harakat fathah karena ia adalah huruf 'ataf (kata 
sainbuiig),yatignienyanibungkankaliniat pertama dengankalimatselai^utnya. 
Maknanya adalah, penjelasan tentang kesesatan dalam me lakukan sesuatu 
jika perbuatan ters^ut hanya taHidhatA (hanyamengikuti saja), walaiq;>un 
kakek moyang mereka melakukannya tai^Mt dasar apapun. Dengan demikian 
peibuatan mer^ itu telah salah kaprah sepati halnyakakdc moyang merica 


Catatan: Para ulama mengatakan bahwa kekuatan la&zh ayat ini 
menunjukkan bet^a utkiid buta adalah perbuatan sesat. Dalilnya adalah, 

Vui: C \ja j)3 ar o>f t jj ijiis ^ iSjs 

ojiJ; 'i} Ci h}^ i 


"Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah mengikuti apa yang 
diturunkan Allah dan mengikuti RasulMereka menjawab: "Cukuplah 
untuk kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya 
Dan apakah mereka akan mengikuti juga nenek moyang mereka 
walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak 


Tafsir Al CJurthubi 




(pula) mendapat petunjuk?,** (Qs. Al Maa'idah [5]: 104) 

Ayat 170 dan ayat 169 ini sangat bericaitan dengan ayat sebelumnya 
(16S). Yaitu, bahwa Allah SWT Memberitahukan toitang kebodohan orang 
arab jahiliyah mengenai pikiran dan akidah mereka. Mereka beralasan bahwa 
yang mordca lakukan hanyalah mengjkuti apa yang telah dilakukan oleh kakek 
moyang mereka, padahal Allah SWT telah mengutus rasul-Nya untuk 
menjelaskan semua kesalahan yang mereka ikuti. Oleh karena itu, rujukan 
yang paling b^iar untuk dhamir JJ» pada ayat ini adalah kata ‘manusia* pada 
dua ayat sebelumnya. 


Ketiga', Dengan ayat ini para ulama meng^ryos’kan (menyamakan 
hukum) larangan taklid dengan larangan All^ SWT kepada kaum Irahr, dalam 
hal mengikuti ^a yang disalah persq>sikan oleh kakek moyang merdca, dan 
mengikuti kakek moyang m^^dca dalam hal kekafiran dan k^aksiatan. 


Alasannya adalah, karena taldid dalam beragama menyimpang salah 
satu dasar dari dasar-dasar agama dan mencoreng kesucian kaum muslim. 
Adapun j ika taklid tersebut berasal dari cabang atau ranting dasar-dasar agama 
tadi, maka tidak mengapa. 


Keempat, Menurut para ulama, hakikat taklid adalah menerima ^a 
adanya. Oleh karena itu, barangsiapa yang menerima sabda Rasulullah S AW 
tanpa memperhatikan mu'jizat yang diberikan kq5ada beliau disd>ut dengan 
mugallid (orang j^g hanya ikut-ikutan saja). Namun j^abila orang tersdjut 
memperhatikan mu’jizat rasul, maka ia tidak disd)ut dengan mugallid. 

Dari segi bahasa, kata taklid ini diambil dari makna tali kekang, yakni 
tali kekang yang digunakan untuk mengikat seekor kuda atau unta. Orang- 
orang arab sudah terbiasa mengatakan unta itu galladat (penurut) jika unta 
tersebut diberikan seutas tali di lehernya untuk dikendalikan. 

Seakan orang-orang yang hertaklid dalam agama menyerahkan seluruh 





perihalnya kepada orang yang menungganginya, bagaimana dan kapan pun 
tuannya berkehendak. 


Kelima: SebenamyaraA//(/bukanlahcarauntukmaig^ai$uatuilmu, 
dan tidakjugasd)agai pengjhubung untuk ilmu tosdHit. Tidak dalam masalah 
cabang, apalagi masalah dasar agama. Ini adalah pendapat para ulama dan 
cendikiawan. Beibeda dengan yang disebutkan dari Juhhal Al Hasyawiyah 
dan Ats-Tsa’labiyah, mereka mengatakan bahwa taklid adalah sebuah cara 
untuk mengetahui kebenaran. Oleh karena itu, menurut mereka taklid itu 
adalah wajib hukumnya. Sedangkan penelitian dan mencari ld>ih dalam lagj 
hukumnya haiam. Sandaran mereka cukup dengan yang dituliskan pada kitab- 
kitab yang menjelaskan dasar agama mereka. 


Keenam: Orang yang awam yang tidak pandai menyimpulkan suatu 
hukum dasar dalam agama, karena ketidakcakapannya teihadt^ ^a yang 
tidak diketahuinya dari permasalahan agamanya, diwajibkan untuk mencari 
seorang ulama di daerahnya agar ia batang tentang hukum sesuatu 


dan melaksanakan yang di&wakm kepadanya. Hal ini diisyaradcan ol^ Allah 
SWT dalam firmanNya, 'i ^^1*^ **Maka 

bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu 


r/</aJfc/MengetoA«/.”(Qs. An-Nahl[16]:43),(Qs. AlAnbiyaa* [2l]:7) 


Orang awam tasdaitjuga diwtyiUcan untuk berijtihad (monitih dengan 
cara berpikir) dan menrkyiadtan ulama tersebut yang dapat dipercaya dalam 
menetai^can fatwanya itu. 


Sedangkan untuk ulama yang diikuti oleh para orang awam juga 
divi^ibkan untuk meneliti dalil yai^diimlikii^dan rrieridiskurikanioadaigan 
ulama lainnya. Ia harus terus memperbaharui dan menambah wawasan serta 
pengetahuannya hingga ia bisa mendapatkan {^>a yang dibutuhkan dannya. 
Namun, para ulama juga harus mempethatikan waktu, agar hukum yang ingin 
ditetapkan sesuai dengan saat hukum itu diperlukan. 


P^idapat ini disampaikan oleh Qadhi Abu Bakar dan yang lainnya. 


Ketujuh: Ibnu Athiyah berkala^’*: para ulama sepakat bahwa taklid 
dalam akidah itu batil. Namun pendapat ini dibantah oleh Qadhi Abu Bakar 
binArabi, AbuAmru Utsman bin Isa bin Darbas pengikut madzhab Syafi’i. 
Ibnu Darbas dalam kitabnya Al /«/«/wr mengatakan: sebagian orang ada 
yang berpendapat bahwa taklid pada masalah tauhid diperbolehkan, namun 
sayangnya pendapat ini salah besar, karena Allah SWT berfirman. 
3^1^ '"'Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak 

kami menganut suaiu agama- (Qs. Az-zukruuf [43]: 23-24), lalu Allah 
SWT mengecam taklid mereka terhadap kakek moyang mereka ini dan 
penolakan mereka terhadap ajaran yang dibawa oleh utusan Allah SWT, 
seperti yang dilakukan oleh orang-orang arab Jahiliyah yang mengikuti hawa 
nafsu mereka dalam taklid terhadap para pemuka mereka dan menolak ^aran 
yang dibawa oleh Rasulullah SAW. 


Kecaman ini tidak lain karcnascliap/iniA^/c{^(kaummuslimyangakil 
haligli) berkewajiban untuk mempelajari masalah tauhid ini. Pelajaran ini tidak 
mungkin akan didapatkan kecuali dengan menelitinya melalui Al Qur an dan 
Sunnah rasuk seperti yang lelah kami jelaskan para ayat-ayat tauhid. 


{jliat Cafsjf Ibiiu Athiyah (2/63). Numun ungkapan Ibnu Athiyah yang menyatakan 
baliwa para ulama telah sepakat dalam hal ini tidak sesuai dengan kenyataan yang ada, 
karena dalam hal tni para ulama terpisah dalam 3 pendapat, 

/Wh/tttit. fakUd dalam masalah akidah dan dasar agama tidak diperbolehkan. Pendapat 
iiti diikuti oleh kebanyakan para ulama (jumliur ulama). 

Kidua^ (akiid dalam masalah akidah dan dasar agama diperbolelikan. Pendapat ini 
disampaikan oleh Ar-Razi dari bebei apa ulama salaf, dan Amidi menisbatkan pendapat 
ini kepada tibaidillah bin llasan Al Anbari, Al Hasytwiyah, dan At-TaTimiyah. 

KviigOs metieliti masalah akidah hukttmnya haram, yang wajib adalah hanya (aktid 
saja. 

Lihai perbedaan pendapat iiKtigenai masalah ini pada Af Midishid karya imam 
Ra/.i (2/539), kitab A i Ahkum karya Amidi (4/193), dan kitab Tahshir An-NajlHi Id Haqiqa(i 
A! Ijiihad Af-liiktid iiv/ /(/ !fut (hal. 23). 



Surah Al Baqardh 





Ibnu Daibas menambahkan: para pengikut kesesatan ini banyak sdrali 
maiyebu&an bahwa orang yang berpegang pada Al Qur' an dan Sunnah adalah 
orang yang mugallid^ betapa salah kaprahnya mereka. Yang lebih pantas 
disebut dengan miigallid adalah diri mereka sendiri, karena mereka telah 
menerima begitu saja apa yang telah dikatakan oleh pemimpin atau tuan 
mereka, walaupun perkataan itu m^yimpang Al Qur' an, Sunnah nabi, dan 
ijma para sahabat. Mereka itu termasuk orang-orang yang dikecam oleh Allah 
SWT» pahatikanlah firmanNyaberikut ini, ISill bj tiij 1 

-\Zj 0 %li\ "Dan 

mereka berkata: ‘'Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati 
pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka 
menyesatkan kami dari jalan (yang benar). Ya Tuhan kami, timpakanlah 
kepada mereka adzab dua kali lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan 
yang besari (Qs. Al Ahzaab [33]: 67-68) 

Juga firman Allah SWT: ^ ^ lij 

“Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut 


suatu agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak 
mensAa.” (Qs.Az-Zukhruuf[43): 23). S^lah itu Allah SWTbCTfirmankepada 

rasulNya,^^!^ tj 13/11 ^ IL Cs'^% Js» 

"(Rasul itu) berkata: “Apakah (kamu akan mengikutinya juga) 
sekalipun aku membawa untukmu (agama) yang lebih (nyata) memberi 
petunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu 
menganutnya? ’’ Mereka menjawab: “Sesungguhnya kami mengingkari 
agama yang kamu diutus untuk menyampaikannya." (Qs. Az-Zukhruuf 
[43]: 24) Kemudian Allah SWT juga berfirman kepada Rasulullah SAW 


3« jS^T “Maka Kami binasakan mereka 

maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan itu." (Qs. Az-Zukhruuf [43]: 25) 

Allah SWT telah menjelaskan bahwa hidayah itu adalah yang dibawa 
oleh para rasulNya, dan bukan seperti yang dikatakan para poidahulu merdca. 
Pe n arikanlah peibedaan antara ucapan para p^^kut rasul yang maigatakan: 



sestmgguhnya kami melihat para imam kami, oraig tin kami, dan kainn muslim 
seluruhnya selalu merujuk kepada Al Qur'an, Sunnah, dan tjma para 
salahissalilu dengan ucapan mer^ yang mengatakan: sesun^uhnya kami 
hanya mengikuti dan taat kepada orang tua kami, para pemimpin kami, dan 
pendahulu kami, secara tekstual. 

Perbedaan kedua pengikut ini adalah: kalau pengikut }^g pertama, 
mereka menisbatkan p^lcataan merdea kepada wahyu Allah SWT dan kepada 
ajaran yang dibawa nabi SAW adapun yang kedua, mereka menisbatkan 
kebohongan mereka kepada para pembawa kebatilan, lalu para pengikut 
menambahkan kesesatan yang mereka bawa. 


Bukankah Allah SWT telah memuji nabi Yusuf AS. di dalam Al Qur'an, 
yaitu dalam hrmanNya, 






4 .' 


LJI 


"Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah, sedang mereka ingkar kepada hari kemudian. 
Dan aku mengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim, Ishak dan 
Yakub. Tiadalah patut bagi kami (para Nabi) mempersekutukan sesuatu 
apa pun dengan Allah. Yang demikian itu adalah dari karunia Allah 
kepada kami dan kepada manusia (seluruhnya))'' (Qs. Yuusuf [12J: 37- 
38). Karena yang beliau ikuti adalah kakek moyangnya yang juga para nabi 
itu yang jalannya selalu diterangi oleh wahyu Allah SWT, yaitu jalan agama 
Allah SWT yang telah diridhai oldrNya, makakeikutann)^ adalah sifat yang 
mulia, tidak seperti kaum kafir yang mengikuti kakek moyang mereka yang 
beijalan tanpa hidayah dan pretunjuk dari Allah SWT 


Ibnu Al Hashar mengatakan bahwa dalam agama Islam, permasalahan 
seperti ini muncul pada zaman pemerintahan khalifah Al Ma’mun tahun 200- 
an liijriah. Pada saat itulah diterbitkannya buku-buku tentangpabedaan pendzpat 
mengenai penciptaan alam dan yang lainnya. Mereka membahas tentang. 



Surah Al Baqarah 




J 


apakah alam ini memang telah ada atauk^ bani diciptakan? Lalu mereka 
juga berselisih pendapat tentang zan penyokong kdiidupan, semisal tanah, air, 
udara, dan lain sebagainya. Disinilah bermunculan para mubtadi'in 
(pembaharu yang menyesatkan) yang menciptakan istilah baru untuk 
mengasingkan istilah yang diusung oidi para ahlussunnah. Meidcajugabenisaha 
untuk menanamkan kaagu-raguan dalam hati kauni muslim yang awam. Hi ngg a 
akhirnya mereka memiliki pengikut dan ajaran tosendiri. Para pemimpin pun 
pada saat itu terpengaruh pada penyesatan mereka, bahkan khalifah kala itu 
menetapkan bahwa Al (^r'an termasuk makhluk ciptaan Allah SWT, dan 
memaksa kaum muslim untuk moigikuti ketetapannya. 

Kemudian, kaum muslim yang masih berpegang teguh pada ajaran 
salafussalth mengirimkan ulama ahlussunnah sq)erti syaikh Abu Hasan Al 
A^’ari, Abdullah bin Kullab, Ibnu Miyahid, Muhasibi, dan yang lainnya, untuk 
menentang istilah baru yang mereka bawa. Lalu mereka melawan dan 
berperang dengan pedang ditangan mereka. 

Seperti itulah peluangan yang dilakukan old) kaum muslim yang masih 
berpegang t^uh pada Al (^'an dan Suimah, merdca moiolak untuk dimasuki 
istilah baru oleh orang-orang yang menyimpang dari agama. Mereka tidak 
ingin ajaran yang diajarkan oleh orang-orang salaf kepada mereka menjadi 
punah atau tergantikan dengan istilah yang baru. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Jika pada zaman sekarang ada 
seseorang yung bangkit melawan istilah yang bertentangan dengan agama, 
maka derajatnya hampir m^yerupai derajat para nabi. Sedangkan bagi orang 
yang hanya bergulat dengan istilah yang diusung para ahli ilmu kalam namun 
tidak memperhatikart dalil dari Al Qur'an dan Sunnah, dan ia sama sekali 
tidak meng^ahui kdienaran kecuali dari istilah-istilah bam itii, maka ia termasuk 
orang yang dikecam, karena ia tidak ada bedanya dengan ahli ilmu kalam 
pada masa lalu. Wallahu a ’lam. 

Adapun jika pendiskusian atau perdebatan yang dilakukan dengan 
menggunakan dalil dan petunj uk Al Qur' an dan Sunnah maka itulah yang 


sebenarnya di inginkan dan diteran^can dalam Al Qur'an, Insya Aliah kami 
akan menjelaskannya l^i. 


Firman Allah; 

.-r*- > > 
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^Dait perumpamaan (orangyang menyeru) orang-orang kafir 

% 

adalah seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak 
mendengar selain panggilan dan seruan saja. Mereka tulk bisu dan 
buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti,'** 

(Qs.AI Baqarab |2|:171) 







Pada ayal ini Allah SWT menyamakan antara pendakwah dan p^ymi 
orang-orang kafir, yakni nabi Muhammad SAW dengan penggembala yang 
memanggil domba dan untanya. Hewan-hewan tersebut hanya dapat 
mciKlcngar suara panggilannya saja, mereka tidide dapat memahami apa yang 
diucafdvun sang penggembala. Begitulah kira-kira penafsiran yang disampaikan 
oleh Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, As-Suddi, Az-ZujaJ, Al Farra', dan 
Sibawaih. Ini adalali penafsiran singkatnya. 

Sibawaih menambahkan: ayat ini sebenarnya ttdak menekankan 
pcnimpai^iaan pada pemanggil, j^mgditekankan di sini adalah yangd^)anggil. 
Yakni: bcgitulali pemusalanmu w^i Muhammad, sedangkan permisalan 
orang-orang kafir itu seperti Ircwanyaigdigembalakan, mereka tidak menj^i 
apa yang dimaksud dengan panggilan tersebut. 

Berbeda dengan penafsiran Ibnu Zaid, Quthmb, dan Ath-Thabari. Ibnu 
Zaid menafsirkan: maknanya adalali, perumpamaan orang-orang kafir yang 
memanggil Tuhan mereka yang tidak mampu bergerak itu seperti orang yang 
berteriak dilcngah malam, yang hanya dijawab oleh suara gema sendiri saja. 





Ia berteriak namun tidak ada yang mendengarkannya, adapun yang 
menjawabnya tidak memiliki hakikat dan tidak bermanfaat sama sekali. 

Sedangkan Quthrub menafsirkan: maknanya adalah, perumpamaan 
orang-orang kafir yang memanggil sesuatu yang tidak dapat dimengerti 
panggilan mereka, yakni berhala merrica, seperti poigg^bak yang memandi 
dombanya, namun penggembala tersebut tidak tahu dimana dombanya boada. 

Sementara Ath-Thabari menafsirkan: maksudnya adalah, perumpamaan 
orang-orang kafir yang memanggil TUhan mereka seperti p eng gembala yang 
memanggil gembalaannyadari tenyrat yangjauh. Sampai-sampai karenatoialu 
jauhnya penggembala tersebut, hewan gembalaannya tidak mendengar 
panggilan itu. Oleh karena itu, teriakan penggembala sama sekali tidak 
baman£iat kecuali hanya membuatnya letih dan menjadikan suaranya terdotgar 
parau. 

Pada ketiga tafsiran ini, yang diserupakan adalah orang-orang kafir, 
dengan penggembala yang berteriak, sedangkan yang diteriaki adalah berhala 
dan sesembahan merdca. 

Al Qutabi mengatakan bahwa orang-orang arab sudah terbiasa 
mengambil permisalan orang yang bodoh dengan penggembala domba, 
sampai-sampai mereka mengatakan bahwa tidak ada yang lebih bodoh dari 
penggembala domba. Oleh karena itu,jika ada yang mena&irfcan ayat dengan 
makna seperti ini dapat disebut dengan madzhab (yang layak untuk diikuti 
oleh orang lain), hanya saja sayangnya sepengetahuan kami tidak ada satu 
pun dari para ulama yang mena&iikan sep^ itu. 

Dalam bahasa arab, kata «Ui biasanya digunakan untuk panggilan 
yangjauh, sedan^can kata biasanya digunakan untuk panggilan yang 

dekat. 

Oleh karena itu, biasanya panggilan untuk shalat (adzan) menggunakan 
kata «ijo karena adzan ditujukan untuk orang-orang yangjauh. 

Kemudian, pada ayat ini Allah SWT menyerupakan orang-orang kafir 
dengan orang-orang yang tuli, bisu, dan buta, seperti yang telah kami uraikan 


pada awal surah ini. 


Fimian Allah: 



**‘Hai orang-orang yang berimant makanlah di antara rezki yang 
baik-baik yang Kami berikan k^adamu dan bersyukurlah kepada 
Allah, jika benar-benar han]^ kepada Allah kamu menyembah,” 

(Qs. Al Baqarah |2):172) 

Ayat ini adalah penekanan dari ayat perintah sd)elumnya(>akni ayat: 
'7/a/ manusia, makanlah yang halal lagi baik"). Namun pada ayat ini 
dikhususkan untuk orang-orang yang beriman saja, sebagai keutamaan 
keimanan mereka. 


Adapun makna 'ntakan’ di sini adalah mengand)il man^dengan segala 
bentuknya. Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah seperti kata 
midean biasanya. 

Dalam kitab Shahih Muslim disd>utkan sebuah riwa3rat^ dari Abu 
Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAWpemah bersabda: 

Ii;? i:: jui 

^ ^ ... ... . . 


4 y' 










.t' ^ p ? 


t' t' 


y 


’ ^ 


's ' 


h , k 


t' t" 


Jm cfr>jL fi 


A'^ 

J tfl 


0 

P kt' O t' t' P t' t' % k t' t t' ^ ’it 

‘ ‘f' 


} 


t' ■I»! h .f ^ k 


^ HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat, bab: Penerimaan Sedekah dari 
Penghasilan yang Halal dan Penerapannya (2/702^ hadits no. 1014), 
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Wahai manusia, sesungguhnya Allah ta ’ala adalah baik (stu:i), dan ia 
tidak menerima kecuali yang baik (halal). Sesungguhnya Allah 
memerintahkan orang-orang yang beriman (untuk memakan makanan) 
seperti yang diperintahkan kepada para rasul-Nya. Allah betfirman, ‘Hai 
rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah 
amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan, '(Qs. Al Mu’minuun [23]: 51) dan Allah juga berfirman, ‘Hai 
orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik 
yang Kami berikan kepadamu.' (Qs. Al Baqarah [2]: 172). Kemudian, 
jika ada seorang laki-laki yang telah lama menempuh perjalanan jauh 
(untuk menjalankan suatu ibadah), rambutnya pun telah kusut dan 
tubuhnya penuh dengan debu (akibat perjalanannya itu), lalu ia 
menengadahkan tangannya ke atas langit seraya berdoa: ya TUhanku, 
ya Tuhanku, namun (ia memakan) makanannya dari yang haram, (ia 
meminum) minumam^a dari yang haram, (ia mengenakan) pakaiannya 
dari yang haram, dan penghasilannya pun dari yang haram. Lalu apakah 
dengan begitu doanya akan dijawab ?." 

Ad^un makna syukur pada firman Allah SWT: oj ^ 

''Dan bersyukurlah kepada. Allah, jika benar-benar hanya 
kepada Allah kamu menyembah," kami sebelumnya telah membahas 
masalah ini, sd^aiknyakami tidak mengulang tafsirannya. 


Writian Aligji: 





“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 
darah, daging babi, dan binatang (yang ketika disembelih) disebut 
(nama) selain Allah. Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa 



(memakannya) selang Ut Hdak menginginkannya dan tidak (puta) 
melampaui batas- maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang^** 

(Qs. Al Baqarah [2]: 173) 


Dalam ayat ini terdapat tiga puluh empat masalah: 

Pertamai Firman Allah SWT: Ssgi»,)! Llsj **Sesun^^hnya 

Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai" BCata UjI di sini adalah 
kata tema untuk membatasi sesuatu, yang terdiri dari penetapan dan peniadaan. 
Maknanya, ayat ini menetapkan hukum dari apa yang disebutkan, dan 
meniadakan hukum dari apa >^g tidak disebutkan. Dan aj^t ini khusus 
membatasi sesutUu yang diharamkan, apalagi ayat ini disebutkan setelah ayat 
penghalalan, >^ltu firman Allah SWT: ^ 1 

^Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki 
yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu." Ayat ini mftnghalallfy n 
semua makanan, lalu setelahnyadisebutkanlah pembatasan dengan kata uIl 
untuk pengharamannya. Oleh karena itu, ayat ini menunjukkan dua hal, j^ng 
pertama adalah pembatasan untuk pen^ialalan secara keseluruhan tadi, dan 
yang kedua adalah tidak ada pengharaman untuk makanan selain dari yang 
disebutkan pada a3^t ini. 

Ayat ini diturunkan kala nabi Muhammad SAW telah hijrah ke kota 
Madinah (madani). Dan ayat ini ditekankan juga oleh ayat lainnya (sebuah 
riwayat mengjuakan bahwa ayat ini diturunkan di padangArafah), yaitu firman 
Allah SWT, 
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Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku^ sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 







memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir atau daging babi, karena sesungguhnya semua itu kotor atau 
binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang 
dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkannya dan tidak 
(pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.’’^ (Qs. Al An’aam [6]: 145). Pend^^pat 
ini disampaikan oleh Ibnu Al Aiabi.'*™ Insya Allah kami akan m^bahas ayat 
ini pada surah Al An’aam. 


Kedua'. Kata \)e!tharakat fathah karena ia berposisi sebagai 

maf’ul dari kata Sedangkan kata U bisa bermakna *seluruh’ atau bisa 

juga bermakna ‘yang’Jika dipisahkan poiulisannya. 


Berbeda dengan bacaan Ibnu Abi Ablah yang membaca kata-kata 
a-*' n dan dengan harakat dhammahy ia beralasan 

karena kata-kata tersebut adalah A;6a6ar (predikat) dari kata ol» sedangkan 

‘yang’. Dalilnya 
“Sesungffdmya 

apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya, tukang sihir (belaka).'* 
(Qs. Thaahaa [20]: 69) 


kata memiliki dhamirmustatir yang kmibali padamaktia 
adalahfirmanAHahSWTpadaayBhlain, Ui| 


SedangkanAbu Ja’^membacakata^j^ dengan bentuk pasif, yaitu 
dengan mendhammahkm huruf haaaya dan meag/casrahkan huruf ra' (fj^). 
Begitu juga dengan, kata-kata semuanya 

menggunakan harakat dhammah. Entah itu karena memang sebagai naib 
fa ’U (pengganti pelaku), atau karena ia berposisi sebagai khabar (predikat) 
dari kata oj» 

Lain lagi dengan Abu Ja’fk Al Qa’qa, iamanbacakata dengan 

menggunakan tasydid pada huruf >»<1 Imam Ath-Thabari mengatakan 


Liha tlah kitab Ahkam Al Qur 'an karya Ibnu Al Arabi (V51). 

Bacaaa Abu Ja^far dengan menggunakan tasydid ini adalah bacaan yang mutawatir, 
seperti yang disebutkan dalam kitab taqrib an-nasyr (haL 95), 


bahwa sebagian besar ahti bahasa arab mengatakan bahwa c4* dan 
adalah dua kata yang berbeda. Sedangkan Abu Hatim dan beberapa orang 
lainnya berpendapat jika imtiik sdjutan orang yang telah meninggal, maka 
keduanya boldi digunakan yang mana s^a. Namun Jika untuk sd)utan orang 
yang belum meninggal, maka tidak disebut dengan (sukun pada huruf 

ya '). Dalilnya adalah firman Allah SWT, o(«rji ^'Sesungguhnya 

kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati (pula)." (Qs. Az- 
Zumar[39]:30) 

Kedgai Makna (bangkai) adalah: jasad yang telah dipisahkan 
dari nyawanya tanpa ada maksud untuk disembelih atau dikurban. Dan juga 
binatang mati yang tidak halal dimakan, walaupun disonbelih. Sq)ali misalnya 
binatang buas, ataupun yang lainnya, /nsya Allah k^erangannya akan kami 
jelaskan pada surah ini dan pada surah Al An’aam nanti. 


Keempat, Ayat ini sd>enamya untuk umum, yakni untuk seluruh jenis 
bangkai. Namun, ada sebuah hadits yang men-takhsis-aydf^^ yaitu sabda 
Rasulullah SAW, "Dihalalkan bagi kita dua macam bangkai: yaitu, ikan 
dan belalang. Dan (dihalalkan pula bagi kita) dua macam darah: yaitu 
hati dan limpa." HR. Ad-Daraquthni.^^^ Dan dikhususkan pula oleh ayat Al 
Qur'an lainnya, melalui hadits Jabir dengan sanad yang shahih, hadits ini 
diiiw^^^^tan oldi tmam Buldiari'*^ dan imam Muslim. Yaitu firman AlMi SWT, 




"Dihalalkan bagimu binatang 
buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan 
yang lezat bagimu." (Qs. Al Maidah [5] :96), Yang insya Allah akan kami 
uraikan pada tafsir ayat tersebut. 
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Takhsis di'siiu artinya mengubah beberapa jenisnya dari pengharaman menjadi 
halal 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dalam kitab sunannya (4/272). 

HR, Al Bukhari pada pembahasan tentang Hewan Sembelihan (3/308), dan Muslim 
pada pembahasan tentang Hewan Buruan (3/1536), 




Sd)^an besar para ulama membolehkan monakan makanan laut, yai^ 
hidup dan yang mati. Pendapat ini pula yang diikuti oleh madzbab Maliki, 
namun Malik sendiri enggan berkomentar tentang pen^ialalan babi laut, ia 
p^nah berkata, “benarkah yang engkau katakan itu babi!” Sedangkan Ibnu 
Qasim berpendapat, saya menjauhkannya walaupun saya tidak 
m engang gapnya sebagai yang diharamkan. 


KeUmai IbnuAl Aiabi beq)end 2 q)af Para ulama bobeda pendapat 
mengenai takhsis ayat Al Qur'an dengan hadits.^^ Walatq>un mereka sq>akat 
bahwa ayat Al Qur'an tidak boleh dx-takhsis dengan hadits yang dha ’if 
(lemah). Dan adajuga sebagian ulama yang moitakhsis ayat ini dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh imam Muslim^^^ dari Abdullah bin Ubai Aufa, ia 
berkata: “Kami berperang bersama Rasulullah SAW sebanyak tujuh 
peperangan, biasanya kami hanya monakan belalang saya.” 

Yauig terlihatjelaspada hadits-hadits ini bahwabdalangdihalalkan untuk 
dimakan, tidak menydwtkan bagaimana ia sdiarusnya mati, apakah sengaja 
dimatikan untuk dimakan atau monang sudah mati secara alami. Pendapat ini 
disamp aikan oleh Ibnu Nafi% Ibnu Abdil Hakam. dan sd>a(aan besar ulama 
lainnya. Dan pendiyiat ini pula yang diusung oleh Asy>Syafi’i, Abu Haniisdi, 

dan imam lainnya. Sedan^can Malik dan sdragian besar pengikutiiya melarang 
untuk memakan belalangjika ia nKaisecaraalanii,karenabelalang ini tonaasuk 
hewan darat yang diburu, seperti layaknya kijang. 

Asyhab berpendapat: jika belalang tersebut mati karena putus kaki 


Lihatlah kitab Ahkam Al ^r'an karya Ibtui Al Aiabi (1/S2). 

Jumhur ulama membolehkan taUtsis ayat Al Qur'an yang umum dengan hadits, 
entah hadits tersebut termasuk hadits yai^ mutawatir (hadits yang diriwayadcan oleh 
lebih dari 10 perawi) ataupun hadits ahad (hadits yang diriwayatkan kurang dari 10 
perawi). Lihatlah pendapat para ulama dan dalil mereka dalam kitab It- Tlhaf Al Anam bi 
Takhsis Al ‘Am karya Dr. Muhammad Hifhawi. 

HR. Muslim dalam kitab shahihnya (3/1546, hadits nomor 1952). 


atau says^mya, makaldMh baik untuk tkl^ memakannya, loirena jika belalang 
tersebut sedang mengandung, bayi belalang yang dikandungnya masih bisa 
terselamadcaa Insya Allah kami akan Id>ih m^bahas taitanghukum belalang 
ini pada surah Al A’raaf. 


Keenam : Para ulama berbeda pendapat dalam hukum pemanfaatan 
bangkai atau hal yang beiicaitan dengan sesuatu yang najis. Bahkan riwayat 
dari Malik pun menyebutkan dua pendapat mengenai hal ini, sekali waktu ia 
mengatakan peman Matannya diboldikan, dan dilain kesonpatan ia meng^akan 
bahwa peman faatan bangkai atau ha! yang berkaitan dengan sesuatu yang 
najis tidak diperbolehkan dalam bentuk apapun, bahkan ia juga tidak 
memperbolehkan men>drami tanaman atau membuikan minum pada hewan 
dengan air yang najis, atau juga memberikan makanan yang najis kepada 
hewan tersebut, dan tidak diperbolehkan juga untuk memberikan makanan 
yang sudah menjadi ban^cai kepada anjing atau hewan buas lainnya, kecuali 
jika anjing atau hewan buas lainnya itu memakannya sendiri dan bukan 
diberikan maka tidak mengapa. 


Dalil pembotehannya adalah s^Hiah riw'ayatdari Nabi SAW, suatu hari 
beliau bctjalan ke rumah Maimunah dan melewati seekor bangkai domba 
yang diletakkan begitu saja, lalu beliau bersabda: '^Mengapa kalian tidak 
memanfaatkan kulitnya^ Al Hadits,*^ 


Adapun dalil pengharamannya adalah zahir firman Allah 
SWT. Diharamkan 

hagimu (memakan) bang^i, darah, daging babi, (daging hewan) yang 
disembelih atas nama selain Allah,^' (Q$, Al Maa'idah [5]: 3). Pada ayat ini 
tidak ada pengkhususan sania sekali dari peng|iaraman yang disd^utkan dalam 


M R. A[ Bukhari pada pembahasan tentang sembelihan^ dan bab lainnya, Hadits int 
diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang Thaharah« hadits yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, Lihatlah kitab Noshh Ar-Rayah (1/116). 




ayat tersebut. Dan tidak bisa juga dikatakan bahwa ayat ini mujmaly karena 
ayat yang mujmal adalah ayat yang tidak di^jat dipahami maknanya secara 
zhahir. Padahal orang yang dapat berbahasa Arab pasti langsung mengetahui 
dan memahami makna dari firman Allah SWT, f-Olj 

Terlebih, Rasulullah SAW juga pernah 
bersabda: ^'Janganlah kalian mengambil manfaat apapun dari bangkai 
hewan."*'^ Dan riwayat dari Abdullah bin ‘Ukaira menyebutkan, bahwa 
Rasulullah SAW b^sabda: 

V} i£lJl V 

^^Janganlah kalian mengambil manfaat apapun dari bangkai 
hewan, tidak kulitnya, tidak juga tulangnya"*^ Hadits ini adalah hadits 
terakhir yang diriwayatkan mengenai hal ini sebelum beliau meninggal satu 
bulan kemudian. Insya Allah kami akan menguraikan hadits ini lebih lai^ut 
dan membahasnya pada surah An>Nahl. 


Ketujuh : Adapun jika sedeor unta dik(»bankan, atau seeloor sapi atau 
domba disembelih, lalu tonyata di dalam petumya terek^at janin yang mati 

bersamanya, maka hukum memal^ffqndqpaboldikan, tanpa harus disonbelih 
atau dikorbankan terlebih dahulu. Kecuali jika janin ini ditemukan dalam 
keadaan hidup, maka wty ib untuk disembelih terlebih dahulu, dan memiliki 
hukumnya tasatdm. 

Hal ini dikarenakan janin yang telah mati yang dikeluarkan dari pwut 
hewan yang disembelih dihukumi sebagai salah satu anggota tubuh hewan 
tosebut. Dan ketetangan ini disimpulkan dari hukum: jika seseorang moy ual 

HR. Az-Zaila’i dalam kitab Naskb Ar-R(^k (1/120). Lafadinya adalah: '^Hendaknya 
kalian tidak mengambil manfaat apapun dari bangkai hewan” 

■*** Hadits ini diriwayatkan oleh empat imam hadits As-Sunan. Imam An-Nasa i 
menyebutkannya pada pembahasan tentang Hewan Sembelihan, sedangkan tiga imam 
yang lain menyebutkannya pada pembahasan tentang Pakaian. At-Tirmidzi 
mengomentari: hadits ini termasuk hadits hasan. Lihatlah kitab Nashb Ar-Rayah (1/ 



seekor domba, maka ia tid^ diperbolehkan untuk memisahkan apa yang 
ada diperut domba tersebut, sebagaimana ia tidak boleh untuk memisahkan 
salah satu anggota tubuh lainnya, karena apa yang ada diperut domba diikut 
sertakan bersama keseluruhan domba to^ebut seperti halnya a ngg ota tubuh 
lainnya. Dalilnya adalah sebuah riwayat dari Jabir RA, ia bericata: suatu hari 
Rasulullah S AW ditanya mengenai seekor sq}i dan domba yang disembelih 
dan seekor unta yang dikurbankan, jika didalam perutnya ada janin yang 
telah mati, lalu beliau bersabda: “yifar kalian berkehendak maka nikmatilah, 
karena penyembelihannya mengikuti penyembelihan ibunya." HR. Abu 
Daud**®' yang serupa maknan>^ dari riwayat Abu Sa’id Al Khudri. Insya 
Allah penjelasan yang lebih mendetail akan kami bahas pada surah Al 
Maa'idah. 


Keddapan ; Ada dua riwayat yang berbeda dari Malik tentang hukum 
kulit bangkai, apakah ia akan suci jika telah disamak terld>ih dahulu? 

Riwayat pertama mengatakan bahwa kulit bangkai yang disamak tidak 
akan mensucikannya. Riwayat ini merupakan pend^^)at yang diung gulkan 
dalam madzhab Maliki. Sedangkan riwayat kedua mengatakan bahwa kulit 
bangkai tersebut akan suci jika telah disamak. 

Adapun dalil ri w^at ke^iannya adalah sdx]a Rasululldi SAW: "Kulit 
apa saja yang disamak telah dianggap sucC'^ Sedan^an alasan ketidak 
suciannya adalah: karena kulit ters^ut bagian dari bangkai yang telah mati, 
oleh karena itu kulit tersebut tidak dapat disucikan hanya d^gan disamak 
s^'a. Hukum ini adalah hukum Qiyas teriiad^ dagingnya. 

HR. Abu Daud yang serupa maknanya pada pembahasan tentang Sembelihan, bab: 
Hadits tentang Penyembelihan Janin Hewan. (3/103, hadits nomor 2827). 

Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, oleh An-Nasa'l pada pembahasan tentang 
cabang dan ranting, imam Ibnu Majah pada pembahasan tentang pakaian, imam Malik 
dalam kitab Al Muwaththa 'nya, dan imam At-Tirmidzi, ia mengomentari: hadits Ini 
termasuk hadits hasan shabih. serta imam hadits lainnya. Dan diriwayatkan dari Ibnu 
Umar, oleh imam Ad-Daraquthni dalam kitab sunannya. Lihatlah kitab Nashb Ar~Rayah 
(1/115-116). 






Adq}un dalil hadits yang dis^>utkan diatas tadi mengoiai kesuciannya, 

V» -• ■ 

kemungkinan penyamakan itu hanya m^ghilangkan kotoran dari kulit itu saja, 
agar kulit tersebut dapat dimanfaatkan pada sesuatu yang kering atau untuk 
dijadikan tonpat duduk. Atau boleh juga dijadikan tempat saluran air, jika air 
tersebut asalnya telah suci, dan kulit tersd>ut tidak merubah sifat kesucian air 
tersebut. Hal ini akan kami jelaskan lagi hukumnya pada tafsir surah Al 
Furqaan. 


KesembUaniAda^mi hukum rambut dan bulu hewan yang telah menjadi 
bangkai itu tetap suci. Dalilnya adalah sebuah riwayat dari Ummu Salamah 
RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, ^'Dihalalkan kulit bangkai Jika telah 
disamak, dan (dihalalkan pula) rambut dan bulu bangkai jika telah 
dicuci."^ 

Hal ini dikarenakan kulit dan rambut hewan itu suci ketika hewan tersd)ut 
masih hidup, oleh karena itu ketika telah mati pun kulit dan rambut hewan 
tersdnit akan tetap dian^^ suci. Berbeda dengan dagingnya, dalam keadaan 
hidup daging hewan tersebut tidak suci, maka setelah mati pun dagingnya 
masih tidak suci. Begitu juga dengan bulu dari bangkai hewan, ia tetap di 
anggap suci walaipm hewan tasd>ut telah mati, karena dalam keadaan hidup 
pun bulu hewan tidak di angg^n^is. 

Berbeda juga dengan hukum air susu dari hewan mamah biak atau 
telur dari hewan unggas yang telah mati, mereka menjadi tidak suci karena 
mo'dca menepati tenq)at yang dian^^ najis. Ark^un hukum telur dan susu 
itu s^idiri teti^ suci, jika tidak menempati tempat yang tidak najis. 

Insya Allah kami akan menguraikan permasalahan ini lagi, lengkap 
dengan ptendapat para ulama tentang hal tersebut pada surah An-Nahl. 


Hadits ini disebudean oieh As-Suyuthi dari riwayat Ath-Thabrani dalam kitab Al 
Kabir dari riwayat Ummu Salamah. Namun dalam hadits tersebut tidak disebutkan "dan 
(dihalalkan pula) rambut.." hingga akhir hadits. Lihatlah kitab Jam 'ul Jawami' (hal. 





Kes^uiuk: Adapun hukum sesuatu yang kejatuhan hewan tikus 
kedalamnya (misalnya ke dalam air atau yang laini^X tidak akan teiiq)as 

dari dua kondisi. Kondisi yang pertama adalah Jika tikus itu keluar dalam 
keadaan hidup maka sesuatu itu tetiq> dianggap suci. Namun jika tikus itu 
keluar dalam keadaan mati maka akan terbagi lagi menjadi dua macam» yang 
pertama adalah jOca tikus tersebut masuk kedalam zat cair (seperti air, minyak» 
ataupun yang lainnya) maka zat cair itu akan maijadi n^is secara keseluruhan. 
Namun apabila tikus tersebut jatuh kepada benda yang tidak cair (seperti 
potongan kqu» makanan, ataupun yang lainnya) maka bangkai tikus tersd)ut 
hanya membuat najis bagian yang tokena bangkainya saja, jika bagian yang 
terkena bangkai tersebut di buang atau di potong, maka bagian lain dari benda 
tersebut akan tetap suci dan d^at dimanfaatkan seperti smiula. 


Dalil dari hukum ini adalah sebuah riwayat dari Nabi SAW ketika beliau 
ditanya mengenai hewan tikus yang jatuh ke dalam moitega dan mati sdcetika, 
bdiau menjawr^: 


Wli <1)15^ iJl J U J li tJuGp 015^* Oj 


“Jika ia (mentega tersebut) keras (tidak cair), maka buanglah tikus 
itu dan bagian dari mentega yang terkena bangkai tikus. Namun jika ia 
(mentega tersebut) cair, maka tumpahkanlah (buanglah seluruhnya)."*** 


Lalu setelah itu para ulama berbeda pendtpat jika benda cair tersebut 
dicuci. Beberapa ulama berpendapat: tidak akan menjadi suci walaupun telah 
di cucLAlasannyaadakJi,iatelahmenjadibendacairyan gn^is sqierti layaknya 
darah, minuman keras, air seni, dan benda cair nsyis lainnya. Sedan^can Ibnul 
Qasim berpendapat: ia akan menjadi suci setelah dicuci. Alasannya adalah, 
ia merupakan benda yang dipat dipisahkan dari najis yang terjatuh 
kedalamnya, s^reiti halnya sebuah baju misalnya. Dan hukumnya sangat 


^ HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Makanan, bab: Jika Seekor Tikus Teijatuh 
ke dalam Mentega, yang serupa roaknai^^ (3/364*365). Diriwayatkan pula oleh imam 
Ahmad dalam kitab musnadnya (2/233,265,490). 






berbeda dengan hukum darah, karaia darah sudah najis dari asalnya, begitu 
juga d^gan minuman keras dan air seni, pencucian kesemua itu tidak akan 
menghilangkan kenajisan mereka. 


Kesebelas: Jika kita mengambil pendapat kedua, yaitu yang 
menyatakan bahwa benda cair yang terjatuhkan benda najis dapat disucikan 
dengan mencucinya, maka hukumnya akan kembali seperti semula dalam hal 
kesucian dan seluruh bentuk pemanfaatarmya. Namun tetap tidak boleh di 
peijual belikan, karena pensucian ini tetap menjadi cela bagi sebagian orang 
yang merasa jijik teihad^nya, bahkan sebagian yang lain bericeyakinan bahwa 
benda tersebut telah menjadi najis dan diharamkan sq)erti yang diungkapkan 
pada pendapat pertama tadi. Oleh karena itu, benda cair ini tidak boleh 
dipeijual belikan hingga dapat dihilangkan celanya seperti halnya benda-benda 
lain yang moniliki cela yang senq>a. 

Adapun sebelum disucikan dengan mencucinya maka hukum 
p^jualannya haram, karena ia benda najis, dan benda najis tidak boleh di 
peijual belikan. Sq)erti halnya minuman koas yai^ diharamkan oleh Rasulullah 
S AW ketika beliau ditanya mengenai uang hasil penjualan khamer, saat itu 
beliau menjawab: ‘"‘"Allah melaknat orang-orang yahudi (ketika) 
diharamkan kepada mereka (memperjual belikan) lemak, lalu mereka 
mencairkan lemak tersebut (agar dapat diperjual belikan), kemudian 
mereka menjualnya dan memakan uang hasil penjualannya. Jika Allah 
SWT mmgharamkan sesuatu maka Ia akan mengharamkan juga uang dari 
hasil poijualannya. Begitu juga dengan benda cair yang naj is dan diharamkan 
ini, maka menjadi haram pula lah uang dari hasil penjualannya secara nyata. 


^ Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi melalui beberapa riwayat, diantaranya riwayat 
Ahmad, AbduiTazzaq, Abu Nu’aim, Adh-Dhiya*, yang kesemuanya diriwayatkan dari 
Anas. Imam As-Suyuthi juga menyebutkan riwayat lainnya oleh imam Ahmad, Abu 
Daud, Abdurrazzaq, Al Baihaqi, Adh-Dhiya", yang kesemuanya diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas. Lihatlah VitshAlJami ‘Al Kabir (3/65 1,654,683). 


I Tafsir Al Qurthubi 



Kedua belas: Para utama juga berbeda pendapat jika seekor hewan 
yang halal (hewan unggas atau yai^ lainnya) teijatuh ke dalam sd)uah tempat 
minuman atau makanan (atau ember atai^Nin yang lainnya) lalu hewan teis^Hit 
mah didatanu^ Sdwah riwi^at Ibnu Wahab dari Malik inenyebutkan bahwa 
apa yang di dalam tempat tersdnit tidak boldi di makan ataupun di minum» 
karena ia telah menjadi najis dengan bercampurnya bangkai hewan tersebut. 

Sebuah riwayat lain dari Malik yang disampaikan oleh Ibttul Qa$im 
menyebutkan: daging hewan tersebut dapat di cuci dan di sup. Ibnu Abbas 
pun pernah ditanya mengenai hal ini» kimenjawab: dagingnya di cuci terid>ih 
dahulu, lalu setelah itu boldi di makan. Dan ia juga sependapat tentang 
pemboldtan daging itu dibuat sup. Sdunihpendtq|>at ini disampaikan oleh 
Ibnu Khuwaizimandad. 


Ket^ belas: Adapan hukum susu dan minyak dari hewan yang mati. 
Syah*! beipend2q>at: keduanya myis, dalilnya adalah umumnya firman Allah 
SWT: “'Diharamkan bagimu (memakan) bangkai.” 

Sedan^can Abu Hani^ bopendapat lain, ia mengatakan bahwa keduanya 
tetap suci walaupunbangkai hewan tersebut najis, hnam MaUkpun sqpa)dapat 
doiganAbu Hanifiih, keduanya tidak menjadi najis karena konatian hewan 
ters^ut, akan tett^ri keduanya moijadi nqis karena maia)r4>ati tonpat yang 
n^ Makajikaten^ yai^n^ ini dibcBilikan maka keduanya dapat menjadi 
suci kanbali. Begitu juga daigan telur yang terdapat di dalam hewan unggas 
yang mati, karena telur sangat lembut chdalam paut hewan un^as s^lum 
dikeluarkan, hukumnya sq>eiti hukmn benda cair, namun ia cUpat mengeras 
setelah terkena udara. 


KhuwaiTimaivtflH mmgnrfllfanhatiwajtlra arfa yangiwngrtatran Katiwa 

pendq>at ini akan bertentangan dengan ijma yang telah di tet^kan, yaitu 
bahwa Nabi SAW dan kaum muslimin setelah zaman Nabi SAWmonakan 
keju (yang berasal dari susu atau minyak hewan) yang dikiiimkan oldi orang- 
orang ‘ajam (nonarab). Danstidah maklum adanya t^wa sembelihan orang- 



orang 'ajam adalah sembelihan yang tidak syar’i yang dihukumi sebagai 
bangkai yang najis. Ditambah lagi mereka juga tidak bertanya terlebih dahulu 
apakah kgu tersebut berasal dari minyak hewan yang telah menjadi bangkai 
ataupun yang telah di sembelih secara syar’i. 

Maka jawabannya adalah: ukuran minyak yang tercampur ke dalam 
susu yang dibuat kqu sangatlah kecil sekali, dan najis yang sangat kecil jika 
tercampur dengan benda cair yang suci d«igan prosentase yang sangat besar 
ds^pat di maafkan. Ini adalah salah satu j awaban dari dua riwayat. Adapun 
riwayat lain mengatakan; jika hal itu terjadi di awal munculnya agama Islam, 
maka tidak mungkin terjadi, karena para sahabat tidak mungkin memakan 
keju yang dikirimkan dari ranah orang-orang 'ajam, bahwa keju pada waktu 
itu belum ada dan belum menjadi makanan. Namun jika hal itu terjadi pada 
saat agama Islam sudah menyebar ke beberapa negeri orang-orang 'ajam, 
hal itu mungkin s^a tegadi. Jika demikian, bagaimana kita dapat mempercayM 
bahwa Nabi SAW dan para sahabat beliau memakan keju, padahal keju 
tersebut berasal dari negeri 'ajam, sedangkan agama Islam belum meluas 
saat itu! 

Abu Umar mengatakanbahwakita dilwldikanuntuk monakan makanan 
yang diberikan dari para penyembah berhala, para penyembah api, dan 
pm ypmhgh lainny a yangbukan tenuasukag^masamawi (selain agama nashiani 
dan yahudi), jika makanan tersebut bukanlah hewan sembelihan, atau yang 
tidak periu disembelih teriebih dahulu, kecuali keju, karena keju telah tocampur 
dengan minyak dari bangkai hewan. 

Dalam kitab Siman Ibnu Majah disebutkan mengenai hukiun keju dan 
maigarin.^ Disampaikan oleh Ismail bin MusaAs-Suddi, dari Saifbin Harun, 

'*'* HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Makanan, bab: Hukum Memakan Keju 
dan Margarin, dari Salman Al Farisi, ia bericata; suatu kati Rasulullah SAW pernah 
ditanya mengenai keju, margarin, dan al jira (pakaian yang berasal dari kulit bangkai 
hewan), lalu beliau menjawab: ''(semua yang} halal adalah apa-apa yang dihalalkan 
Allah di dalam Al Qur'an, dan (semua yang) haram adalah apa-apa yang diharamkan 
Allah di dalam Al Qur'an. Sedangkan yang tidak disebutkan di dalam A! Qur'an 
maka (hukumnya) dimaajkan." (2/1117, hadits nomor 3367). 



dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu Uteman An-Nahdi, dari Salmsi Al Farisi, ia 
bericata: suatu kali Rasulullah SAW pernah ditanya mengenai kgu, mar^n, 
dan al-fira (pakaian yang berasal dari kulit bangkai hewan), lalu beliau 
menjawab: (semua yang) halal adalah apa-apa yang dihalalkan Allah 
di dalam Al Qur'an, dan (semua yang) haram adalah apa-apa yang 
diharamkan Allah di dalam Al Qur 'an. Sedangkan yang tidak disebutkan 
di dalam Al Qur'an maka (hukumnya) dimaafkan^**’' 


Keempaibdasi Mengatai finnanAIlah SWT (darah)pada ayat 

ini, para ulama bei5q>akat bahwa darah itu hukumnya najis dan haram, tidak 
boleh dimakan, dan tidak boleh diman&atkan dalam boituk 


Ibnu Khtiwaizimandad beikata: Adapun jika darah ini nyata dan jelas 
sdcali maka diharamkan, namun jika hanya sdtagian kecilnya saja dan han^ir 
tidak nyatamakahukumnya dimaafkan, Contoh darah yang tidak jelas adalah 
darah yang meldcat pada dt^ing. Dan jika darah yang tidak nyata ini teikena 
badan atau pakaian, maka masih dibolehkan untuk dipakai untuk shalat. 
Adapun alasannya adalah karena Allah SWT berfirman: 
f.,« 15 '^Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah'* 
Dan di ayat yang lain Allah SWTberfiiman; dj cTJ'^ ti ^ 

tii jf Vj "Katakanlah: 

"Tiadalah aku peroleh dalam wahyu )King diwahyukan kepadaku, sesuatu 
yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir." (Qs. Al An’aam [6]: 
145) Makajelasyaa^ diharamkan di shu adalah darah yang mengalir. 


SdMiah riwayat dari Ai^ahinaiydHitkan: ‘l’adamasa Rasulullah SAW 
masih hidup, kami memasak di atas burmah (periuk dari batu) untuk 
mengangkat kepucatan darah pada d^ii^ lalu kami memakam^ dan beliau 


^ HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentai^ Makanan, bab: Hukum Memakan Keju 
dan Maigarin (2/1117, hadits aomv 3367). 



tidak melarangnya.” 

Hal ini dikarenakan, terlalu teliti dalam menghilangkan sanua darah 
adalah hal yangmenyulitkan, sedangkan hal yang menyulitkan dalam agama 
tidak di anjuikan. Ini adalah hukum mendasar pada syariat Islam, yaitu bahwa 
setiap yangmenyulitkan umat dalam melaksanakan ibadah atau memberatkan 
moeka, maka ibadah pun msijadi gugur kamtan^a. Bukankah dalam keadaan 
darurat kita boleh memakan bangkai, atau orang yang sakit boleh berbuka 
saat puasa, atau ta^immum bagi yang sulit moiemukan air, dan yang lain 

sebagainya. 

Saya (Al Qurthubi) katakan : pada ayat ini Allah SWT menyebutkan 
darah secara mutlak, lalu pada ayat lainnya Allah SWT mengikatnya dengan 
kata‘>wig/«cnga/r/^'**, lalu para ulaniaberijina untuk mengikat ayat pertama 
dengan ayat yang kedua, dengan demikian darah yang dimaksudkan pada 


bahwa darah yang menempel pada daging tidak diharamkan. Begitu juga 
halnya dengan hati dan limpa, para ulama pun sepakat bahwa keduanya tidak 
diharamkan. 

Babedadengan darah ikan paus yang tidak melekat, para ulama sedikit 
berbeda pendapat Sebuah riwayat dari Al Qabisi mengatakan bahwa darah 
tersebut suci, dan karena kesuciannya itu ia tidak diharamkan. Pendapat ini 
juga diamini oleh Ibnu Al Arabi, ia menambahkan: karma j ika darah dari ikan 
ini najis maka akan disyariatkan untuk menyembelihnya terlebih dahulu. 

Pendrpat ini pula yang disan^aikan oleh Abu Hanifah mengenai darah 
ikan paus. Dan saya pernah mendengar bahwa sebagian pengikut madzhab 
hanafi mengatakan: bukti bahwasanya darah ikan paus itu suci adalah, jika 
darah tersebut dikeringkan maka darah itu akan berwarna putih, berbeda 


Yaitu pada firman Allah SWT., o' V] ^ j-ji l. j V' V J» 

CyLS lii}! Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh 'dalam wahyu yang diwahyukan 


kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali 
kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir." {Qs. Al An’am [6]: 145). 



dengan darah lainnya, yang jika dikoingkan maka warnanya akan men^tam. 
Inilah landasanmereka dalam perbedaan pendapat dengan madzhab Syafi’i. 

Kelima belas: Firman Allah SWT: (*-^j “dan daging babi.'” 

Pada ayat ini Allah SWT mengkhususkan paiy^utan dagjngb^i untuk dapat 
menunjukkan pengharaman dzat dari hewan babi tersebut, entah itu babi yang 
disembelih ataupun tidak. Dan untuk meluaskan maknanya atas lemaknya, 
tulang rawannya, dan lain sebagtunya. 


Keenam belas: Para ulama sepakat bahwa lemak babi juga 
diharamkan. Imam Malik dan para pengikutnya berdalil, bahwa orang yang 
bersumpah untuk tidak memakan lemak lalu ia memakan daging, maka ia 
tidak melangg ar sumpahnya. Namun jika ia bersumpah untuk tidak memakan 
daging lalu iamemakan lemak, maka ia dihukumi telah melanggar sumpahnya. 
Karena, penyebutan daging mencakup daging dan lemaknya, adapun 
penyebutan lemak tidak mencakup dagingnya. Oleh karena itu, lemak 
dimasukkan pada nama daging, sedangkan daging tidak dimasukkan pada 
nama lemak. 


Pada ayat ini Allah SWT mengharamkan monakan daging babi, maka 
penyebutan daging di sini telah mencakup nama daging beserta dengan 
lemaknya, karena lemak masuk kepada sebutan daging. 


Pada ayat lain Allah SWT mengharamkan bani Israil untuk monakan 
lemak sapi dan domba, yaitu dalam firmanNya, 

“Dan dari sapi dan domba. Kami haramkan atas mereka 
lemak dari kedua binatang itu.” Maka mereka tidak diharamkan memakan 
daging kedua hewan tersebut, karena daging tidak masuk dalam penyebutan 
lemak. 


Oleh karena itulah Malik memisahkan antara orang yang bersumpah 
untuk tidak memakan lemak dengan orang yang bersumpah untuk tidak 
monakan dag^g, kecuaH jika niat orang yang bosumpah untuk tidak memakan 



daging ternyata bersumpah untuk tidak memakan lemaknya, maka ia tidak 
termasuk orang yang telah melanggar sumpahnya. Wallahu a ‘lam. 

Imam Syah ’i, Abu Tsaur, dan madzhab imam Hanah pun setuju dengan 
pendapat ini. Mereka mengatakan bahwa orang yang bersumpah untuk tidak 
memakan daging lalu ia memakan lemak, maka ia tidak dihukumi telah 
melanggar sumpahnya. Dan imam Ahmad juga sependt^at, ia mengatakan; 
bahwa orang yang bersumpah untuk tidak memakan daging lalu ia memakan 
lemak, tidak mengapa baginya, kecuali jika pada awalnya ia berniat ingin 
menghindari makanan yang berlemak. 


Ketujuh belas'. Para ulama juga tidak berbeda pend^at, bahwa 
hewan babi secara keseluruhan diharamkan kecuali rambutnya, karena rambut 
babi boldi dijadikan meijan. 

Sdmah riwayat menyiutkan, bahwa seorang laki-laki pernah bertanya 
kepada Rasulullah SAW mengenai meijan dari rambut babi, lalu beliau 
bersabda: “An/ itu tidak mengapa'***^ Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu 
Khuwaizimandad, ia menambahkan: karena pada masa Rasulullah SAW masih 
hidup ataupun setelah masa beliau telah wa^ meijan nyata dilakukan. Kami 
ddak melihat bahwa Rasulullah SAW panah membantahnya, juga tidak boleh 
para ulama yangmenurunkan ajaran beliau. Dan seti^hal yangdipobolehkan 
oleh Nabi SAW maka hukumnya dibolehkan. 


Kedelapan belas: Para ulama tidak ada yang berbeda pendapat 
mengenai pengharaman hewan babi yang hidup di daratan. Ad 2 q>un babi laut 
yang hidup di perairan para ulama sedikit berbeda pendapat, dan Malik 
menolak untuk menjawab apapun ketika ditanya mengenai hal ini, ia 
mengatakan: “Benarkah yang engkau katakan itu babi!’’, seperti yang telah 


Hadus ini disebutkan oleh Ad-Damiri dalam kitabnya Hayah Al Hayawan dari 
riwayat Ibnu Khuwaizimandad, ketika ia membahas masalah hewan babi darat (1/433). 



kami bahas sdjelunmya ksmu akan monbahasnya lebih men^^ 

lagi ketika menafsiikan surah Al Maa'idah. 


Kesembilan belasi Sebagian besar ahli bahasa berpendapat bahwa 
kata berasal dari empat huruf {kha \ nun. zai, ra '). Sedangkan 
Ibnu Sidah mmwayatkan bahwa beberapa ahli bahasa mengatakan bahwa 

y ^ 

kata berasal dari kata (mata yang sipit), karena begitulah 
kebanyakan mata hewan babi. Dengan donikian maka kata ini berasal dari 
tiga huruf 

Dalam kitab Ash-Shihah disd>utkan^’° bahwa kata j jikadigunakan 
untuk kata ke^a maka maknanya adalah, sesec^rang yang monicingkan matanya 
untuk ld>ih memfokuskan pandangannya. Atkpin jika digunakan untuk kata 
benda maka artinya adalah, mata yang sipit dan kecil. Dan ada juga yang 
beipendt^ bahwa makna dari kata ini adalah seakan-akan seseorang yang 
melihat dengan i^'ungmatanya. 

Ad^un bentuk jamak dari kata ini adalah Dan kata 
ini dalam bahasa arab juga digunakan untuk sd>utan sebuah penyakit 
yang terkenal, yaitu pembengkakan yang koas pada leher. 

Keduapuluh: Firman Allah SWT; “dbn binatang 

(yang ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah.'' Atau 
menyembelihnya dengan tidak menyd)ut nama Allah SWT Ad^un biasanya 
yang moiyembelih hewan doigan menyd>ut nama selain nama Allah SWT 
adalah kaum penyonbah t^i, poiyembah beriiala, dan katun sesat lainnya. 
Para penyembah berhala biasanyamoiyembelih hewan m^dca untuk berhala 
yang mereka sembah, sedangkan para penyembah dipi menyembelih hewan 
moeka untuk q>i yangmerdca sonbah, dan mang-orang yang sesat biasanya 


Lihatlah kitab Ashshihah (2/644). 



tidak manpercayai sesuatu, maka merdca maiyambelih hewan mereka untuk 
diri mereka sendiri, tanpa menyebutkan nama Atlah SWT 

Para ulamajugabei^epakat bahwa hewan yang disembelih oleh para 
penyembah api yang dipersembahkan untuk api mereka, dan hewan yang 
disembelih oleh para penyembah beihala yang dipersembahkan untuk berhala 
mereka, tidak boleh untuk dimakan. Adapun jika sembelihan mereka tidak 
dipersembahkan untuk api dan berhala mereka, Malik dan Syafi’i tet^ tidak 
manboldikannya. Berbeda dengan Ibnu Al Musayyab dan Abu Tsaur, mereka 
membolehkan jika sembelihan itu memang disembelih untuk orang Islam, atau 
orang Islam lah yang menyuruh mereka menyembelihnya. Insya Allah pada 
tafsir surah Al MaaMdah kami akan membahasnya secara lebih mendetail. 

Adapun kata pada ayat ini maknanya adalah meninggikan suara. 
Maka jika seseorang moigatakan jjit maka maknanya ia sedang meninggikan 
suaranya.^' Dan jika kata ini disebutkan untuk seorang bayi yang baru saja 
dilahirkan maka maknanya adalah bayi tasebut berteriak ketika ia dilahirkan. 

Ibnu Abbas dan beber^ orang lainnya mengatakan bahwa maksudnya 
adalah hewan yang disembelih dengan nama patung ataupun berhala, bukan 
hewan yang disembelih dengan nama Isa Al Masih (yesus). Insya Allah kami 
akan membahasnya secara moidetail pula pada tafeir surah Al Maa‘ idah. 

Menyebutkan nama yang dimaksudkan pada sembelihan ini adalah 
termasuk k^iasaan orang-orang arab, lalu mereka terbiasa menggunakannya 
hingga sampai diibaratkan sebagai niat, yang memang itulah Ulat tahrimnyz 
(alasan pengharamannya). Lihatlah ketika Ali bin Abi Thalib memperhatikan 
niat Abu Al Farazdaq ketika ia menyembelih untanya, Ali beikata; '*Hewan ini 
termasuk hewan yang disembelih bukan dengan nama Allah’* lalu orang-orang 
pun tidak memakan hewan sembelihan tersebut. 

Ibnu Athiyah mengatakan^’^: Saya pernah mendengar riwayat dari Hasan 


Lihatlah kitab Ash-Shihah wa Al-Lisan ( 
Lihatlah kitab tafsir Ibnu Athiyah (2/70). 


I^Tafsir Al Qurthubi 




bin Abi Hasan menyebutkan, bahwa Hasan pernah ditanya mengenai seorang 
wanita yangmenyonbelih domba untuk membuatkan mahkota bag^ boneka 
mainannya. Kemudian Hasan berkata: Domba tersebut haram untuk dimakan, 
karena domba tersebut disembelih untuk sebuah berhala. 

S^a (Al Ourthubi) katakan: Ada sebuah riwayat yang sgalan daigan 
pendapat ini, yaitu yang diriwayatkan dari Yahya bin Yahya At-Tamimi yang 
het%e\ar syaikhul muslim (gurunya orang-orang Islam), ia pernah berkata; 
dari Jurair, dari Qabus, ia berkata: suatu haii ayah saya mengirim seorang 
peronpuan untuk men^iadap Ai^^ dan mengirimkan salamnya untuk ummul 
mukminin, lalu iajugamemerintahkan untuk bettanyakq)adaAisyah mengenai 
shalat yang paling sering dilakukan oleh Rasulullah SAW semasa hidupnya. 

Kemudian Aisyah RA, menjawab: “Shal^ (yangpaling sering dilakukan) 
Rasulullah SAW adalah shalat suimah empat rakaat sebelum shalat Zhuhur, 
beliau selalu memanjanglairt berdirinya dan monperlambat ruku’ dan sujudnya. 

Ada pula shalat yang sama sekali belum pernah ditinggalkan beliau 
semasa hidupnya, entah ia sedang sdiat, sakit, ataupun kala bq)ergian, adalah 
shalat Surmah dua rakaat sebelum shalat Shubuh.” Kemudian salah seorang 
peren^uan bertanya kepada Aisyah; “Wahai ummul mukminin, beberapa dari 
kami sering diberikan sembelihan anak unta yang disembelih oleh orang-orang 
asing (non muslim) ketika mereka mengadakan suatu upacara, ^akah kami 
boleh m^akaimya?” Lalu Aisyah menjawab; “Adapun jika yang diberikan 
kepada kamu dari perayaan mereka adalah sembelihan mereka maka 
janganlah kamu memakannya, namun makanlah dari hasil tanaman mereka.’’ 

Keduapuluh satui Firman Allah SWT: Huruf nun pada 

✓ 

kalimat ini diberikan harakat kasrah^ karena bertemunya dua sukun yang 
tidak memungkinkan keduanya untuk dibaca dengan sukun. Dan makna 
sesungguhnya tidak hanya bagi orang yang keadaan terpaksa saja, namun 
dirJAmarkan menjadi: orang yang dalam keadaan terpaksa untuk memakan 
atau memanfaatkan semua yang diharamkan ini. 



I Surah Al 6dqarah 

iS* 


Kata sendiri adalah bentuk dari (darurat). 

Kata ini adalah bacaan yang sebenarnya. Sedangkan Ibnu 
Muhaishin membacanya dengan ma^fdghamkm humfdhad pada huruf //kt '> 
menjadi: jkt^. Dan Abu Sammal membaca huruf rAa'nya dengan 
menggutuikanhatalcankasrah, yakni jki 

Keduaputuk dua: Keadaan darurat (terpaksa) terbagi menjadi dua 
macam, yang pertama adalah dengan paksaan seseorang yang zhalim, dan 
yang kedua adalah dengan paksaan rasa Uq>ar yang teramat sangat. 

Adapunyarigdisepakatiolehjuinhurulamadan ahli fikih dalam memaknai 
ayat ini adalah orang yang dipaksa oldi rasa kelapararmya, dan pendq>at inilah 
yangpalirigbenar.AdajugabebeiapaulaniayaiigbeipendrfKit bahwa maknanya 
adalah orang yangdq)aksaoldi orang lain untuk memakan makanan yangharam 
ini. Dan Migahidjugainaigatakan bahwa maknanya adalah sqx>ti orangyang 
menjadi tahanan musuhnya lalu dipaksa untuk memakan daging babi dan 
perbuatan maksiat lainnya. Hanya saja, paksaan ini dsfrat dilakukan jika ada 
rasa khawatir bahwa jiwanya adalah sebagai gantinya. 

Rasa lapar juga terbagi menjadi dua, entah rasa lapar itu 
berkepanjangan ataupun hanya terjadi sesekali saja. Jika rasa lapar yang 
dirasakan oleh seseorang itu berkepanjangan, maka para ulama sepakat 
bahwa ia dibolehkan untuk memakan bangkai hingga ia merasa kenyang. 
Hanya saja, ia tidak diperbolehkan untuk memakaimya jika ia masih dapat 
menemukan harta muslim lain yang tidak mengakibatkan tangannya sampai 
dipotong (melewati nashab potong tangan akibat mencuri). Seperti misalnya 
memakan kurma orang lain yang masih berada di dahaimya, ataupun 
memakan hewan yang mungkin sedang dig^balakan oleh muslim lainnya, 
ataupun makanan laiimya yang tidak akan berakibat potong tangan ataupun 
berpengaruh buruk terhadapnya. 

Tidak ada satu pun ulama yang berbeda pendapat dengan pendapat 
ini, dalilnya adalah sebuah hadits dari Abu Hurairah, ia berkata: Pada suatu 


hari kami bosama-sama Rasulullah SAW dalam sebuah pei jalanan, lalu kami 
menemukan seekor unta yang terikat disamping sebuah pohon, lalu kami pun 
mengikatkannya pada pohon tersebut, kemudian setelah itu Rasulullah SAW 
memanggil kami dan kami punmoionui beliau dan moicmtakan hal tadi, lalu 
kami semua mendatangi unta tersebut dan Rasulullah SAW bersabda; 
"Sesungguhnya unta ini milik salah satu keluarga muslim, unta ini adalah 
makanan dan barakah yang diberikan Allah SWT kepada mereka. 
Apakah kalian akan merasa senang Jika kalian kembali kepada barang 
bawaan kalian lalu kalian tidak menemukannya, apakah kalian akan 
menganggapnya suatu keadilan?" para sahabat pun menjawab: “Tidak.” 
Rasulullah SAW berkata lagi: "Begitulah halnya dengan (unta) ini." 
Kemudian para sahabat bertanya: “Lalu bagaimana jika kami memerlukan 
makanan dan minuman?” Rasulullah SAW menjawab: "Makanlah (sesuai 
yang kalian perlukan) namun Jangan dibawa sisanya, dan minumlah 
(sesuaiyang kalian perlukan) namun Jangan dibawa sisanya." Hadits ini 
diriwayatkan oldi imam Ibnu Majah.^^ Lalu Ibnu Majah mengomentari hadits 
ini: Beginilah naskah asli yang aku d^atkan. 

Adapun riwayat dari Ibnu Al Mundzir menyebutkan: Kemudian para 
sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, lalu apa yang dihalalkan bagi kami dari 
harta saudaranya seagamajika ia dalam keadaan terpaksa?” Rasulullah SAW 
menjawab: "Makanlah (sesuai yang ia perlukan) namun Jangan dibawa 
sisanya, dan minumlah (sesuai yang ia perlukan) namun Jangan dibawa 
sisanya. Lalu Ibnu Al Mundzir men^mentari hadits ini; j ika ada seseorang 
yang melewati batas ket^^an ini maka ia telah melanggar pengharaman Allah 
SWT atas harta yang dimiliki oleh umat muslim. 


HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Perniagaan, bab: Larangan 
Memanhiatkan Sesuatu kecuali telah Diizinkan oleh Pemiliknya (2/772, hadits nomor 
2303). 

Hadits ini diriwayatkan oleh imam At>Tirmidzi yang serupa maknanya pada 
pembahasan tentang Perdagangan, bab: Hadits Mengenai Keringanan untuk Memakan 
Buah-buahan bagi Orang yang sedang Melintasinya (3/583-584). Dan diriwayatkan 
pula oleh imam Ibnu Majah pada pembahasan tentang Perniagaan (2/771-272). 


Surah Al 8aqarah 



Abu Umar mengatakan bahwa dari pendapat ini dapat diambil 
kesimpulan, bahwa seorang muslim jika sedang dihadapi keterpaksaan untuk 
meminum darah seorang muslim lainnya yang telah wafat terlebih dahulu, dan 
tidak ada makanan atau minuman lain yang dapat membuatnya terus hidup, 
maka ia diperbolehkan untuk meminum darah manusia tersebut. Hukumnya 
menjadi fardhu ain (wajib atasnya seorang diri) untuk meminumnya jika ia 
hanya seorang diri, adapun jika yang dihad^^>i keterpaksaan ini ada beberapa 
orang atau lebih dari satu maka hukumnya menjadi fardhu kifayah (wajib 
atas salah satu atau beberapa saja diantara mereka). 

Lalu setelah ia memakan atau meminum hak orang lain yang diharamkan 
atasnya, apakah ia wajib membayar ganti rugi kepada orang yang memiliki 
hak tersebut, para ulama berbeda penckpat mengenai hal ini. Sebagian mereka 
ada )^g mewajibkannya, dan sebagian lain tidak mewajibkannya. Dan di 
madzhab yang kami ikuti pun mengun^c^ikan dua pendapat ini. 

Adapun jika yang dimakan atau yang diminum oleh orang yang dalam 
keadaan darurat ini adalah sesuatu yangiemdi (misalnyahanya sebuah kurma 
atau segelas air), maka para ulama dari zaman dahulu hingga sekarang tidak 
ada yang berbeda poict^t bahwa hukum mengembalikannya wajib, dengan 
benda yang sama ataupim dengan harga yang sesuai. 


Keduapuluh tiga: Ibnu Majah meriwayatkan: Abu Bakar bin Abi 
Syaibah memberitahukan, dari Syababah dari Muhammad bin Basyar 

dan Muhammad bin Walid, dari Muhammad bin Ja’far, dari Syu’bah, dari 
Abu Basyar Ja’far bin Iyas, ia berkata: Aku pemah mendengar Ubbad bin 
Syarahbil (seorang laki-laki dari kalangan bani Ghubar) mengatakan: Kami 
pemah mengalami musibah kel^jaran selama satu tahun. Pada suatu hari aku 
datang ke kota Madinah, dan langsung menyambangi salah satu kebun yang 

* 

Tanda ini (c) dituliskan ketika sanadnya dipindahkan. Hal ini terjadi ketika sebuah 
hadits memiliki dua sanad atau lebih, seperti yang telah kami bahas sebelumnya pada 
pendahuluan kitab ini. 


^ Tafsir Al Qurthubi 




adadisana. Kemudian aku petik salah satu tangkai buah-buahan, lalu aku 
pisahkan kulitnya dan aku makan buahnya, kemudian sisanya aku masukkan 
kedalam saku bajuku. 

Tiba-tiba datanglah pemilik kd)un tersd)ut dan langsung memukulku, 
setelah itu ia mengambil pakaian yang aku kenakan. Kemudian aku datang 
kepada Rasulullah S AW dan memberitahukan kepada beliau mengenai hal 
tersebut, lalu Rasulullah SAW pun berkata kq>ada si empunya kebun tersd)ut: 
''Engkau tidak memberikan makanan, padahal ia sedang kelaparan. Dan 
engkau tidak memberitahukannya, padahal ia tidak tahu. ” Kemudian 
Rasulullah SAW pun menyuruh pemilik kd)un tersebut untuk mengembalikan 
pakaian yang diambilnya tadi, dan memerintahkaimya untuk memberikan se 
wasag makanan (atau setengah wasag).*^ 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Hadits ini adalah hadits shahih, 
periwayat dalam hadits ini pun telah di setujui bersama oleh imam Bukhari 
dan imam Muslim, kecuali Ibnu bin Abi Syaibah, ia hanya di setujui oleh imam 
Muslim saja Juga Ubbad bin Syarahbil Al Ghubari Al Yasykuri, ia tidak pernah 
disdjudcan oleh imam Bukhari ataupun imam Muslim, dan iapun tidak mmiiliki 
riwayat lain dari Nabi SAW kecuali kisah diatas yang disebutkan oleh Abu 
Umartadi. 

Sebuah hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Daud menyebutkan: 
dari Hasan, dari Samurah, bahwa Nabi SAW pernah bersabda: "Jika salah 
seorang dari kalian bertemu dengan hewan ternak (yang dapat diperah 
susunya, dan kala itu engkau sedang dalam keadaan kehausan yang 
teramat sangat), dan si pemilik hewan ternak itu ada disana bersamanya, 
maka minta izinlah kepadanya (terlebih dahulu), lalu jika ia mengizinkan 
maka perahlah susu hewan tersebut dan minumlah, (Namun) jika si 
pemilik hewan ternak itu tidak ada disana maka berteriaklah untuk 
memanggil pemilik tersebut tiga kali, kemudian jika ia datang maka 

HR. Ibmi Majah pada pembahasan tentang Perniagaan (2/770-771, hadits nomor 
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minta izinlah kepadanya (terlebih dahulu), lalu jika ia mengizinkan maka 
perahlah susu hewan tersebut dan minumlah. (Akan tetapi)Jika ia tidak 
datang (tidak memenuhi panggilanmu) maka perahlah susu hewan 
tersebut dan minumlah (secukupnya) dan Janganlah membawa (pulang 
atau pergi sisanya atau yang lainnya)."**'' 

Sedan^an At-TIrmidzi menyebutkan dari Yahya bin Salim, dari 
Ubatdillah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda: 
“Barangsiapa yang memasuki suatu kebun (dan ia dalam keadaan 
kelaparan yang teramat sangat) maka makanlah, dan Jangan membawa 
(sesuatu pun keluar dari kebun tersebut)." Lalu At-Timiidzi mengomentari: 
hadits ini adalah haA\\sgharib, kami tidak pernah mendengarnya kecuali dari 
riwayat Yahya bin Salim.^** 

At-Tiimidzi juga menyebutkan hadits lain dari riwayat Amru bin Syu’aib, 
dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi SAW pernah ditanya mengenai 
buah yang menggantung, lalu beliau bersabda: "Barangsiapa yang 
mengalami keterpaksaan, tanpa membawa (sesuatu yang lainnya) maka 
ia dibolehkan (untuk memakannya)." Lalu At-Tirmidzi mengomentari: hadits 
ini termasuk hadits hasan.^ 

Riwayat lain yang disampaikan oleh Umar RA menyebutkan: "Jika 
salah satu dari kalian melewati sebuah kebun (dan kalian dalam keadaan 
terpaksa karena kelaparan) maka makanlah, namun Janganlah engkau 
mengambil tsiban (sesuatu lainnya keluar dari kebun tersebuC^*' 


HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Jihad, bab: seseorang yang dalam 
peijalanan memakan kurma atau meminum susu jika ia melintasinya (3/39, hadits nomor 
2619). 

^ HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Perdagangan, bab: Hadits tentang 
Keringanan untuk Memakan buah bagi orang yang melintasi kebun (3/5S3, hadits nomor 
1287). 

^ HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Perdagangan, bab: Hadits tentang 
Keringanan untuk Memakan Buah bagi orang yang Melintasi Kebun (3/584. hadits 
nomor 1289). 

^ HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Perniagaan (2/772). 





Abu Ubaid dan Abu Umar dalam komentar mereka mengenai makna 
dari tsiban ini mengatakan: Tsiban adalah semacam kantung untuk membawa 
sesuatu, j ika Anda dapat membawanya dengan kedua tangan Anda maka 
itulah yang disebut dengan tsiban. Ada pula yang berpend!q)at bahwa tsiban 
itu adalah sesuatu yang juga dibawa oleh pun^;ung manusia 

Abu Ubaid menambahkan: hadits ini ditujukan untuk orang-orang yang 
diberi keringanan karena rasa laparnya dan keteipaksaannya, dan ia juga 
tidak memiliki uang sepeser pun untuk membeli sesuatu yang dapat dimakan 
atau diminumnya. Namun dengan syarat bahwa ia tidak mengambil atau 
membawa sesuatu kecuali apa yang telah dimakannya. 

Saya (Al Quithubi) katakan: Karena hukum asalnya yang disepakati 
oleh para ulama adalah diharamkan untuk memakan harta orang lain kecuali 
dengan cara yang baik, maka di sini hukumnya adalah sekedar rukhsah 
(keringanan) saja. Jika ada adat istiadat di suatu daerah seperti yang ada 
pada awal munculnya agama Islam, atau sq)eiti yang ada sdcarang di bd?erapa 
negeri, maka hai yang disebutkan tadi hukumnya boleh. Namun dengan syarat 
sekedar mendulangkan rasalapamyayang teramat sangat, atau m^^angkan 
keterpaksaannya saja, seperti yang dijelaskan sebelumnya. Wallahu a ’lam. 

Adapun bagian kedua dari rasa l^tar (berkq>anjangan atau hanya terjadi 
sesdkali saja) adalah: jika rasa Isfrar ini hanya teijadi sesekali saja atau dalam 
kurun waktu yang tidak terlalu lama, maka untuk hukum ini para ulama terbagi 
menjadi dua pend£^t. Yang pertama adalah: ia dibolehkan untuk makan atau 
minum hingga perutnya terisi dengan cukiq) atau terasa kenyang. Dan ia juga 
dibolehkan untuk menambah jika ia khawatir keadaannya akan terus ba-lanjut, 
karena saat itu ia masih berada di masa ke&ldran dan krisis misalnya. Namun 
jika menemukan kel^>angan maka ia diharuskan untuk membuang apa yang 
telah dibawanya tadi. Pendapat ini disampaikan maknanya oleh Malik dalam 
)a!>sbAlAb(watMta*nya. Dan diamini pulaoldi Syafi’i dan ulama-ulama lainnya 

Alasan pendapat pertama ini adalah bahwa keadaan darurat mengaiigkat 
hukum pen^iiaraman, dan hukumnya pun kembali menjadi dibolehkan. Dan 



kadar keadaan darurat pada saat tidak adanya makanan adalah sampai ia 
moionukan makanan atau sampai iamendapatkan kel^iangannya. Dan hadits 
tentang ikan paus pun selaras dengan pendapat ini, yaitu hadits yang 
menceritakan tentang para sahabat Rasulullah SAW ketika mereka dalam 
peijalanan pulang dari suatu tempat seusai menjalanku perintah Nabi SAW 
Pada saat peijalanan pulang itu peibekalan mereka habis, lalu mereka singgah 
di suatu pantai yang sangat luas sekali dan dipenuhi dengan pasir, lalu ketika 


ikan paus yang sangat besar (yang mati terdampar). 

Kemudian Abu Ubaidah sd>agai pemimpin mereka beikata: *'Ini adalah 
bangkai.” Lalu selang beberapa waktu setelah ia mengatakan itu ia berkata 
lagi: “Tidak, kita adalah utusan dari Rasulullah SAW, dan sedang dalam 
peijalanan di jalan Allah, dan kita sedang dalam keadaan teipaksa. Oleh karena 
itu, makanlah ikan ini.” Mereka pun menikmati ikan tersd)ut, bahkan ikan itu 
cukup mengenyangkan mereka yang beijumlah tiga ratus orang itu, bahkan 
hingga satu bulan lamanya mereka menet£q> disana ikan itu tetap dapat 
mengenyangkan mereka semuanya. Al hadits.^ 

Para sahabat tadi memakan ikan tersebut hingga mereka kenyang, 
walaupun sebelumnya mereka menyangkabahwa ikan tersebut telah menjadi 
bangkai dan tidak boldi dimakan. Bahkan ketika mereka pulang pun mereka 
membawa sisa makanan mereka menuju kota Madinah. Lalu mereka 
menceritakan hal itu kepada Nabi SAW kemudian Nabi SAW pun 
memberitahukan mereka bahwa yang mereka makan adalah makanan halal, 
dan beliau juga berkata, “Apakah kalian membawa sebagian dagingnya 


Hadits ikan paus ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang 
Sembelihan (3/308). Dan diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang 
Pcibunian, bab: Penghalalan Bangkai yang Berasal dari laut (3/1535, hadits nomor 1935). 
Diriwayatkan pula oleh imam Abu Daud pada pembahasan tentang Makanan, dan juga 
oleh An-Nasa ‘i pada pembahasan tentang Perburuan, dan Juga Atimad dalam kitab 
musnadnya (3/903,911). 
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agar kamiJuga dapat mencicipinya?" talu para sahabat pun memberikan 
beberapa potong daging kepada Rasulullah SAW dan beliau pun ikut 
memakannya.*®^ 

Adapun pendapat kedua mengenai rasa lapar yang hanya sesekali $aja> 
beberapa kalangan mengatakan: ia hanya boleh memakannya sekedar untuk 
menyambung nyawanya saja (tidak terlalu banyak dan tidak sampai terlalu 
kenyang). Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Al Majisyun dan Ibnu Hubaib. 

Sedangkan para pengikut madzhab Syafi’i memisahkan antara orang 
yang sedang bq)etgian dengan orang yang menet^ di daerahnya siya Merdca 
mengatakan: adapun orang yang menetap hanya dibolehkan untuk memakan 
sekedar untuk menyambungkan nyawanya saja, sedangkan musafir (orang 
yang bq>efgian) ia boleh mengisi penitnya hingga kenyang, dan ia juga boleh 
membawa beberapa sisanya untuk persiapan peijalanannya nanti. Namun, 
jika ternyata dalam peijalanannya ia diberikan keluasan, maka ia harus 
membuang makanan yang dibawai^ tadi, dan jika ia bertemu dengan orang 
yang mengalami keterpaksaan maka ia juga harus membagi makanan yang 
dibawanya, dan ia juga tidak boleh menukar makanan itu dengan apapun dari 
orang lain, karena ban^cai tidak boldi dipeijual belikan. 


Keduaputuh empat. Bila seseorang mengalami keterpaksaan untuk 
meminum minuman keras, dan keteipaksaannya itu akibat dipaksa oldimang 
lain (yang mengancam jiwanya), maka para ulama bersepakat bahwa ia 
diboldikan untuk meminumnya. Namun jika keterpaksaannya itu akibat rasa 
lapar atau rasa haus yang teramat san^ maka ia tidak diperbolehkan untuk 
meminumnya. Poidapat ini disampaikan oldi Malik dalam kitab AlAtabiyah, 
Karena, Allah SWT men^iatamkan minuman keras tanpa ada pengecualian, 
berbeda dengan pengharaman bangkai, seseorang boleh memakannya jika ia 
dalam keadaan terpaksa. Adapun SyafiM berpendapat bahwa ia boleh 


HR. Muslim pada penibahasan tentang Peibunian (3/1536). 




meminumnya sekedar melepaskan dahaganya yang teramat sangat (dan tidak 
ada minuman lain yang dapat menghilangkan dahaganya). 

Al Abhari mengatakan bahwa jika ternyata setelah ia meminum minuman 
keras itu (dan setelah beberapa lama) ia merasa lapar dan haus (dan belum 
menemukan air atau makanan yang dapat menghilangkan haus dan laparnya) 
maka ia boleh meminumnya lagi. Karena Allah SWT memberikan sifat pada 
daging babi “^''karena sesungguhnya itu kotor''^^ Walaupun demikian, setelah 
itu Allah SWT membolehkannya untuk orang yang teipaksa. Dan mengenai 
minuman keras, Allah SWT juga memberikan sifat bahwa ia “Ao/or” maka 
minuman keras ini dapat dimasukkan pada hukum daging babi yang dibolehkan 
untuk orang yang terpaksa dengan makna yang sangat dekat sekali, yang 
lebih kuat dari peng(7r>’a5an. 

Keduapuluh lima: Sebuah riwayat dari Asbagh, dari Ibnul Oasim, 
menyebutkan: seorang yang dalam keadaan tapaksa lebih baik untuk meminum 
darah daripada meminum minuman keras, atau, lebih baik memakan bangkai 
daripada memakan unta yang sedang tersesat (pendapat ini juga disampaikan 
oleh Ibnu Wahab). Atau, orang tersebut lebih baik memilih meminum air seni 
daripada meminum minuman keras, karena minuman keras harus lebih dijauhi 
dari pada yang lainnya itu, dan orang yang meminum minuman keras juga di 
wajibkan untuk dikenai hukuman, berbeda dengan orang yang meminum darah 
ataupun air seni. Hal ini dituliskan oleh para pengikut Syafi ’i. 

Keduapuluh enam: Jika seseorang tersendak kerongkongannya 
karena memakan sesuatu (dan ia tidak menemukan air yang dapat ia minum 
kecuali minuman keras) apakah ia diperbolehkan meminumnya atau tidak? 
Beberapa ulanta mengatakan: ia tidak boleh meminumnya, karena di 
khawatirkan orang lain yang meminum minuman keras akan beralasan seperti 
itu. 




Yaitu firman Allah SWT., ^ '‘'Karena sesuntuknya 

semua itu kotor atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah** (Qs. Al 
An^ani[6]:14S). 



Sedan^can Ibnu Hubaib memboldikannya, karena orang ini termasuk 
kedalam situasi darurat (terpaksa). Ibnu Al Arabi mengatakan: Adapun orang 
yang tersendat kerongkongannya, hukum pembolehannya antara ia sendiri 
dengan Allah SWT (berdasarkan kejujurannya sendiri). Sedangkan manusia 
hanya d^>at menilai dari luarnya saja, karoia manusia tidak d^}at mengetahui 
keadaan yang sd>enamya. 

Konudian, jika seseorang yang mengalami keadaan darurat menemui 
pilihan, ^akah bangkai, daging babi, ataukan daging manusia, yang harus 
dimakannya? Dalam keadaan seperti ini, maka ia harus mendahulukan 
memakan bangkai, karena dalam keadaan terpaksanya itu ia langsung 

dihalalkan imtiik mfimakan hangkai, sedan^an daging babi dan daging inanmia 

ia tidak langsung dihalalkan begitu saja. Dan tentu saja, pengharaman yang 
lebih ringan harus dipilih terlebih dahulu daripada pengharaman yang lebih 
berat. 

Sq>ati misalnya seseorang yang dipaksa (dengan mengancam jiwanya) 
untuk monilih q>akah ia harus menggagahi saudari kandungnya atau wanita 
yang bukan muhrimi^ rnaka ia harus nternilih wanita yang bukan muhrinmya, 
karena wanita yang bukan muhrimnya langsung dihalalkan jika ia dipaksa 
dengan mengancam jiwanya, berbeda dengan wanita yang masih saudari 
kandungnya sendiri. Inilah hukum yang bany^ dipilih dalam pemasalahan 
iii 

Sedangkan alim ulama dalam madzhab kami meigatakan, bahwa daging 
manusia, yang telah mati sdcali pun, hukumnya haram dan tidak boldt dimakan, 
walau apapun alasannya. Dan peid^at ini diamini pula oleh imam Ahmad 
dan Daud. Imam Ahmad berdalil dengan sabda Rasulullah SAW: 

Mematahkan tulang manusia yang sudah mati sama halnya seperti 
mematahkan tulang manusia yang masih hidup.**^°* 

A(k9)unSyafi’ibeipaid2q)at: Daging manusia boldi dimakan jika dalam 


HR. Malik pada pembahasan tentang Jenazah, bab; Hadits-hadits yang Menyebutkan 
tentang Sekarat (1/238). Dan diriwayatkan pula oleh Abu Daud pada pembahasan tentang 



Surah Al Baqardh 






keadaan terpaksa sekali. Namun, daging tersebut tidak boleh berasal dari 
manusia yang memeluk agama Islam, ataupun dzimmi (orang kafir yang 
dilindungi oldi undang-undang agama Islam), karena nyawa dan tubuh mereka 
diharamkan sama sekali, atau juga sandera, karena orang yang disandera 
termasuk haita milik orang lain. Yang boleh dimakan dalam keadaan terpaksa 
sekali adalah daging manusia kafir harbi (orang-orang kafir yang memerangi 
agama Islam), atau pezina (orang-orang yang melakukan zina padahal 

merdca telah menikah). Orang-orang ini dihalalkan untuk dibunuh, dan dimakan 
dagingnya jika dalam keadaan terpaksa. 


Ibnu Al Arabi berkata’*^^ Yang paling benar menurut saya adalah 
sebaiknya orang yang sedang dalam keadaan darurat tidak memakan tubuh 
manusia, kecuali jika ia dapat memastikan bahwa dengan memakannya ia 
dapat terselamatkan atau dapat menolong nyawanya. Wallahu a ’lam. 


Kedut^uluh tujuh : Imam Malik pernah ditanya mengenai orang yang 
sedang dalam keadaan terpaksa, yang dihad^i dengan pilihan, yaitu memakan 
bangkai, atau memakan harta orang lain berupa kurma, atau tanaman lainnya, 
ataupun hewan i>eliharaan, manakah yang harus dipilih olehnya. Lalu Malik 
menjawab: Jika dengan keterpaksaaruiya itu ia harus memakan harta orang 
lain, maka aku lebih menyukainya apabila ia merasa yakin bahwa dengan 
memakan harta orang lain itu tidak akan menyakiti dirinya, yakni karena 
terbilang seorang peiKuri (yang wajib dipotong tangannya) atau menjadi orang 
yang tidak dapat di percaya. Dengan syarat ia tidak membawa selain yang 
telah masuk ke dalam perutnya. 

Namtm, jika ia khawatir d^gan memakan harta orang lain itu ia tidak 


Jenazah, bab: Hadits-hadits yang Menyebutkan tentang Penggali kubur yang 
Menemukan Tulang Belulang (3/212-213, hadits nomor 3207), dan lafazh hadits di atas 
juga diambil dari riwayat Abu Daud. Dan hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 
pada pembahasan tentai^ Jenazah, bab: Larangan Mematahkan Tulang Mayat (1/516, 
hadits nomor 1617). 

Lihatlah kitab AlAhkam, karya IbiuiAI Arabi (1/58). 




dapat diperca)^ lagi, atau termasuk golongan pencuri yang hanis dipotong 
tangannya, maka memakan bangkai Idiibdibolehkanm^urufloLDaniapun 
—dengan monakan ban^cai ini— memiliki keluasan untuk men^iindari hal- 
hal yang tidak diinginkan. 

Keduapuluh delapan : Abu Daud meriwayatkan sebuah hadits dari 
Musa bin ^nail, dari Himad, dari Simak bin Haiab, dari Jabir bin Samurah, 
bahwa pada Suatu hari seorang laki-laki berada di suatu tonpatdi ddcat kota 
Madinah bosama dengan istri dan anaknya, lalu ia bertemu dengan seorang 
laki-Iaki yang bokata kepadanya: “Aku kehilangan seekor unta milikku, j Oca 
oigkau moiemukannya maka jagalah ia.” Konudian setelah bdierapa waktu 
berselang ia pun menemukan unta yang dimaksud, namun ia tidak dapat 

menemukan pemiliknya yang memintai^ untuk meiyaga ui^ tasebut, hingga 

akhirnya unta tosebut jatuh sakit 

Lalu istrinya pun bokata: **Sembelihlah unta itu.”Namun laki-laki ini 
menolak untuk menyonbelihnya. Akhirnya, unta itu pun mati. Lalu istrinya 

ba kata lagt : *iCulitilah unta itu agarlrita rfapat mengerin^can Hagjng tfan lfiiKhiy !i 

nanti, dan Idta pun d^>at memakannya.” Laki-laki itu moijawab: “t unggulah 
hingga aku tanyakan hal ini kepada Rasulullah.” Kemudian ia pun me n^iatky 
kepada Rasulullah SAW dan menanyakan hal tersebut. Lalu Nabi SAW 
bertanya kepadanya: ^*Apakah engkau memiliki harta yang dapat 
mena 4 kiq>imu (dan keluargamu)?** ia menjawab: ‘Tidak.” Lalu Nabi SAW 
berkata kepadanya: **Maka makanlah unta itu.** 

Kemudian di lain waktu ia bertemu dengan pemilik unta tersd>ut, dan 
ia pun segera menceritakan seluruh kisahnya. Lalu pemilik unta itu berkata: 
“Mengapa en^au tidak menyembelihnya ketika ia masih hidup?” laki-laki itu 
m^jawab: “Aku merasa malu kq)adamu”*®* 


** HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Makanan, bab: Hadits Mengenai Orang 
yang Terpaksa Memakan Bar^kai Hewan (3/358, hadits nomor 3816). Dan diriwayaflcan 
pula oleh Ahmad dalam kitab musnadnya (5/104). 





Ibnu Khuwaizimandad mengatakan: Didalam hadits ini ada dua dalil, 
yang pertama adalah: bahwasanya orang yang dalam keadaan terpaksa 
dibolehkan untuk memakan bangkai, walaupun keadaannya tidak 
men^chawatirkan sekali. Buktinya Rasulullah SAW hanya bertanya kepada 
laki-laki tersebut apakah ia memiliki harta yang dapat mencukupinya, dan 
bukan bertanya tentang kekhawatiran akan keselamatan jiwanya. 

Yang kedua adalah: laki-laki tersebut diboldikan untuk mengenyangkan 
perutnya dengan bangkai tersebut, bahkan ia boleh menyimpan atau 
menghabiskannya. Buktinya Raailullah SAW tidak melarang laki-laki tersebut 
untuk menyimpan dan mengenyangkan pemtnya. 

Dalam hadits lainnya. Abu Daud meriwayadean dari Haninbin Abdullah, 
dari Fadhl bin Dukain, dari Uqbah bin Wahab bin Uqbah Al Amiri, ia berkala: 
aku pernah mendengar ayahku berbicara mengenai Al Fujai’Al Amiri, suatu 
hari ia mendatangi Rasulullah SAW dan berkata: **Apa yang dihalalkan bagi 
kami dari bantai seekor hewanT* lalu Rasulullah SAW bertanya: “Apaktth 
yang biasa kalian mukan.^MamenJawrd): **Biasanyakami meminum susunya 
di pagi dan sore hari {na 'tabiq wa nashthahih). Namun aku bersumpah 
kami tetap saja masih merasa kelaparan.** Kemudian bangkai hewan tersebut 
dihalalkan bagi mereka karena alasan tersd>ut.^^ 

Lalu Abu Daud mengomentari hadits ini: makps^dan Al Ghahuq adalah 
makanan yang dimakan setelah siang hari, sedangkan makn^Asb-Shabuh 
adalah makanan yang dimakan sebelum siang hari. 

Al Khathth^i pun mengementari: maknadari al-ghabuc/ adalah makan 
malam sedangkan makna ash-shabuh adalah makan siang. Makanan yang 
mereka makan, yaitu secangkir susu saat makan siang dan secan^ir lainnya 
saat makan malam tentu saja hanya dapat menjaga hidup mereka saja, dan 
tidak akan dapat mengenyangkan perut mereka atau menyehatkan tubuh 
mereka. Oleh karena itu, mereka diperholehkan untuk memakan bangkai 


HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Makanan (3/3S8-3S9, hadits nomor 3817). 
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hewan mereka. Maka poinnya di sini adalah: pembolehan untuk memakan 
bangkai adalah agar tubuh dapat mengambil manfaat dari makanan yang 
dimakannya itu. 

Pendapat ini diamini pula oleh Malik, dan disebutkan sebagai salah 
satu dari dua pend^at Syaii’i. 

Ibnu Khuwaizimandad pun mengomentari: Jika diperbolehkan bagi 
mereka untuk memakannya tanpa ada larangan sedikitpun, berarti mereka 
juga diperbolehkan untuk mengenyangkan perut mereka dan menyimpan 
sd)^ani^ 

Sedangkan Abu Hani&h dan pend^Kit lainnya dari Syafi’imenydiutkan: 
tidak dq)eiboldikan untuk memakan bangkai kecuali hanya yang cukup untuk 
menyelamatkan hidupnya s^a. Al Muzani pun s^iendapat dengan yang satu 
inL Alasannya adalah: karena hukum awal daii bang^ ini adalah haram, dan 
pembolehannya adalah hai^ untuk maiuttq)i kdchawatiran bahwa kelaparan 
dsfMdmooiggut hidupnya. Oleh karena itu yang diperbolehkan hanyalah yang 
dqMt menjaga hidupnya saja. 

Sebuah riwayat dari Al Hasan pun sependapat dengan alasan ini. 
Sedan^can Qatadah betpenrh^pat: orang tersebut tidak boleh sampai merasa 
kei[Q/ang. Sedai^can Muqatil bin Hayan maigatakan: ia tidak boleh memakan 
l^ih dari tiga suap saja. Namun, yang paling benar adalah kebalikaimya, 
seperti yang telah diungkapkan di awal tadi. 


Keduapuluh sembilan: Adapun jika bangkai ini digunakan untuk 
kepentingan penyembuhan suatu penyakit, maka pemakaiannya tidak terlepas 
dan dua macam, entah itu dengan cara dibakar, ataupun dengan secara 
langsung. Jika dengan cara dibakar, dan dengan dibakar dapat merubah 
si&tnya, maka hal ini dibolehkan oleh Ibnu Hubaib, ia berkata: dibolehkan 
berobat dengan menggunakan bangkai yang dibakar, bahkan untuk digu nakan 
sebagai perlengkapan shalat pun dibolehkan. Dan Ibnu Al Majisyun pun 
membolehkannya, dengan alasan bahwa panbakaran adalah salah satu bentuk 





pensucian, agar sifetnya dapat berubah. 

Sebuah riwayat dari Malik yang disebutkan dalam kitab y 4 / Utbiyah 
mengatakan: bahwa yang disebut dengan al martak (salah satu bentuk 
pengobatan yang dilakukan pada zaman itu), yang terbuat dari tulang bangkai 
hewan, yang diletakkan pada bagian tubuh yang terluka (gips), harus 
dilepaskan terlebih dahulu ketika ia ingin melakukan shalat, kecuali jika ia 
telah mencucinya. Wedaupun, gips ini diambil langsung dari ban^cai hewan 
tanpa dibakar terld>ih dahulu. 

Sedangkan Salinun berpendapat: Tidak boleh berobat den^n bangkai 
ataupun dengan hewan babi. Alasann)^ adalah, karena banyak sdcali benda 
yang lain yang halal yang dapat menggantikarmya. Berbeda halnya jika 
seseorang kelaparan, ia tidak dapat menemukan yang laiimya, kalaupun ia 
menemukan penggantinya yang halal, maka bangkai ini pun akan menjadi 
haram kembali. Be^tu juga dengan minuman keras, orang muslim tidak boleh 
menggunakannya untuk kepentingan pengobatan. Pend^at ini diikuti pula 
oleh Malik, dan yang diunggulkan pada madzhab SyafiT, dan dipilih ji^ oldi 
salah satu pengikut Syafi’i, yakni Ibnu Abi Hurairah. 

Abu Hanifah mengatakan: Minuman keras boleh dimimun jika untuk 
pengobatan, namun tidak untuk yang kdiausan. Pend^>at ini diikuti oldi salah 
satu pengikut Syafi’i, yaituAlQadhi Ath-Thabaii. Dan diikuti pulaoldi Ats- 
Tsauri. 


Para pengikut Syafi’i yang berasal dari kota Baghdad mengatakan: 
Minuman ketas boldi diminum bagi orang yang kehausan (tidak menemukan 
air dan khawatir akan nyawanya), namun tidak untuk pengobatan. Alasann)n 
adalah bahaya yang dirasakan oleh orang kehausan jika tidak meminumn}^ 
san^ jelas, berbeda dengan orang yang ingin morggunakarmya sd>agai obat. 


Beberapa ulama ada pula yang berpendapat bahwa keduanya boleh 
meminumnya (untuk pengobatan dan untuk <nang yang terpaksa meminumnya 
karoia kehausan). Berbeda dengan beberapa pengikut Syafi’i yang melarang 
pengobatan dengan sesuatu yang diharamkan, kecuali dengan air seni unta. 


1^ Tafsir Al Qurthubi 



Dalilnya adalah hadits Al Uraniyin^^. Bahkan beberapa ulama lainnya 
melarang sama sekali poigobatan dengan sesuatu yang diharamkan. Dalilnya 
adalah sabda Rasulullah SAW; ''^Sesungguhnya Allah tidak menjadikan 
penyfibab sembuhnya ummatku dari sesuatu yang diharamkan bagi 
mereka."^ Dan juga sabda beliau yang disampaikan kepada Thariq bin 
Suwaid, ketika ia bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai khamer, lalu 
beliau pun melarangnya dan melarang i)embuatannya, Thariq pun beralasan 
bahwa ia membuatnya untuk dijadikan obat, kemudian Rasulullah SAW pun 
bersabda: **Minuman keras itu bukanlah sebuah obat melainkan (sumber) 
penyakit.** HR. Muslim dalam kitab shahihnya.^"’ 


Namun bisa s^'a hal ini diikat atau dibat^ dengan keadaan yang darurat, 
sq)ei1i hal dibolehkani^ pengobatan dengan moiggunakan racun, meskipun 
racun tidak diperbolehkan untuk di min um. Wallahu a ’lam. 


Ke/igapuluh: Firman Allah SWT, "Sedang ia tidak 

menginginkannya.'* Nashab (harakat fathahypadz. kataj»^ disebabkan 
oleh penempatan posisinya sebagai keterangan. Ada juga yang beipaidapat 
bahwa nashab- nj^i disebabkan karena ia sebagai pengecualian. Namun 


*** Yaitu hadits yang din'wayatkan dari Anas, yang kisah lengkapnya adalah sebagai 
berikut: bebei^ orang dari Uraynah datang kepada Rasulullah SAW. di koto Madinah, 
namun mereka merasa tidak sesuai dengan udara di kota Madinah, yang menyebabkan 
perut tnereka menjadi sakit. Kemudian mereka mendatangi Rasulullah SAW dengan 
alasan untuk menyatakan keislaman mereka dan meminta obat kepada beliau. Lalu beliau 
memerintahkan mereka untuk pergi kepada seorang penggembala unta untuk meminta 
susu dan air seni untanya. Setelah tnereka meminumnya dan merasa sehat, mereka 
malah berbalik membunuh si penggembala dan mengambil unta-untanya serta kembali 
kepada kekafiran mereka. Kemudian hal ini dilaporkan kepada Nabi SAW, lalu beliau 
pun memerintahkan para sahabat untuk memibawa mereka kehadapan beliau, dan setelah 
mereka menghadap lalu beliau memerintahkan para sahabat untuk memotong tangan 
dan ktda mereka. Lalu setelah itu mereka di lepas di padang pasir hingga mata mereka 
menjadi merah kepanasan. 

*** HR. Al Bukhart yang serupa ma kn a n ya pada pembahasan tentang Minuman, bab: 
Minuman Manis dan Madu (3/325). 

*‘®HR. Muslim pada pembahasan tentang Minuman, bab: Pengharaman Penyembuhan 
dengan Menggunakan Minuman Keras (3/1573). 



Surah Ai Baqarah 




biasanya, kata ini akan menempati posisi keterangan jika ia memiliki makna 
“didalam”, dan kata ini akan berarti pengecualian jika ia bemiakna “selain”, 
maka dari itu Anda boldi mencocokkannya sendiri. 


Kata Mj sendiri asai katanya adalah karena harakat dhammah 

pada hurufyn ‘ pada kata ini sangat berat untuk dibaca demikian, maka huruf 
va ‘ ini di-sukun-kan. Adapun tanwin adalah bentuk dari pen-5«*M/i-annya, 
dan tandanya adalah penghilangan huruf>w ‘ yang digantikan dengan harakat 
kasrah. 

Sedangkan mengenai maknanya, Qatadah, Hasan, Rabi’, Ibnu Zaid, 
dan Akramah, mengatakan bahwa kalimat maknanya adalah: orang 

yang tidak ingin memakannya selain yangmperlukan saja. Adapun kalimat 
ilp “Jj maknanya adalah; ketika ia memiliki alternatif makanan selain makanan 
yang haram ini, maka ia tidak lagi monakannya. 

Berbeda dengan penafsiran As-Suddi, ia mengatakan bahwa kalimat 

maknanya; orang tersebut memakannya bukan karena ia bernafsu 
atau menganggap makanan itu sebagai santapan yang lezat. Adapun kalimat 
al* "Jj maknanya: tidak berlebihan dalam memakannya dan berhenti pada 
saat perutnya telah terisi dengan cukup. 

Sedangkan Mujahid, Ibnu Jubair, dan beberapa ulama lainnya 
mengatakan bahwa makna dari kalimat dan kalimat Slj adalah 
orang-orang yang berbuat buruk terha^p orang-orang mukmin. Yang 
diantaranya adalah para perampok di jalan, orang yang menentang 
pemerintahan Islam, orang yang melakukan peijalanan dengan maksud 
memutuskan tali silaturahim dengan saudara-saudaranya yang berada di 
negerinya sendiri, dan yang lain sd)againya. 

Pendapat yang terakhir inilah yang saya rasa paling benar, karena makna 
asal dari kata dalam etimologi bahasa adalah orang yang berniat 

melakukan sesuatu yang buruk. Seperti katai— bPVJi yang digunakan untuk 
sebutan seorang wanita yang menjual dirinya. Dan s^erti yang disebutkan 
pula dalam firman Allah SWT, Jif- 'Jj “Z)an janganlah 



kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran.** (Qs. 
An-Nuur [24]: 33) 

Teilcadang» kata ini juga digunakan untuk sesuatu yang baik, seperti 
misalnya digunakan untuk arti ‘mencari’ dalam kalimat; orang itu keluar untuk 
(«UJu) mencari untanya. 


Ketigapuluh satu: Firman Allah SWT, "ij "Dan tidak (pula) 
melampaui batas.** Kata ini termasuk kata-kata yang asalnya terbalik, 
seperti misalnya kata jU, yang asalnya adalah juv, jJU, 
diii,. Makna dari ayat ini adalah, seperti yang telah kami sebutkan 
sebelumnya, bahwaAUah SWT mengizinkan oiai^-orang yang sedang dalam 
keterpaksaan untuk memakan makanan yang diharamkan, karena ia tidak 
mampu memakan makanan yang dihalalkan. Oleh karena itu, yang menjadi 
syarat dihalalkannya sesuatu yang haram adalah hukum asal dari makanan 
yang ingin dima kann ya adalah tidak dihalalkan. 

Ketigapuluh dua: Para ulama berbeda pendapat mengenai 
pmiboldian ini jika keterpaksaannya disebabkan oleh kemaksiatan, misalnya 
ia bq>eigian dengan maksud ingin merampc^ ataum^akut-nakuti orang yang 
berpas-pasan dengannya. Imam Malik dan salah satu dari dua pendq)at imam 
Asy-Syafi’i menyebudcan: seseorang akan berdosa jika memakan makanan 
yang diharamkan walaipun terpaksa, jika perjalanan yang dilakukannya untuk 
perbuatan maksiat. Karena Allah SWT menghalalkan makanan yang 
diharamkan ini sd>agai pertolongan saja, sedangkan orang yang melakukan 
maksiat tidak beriiak untuk ditolong Jika ia ingin monakannya, maka ia toMnh 
dahulu harus bertaubat, bamlah setelah itu iadipeiboldikan untuk memakannya. 

Berbeda halnya dengan pendapat dari Abu Hanifah dan satu pendapat 
lainnya dari Asy-Syafi’i, mereka membolehkan orang yang seperti ini untuk 
menggunakan rukhsah (keringanan) yang diberikan kepada orang yang 







bepergian. Pendapat ini menyamaratakan antara bepergian untuk ketaatan 
atau untuk kemaksiatan dalam hal keteipaksaan. 

Ibnu Al Arabi berkata;^" Sungguh aneh bila ada yang membolehkan 
hal tersebut sedangkan orang itu masih berada dalam kemaksiatannya. Saya 
tidak yakin ada satu orang pun yang akan beipendq)at sq)eiti itu, jika memang 
ada yang mragatakannya maka ia sudah salah dalam beipenda]>at. 

Saya (Al Quithubi) katakan: Yang benar adalah kebalikan dari 
pendapat yang terakhir ini, karena walaupun ia sedangdalam pojalanan dengan 
maksud kemaksiatan, namun membunuh dirinya sendiri dengan tidak 
m engamb il kerin ganan yang diberikan Allah SWT adalah sebesar-besarnya 
maksiat Allah SWT telah berfirman: Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu sendiri*' (Qs. An-nisaa' [4]: 29). Ayat ini beiguna untuk 
semua jenis pembunuhaiL Oldt karena itu, iajuga boleh menikmati keringanan 
yang diberikan Allah SWT kepadanya, dengan harapan mudah-mudahan ia 
akan bertaubat suatu hari nanti atas perbuatan maksiatnya, yang dapat 
moi^iapuskan seluruh dosa-dosanya itu. 

Bahkan Ma$ruq pernah mengatakan bahwa Barangsiapa yang 
mengalami keadaan terpaksa untuk mmiakan ban^^i, darah, daging babi, 
lahi ia tidak memakannya hingga iamati, maka iaakan masuk ke dalam neraka, 
kecuali AUahSWT mengampuninya. 

Sementara Abui Hasan Ath-Thabari yang terkenal dengan sebutan al 
mendcankan: memakan bangkai pada keadaan terpaksa bukanlah sebuah 
keringanan, tapi ia sebagai kewsyibaiL Jika seseorang menolak memakan 
bangkai tersebut maka ia telah melakukan suatu maksiat. Bahkan, monakan 
bangkai ini bukan termasuk keringanan dalam suatu perjalanan, atau yang 
berkaitan dengan pe^alanan saja, orang yang dalam keadaan darurat boleh 
memakannya, apakah ia dalam perjalanan atau ia menetap di tempatnya. Hal 
ini seperti halnya berbuka puasa bagi orang sakit, entah dengan puasanya itu 


Lib. Al Ahkam karya IbnuAl Arabi (1/58). 




ia melakukan maksiat atau ia sedang menetap tidak bepei^ian. Atau seperti 
halnya tayammum bagi orang yang tidak menemukan air, ia boieh 
bertayammum walaupun ia adalah seorang yang smng melakukan maksiat 
dan ia juga dalam suatu pe^alanan. Abui Hasan melanjutkan; Bagi kami, ini 
adalah yang paling benar. 

Saya (Al Qurtfaubi) katakan: Sedangkan p»Kk^ dari rit^yat imam 
Malik mengenai hal ini agak sedikit berbeda-beda, namun yang paling 
diunggulkan dalam madzhabnya adalah s^)ati yang dhm^cafkanoldiAl B^i 
dalam kitabnya v4/ Muntagi: seseorang yang melakukan pojalanan dengan 
niat maksiat boleh memakan yang diharamkanjika ia dalam keadaan topaksa, 
namun ia tidak boleh melakukan gashar dalam shalatnya ataupun beibuka 
jika ia berpuasa. 

Ibnu Khuw aizimandad mengatakan bahwa Adapun m anakan makanan 
yang diharamkan ketika dalam keadaan terpaksa balaku bagi pelaku maksiat 
sebagaimana berlakunya bagi orang yang taat, dan diperbolehkan untuk 
memakan bangkai bagi orang yang bepergian ataiq)un menet^. Melakukan 
perjalanan dengan niat maksiat tidak akan menggugurkan hukum 
pembolehannya, ia sama dengan orang yang moiet^, hahkan keadaannya 
lebih buruk dari orang yang menet^. 

Bobeda halnya doigan beibuka puasa dan meag-gashar shalat, karma 

kedua hal ini adalah keringanan yangmemang d9)erikan bagi Ofangyang sedang 

melakukan perjalanan. Maka bagi si^a saja yang melakukan perjalanan 
dengan ni^ maksiat maka ia tidak dipabolehkan untuk meag-gashar 
shalatnya, karena keringanan ini dikhususkan bagi orang yang me lakukan 
pe^alanan dengan niat k^aatan. 


^ Oleh karena itu, kami berpendapat bahwa Orang yang berniat 
meliarkan maksiat dalam perjalanannya ia boldi bertayammum jika tidak 
ada air untuk bowudhu, karena tayammum bagj orang yang bq>agian sama 
dengan orang yang menet^. Bagaimana seseorang tidak diperix)Idikan untuk 
memakan bangkai atau bertayammum karena perbuatan maksiat yang 





diperbuatnya? Jika ia dilarang untuk inanak£ui bangkai ni 9 ka ia borarti telah 
monlMinuh dirinya sendiri, dan itu tmnasuk m^csi^ yangpaiing besar. 

Sementara mengenai tayammum, tidak mungkin ia dilarang untuk 
bertayammum, karena dengan tidak bertayammum maka ia akan 
menin^aUcan shalatnya. Apakah ada yangpemtdi mengatakan bahwa En^u 
telah melakukan maksiat, ol^ karena itu, laktdcanlah maksiat yang lainnya! 
Apakah ada seseorang yang mengatakan kq}ada(wang yang sering mabuk* 
mabukkan: Berzinalah! Dan mengatakan bagi para pezina: Kafirlah Anda! 
Atau moigatakan kq)ada mereka: Janganlah kalian melakukan shalat! 

Hal ini disampaikan oldi Ibnu Khuwaiziroandad dalam kitab Ahkam 
Al Qur 'ariy dan ia juga tidak menydHidcan sesuatu yang berbeda dengan api 
yang disampaikan old) imam Malik atat^nm poigDcutnya. 

Al Baji juga pernah mengatakan bahwa Ziad bin Abdirrahman Al 
Andalusi pernah meriwayatkan bahwa orang yang berniat maksiat dalam 
melakukan peijalanannya dibolehkan untuk taeng-gashar ^ralatnya, dan 
diboldikan pula untuk berbuka puasa Ramadhan. Dengan kata lain, ia telah 
menyama ratakan seturuhnya. 

Pendapat ini pula yang dipilih ol^ imam Abu Hanifah. la juga 
sep^dapat bahwa orang tersebut tidak diperbolehkan untuk membunuh 
dirinya sendiri karena hukum larangan untuk memakan bangkai. Oleh karena 
itu, ia juga tomasuk orang yang diperintahkan untuk memakan bangkai 
tersdnit, bahkan dengan bentuk kew^ibair, bukan sekedar k^inganan saja. 


pernah gugur kewajiban shalat dan puasanya, akan tehq>i sd>aliknya, maka 
iajuga diharuskan untuk melakukan sehiruh kewajibannya, begitu juga doigan 
segala kerit^anan untuknya yang telah disebutkan tadi. 

$edangkt)it alasan pendapat yang pertama tadi adalah, bahwa segala 
teringanan ini dipoboldikan untuk seseorang yang sedang dalam perjalanan, 
disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhannya saat itu. Oldikaraianya, orang 
yang berniat melakukan maksiat dalam pojalanannya tidak diperbolehkan 




untuk mendapatkan keringanan ini, karena pada intin>'a, mereka sendirilah 
yang memilih kesulitan itu. 

. Ibnu Hubaib menambahkan; Ia boleh mendapatkan keringanan itu, 

setelah ia melakukan taubat. Sandaran Ibnu Hubaib adalah finnan Allah SWT, 
^ ^ Karena Ibnu Hubaib termasuk orang yang menafsirkan ini 

dengan perbuatan yang buruk, maka syarat pembolehan memakan bangkai 
bagi orang yang terpaksa adalah tidak berniat buruk. Oleh karena itu, orang 
yang bepergian untuk merampok, melawan pemerintah, memutuskan 
silaturahim, atau yang lainnya, adalah orang-orang yangbemiat buruk. Merdca 
tidak memiliki syarat peraboldian pada ayat ini. Wallahu a 'lam. 

Saya (Al Quithubi) katakan: Pendapat seperti ini termasuk istidlal 
bi majhum alkhitab (berdalil dengan pemahaman kebalikan dari suatu ayat 
atau disebut mafhum mukhalafah. Ed), dan berdalil seperti ini masih di 
pertentangkan oleh para ahli ilmu Ushul Fiqh. Sedangkan yang tertera pasti 
dalam ayat ini adalah orang yang dalam keadaan terpaksa, sedang ia sendiri 
tidak menginginkannya dan ia juga tidak melampaui batas, maka tidak ada 
dosa baginya. Adapan diluar dari itu tidak tertulis dalam ayat ini, sedangkan 
yang paling utama yang harus diambil adalah yang tertulis di dalam ayat itu 
to'lebih dahulu. Dan baiangsi^fia yang mengatakan diluar ayat tersebut maka 
ia harus membuktikannya beserta dengan dalilnya. 


Ketigapuluh empati Firman Allah SWT, 

"^Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."" Yakni 
mengampuni orang-orang yang berbuat maksiat. Oleh karena itu Allah SWT 
tidak akan menghukum orarg yang melakukan suatu hal yang telah diringankan 
oleh-Nya. Dan alhamdulillah^ karena kasih sayang-Nya lah beberapa hal 
ini telah diringankan bagi orang yang terpaksa memakannya. 




Firman Allah: 



**Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa-apa yang 
telah diturunkan AUah, yaitu Al Kitab dan menjualnya dengan 
harga yang sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan 
(tidak menelan) ke dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak 
akan berbicara kepada mereka pada Hari Kiamat dan tidak 
mensudkan mereka, dan bagi mereka siksa yang amat pedih,^ 

(Qs.AiBaqarah [2]: 174) 

Dalam ayat ini terdq>at bebo^a masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, 2ST 
Vsli 1 ^ ^ Sesungguhnya orang-orang yang 

menyembunyikan apa-apa yang telah diturunkan Allah, yaitu Al Kitab 
dan menjualnya dengan harga yang sedikit (murah)'* Maksud dari orang- 
orang pada ayat ini adalah para pemuka agama yahudi, yang telah berusaha 
menutup-nutupi apa yang telah diungk 2 q)kan oleh Allah SWT dalam kitab 
TaurtU moigenai si&t-si^ nabi Muhammad SAW dan kebenaran ajarannya. 

Sedan^an makna kata {diturunkan) pada ayat ini sebenarnya 

bermakna *disin^apkan% seperti pada firman Allah SWT lainnya: 

"Saya akan menurunkan seperti apa yang 
diturunkm Allah” (Qs. Al An’aam [6]: 93). Yakni saya akan mengungktq)kan 
sepierti sq>a yang telah diungluq)kan oleh Allah. Namun ada pula beberapa 
ulama yang menabukan dengan makna aslinya, yaitu diturunkan. Yakni: ^ 
yang telah diturunkan Allah SWT melalui para malaikat-Nya kepada para 
Rasul-Nya. 

Sedangkan makna yakni menjual apa yang telah mereka 


(^Tafsir Al Qurthubi 




tutup-tutupi. Dan makna ^ iS yakni mengambil uang su^ yang sangat 
sedikit. Alasan disebut dengan sedikit pada ayat ini karena waktu mereka 
hidup akan segera berakhir sedangkan akibat >ang akan mereka teima sangat 
buruk. Ada pula yang menafsirkan alas^ ini karena mereka memang benar 
mengambil uang suap itu dengan sedikit sekali. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Walaupun ayat ini ditujukan kq)ada 
orang-orang yahudi, namun orang-orang Islam juga tercakup didalamnya, 
karena diantara mereka ada yang menutup-nuti:q>i kebenaran dengan imbalan 
harta atau keduniaan yang akan musnah tanpa disadari, seperti yang telah 
kami sampaikan sebelumnya.” 


Keduai Firman Allah SWT. jlllt’i) U 
“Mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam 
perutnya melainkan api” Penyebutan perut pada ayat ini sebagai tanda dan 
poiekanan untuk hakikat makan, karena terkadang kata makan juga digunakan 
untuk kalimat kiasan, misalnya ‘memakan waktu yang cukiqj lama’**^. Dan 
penyebutan perut pada ayat ini juga sebagai peringatan atas keserakahan 
mereka, dan bahwa mereka telah menukarkan kehidupan akhirat mereka 
dengan makanan yang tidak seber^a nilainya. 

Dan makna kalimat jlOt *3j adalah bahwasanya yang mereka makan 
adalah makanan haram yang nantinya akan diazab oleh Allah SWT di api 
neraka. Oleh karena itu, uang suap yang mereka makan itu disebut sebagai 
^i, karena uang su^ itu akan mmgantaikan mereka ke dalam ^i. Batulah 
yang disampaikan oleh kebanyakan ahli ta&ir. 

Namun ada juga >^g berpend^at bahwa mereka akan benar-benar 
diazab dengan memakan api didalam neraka Jahanam nanti, akibat uang 
su^ yang mo^dca makan itu. Yakni memberitahukan tmtang masa yang akan 


^Contoh dari peneijemah. 



I 


datang dengan menggunakan kalimat masa sekarang. Seperti dalam firman 
Allah SWT, Ijti jj klil o) 


'''Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
lalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya An- 
Nisaa' [4]: 10) 


I 


I 


Ketiga: Firman Aliah SWT, % j: ■;all '^3 

XJi4>i^^3 "Dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada 
Hari Kiamat dan tidak mensucikan mereka, dan bagi mereka siksa yang 
amat pedih." Ini adalah ungkapan kemarahan dan peniadaan keridhaan atas 
mereka. Seperti misalnya ungkapan: si fulan tidak berbicara dengan si fulan 
karena ia marah terhadapnya. 


Ath-Th^)ari berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah SWT tidak 
akan beibicaiadengan mereka seperti yang mereka inginkan. Dalam Al Qur'an 
disebutkan firman Allah SWT lainnya: c>>*^ ^3 "Tinggallah 
dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan 
^ifcii.7Qs.AIMu’minuun[23]: 108) 


Ada jug^ yang berpendapat bahwa maknanya adalah, para malaikat 
tidak akan menyampaikan salam penghormatan kepada mereka/"^^^ 


Imam Falchnirraz] dalam tafsirnya (5/30) menyebutkan beberapa pendapat ini dengan 
indah, dan kami merasa akan sangat bermanfaat jika kami ungkapkan disini. Beliau 
mengatakan: Firman Allah SWT yang menyebutkan ^Dan Aiiah tidak 

akan berbicara kepada mereka,"^ Makna zhahir dari kalimat ini adalah: bahwa Allah 
SWT tidak akan berbicara kepada mereka, akan tetapi sebenarnya bentuk kalimat ini 
adalah ancaman yang akan mereka terima sebagai hukuman nanti. 

Paia ulama menyebutkan tiga pendapat, pertama: banyak sekali dalil yang menyatakan 
bahwa Allah SWT berbicara dengan mereka, misalnya firman Allah SWT, 
^ ^ ^^bfaka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai 

mereka semua. Tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu^^ (Qs. Al Hijr [ 15]:92- 
93). Maka dari ayat ini kita dapat mengambil kesin^Hilan bahwa Allah SWT bertanya 
kepada selunih mukallaf, dan pertanyaan ddak mungkin diutarakan kecuali dengan cara 
beibicata. Oleh karoia itu, makna "^Dan Allah tidak akan berbicara kepada mereluT 
adalah bahwa Allah SWT tidak menyampaikan salam dan pei^bormatan kepada mereka. 

Kedua: Allah SWT memang benar-benar tidak berbicara kepada mereka. Adapun firman 


Tafsir Al Qurthubi 



Adapun makna adalah perbuatan buruk yang merdca 

lakukan tidak akan dibersihkan oldi Allah SWT Az-Zujaj menambahkan: 
Merdca tidak diganjar dengan yang baik dan merdca Juga tidak dib«i \Acl 
‘orang-orang yang telah disucikan’. 

Sedangkan kata adalah bentuk Ja«i yang bermakna (!>»» seperti 

yang telah kami bahas s^lumnya. 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah riwayat dari Abu 
Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda: 










i ^ ' 


iiiyior iu;} ^^>13 


^Ada tiga golongan yang Allah tidak akan berbicara kepada mereka 
pada hari kiamat nanti, tidak mensucikan mereka, dan juga tidak melihat 
ke arah mereka, dan bagi merulah siksa yang amat pedih. (Yaitu) orang 
lanjut usia yang melakukan zina, seorang raja yang melakukan 
kebohongan, dan seorangfa^ryang sombong.^^'* 


Alasan meng^ hadits ini mengkhususkan orang-orai^ tarsd>iit dengan 
siksa dan hukuman yang pedih adalah, karena mereka telah ingkar dan 


Allah SWT yang menyebudcan ''Maka demi TUhanmu, Kami pasti akan menanyai 
mereka semua" yang mengajukan pertanyaan disini adalah para malaikat, walaupun 
tetap atas perintah Aliah SWT Adaptm alasan mengapa Allah SWT tidak mau berbicara 
dengan mereka pada hari kianut nanti lelah disebutkan dalam ayat ancaman, karena hari 
kiamat adalah hari dimana Allah SWT berbicara kepada para makhluk-Nya tanpa tabir 
apapun, rian deraan pembicaraan ini membuat para penyembah-Nya merasa senaif 
dan musuh-nuisuh-Nya merasa kebalikannya. 

Ketiga: Firman Allah SWT "Dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka" adalah 
kalimat pengungkapan atas murica Allah SWT, karena biasanya kebiasaan para raja 
ketika mereka sedang murka adalah menunjukkan sik^ kemurkaan mereka kepada yai^ 
d innirkai, dan sikap tersebut adalah dengan cara tidak berbicara kepada yang dimurkai 
dan yai^ dimurkai pun tidak diperkenankan untuk berbicara kepada mereka. Diambil 
dari kitab tafeir imam Fakhiuirazi (S/30). 

HR. M uslim pada peirduhasan tentang Keimanan (1/102-103, hadits nomor 107). 


Surami 



menganggap remeh perbuatan maksiat Sebenarnya merdca tid^ perlu untuk 
melakukannya, dan tidak ada keterpaksaan yang memaksa mereka untuk 
berbuat hal itu seperti juga yang lainnya. Adi^Hin makna **//dbAme/iAa/ kearah 
mereka'' pada hadits ini adalah Allah SWT tidak mengasihi merdca dan tidak 
lagi berbaik hati kepada mereka. Ittsya Allah kami akan membahasnya pada 
ta&ir surah Aali 'hmaan nanti. 


Firman Allah: 




* 




©jUl 




- * f 



**Afereka iiulah orang^rang yang membui kesesaiam dengan 
petunjuk dan siksa dengan ampunan. Maka alangkah beraninya 
mereka menantang api nerakar* (Qs. Al Baqarah |2}: 175) 


Dalam ayat ini terdapat beberapa masalah: 



Pertama' Firman Allah SWT, 

J 4.»ljuu^ “Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan 


dengan petunjuk dan siksa dengan ampunan." Al hamdulillah kita telah 

membahas tentang hal ini. Dan dq>at dipastikan, k^lca siksa diberikan karena 
kesesatan maka ampunan pun diberikan karena hidayah, namun sayangnya 
mereka mengira dapat moiukar-nukarkannya. 


Kedua’. Firman Allah SWT, jCm Ji- lli “Maka alangkah 

beraninya mereka menantang api nerakaP' Jumhur (kebanyakan) para 
ulama mengatakan bahwa kata u pada ayat ini bermakna takjub, yang 
dirasakan oleh para makhIuk^'^ seakan-akan ia bericata: takjublah atas 


Karena takjub sendiri maknanya adalah memandang sesuatu yang lebih agung 
darinya, dan berusaha menyembunyikan penyeb^nya. Dan hal ini tidak mungkin terjadi 
pada Dzat Allah SWT. 




kesabaran mereka terhadap neraka. 

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman, H Jai ^Binasalah 

manusia; alangkah amat sangat kekafirannya?." (Qs. Abasa [80]: 17) 
dan di ayat yang lain Allah SWT juga berfirman, f-r "Alangkah 

terangn)>a pendengaran mereka dan alangkah tajamnya penglihatan 
mereka" (Qs. Maryam [19): 38) 


Makna inilah yang menjadi sandaran Abu Ali, sedangkan Hasan, 
Oatadah, Ibnu Jubair, dan Rabi’ mengatakan bahwa bet^a tinggi kesabaran 
mereka, namun juga, betapa beraninya mereka teihadap neraka! Inilah yang 
maijadi peribahasa Yamaniah yang sangat terkenal. 


Al Farra* pernah mengatakan bahwa saya pemah dibmtahukan oleh 
Al Kisa’i dari Qadhi Yaman, bahwa pemah ada dua kubu yang saling 
bertoigkar keras, lalu salah satu dari merdta dipointahkan untuk bersumpah, 
ia pun lalu boaumpah. Konudian musuhr^ pun mengatakan bahwa betq)a 
berani nya engkau bersumpah, dan betapa sabarnya engkau terha(kq> siksa 
Allah. 


Maknanya adalah, betapa merdca memiliki keberanian terhadap neraka 
dengan melakukan perbuatan yang mengarah kepadanya 

Sebuah riwayat dari Az-Zujaj menyebudcan: maknanya adalah betapa 
mereka akan kekal di neraka nanti. Makna ini diambil dari istilah yang 
menyebutkan: betapa sabarnya si flilan di penjara, dan makna dari istilah ini 
adalah: betapa lamanya ia berada di penjara. 

Lalu ada juga beberapa ulama yang berpendapat bahwa maknanya 
adalah: betapa mereka tidak terlihat cemas akan api neraka, dan ketidak 
cemasan mereka ini lalu disebut dengan kesabaran. 

Sedangkan Al Kisa’i dan Quthnib moigatakan bahwa maknanya adalah 
betapa mereka selalu melakukan perbuatan para penduduk neraka. 

Semua tafeiran ini berbeda dengan pendapat yang mengatakan bahwa 
kata u pada ayat ini memang untuk kata tanya, yang maknanya adalah untuk 




mcnunjukksn keburukan perbuatan mereka. Hal ini disampaikan oleh Ibnu 
Abbas, As-Suddi, Atha', Abu Ubaidah Ma’mar bin Al Mutsanna. Maka 
kalimat tersebut artinya adalah: Riakah yang membuat mereka tet^ bersabar 
melakukan perbuatan parapaiduduk neraka?! 


Sementara bdjerapa ulama lainnya maigatakanbrfiwa kalimat ini adalah 
bentuk penghinaan terhadap mereka dan untuk meremehkan mereka. 


Firman Allah: 



«Ki/ig demikian itu adalah karena AHah telah menurunkan Al 
Kitab dengan membawa kebenaran; dan sesungguhnya orang- 
orang yang berselisih tentang (kebenaran) Al Kitab itu, benar- 
benar dalam penyimpangan yang jauh (dari kebenaran).'** 

(Qs. Al Baqarab [2]: 176) 


Dalam ayat ini terdapat beber^a masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, Uji “Tong 

demikian itu adalah karena Allah telah menurunkan Al Kitab dengan 


membawa kebenaran." Kata iiJ'S pada ayat ini menempati posisi harakat 
dhammah, dan kata ini mengisyaratkan suatu ketetapan yang telah 
diungkapkan sebelumnya. Seakan yang dikatakan pada ayat ini adalah; 
hukuman neraka itu ditetapkan karena... (suatu pericara). 


Az-Zujaj mengatakan bahwa maksud sebenarnya adalah: ketetj^an 
itu, atau itulah ketet^an, atau itulah hukuman bagi mereka. 

Sedangkan Al Akhfasy mengatakan bahwa Sebenarnya khabar 




(predikat) dari kalim:^ ini dihiian^can, peridraan yang sdianisnya ad^ah: Ha) 
itu telah diketahui oleh merrica. 

Lalu ada juga bebos^a ulama yang mengatakan bahwa kata pada 

ayat ini menempati posisi dan maknanya adalah: bahwa Kami 

telah melakukan hal itu teriiad^ mereka. 

Sedangkan kata • disini maksudnya adalah Al Qur'an. Dan kata 

jiJU maknanya dengan kebenaran, dan ada pula yang berpendapat bahwa 
maknanya adalah dengan hujj ah atau ponbaiaran. 


Kedua: Finnan Allah SWT, 4 

P 

^‘^Dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang (kebenaran) 
Al Kitab itu, benar-benar dalam penyimpangan yang jauh (dari 


kebenaran) j' Kata ■ disini maksudnya adalah kitab Taurat. Orang> 

orang nashrani mengaku bahwa di dalamnya teid^at si&t-sifatNabi Isa AS. 
namun orang-orang yahudi moigin^carinya. 


Ada juga y^g berpendapat bahwa mereka telah menentang kakek 
moyang dan pendahulu mereka dalam berpegang teguh terhadapnya. Dan 
ada pula yang beipen(hq>at bahwa mereka menentang apa yang dituliskan di 
dalam kitab Taurat maigenai si^ Nabi Muhammad SAW, lalu merdca pun 
berbeda pendapat mengenainya. Dan ada pula yang berpendapat bahwa 
maksud dari kata disini adalah Al Qur'an’sedangkan yang berselisih 

adalah kaum kafir quraisy. 


PenulU menuliskan hal ini dalamyl/ BahrAl Muhith dan juga hfuntakhab^ 

Naitam yang paling mendekati kebenaran adalah jika memaknainya dengan Kitab Taurat 
atau Kitab Injik dimana disebutkan dalam kedua kitab tersebut mengenai pengutusan 
dan sifat Nabi Muhammad SAW. Para pemeluk agama Yahudi danNashrani sebenarnya 
telah mengetahui hal tersebut dan pentakwilani^, namun mereka menutiq>*nutupinya. 
DanjikaAUab SWT ingin menjelaskan apa yaiig menjadi penyd>ab mengapa dhuninkan 
azab kepada mereka, maka tentu saja yang dimaksudkan dari o/ kitab disini adalah kitab 
yang mereka miliki dan bukan Al Our'an, karena kitab itulah yang mereka percayai. 
Diambil dari kitab BahrAl Muhiih (1/496). 


^ Surah Al Bagardh 




Dan beberapa dari para ulama juga adalah yang menafeiikannya dengan 
arti: sihir. Dan beberapa yang lainnya menafsirkan: berita-berita bohong dari 
umat pendahulu. Dan beberapa lainnya mengartikan dengan: pereka-reka. 
Dan banyak lagi pendapat lainnya. 

Sedangkan untuk makna <31^ alhamduHUuh telah kami bahas 

t- 

maknanya. 


Firmankah: 







**Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah Timur dan Barat itu 
suatu kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah 
beriman kepada Allah, Hari Kemudian, malaikat^malaikat, kitab- 
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, 
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan 
mereka itulah orang-orang yang beiiagwa,^ (Qs. Al Baqarah |21:177) 


Dalam ayat ini delapan masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, 

•* ^ _ 

V>^‘i “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah Timur dan Barat 

e 

itu suatu kebaktian.." Para ulama berbeda pendapat mengenai yang 
dimaksudkan dari a)^t ini, sebuah riwayat dari Qatadah menyebutkan: Pada 
suatu hari ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Rasulullah SAW 
mengenai kebaktian, lalu diturunkanlah ayat ini.^'^ 

Sdjuah riwayat dari Qatadah lainnya moiydjutkan: Pada masa sd>elum 
diturunkannya syariat kewajiban, jika seseorang telah mengucapkan syahadat 
“asyhadu alla ilaaha illallaah wa asyhadu anna muhammadan abduhu 
wa rasuuluK'^ lalu ia mati maka ia dapat dipastikan akan memperoleh surga. 
Lalu setelah itu Aliah SWT moiurunkan ayat ini. 




Riwayat lain dari Rabi' dan juga Qatadah menyebutkan: ayat ini ditunodcan 
kepada orang-orang Yahudi dan Na^vani, karena moreka berselisih pendapat 
mengenai arah kiblat. Orang-orang yahudi berkiblat ke arah barat, tepatnya ke 


Baitul Maqdis, sedangkan orang-orang nashiani berkiblat ke arah timur tempat 
tetbitnya matahari. Lalu mereka berdebat mengenai pemindahan kiblat 


tersebut, dan setiap kelompok mempertahankan kiblat j^g mereka miliki. 
Lalu dikatakanlah kepada mereka: 

“Bukanlah 


menghadapkan wajahmu ke arah Timur dan Barat itu suatu kebaktian, 


akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah beriman kepada Allah, 


Hari Kemudian, malaikat-malaikat." dan seterusnya. 


Kedua: Hamzah dan Ha&h membaca kata JjT dengan menggunakan 
harakat fathahy karena di-nashab-km oleh kata 
termasuk saudara dari kata OtT )^g mt-nashab~kan kata benda pertama 
dan me-ra^ '-kan kata b«ida yang kedua (jji-0- Namun pada ayat 


Lih. Asbab An-Nuzul (t/33). 



ini kata JJt menanpati posisi AAnAar/a/sa dan kalimat lyjj o* menempati 
posisi isim laisa. Peletakan ini teijadi, karaia/»as/K/ur (kata benda) pertama 
dari isim laisa harus lah sebuah kata yang tidak dapat di-«aA/>aA-kan, 
sedangkan kata keija pada ayal ini () letoih diunggulkan untuk maijadi 
k^a ma'rifah. 

Adapun ulama lain selain Hamzah dan Hafsh, membaca kata jJl 
dengan menggunakan harakat dhammah, karena mereka beropini bahwa 
kata _jJ( adalah isim laisa^ sedangkan kalimat io* sebagai khahar- 
nya.^'^ Maka makna dari ayat ini menurut pend^)at kedua ini adalah: “Bukanlah 
suatu kebaktian dengan menghadapkan wajahmu ke arah Timur dan Barat..". 
Sedangkan maknanya menurut pendapat pertama adalah: “Bukanlah 
menghad^kan wajahmu ke arah Tunur dan Barat itu suatu k^)aktian.." seperti 
pada firman Allah SWT, VlU "Tidak ada 

bantahan mereka selain dari mengatakan bahwa “Datangkanlah nenek 
moyang kamiT{Qs. Al Jaatsiyah [45]; 25) Dan seperti pada firman Allah 


SWT, it 

akibat orang-orang yang mengerjakan kejahatan adalah (azab) yang 
lebih buruk, karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah.'\Qs. Ar-Ruum 
[30]: 10) Dan juga seperti pada ayat lainnya; jlIlT j U^l b W 

**Maka adalah kesudahan keduanya, bahwa sesungguhnya 
keduanya (masidi) ke dalam neraka, mereka kekal di dalamnya." Al 
Hasyr [59): 17) Dan ayat-ayat yang lainnya. 

Namun bacaan dengan menggunakan harakat dhammah diperkuat 
oldi ayat lain yang sempa, yang menggunakan huruf haa pada kata kerjanya, 
yaitu pada firman Allah SWT, U .\ “Dan 
bukanlah kebaktian memasuki rumah-rumah dari belakangnya."{Qs. Al 
Baqarah [2]: 189) Dan ayat ini tidak boleh dibaca kecuali dengan harakat 


Bacaan dengan menggunakan harakat dhammah ini tennasuk qiraah * mutawatif\ 
seperti yang diungkapkan dalam Tagrib An-Nasyr (hal. 96). 



dhammahy menurut ijma* (ke$qpakatan) para ulama. 

Oldt karena itu, mengubah yang pertama menjadi yang kedua ini akan 
lebih baik dari pada membeda>bedakannya. Dan begitulah bacaan yang di 
tuliskan pada mushhafUbay(dat^ menggunakan huiuf^aJjt 
I d'z dan juga yang dituliskan pada mudihaf Ibnu Mas’ud. Dan diikuti pula 
ol^ kdjanyakan parapengha&l AlQur'an. Namun meskipun demikian, kedua 
bacaan ini t^ap baik. 


Ketigai Firman Allah SWT, "^Akan tetapi 

sesungguhnya kebaktian itu ialah beriman kepada Allah'' Kata JJl 
(kd>aktian) pada ayat ini adalah kata yang menyeluruh dari makna kebaikan. 

Namun sd>enaraya ada yang dihilangkan dari ayat ini, yaitu kata 3—* 
)^g kedua. Perkiraan yang seharusnya adalah: ^ 

seperti pada firman Allah SW^ yang laii^ ^^^^Dan tanyalah 
(penduduk) negeri."»'^ "Dan telah 

diresapkan ke dalam hati mereka itu (kecintaan menyembah) anak sapi 
karena kekafirannya'' (Qs. Al Baqarah [2]: 93) Pendapat ini diungktytkan 
oleh Al Faira’, Qutlinib, dan Az-Zujfy. 

Sedangkan ulama lainnya mengatakan bahwa yang dihapuskan 
dari ayat itu adalah kata ti, maka peridraan yang seharusnya adalah: 
^ ^seperti pada firman Allah SWT yang lain, 

^ (Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi 

^/iiA.’XQs. Aal ‘Imraan [3J: 163) 

Hal ini sgalan daigan salah satu asbabun-nuzul ayat ini, y^tu pada 
saat Nabi SAW melakukan hijrah ke kota Madinah, disanalah diwajibkannya 
segala kewiy iban (selain shalat), dan kiblat pun di pindahkan ke arah ka’bah 


*'* Yaitu firman Allah SWT, “Dan tanyalah 

(penduduk) negeri yang kami berada di situ, dan kafilah yang kami datang 
bersamanya^ (Qs,Y\»suf[l2\:S2). 



di masjidil haram, kemudian ditetapkan juga pada saat itu segala hukuman, 
lalu diturunkanlidi ayat ini: ‘bukanlah semua kebaktian hanya dengan shalat 
saja lalu tidak melakukan apa-apa lagi, namun kebaktian itu (yakni orang 
yang berbakti adalah) orang yang beriman kepada Allah., dan seterusnya.” 
Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, Mujahid, Adh-Dhahak, Atha , 
Sufyan, dan juga Az-Zujaj. 

Atau bisa juga kata ini menggantikan kata j -P» (dengan 

menggunakan harakatfathah pada huruf ba 'j, atau juga meng^ntikan kata 
pelaku (jL—ilt), karena terkadang memang kata pelaku dapat dituliskan 
sebagai mashdar (kata benda). Seperti pada firman Allah SWT pada ayat 
yang lain: bj ‘V/Aa sumber air kamu menjadi kering."{Qs. 

Al Mulk [67]: 30) Perkiraan seharusnj^ adalah \ 

Pendapat inilah yang dipilih oldi Abu TJbaidah. Sedangkan Al Mubarad 
m engatakan bahwa Kalau-saja aku termasuk orang yang membaca Al Qur'an 
maka ayat ini akan aku baca 

-W ^ f 

Keempati Firman Allah SWT, 

‘‘Z)a« orang-orang yang menepatijanjinya apabila ia berjanji, 
dan orang-orang yang sabar.’’’’ Kata i S pada ayat ini adalah 

sambungan dari kata karena kata ^ menempati posisi jamak dan ber- 
harakat dhammah. Seakan dikatakan: akan tetapi sesungguhnya k^aktian 
orang-orang yang beriman adalah orang-orang yang menepati janjinya. 
Pendapat ini disampaikan oleh Al Farra’dan Al Akhfasy. 

Sedangkan kata menempati harakat fathahy karena ia 

termasuk suatu hal yang terpuji, atau juga karena sebuah kata keija yang 
dihilangkan. Namun yang diunggulkan adalah yang pertama, karena orang- 
orang arab terbiasa memberikan harakat fathah pada suatu pujian ataupun 
hinaan. Contoh kalimat yang ber-harakat fathah pada pujian adalah: 

"Dan orang-orang yang mendirikan s/ia/a/.”(Qs. An- 
Nisaa' [4]: 162) Dan contoh kalimat yang ber-harakat fathah pada hinaan 



Tafsir Al CJurthubi 


adalah; ^ ijfraj U^t "Dalam keadaan terlaknat. 

Di mana saja mereka dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan 
sehebat-hebatnya'\Qs. Al Ahzaab [33]: 61) 


Sementara cara penyambungan separti ini adalah cara yang baik dan 
jelas^^, dan bukan sekedar ucapan populer yang tidak ada dasarnya sama 
sekali dalam tata bahasa Arab, dan p^yambungan ini juga sering digunakan 
dalam percakapan, seperti yang kami telah jelaskan sebelumnya. Namun 
sayangnya, beberapa orang ada yang beipencU^)at bahwa hal ini adalah 
kesalahan dari para penulis ketika mereka mouilidcan mushhaf imam. Merdca 


berdalil bahwa sebuah riwayat dari Utsman menyebutkan bahwa ketika ia 
melihat mushhaf tetsd>ut ia beikata: Saya mdihat ada sedikit kesalahan, namun 


hal itu akan dikoreksi nanti melalui lisan orang-orang arab.^^' B^tu pula 
yang dikatakannya pada surah An-Nisaa', 


^ dj U 3 ogj J>t tr. 0^3; ^*T j ^ 

sjiJjT 


**Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan 
orang-orang mukmin, merdai beriman kepada <q>ayang telah diturunkan 
kepadamu (Al Qur ’an), dan apa yang telah diturunkan sebelummu dan 
orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan yang 
beriman k^tada Allah dan hari kemudian. Orang-orang itulah yang akan 
Kami berikan kepeida merdui pahala yang besar An-Nisaa' [4]: 
162) 


*” Uh. AldJsm (5/4737). 

Ucapan seperti ini adalah uc^inn yai^ paling buruk yang disandarkan kepada 
Utsman, ucapan ini tidak lain hainmlah bentuk tikaman unt^ nwshhaf imam- Namun 
sayangnya beberapa ahli tafsir menuliskannya dalam penafsiran mereka, diantaranya 
adalah Az-Zamakhsyari, Abu Hayan, dan lain-Iaia Untuk penbahasan mei^enai hal ini 
secara mendetail, insya Allah pada pena&iran surah An-Nisaa' ayat 162 akan di sebutkan 
poidapat-peodapat yang menyampaikan hal ini. 



I Surah A i Baciarah 

L> 







'*Sesungguh/tya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin dan 
orang-orang Nasrani, siapa saja (di antara mereka) yang benar-benar 
beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, maka tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hatr(Qs. Al Maa'idah [5]: 69) 

Sementara jawaban dari pendapat ini adalah seperti yang telah kami 
ungkapkan sdielumnya. 


Lalu ada juga yang berpendapat bahwa kata pada ayat ini 

moiempati posisi mubtada ' (subjdc), sedan^can predikatnya tidak disd)utkan, 
peikiraan yang sehanisnya adalah “dan meidca itulah yang menq>ati janjinya”. 

Sedangkan Al Kisa’i berpendapat bahwa kata adalah 

sambungan dari kalimat seakan yang dikatakan adalah: 

“berikanlah harta yang dicintainya juga kepada orang-orang yang sabar.” 


SementaiaAn-Nuhas mo^atakan bahwa pendapat ini jelas sekali salah 
dan kelirunya, karena jika Anda me-nashab-}/i2ca kata lalu 

meran gkaikann ya dengan kalimat ^ dan masuk kedalam 

sambungan kata kemudian Anda me-rq^t -kan kata ^ 

merangkaikannya dengan kata ^, maka artinya Anda telah merangkaikan 
kata ^ sdDelum sambungannya sempurna, dan d^gan demikian maka Anda 
telah mengg^akan kata sambung (yang seharusnya untuk menggabungkan) 
justru untuk monisahkan antara sambungan dengan yang disambungkan. 


Lalu Al Kisa’i mengatakan bahwa Dalam pembacaan (qiraah) AbduUah 
kedua kata ini di-nasAa6-kan y j)-^" 

Kemudian An-Nuhas mengatakan bahwa Dengan demikian maka kedua 
kata ini dirangkaikan pada kalimat ^.>11 tf atau karena pujian. 


Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/82). 



* 

Sedangkan Ya^qub dan Al A’masy membacanya dengan me-rafa ’-kan 
keduanya 0 ji 

Dan untuk kata Al Jahdari membacanyadaigan bentuk jamak 

♦ ^ r ¥ 

Kemudian ada pula yang mengatakan bahwa kata 
disambungkan pada dhamir yang terletak pada kata Namun hal ini 

dibantah oleh Abu Ali, ia mengatakan bahwa tidak ada makna yang 
menunjukkan hal teisdwt, karena yang dimaksudkan ayat ini bukanlah: bahwa 
kebaktian adalah sepeiti kebaktian orang yang beriman kq[>ada Allah, serta 
orang-orang yang menepati janjinya. Hal ini sama seperti ungkapan yang 
mengatakan bahwa orang yang pemberani adalah orang yang dapat 
moighadapi si fiilan, sota si fulan()uga seorang yang pemberani). Harusnya, 
semua yang disd>udcan setelah kalimat ^ adalah semua yang harus 

dilakukan oldi orang-orang yang beriman dan si&t-si&tmerdca. 


Kelima: Para ulama mengatakan bahwa ayat ini tergolong ayat yang 
paling agung dari pokok-pokok ajaran Islam, karena ayat ini berisi enam 
belas kaidah mendasar. Yang diantara hnn adalah: beriman kqpada Allah SWT, 
beserta iman kq)adanama-nama dan si^-si&t-Nya^ang telah kami uraikan 
keseluruhannya dalam kitab al asm). Lahi beriman kepada hari akhir, bes^ 
iinan kq)aclapaiibangkitan, pengumpulan di padang mahsyar, neraca amalan, 
jembatan shirat, sya&at, surga dan neraka (yang juga telah kami jelaskan 
6:dam)dtab at-tadzkirah). Kemudian beriman kepada para malaikat. 

Setelah itu beriman juga kepada kitab-kitab suci, yang kesemuanya 
diturunkan oleh Allah SWT (seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya). 
Juga beriman kq>ada para Rasul. Lalu ma)gin&qkan hartanya sesuai yang 


Bacaan ini juga disebudcan oleh Ibnu Athiyah Ualam taBimya pada halaman yang 
sama. 

™ Bacaan Al Jahdari ini juga disebutkan oleh IlMni Adiiyah dalam taBiniya. 



! Surah Al 



diwajibkan atau disunnahkan kepadanya. Kemudian menjalin sil^urrahim 
kepada kerabat dan tidak memutuskannya. Juga memperhatikan anak-anak 
yatim dan tidak lalai terhadap mereka. 

Begitu juga dengan orang-orang yang miskin dan para fakir yang 
membutuhkan bantuan. Lalu mempohatikan para musafir. Juga orang-orang 

yang maninta-minta. Serta hamba sahaya (uisya Allah beber^ja poin terakhir 

ini akankami pajelas pada ta&ir ayat seddcah). Kemudian maieg^ckan shalat 
Dan menyerahkan zakat hartanya. Dan insya Allah sisanya akan kami jelaskan 
pada tempatnya masing-masing. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai sedekah sunah untuk anak- 
anak yatim, apakah mereka boleh menerimanya walaupun mereka kaya, 
ataukah s eA'kah sunah ini tidak diborikan kecuali hanya kepada anak yatim 
yang tidak mampu saja? Namun sedekah ini diluar zakat wajib seperti yang 
baru saja kami jeladcan. 


Keetumti Finnan Allah SWT, jCJt ^Dan memberikan 

haria yang dicintainya” Beberapa ulama mengambil ayat ini sdiagai dalil 
atas pend^)at mereka yang mengatakan bahwa sesungguhnya ada sesuatu 
yang diwajibkan atas harta selain zakat, yaitu 'r—I» Ju (sedekah untuk 
kd)aktian). Lalu ulama lainnya mengatakan bahwa yang dimaksudkan dari 
^at ini hanyalah zakat yang diwajibkan saja Namun pendapat pertamalah 
yangpaling benar. 

Dalilny a adalah sebuah hadits yang diiiw^atkan oleh Ad-Daraquthni 
dari Fathimah binti Qats, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda: 
^^Sesungguhnya di dalam harta itu ada kewajiban selain zakat.” Kemudian 
beliau membaca ayat ini, 

**Bukanlah menghadajdum wajahmu ke arah Umur dan Barat itu stuitu 


kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah beriman kepada 
Allah, Hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya..*' hingga akhir ayat. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab sunann>a. 
Dan diriwayatkan pula oleh At-Timiidzi dalam kitabnya, lalu ia bericomentan 
hadits ini tidak moniliki sanad yang lain selain yang ini.^’^ Sedangkan Abu 
UarazBh MaimunAlA’war mengatakan bahwa hadits ini temnasuk hadits yang 
dhaif(leinaix). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bayan dan Ismail bin Salim 
dariAsy-Sya’bi. 

Saya (Al Qarthubi) katakan: Hadits ini, walaupun ada sedikit 
kelemahan didalamnya, namun dq>at dipeikuat oldi s^uah makna dalam 
ayat ini. Yakni, dalam finnan Allah SWT, 

**Mendirikan shalat dan menunaikan zakat." Pada kalimat ini disebutkan 
kew^iban shalat yangdiikini dengan tewiyiban rsicaL Maka ini dapat menjadi 
dalil bahwa maksud dari firman Allah SWT salahnya: ^ jUy 

"Dan memberikan hartayang dicintainya" bukanlah zakat yang diwajibkan 
pada kalimat sebelumnya, karenajika termasuk pada zakat maka akan terjadi 
p engulangan kata. Wallohu a lam. 

Para ulama bemepakatbafawajikakaumniuslimin tengah membutuhkan 
bantuan, padahal zakat telah disahukan, maka harta lain pun ntesti dikeluaikan. 
Tmam Malik bokata: Diwajibkan atas kaum muslim untuk menebus para 
pguang yang ditawan oldi musuh, walaupun hatta mereka akan habis untuk 
kq)aluan itu. Dankq)utusan ini juga menjadi ijma para ulama. Dan ini juga 
dapat mempeikuat pendapat kami tadi. Semoga Allah SWT selalu 
men unjukkan jalankAoiaian bagi kita semua. Amin. 


^ HR. At-Tlmadzi pada pentuhasan tentang Zakat, Bab: Hadits Tental^; Kewajiban 
Mpngehiarifan Haita &lain Zakat (3/4S, hadits nomor 660). Dan diriwayatkan pula oleh 
Ad-Daiimi dalam sunannya pada pembahasan tentang Zakat, Bab: Hadits tentang 
Kewajiban pada harta Selain Zakat (1/385). 


S'.jrah 



Ketujuh: Finnan Allah SWT, Jlp “Yang dicintainya.” Para 
ulama berbeda pendapat mengenai dhaniir yang terletak pada kata 
kemanakah tempat kembali dhamirisrsehu (7 Bd>erapa ulama mengatakan 
bahwadhamirterselHit kembali pada orang yang memberikan harta yang ada 
padadirinya,danmq^’uAiya(objdcnya)laludihapud(an. Dan bisaju^ kalimat 
J j.> jT menempati posisi nashab karena kata tadi. Dengan 
demikian, makap^raan yang sdiarusnya adalah; memberikan harta kepada 
orang yang dicintai si pemberi, misalnya kerabat ddeat. 


Sedangkan ulama lainnya mengatakan bahwar/Aamtr tersebut kembali 
pada harta yang diberikan, maka dengan demikian tnashdar pada ayat tersebut 
dilekatkan pada maf'ul. Ibnu Athiyah mengatakan^^^’: kalimat 
di$d)utkan pada ayat ini sebagai pernyataan den^ bahasa yang tin ggi sekali. 


Saya ingin menambahkan: dalilnya adalah Hrman Allah SWT, 

“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya 




kepada orang miskin'\Qs. Al Insaan [76]: 8) Pada ayat ini terdapat dua 
makna tadi sekaligus, yaitu pernyataan dan pelekatan mas7tt/«r*pada maf'ul. 


Dan termasuk contoh pernyataan pada ayat lainnya adalah; 

^ “Barangsiapa yang 


mengerjakan amal-amal shalih, baik laki-laki maupun wanita sedang 
ia orang yang beriman, maka mereka itu.”(Qs. An-Nisaa' [4]: 124) ayat 
dengan bentuk seperti ini menurut para ahl i ilmu balaghah disebut j u^ dengan 
tatmim, atau dinamakan pula dengan al-ihtiras dan al-ihtiyath. Maka yang 
dapat dimasukkan didalam hukum tatmim adalah kalimat dan 

kalimat 

Adapun ulama lainnya mengatakan bahwa dhamir tersebut kembali 
kepada pemberian itu sendiri, karena kata kerja pada ayat tersebut 
menunjukkan pada kata bendanya. Hal ini seperti yang terdapat pada 

fiiman Allah SWT, ,4 ^ ST I; U, kJf 

“Sekali-kali janganlah orang-orangyang bakhil (lengan harta yang AUah 


Lih. tafsir Ibnu Athiyah (2/80). 




berikan kepada mereka dari karunia-Nya tnenyangka, bahwa kebakhilan 
itu baik bagi mereka.'^iOs. Aali ‘Emraan [3]: 180) Oleh karena itu, jika 
seseorang merasakan kesulitan atau membutuhkan sesuatu, maka bantuan 
berupa finansial akan sangat beiaiti ba^ mendra. 

Ada pula beba:i^ ulama yang mengatakan bahwa dhamir tersebut 
kembali kepada lafazh Allah SWT pada finnan-Nya: 4)^ ^ Dan 

maksudnya adalah: 

hartanya pada kriteria yang disdnilkan ayat tersdMit/” 



Jti 0 de&paH:FinnanAllahSWT, IjAjiP laj **Dan 
orang-orang yang matepadjarywya apabila ia berjanji.” Yakni peganjian 
yang dilalc ukkan antara mereka dengan Allah SWT, dan perjanjian yang 
dilakukan sesama merduL 


Dan firman Allah SWT, 


" 1 ** 

«« 1 ^ 


113 fUbt 4 "Dan 


oruHg-orang yang SGbur dalam kesempiUut^ pendcritaatt dan dalam 
p^penrngon/* ttmu Mas’udinengatakan bahwa lata «IImaloianyaadalah 
ke a ditan dan kemiski nan- 5S fldan^ ean makna kata «^^Ij adalah penderitaan 


dan musibah baiq»a penyakit ariui yang lainnya. 


Sebuah riwayat dari Rasulullah SAW menydiutkan: “Allah SWT 
berfirman: Jika salah satu dari hamba-Ku sedang Aku timpakan suatu 
musibah kepodang (hingga ia tidak dapat beranjak) dari atas tempat 
tidurnya, namun ia tidak mengeluh pada orang-orang yang 
menjenguknya, maka akan Aku gantikan daging yang lebih baik dari 
daginffiya. dan cdcan Aku gantikan darah )umg lebih baik dari darahnya. 


^ Rrtii>lah ailmmp iilkaii, maka pendapat mei^enai tempat kembalinya rfftamy tersebut 
tertnigi menjadi empaC (Ijentah itu kembali kepada haka, (2)atau kepada orang yai^ 
memberikan harta tersebut, (3 )atau fcq>adapeinbman itu sendiri, (4 jatau kepada lafiizh 
Allah SWT Namun, yang paling kuat adalah kembali kepada harta sebagai yang paling 
dekat dengan dAamir tersebut Karena biasanya, d%amir itu dikendalikan kepada sesuatu 
yang palii^ dekat dengannya^ 



Jika Aku berkehendak untuk mengambil nymvanya, maka ia akan 
berpulang kepada Rahmat-Ku, dan Jika Aku berkehendak untuk 
menyembuhkannya, maka ia sudah betsih dari dosanya." Lalu para 
sahabat bertanya: ‘'Wahai Rasulullah, daging apakah yang ld>ih baik dari 
dagingnya?” Rasulullah SAW menjawab: Daging yang tidak pernah 
tersentuh oleh dosa." Dan para sahabat bertanya lagi: "Lalu darah apakah 
yang lebih baik dari darahnya?” Rasulullah SAW pun menjawab: ''Darah 
)^ng tidak pernah tersentuh oleh de^a."*^* 

Dan firman Allah SWT 

"Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah 
orang-orang yang bertatpio." Pada ayat ini Allah SWT mengakhiri sif^- 
sifat mereka dengan kejujuran serta dengan ketaqwaan. Karena dengan 
memenuhi segala kriteria yang telah disdiutkan berarti mereka telah 
bersungguh-sungguh dalam menjalankan syariat agamanya. 

Sedan^can kata I sendiri aitinya adalah kd>enaran atau kejujuran, 

yang lawan katanya adalah kebohongan. Sedangkan penyebutan kata 
\ .rtb hanyalah untuk orang-orang yang terbiasa dengan kejujuran. 


Sebuah hadits menyriwtkan: 




M A 


-tiP (—iS y' J' y 


✓ ^ 


^^Senaniiasalah kalian (berbuat} jujur karena sesungguhnya kejujuran 
menunjuki kepada kebajikan, dan sesungguhnya kebajikan menunjuki 
k^ada (pintu) surga. Selama seseorang menjaga kejujurannya dan 


Makna yang hampir serupa dengan hadits ini disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi didalam 
Al Maudhu'at pada pembahasan tentang Penyakit» bab: Menyembunyikan Penyakit 
(3/199). 

Disebutkannya dua kata tunjuk pada akhir ayat ini untuk menambahkan makna 
pengagungan atas mereka» sedangkan perubahan dhamir pada kata tunjuk yang kedua 
menandakan terbatasnya ketaqwaan yat^ ada pada diri mereka. 



berusaha untuk selalu berlaku jujur, hingga akhirnya Allah 
menetapkannya sebagai seorang yang Shiddig (yang selalu berlaku 
jujur)r^ 


Firman Allah: 






- 





aij (I^OipT 


**Hai orang-^rang yang beriman^ diwajibkan atas kamu gishash 
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka 
dengan orang merdeka- hamba dengan hamba, dan wanita dengan 
wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari 
saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara 
yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membt^ar (diyat) 
kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang 
demikian itu adalah suatu keringanan dari Rabb kamu dan suatu 
rahmat. Barangsiapa yang melampui batas sesudah itu maka 
baginya siksa yang sangat pedih.** (Qs. Al Baqarah |2]: 178) 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Adab (4/65). Dan diriwayatkan pula oleh 
imam Muslim pada pembahasan tentang Kebajikan, bab: Buruknya Kebohongan dan 
Baiknya Kejujuran dan Fadhilahnya (4/2012). Lalu diriwayatkan juga oleh Abu Daud 
pada pembahasan tentang adab. Dan juga oleh imam At-Tirmidzi pada pembahasan 
tentang kebajikan. Lalu oleh Ibnu Majah pada kata mugadimah. Dan oleh imam Ad* 
Darimi pada pembahasan tentang Hamba Sahaya. Dan juga oleh imam Malik pada 
penU)ahasan tentang Kalam. Serta oleh imam Ahmad dalam musnadnya (1/3,5,7). 




Dalam ayat ini teid^at tujuh belas masalah: 


Pertama: Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
An-Nasa‘i, Ad-Daraquthni, dari Ibnu Abbas menyebutkan: Hukuman 
gishash sudah ada sejak zaman Bani Israil, namun yang belum ada saat itu 
adalah hukuman diyat. Oleh karena itu Allah mengajarkan kepada umat 

Nabi Muhammad SAW: j£i3T J 

'tjp "‘Diwajibkan atas kamu 

gishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh: orang merdeka 
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan 
wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari 
saudaranya." Pemaafan disini maksudnya adalah menerima (pengganti 

hukuman) padapembunuhan yang dilakukan dei^ansen^ja. 

"Hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara 
yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) mambayar (diyat) kepada 
yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula)." Kedua belah pihak 
harus tetap menjaga sik^ baik teriiad^ pihak lainnya. 

demikian itu adalah suatu keringanan dari Rabb kamu 
dan suatu rahmat." Dari apA yang telah diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kamu. 4^1 JL» jiii JUu "Barangsiapa yang melampui 

batas sesudah itu maka baginya siksa yang sangat pedih” Yakni tetap 
melaksanakan hukuman walaupun telah diganti doigan t/iyar tadi. 



Berikut ini adalah lafazh yang disampaikan oleh Al Bukhari dari Al 
Hamidi, dari Sufyan, dari Amni, ia berkata: Sayaponah mendengar Mujahid 
mengatakan bahwa aku pernah mendengar Ibnu Abbas berkata^^': dan Asy- 
Sya'bi juga menafsirkan, firman Allah SWT, j,% 

"Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, 
dan wanita dengan wanita.” ini diturunkan kepada dua kabilah diantaia 
kabilah-kabilah yang boada di negeri arab, dua kabilah itu saling bertikai. 


Kesemua nama ini disebutkan oleh Al Bukhari dalam shahihnya (3/102). 



lalu mereka menet^kan hukuman pembunuhan itu dengan cara monbunuh 
hamba saha^ laki-laki untuk seoiang laki-laki yang dibunuh dan hamba sahaya 
wanita untuk seorang wanita yang dibunuh. Begitu juga yang disampaikan 
oleh Qatadah. 


Kedua: Firman Allah SWT, “Diwajibkan atas 

kamu qishash” Makna dari kata disini adalah ditet^kan atau 
diwajibkan. Namun bd>ertq>a ulama ada yang mengaitikan bahwa kata . 
disini adalah pemberitahuan tentang apa yang telah dituliskan di lauk al 
mahjuzh dan ^ yang telah di teuq)kan di dalam takdir. 

Kata^Ui^l saidiri diambil dari makna *maigikutijgakM>iantara 
maknanya adalah sebutan t al i, untuk orang yang bekoja sd>agai pencaii 

jejak atau kabar sese(»ang. Dengan makna sepati ini maka hukuman 
artinya adal^ seakan-akan si pembunuh telah moten^Hih jalan pembunuhan 
lalu ia pun teikena jgaknya sendiri, karena ia sendiri yang menyd>aUcan 
qishash itu tertiad^ dirinya. Dan salah satu diantara maknanya, firman Allah 
SWT, < f'- llAjtii; ^ “Lalu ketuanya kembali, mengikuti jejak 

meteAa5emuAi.”(Qs. AlKahfi [18]: 64) 

Lalu ada pula yang mengatakan bahwa makna qishash adalah 
memotong- Diantara maknany a adalah ung^capan: aku telah memotong benda 
yang berada di antara keduanya. Atau juga ungkapan: ia menerima 
potongannya, yakni dihikai sq>erti bagainiana ia mehikai, atau dibunuh sq>erti 
bagaimana ia menibutuih. 


Ketiga: Ad^un bentuk dari qi5hash ini sendiri yaitu: doigan 
maighukum si ponbunuh dengan cara nmnbunuhnya, jika wali orang yang 
terbunuh merdalcin hukum ^tsAosA teisdait ditegtdckaa Dan wali orang yang 
terbunuh itu pun diharudcan untuk tidak melebihi dari hukum qishash yang 
telah ditet^)kan, atau membiarkan mang lain juga teibunuh bersama doigan 
si pembunuh tadi. Sd>agaimana yang dilakukan oleh orang arab terdahulu. 



yaitu membunuh seseorang yang bukan pembunuhnya. Inilah makna dan sabda 




Rasulullah S AW, 

ji- J J Al;li ^ Jar J iSC f'Ji 

j>i r>*iv 


y' yy» 


“5eswnggMA«/a orang yang paling takabbur di hadapan Allah pada hari 
kiamat nanti ada tiga: seseorang yang membunuh (menggishash) selain 
pembunuh (yang sebenarnya), lalu seseorang yang membunuh di tanah 
haram, dan seseorang yang mengambil tebusan (atas suatu pembunuhan 
atau kejahatan lainnya) dengan cara-cara jahiliyah.''^^- 


Oatadah, Asy-Sya*bi, dan ulama lainnya mengatakan bahwa ada 
diantara penduduk jahil iyah y^g berlaku keji dan taat kepada syetan, yaitu 
jika distudu kota tetjadi pembunuhan, dan yang dibunuh adalah seorang y^g 
terkonuka sedangkan yang membunuh adalah seorang hamba sahaya, maka 
wali dari yangteibunuh mengatakan bahwa kami tidak mau membunuh hamba 
sahaya ini, kami ingin ia digantikan doigan seseorang yang merddca. 


Begitu pula jika ternyata pembunuhnya adalah seorang wanita, mereka 
berkata: kami menginginkan seorang pria untuk menggantikan 
pengqishadiannya. Dan jika ternyata yang membunuh adalah seorang yang 
rendah d^'atnya maka mereka beikata: kami ingin seorang yang terkemuka 
untuk men^antikannya. 


Konudian Allah SWT melarang mett^imtuk berbuat kekejian seperti 
itu dengan berfirman: ailltj jib j£.T j Jy»L^T 

^''Diwajibkan atas kamu gishash berkenaan dengan orang- 
orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba 
dengan hamba, dan wanita dengan Kurnrta.” Dan Allah SWT juga berfirman: 

“Dan dalam gishash itu ada (jaminan 
kelangsungan) hidup bagimu.“ 


HR. Ahmad dalam musnadnya (2/187,4/32). 


Keempat. Para ulama tidak ada yang beibeda pendapat bahwa 
untuk sebuah pembunuhan hanya diperuntukkan kepada para wali orang yang 
terbunuh, kepada merekalah diwajibkannya penegakkan gishash ini, atau 
penegakkan hukuman jainnya. Karena, yang diperintahkan oleh Allah SWT 
untuk menegakkan gishash ini adalah seluruh orang mukmin. Namun, tidak 
semua orang berani (atau mampu, atau memiliki nyali) untuk melakukan 
gishash. 


Oleh karena itu, mereka dipeiboldikan untuk menyerahkan hukuman 
gishash ini kepadsL seorang panimpin ataupun orang 3 ^g lebih berani untuk 
melakukannya, dengan ^aiat bahwa hukuman yang dib«nkan tidak meld>ihi 
sp 3 . yang diharuskan, atau menyakiti Idjih dari yang semestinya. Adapun j ika 
wali dari <Mang yang teibunuh ini rela untuk tidak dilaksanakan gishash, dengan 
pemaafan atau menggantikannya da^an diyat maka itu juga dipabolehkan. 
Hal ini akan kami jelaskan pada pembahasan selanjutnya. 


Jika ada yang mengatakan bahwa Makna dari firnian Allah SWT 
pada ayat ini adalah ditetapkan atau diwajibkan, lalu bagaimana hukuman 
gishash ini menjadi tidak wajib? Maka jawabannya adalah: maknanya adalah 
diwajibkan atas kamu jika kamu menghendakinya. Dan ketahuilah bahwa 
gishash ini adalah sebuah jalan keluar dari suatu perdebatan (tentang apa 


hukuman yang harusnya diberikan). 


Dan juga, kata JisajT yang dituliskan pada ayat ini bentuk jamak dari 
kata J-^, yang dito ’wtskan karraia tidak semua orang menyukainya. Oleh 
karata itulah pmulisannya diteh^rfean seperti itu. 


Kelimai Firman Allah SWT. 

“Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan 
wanita dengan wanita” Mengenai pentakwilannya, para ulama berbeda 
pend^at. Beberi^a dari mereka mengatakan bahwa Ayat ini menjelaskan 
tentar^jaiis yang dikenakan hukuman jika yang membunuh adalah jenis yang 
sama. 


Baaarah 



Disini dijelaskan bahwa jika yang membunuh adalah seorang yang 
merdeka maka yang harus terkena qishashvLy^. adalah orang yang merdeka 


pula, dan jika yang membunuh adalah seorang hamba sahaya maka yang 
d\qishash adalah hamba sahaya itu pula, dan j ika yang membunuh adalah 
seorang wanita maka ^/^Aa^/mya jatuh terhad^ wanita itu sendiri. Hukum 
qishash tidak akan bersinggungan dengan jenis lainnyajika yang melakukannya 
adalah jenis t^entu. Ayat ini ju^ merupakan penjelasan dari ayat yang lain 


yang menyebutkan: “£)«» kami telah 


tetapkan terhadap mereka di dalamnya (Taurat) bahwasanya jiwa 
(dibalas) dengan Jiwa."{Q&. Al Maa'idah [5]; 45) Dan dijelaskan pula oleh 
Rasulullah SAW dengan hadits beliau tentang seorang wanita yang dibunuh 
oleh seseorang yang beragama Yahudi^^^ Pendapat ini disampaikan oleh 
Mujahid, dan disebutkan pula oldt Abu Ubaid dari Ibnu Abbas. 


Sebuah riwayat lain dari IbnuAbbas. menyiutkan bahwa ayat ini telah 
di nasakh dengan ayat )^g disiutkan di surah Al MaaMdah^'^. Dan 
pendapat ini pula )^g diikuti oli penduduk Irak. 


AeemMR: Ats-Tsauri dan otai^-otang Kuiah mengatakan bahwa Orang 
yang meidia jika ia membunuh seorang hamba sahaya maka ia dikenakan 
hukuman qishash^ begitu juga seorang muslim yai^ membunuh seorang kafir 
dzimmi, iajuga dikenakan hukuman M^dka berdalil dengan firman 


Allah SWT ‘Woi orang-orang 


yang beriman, diwajibkan atas kamu qishash berkenaan dengan orang- 
orang yang dibmuh," Dan ayat ini berlaku untuk umum. Lalu Allah SWT 


juga berfirman: ^ **Dan kami telah tetapkan 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Oiyat, bab: Hadits yang Menyebutkan 
tentang Pembunuhan den^n Menggunakan Batu atau Tongkat (4/187). 

Pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini telah di-nasakh adalah pendapat tidak 
benar, karena kedua ayat itu maknanya dapat digabun^an. Adapun yang dikatakan 
oleh pendapat pertama lebih benar. 




terhadap mereka di dalamnya (Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) 
denganJiwa)\Qs. Al Maa'idah [5]: 45) 

Mereka menatakan bahwa omvgdzimmi dengan orang muslim adalah 
sama dalam hal pengharamannya yang cukiq) untuk hukuman gishash, yaitu 
pen^iaraman darahnya. Sesungguhnya darah orang dzimmi disucikan seperti 
layaknya darah orang klam, dan keduanya juga sama-sama sd)a^ penduduk 
wilayah Islam. 

Lalu yang men^Kikuat hal ini pula, bahwa seorang muslim dikenakan 
hukuman potong tangan jika ia mencuri harta dari seorang dzimmi. Hal ini 
menunjukkan bahwa harta orang dzimmi telah disamakan dengan harta yang 
dimiliki oldi orang Islam. Kemudian s^lah itu merdca disamakan dalam hal 
pengharaman darahnya, karena pengharaman harta tidak lain karena 
pengharaman poniliknya. 

Kemudian Abu Hanifah dan para pengikutnya, imam Ats-Tsauri dan 
Ibnu Abi Laila bosepakat bahwa oiang yang merddca dikenakan hukum 

qishash jika ia membunuh seoiang hamba sahaya, sebagaimana so(xar^ hamba 
sahaya akan dikenakan hukuman gishashyikz ia membunuh seorang yang 
merdeka. Pendapat ini juga diikidi olehDaud, Sa’id binAl Musayyab, QakKlah, 
Ibrahim, An-Nakha’i, dan Al Hakam bin Uyaynah. Dan pendrq)at ini juga 
didasari oleh pendapat dari Ali. dan Ibnu Mas’ud. 

Sedangkanjumhur ulama menyatakan bahwa (Mang yangmerddca tidak 
dikenakan hukuman gishash jika ia membunuh seorang hamba sahaya. 
E>alilnya adalah penjenisan dan pembahan yang ada diyat yang sedang kita 
bahas ini. Lalu Abu Tsaur menambahkan: Para ulama telah bersepakat bahwa 
'^Antara orang yang merddca dan hamba sahaya tidak ada hukuman gishash 
selain yang bokaitan d^gan nyawa, maka hukuman gishash yang bokaitan 
dengan nyawa I^ih daripada itu. Adapun bagj yang membeda-bedakannya 
maka ia telah berpaling dari kesq)akatan diatas.” 

Para ulama juga telah bersepakat bahwa seorang hamba sahaya yang 
membunuh secara tidak s^gtyaboleh dijatuhi hukuman sekedar m^ibayar 



ii 


penggantinya saj a, berbeda dengan hukuman untuk orang yang merdeka. 
Karena hukuman untuk orang yang merdeka tidak sama dengan hukuman 
seorang hamba sahaya dalam pembunuhan secara tidak seng^a, maka begitu 
pula dalam pembunuhan ytng dilakukan secara sengaja. Selain itu juga, hamba 
sahaya adalah laksana harta kepemilikan yang dapat dipeijual belikan, dan 
seseorang yang memilikinya dapat berbuat sesuka hatinya terhath^) mereka, 
maka jelas sekali tidak ada kesamaan atau perbandingan antara orang yang 
merdeka dengan hamba sahaya. 

Saya (Al Ourthttbi) katakan: Dakwaan kesepakatan ini adalah benar 
adanya. Adapun ungkapan mereka “Para ulama telah bersepakat., (sampai 
pada) ..maka ia telah berpaling dari kesepakatan diatas." Pada kenyataann}^ 
Ibnu Abi Laila dan Daud telah berpendapat bahwa diantara orang yang 
merdeka dan hamba sahaya memang ada hukuman entah itugishash 

yang berkaitan dengan nyawa atau hanya sekedar gishash anggota tubuh 
stya. Lalu Daud berdalil dengan sabda Rasulullah SAW. 


* f A 


Darah Orang-orang muslim sama nilainya. 


’’535 


Hadits ini menyatakan bahwa Islam tidak membeda-bedakan antara 
orang yang merdeka dengan hamba sahaya, /nsya Allah kami akan 
membahasnya lebih lanjut pada pembahasan ta&ir surah An-Nisaa\ 


Keiujuhi Jumhur ulama juga bersepakat bahwa jika orang muslim 
membunuh orang kafir maka ia tidak dikenakan hukuman gishash. Dalilnya 
adalah sabda Rasulullah SAW. 


HR. Abu Daud pada pend)ahasan tentang Diyat, bab: Hukuman yang Dibolehkan 
bagi Orang Islam t^had^ Orang Kafir (4/180-lSl, hadits nomor 4530), namun didalam 
riwayat Abu Daud, kata 'orang-orai^ muslim' diganti dei^an 'orang-orang mukmin\ 
Lahi, hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang Di> at, 
dengan la&zh yang sama (2/895, hadits nomor 2683). Dan diri\v ayalkan pula oleli An- 
Nasa'i pada pembahasan tentang gasamah (bersumpah atas suatu pembunuhan), sena 
imam Ahmad dalam musnadnya (1/19,22). 


xiji j4' Sf 

Orang muslim (yang membunuh) orang kafir tidak diqishash." 
HR. Al Bukhari**^ dari riwayat Ali bin Abi Thalib RA. 

Sedangkan hadits yang diriwayatkan dari Rabi’ah bahwa Nabi SAW 
telah menggishash seorang muslim karena ia membunuh orang kafir pada 
saat perang Khaibar adalah tidak benar adanya, karena hadits ini tmnasuk 
hadits yang munqati ’ (terputus sanadnya). Dan juga hadits yang diriwayatkan 
dari Ibnu Al Bailamani dari Ibnu Umar adalah hadits yangdha’if, karena hadits 
tersebut hadits matfit '(tanpa melalui riwayat dari sahabat). 

Imam Ad-Daraquthni mengatakan^^': ‘Udak adasanad lain dari hadits 
ini kecuali melalui Ibrahim bin Abi Yahya, dan hadits-hadits yang diriwayatkan 
oldi Ibrahim adalah hadits yang tidak dapat dijadikan sandaran. Sedangktm 
yang sebenarnya adalah hadits ini diriwayatkan dari Rabi'ah, dari Ibnu Al 
Bailamani, lalu langsung mursal (tanpa menyebutkan sahabat atau tabiin) 
kepada Nabi SAW Dan riwayat dari Ibnu Al Bailamani ini adalah riwayat 
yang lemah, yang tidak dapat digunakan sebagai hujjah meski haditsnya itu 
washal (tidak terputus hingga kepada Nabi SAW.), apalagi j ika haditsnya 
ternyata hadits mursal^ 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Mengenai tema ini tidak ada hadits 
yang diterima kecuali hadits yang diriwayatkan oldi Al Bukhari, dan hadits ini 




telah mengkhususkan keumuinan firman Allah SWT, 

“Diwajibkan atas 


kamu gishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang 
merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita 
dengan wanita” Dan keumuman firman Allah SWT: O* 

“bahwasanyaJiwa (dibalas) dengan Jiwa.” 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Diy^ bab: Hadits tentang Seorang 
Muslim 3rang tidak dikenakan hukuman qishash jika ia membunuh orang kafir (4/194). 

’’’ Lihatlah: apa yang dikatakan Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang jinayat 
diiiamNashb Ar-Rayah karya az-Zaila’i. 




Kede!apanx Sd>uah riwayat dari Ali bin Abi Thalib dan dari Hasan bin 
Abi Hasan Ai Bashri mengatakan bahwa^^ ini dituninkan sd>agai penjelasan 
bagi hukum yang telah disd)utkan ayat tersebut. Hal ini untuk momisahkan 
antara hukum yang telah disebutkan dan hukum Jika pembunuhan tersebut 
dilakukan oleh seorang yang merdeka terhadap seorang hamba sahaya, 
ataupun sebaliknya, dan pembunuhan yang dilakukan oleh seorang laki-laki 
terhadap wanita, ataupun sebaliknya. 

Mereka mengatakan bahwa jika seorang laki-laki terbukti telah 
membunuh seorang wanita maka wali dari wanita tersebut memiliki pilihan, 
jika mereka menginginkan hukuman giskash bagi si pembunuh maka 
pembunuh itu harus dikenakan hukuman gishash, dan wali tersebut harus 
membayarkan setengah dari diyatnya. 

Atau, j ika mereka berkehendak untuk memaa fkannya maka mereka 
(wali) bertiak menerimapengganti hukuman diycu wanita yang terbunuh. Dan 
jika sebuah pembunuhan membuktikan bahwa yang melakukannya adalah 
seorang wanita terhad^ seorang laki-laki, maka wali dari laki-laki tersebut 
diberikan pilihan, jikametdcamoiginginkan h^ajmangishash maka pembunuh 
itu hanis dikenakan hukuman gishashy dan wali tetsebut jugabethak menerima 
setengah dari hukuman diyatnyA. Atau, jika mereka berkehendak untuk 
membiarkan pembunuh itu hidup dan memaaflcannya maka mereka berhak 
untuk menerima diyor dari si pembunuh. 

Riwayat ini disampaikan oldi Asy-Sya’bi dari Ali, namun periwayatan 
ini tidak dapat diterima, karena A^-Sya’bi tidak pernah hidup sezaman dengan 
AU 

Sedangkan riwayat lain dari Ali dan Abdullah yang disampaikan oleh 
Al Hakam mengatakan bahwa jika seorang laki-laki terbukti telah membunuh 
seorang wanita secara sengaja, maka ia dikenakan hukuman gishash. Dan 
riwayat ini jelas sdcali bertentangan dengan riwayat Asy-Sya'bi dari Ali diatas 
tadi. 

Dan dikatakan pula, bahwa jika hukuman yang diterapkan terhadap 


^ Tafsir Al Qurthubi 




laki-laki tidak sama dengan hukuman wanita, dan keduanya tidak masuk 
dalam kriteria hadits Nabi S AW yang mengatakan bahwa ''Darah orang- 
orang muslim sama nilainya." Lalu mengapa seorang laki-laki dikenakan 
hukuman qishash jika ia membunuh seorang wanita, padahal nilai darah 
laki-laki tersebut tidak sama dengan darah wanita yang dibunuhnya, lalu 
ditambah dengan hukuman diyat yang harus diemban oleh wali dari wanita 
yang terbunuh. 

Padahal para ulama telah bersep^cat bahwa hukuman pengganti berupa 
diyat tidak akan dibebankan Jika sudah ada hukuman gishash, dan jika diyat 
itu telah diterima maka darahnya telah diharamkan kembali dan hukuman 
gishash pun telah terangkat. Oleh karena itu, pradapat diatas tidak sejalan 
dengan cara-cara menghukum yang boiar ataupun secara giyas. Pendapat 
ini disampaikan oleh Abu Umar 

Adapun jika seorang tuna netra membunuh seorang yang tidak buta, 
maka wali dari orang yang tobunuh tidak memiliki hak untuk moigciidia^ya, 
namun wali tersebut berhak mendapadcan setengah dari diyat. Sedan^an 
jika seorang yang cacat pada tangannya (buntung) membunuh seorang yang 
sehat dan tidak memiliki cacat apapun, maka iateUq> dikenakan hukiunan 
qishash. 

Dan jika seorang yang merdeka membunuh seorang hamba sahaya 
milik orang lain, makapilihan adadi tangan si pemilik hamba sahaya tersebut. 
Jika ia memilih hukuman qishash maka ia berhak untuk menerima diyat 
(seharga diyat) orang yang merdeka. Namun jika ia berkehendak untuk 
membiarkan hamba sahayanya tetap hidiq>, maka ia harus mengeluarkan diyat 
seharga pembebasan hamba sahaya itu. Riwayat sq)erti ini disdrutkan berasal 
dari Ali dan HasaiL Namun, sandaran riwayat ini kepada mereka juga telah 
dibantah oleh ulama lain. 


Kesembilan: Para ulama telah bersepakat bahwa seorang laki-laki 
yang membtuiuh seorang wanita, ia dikenakan hukuman gishash, dan begitu 



jug 9 sd)aliknya. 

Namun mereka berbeda pendapat mengenai pembagiannya. Imam 
Malik, Asy-Syafi’i, imam Ahmad, Ishak, Ats-Tsauri, dan Abu Tsaur, 
mengatakan bahwa hukuman gtshash ini juga beriaku terhadap hukuman yang 
selain nyawa. Sedangkan Himad bin Abi Sulaiman dan imam Abu Hanifah 
mengatakan bahwa hukuman gishash ini tidak berlaku terhadap hukuman 
yang selain nyawa, hukuman ini hanya untuk hukuman yang beikaitan dengan 
nyawa siya. Namun pendt^ ini tobantahkan, karoia hukuman qishash untuk 
yang selain nyawa ld>ih utama dan ld>ih dibutuhkan, sepati yang telah kami 
jelaskan sdjelumnya. 


Kesepuluh: IbnuAI Arabi mengatakan^^^: buruknya pendapat 

nterdca yang mengatakan bahwa orang yang metddca akan dikenai hukuman 
gishash jika, iamembunuh hamba sahaya miliknya sendiri. Mereka berdalil 
dengan sebuah riwayat dari Hasan dari Samurah, bahwa Rasulullah S AW. 
pernah menyatakan: **Barangsiapa yang membunuh budaknya maka kami 
akan menggishashnya." Namun hadits yang digunakan sebagai dalil 


mereka ini adalah hadits yang lemah. Sedangkan dalil kami adalah firman 
AllahSWT; j ^ Jji “Aw 

barangsiapa dibunuh secara lalim, maka sesungguhnya Kami telah 


memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris 


itu melampaui batas dalam membunuh." (Qs. Al Israa' [ 17]: 33) J ika kata 
(ahli waris) pada ayat ini diartikan dengan tuan dari hamba sahaya 
ters^ut, lalu bagaimana ia bisa mendapatkan kekuasaan atas dirinya sendiri. 


Terlebih para ulama telah bersq)akat, bahwa seorang tuan yang membunuh 
hamba sahayanya secara tidak sengaja, maka ia tidak akan dimintai diyat 


yang sdiarga dengan nilai jual hamba sahaya tersebut untuk baitulmal. 


^^Uk-AhkamAl gwr'an karya IbnuAI Arabi (1/63). 



Hal ini dipalcuat pula dengan adanya sebuah riwayat^^ dari Amru bin 
Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, yang m^yebutkan bahwa ada seorang 
laki-laki yang membunuh hamba sahaya miliknya secara sengaja, lalu Nabi 
SAW mencambuknya, membuangnya selama satu tahun, dan mencoret 
namanya dari daftarpara muslim yang monperoleh harta rampasan perang. 
Namun jelas sdcali dalam hadits ini Nabi SAW tidak mengqisha^uiya. 

Jika dikatakan: Apabila Anda beipaida{>at bahwa jika seorang suami 
membunuh istrinya termasuk hal-hal yang dapat membatalkan hukuman 
gishash karena ada syubhat (keragu-raguan), lalu mengapa Anda tidak 
mengqiyaskannya doigan hal yang berkaitan dengan perbudakan, dimana 
pernikahan adalah sebuah contoh atau semacam perbudakan saja. 
Pengqiyasan ini disampaikan oleh Laits bin Sa’ad. 

Jawaban kami adalah: Pernikahan tidak han>^ berpihak pada salah 
satu dari dua orang itu s^a, akan tehq)i pernikahan juga berkaitan pada wanita 
seperti berkaitannya pernikahan terhadrq} laki-laki. Buktinya adalah, 

persoiggamaan ddak hanya moijadi hak para suami s^a, namun juga ineiQ adi 

hak para istri yang dapat merdca tuntut dari suami mereka. 

Yang membedakan mer^ dalam rumah tangga adalah bahwa para 

suami diberikan oldi Allah SWT&dhilahkq)anin^inanatas^yangma’d£a 
berikan atas nafkah dan kewajiban lahmya semisal mahar dan lain sd>againya. 
Jika salah satu dari mereka mend^>atkan hak ponbatalan hukum an gishash 
dari suatu syubhat maka pihak lain pun akan mend^atkannya pula, karena 
mereka adalah sama. 

Saya (Al Qarthubi) katakan: Hadits yang dikatakan oleh Ibnu Al 
Arabi sebagai hadits yang dhaif 'ita. sebenarnya adalah hadits yang shahih. 
Hadits ini diriwayatkan oldi imam-imam besar dalam ibnu hadi^ yang diantara 


HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Diyat, bab: Apakah Seorang yang 
Merdeka Dikenakan Hukuman gishash jika ia Membunuh Hamba Sahayanya (2/888, 
hadits nomor 2664). Di dalam sanad hadits ini terdapat nama Ishaq bin Abdillah bin Abi 
Farwah dan Ismail bin Iyasy, kedua nama ini memiliki kelemahan. 



Surah Al Baqarah 





Iaina(la]ahAn-NasaldanAbuI>au(P",dimanasanibung^daihadi(steisd)ut 
adalah: “Z)a« barangsiapayang memoumgsalah satu alatpanca indera 
(hamba sahaya) nya. maka kami akan !nengqi$hashnya (menghukum 
dengan memotong panca indera dari tuan itu pula). Dan barangsiapa 
yang memotong alat vital (hamba sahaya) nya, maka kami akan 
mengqishashnya (menghukum dengan memotong alat vital dari tuan itu 
pula).'" 

Kemudian Al Bukhaii pun pemahbakanentar tentang Ali bin Al Madini, 
ia mengatakan bahwa jika dikatakan bahwa Hasan mendenpr dari Samurah 
maka itu benar adanya, dan hadits yang diriwayatkan darinya pun d^at 
diterima. Lalu Al Bukhari juga menambahkan: Saya dapat menerima hadits 
tasd^ut, karena jika hadits tersebut tidak shahih maka tidak mungkin kedua 
imam hadits tadi moiwayatkannya, cukuplah kdienaran dari hadits tersebut 
dengan periwayatan dari m^ka! 

Ada pula yang mengatakan bahwa Hasan belum pernah mendengar 
langsung dari Samurah kecuali hadits taitangaqikah. Wallahua'lam. 


Meskipun danikian,An-Nakha’i dan salah satu dari dua pentk^iat Ats- 
Tsauri pun mengatakan bahwa seorang tuan dikenakan hukuman gishash 
apabila ia membunuh hamba sahayanya sendiri. 


Lalu para ulama beibeda pen(kq>at m^genai hukuman qishash antara 
tiian dan hamba sahayanyajika kejahatan yang dilakukannya selain yangteikait 
dengan nyawa. Beberapa dari mereka mengatakan bahwa hal ini pun tetap 
dikenakan qisbash. Pendapat ini disanpaikanolefaUmarbin Abdil Aziz, Salim 
bin Abdillah, Az-Zuhri, Quiian, hnarn Malik, Asy-Syafi’i, dan Abu Tsaur. 


^ HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Diyat, bab: Barangsiapa yang Membunuh 
Hamba Sahayanya Sendiri atau Mengimplementasikannya, apakah ia akan dikenakan 
sangsi qishasb ataukah Tidak? (4/176, hadits nomor 4515). Dan hadits ini diriwayatkan 
pula oleh An-Nasa*i pada pembahasan tentang gasamah (bersumpah atas suatu 
pembunuhan), bab: hukum gishash teihadap tuan yang membunuh hamba sahayanya 
( 8 ^ 20 - 21 ). 



Sedangkan Asy-Sya’bi, An-Nakha’i, Ats-Tsauri, dan Abu Hanifah 
beq)endapat bahwa diantara tuan dengan hamba sahayanya tidak ada hukuman 
gishash jika tidak berhubungan dengan nyawa. Lalu Ibnu Al Mundzir 
mengatakan bahwa menurut saya paidapat pertama itu lebih benar. 


Kesebelas: Imam Ad-Daraquthni dan imam Abu Musa At-Tiimidzi 
^'meriwayatkan dari Sutaqah bin Malik, ia bericata: Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW melaksanakan qishash seorang anak yang membunuh 
ayahnya, dan seorang ayah yang membunuh anaknya tidak dAgishash. Abu 
Musa dalan k<Mnentamya mengenai hadits ini mengatakan bahwa Kami tidak 
menemukan ada hadits yang diriwayatkan dari Suiaqah dengan bentuk yang 
lain sdain dari hadite ini, dan unod hadits ini pun tidak shahih. 

Ismail bin Ayasy meriwayatkan hadits ini dari Al Mutsanna bin Shabbah, 
sedan^canperiw^atanhaditsAlMutsanna termasuk lemah. E)an Abu Khalid 
Al Ahmar moiwayatkan hadits ini dari Al , dari Amru bin Syu’aib, 

dari ayahnya, dari kakeknya, dari Umar, dari Nabi SAW, sedangkan pada 
periwayatan yai^ lain Amra bin Syu’aib menydnitkan sanad hadits ini secara 
murscd (lan gsung kq>ada Nabi SAW tanpa menyebutkan sahabat). Hadits 
inijuga terdapat ketidalxocokan didalamnya. Namun demikian, para ulama 
berpendapat bahwa seorang ayah tidak dikenakan hukuman gishash bila ia 
me mb unu h anaknya sediri, dan ia juga tidak dikenakan hukuman jika ia 
rnenuduh anaknya melakukan zina. 

LaluBmuAl Muitdzirinengatalain bahwa para ulama berbeda pendapat 
moigenai hukum seorang ayah yang membunuh anaknya secara sengaja. 
Beber^a dari mereka berpendapat bahwa ayah tersebut tidak dikenakan 
hukuman gishash, namun ia tetap mendfpat hukuman pengganti (diyat). 


HR. At'Unnidzi pada pcnibahasan tentai^ Diyat, bab: Hadits tentang Seorang 
Ayah yang Mend}iinuh Anaknya, apakah ia dikenakan hukuman gishash ataukah tidak? 
(4/18, hadits nomor 1399). Dan diriwayatkan pula oleh Daru(]uthni dalam sunannya. Lih. 
Nashb Ar-Rayah (4/339). 



Poidapat ini disampaikan diantaranyaoldi A^Syafi’u imam Ahmad, Ishak, 
danparapen^kut madzhab Hanah. Dan pendapat ini diriwayatkan dari Atha 
dan Mujahid. 


Sedangkan imam Malik, Ibnu Nafi’, Ibnu Abdil Hakam beipendapat 
bahwa ayah itu harus dikenakan hukuman qishash. Lalu Ibnu Al Mundzir 
men^mentari: Pendapat ini didasari oleh zhahir ayat Al Qur'an dan hadits 
Nabi SAW Adapun zhahir ayatnya adalah firnian Allah SWT, 

Diwajibkan atas 

kamu gishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh: orang 
merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita 


dengan wanita." Dan zhahir sabda Rasulullah SAW, '"Darah orang-orang 
muslim sama nilainya," Sejauh pengetahuan kami, tidak ada satu hadits 


tsabitp\m (hadits yang benar-benar berasal dari Nabi SAW.), yang membuat 
pengecualian hukum orang tua j^g membunuh anaknya dari kalimat ayat 
dan hadits diatas. Meskipun ada beberapa hadits yang menerangkan 


pengecualian, namun hadits tersebut adalah hadits yang tidak tsabit. 


Diriwayatkan pula dari Al Kiya Ath-Thabari dari Utsman Al Batti, 
bahwa seorang ayah yang membunuh anaknya dik«iakan sangsi hukuman 
gishash. Hal ini didasari oleh keumuman hukum gishash. Dan ada sebuah 
riwayat dari imam Malik yang menyebutkan hal yang sama. Mungkin, kedua 
orang ini tidak menerima hadits ahad (hadits yangdiriw ayatkan oleh orang 
saja) dalam menerangkan keumuman ayat Al Qur an. 


Saya (Al Qurthubi) katakan; Tidak ada perbedaan pendapat dalam 
madzhab Matiki bahwa j ika seorang ayah membunuh anaknya secara sengaja, 
seperti memenggalnya, memasungnya, atau mengurungnya tanpa memberi 
makanan, atau dengan bentuk apapun juga yang tidak dapat diterima oleh 
akal dan tidak adasyud^a/ (keragu-raguan) yang dapat membuatnya beralasan 
bahwa itu adalah sebuah kesalahan atau ketidak sengajaan, maka ia harus 
dAgishash. 


Adapun jika anak tersebut terkena panah atau senjata lainnya atau 



tevcddk, dengan maksud mendidik^ maka madzhab Maliki ini memiliki dua 
pendapat. Yang peitama maigatakan bahwa ayah tersd>ut hanis diqishash, 
dan pendapat keduamengatakan bahwa ayah tersebut hanya dikenakan diyat 
yang sangat memberatkan, namun tidak sampai difu/ui^A (adafain jika yang 
meUoikan hal ini adalafa orai^ lain atau bidcan seorang ayah, maka hukumnya 
tetap difcsAosA). E>an pendapat yai^kedua ini juga diikuti oldikebanyakm 
para ulama lainnya. 

IbnuAIArabimengatakan^^: Sayapanahmembacadalamkitaban- 
nazAr kaiya guni kanut^aikhFakhcu Al Islam Asy>Syasyi, ia mengatakan 
bahwajikasecMangayahmeniliiBiuhanakn^ sendiri maka ia tidak dikenakan 
hukuman^tfAasA. Ba^vmanaseoraitganak akan maijadipatyd>ab ketiadaan 
ayahnya padahal aysdi teradmt adalah penyelrab keberadaannya. 

Namun pendapat ini bertentangan jika dipeibandingkan dengan hukum 
lainnya, yaitu hukun seorai^ ayah yang mcnyetubuhi anak perempuannya, ia 
dikenakan hukuman rajamliinggamati. Doigan hukuman tersebut jdas sdcali 
anak perempuan tersebut moyadipenyebd) ketiadaan ayahnya, walaupun 
^ahnya itu adalah penyel^ keberadaan^ 

ljilu,dasghiinm fikih yn^bagahnanayangmenyalakanlahwasdjuah 
hukuman dapat dikaitkan dengan pet^daab kdmadaan? Mengapa ia tidak 
dapat dihukum padahal ia jelas melakukan suatu kemaksiatan. Mun^n hal 
ini teidorong oleh sebuah riwayat dari Ntd)i SAW yang mengatakan bahwa 
**Seorang ayah tidak diqishash karena (membunuh) anaknya.** Namun 
hadits ini adalah hadits yang tidak benar Lalu modca juga bndalil bahwa 
Umar. peniah menentukan hukuman yang sangat memboatkan leihad^ 

seorang ayah yang memrinmuh anaknya, dan tidak ada satupun dari para 
sahabat yaog menentangnya. Kemudian dei^vi dalil-dalil ini para ulama hanya 
mengikuti Si^dan mengatakan bahwa seorang ay^ yang monbunuh anaknya 
maka ia tidak dikoiakan hukuman ^tsAosA. 

^ /4/^urVin milik Dmiu Al Arabi(i/6S). 
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Mengenai hal ini imam Malik dengan penuh bijaksana mengatakan 
bahwajika seorang ayah didakwa membunuh anaknya dmgan sebuah pedang, 
maka ayah tersebut masih manilOdduakanungkinan, entah ia dengan soig^a 
membunuh anaknya, atau ia tidak sengaja telah membunuhnya? Dengan 
syubhat yang dimiliki seorang ayah maka dengan demikian ia divonis tidak 
bennaksud atau tidak smgaja telah mmabunuh anaknya sendiri, dan dengan 
demikian maka t^lepaslah ia dari hukuman gishash. Namun jika ternyata 
setelah diselidiki ia telah monenggal anaknya secara sengaja maka hukum 
asalnya kembali seperti semula, dan ayah tersebut dikenakan hukuman 
gishash. 

Ad£q>un mengenai anak yang membunuh ayahnya Ibnu Al Mundzir 
moi^takan bahwa imam Malik, Asy-Syafi"i,Ahmad, dan Ishak bersepakat 
bahwajika seorang anak membunuh ayahnya maka tidak ada toloansi bagin)^ 
ia dikenakan hukuman gishash. 


Kedua bdasi Imam Ahmad telah menggunakan ayat ini sd>agai dalil 


orang stga, maka merdca tidak dikenakan hukuman gishash. Ia melanjutkan: 
karena dalam hal ini Allah SWT tdah memberikan syarat kesetaraan, ad^un 
antarajamaah dan satu orang itu tidak ada kesetaraan. Dan di ayat lain Allah 
SWTjugatebhtwftanai: ^ Cgfj “Dan kami telah 

tetapkan terhadap mereka di dalamnya (Taurat) bahwasanya jiwa 
(dibalas) denganJiwa.*' (Qs. Al Maa'idah 5}: 45) 

Nanun pendapat imam Ahmad ini dibantah old) ulama lainnya, ma^ 


ayat ini memberikan hukuman yang setimpal kq>ada si pelaku sesuai dengan 
perbuatannya, sebagai bantahan terhadr^) orang*orang arab terdahulu yang 
memberikan hukuman bukan kepada orang yang melakukannya, atau 
mei^Mikum soatus orang atas peibuatan satu orang s^a, untuk moKari muka 
atau dihaigai oldi orang laiiL Lahi Allah SWT memerintahkan agar hukuman 






ini diberikan dengan adil dan setimpal, yaitu men^ukum pelaku sesuai dengan 
peibuatannya. 

Umar pernah mengeksdcusi tujuh orang di daerah Shan’akarena mereka 
membunuh satu orang laki-laki, lalu ia juga mengatakan bahwa “Kalau saja 
yang melakukannya adalah seluruh penduduk Shan’a maka aku akan 
mengeksekusi mereka semua.”^^ 

Ali juga pernah mengeksekusi orang-orang al haruriyah^ karena 
membunuh Abdutlah bin Khabab, pada saat itu imam Ali terus me lakukan 
eksekusi hingga ada yang mengakui perbuatannya. Kisahnya adalah: Tatkala 
Abdullah bin Khabab dipenggal $q)eitt layaknya seekor domba, kemudian 
Ali diberitahukan tentang hal tersebut, ia lalu berkata: ^AUahu akbar\ 
Panggillah semua penduduknya agar kita dapat mencari siapa pembunuh 
Abdullah bin Khabab.” Namun penduduk disana meng atakan bahwa *TCanulah 
semua pembunuhnya” mereka mengatakan hal ini hingga tiga kali. Lalu Ali. 
berkata kepada para sahabatnya: “Mereka telah merendahkan kita, biarlah 
mereka merasakan gishash yang dilakukan Ali dan para sahabatnya.”^*^ 

Kedua hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dalam kitab 
sunannya. 

Adapun At-Tiimidzi meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Said dan 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah S AW pernah bersabda: “Kalau saja seluruh 
penduduk langit bersama seluruh penduduk bumi bersatu dalam 
pembunuhan seorang mukmin, niscaya Allah akan melemparkan mereka 


HR. Malik dalam A! Muwaththa ‘ dari riwayat Ibnu Al Musayyab. Al Bukhari ju ga 
meriwayatkan satu hadits yang sama maknanya. Lih. Subul As-Salam (3/1202). 

***Al haruriyah adalah sebuah kelon^wk dari kaum khawarij, dan kaumkhawarij adalah 
para penentang keperain^inan Alt dan beq}isah dari kaum muslim setelah Ali di tetapkan 
sebagai khaliiah. Lalu al-harunyah ini diambil dari nama tempat dimana mereka berkun^ul 
di kota Kufah, yaitu desa Harura. Lih. aUmtlal wa an-nihal karya Syahrastani (1/115). 

HR. Daraquthni pada pembahasan tentang hukuman dan diyat (3/131,132). 
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5emj^ferfa/am/im?te.’’LaluAt-Tinnidzi mengomaitari:haditsinitennasuk 
haditsgAanZ» (hadits yang memiliki ke^jilan).^ 

Dan juga, jika ditetapkan bahwa sekelompok orang yang membunuh 
satu orang tidak akan dikenakan hukuman qishash, maka orang yang licik 
akan saling tolong menolong dalam melakukan pembunuhan, agar teihindar 
dari hukuman. Oleh karaia itu, mengunggulkan kaidah sqpati ini Idsih utama 
daripada memperhatikan lafazhnya saja. Wallahu a ’lam. 

Lalu Ibnu Al Mundzir mengatakan bahwa Az-Zuhri, Hubaib bin Abi 
Tsabit, dan Ibnu Sirin berpendapat bahwa jika dua orang membunuh satu 
orang maka mereka tidak dikenakan hukuman gishash. Hal tersebut dinukil 
dari riwayat Mu’adz bin Jabal, Ibnu Zubair, dan Abdul Malik. Dan Ibnu Al 
Mundzir pun beikomentar: Pendapat inilah yang paling benar. 

Namun, mereka ini tidak memiliki dalil yang kuat untuk itu. Jika 
pembunuhan yang dilakukan oleh Idsih dari tiga orang saja harus dikenakan 
hukuman gishash, apalagi hanya dua orang s^a. Terlebih ada sd^uah riwayat 
dari Ibnu Zubair yang setuju dengan pendapat yang telah kami sd)utkan diatas 


Ketiga bdasi Para imam hadits meriwayatkan sebuah hadits dari Abu 
Syuraih Al Ka’bi, ia berkata: bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

Perhatikanlah wahai kabilah Khuza ’ah, kalian telah membunuh orang 
ini, yang berasal dari kabilah bani Hudzail, namun aku akan memberikan 
diyatnya (agar tidak terjadi fitnah atau peperangan diantara dua 
kabilah). Oleh karena itu, setelah ini barangsiapa yang dibunuh (oleh 
seseorang), maka keluarganya dapat memilih antara dua pilihan, 
mengambil diyatnya, atau menggishashnya." Lafazh hadits ini dari Abu 

^ HR. At-Tinnidzi pada pembahasan tentang Diyat, bab: Hukuman yang Berkaitan 
dengan Nyawa (4/17, hadits nomor 1398). la mengomentari: hadits ini termasuk hadits 
gharib. 


Daud.^^ Dan At-Tinnidzi mengomentari: hadits ini tomasuk hadits hasan 
shahih. 

Diriwayatkan pula daii Abu Syuraih Al Khuza’i, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 

^ o' 

**Barangsiapa yang membunuh seseorang, maka ia akan dujishash, 
atau dimaafkan, atau diambil diyatnya.*^* 

Pendapat ini diikuti oldi bebertq>a ulama, dan disampaikan oleh imam 
Ahmad dan Ishak. 



iijJ' 'M y 'M ^ 


Keempatbdas'. Para ulama berbeda pend^at mengenai poigambilan 
diyat dari seorang pembunuh yang membunuh seseorang secara sengaja. 


Sebagian mereka berpendapat bahwa wali dari orang yang terbunuh 
memiliki pilihan, si pembunuh boleh dikenakan hukuman jika wali 

tersd^ut menghendaki, atau boleh juga diambil diyataye^ daigan persetujuan 
dari pembunuh ataiq)un tidak. 


Pen(kq>at ini diriwayatkan dari Said bin Al Musayyab, Atha', dan Hasan. 
Serta din\^yadcan pula oldi Asyhab dari Malik. Dan p^d^>at ini disamp aikan 
oleh Al-Laits,Al Auza’i, Asy-Syafi’i, Ahmad, Ishak, danAbuTsaur. 

Dalil m^ka adalah hadits yang diriwayatkan oldi Abu Syuraih diatas 
dan riwayat lain yang semakna dengannya. Dan juga, secara akal, diyat ini 
d^>at dibebankan kepada pembunuh tanpa harus ada restu darinya, karena 
diyat adalah sd>uah kewajiban atasnya yang telah dimaafkan dari k^atian. 


^^HR.Abu Daud pada pembahasantentang Diyat, bab: Seorang yang Dibunuh Secara 
Sengaja, Walinya Boleh Ridha hanya dengan Diyat (4/172, hadits nomor 4504). Dan 
diriwayadcan pula oleh At-Tiimidzi pada pembahasan tentang Diyat, bab: Hadits tentang 
Wali Orang yang Terbunuh dalam Hukuman Qishash, dan Petnaa&n (4/21, hadits nomor 
1406). 

*** HR. At-Timiidzi pada pembahasan tentang Diyat (4/22). 



Sq)erti dalam firman Allah SWT, "^3 “Z)a#i janganlah kamu 

membunuh dirimu j* (Qs. An-Nisaa' (4j: 29) Dan firman Allah SWT pada 
ayat pembahasan ini, ^ A **Maka barangsiapa yang 

mendapat suatu pemaafan dari saudaranya” Yakni tidak menetapkan 
hukuman gishash terhadapnya (pada salah satu penafeiran). Dan rela hanya 
dengan diberikan penggantinya saja berupa diyat, yakni lanjutan ayat, 

**Hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara 
yang baik.” Yakni kepada para wali dari orang yang terbunuh, hendaknya 
memaafkan dengan hanya meminta diyatay^ saja. Dan kepada si pembunuh, 
hendaknya menyelesaikan diyat tersebut dengan cara yang baik pula, yaitu 
tidak memperlambat dalam pembayaran dan tidak pula b^ama-lama. Karena, 

^ lang demikian itu adalah suatu keringanan 

dari Rabb kamu dan suatu rahmat.*’Yakni bahwa umat sebelum kita tidak 
diberikan pilihan oldi Allah SWT, mereka hanya diwajibkan membayar nyawa 
dengan nyawa, lalu Allah SWT memberikan fadhilah-Nya torhad^ ummat 
ini dengan disyariatkannya diyat ffiinA disetujui oleh wali dari orang yang 
terbunuh (insya Allah tentanghal ini kami akan monbahas lebih dalam lagi). 

Sedangkan sebagian ulama laiimyabeipendapat bahwa wali dari orang 
yang terbunuh tidak memiliki hak yang lain kecuali Yaingishash saja la tidak 
boleh mengambil diyat kecuali j ika si pembunuh merestuinya Pendapat ini 
diriwayatkan olehlbnul Qasim dari imam Malik, dan pendapat ini pula yang 
diungg^iOcan dalam madzhabnya Dan pendtpat ini jugadisan^jaikan oleh Ats- 
Tsauri dan orang-orang Kufah. 

Dalil mereka adalah hadits yang diriwayatkan oleh para ahli hadits dari 
Anas, dalam kisah Ar-Rubayi’^, yaitu ketika ia monatahkan gigi seri seorang 
perempuan, lalu s^elah itu Rasulullah SAW. menet^kan hukuman gishash 



^ Ar-Rubayi’ ini adalah anak pcren^nian dari An-Nadhr bin DhamdhamAl Anshariyah, 
bibi dari Anas bin Malik, pelayan Rasulullah SAW. Dan Ar-Rubayi* ini berasal dari bani 
Adi. Lih. AlIshabah{Am\). 
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terha<%)nya, beliau mengatakan bahwa "(Allah telah menetapkan) gishash 
dalam Idtab-Nya, (Allah telah menetapkan) gishash dalam kitab~Nya"^^° 

Pada hadits ini jelas sekali bahwa Rasulullah SAW tidak memberikan 
pilihan k^iada orang yang dilukai, antara memilih hukuman gishash ataupun 
diberikan diyatay^ Oleh karena itu, hukuman yang diwajibkan dalam Al 
Qur'an dan sunnah dalam kejahatan yang dilakukan secara sengaja adalah 
gishash. 

Namun demikian, paidtq>at pertama lah yang paling benar, dalilnya 
adalah hadits dari Abu Syuraih yang telah disebutkan sebelumnya. 

Lalu Rabi’juga meriwayatkan dari Asy-Syafi’i, dari Abu Hanlf^ bin 
Simak bin Al Fadhl Asy-Syihabi, dari Ibnu Abi Dzi’b, dari Maqburi, dari Abu 
Syuraih Al Ka’bi, bahwa Rasulullah SAW pernah mengatakan pada saat fathu 
makkah: "Barangsiapa ada keluarganya yang terbunuh, maka ia boleh 
memilih antara dua, ia boleh mengambil diyat jika ia berkehendak, atau 
ia juga boleh menuntut gishash jika ia menginginkannya.^^^^' 

Kemudian Abu Hanifah mengatakan bahwa aku lalu bericata kepada 
Ibnu Abi Dzi’b: “j^wkah en^cau moier^kan hadits ini wahai Abu Harits?!” 
Lalu ia m^ukut dadaku dan menghardikku dengan suara yang sangat keras: 
“Aku monberitahukan sehuah hadits dari Rasulullah SAW lalu en^cau bertanya 
apakah aku mener^karmya?!! Tentu saja aku menerapkannya. Itu adalah 
sebuah kewajiban atasku dan atas semua orang yang mendengarnya. 
Sesungguhnya Allah SWT telah memilih Nabi Muhammad SAW dari golongan 

HR. At Bukhaii pada pethbahasan tentang: Perdamaian, bab: Perdamaian dalam Hal 
Diyat (2/113-114). Dan diriwayatkan pula oleh Abu Daud pada pembahasan tentang 
Diyat, bab: Hukum Qisha$h pada Gigi (4/197, hadits nomor 4595). Dan diriwayatkan 
pula oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang Qasamah (bersumpah atas suatu 
pembunuhan), bab: Hukum Qishash pada Gigi Depan (8/27). Dan diriwayatkan pula 
oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang Diyat. bab: Hukum qisliash pada Gigi (3/ 
884-885, hadits nomor 2649). 

HR. Abu Daud dan At-Tiimidzi dengan beberapa perbedaan kata. Lih. Sunan Abu 
Daud(4/172), dan Sunan At-lumidzi (4/21). 




nfia niisia^ lalu beliau memberikan hidayahnya kepada selunih manusia, melalui 
lisan dan perbuatannya. Semua makhluk bokewajiban untuk moigikuti sonua 
yang beliau ajarkan dengan taat dan patuh. Tidak ada alasan bagi orang Islam 
untuk tidak mengamalkannya.” la tidak berhenti men^iaidikku walaupun aku 
sangat berhai^ ia bisa berhenti. 


4 ' 


AWiirtu Firman Allah SWT, 

“A/flkfl barangsiapa yang mendapat suatu 
pemaafan dari saudaranya^^^, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti 
dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar 
(diyat) kepada yang memberi maafdengan cara yang baik (pula)." Para 
ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan krda ^ dan kata : 


Pertama, kata ^ maksudn)^ adalah si pembunuh, sedangkan kata 
'ijp berisikan makna pemaafim dari wali orang yang terbunuh. Adapun kata 
kembali kq)ada orang yang terbunuh, dan kata adalah nyawa yang 

direlakan untuk diberikan maa^ yaitu kembali kq>ada pengambilan diyatn>^ 
Tni adalah poidapat dari Ibnu Abbas, Qatadah, Mujahid, dan sebagian besar 
ulama lainDya. 


Oleh karena itu, maka makna pemaafan menurut pend^at ini adalah 
boiar-boiar berarti ampunan, dan menin^alkan hukuman yang seharusnya 
diberikan. Yakni, b^wasanya jika si pembunuh telah dibelikan maaf dian^uni 

nyawanya, dan di bebaskan dari hukuman gishash oldi wali dari orang yang 
terbunuh, maka dengan demikian wali tersebut b^iak untuk mengambil 


^ Sebutan saudara disini mengesankan adanya kasih sayang yang akan menjurus 
kepada pemaafan. Pada ayat ini Allah SWT menyebut si pembunuh sebagai saudara 
dari wali orang yang terbunuh, yakni: "Maka barangsiapa yang 

mendapat suatu pemaafan dari saudaranya." Agar mereka selalu ingat akan fadhilah 
persaudaraan keagamaan dan kemanusiaan, hingga terpancarlah dalam hati mereka 
rasa kasih sayang kepada pihak lainnya, maka setelah itu terwujudlah pemaafan dan 
pembayaran ^yat yang baik. Diambil dari kitab Shafwah At-Tafasir karya Ash-Shabuni 
( 1 / 120 ). 
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dfyatOiy^ dan melanjutkan hubungan mereka dengan baik. Begitu juga halnya 
dengan si pembunuh yang diberikan maaf, ia harus memberikan diyat kepada 
wali teiisebut dengan baik, sebagai pengganti nyawanya yang dimaafkan. 

Kedua, kata ^ maksudnya adalah wali dari orang yang terbunuh, 
sedangkan kata artinya adalah kemudahan, bukan bermakna maaf yang 

sebenarnya. Adapun kata a^\ maksudnya adalah si pembunuh, dan kata 
adalah diyat yang harus diserahkannya sebagai ganti dari nyawanya. 
Yakni, jika wali tersebut Idjih condong untuk monberikan maaf dari hukuman 
gishash kepada si pembunuh dibandingkan dengan mengambil diyat, maka 
dengan demikian si pembunuh boleh memilih, entah memboikan dfyat tersd)ut 
kepada wali dari orang yang dibunuhnya, ataukah menyerahkan dirinya untuk 
digishash. Pend^at ini disampaikan oleh Imam Malik. 

Sedangkan ulama lain mengatakan bahwa jika wali tersebut tela untuk 
diberikan diyat saja, maka si pembunuh tidak memiliki pilihan lain, ia harus 
menyerahkan diyat tersebut. Sebuah riwayat dari Imam Malik turut 
sepend^at dengan makna yang terakhir ini, bahkan kebanyakan dari para 
pengikutnya pun mengunggulkan makna ini. 

Ketiga, Abu Hanifah berpendapat bahwa makna kata ^ adalah 
mengusahakan maaf, karena dalam etimologi kata maaf ini memiliki arti 
mengusahakan. Oleh karena itu pula Allah SWT berfliman pada ayat laiimya 
di surah Al A’raaf, Jadilah engkau pemaaf.” (Qs. Al-A’raf 

[7]; 1Dan dalam sebuah hadits Nabi SAW disebutkan; “(Barangsiapa 
yang shalat) diawal waktu (maka ia akan mendapatkan) keridhaan 
Allah, dan (barangsiapa yang shalat) diakhir waktu (maka ia akan 
mendapatkan) ampunan Allah” 


Ayat selengkapnya adalah: "Jadilah engkau 

pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta berpalinglah daripada 
orang-orang yang bodoh." (Qs. AlA’raaf [7]: 199). 
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Seakan dalam ayat ini Allah SWT mengatakan bahwa “Barangsii^ 
yang mengusahakan bagi dirinya untuk membayar diyat maka hendaknya 
diterima oleh para wali dan diikuti dengan cara yang baik.” Salah satu kalangan 
dari ulama menambahkan: Agar si pembunuh dap^ membayarnya dengan 
baik, maka Allah SWT moiyarankan kepada para wali untuk mengambil uang 
pengganti yang akan diusahakan dan diserahkan dari si pembunuh, jika 
mengusahakan uang p enggant i itu hal yang termudah bagi si pembunuh. Lalu 
Allah SWT memberitahukan bahwa itu adalah sebuah keringanan dan rahmat- 


Nya, Seperti yang disebutkan pula pada surah Al Maa'idah, setelah 
menyebutkan perihal gishash, ^ ^ "‘Barang 

siapa yang melepaskan (hak gishash) nya, maka melepaskan hak itu 
(menjadi) penebus dosa baginya'" (Qs. Al Maa'idah [5]; 45) Karena itu, 
disunahkan adanya kasih sayang, pengampunan, dan mengganti gishash itu 
menjadi sebuah penebusan dosa. Dan ayat ini juga menyarankan para wali 
untuk menerima diyat, jika si pembunuh dapat mengusahakan pelunasan 
pembayarannya. Konudian setelah itu ayat ini numerintahkan para wali untuk 
melanj titkanny a dengan cara yang baik, dan memerintaMcan si pembunuh untuk 
menyelesaikan pembayarannya den^ cara yang baik pula. 


Keempat, sebagian kal an g an mengatakan bahwa lafazh-lafazh ini 
ditujtikan untuk orang*orang tertoitu pada ayat-ayat tertentu. Mereka rela 
untuk mo^gantikanhukuman^tsAarA dengan d^. Untuk aydi ini maknanya 
adalah: barangsi^a dari kelompok-kelompok ini ada bagian diyatayz. yang 
terlebihkan, maka... dst 


Dengan demikian, maka makna dari kata ^ adalah ‘kelebihan\ 
Sebuah riwayat dari Sufyan bin Husain bin Syau’ah dari Asy-Sya’bi 
menyebutkan: Suatu ketika pemah terjadi percekcokan antara dua kota di 
negeri Arab. Percekcokan ini mengakibadcan jatuhnya korban dari kedua 
belah pihak. Lalu salah satu dari dua kota tersebut menyampaikan: '"Kami 
tidak akan rela hingga diputuskan hukuman gishash, semua inia m^ggantikan 
gishash para wanita, dan semua wanita menggantikan gishash para pria.’* 
Kemudian hal ini diserahkan kepada Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda: 



''''Qishash (harus ditetapkan) kepada yang sama (jenisnya). Kemudian 
kedua kota itu sq)akat untuk menggantikan hukuman gishash itu dengan diyat^ 
namun salah satu kota maniliki keld^ihan dari kota yang lainnya, maka turunlah 
ayat ini, ^ ^ maknanya adalah; barangsiapadari mereka 

ada yang dilebihkan suatu kelebihan atas yang saudaranya, maka ia harus 
tet^ menyoahkaimya dengan baik. 

Dengan demikian, Asy-Sya’bi disini memberitahukan penyd>ab dari 
diturunkannya ayat diatas. 

Sem^tara Sufyan mengartikan kata maaf disini dengan keld>ihan, dan 
arti ini bisa jadi salah satu makna yang dimaksudkan dari lafazh tersebut. 

Kelima, penafsiran ini disampaikan oleh Ali dan Hasan pada saat 
menjelaskan tentang kelebihan diyat antara seorang wanita dengan seorang 
pria, seorang hamba sahaya doigan seorang yang merddca Yakni, barangsiapa 
yang moniliki kelebihan pada diyat tersebut maka ikutilah dengan cara yang 
baik. 

Dengan demikian maka kata pada ayat ini juga bermakna 
‘kelebihan’. 


Keenam belas: Ayat ini adalah titah dari Allah SWT kepada para 
pemberi diyat imtuk menyerahkannya dengan baik, dan k^ada para penerima 
diyat untuk menerimanya dengan baik pula. Namun, tuakah titah ini adalah 
sebuah kewajiban untuk dilaksanakan ataukah hanya sebagai sunnah saja? 

Peletakkan harakat dhammah pada ayat ini menandakan bahwa titah 
tersebut adalah sebuah kewajiban, karena maknanya mmjadi, “maka ia harus 
(wajib) mengikutinya dengan cara yang baik”. 

An-Nuhasmaigatakan”Mcalimat..^ ^ adalah kalimat klausul. 


HR. An-Nasa‘i yang serupa maknanya pada pembahasan tentang Qasamak 
(bersumpah atas suatu pembunuhan) (8/) 8*19). 

Lih. / ‘rab Al Qur ‘an karya An-Nuhas (1/281). 



sedangkan jawabannya adalah kata dan kata ini ber-haiakat dhammah 

karena ia menempati posisi mubtadOy dan peildraan >^g seharusnya adalah 
^Vnaka iahanis meng jk utinya dengan cara yang baik”. Jika kalimat ini digunakan 
di selain Al Qur'an bisa juga digunakan dengan harakatfathah, >. — »1^ 
dan , dengan menjadikan kedua kata itu sebagai mashdar. 

Ilmu Athiyah mengatakan^ nxahim bin Abi Abalah membaca kata ini 
dengan mra^unakan harakat fathah^ \ ~ ~ 


Biasanya sebuah kalimat yang menandakan kewajiban akan 
men gg un akan bentuk rafa ’ (ber-harakat dhammah) seperti pada firman 
Allah SWT, ^'^(Setelah itu) rujuk lagi 

dengan cara yang ma ’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik." 
(Qs. Al Baqarah [2]: 229). Sedangkan kalimat yang menandakan bahwa 
titah hu hanya sd)agai sunnah s^a, maka kalimat tersebut akan menggunakan 
bentuk nashab (ber-harakat fathah) seperti pada firman Allah SWT, 

"Apabila kamu bertemu dengan orang- 
orang kafir (di medan perang) maka pancunglah batang leher mereka." 
(Qs. Muhammad [47]: 4) 


KeOtJukbdas: Firman AUah SWT, *‘King 

demikian itu adalah suatu keringanan dari Rabb kamu dan suat u 
rahmat." AiasanmeagipZi ayat ini merupakan suatu keringanan dan suatu 
rahmat adalah, bahwa umat yang diberikan Kitab Taurat hanya memiliki 
gishash styadan tidak ada yang lain selain hukuman gishash. Dan bahwa 
umat yang diberikan Kitab Injil hanya memiliki pemaa&n s^a, namun mereka 
tidak moniliki hukuman gishash ataiq>un diyat sebagai paiggantinya. 

Oldi karena itu ayat ini diturunkan sebagai keringanan untuk umat ini. 
Barangsuq>a yangbeikehoidak untuk melaksanakan hukuman gishash maka 


*“Lih. TitfsirlbnuAthiyah{2JZ9). 




ia dipersil^ikan men^unakannya, dan barangsi^a yang bericehendak untuk 
mengambil diyat seb^ai pengganti hukuman gishash tersebut maka iajuga 
dipersilahkan untuk mengambilnya, dan barangstapa yang memilih untuk 
m emaafkan kejahatan to^but maka iajuga dipersilahkan. 

Adapun firman Allah SWT, ^ 

^'Barangsiapayangmelampui batas sesudah itu maka baginya siksa yang 
sangat pedih." Ini adalah kalimat klausul beserta dengan jawabannya. 
Maknan)^ adalah: jika wali dari orang yang terbunuh telah memilih untuk 
moigguguikan hukuman dan moigambil diyat sd)agai penggantinya, maka ia 
tidak boleh mea^ishash si pembunuh, karena jika ia melakukannya "maka 
baginya siksa yang sangat pedih." 


Hasan mengatakan bahwa pada masa jahiliyah dahulu, jika ada 
sesecNrang yang membunuh maka ia akan melarikan diri mmiinta perlindungan 
kepada kaumnya. Kemudian kaumnya pun mendatangi para wali dari orang 
yang terbunuh dan meminta mereka untuk berdamai dan menerima diyat 
sd>agai pengganti hukumannya Lalu para wali to^ebut pun menerima diyat 
yang ditawaikan. Namun itu hanya sekedar siasat saja. Jika si pembunuh 
telah moasa aman dan tidak bersama dengan kaumnya maka ia akan dibunuh. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai para wali yang msa^ishash 
pembunuh setelah mereka menerima diyat^ kebanyakan para ulama 
(diantaranya imam Malik dan Asy-Syafi’i) berpendapat bahwa ia juga 
dihukumi sebagai pembunuh, jika para wali (dari si pembunuh pertama) 
berkehendak maka ia boleh dijatuhkan hukuman gishash, dan jika mereka 
memutuskan untuk memberikan maaf kepada mereka maka hukuman akan 
mereka toima di akhirat luinti. 

Sedangkan Qatadah, Akramah, As-Suddi, dan beber^a ulama lainn)^ 
mengatakan bahwa ganjarannya han)^ ^gishash saja, hakim tidak berhak 
menawarkan kepada wali (dari si pembimuh pertama) untuk memaafkannya. 

Imam Abu Daud meriwayatkan sebuah hadits dari Jabir bin Abdullah, 
ia bericata: Rasulullah S AW pernah bersabda. 


^ ^ € '' '' 


> i 


iejjl J^\ o*; Ja ^_pAPl V 
^'TuUtk maaf bagi orang yang mengt/Lshash setelah mengambil 


divat. 
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Lalu Hasan melanjutkan: Jika ternyata ia dimaatkan maka ia tetap Iianis 
mengembalikan diyat yang telah diterimanya, namun dosanyadi akhirat nanti 
akan tetap di pikul olehnya. 

Sementara Umar bin Abdul Aziz berpendapat bahwa Orang tersebut 
harus di serahkan kepada pemimpin yang berwenang, dan ialah nanti yang 
akan memutuskan ^yangakan menjadi hukumannya. 

Lalu didalam Sunan Ad~Daraquibni disebutkan sebuah riwayat dari 
Abu Syuraih Al Khuza'i, iabericata: aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: ‘‘^Barangsiapa yang dibunuh atau dicelakai, maka (wali dari 
orang yang terbunuh atau orang yang dicelakai itu) dapat memilih salah 
satu dari tiga hukuman, dan jika ia ingin yang keempat maka laranglah 
ia. (Ia dapat memilih) antara mengganjar dengan hukuman qishash, 
atau memaafkannya, atau mengambil diyatnya. Dan jika ia telah 
menerima diyat tersebut, namun kemudian ia melanggar batas yang 
telah di tetapkan, maka ia akan dimasukkan kedalani neraka, abadi 
selama-lamanya. 


Firman Allah: 





*^Dan dalam qishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup 
bagimu^ hai orang-orang yang berakal^ supaya kamu bertaqwa,** 

(0$. Al Baqarab |2|:]79) 



HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Diyat, bab: Hadits tentang Orang yang 
Meng^u'Au^'A setelah Mengambil Diyat (4/173. hadits nomor 4507). 

HR. Daraquthni pada pembahasan tentang Hukuman dan Diyat (3/96). 




Daiam ayat ini terdapat empat masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, "'Dan dalam 

gishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu” Betapa ayat ini 
sangat tinggi bahasa dan maknanya, seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya.^” Makna dari ayat ini adalah: janganlah kalian membunuh satu 
samalaia 

Makna ini disampaikan oleh Sufyan dari As-Suddi dari Abu Malik. 
Maksud dari ayat ini adalah: jika hukuman gishash ditegakkan, maka orang 
yang ingin membunuh orang lain akan berpikir berulang kali untuk 
melakukannya, khawatir jika ia nanti ^-gishash, maka kedua orang tersebut 
(yang ingin dibunuh dan yang iiigin membunuh) (kq)at to^lamatkan nyawanya. 

Pada masa jahiliyah dahulu, jika teijadi suatu pembunuhan, maka kabilah 
dari yang terbunuh dan yang membunuh akan saling melindungi anggota 
kabilahnya masing-masing, lalu setelah itu mereka bertikai dan saling 
membunuh. Kemudian pertikaian itu akan memakan lebih banyak korban 
lagi. Oleh karena itu, ketika ini disyariatkan maka mereka tidak perlu 

lagi bertikai, karena mereka telah merasa puas dengan hukuman tersebut. 
Dengan demikian bet^a banyak nyawa yang dtq)at terselamatkan. 

Kedua: Para ulama ahli fatwa sepakat bahwa tidak seorang pun 
diperbolehkan untuk mengambil hak qishashnya kepada dirinya sendiri tanpa 
persetujuan dari yang berwenang (pemimpin, pemerintah, polisi, atau yang 
lairmya). Masyarakat umum tidak diperbolehkan untuk saling memberikan 
hukuman gishash diantara moeka. Hukuman gishash hanya boleh dijatuhkan 


Ayat ini telah membuat hukuman gishash menjadi hukuman yang berakibat 
kebalikannya, yaitu kehidupan. Pada ayat ini kata “hidup” dwakirahitsa, tujuannya 
adalah untuk menunjukkan bahwa dalam hukuman ini ada semacam makna hidup yang 
agung yang tidak cukup hanya dirangkai dengan kata-kata. Untuk sekedar contohnya: 
sebelumnya, hukuman petiibalasan dilakukan kepada beberapa orang, padahal yang 
dibunuh sebelumnya hanya satu orang saja. Atau, hukuman itu dijatuhkan kepada 
selain penibunuh, lalu terjadilah fitnah, atau pertikaian yai^ lebih mengeruhkan suasana. 
Untuk itu disyariatkanlah hukuman qisbash yang sangat adil dan penuh rahmat. 
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oleh seorang yang berwenang atau seseorang yang dipercayakan untuk 
melakukan hal tersebut. Oleh karena itu, para pemimpin ini diberikan 
kewenangan unbik menahan atau menjatuhkan hukuman kepada orang yang 
bersalah. 

Ketigai Para ulama juga sepakat bahwa jika yang melakukan 
pembunuhan adalah orang yang memegang tampuk kewenangan, maka ia 
harus metig^ishash dirinya sendiri. Karena dirinya termasuk bagian dari 
kewenangannya. Meskipun ia memiliki kelebihan dibandingkan masyarakat 
umum yang berada dibawah wewenangnya, namun hal itu tidak dapat 
menghalanginya dari hukuman gishash. Karena tidak ada bedanya antara 
orang yang memegang tampuk kewenangan dengan masyarakat umum yang 
berada dibawah wewenangnya dalam hukum Allah SWT, 

^'Diwajibkan atas kamu gishash berkenaan dengan 
orang-orang yang dibunuh.** 

Dikisahkan juga tentang khalifah Abu Bakar ketika ada seseorang 
pekerja yang mengadu bahwa tangannya telah dipotong secara zhalim, lalu 
Ash-Shiddiq berkata kepadanya, “Jika yang Anda katakan itu benar, maka 
aku akan maigqisha^ya.” 

Imam An-Nasa' i juga meriwayatkan sebuah hadi ts dari Abu Said Al 
Khudri, ia bokata: Pada suatu ketika, Rasulullah SAW membagikan kepada 
kami sesuatu, lalu tiba-tiba ada seseorang laki-laki yang tidak sabar menunggu 
meraut langsung dari tangan beliau. Kemudian Rasulullah SAW memukulkan 
sebuah tongkat yang ada di tangannya (dengan maksud mendidiknya agar 
ds^rat moigantri dengan baik), laki-laki tersebut pun sedikit maij^t kesakitan. 
Kemudian Rasulullah SAW berkata kepadanya: "Datanglah kesini, dan 
gishash lah (perbuatanku tadi),** Lalu ia b^kata: “Tidak wahai Rasulullah, 
aku telah manberikan maaf.”^ 


HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Qasamah (bersumpah atas suatu 
pembunuhan), bab: Hukuman Qishash Terhadap Sebuah Pemukulan (8/32). Diriwayatkan 
pula oleh Abu Daud pada penibahasan tentang Diyat, bab: Hukuman Qishash terhadap 


Abu Daud juga meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Firas, ia beikata: 
Umar bin Khaththab pemah berpidato: “Ketahuilah, bahwa barangsiapa 
yang merasa dizhalimi oleh pemimpinnya maka adukanlah hal itu kepadaku, 
niscaya aku akan mtn%qishash perbuatannya itu.” Lalu Amru bin Ash 
bertanya: “Wahai Amirul mukminin, eyjakah mungkin seorang tuan yang 
sedang mendidik orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya akan engkau 
juga?” Umar menjawab, “Apa alasanku untuk tidak melakukannya, 
padahal aku pemah melihat bahwa Rasulullah SAW melakukan gishash 
kepada dirinya sendiri I”®*' 

Lafazh lainnya dari Abu Daud, yang juga diriwayatkan dari Abu Firas 
menyebutkan: Umar bin Khaththab pemah berpidato: “Sesungguhnya aku 

tidak meiigutus parapekegaku untuk memukul kalian atau mengambil sd>agian 

harta kalian, barangsiapa yang menemukan ada seseorang dari pekeijaku 
yang berbuat demikian maka adukanlah hal itu kepadaku, maka niscaya aku 
akan mengqishashnya.” Lalu Abu Daud menyebutkan kata-kata yang hampir 
sama dengan pidato Umar sebelumnya. 

Keempat: Firman Allah SWT, "Supaya kamu 

bertagwa." Al hamdulillah kami telah meneran^^can mengenai maknanya. 

Adapun maksud dari kata pada ayat ini adalah menjauhi 
pembunuhan agar dspat terhindar dari hukuman qishash. Namun selanjutnya 
kata ini juga mencakup segala jenis ketaqwaan yang lainnya, karena Allah 
SWT akan mengganjar seti£q> bentuk ketaatan, termasuk menghindar dari 
perbuatan dosa. 

Dinwro^atkan bahwaAbu Al Jauza Aus bin Abdillah Ar-Raba’i mengganti 
bacaan l-ail»(hukuman terhadap pembunuhan atau pencelakaan dengan 
yang sama) dengan t (kisah-kisah dalam Al (^ur'an). Ada beberapa 
ulama mendukungnya dengan mengatakan bahwa mungkin kata i yang 


suatu Pemukulan, dan Hukuman Qishasb Dijatuhkan Seorang Pemimpin terhadap 
Dirm>« Sendiri (4/182). Diriwayatkan pula oleh imamAhmad dalam musnadnya (3/28). 
HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Diyat (4/183, hadits nomor 4537). 
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dimaksud deh Abu Al Jauza adalah bentuk mashdar lain yai% artinya tetaf> 
sama. Dan beberapa ulama pendukung lainnya motgatakan bahwa Jika 
memang yang dimaksudkan oleh Abu Al Jauza adalah ki$ab*kisah dalam Al 
Our'an, maka maknanya adalah; kisah-kisah yan^tenfefjat di dalam Al piir'an 
itu ada kdiidupan bagi kamu, yakni keselamataa Nanun bacaan ini dibantah 
oleh An-Nuhas^, ia mengatakan bahwa bacaan dari Abu Al Jauza ini tidak 
mutawadr. 


flmianAllah: 





**DhvajibktM atas kamu, opaMa seorang dUmtara kamu 
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang 
banytdt, benvasiat untuk ibu-htgHtk dan karih kmtabatnya secara 
ma*ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertagwa.^ 

(Qs.AIBaqarah (2]: 180) 


- L 


Dalam ayat ini terdapat dua puluh satu masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, 

oj Diwajibkan atas kamu, apabila seorang diantara 
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang 
banyak, berwasiat Ayat ini adalah ayat tentang wasiat, dan penyebutan 
kata wasiat di dalam Al Qur'an hanya terdapat pada beberapa ayat saja, 
yaitu pada ayat ini, lalu pada dua ayat di suiahAn-Nisaa', yakni fiiman Allah 


SWT, ^^ (Pembagian-pembagian tersebut di 


f 


^ Lih. / ’rabAl Qur ‘m kaiya An-Nubas {I /282). 


atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 
utangnya."" (Qs. An-Nisaa' [4]; 11-12). Lalu sebuah ayat di surah Al 
Maa'idah, yakni firman Allah SWT, iS| 

""Hai orang-orang yang beriman, apabila salah 


seorang dari kamu menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat"" 
(Qs. Ai Maa'idah [S]: 106). Ad^un kata wasiat yang ada di surah Al Baqarah 
yang sedang kita bahas sekarang ini adalah yang paling lengkap dan yang 
paling sempurna, namun ayat ini diturunkan sebelum turunnya ayat faraidh 
ataupun hukum warisan. Insya Allah kami akan membahas lebih mendetail 
pada tempatnya tersendiri. 


Sebenarnya didepan ayat yang sedang kita bahas ini ada huruf wauw 
(yang artinya ‘dan’) yang dihapuskan. Semestinya adalah: ""Dan 

diwajibkan atas kamu."" Penghapusan ini juga terdapat pada beberapa 
ayat lainnya, termasuk pada firman Allah SWT, 

J}3j 4» jT ""Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang 

paling celaka. Yang mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari 
iman)."" (Qs. Al-Lail [92]: 15-16). Yang seharusnya dituliskan adalah: 

4 ^ 4 ^ C 

CiJS ""Dan yang mendustakan (kebenaran), serta berpaling 

(dari iman)."" 


Beberapa ulama mengatakan, ketika disampaikan bahwa para wali 
diberikan hak gishash, maka ini adalah termasuk salah satu sebab dari 
kematian, seakan-akan orang )^g akan di-qishash itu sedang dalam sakaratul 
maut. Maka itulah saat yang tepat untuk berwasiat. Oleh karena itu, ayat ini 
sangat berkaitan dan bersinggungan dengan ayat sebelumnya. 


- 4 . 


Adapun makna dari kata 4^ adalah ditetapkan atau diwajibkan, 
seperti yang telah kami sampaikan s^elumnya. 

> t-' 






Dan maksud dari kedatangan maut pada 
""Apabila seorang diantara kamu kedatangan maut"" adalah kedatangan 
sebab-sebabnya, atau juga kedatangan tanda-tandanya. Orang-orang Arab 
telah terbiasa menaaskan kata sebab lalu menggantinya dmgan kata akibat. 



Kedua’. Jika ada yang mengatakan, mengapa pada ayat ini kata yang 

p > J 

digunakan adalah kata «J-sT dan bukan kata c-iT, padahal 

y 

adalah sebuah kata muannats (beibentuk female)? 

Beber^a ulama menjawab: Kar^iamaksud dari kata ini adalah 
kata dan kata ini berbentuk mudzakkar (male form). 

Sedangkan ulama lainnya menjawab: Karena kedua kata ini diselingi 
dengan kalimat lain. Dengan demikian, kalimat lain ini laksana pengganti dari 
huruf ta ' ta 'nits yang seharusnya ada pada kata . Terlebih yang menjadi 

penghalang dari kedua kata ini adalah kalimat yang sangat panj ang. 

% 

Ketiga’. Firman Allah SWT, ^'’Jika ia meninggalkan 

harta." Kata 0\ disini adalah kata klausul, sedangkan untukjawabannya Abu 
Hasan Al Akhfasy memiliki dua pendapat, yang pertama adalah: huruf faa' 
sebagai tanda jawabannya dihapuskan pada kata sehamsnya adalah: 

Dan yang kedua adalah: jika setelah kata o) adalah kata ketja masa 
lampau seperti pada ayat ini, maka jawabannya dibolehkan untuk diletakkan 
di depan ataupun di belakang kalimat tersebut. Adapun untuk ayat ini, 
jawabannya dikedepankan, seharusnya adalah; “berwasiatlah untuk ibu-b^ak 
dan karib kerabatnya, jika meninggalkan harta yang banyak”. 

Keempat’. Para ulama sepakat bahwa makna dari kata (kebaikan) 

pada ayat ini adalah harta. Walaupun setelah itu mereka berbeda pendapat 
mengenai banyaknya. Ada yang berpendapat bahwa harta tersebut haruslah 
harta yang banyak sekali. Riwayat d^ri Ali, Aisyah, dan Ibnu Abbas 
menydjutkan bahwa uang 500 dinar (500 uang keping emas) belum dianggz^> 
harta yang banyak. Sedangkan Qatadah meriwayatkan dari Hasan 
menyebutkan: kata js—dipakai untuk harta sebanyak 1000 dinar atau 
lebih. Ad^un Asy-Sya’bi beipml^at bahwa harta yang banyak adalah antara 
500 hingga 1000 dinar. 

Kata wasiat ini adalah sebuah istilah untuk segala sesuatu yang 
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merupakan pesan atau perintah seseorang semasa ia masih hidup, lalu 
dildnisuskan oleh adta kd)iasaan untuk dilaksanakan ^p3i yang moijadi pesan 
itu setelah ia wa^. 


Bentuk jamak dari kata adalah sq>erti halnya bmtuk 

jamak dari kata adalah Dan kata ^^ i digunakan untuk 

orangyangbowasiat dan untuk orang yangmenerima wasiat. Sedangkan 
kata boidanya adalah j)i (dengan nien^unakan harakat fatsrah pada 

huruf Mvnnt') atau bisaju^ (depgan menggunakan harakat fathah 

pada huruf mitAv). 


Sedan^cah makna dari kata •adalah saling berwasiat diantara 
manusia. Sq)eili yang tercantum dalam haditsNabi SAW, 



**Saling berwasiatlah kepada istri-istri dengan baik, karena istri 
kalian adalah laksana tawanan yang ada padamu.''^ 


K^mai Para ulama juga sq>akat bahwa wasiat ini diwajibkan atas 
orang yang memiliki simpanan disuatu tempat, ataupun berutang kepada 
seseorang. Lalu setelah itu mereka juga berbeda pendet q>abila orang 
teis^ut hanya meninggalkan harta saja, tanpa simpanan yang lain ataiq>un 
utartg 

Kd^anyakan ulama berpendapat bahwa wasiat ini tidak diwajibkan 
bagi seseorang yang tidak memiliki simpanan harta ataupun utang. Entah ia 
termasuk seorang yang kaya ataupun seorang yang fakir. Pendapat ini 
disampaikan oldi imam Malik, Asy-Syafi’i, Ats-Tsauri, dan yang lainnya. 


HR. Al Bukhari pada pernbahasan tentang Nikah, bab: B^wasiat untuk Para Istri (3/ 
257). Diriwayadcan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang Susuan, bab: Wasiat 
untuk Istri (3/1090), dan juga oleh At-Unnidzi pada pembahasan tentang Ta&ir, dan 
oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang Nik^. 



Beberapa ulama berpendapat lain, mereka mengatakan bahwa wasiat 
itu diwajibkan melalui zhahir ayat Al Qur' an, entah harta yang dimilikinya itu 
sedikit ataupun banyak. Pend^at ini disampaikan oleh Az-Zuhri danjuga 
Abu Mijlaz. 

Sedangkan Abu Tsaur mengatakan bahwa wasiat ini tidak diwajibkan, 
kecuali kq)ada orang yang moniliki utang atau iam^yimpan harta milik orang 
laiin. Jika demikian, maka ia wajib berwasiat dan memberitahukan apa saja 
yang menjadi kewajibannya untuk dikeluarkan. Adapun orang yang tidak 
memiliki utang atau tidak memiliki simpanan yang tidak diketahui oleh orang 
lain, maka ia tidak di wajibkan untuk berwasiat, kecuali ia menginginkannya. 
Lalu Ibnu Al Mundzir mengomentari: pend^at ini sangat baik sekali, karena 
Allah SWT mewajibkan para pemegang amanat untuk menyampaikannya 
kq)ada orang yang berhak. Oleh karena itu, bagi si^a saja yang tidak memiliki 
hak atau amanat orang lain pada dirinya, maka ia tidak diwajibkan untuk 
berwasiat. 

Kemudian, dalil dari para ulama yang mewajibkan wasiat ini adalah; 
sebuah riwayat dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah S AW pernah bersabda: 
“Tidak semestinya seseorang yang beragama Islam yang memiliki sesuatu 
untuk diwasiatkan, bermalam selama dua malam kecuali ia telah 
menuliskannya.'' Dalam riwaym lain disebutkan; “tiga malam lamanya''^'* 

Lalu Abdullah bin Umar ketika mengomentari hadits ini mengatakan 
bahwa ‘Tidak ada satu malam pun yang aku lalui semenjak aku mendengar 
Rasulullah SAWmengatakan hal itu, kecuali aku men ulisk an wasiatku.” 

Adapun alasan dari para ulama yang tidak mewajibkan wasiat ini adalah; 
jika wasiat itu diwajibkan maka wasiat itu tidak akan diserahkan pada 


HR. Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar. Lih. Al-Lu 'lu' fVa Al Marjan (2/34). 
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang Wasiat, bab; Anjuran 
untuk Berwasiat (2/901, hadits nomor2699). Diriwayatkan juga oleh imam Malik dalam 
Al Mitwaththa' nya, bab; Perintah untuk Berwasiat (3/761). Serta imam-imam hadits 
lainnya. 


keinginan dari orang yang berwasiat, dan pasti akan diharuskan pada keadaan 
apapun. Kemudian, jika memang dibenarkan bahwa zhahir ayat tersebut 
mew^'ibkan wasiat maka tidak mungkin alasan yang dipakai adalah khawatir 
ada hak orang lain yang akan terkubur bersama orang yang wafat. Seperti 
yang disampaikan pula oleh Abu Tsaur: dan juga jika alasan ^g dipakai 
adalah khawatir jika para ahli waris tidak menyerahkan hak orang lain yang 
ada pada dirinya. Jika memang hanya kepada orang-orang yang seperti ini 
yang diw^iUcan berwasiat, maka kami juga akan sq)end^at. 

Jika ada yang mengatakan bahwa Allah SWT telah berfirman, 
^Diwajibkan atas kamu.** Dan makna dari kata adalah 
ditetq>kan atau diwajibkan, maka ini mentmjukkan bahwa wasiat itu 
diw^itdcan. Maka jawabnya adalah: kami telah morgung^capkan jawabannya 
pada ayat sebelumnya. Makna dari kewajiban ini adalah, jika kalian ingin 
berwasiat Waliahu a ’lam. 

An-Nakha’i mm^takan bahwa ketika Rasulullah SAW wafat, beliau 
tidakberwasiat,namunketikaAbuBakarwa£itiaberwariat Maka maknanya 
adalah wasiat ini tidak diwajibkan, jika seseorang ingin berwasiat maka hu 
hal yang baik baginya, tuunun jika ia tidak ingin berwasiat maka tidaklah 
meng^ 


Keenam: Wasiat yang telah ditet^kan Allah SWT dalam Al Qur'an 
tidak disertakan dengan adanya prosaitase harta yang harus diwasiatkan. Al 
Qur'an hanya menyiutkan: oj **Jika ia meninggalkan harta yang 

banyak.** Sepati halnyapadaayat yang lain, juga tidak disiutkan banyaknya 
harta yang harus dikeluarkan, seperti pada firman Allah SWT, 

**Dan apa saja harta yang baik yang kamu najkahkan 
(di jalan Allah)** (Qs. Al Baqarah [2]: 272). Dan firman Allah SWT, 
jiJ 'Dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena 
cintanya kepada harta.** 'AlAadiyaat [100]: 8) 


Oli karena itulah mengr^a para ulama berbeda pendapat mengenai 



prosoitase harta yang harus dikeluartcan. Diantaranya adalah: 

Diriwayatkan dari Abu Bakar, bahwa ia berwasiat dari seperlima 
hartanya. Lalu diriwayatkan dari Ali, bahwa iabowasiat juga sq)erlima dari 
harta rampasan perang kaum muslim. Kmiudian Ma’marmeriwayatkan dari 
Qatadah, bahwa Umar berwasiat dari seperempat hartanya. Setelah itu Al 
Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas^^, bahwasanya Ali pernah berkata, 
“Berwasiat dari seperlima harta itu lebih aku sukai daripada berwasiat dari 
seperempat harta, dan berwasiat dari seperempat harta itu lebih aku sukai 
daripada berwasiat dari sepertiga harta.” 

Lalu, sebagian besar para ulama berpendapat bahwa bagi seseorang 
yang hanya memiliki sedikit harta, namun ia juga mempunyai keluarga (ahli 
waris) yang ditinggalkan, untuk tidak berwasiat. Hal ini diriwayatkan dari Ali, 
Ibnu Abbas, dan Aisyah. Salah satu riwayat tersebut adalah dari Ibnu Abi 
Syaibah, dari Ibnu Abi Mulkiyah, dari Aisyah. Pada suatu hari ada seseorang 
berkata kepada Aisyah, ‘^aya ingin berwasiat.” Lalu Ai^ah bertanya, “Ber^ 
banyakkah harta yang engkau miliki?” orang tersd)ut menjawab, ‘Tiga ribu.” 
Aisyah bertanya konbali, “Dan boapa banyakkah anak yang engkau miliki?” 
orang tersd)ut menjawab, “Empat orang.” Aisyah pun berkata: “Sesungguhnya 
Allah SWT berfirman il^ Oj ‘ViAa ta meninggalkan harta yang 
banyak” Adapun harta yang engkau miliki hanyalah harta yang sedikit, 
berikanlah hartamu itu untuk anak-anakmu, karena hu akan lebih baik bagimu.” 

Ketujuh: Jumhur ulama juga sepakat bahwa tidak seorang pun 
diperbolehkan untuk berwasiat lebih dari sq)atiga hartanya. Berbeda halnya 
dengan pendapat Abu Hanifah dan para pengikutnya, mereka mengatakan 
bahwa Jika orang yang berwasiat tidak memiliki satu ahli waris pun yang 
akan mewarisi hartanya, maka ia boleh berwasiat dengan selimih hartanya. 

Lih. Shahih Al Bukhari pada pembahasan tentang Wasiat, bab: Berwasiat dengan 
Sepertiga Harta (2/125), 


Kemudian merdca juga menambahkan: Sesungguhnya pembatasan berwasiat 
doigan sepertiga dari harta seseorang adalah agar ia d^>at meninggalkan 
hartanya untuk para ahli waris. Seperti sabda Rasulullah SAW: 

iju jUji; y > > icif iJiSj} y ijjj 

**Sesun^uhnya engkau meninggalkan para ahli warismu dalam kondisi 
kaya adalah lebih baik daripada engkau meninggalkan mereka dalam 
kondisi miskin, yang meminta-minta pada orang lain." al hadits. Hadits 
ini diriwayatkan oldi para imam hadits.^ 


Oleh karena itu bagi orang yang tidak memiliki satu ahli waris pun ia 
tidak masuk kedalam makna dari hadits ini. Diriwayatkan juga pendapat ini 
dari Ibnu Abbas, dan disampaikan pula oleh Abu Ubaidah dan Masruq, dan 
ditkud pula oleh Ishak, dan imam Malik pada salah satu riwayat darinya. Dan 
diriwayadcan pula dari Ali. Namun setelah itu orang-orang yang setuju dengan 
pendapat ini beibedapoidapat dalam posisi baitulmal sebagai penerima harta 
tersd^ut, apakah baituhnal sebagai ahli waris ataukah hanya sebagai ponelihara 
dari harta tersebut. 


Kedeitpan: Me^pun demikian adanya, seluruh ulama sepakat bahwa 
barangsiapayang wafiu dan memiliki ahli waris yang akan mewarisi hartanya, 
maka ia tidak boleh mewasiatkan keseluruhan hartanya? 

Kesembilan: Para ulama juga sepakat bahwa pembuat wasiat 
dibolehkan untuk mengganti atau menghilangkan wasiatn)^ menurut 
kdiendaknya sendiri. Hanya saja, setelah itu mereka berbeda pend^>at dalam 
hal mudabbir (perkataan seorang tuan kepada hamba sahayanya: engkau 
akan bebas secara otomatis setelah aku meninggal dunia nanti). 

Imam Malik berpendapat bahwa yang disepakati dalam madzhab kami 

^HR. Al Bukhan dan Muslim. Al-Lu’lu’ Wa Al Marjan{\riA:). Diriwayatkan pula 

oleh imam-iinam hadits lainnya pada pembahasan tentang Wasiat. 


adalah bahwasanya pembuat wasiat jika ia berwasiat dalam keadaan sehat 
ataupun sakit, dan didalamnya adalah permasalahan pembebasan seorang 
hamba sahaya yang ia miliki atau pun yang lainnya, maka ia boleh mengubahnya 
dengan sesuka hati, hingga saat ajal menjemputnya. Ia diperbolehkan untuk 

men^lan^can selumh wasiat yang dibuatnya, kecuali hal yangberkaitan dengan 
janji pembebasan {mudabbir). Jika ia telah mengatakan kepada hamba 
sahayanya bahwa ia akan bebas setelah ia wafat nanti, maka ia tidak boleh 
mengganti atau menukar perkataannya itu. Dalilnya adalah sabda Rasulullah 
S AW. “Tidak semestinya seseorang yang beragama Islam yang memiliki 
sesuatu untuk diwasiatkan, bermalam dua malam kecuali ia telah 
menuliskannya. ” 

Abu Al Faraj Al Maliki mengatakan bahwa al mudabbar sama halnya 
dengan seorang hamba sahaya yang dijanjikan untuk dibebaskan dalam satu 
bulan. Karena satu bulan atau dua bulan ataupun setelah kematian adalah 
waktu yang dapat dipastikan kedatangaimya. Dan para ulama telah sepakat 
bahwa seseorang tidak diperbolehkan melanggar jika ia berjanji untuk 
membebaskan hamba sahaya pada tenggang waktu yang telah ia tentukan, 
begitu juga halnya dengan al mudabbar (budak yang dijanjikan bebas 
sepeninggal maj ikannya). Pendapat ini juga disampaikan oleh imam Abu 
HaniM. 

Kemudian, Asy-Syafi’i, Imam Ahmad, dan Ishak berpendapat bahwa 
mudabbar itu tidak lain hanyalah sebuah wasiat saja, dan para ulama berijma 
bahwa ia masuk kedalam sepertiga harta dari sebuah wasiat. Dan telah 
dinyatakan juga bahwa Nabi S AW pernah menj ual seorang hamba sahaya 
yang telah dijanjikan untuk dibebaskan setelah beliau wafat’^^. Begitu juga 
dengan Aisyah, ia telah berjanji akan membebaskan seorang hamba sahaya 
setelah ia wafat nanti, namun setelah itu ia menjual hamba sahaya tersebut. 
Pendapat ini adalah juga diikuti oleh sebagian besar para tabi’in. 

HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Pembebasan Hamba Sahaya, bab: Al 
Mudabbar (2/840, hadits nomor 2512). 



Beberapa kalangan berpendapat bahwa seseorang diperbolehkan 
untuk mengganti wasiatnya sesuka hatinya selama ia masih hidup» kecuali 
yang berkaitan dengan pembebasan hamba sahaya. Hal ini disampaikan 
olehAsy-Sya’bi, Ibnu Siiin, Ibnu Syubrumah, An-Nakha’i, dan Sufyan Ats- 
Tsauii 

Kesepuluh: Lalu, Madzhab Maliki juga monisahkan antara peikataan 
seorang tuan kepada hambanya, ^Engkau akan bebas setelah aku wafat’* 
namun yang dimaksudkannya adalah wasiat, maka jika demikian ia boleh 
men^anti atau mencabut peikataannya. Athpm antara peikataannya kepada 
hambanya: *'engkau mudabbar setelah aku wafat”, maka dengan demikian ia 
tidak boleh mencabut perkataannya. Kemudian para pengikut imam Malik 
menambahkan: walaupun ia mmgatakan seperti yang pertama tadi, namun 
yang dimaksudkannya adalah tadbir, maka ia tidak boleh mencabutnya. 

Sedangkan Asy>Syafi’i, imam Ahmad, dan Abu Tsaur berpendapat 
bahwa semua yang dis^udcan diatas hukumnya sama saja, masih termasuk 
dalam wasiat, karena tadbir senang tuan atau peikataannya itu masih tennasuk 
kedalam sepntigahaita yang ditinggalkannya setelah wafat. 

Hanya, imamA^-Syafi’i setelah itu mengatakan bahwa seorang tuan 
tidak boldi mencabut pokataannya pada seorang mudabbar kecuali ia telah 
mengeluarican hamba sahayanya itu dari kepemilikannya, dengan cara 
manualnya ataiqxin monboikannya sd>agai hadiah kq)ada orang laia Namun 
pada pendapatnya yang gadim (pendapat lama dari imam Asy-Syafi’i yang 
telah digantikan dengan potdapat yangbaru) moiy^utkan: seorang tuan boldi 
menarik pericataannya kembali sq)erti halnya dengan wasiat lainnya. Al Muzani 
pun lebih memilih pendapat ini, meng-f/y<u-kannya dengan ijma ulama 
mengouii penarikan kembali sebuah wasiat untuk membebaskan seorang 
hamba sahaya. 

Sementara Abu Tsaur mengatakan bahwa jika seseorang telah betkata 
”aku telah menarik kembali mtidabbar-)sx^' maka secara otomatis peganjian 



untuk pembebssan hamba sahayanya pun telah dibatalkan, dan jika ia wafat 
setelah itu maka hamba sahaya tarsebut masih termasuk dalam kepemilikannya. 

Lalu Ibnu Al Qasim dan Asj^ab b«beda pendapat mengenai seseorang 
yang mengatakan, “hamba sahayaku ini terbebaskan setelah aku wafat nanti” 
namun ia tidak bermaksud berwasiat ataupun tadbir. Ibnu Al Qasim 
beipoKkpat bahwa itu adalah wasiat. Sedangkan Asjiiab mengatakan bahwa 
jika ia tidak bermaksud wasiat maka itu adalah tadbir. 

Kesebelas': Para ulamajuga berbeda pendapat, ^akahayat ini masih 
muhkamah (a>at yang masih berlaku sebagai hukum) ataukah sudah di 
mansukh (ayat yang telah digantikan dengan hukum yang lain). 

Beberipa ulama berpendapat bahwa ayat ini adalah ayat muhkamah, 
zhahimya untuk umum, namun maknanya dikhususkan kepada kedua orang 
tua yang tidak berhak untuk mendapatkan harta warisan, seperti orang tua 
yang kafir, atau orang tua yang berstatus hamba sahaya, ataupun kerabat 
lainnya yang tidak termasuk orang yang berhak mendapatkan warisan. 
Pendapat ini disampaikan oleh Adh-Dhahak, TTiawus, Hasan, dan dipilih oleh 
Ath-lTiabari. 

Sedangkan Az-Zuhri berpendtpat bahwa wasiat itu diwajibkan bagi 
orang yang memiliki harta yang banyak ataupun sedikit. Adapun Ibnu Al 
Mundzir mengatakan bahwa seluruh ulama telah sepakat, bahwa wasiat itu 
diperboldikanjika ditujukan kq)adakedua orang tua yang tidak berfiak untuk 
mend^aflcan warisan atau kerabat lainnya diluar ahli waris. 

Lalu, Ibnu Abbas, Qatadah, dan juga Hasan, menyebutkan: ayat ini 
adalah untuk umum, hukum pun telah dijalani bd?erapa saat lamanya. Namun 
setelah itu setiap orang yang termasuk dalam daftar ahli waris di nasakh 
(digantikan hukumnya) dengan diturunkannya ayat faraidh (waris). Dan 
beberapa ulama menambahkan: Ve-nasakh-w: ini bukan saja dengan ayat 
faraidh, namun juga disertai dengan yang lain, yaitu sabda Rasulullah S AW, 
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“Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiap yang memiliki 
hak (warisan), oleh karena itu para ahli waris tidak berhak lagi diberikan 
wasiat."^ Hadits ini diriwayatkan ol^ At-Tinnidzi dari Abu Umamah. Laiu 
At*Tinnidzi mengomentarinya: hadits ini tomasuk hadits hasan shahih. 

Oleh karena itu» ayat wasiat ini bukan saja di nasakh oleh ayat 
mawarits, namun juga dengan hadits ini. S^erti yang diunggulkan dari 
pendapat para ulama. Kalau saja bukan kar^ hadits ini» makamungkin saja 
kedua ayat tersebut (ayat wasiat dengan ayat mawarits) digabungkan 
maknanya. Yaitu ahli waris boleh memilih apakah ia mau mengambil harta 
warisan yang telah ditetapkan untuknya, ataupun mengambil wasiat yang 
di^^^siadcan kepadanya, atau juga mengambil sisa haita warisan setelah sonua 
wasiat telah dipoiuhi. Namun» semua ini tidak dapat dibenarkan dengan 
adanya hadits tersd>ut diatas tadi, dan juga dengan adan)^ ijma dari para 

ulama. 

Mesk^nm imam Asy-Syafi’i dan Abu Al Faraj menolak nasakh ayat 
Al Our'andei^an sunnah, namun paid 2 q)at ulama yang paling dituiggulkan 
adalah pembolehannya. Alasannya adalah bahwa semua yang ada pada Al 
Qur'an dan As-Sunnah adalah datangnya dari Allah SWT» walaupun 
penamaannya boheda. 

Meskipun hadits diatas sanq[>ai kq>ada kita secara ahaad (hanya 
seorang perawi saja ymg maiwayatkannya) namun hadits ini digabungkan 
dengan ijma Imum mudim bahwa wasiat tidak dipobolehkan untuk ahli waris. 
Oleh karena itu, maka jelaslah bahwa kewajiban berwasiat untuk kerabat 
yang berstatus sd)agai ahli waris telah ^-nasakh hukumnya dengan sunah. 
Wallaku a 

^ HR. AMimiidzi pada pembahasan lalang Wasiat, bab: Hadits tentang Ahli Waris 
yang Tidak Beifaak Mcnd^lkan Wasiat, (3/433-434, hadits nomor 2120). 

^ Saya berpeiidapat bahwa ayat tm tennasuk ayat muhkamahy dan tidak d\-nasakh 
oleh ayat ataupun hadits, dengan sebab-sebab berikut ini: 
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Lalu, Ibnu Abbas dan Hasan berpendapat bahwa ayat wasiat terhadap 
kedua orang tua telah di nasakh dengan ayat f^dh yang disebutkan di surah 
An-Nisaa‘, namun wasiat ini tetap berlaku untuk para kerabat yang tidak 
mendapatkan hak warisan. Inilah yang diikuti oleh madzhab Syafi’i, 
kebanyakan pengikut madzhab Maliki, dan beber^a ulama lainnya. 

Didalam kitab Shahih Al Bukhari disebutkan sd>uah riwayat dari Ibnu 
Abbas, ia beikata: “Sebelumnya, harta warisan itu ditinggalkan untuk anak- 
anak sedangkan wasiat dituliskan untuk kedua orang tua. Lalu hal itu di- 


L Tidak ada yang berlawanan atau berbeda antara ayat wasiat dengan ayat mawarits 
(waris). Akan tetapi, ayat moM^rits adalah tambahan untuk ayat wasiat. Arti dari kedua 
ayat ini adalah: Allah SWT telah menetapkan wasiat dari harta peninggalan untuk kedua 
orang tua dan para kerabat, yaitu pada firman Allah SWT, 

mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu.^^ An- 
Nisaa' [4]: 11). Oleh karena itu, orang-orang yang mendekati kematian ditetapkan untuk 
menuliskan wasiat untuk kedua orang tua dan para kerabat, setelah mereka juga 
diwasiatkan oleh Allah SWT untuk menerima harta warisan. 

2. Syariat warisan sama sekali tidak menghalangi syariat wasiat untuk para kerabat, 
karena syariat wasiat adalah pemberian yang dilakukan oleh orang yang telah mendekati 
kematian, sedangkan syariat warisan adalah pemberian Allah SWT. Oleh karena itu, 
seseorang bisa saja mendapatkan keduanya, yaitu warisan dan wasiat secara bersamaan. 

3. Kalaupun andaikan syariat warisan ini dapat ntenjadi penghalang adanya syariat 
wasiat, maka ayat mawarits dapat menjadi pengkhususan untuk ayat wasiat. Karena 
ayat wasiat ini secara umum dapat dipahami bahwa wasiat itu diwaj ibkan untuk seluruh 
kerabat, sedangkan ayat mawarits memisahkan kerabat dekat yang mendapatkan warisan. 
Karena itu, ayat wasiat ini dapat diperuntukkan kepada para kerabat yang tidak 
mendapatkan warisan, entah itu karena ada suatu penghalang yang menghalanginya 
untuk mendapatkan warisan, atau ia tertutup oleh ahli waris yang lebih dekat kepada 
orang yang wafat, atau karena alasan yang lainnya. Imam Ath-Thabari dalam tafsirnya 
mengatakan: penafsiran ayat ini adalah, diwajibkan atas kamu wahai para pembuat 
wasiat untuk berwasiat jika ajal telah mendekati dan kamu memiliki harta {khair). 
Sementara khair ini adalah harta untuk kedua orang tua dan kerabat yang tidak 
mendapatkan hak warisan. Orang-orang inilah yang diizinkan oleh Allah SWT dan 
dipeibolehkan untuk dituliskan dalam wasiat, selama wasiat tersebut tidak lebih dari 
sepertiga hartanya, dan selama orang yang mewasiatkan itu tidak bermaksud untuk 
menzhalimi orang-orang yang berhak mendapatkan warisan. 

Dengan demikian, jelaslah sudah bahwa antara ayat wasiat dan ayat mawarits tidak 
berlawanan sama sekali. Lih. Ath-Thabari (2/68), dan Fakhmrrazi (5/61). 


1^ Tafsir Al Qurthubi 





nasakh^ yang k^udian menjadi: anak laki-laki dan anak perempuan dalam 
mendapatkan warisan dibedakan, satu anak perempuan mendapatkan 
setengah dari bagian satu anak laki-laki. Lalu kedua orang tua mendapatkan 


B^tu juga jika yang ditinggalkan adalah seorang suami, ia akan mend 2 q)atkan 
setengah atau sqpeienipat dari harta warisan isliinyatergantungmandca memiliki 
anak atau tidak ” 

Kemudian Ibnu Umar, Ibnu Zaid, dan riwayat lain daii Ibnu Abbas, 
mengatakan bahwa hukum dari ayat ini semuanya telah di-nosoM, dan wasiat 
hanyalah sunah belaka. Pend^>at ini juga sama sq)erti yang disampaikan oleh 
imam Malik. Lalu disebutkan pula oleh An-Nuhas, dari Asy-Syan>i dan An- 
Nakha’i. 


Bahkan Rabi’ bin Khutsaim bopoidapat bahwa ayat ini telah ^-nasakh 
dan wasiat sudah tidak ada lagi. Stiatu hari Urwah bin Tsabit bercerita: aku 
pemah bericata kepada Urwah bin Tsabit, ”Wasiatkanlah mushhafinu im 
untuldoi.” Lalu anaknyamemandan^oi soaya menguc^kan: jSlI 

^^Orang-orangyang mempunyai hubungan itu 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang kerabat) 
di dalam kitab Allah. ” (Qs. Al An&al [8]: 75) 

Sd>uah riwayat lain dari Ibnu Umarjuganteny^nitkan bahwa ia setuju 
dengan pendapat ini. 


Kedua Masi Firman Allah SWT, “kerabat** maknanya 

adalah keluarga. Kata ini adalah bentuk jamak dari kata v (yang paling 
dekat). 

Suatu kalangan beipend^>at bahwa berwasiat untuk para kerabat ld)ih 
utama daripada untuk orang lain yang bukan keluaiga, karena Allah SWT 
telah menetq)kannya seperti itu. Bahkan Adh-Dhahak mengatakan bahwa 
jika seseorang menuliskan wasiat untuk orang lain yang bukan keluarganya 



maka orang teisetnit telah menutup atnal perbuatannya di dunia dengan sd>uah 
maksiat. 

Sebuah riwayat dari Ibnu Umar menyebutkan bahwa ia menuliskan 
wasiat untuk para ibu dari anak-anaknya (istrinya), setiap mereka diberikan 
empat ribu diriiam untuk masing-masing. Dan sebuah riwayat dari Aisyah 
menyd)utkan bahwa ia telah menuliskan wasiat untuk hamba sahaya miliknya 
bmipa perabot rumah tangga. Sebuah riwayat dari Salim bin Abdullah pun 
moiyd^utkan bahwa ia melakukan hal yang sama 

Hasan panah mengatakan bahwa jika seseorang berwasi at untuk orang 
lain >^g bukan keluarganya maka wasiatnya itu dikembalikan kepada 
kehiaiganya. Wasiat itu dipabolehkan untuk orang lain yang bukan keluarnya 
jika dalam wasiat tersd^ut juga menyertakan keluarganya, dan wasiat itu tidak 
diperbolehkan untuk orang lain yang bukan keluarganya jika dalam wasiat 
tersebut tidak menyertakan keluarganya. 

Lalu, pada saat Abu Aliyah wa&t, orang-orang disddtamya mengatakan 
bahwa Abu Aliyah sungguh sangat aneh, ia telah dibebaskan oleh seorang 
wanita yang boasal dari kaum Rayah, namun ia mewasiatkan hartanya untuk 
kaum bani Hasyim. Asy-Syaln pun moiangg^i: Ia tidak pantas melakukan 
hal tasd>ut, dan perbuatam^ itu sangatlah tidak tertiormat. 

Sedangkan Thawus berpendapat bahwa Jika seseorang menuliskan 
wasiat untuk <»ang lain yang bukan keltiaigan)^ maka wasiatnya dibatalkan 
dan harta wasiat itu dikonbalikan kepada keluarganya. Hal ini senada dengan 
pendapat dari Jabir bin Zaid. Sd>uah riwayat dari Hasan pun setuju dengan 
pendapat ini. Ishak bin Rahawaih pun berpendapat seperti itu. 

Adapun imam-imam besar seperti imam Malik, Asy-Syafi’i, Abu 
Hani&h, beserta para pengikut mereka, dan Al Auza’ i, serta imam Ahmad bin 
Hambal, berpendapat bahwa barangsiapa yang berwasiat untuk orang lain 
yang bukan keluarganya, lalu membiarkan keluarganya dengan segala 
keutuhan mereka atas harta tosebut, maka betzpa buruknya ^a yang telah 
ia lakukan! Namun jika ia memperhatikan keluarganya maka ia boleh 



berwasiat kepada siapa saja» entah orang tersd>ut middn ataupun kaya» dekat 
ataupun jauh» muslim ataupun kafir. Inilah pendapat yang disampaikan oleh 
Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. Dan semakna dengan riwayat yang disampaikan 
dariAisyah dan juga Ibnu Umar. 

. Saya(AlQurthubi)katakan,‘‘Pendapatyangpeitamalahyangpaling 
mengena, adapun yang dilakukan oldi Abu Aliyah RAsaiyakira ia monandang 
bani Hasyim hanis lebih diutamakan, karena posahabatan yang dijalinnya 
dengan Ibnu Abbas, dan pembelajaran yang ia terima darinya» yang 
menjadikannya seorang yang sadar bahwa kekeluargaannya dengan bani 
Hasyim walaupun hanya secara maknawi namun nyata, dan akanbeigunadi 
dunia dan akhirat Sedangkan wanita yangmembd>askannya dari perbudakan 
hanya bertujuan untuk membebaskannya dari dunia saja, dan insya Allah 
pahala pembebasan tersebut telah cukup untuk wanita tersebut di akhirat 
nanti. Wallahu a ’lam." 


Ketiga bdos: Para ulama (selain madzhab Zhahiri) sepakat bahwa 
orang yang sedang sakit dapat dilarang untuk menggunakan hartanya dengan 
sesuka hatinya. Pendapat ini berbeda dengan madzhab Zhahiri yang 
beipoid^jat bahwa orang yang sakit sq>ali layaknya orang yang sehat dalam 
menggunakan hartanya. Namun dalil dari hadits, dan juga akal tidak sialan 
doigan pend^)at ini. 

Sa’ad meriwayatkan: Pada saat aku sakit parah» Rasulullah SAW yang 
sedang melaksanakan haj i wada' menyempatkan diri menj engukku, lalu aku 
bertanya kepada beliau: **Wahai Rasulullah» sakit yang kurasakan telah 
bertambah parah, namun aku tidak mempunyai siapapun yang dapat 
mewariskan hartaku yang sangat banyak ini kecuali anak perempuanku. 
Apakah aku boleh bersedekah dua pertiga dari hartaku?” Rasulullah SAW. 
menjawab: **Tidak boleh. ” Lalu aku bertanya kembali: “Apakah aku boleh 
bersedekah setengahnya?” Rasulullah SAW menjawab: **7idak boleh, 
Sepertiganya (saja), dan sepertiga (dari harta itu) sudah cukup banyak. 



Sesungguhnya meninggalkan para ahli warismu dalam keadaan kaya 
adalah lebih baik daripada engkau meninggalkan para ahli warismu 
dalam keadaan miskin, yang meminta-minta pada orang lain.." al 
hadits.^^' 

Madzhab Zhahiri juga melarang wasiat dengan sepertiga dari harta 
meskipun para ahli waris mengizinkannya, sedangkan ulama lainnya 
memboldikan jika diizinkan oldi para ahli waris. PaMkq)at yang terakhir inilah 
yang paling benar, karena tujuan dari larangan orang yang sedang sakit 
menghadapi kematian untuk berwasiat ld>ih dari sepertiga hartanya adalah 
untuk menghormati hak ahli waris. 01^ karena itu, jika mereka telah merelakan 
hak mereka diambil maka wasiat itu drq)at dibenarkan. Bagi para ahli waris, 
wasiat pada saat ini sudah sq>ati hadiah yang boleh diberikan kepada siapa 
saja dan berapasajayang diinginkaa 

Ad‘Daraquthni meriwayadcan sd}uah hadits dari Ibnu Abbas,^^' bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, "Ahli waris tidak boleh diwasiatkan, 
kecuali ahli waris (lainnya) membolehkan." Dan diriwayatkan pula dari 
Amru bin Kharijah, bahwa Rasulullah SAW, pernah bersabda; "Tidak ada 
wasiat untuk ahli waris, kecuali ahli waris (lainnya) membolehkan." 


Keempat belas: Lalu para ulama berbeda pendapat mengenai: jika 
para ahli waris tersebut telah membolehkan harta warisannya digunakan 
sebagiaimya luituk sebuah wasiat kepada salah satu dari ahli waris, apakah 
mereka boleh menarik perkataan mmka setelah pewarisn)^ telah wafat? 

Pendapat pertamamengatakan bahwa Para ahli waris hanya memiliki 
hak pembolehan saja, namun modca tidak bahak untuk mencabut perizinan 


HR. Al Bukhari dan Muslim dari riwayat Saad bin Abi Waqqas. Lih. Al-Lu ’lu’WaAl 
Marjan (2/34). Dan lihat pula kitab NashbAr-Rayah (4/104). 

HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Faraidh yang Diajarkan oleh Ibnu 
Abbas. Lih. NashbAr-Rayah (4/404). 


Tafsir 



mereka. Pendapat ini disampaikan oleh Atha* bin Abi Rabah» Thawus, Al 
Hasan, Ibnu Sirin, ibnu Abi Laila, Az-Zuhri, Rabiah, dan Al AuzaM. 

Sedang^can pendapat kedua mengatakan bahwa mereka boleh menarik 
peikataan merekajika mereka menginginkannya. Pendt 4 )at ini disampaikan 
oleh Ibnu Mas^ud, Syurath, Al Hakam, Thawus, Tsauri, Hasan, Ibnu Shalih, 
Abu Hanifah, Asy-Syafi’i, Ahmad, Abu Tsaur, dan dipilih juga oleh Ibnu Al 
Mund^. 

Berbeda lagi dengan pendapat imam Malik yang mengatakan bahwa 
Jika izin mereka itu disampaikan ketika sang pewaris dalam keadaan sehat, 
maka mereka boleh menarik perizinan mereka. Namun jika mereka 
mengizinkannyaketikapewaiis dalam keadaan sakit, maka moeka tidak dapat 
menarik perizinan mereka. Pendq>at ini juga diamini oldi Ishak. 

Kemudian, alasan dari pendaq)at pertama adalah: Para ahli waris tersebut 
telah mengizinkan hak mereka itu untuk diwasiadcan kq)ada orang lain, namun 
setelah wa&tnya si pewaris maka hak itu sudah berpindah tangan dan bukan 
hak meieka lagi. 

Adapun alasan ponbolefaan wasiat untuk ahli waris adalah seperti yang 
telah disq)akati oldi para ulama, bahwa jika pewaris mewasiatkan lebih dari 
sepertiga hartanya untuk orang lain yang bukan kerabatnya itu diperbolehkan 
apabila ahli waiistiyamengizinkanriya, maka hal itu ju^berlaku apabila wasiat 
itu dipenintuldcan bagi ahli waris. 

Semmtara alasan pends^rat yang kedua adalah: Karena larangan untuk 
borwasiat kepada kerabat ataupun yang lebih dari sepertiga adalah untuk 
menjaga hak dari ahli waris. Lalu apabila mereka men g izi nka n hak mereka 
diguguikan, maka hal itudiperboldikan, riarnunjika mereka tnenatik kembali 
perizinan merdca maka hukumnya pun akan kembali sq)eiti semula. 

hnam Malik pun memiliki alasan tersendiri, ia mengatakan bahwa jika 
si pewaris dalam keadaan sehat, maka ia adalah tuan dari hartanya smdiri, ia 
boleh melakukan ^>a saja yang diinginkannya dari harta tersebut, sedan^can 
ahli waris kala itu belum memiliki hak apapun. Apabila para ahli waris telah 



mengizinkan harta itu untuk diwasiatkan tatkala si pewans dalam keadaan 
sehat, maka artinya mereka telah mengizinkan hak yang belum sama sekal i 
moeka miliki. 

Namun jika mereka mengizinkan harta itu untuk diwasiatkan tatkala 
pewaris sedang sakit, maka mereka telah mengizinkan harta yang sebentar 
lagi dimiliki oleh mereka itu untuk diberikan kepada orang lain. Oleh karena 
itu mereka tidak memiliki hak lagi untuk menarik pericataan mereka, karena 
hak tersebut telah hilang dari tangan mereka. 


Kdima belas: Al Abhari berpendapat bahwa jika perizinan dari semua 
ahli waris belum sampai kq>ada pewaris sedang dalam masa sakit menjelang 
kematiannya itu, makapara ahli waris dapat menarik kembali perizinan mereka 
karena merdca masih memiliki waktu untuk menimbangnya kembali hingga 
sampai kepada pewaris. Ibnu Al Mundzir meriwayatkan ucapan dari Ishak 
bin Rahawaih bahwa pendapat imam Malik pada masalah ini lebih mirip dengan 
suntiah Rasul dibandin^can dengan poick^ lainnya. 

Ibnu Al Mundzir menambahkan: Paid{q>atdari imam Malik, Ats-Tsauri, 
orang-orang Kufah, Asy-Syali*i, dan Abu Tsaur sepakat bahwa, jika para 
ahli waris sepakat untuk mengizinkan wasiat tersebut kemudian setelah itu 
pewaris meninggal dunia, maka perizinan mereka adalah suatu keharusan. 


Keenam belas: Kemudian para ulama ini berbeda p^dapat mengenai 
seorang pembuat wasiat yang mewasiatkan sejumlah harta kq>ada salah satu 
pewarisnya, lalu iamengatakan dalam wasiatnya: jika para pewaris lairmya 
setuju dengan wasiatnya maka harta tersebut dilimpahkan kepadanya, namun 
jika tidak maka harta tersebut disumbangkan di j alan Allah. 

Menurut pend^at imam Malik, jika para pewaris lainnya tidak setuju 
dengan keputusan tersebut maka harta itu dikembalikan kepada mereka. 
Sedangkan menurut Asy-Syafi’i, imam Abu Hanifah, dan Ma’mar, harta 
ters^ut harus disumbangkan di jalan Allah sesuai dengan pemiintaan pembuat 



wasiat 


Ketujuh belas: Para ulama sepakat bahwa syariat wasiat adalah.harus 
dari seorang yang baligb, berakal, dan orang yang diperbolehkan untuk 
menggunakan hartanya. Lalu para ulama berbeda pendapat jika orang-orang 
yang belum baligh, tidak berakal, dan orang yang ddak diperbolehkan untuk 
menggunakan hartanya, berwasiat hnam Malik berpa)dq)at bahwa Yang 
disepakati dalam madzhab kami adalah, orang yang lemah akalnya, orang 
yang pandir, dan orang yang terserang suatu penyakit yang monbuatnya hanya 
sadarkan diri pada saat-saat tertentu saja, diperbolehkan untuk berwasiat 
jika mereka masih dapat menggunakan pikiran mereka, dan sadar akan apa 
yang mereka wasiatkan. Begitu juga halnya dengan anak kecil yang belum 
baligh, jika ia mengetahui apa yang ia wasiatkan, maka wasiatnya 
diperbolehkan dan <Uq)at diiealisasikaa 


Lalu imam Abu Hanifah dan para pengikutn)^ berpoidrpat bahwa 
Wasiat dari seorang anak kecil tidak diperbolehkan. Kemudian Al Muzani 
mCTiyanipaikanpendq)atdariAsy-$yafi’i; Saya tidak panah moidengar atau 
membaca pendapat dari imam Asy-Syafi’i yang menyd)utkan tentang hal ini. 
Namun demikian, para pengikutnya tobagi menjadi dua pendq)at, pertama: 
sepati yang disampaikan oleh imam Malik, dan kedua: seperti yang 
disampaikan oleh imam Abu Hani&h. 


Alasan pendr^at imam Abu Hanifah dan para pengikutnya adalah: 
bahwa anak yang belum bali^ tidak sah dalam dialaknya, pembebasannya 
(tethad^ hamba sahaya), dan ia juga tidak di gishash terhadap suatu 
kgahatan. Ia tidak seperti seorang yang demtisa, bahkan tidak sq)ati seorang 
yang dewasa yang tidak dipeiboldikan untuk mengatur keuangannya sendiri. 
Oldi karena itu, wasiat yangboasal dari seorang anak yang belum baligh 
tidtdtditmma keabsahannya dan tidak dspat diwujudkatL 


Abu Umar mengatakan, para ulama tersebut diatas telah sepakat 
bahwa wasiat dari oang dewasa yang dilarang untuk mengatur keuangannya 



sendiri itu diperbolehkan. Dan seperti diketahui, bahwa keadaan anak-anak 
kecil yang telah dapat berpikir dengan baik tidak jauh berbeda dengan orang 
dewasa yang dilarang untuk mengatur keuangannya sendiri. Karena alasan 
orang dewasa ini dilarang untuk mengatur keuangannya sendiri adalah agar ia 
tidak membuang hartanya dengan percuma atau me-wnAauk/>-kannya. 

Orang ini sebenarnya hampir sama dengan orang yang kehilangan 
akalnya, namun begitu ia boleh berwasiat. Oleh karena itu, anak-anak yang 
belum dewasa namun sudah dapat berpikir dengan baik sepertinya lebih dapat 
diterima wasiatnya. Terlebih sebuah riwayat dari Umar. membolehkan mereka 
untuk berwasiat. Kemudian imam Malik pun menambahkan; inilah yang 
disepakati oleh para penduduk di kota Madinah. Wallahu a ‘lam. 


Kedelapan belas: Firman Allah SWT, "'secara ma 'ruf' 

yakni secara adil, tidak kurang dan tidak lebih, dan dilakukan Juga atas dasar 
pemikiran dari pembuat wasiat serta pandangan dari para calon penerima 
warisan. Hal iiti ditet^kan oleh Allah SWT melalui lisan Rasul-Nya, beliau 
bersabda, "Sepertiganya (saja), dan sepertiga (dari harta itu) sudah cukup 
banyak.'' Alhamdulillah kami telah membeberkan pendapat para ulama 
moigotai masalah ini. 

Sebuah riwayat dari Rasulullah SAW juga menyebutkan: 
"Sesungguhnya ketika kamu (akan) wafat Allah memrintakan kamu agar 
bersedekah sepertiga dari hartamu, sebagai tambahan dari kebaikan- 
kebaikanmu, sebagai pensucian untukmu." H R. Ad-Daraquthni dari Abu 
Umamah, dari Mu’azbin Jabal.”^ 


Hasan juga turut berkomentar: Wasiat tidak diperbolehkan melebihi 
dari sepertiga harta. Pendapat ini juga diikuti oleh imam Al Bukhari, lalu ia 
berhujjah dengan firman Allah SWT, 2»l "Dan 

hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa 


HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya pada pembahasan tentang Wasiat (4/150). 



yang diturunkan Allah." (Qs. Al Maa'idah 5]: 49) Dim ia mengatakan bahwa 
Keputusan Nabi S AW bahwa sepertiga dari harta itu cukup banyak adalah 
Keputusan menurut apa yang diturunkan Allah SWT, oleh karena itu 
barangsiapa yang melebihi batas yang telah ditetsq>kan oleh Rasulullah SAW, 
(yakni berwasiat melebihi dari sepertiga hartanya) maka ia telah melanggar 
larangan Nabi SAW, dan perbuatannya itu termasuk maksiat jikaiamengetahui 
ketetapan dari Rasulullah SAW. 

Imam Asy-Syafi’i menambahkan: sabda Rasulullah SAW yang 
menyebutkan: **Sepertiganya (saja), dan s^ertiga (dari harta itu) sudah 
cukup banyak." Maksud beliau adalah sepertiga dari harta itu tidak sedikit 
dan sudah lebih dari cukup. 

Kesembilan belas: Firman Allah SWT, ui- "Kewajiban" yakni 
kewajiban dengan pertimbangan serta untuk pembersihan diri, bukan 
kewajibanbiasa seperti kew^iban lainnya. Buktinya adalah finnan Allah SWT 
selanjutnya, cn y -*- ' * "Atas orang-orang yang bertagwa. Kalimat ini 
adalah bukti bahwa wasiat itu hukumnya sunnah, karena jika wasiat itu 
diwajibkan tentu saja akan diw^ibkan kepada seluruh kaum muslim. Karena 
pada ayat ini Allah SWT mengkhususkan hanya orang-orang yang bertakwa 
saja (yakni orang-orang yang takut kalau dirinya diangga kurang dihad^an 
Allah SWT), moiunjukkan bahwa wasiat tidak diharuskan kecuali tediad^ 
orang yang khawatir jika dirinya telah kurang berbuat sesuatu jika ia wafat 
nanti. Dengan rasa khawatirnya itulah lalu ia memaksa dirinya sendiri untuk 
menuliskan wasiat untuk para kerabatnya, kar^ jika ia hanya diam saja dan 
tidak menuliskannya maka ia akan menilangkan atau mengurangi sesuatu. 

Penyebab kata U»- ber-harakat fathah, karena posisinya didalam 
kalimat sebagai mashdar muakkad. Sebenarnya boleh saja menggunakan 
harakat dhammah pada selain Al Qur'an, dengan arti bahwa itu adalah hak 
orang lain yang harus dib^kan. 


[ Surah Al Bagarah 



Keduapuluh: Para ulama mengatakan bahwa bersegera untuk 
menuliskan sebuah wasiat tidak diambil dari ayat ini, namun diambil dari riwayat 
hadits Ibnu Umar. Faedahnya adalah: untuk segera mendapatkan tanda bukti 
secara tertulis dan disaksikan. Tanda bukti itulah yang dijadikan wasiat yang 
disepakati untuk dilaksanakan. Jika ada seseorang yang sangat dipercaya 
bersedia untuk bersaksi secara lisan, maka hal itu sudah cukup dan dapat 
diterima, walaupun tidak secara tertulis. Namun jika pembuat wasiat tidak 
menuliskannya dengan tangannya sendiri, dan juga tidak dipersaksikan oleh 
orang yang sangat dipercaya, maka wasiat yang seperti itu tidak d^)at diterima, 
kecuali ada pernyataan dari orang yang tidak memiliki kepentingan, maka 
ketika itu wasiatnya boldi diwujudkan. 


Keduapuluh satu: Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Anas bin Malik, 


ia berkata: Kami telah terbiasa untuk menuliskan pada seti^ awal dari wasiat 
kami: Inilah wasiat dari si flilan bin flilan, yang bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan melainkan Allah, Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, dan bersaksi 
bahwa hari akhir pasti datang tiada keraguan atasnya, dan bersaksi bahwa 
Allah SWT akan memban^tkan manusia dari kuburnya. Hamba yang akan 
meninggalkan keluarganya ini berwasiat kepada keluarganya untuk selalu 
bertakwa kepada Allah, dengan sebenar-benar takwa, dan membenahi segala 
kekurangan dalam keluarga ini, agar mereka selalu taat kepada Allah SWT 
dan Rasul-Nya. Hamba ini juga berwasiat kepada mereka seperti wasiat Nabi 
Ibrahim kepada Ya’qub dan keturunannya: o) 

C}jl\zS 'S) jyjij ^ "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah 
memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam 
memeluk agama Islam." (Qs. Al Baqarah [2]: 132) 


Tafsir Al Qurthubi 





Firmaa Allah: 




^ ^ ^ 


^1 ol Oi?Jt J^ -»^1 Uip -"^ L.^ 



JP 1 ^ > 

(^£< 



*^Maka barangsiapa yang mengubah wasiat itu^ setelah ia 
mendengarnya^ maka sesungguhnya dosanya adalah bagi orang- 
orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha MengetahuV* iS^. [2]: 181) 


Dalam ayat ini terd^^iat empat masalah: 


Pertama: Fiiman Allah SWT, “Maka barangsiapa yang 

mengubah wasiat itu"’’ KalimfU: ini adalah kalimat klausul, jawabannya adalah 
firman Allah SWT, “Maka sesungguhnya 

dosanya adalah bagi orang-orang yang mengubahnya.” 

Ad^un kata u pada memiliki makna keseluruhan dari perbuatan 

tersdiut. Dan kata ber-harakat dhammahy karena iaberposisi sebagai 

mubtada (subjek). Sedangkan kalimat sebagai khabar 

(predikat) nya. 




Huruf ha ‘ dhamir pada kata kembali kepada apa yang 
diwasiatkan, begitu juga huruf/la ‘ dhamir pada kata Kondisi seperti 

ini samadmganfiimanAlIahSWTpada ayat lain: fti 


“Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Rabbnya.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 275) Danjugahiman Allah SWT pada surat An-Nisaa'; 

al * at T^I. “Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir 
terahar.,”(Qs. An-Nisaa' [4]: 8) 



Sedangkan kata “mendengarnya” ada dua kemungkinan, yang 

pertama: mungkin iamendengar dari pembuat wasiat secara langsung. Kedua: 
mungkin ia mendengar dari orang yang dipercayai oleh pembuat wasiat. Dan 
keduanya dapat dibenarkan. 



Adapun huruf Aa VAa/n/r (kata ganti ‘nya’) pada kata '^dosanya 

kembali pada pengubahan, yakni dosa pengubahan yang kembali pada si 
pengubah, bukan kepada pembuat wasiat. Karena dengan membuat wasiat 
tersebut pembuat wasiat terhindar dari penyalahan. Oleh karena itu, kesalahan 
ini ditimpakan kepada ahli waris atau walinya. Namun ada beberapa ulama 
yang berpendapat bahwa jika yang membuat wasiat ini mengubah wasiatnya 
untuk menghindarkan ahli waris untuk mendapatkan warisannya, atau apa 
yang dituliskannya tidak dapat dibenarkan oleh syanat, maka perubahannya 
itu juga akan berakibat dosa atasnya. 

Kedua". Di dalam ayat ini juga terdapat dalil bahwa jika yang ditulis 
oleh yang membuat wasiat adalah sebuah utang, maka utang tersebut telah 
dilimpahkan kepada para walinya dan tidak menjadi tanggungjawabnya lagi, 
■caat itu para wali lah yang bertan^jing jawab untuk melunasinya. Wali tersdjut 
akan mendapatkan pahala jika ia bersegera untuk melunasinya, dan ia akan 
berdosa j ika ia memperlambat pembayarannya. 

Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkata*”: hal ini dapat dibenarkan 
jika orang yang membuat wasiat tidak sengaja untuk lalai dalam pembayaran 
utangnya. Adapun jika sebelum ia menuliskan wasiat ia mampu untuk 
melunasinya namun ia tidak melakukannya, lalu ia menuliskan wasiat agar 
utangnya dilunasi oleh para walinya, maka utang itu tetap menjadi tanggung 
jawabnya, karena ia telah lalai. 

Ketiga". Para ulama sepakat bahwa jika orang yang berwasiat 
mewasiatkan sesuatu yang haram atau yang dilarang atau yang tidak 
diperbolehkan, misalnya mewasiatkan minuman keras, atau mewasiatkan 
hewan babi, ataupun maksiat lainnya, maka wasiat tersebut boleh diganti dan 
tidak boleh dilaksanakan. Seperti halnya larangan untuk melaksanakan wasiat 

Lih. Ahkam Al Qur 'an karya Ibnu Al Arabi {1/73). 



yang melebihi dari sepertiga hartanya. Pendet ini disan^kan old) Ibnu 
Umar. 

Keempat. Firman Allah SWT, ^ 'M oj ^'Sesungguhnya AUah 

Maha Mendengar lagi Maha MengetahuC’ Kedua sifat Allah SWT ini 
menerangkan bahwa tidak ada sesuatu pun yang akan tersembunyi dari Allah 
SWT, entah itu kecurangan dari orang yang berwasiat (yakni; den^n sengaja 
bermaksud agar wasiatnya dj^jat menghilangkan sebadan harta warisan), 
ataupun pengubahan yang dilakukan oleh orang-orang yang diberikan wasiat. 


Firman Allah: 


oj USjjl 



*^(Akan tetapi) barangsiapa khawatir terhadap orang yang 
berwasiat itu, berlaku berat sebelah atau berbuat dosa, lalu ia 
mendamaikan antara mereka, maka tidaklah ada dosanya baginya. 
Sesungguhnya AUah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.^ 

(Qs.AlBaqaralil2]:182) 


Dalam ayat ini teid^at enam masalah; 

Pertama: Firman Allah SWT, j' 

^ "Barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat 

itu, berlaku berat sebelah atau berbuat dosa, lalu ia mendamaikan antara 


mereka, maka tidaklah ada dosanya baginya. ” Kata ^ pada ayat ini 
adalah kata klausul, kalimat jawabannya adalah; Su dan kata 

disini makna sebenarnya adalah takut, namun diartikan dengan rasa khawatir. 
Ada juga beberapa ulama yang mengartikannya dengan: mengetahui. Asal 



kata dari adalah lalu huruf wau digantikan dengan hmifalif 

karena ia dan huruf sebelumnya ba-harakat hingga memberatkan bacaannya. 

Jumhur ulama membaca kata dengan ringan, berbeda dengan 

bacaan yang diriwayatkan Abu Bakar dari Ashim, Hamzah, dan Al Kisai, 
merdca membaca dengan tasydiddi\ akhir kata.”^ Akan tetapi bacaan 

yang ringan lebih jelas dan ditaima, karena kebanyakan para ahli ilmunahwu 
berpendapat bahwa biasanya kata digunakan untuk makna 

‘memperbanyak’. Namun terkadang makna yang seperti ini juga digunakan 
kedua-duanya, seperti kata f ^ dengan f jS*'. 

♦ 

Adapun untuk kata An-Nuhas mengatakan bahwa asal kata ini 

adalah iJi_ci_»ryangartinya‘menyimpang’.Dan kata bendanya adalah 

liardan Uil-Jr. Namun ada juga beberapa ulama bahasa yang mengartikan 
kata ini dengan: ‘condong’, seperti yang disebutkan dalam kitab Ash- 
ShihaV^^ 

T ai n, Abu Ubaidah mengatakan bahwa kata ini tidak jauh berbeda 
dengan kata yang maknanya juga condong. Dan kata adalah 

sebutan untuk orang yang bun^cuk (condong kedepan). 

Bacaan ini berbeda dengan bacaan yang diriwayatkan dari Ali, ia 
mengganti kata ini dengan membaca 1—«^, jakni: berbuat zhalim. 

Mujahid mengatakan bahwa ayat ini maknanya adalah, barangsiapa 
yang merasa khawatir jika orang yang berwasiat condong (berat sebelah), 
dmgfln bermaksud untuk memotong bagian warisan dari ahli warisnya, dan ia 
juga berniat untuk sengaja menyakiti hati mereka, maka inilah kecondongan 
yang akan mengakibatkan perbuatan dosa. 

Namun jika perbuataimya itu tanpa disengaja, maka ia terlepas dari 
perbuatan dosa. Artinya, jika orang yang berwasiat menyadari bahwa 


Bacaan dengan tasydid ini merupakan salah satu dari tujuh bacaan yang mutawatir, 
seperti yang dituliskan pada kitab Al !qna '(2/607, dan kitab Tagrib An^Nasyr (haL95). 

(4/1339). 


^Tafsir At CJurthubi 




perbuatannya itu akan menyakiti ahli warisnya, maka ia segera memperbaiki 
hubungannya dengan para ahli warisnya, dengan cara menjelaskan duduk 
perkaranya. Maka dengan demikian ia akan terlepas dari perbuatan dosa. 

Sedangkan kaitannya dengan kalimat akhir pada ayat ini, 

'^Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Yakni Allah SWT menyayang? orang yang menuliskan wasiatnya, 
namun tetap memperhatikan perasaan para ahli warisnya. Allah SWT 
mengampuni orang tersebut jika ia mengetahui ada sesuatu dalam wasiatnya 
yang akan menyakiti perasaan ahli warisnya, maka ia akan bersegera 
memperbaiki wasiatn>^dan menghilangkan perasaan yang kurang baik dari 
para ahli warisnya. 

Men^iai makna ayat ini, Ibnu Abbas, Qatadah, Rabi’, dan yang lainnya 
mengatakan bahwa makna dari ayat ini adalah, barangsi^a yang diberikan 
wasiat mengetahui, melihat, menyadari, dan merasa khawatir, setelah kematian 
dari orang yang berwasiat, bahwa oraug yang berwasiat itu telah condong 
(berat sebelah) dan secara sengaja ingin menyakiti sebagian orang dari ahli 
warisnya, maka ia akan berusaha mendamaikan para ahli waris tersebut agar 
tidak teijadi keributan atau pertentangan. "Maka tidaklah ada 

dosanya baginya. ” Yakni ia tidak berdosa dengan mengganti wasiat yang 
akan moijadikan popecahan itu, walaupun ia doigan teipaksa harus mengubah 
sebagian wasiat tersebut. Akan tetapi pengubahan ini adalah untuk suatu 
maslahat, maka tidak lah mengapa. Ad^im pengubahan yang akan berakibat 
dosa adalah pengubahan yang didasari atas hawa naftunya sendiri. 


Kedua', Kalimat Ot- "Barangsiapa khawatir" ini ditujukan 
untuk semua kaum muslim. Mereka diberitahukan bahwa jika kamu merasa 
khawatir terhadap kecondongan orang yang berwasiat pada wasiatnya 
terhadap salah satu pihak tertentu, atau sedikit melenceng dari kebenaran, 
atau akan tei^atuh pada perbuatan dosa, misalnya dengan berwasiat sebagian 
hartanya untuk suami dari anak perempuannya, atau imtuk cucunya dari anak 


Surah Al Bagarah 



perempuannya, agar harta tersebut jatuh kepada anak perempuannya, atau 
kepada cucunya dari anak laki-lakinya dengan maksud agar harta itu jatuh 
kepada anak laki-lakinya, atau berwasiat kepada orang yang bukan 
keluarganya dan menelantarkan keluarganya sendiri, maka kaum muslim 

yang mengetahui hal ini harus segera membenahi dan memperbaiki keadaan 

■ « 

BI. 


Jika pembenahan dan perbaikan telah terlaksana maka dosa tersebut 
akan gugur dari orang yang membenahinya dan orang lain. Karena hukum 
perbaikan ini adalah fardhu kifayah, jika salah satu dari kaum muslimin telah 
melakukannya maka guguriah dosa dari semuanya, dan jika tidak ada satu 
pim dari mereka yang melakukannya, maka dosa tersebut akan dibebankan 
kepada semua. 


Ketiga: Di dalam ayat ini juga terdapat dalil pembolehan penetapan 
hukum dengan prasangka, karena ayat ini meneran^an bahwa, j ika seseorang 
menduga ada maksud buruk maka ia harus berusaha untuk membenahinya. 
Karena apabila keburukan yang dimaksudkan ini telah teijadi, maka tidak 
mungkin la^ dibenahi, yang d^at dilakukan setelah terjadinya keburukan 
adalah pembeih^tian akan kebatilan dan penolakan akan keburukan. 


Keempat. Para ulama sepakat bahwa sedekah dalam keadaan hidup 
dan sehat itu lebih baik daripada sedekah setelah kematian. Dalilnya adalah 
sabda Rasulullah SAW ketika beliau ditanya oleh sahabat: “Sedekah apakah 
yang paling baik?” Beliau menjawab: "Bersedekah tatkala engkau sehat 
dan (pada saat engkau sedang) kikir."Al hadits. Hadits ini diriwayatkan 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat, bab: Penjelasan tentang Sedekah 
yang Paling Baik, yaitu sedekah pada saat Sehat dan Kikir (2/716). Diriwayatkan pula 
oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang Wasiat (2/903). Dan juga oleh An-Nasa‘i 
pada pembahasan tentang Wasiat, bab: Hadits tentang Hukum Memperlambat Wasiat 
(6/237). Dan juga oleh imam Ahmad dalam musnadnya (2/231). 
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oleh para imam hadits shahih. 

Ad-Daraquthni juga meriwayatkan dari Abu Said Al Khudriy, bahwa 
Rasulullah S A W, pernah bersabda: Seseorang yang bersedekah satu 
dirham selagi ia hidup adalah lebih baik baginya, daripada bersedekah 
seratus dirham setelah ia mati."^^'’ 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari AbuDarda’bahwa Rasulullah SAW, 
bersabda» 



"Perumpamaan orang yang berinfaq atau bersedekah setelah ia 
wafat adalah seperti orang yang memberikan hadiah (makanan) setelah 
ia (orang yang diberi) merasa kenyang 


Kelima: Barangsiapa yang menuliskan sebuah wasiat dan dalam wasiat 
tersebut tidak ada niat buruk terhadap si2q>^un» maka wasiat tersebut adalah 
laksana kafTarat (penebus dosa) baginya sebagai pengganti sedekah )^g 
pernah ditinggalkarmya. Seperti sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ad- 
Daiaquthni dari Mu’awiyah bin Qurrah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW 
pernah bersabda, "Barangsiapayang mendekati ajalnya lalu ia berwasiat, 
maka wasiat itu menurut kitab Allah adalah sebuah kaffarat untuk zakat 
yang ditinggalkannya."^^ 


HR. Ad'Daraquthni dalam sunannya. Diriwayatkan pula oleh imam Abu Daud pada 
pembahasan tentai^ Wasiat, bab: Hadits tentang Hukum Niat Buruk dalam Menuliskan 
Wasiat (3/113, hadits nomor 2866). 

HR. An-Nasa‘i pada pembahasan tentang Wasiat, bab: Hadits tentang Hukum 
Menperlambat Wasiat (6/238). 

Hadits ini disebutkan oleh As-Sayuthi yang serupa maknanya dari riwayat Ibnu 
Majah, Ath-Thabrani, dan Khathib, dari Mu’awiyah bin Purrah, dari ayahnya. Lih. Al 
Jami 'Al AoWr (4/644, hadits nomor 2846/21218). 


I 


Surah Ai Baqarah 



Keenami Namun jika ia bermaksud buruk terhadap salah satu pihak 
maka perbuatannya adalah temiasuk dosa besar. Seperti yang diriwayatkan 
juga oleh Ad-Daraquthni^®“ dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda: "'Perbuatan buruk pada suatu wasiat termasuk salah satu dosa 

besar*' 

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud dari Abu Hurairah RA bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, "Sesungguhnya ada seorang laki-laki 
atau seorang perempuan yang berbuat taat kepada Allah selama enam 
puluh tahun, kemudian keduanya dijemput oleh ajal, (sebelumnya) 
mereka menuliskan wasiat dengan maksud buruk, maka neraka lah 
tujuan mereka."^^' 

An-Nasa‘i pun meriwayatkan sebuah hadits yang berkaitan dengan 
shalat jenazah terhadap orang yang telah berbuat kecondongan (pilih kasih) 
dalam wasiatnya. Yaitu dari Ali bin Ibnu Hajar, dari Husyaim, dari Manshur 
yang lebih dikenal dengan sebutan fonu Zadzan, dari Hasan, dari Imran bin 
Hushain, diceritakan bahwa ada seorang laki-laki yang membebaskan enam 
orang hamba sahaya miliknya ketika ia wafat, namun ia tidak memiliki sedikit 
harta pun selain enam hamba sahaya tersebut. 

Kemudian ketika hal ini diberitahukan kepada Nabi SAW beliau sedikit 
gusar dengan apa yang didengarnya, beliau berkata: "(Dengan 
mendengarnya) membuatku berencana untuk tidak shalat atas 
mayatnya." Kemudian beliau memanggil keenam hamba sahaya tersebut, 
dan membaginya menjadi tiga bagian, lalu beliau mengundinya, setelah itu 
beliau manbdiaskan satu bagian dari ketiganya (>^kni dua orang), sedan^an 
sisanya (empat orang lainnya) tetap menjadi hamba sahaya.^®^ 


^ HR, Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Wasiat (4/151), 

HR, Abu Daud pada pembahasan tentang Wasiat (3/113, hadits nomor 2867), 

Lih. Sunan An-Nasa'i pada pembahasan tentang Jenazah, bab: Hukum Shalat 
terhadap Orang yang Berat Sebelah dalam Berwasiat (4/65). 


Lnam Muslim pun meriwayatkan hadits^^ yang hampir sama maknanya 
dengan hadits diatas, hanya saja pada akhir riwayat hadits beliau mengatakan 
bahwa Rasulullah mengatakan sesuatu dengan nada yang sedikit keras. 
Sebagai pengganti dari ucapan beliau: "(Dengan mendengarnya) 
membuatku berencana untuk tidak shalat atas mayatnya." 


firman Allah: 









^ M Km ^ J ^ ^ 


orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertagwa. (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka 
jika di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang- 
orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Peijanjian, bab: Hadits tentang Orang yang 
Membebaskan Sebagian dari Kepemilikan Hamba Sahaya (3/1288). Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang Pembebasan, juga oleh At- 
Tirmidzi pada pembahasan tentai^ Hukum, dan juga oleh Ahmad dalam tnusnadnya (4/ 
426). 



membayar fidyah, (yaitu} memberi makan seorang miskin, 
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, 
maka itu lah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahuL^ (Qs* Al Ba<|arah [2] : 183-184) 


Untuk ayat pertama, terdapat enam masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, 



**Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa. 
Setelah disebutkan apayang diwajibkan atas paramukallaC dari mulai hukumui 
qishash, wasiat, lalu disebutkan pula setelahnya bahwa mereka diwajibkan 
untuk berpuasa. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai keharusan dan 
kewajiban berpuasa ini, sesuai dengan sabda Rasulullah SAW, 




> r. • 


''Agama Islam dibangun atas lima perkara: bersyahadat bahwa tidak 
ada Tuhan melainkan Allah dan Muhammad Rasulullah, menegakkan 
shalat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, dan berhaji. 
Hadits ini diriwayatkan oleh para imam dan Ibnu Umar. 

Maknas/iaum (berpuasa) menurut etimologi bahasa adalah: menahan, 
Han men^undarkan perpindahan dari suatu keadaan ke keadaan lauinya. Ada 
pula yang menyebut orang yang tidak berbicara dengan sAawm, karena ia 
telah menahan dirinya untuk tid^ berbicara. Di dalam Al (Jur an disebutkan 
ucapan dari Maryam, tij "Sesungguhnya aku telah 

bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah." (Qs. Maryam 
[ 19] :26) Yakni berpuasa untuk diam dan tidak berbicara kepada siapapun. 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Iman {1/11). Muslim pada pembahasan 
tentang Iman (1/45). Diriwayatkan pula oleh At-Tinnidzi dan An-NasaM pada pembahasan 
tentang Iman. 


Sementara kata shaumyw^z bermakna diamnya angin, yakni karena 
angin tengah menahan diri dari hembusannya. Kata ini digunalcan juga pada 
hewan yang sedang diam, karena ia terikat oleh tali yang mengekangnya. 
Sedangkan ungkapan hari sedangshaum, maka artinya cuaca pada hari itu 
sedang biasa saja, tidak terlalu terik dan tidak juga terlalu sejuk. Sedangkan 
jika dipergunakan untuk matahari maka maknanya matahari itu sedang 
menyengat, karena ia terletak tepat di atas kepala. 


Adapun makna j/taum menurut ^^at (moiunit tominologi para ulama) 
adalah: maiahan diri dari hal-hal yang monbatalkan dengan menyertakan niat, 
yang dimulai dari terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari. Kemudian 
disempurnakan dengan menjauhi hal-hal yang dilarang, dan tidak melakukan 
hal-hal yang diharamkan. Rasulullah S AW bersabda. 




01 ^ ^ juiij jj-3' p 




^ ^ ^ ^ ^ 


*^Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan yang mungkar 
(misalnya berbohong atau juga berghibah), dan melakukan perbuatan 
yang mungkar (berbuat dosa lainnya), maka Allah tidak akan 
memperdulikan rasa haus dan lapar yang dirasakannya (puasa) 


Kedua: Fadhilah berpuasa sangatlah besar, dan pahalanya pun sangat 
berlimpah. Banyak sekali hadits-hadits yzngshahih maupun yang hasan yang 
disebutkan oleh para imam hadits dalam kitab-kitab mereka tentang fadhilah 
dan pahala berpuasa. Insya Allah kami akan menyebutkan beberapa 
diantaranya, dan untuk kali ini mungkin cukup salah satimya saja Yaitu hadits 
tentang fadhilah berpuasa, bahwa .rAou/n telah dikhususkan oleh Allah SWT 


Uh. Ash-Shihah (5/1970), dan kitab lisan (pada kata shaum). 

^ HR. Al Bvikhari pada pembahasan tentang Puasa, bab: Orang yang Tetap Melakukan 
Perkataan yang Buruk dan Perbuatan dosa dalam Perpuasa (1 /326). 





dengan melekatkan shaum kepada-Nya. Seperti yang disebutkan dalam 
hadits audsi*®’. 



''‘Allah SWT berfirman: setiap perbuatan anak cucu Adam adalah untuk 
mereka sendiri, berbeda dengan puasa, karena puasa itu untuk~Ku dan 
Aku lah yang akan memberi ganjarannya.” Al hadits. Adapun penyebab 
puasa ini dikhususkan untuk-Nya, karena ada dua hal yang membedakan 
puasa dengan ibadah-ibadah lainnya: 


1. Puasa dapat menghindarkan pemuasan jiwa dan pemenuhan nafsu 


2. Puasa adalah rahasia seorang hamba dengan Tuhannya, yang tidak 

mampu dilihat kecuali oleh dirinya sendiri. Karena itulah puasa memiliki 
makna yang sangat spesial. Ad£q>un ibadah lainnya adalah ibadah yang 
dapat dilihat, bisa jadi seseorang melakukannya hanya untuk dilihat 
oleh orang lain atau riya \ 


Ketiga: Firman Allah SWT, ^ 

“Sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu.” Huruf kaaf 
pada ayat ini terletak pada posisi nashab (ber-harakat fathah) karena kata 
ini adalah sambungan dari katas^lumnya. Peildiaan yang seharusnya adalah: 
i CtsT atau Atau, kata ini bisa juga sebagai keterangan dari 

kata iflli, yakni: diwajibkan atas kamu berpuasa mirip seperti diwajibkan 

atas orang-orang sd)elum kamu berpuasa. 

Beberapa ahli ilmu nahwu berpendapat bahwa huruf kaf disini 
menempati posisi rcfa' (ber-harakat dhammah) sebagai sambungan dari kata 
karena kata ini tidak hanya memiliki definisi secara bahasa saj a dan 


HR. A] Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, pada pembahasan tentang Puasa, 
bab: Fadhilah Berpuasa. Lih, Al-Lu 'lu ' Wa Al Marjan (1/283). 



cakupannya yang hanya dapat dijelaskan dalam syariat. Oleh karena itu, kata 
ini dapat disambungkan dengan kata , dimana kata ini tidak dapat di 
sambungkan kecuali dengan kata naJdrah. Hanya dengan seperti itu maka 
kata ini d^>at disejajatkan dengan kalimat sebelumn)^ Namun, pend^at ini 
diangga lemah. 

Adapun kata u setelah huruf tasybih {^) terletak pada posisi khafadh 
(ber-harakat kasrah), dan sambungannya adalah kalimat; I 

f ^ J 

^ sedangkan dhamir pada kata kembali pada kata u. 

Keempat. Para ulama berbeda pendapat mengenai ^a yang menjadi 
persamaan pada kedua kalimat tersd>ut. Asy-Sya’bi, Qatadah, dan ulama 
lainnya berpendapat bahwa persamaan diantara kedua kalimat itu adalah 
waktu saat berpuasa dan lamanya berpuasa. Sebenarnya Allah SWT telah 
mewajibkan atas kaum Nabi Musa AS dan kaum Nabi Isa AS untuk 
berpuasa Ramadhan, namun mereka mengubahnya. Diantara para ulama 
mereka ada >^g menambahkan sepuluh hari, lalu suatu ketika ada bebenq)a 
ulama mereka diserang penyakit, lalu mereka her-nadzar, jika mereka 
diberikan kesembuhan oleh Allah SWT maka mereka akan menambahkan 
puasa mereka sepuluh hari lagi. Lalu setelah mereka sembuh mereka benar- 
benar melakukaimya. Oleh karena itulah puasa orang-orang Nashrani 
menjadi lima puluh hari. 

Lalu ketika musim panas menyulitkan mereka untuk berpuasa, mereka 
memindahkan bulan Ramadhan ke musim semi. Pendq)at ini disampaikan 
pula oleh An-Nuhas. Ia menambahkan; pend^Tat inilah yang lebih mirip dengan 
ayat puasa. Ditambah dengan sebuah riwayat yang menunjukkan 
kebenarannya, yaitu riwayat dari Daghfal bin Hanzhalah, dari Nabi S AW, 
beliau bersabda; '"'Sebelumnya, kaum Nashrasi diwajibkan berpuasa satu 
bulan, lalu salah seorang dari mereka jatuh sakit, dan mereka berkata: 
jika Allah menyembuhkannya maka kita akan menambahkan (puasa 
kita) sepuluh hari. Kemudian ada seseorang lagi yang memakan daging 


dan membuat sakit di mulutnya, dan mereka berkata: jika Allah 
menyembuhkannya maka kita akan menambahkan (puasa kita) tujuh 
hari. Kemudian penyakit tersebut menyerang orang lain, dan mereka 
berkata: bagaimana kalau kita sempurnakan tujuh hari ini (menjadi 
sepuluh hari), dan kita pindahkan puasa kita pada musim semi. Maka 
puasa mereka setelah itu menjadi lima puluh (hari). 

Mujahid moigatakan bahwa Allah SWT mewajibkan puasa Ramadhan 
selama satu bulan penuh kepada sedap umat. Lalu ada ulama yang mengatakan 
bahwa untuk lebih meyakinkan, mereka menentukan puasa satu hari sebelum 
bulan puasa dan satu hari setelah bulan puasa, tems begitu hingga berabad- 
abad lamanya, hingga akhirnya puasa mereka mencj^ai limapuluh hari. Pada 
saat musim panas tiba mereka merasa kesulitan untuk berpuasa, lalu mereka 
memindahkan bulan puasa tersebut ke musim semi. An-Nuqasy 
menambahkan: mengenai hal ini ada s^uah riwayat dari Daghfal bin Hanzhalah, 
Hasan Al Bashri, dan As-Suddi. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Oleh karena itulah (wallahu a 'lam) 
mengapa pada umat ini dimakruhkan untuk bopuasa pada hari yang diragukan, 
dan juga enam hari pada bulan Syawal yang tersambung dengan hari Idul 
Fitri. Asy-Sya’bi beipendapat bahwa jikalau aku melakukan puasa satu tahun 
penuh, maka aku tetjp tidak akan berpuasa pada hari yang diragukan. Hal ini 
dikarenakan umat Nashrani juga telah diwajibkan kepada mereka untuk 
berpuasa pada bulan Ramadhan. Lalu mereka memindahkannya ke musim 
semi, karena pada saat itu bulan Ramadhan berada di musim panas yang 
m^yengat 

Kemudian zaman pun berganti, dan mereka berpuasa satu hari sebelum 
sd?ulan berpuasa dan satu hari lagi setelah sd)ulan berpuasa, untuk meyakinkan 
diri mereka sendiri. Kemudian zaman terus berganti, dan mereka tetap 
mengikuti ajaran orang-orang sebelumnya dengan terus menambahkan hari- 

’**Lih. Tafsir Ayat Al Ahkam{\l6ti). 


Tafsir Al Qurthubi 



hari puasa mereka, hingga akhirnya menjadi genap lima puluh hari. Karena 
itulah Allah SWT berfinnan, |t ^ y.uh UT Sebagaimana 

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu. ” 

Lalu, ulama lain berpendapat (mengenai apa yang menjadi persamaan 
pada kedua kalimat tersebut); persamaannya kembali pada asal muasal 
pewajibannya, sep^ yang telah kami jelaskan sebelumnya, bukan persamaan 
cara ataupun waktu. 

Ulama lainnya beipen(hqpat bahwa persamaannya hanya to^lapat pada 
sifat dari puasa itu sendiri, yaitu menahan lapar dan haus. Hanya saja larangan 
untuk beriiubungan suami istri tidak hanya dilarang di siang hari saja, namun 
juga di malmi hari. Begitulah puasa yang dilakukan oleh ajaran kaum Nashiani, 
yang kemudian diterakan juga pada awal turunnya agama Islam. Lalu Allah 
SWT membolehkaim)^ dan menasakh pelarangan ini dengan finnan-Nya: 

^ "Dihalalkan bagi kamu pada 

malam hari puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu." (Qs. Al Baqarah 
[2]: 187) Yang akan kami bahas pada tempatn)^ tersendiri. 

Pendapat ini disampaikan oleh As*Suddi, Abui Aliyah, dan Rabi’. 
Sedangkan Mu’adz bin Jabal dan Atha’ berpendapat bahwa persamaannya 
ada pada ajaran puasa itu sendiri, bitkanpada sifatnya, dan juga bukan pada 
peiliitungannya. Adapimmaknadari "Diwajibkan atas 

kamu berpuasa." Yakni puasa pada awal Islam adalah tiga hari pada setiap 
bulannya, dan hari Asyura, • ^ Jp UT "Sebagaimana 

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu." Yakni orang-orang Yahudi 
(menurut penafeiran dari Ibnu Abbas) juga tiga hari pada seti^ bulannya, dan 
hari Asyura. Kemudian hal ini di nasakh untuk umat ini dengan berpuasa di 
bulan Ramadhan. Lalu Mua’dz bin Jabal menambahkan: setelah penasakhm 
itu, kemudian firman Allah SWT, 1^4' "(yaitu) dalam beberapa 

hari yang tertentu." Juga <3inasakh dengan tiga puluh hari di bulan Ramadhan. 




Kelima', Firman Allah SWT, "Agar kamu bertaqwa. 




I 

L» 


^ Surah Al Baqarah 



Al hamdulillah untuk kata JaJ kami sebelumnya telah menjelaskan mengenai 
maknanya. Adapun untuk kata pada ayat ini maknanya adalah 

bertambah (yakni bertambah ketakwaannya). Karena selama seseorang 
berkurang jatah makannya maka akan semakin berkurang syahwatnya, dan 
selama berkurang syahwatn>^ maka akan semakin berkurang j uga perbuatan 
maksiatnya. Ini adalah bentuk majas yang cukup baik. 

Ada pula yang mengatakan bahwa maknanya dari kata pada 

ayat ini adalah agar terhindar dari perbuatan maksiat. Dan ada pula yang 
berpend^at bahwa maknanya adalah untuk umum, yakni ketakwaan secara 
umum. Karena berpuasa itu seperti sabda Rasulullah SAW. '"Puasa itu adalah 
penjagaan dan pemeliharaan {diri)P^*^ Dan puasa juga adalah penyebab 
dari ketakwaan, karena puasa akan mematikan syahwat orang yang berpuasa. 


^ ^ 

Aeewam: Firman Allah SWT, uQI "(yaitu) dalam beberapa 

hari yang tertentu." A\ Farra' menafsirkan; bahwa kata U adalah objek 
kedua dari kata s-? . Ada pula yang mengatakan bahwa kata LiUl ini ber- 

^ K 

harakat fathah karena ia sebagai keterangan waktu untuk kata yakni: 

diwajibkan atas kamu berpuasa pada beberapa hari. 

Dan bdrert^ hari yang tertentu ini adalah selama satu bulan Ramadhan. 
Ini menunjukkan perbedaan dari riwayat yang disampaikan oleh Mu'adz. 
Wallahu a ’lam. 


Hadits ini diriwayatkan dengan makna yang hampir sama oleh imam Ahmad dalam 
musnadnya. Diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dari Abu Hurairah. Lih. Ai Jami’Al 
ATaWr (2/408, hadits nomor 104/11152). 




Allah SWT berfirman: 


^ (*^ 



''*Maka jika di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu 
ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain)' 


Untuk potongan pertama dari ayat kedua ini, terdapat enam belas 
masalah: 


Pertama: Finnan Allah SWT. ^ "Makajika di 

antara kamu ada yang sakit." Keadaan orang yang sakit terbagi menjadi 
dua, yang pertama adalah: ia sama sekali tidak mampu untuk melaksanakan 
ibadah puasa. Jika demikian adanya, maka ia diwajibkan untuk berbuka. 
Dan yang kedua adalah: ia mampu untuk melaksanakan ibadah puasa dengan 
sedikit kesulitan atau berpen^iruh pada sakit yang dideritanya. Jika demikian 
adanya, maka orang ini disunahkan untuk berbuka. 

Ibnu Siiin mengatakan bahwa saat seseorang merasakan suatu keadaan 
yang berhak untuk dinamakan dengan "sakit’ maka ia dipobolehkan untuk 
berbuka, diqiyaskan dengan orang yang sedang dalam perjalanan yang 
diperboldikan untuk b^ukakar^pegalanan yang dilakukannya, walaiq)un 
sebenarnya keadaannya itu tidak terlalu memaksanya untuk berbuka. 

TharifbinTamam Al Udiaridi mengahikan bahwa aku panah betkut^ung 
ke tempat kediaman Muhammad bin Siiin pada bulan Ramadhan yang pada 
saat itu ia sedang memakan makanan. Setelah ia selesai dari makanann)^ ia 
mengatakan bahwa jariku yang ini sedang sakit. 

Adapunpend^at dari jumhur ulama adalah: Jika seseorang memiliki 
suatu penyakit yang membuamya menderita, atau membuatnya sakit, atau 
khawatir penyakitnya akan moijalar atau bertambah parah, maka ia diboiaikan 



untuk berijuka. Ibnu Athiyah mengatakan’’® bahwapaidapat inilah yang diikuti 
oleh Hadzdzaq salah satu pengikut dari imam Malik. Adz^un lafazh dari Imam 
Malik sendiri adalah: sakit yang memperbolehkan seseorang untuk berbuka 
adalah sakit yang memberatkannya atau sedikit kritis. 

Ibnu Khuwaizimandad mengatakan bahwa riwayat dari imam Malik 
berbeda-beda mengenai rasa sakit yang diperbolehkan untuk berbuka puasa. 
Sekali waktu ia mengatakan bahwa rasa sakit yang dikhawatirkan akan 
berpengaruh lebih besar jika ia berpuasa. Dan di lain waktu ia mengatakan 
bahwa sakit yang teramat sangat, yang akan bertambah parah jika ia b^uasa, 
dan ia sangat terbebani dengan penyakit yang dideritanya. 

Kedua pendapat ini sebenarnya tidak jauh berbeda dan dapat diterima. 
Karena tidak membedakan suatu penyakit dengan penyakit lainnya, dan 
teibuka untuk segala macam penyakit, kecuali yang telah dikhususkan oleh 
dalil, yaitu semacam penyakit pusing, demam, atau penyakit remeh lairmya 
yang sama sekali tidak berpengaruh dengan puasa. 

Hasan dan An-Nakha’i berpendapat bahwa penyakit yang 
memperbolehkan seseorang untuk b^uka adalah penyakit yang membuat 
orang tersebut tidak mampu untuk shalat dengan berdiri tegak. 

Satu kalangan berpenck^ bahwa seseorang tidak di|>erbolehkan untuk 
bobuka puasa karena sakitnya kecuali jika penyakit itu sendiri yang memaksa 
dirinya untuk berbuka. Oleh karena itu, jika orang tersebut masih dapat 
menahan rasa sakitnya, maka ia tidak diperbolehkan untuk berbuka puasa, 
hii adalah pends^^at dari Asy-S)^’i. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: insya Allah pendapat dari Ibnu Sirin 
merupakan pendapat yang paling d£q)at diterima dalam masalah ini. Imam Al 
Bukhari mengatakan, ketika aku berada di daerah Nisabur pada bulan 
Ramadhan aku terserang suatu penyakit yang tidak begitu parah, lalu Ishak 


Lih. Tafsir Ibnu A thiyah (2/103). 



bin Rahawaih dan beberapa orang temannya menyempatkan diri untuk 
menjoigukku. I^iak pun batanya kepadaku: “Apakah engkau tidak berpuasa 
wahai Abu Abdillah?” Aku menjawab: “Ya“. Ia pun bertanya kembali: “Apakah 
engkau hanya sekedar khawatir untuk tidak mengambil rukhsah?” Aku 
menjawab: “Sebuah riwayat dari Ibdan, dari ftmul Mubarak, dari Ibnu Juraij, 
ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Atha'. Sakit yang bagaimanakah 
yang mengaruskan aku untuk berbuka puasa?” Ia menj awab: “Sakit doigan 
jenis ap^un. Sd>agaimana firman Allah SWT, *Maka 

jika di antara kamu ada yang sakit Lalu Al Bukhari mengatakan, bahwa 
hadits ini belum pernah di dengar oldi Ishak. 

Sedangkan imam Abu Hanifah berpendapat bahwa Jika seseorang 
khawatir terhadap dirinya yang tengah berpuasa, apabila ia tidak berbuka 
maka demamnya akan semakin menin^t, atau penyakitnya akan botambah 
parah, maka saat itu ia boleh berbuka. 

Kedua*. Firman Allah SWT, >11 ^ **Atau dalam perjalanan." 
Para ulama beri>eda pendapat mengenai p^alanan yang dipeibolehkan untuk 
berbuka puasa ataupun tmtuk men.%-qashar shalat, setelah mereka sepakat 
bahwa pe^atanan yang dipeibolehkan untuk berbuka puasa adalah perjalanan 
untuk ketaatan kepada Allah SWT, seperti perjalanan haj i ataupun untuk 
berjihad. Dan yang juga bohubungan dengan kedua perjalanan ini adalah 
pe^alanan untuk bosilaturahim dan maocari rezeki yang utama (bukan untuk 
bomewah-mewahan). 

Sedangkan untuk perjalanan berniaga ataupun berwisata atau pajalanan 
lairmya yang mubah, para ulama terbagi menjadi dua pendapat, ada yang 
membolehkan untuk berbuka dan ada yang melarang. Namun pendet yang 
monboldrkan Idnh di unggulkan. 

Adapun perjalanan yang dilakukan untuk melakukan maksiat, para 
ulama juga terbagi menjadi dua pendapat, ada yang membolehkan untuk 
berbuka dan ada yang melarang. Namim pendapat yang melarang untuk 



bertiuka lebih diunggulkan. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Malik. 

Adapun mengenai jarak tempuh yang diperbolehkan untuk berbuka 
puasa, imam Malik mengatakan bahwa sama seperti jarak tempuh yang 
diperbolehkan untuk r[\&ng-qashar shalat. Kemudian setelah itu para ulama 
berbeda pendapat mengenai batasannya, hnam Malik berpendapat bahwa 
jarak yang ditempuh dalam sehari semalam. Kemudian ia memperbaharui 
pendapatnya dan mengatakan s^auh empat puluh delapan mil. 

Ibnu Khuwaizimandad mengatakan bahwa pendapat yang terakhir itulah 
yang menjadi pilihan dalam madzhabnya. Terkadang ia mengatakan sejauh 
empat puluh dua mil, dan terkadang ia mengatakan sejauh tiga puluh enam 
mil, dan terkadang ia mengatakan sejauh jarak perjalanan sehari semalam, 
dan ada pula riwayat darinya yang mengatakan jaraknya adalah dua hari 
perjalanan. Dan pendapat ini pula yang dipilih oldr Asy-Syafi ’i. 

Namun terkadang imam Asy-Syafi’i memisahkan antara jarak yang 
digunakan di darat dan di laut. Untuk jarak yang digunakan di daratan ia 
mengatakan bahwa j arak perjalanan sehari semalam. Sedangkan untuk jarak 
yang digunakan di lautan ia mengatakan bahwa jaraknya adalah empat puluh 
deUq>anmil. 

Ad^un pendapat Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan Ats-Tsauri mengatakan 
bahwa perjalanan yang diprerbolehkan untuk berbuka adalah s^auh pretjalanan 
tiga hari. Hal ini disampaikan oleh Ibnu Athiyah.”' 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Yang terdapat dalam kitab Shahih Al 
Bukhari adalah”^: Ibnu Umar dan Ibnu Abbas akan mtxi%-qashar shalat 
mereka atau berbuka puasa jika jarak yang ditempuh adalah empat burud, 
yakni enam belas farsakh (yaitu sekitar lima puluh enam mil). 

Ketiga: Para ulama sepakat bahwa seorang yang mengadakan 

Lih, Tafsir Ibnu Athiyah (2/105). 

^ Diriwayatkan oleh Al Bukhari pembahasan Gerhana (1 /192). 



pegalanan di bulan Ramadhan tidak boleh berniat untuk tidak b«puasa terlebih 
dahulu, karena seorang musafir tidak disebut demikian karata niatnya, berbala 
dengan orang yang tidak bepergian. Seorang musafir akan disebut dengan 
musafir tatkala ia telah memulai pegalanannya atau berangkat dan tempatnya 
Sedangkan orang yang bukan musafir tidak perlu semua itu, karena jika ia 
berniat untuk tidak bq>ergian maka ia sudah disebut bukan musafirpada saat 
itu juga, karena seorang yang bukan musafir tidak perlu memulai sesuatu. 
Oleh karena itu, musafir dengan yangbukan musafir jelas berbeda 

Lalu, para ulama juga sepakat bahwa orang yang berencana ingin 
mengadakan pojalanan tidak diperbolehkan untuk berbuka sebelum ia keluar 
dari rumahnya Namunjika ia melakiikannya(atau berbuka hanya dengan 
berencana untuk mengadakan pojalanan), Ibnu Hubaib berpend^iat; Jika ia 
berencana, dan telah mempersiapkan barang bawaannya, dan gerakan yang 
dilakukannya pun menunjukkan bahwa ia akan bepergian jauh, maka yang 
demikian itu tidak meng^a. Pendapat ini juga disetujui oleh Ashba^ bin Al 
Mjy isyun. Ia menambahkan: Jika ada suatu halangan yang membuatnya tidak 
meneruskan niatnya itu maka ia harus membayar kaffarat. 

Sedan^can pendapat dari Isa yang diiiwayatkannya dari Ibnul Qasim 
berkata: Jika demikian, maka iahanya diwajibkan imtuk membayarpuasanya 
satu hari, karena ia telah berbuka hanya dengan niatnya saja. 

Kemudian Asyhab berpendapat: Ia tidak harus membayar kaffarat, 
entah niatnya untuk bepergian itu terlaksana ataupun tidak terlaksana. 
Sedangkan Suhnun berpend^at: Entah niatnya untuk b^iergian terlaksana 
ataupun tidak, ia tetap harus membayar kaffarat Karena saat itu ia laksana 
seorang wanita yang bCTkata: haidhku akan d^at esok hari. Lalu karena ia 
berkeyakinan seperti itu maka pada malam harinya ia tidak berniat untuk 
b^uasa. 

Namun pend^at ini ditentang oldi Abdul Malik dan Ashba^ mereka 
berkata: orang yang berniat untuk melakukan pegalanan tidak sama dengan 
wanita yang akan didatang oleh haidhnya, kar^ia siap^un bisa berniat luituk 


Surah Al Baqarah 



bepergian kapan saja mereka mau, adapun haidh pada wanita tidak dapat 
diniatkan begitu saja. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat dari Ibnu Al Qasim dan 
Asyhab yang meniadakan kaffarat tadi terasa lebih dapat diterima, karena 
orang tersdiut telah me lakukan yang dibolehkan baginya untuk diperbuat. 
Pada awalnya ia teibebas dari hukuman q>q)un, oleh karena itu ia tidak akan 
terkena hukuman apapun kecuali doigan keyakinan, dan tidak ada keyakinan 
dengan adanya perbedaan pend^>at. Ini pula yang dimaksudkan pada firman 

Allah SWT, (Ji' jl dalam perjalanan." 

Sementara Abu Umar pun berkata: Pendapat ini adalah pendapat yang 
paling benar pada masalah ini, karena pendapat ini tidak mengganggu kesucian 
syariat puasa dengan menghukumi kaffarat kq>ada seseorang yang hanya 
berniat saja. 

Ad-Daraquthni meriwayatkan s^uah hadits, yaitu yang diriwayatkan 
dari Abu Bakar An-Nisaburi, dari Irinail bin Ishak bin Sahal di negeri Mesir, 
dari Ibnu Abi Maryam, dari Muhammad bin JaTar, dari Zaid bin Aslam, dari 
Muhammad bin Al Munkadir, dari Muhammad bin Ka’ab, ia berkata: Saya 
pernah berkunjung kekediamanAnasbinMatik pada bulan Ramadhan, yang 
ternyata pada saat itu ia sedang berniat untuk melakukan perjalanan, 
kendaraannya pun telah ia si^^kan, dan pakaian khusus untuk bepergian pun 
telah ia kenakan. Pada saat itu telah dekat waktu tenggelamnya matahari, lalu 
ia memanggil pelayannya untuk menyi^kan makanannya, kemudian ia pun 
menyantap makanan itu, dan bergegas menaiki kendaraannya. Lalu aku 
bertanya kepadanya: “Apakah yang en^cau lakukan itu (berbuka puasa ketika 
hendak bepergian) hukumnya sunah?” Ia menjawab: “Ya ini disunnahkan.” 

Diri waj^tkan pula dari Anas, ia berkata: Suatu hari Abu Musa berkata 
kepadaku: Aku mendengar kabar jika engkau keluar (untuk melakukan 
perjalanan) maka engkau keluar dengan berpuasa, dan jika engkau kembali 
(dari perjalanan) maka engkau kembali dengan berpuasa. Tidak! Jika engkau 
keluar (untuk melakukan perjalanan) maka berbukalah saat engkau keluar. 



dan jika engkau ingjn kembali (dari peijalanan) maka kembalilah den^n tidak 
berpuasa. 

HasanAlBashribeikata: Seseorangyangbemiat ingin beper^an boleh 
tidak berpuasa satu hari sebelum ia beran^cat dan rumahnya. Adapun Ahmad 
berpendapat! Ia boleh tidak berpuasa saat ia keluar dari nimahnya. Dan Ishak 
pun moiambahkan: Bahkan semenjak iamenmdakkan lan^cah pertama dalam 
{)eijalanatmya. 

Ibnu Al Mundzir berkata: Yang pating benar adalah pendapat dari 
Ahmad. Karena hal ini dapat di^r^oskan dengan seseorang yang sehat lalu 
tiba-tiba sakit maka ia boleh tidak berpuasa sepanjang hari itu, maka begitu 
juga dengan orang )ang meneri^ yang tiba-tiba ingin melakukan perjalanan, 
ia boleh tidak berpuasa s«jak niatnya itu. 

Kalangan lain berpendr^pati Hari itu ia tidak boleh berbuka, walaupun 
ia telah ban^t dari tempatnya hendak bq)er^an. 

Begin ilah yang disamp aikan oleli Az-Zuhri, Makbul, Yahya Al Anshari, 
Malik, Al Auza’i, Asy-Syafi’i, Abu Tsaur, dan pengikut madzhab Hanafi. 
Namun setelah itu mereka berbeda pendapat jika orang tersebut tetap tidak 
berpuasa. Sebagian dari mereka berpendapat bahwa ia harus mengganti 
puasanya itu di hari yang lain, namun ia tidak terkena hukuman kajjfarat. 
Imam Malik beralasan; karena perjalanan yang dilakukannya adalah alasan 
untuk berbuka yang datang seeara tiba-tiba, s^joti halnya orang yang sakit. 

Sementara sebagi a» lainnya betpeDd 2 q)at bahwa ia tetap harus moigganti 
puasanya, dan ia juga terkena hukuman kaffarat. Pen<hq)at ini diikuti pula 
oleh Ibnu Kinanah dan Al Makhzumi. Diriwayatkan pula oleh Al Baji dari 
Asy-Syafi’i. Serta dipilih oleh Ibnu Al Arabi, iamembraikan alasan: karaia 
perjalanan yang dilakukannyaadalah alasan untuk b^uka yang datang setelah 
kewajiban berpuasa, berbeda dengan alasan haidh ataupun sakit. Karena 
Wanita yang haidh diharam ka n untuk berpuasa, dan orangyang sakit dibolehkan 
untuk langsung berbuka. Sedan^uui orang yang bepergian tidak diperboldikan, 
oleh kaena itu ia dikenai hukuman keparat, karena ia telah melanggar kesucian 



ibadah puasa. 

Abu Umar bericata; Pendapat ini tidak dapat diikuti, karena Allah SWT 
telah membolehkan bagi orang tersebut untuk berhuka puasa, seperti yang 
tocantum dalam Al Qur' an dan hadits. 

Adapun ungk 2 ^)an “melanjutkan puasanya”, hal ini disunahkan karena 
ia telah berniat untuk berpuasa. Sedangkan jika ia memutuskan untuk 
mengambil keringanan yang Allah SWT berikan kepadanya maka ia cukup 
dengan meng-^a<iftrmya (meng^tinya di hari yang lain) saja. Dan bagi yang 
mewajibkan kaffarat atas orang tersebut, maka ia telah mewajibkan apa 
yang tidak diwajibkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Sebuah riwayat dari 
Ibnu Umar menyebutkan: Jika seseorang keluar dari rumahnya untuk 
nrtpng^kan pe^alanan jduh, maka jika ia mau ia boleh untuk berbuka puasa. 
Inilah yang disampaikan oldi Asy-S> 9 ’bi, Ahmad, dan Ishak. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Imam Al Bukhari menyebutkan satu 
bab mengenai masalah ini pada kitab sAaAz/mya: bab Seseorang yang Berbuka 
dalam Pe^'alanannya agar Orang lain Dapat Melihatnya. Lalu ia menyebutkan 
sebuah riwayat dari Ibnu Abbas RA^®^: Pada suatu ketika Rasulullah SAW 
pergi dari kota Madinah menuju kota Makkah saat beliau sedang berpuasa, 
hingga saat beliau sampai di desa Usfen (desa yang dekat daigan kota Makkah) 
beliau moninta untuk diambilkan air, kemudian beliau mengangkat air itu a^ 
orang-orang di sekitar beliau dapat melihat beliau berbuka puasa. Dan beliau 
terus melanjutkan peijalanannya hingga sampai di kota Makkah dengan tidak 
berpuasa. Dan itu teijadi pada saat bulan Ramadhan. 

Sementara ImamMuslimjuga meriwayatkan sebuah hadits^*^ dari Ibnu 
Abbas, yang didalamnya disebutkan: kemudian beliau meminta untuk 
diambilkan suatu tempat yang berisi air didalamnya, kemudian pada siang 


Lih. Shahih Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa (1/333), dan Shahih 
Muslim pada pembahasan tentang Puasa (2/785). 

^ Lih. Shahih Muslim pada pembahasan tentang Puasa (2/785). 



f hari itu juga beliau meminumnya agar orang-orang di sekitar beliau dapat 

melihat beliau minum, setelah itu beliau tidak berpuasa lagi hingga masuk ke 
kota Makkah. 


Naskah hadits ini sudah jelas sekali menerangkan bab yang sedang 
kita bahas sdcarang ini, oleh karena itu guguriahpaidapat yang lainnya. Semoga 
Allah SWT selalu membelikan petunjuk-Nya. 

Di dalam penggalan ayat ini (yakni: ^ ) juga terdapat dalil 

bahwa puasa tidak akan berarti bagi orang yang sedang melakukan peijalanan. 
Riwayat lain dari Umar, Ibnu Abbas, Abu Hurairah, dan Ibnu Umar juga 
menyatakan hal yang sama. Ibnu Umar berkata: Barangsiaf» yang berpuasa 
saat bepergian maka ia tetap harus meng-^adl^-nya setelah ia pulang nanti. 
Lalu riwayat dari Abdurrahman bin Auf berkata: seorang musafir yang 
berpuasa sama halnya dengan orang yang bukan musafir tapi tidak berpuasa. 


Pendapat ini juga diikuti oleh madzhab Zhahiri, meidca berdalil dengan 
firman Allah SWT, ^ **Maka (wajiblah baginya berpuasa) 

sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain'' {insya 
Allah kami akan membahas mengenai hal ini pada pembahasan yang akan 
datang). Mereka juga berdalil d^gan sebuah riwayat dari Ka’ab bin Ashim, 
ia b^cata: aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda. 




''Berpuasa dalam perjalanan bukanlah sebuah kebajikan."^^^ 


Di dalam ayat ini juga terdapat dalil bahwa orang yang sedang 
melakukan perjalanan namun begitu ia tetq} berniat berpuasa pada setiap 
malam harinya, maka ia boleh membatalkan niatnya itu pada siang hari tanpa 
alasan q>apun (karena ia telah memiliki alasan musafir). Pendapat ini diikuti 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa {1/333)* Diriwayatkan pula oleh 
Muslim pada pembahasan tentang Puasa (2/786)* Lalu Abu Daud« At-Tinnidzi, An- 
Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ad-Darimi juga meriwayatkannya pada pembahasan tentang 
Puasa* Ahmad dalam musnadnya (4/299)* 


Surah Al Baqarah 



oleh Mutharrif, salah satu dari dua pendapat Asy-Syafi’i, dan oleh para imam 
hadits. 

Sedangkan Malik berpendapat bahwa ia harus mengganti puasanya itu 
di lain hari, dan iajuga dikenakan hukuman kaffarat, karena sebelum ia bermat 
sebenarnya ia memiliki pilihan untuk berpuasa ataupun tidak, namun setelah 
ia memilih untuk berpuasa maka puasa itu telah diwajibkan atasnya dan tidak 
boldi berbuka hingga saatnya tiba. Dan jika ia tetap berbuka sdielum matahari 
terbenam secara sengaja tanpa ada alasan lainnya selain musafir, maka ia 
diharuskan untukmenggan'i puasanya itu dan dikenakan hukuman kaffarat. 

Akan teUpi sebuah riwayat dari Malik lainnya menyebutkan bahwa 
orang tersebut tidak dikenakan hukuman kaffarat., hanya cukup dengan 
mengganti puasanya saja. Pendapat inilah yang diikuti oleh sebagian bi-sar 
para pengikutnya, terkecuali Abdul Malik, iaberkata: Jika ia berbuka dengan 
cara berhubungan badan dengan istrinya maka ia dikenakan hukuman kaffarat, 
karena seseorang tidak mun^dn menjadi kuat untuk meneruskan perjalanannya 
dengan berhubungan badan, maka dengan demikian ia tidak memiliki alasan 
untuk berbuka. Karena alasan seorang musafir diperbolehkan untuk berbuka 
adalah untuk memperkuat tubuhnya dalam melakukan perjalanan. 

Pend^at lain m engatakan bahwa ia tidak dikenakan hukuman kaffarat 
(walaupun berbuka dengan berhubungan badan). Pendapat ini diikuti oleh 
para ulama di Irak dan Hijaz, yang diantaranya adalah Ats-Tsauri, Al Auza’i, 
Asy-Syafi’i, imam Abu Hanifah, dan juga para ulama lainnya di Kufah. Dan 
pend^>at ini juga disampaikan oldi Abu Umar. 


Keempat: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai: mana yang 
lebih baik bagi seseorang yang sedang dalam perjalanan, apakah berpuasa, 
atau lebih baik tidak? 

Sebuah riwayat dari Imam Malik dan Asy-Syafi’i menyebutkan; 
berpuasa tetap yang lebih baik bagi orang yang kuat untuk melakukannya. 
Sedangkan madzhab mereka mengatakan bahwa orang tersebut diberi 


Tafsir Al Qurthubi 




penghoimatan untuk memilih antara keduanya. Riwayat lain dari Asy-Syafi’i 
yang diikuti oleh para pengikutnya juga mengatakan bahwa orang tersebut 
boleh memilih antara berpuasa atau tidak. Namun mereka tidak menjelaskan 
sebabnya. 

Pendapat ini juga diikuti oleh n>nu Ulayah, dengan dalil sebuah riwayat 
dari Anas, ia betkata: Kami pernah bep^an bersama Rasulullah SAW pada 
bulan Ramadhan, saat itu orang yang berpuasa tidak mencela orang yang 
tidak berpuasa, dan orang yang tidak berpuasa juga tidak mencela orang 
yangbeipuasa. Hadits ini diriwayatkan oleh Malik, Al Bukhari, dan Muslim.^ 

Diriwayatkan dari dua sahabat Rasulullah SAW, Utsman bin Abi Al 
Ash Ats-T$aqafi dan Anas bin Malik, mereka berkata: berpuasa bagi orang 
yang melakukan peijalanan adalah lebih baik bila ia manq)u mengeijakannya. 
Pendapat ini juga diikuti oleh imam Abu Hanifah dan para pengjkutnya. 


Lalu diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, bahwa mengambil 
keringanan (dengan tidak berpuasa) adalah lebih baik. Pendapat ini juga 
diikuti oleh Sa’id bin Al Musayyab, Asy-Sya’bi, Umar bin Abdul Aziz, 
Mujahid, Qatadah, A! Auza’i, Imam Ahmad, dan Ishak. Mereka semua ini 
mengatakan bahwa berbuka adalah lebih baik karena Allah SWT berfirman: 


“Allah menghendaki kemudahan 


bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu'\Qs. Al Baqarah [2]: 
185) 


Keiimai Firman Allah SWT, "Maka (wajiblah 

baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditin gg alkan itu pada hari-hari 
yang lain" Didalam kalimat ini ada penghapusan kalimat, yakni kalimat: 
‘‘Kemudian ia berbuka puasa.” Dan perkiraan yang seharusnya pada ayat ini 
adalah; ‘^aka jika di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan, lalu 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa (1/333), Muslim( 1/787) dan Malik 








iabeibuka, maka wajiblah baginya berpuasa sebanyak han yang ditinggalkan 
itu pada hari-hari yang lain.” 

Jumhur ulama sepakat bahwa jika ada seseorang yang sakit dari suatu 
negeri selama sebutan penuh, dan negeri tersebut beipuasa selama dua puluh 
sembilan hari, maka orang tersebut juga hanyu diwajibkan untuk bopuasa 
dua puluh sembilan hari saja. 

Namun sebagian ulama, diantaranya Hasan bin Shalih bin Hay, 
berpendapat: Jika seseorang meninggalkan puasanya satu bulan penuh maka 
ia juga harus mengganti puasanya selama sebulan, bukan mengganti hari per 
hari. Pendapat ini dibantah oleh Al Kiya Ath-Thabari”’: pendapat ini jauh 
dari kebenaran, karena Allah SWT berfirman: “Maka 

(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada 
hari-hari yang lain." Ayat ini tidak mengatakan sebanyak sebulan yang 
ditinggalkan pada hari yang lain. Kata pada ayat ini bermakna 
menunaikan jumlah hari yang ditinggalkannya. Dapat dipastikan bahwa 
seseorang yang tidak berpuasa selama setengah bulan atau beberapa hari 
yang tidak sampai satu bulan penuh, maka ia harus menggantinya sgumlah 
hitungan hari yang ditinggalkannya. Maka begitu juga dengan keseluruhan 
hari )^g ditinggalkan, ia hanya harus menggantinya dengan hitungan hari itu 
saja. 


Keenam'. Firman Allah SWT, marfu 'nya {harakat dhammah) 
pada kata ini disebabkan karena ia berposisi sebagai khabar (predikat) dari 
kalimat tersebut, dan prediksi mubtada ' (subjek) yang seharusnya adalah: 
diwajibkan, atau ditetapkan, atau atasnya (atasnya jumlah yang ditinggalkan). 

Al Kisai berpendapat: Kata ini juga dapat dibaca manshub 
(hcrharakat fathah), sebagai objek dari kata keija, yakni: maka 


Lih. karyanya yang betjuduMMam/4/0Mr aw (1/69-70). 



berpuilsalah kamu sesuai dengan hari yang ditinggalkan. Ulama lain 
berpendapat: kata s-ui sebenarnya mudhaf dan mudhafilaih dengan kata 
puasa, namun kata puasa ini dihapuskan, dan kata menempati posisinya. 

Kata 5 ’J-P' sendiri asalnya adalah J-t. Makna sebenarnya untuk kata 
ini adalah hitungan, namun pada aj«t ini maknanya adalah yang terhitung 
(i jjuu), seperti sebutan kata untuk Dj—jJalt. Sedangkan kata 

menurut Sibawaih kata ini tidak di tasAri/kan (tidak sesuai dengan bentuk 
bahasa yang biasanya), karena kata ini seharusnya menggunakan huruf a/{/ 

dan lam, seperti halnya kata j dan J-Namun menurut Al 

Kisa‘i, kata ini disesuaikan dari kata yf- *, seperti halnya kata > * dan . 
Sementara ulama lainnya berpendapat bahwa kata ini memang telah 
dikeluarican dari bentuk bahasa arab, dan kata ini adalah sifat dari hari yang 
disd>utkan pada ayat tosd^ut Adapun alasan meng^ tidak dituliskan daigan 
iS^ karena agar tidak terkecoh dan menganggap bahwa kata itu sifat imtuk 
kata 30 ^. Lalu ada juga sd>agian ilmuwan bahasa yang mengatakan bahwa 
kata ini adalah bentuk jamak dari kata Dan ada juga yang berpendapat 

bahwa penggunaan kata itu disebabkan ia adalah sifat dari kata hari, oleh 
karena itu dituliskan d^gan bentuk muannats (female foim). 


Ketujuh : Para ulama berbeda pendapat mengenai pengganti hari yang 
ditinggalkan, apakah harus dilakukan secara kontinyu (tidak terputus) atau 
bolehm^nakai jeda waktu. Pen<kq)at ini tobagi menjadi dua, yang keduanya 
disebutkan oleh Ad-Daraquthni dalam kitab sunannya. Ia meriwayatkan dari 
Aisyah RA, ia pernah berkata: sebelumnya, ayat ini diturunkan dengan 
tambahan kata (kontinyu) setelah kata lalu kata ini 

dihilan^can .”* 

Dalam mengomentari hadits ini Ad'Daraquthni berkata: isnad dari hadits 
ini adalah shahih. 


HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa (2/192). 



Lalu ia juga meriwayatkan sd>uah hadits dan AbuHurairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, **Barangsiapa yang memiliki kewajiban 
(berutang) puasa Ramadhan, maka ia harus mengerjakannya secara 
berturut-turut tanpa /e/pw/us.”*” Namun dalam hadits ini terdapat 

Abduirahman bin Ibrahim, yang dianggap dha '//"(lemah). Namun di sanad 
hadits lainnya disebutkan riwj^ dari Ibnu AW)as mengenai pembayaran utang 
berpuasa Ramadhan “Berpuasalah di hari apa saja yang engkau inginkan.” 

Riwayat lain dari IbnuUmarbakata: “Berpuasalah seperti hari dimana 
engkau tidak berpuasa,”®"* Kemudian, Ad-Daraquthni juga menyebutkan 
.m/tor/hadits dari AbuUbaidahbin Al Janah***, Ibnu Abbas, Abu Hurairah, 
Muadzbin Jabal, AmmbinAsh, dan Muhammad bin Al Munkadir, ia b«kata: 
aku pernah mendaigar bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya mengenai 
penjedaan utang puasa Ramadhan, lalu beliau menjawab: "‘Bayarlah sesuai 
keinginanmu. Andaikan saja salah seorang dari kamu memiliki utang 
kepada orang lain, lalu membayang dengan (cara mencicil) satu dirham 
atau dua dirham, bukankah ia tetap telah membayarnya? Ketahuilah 
bahwa Allah lebih berhak untuk mengampuni dan memaafkan." Isnad 
hadits ini hasan, hanya saja hadits ini adalah hadits mursal, dan tidak ada 
isnad nya yang bersambung.**^ 

Dalam Al Muwaththa ’ karya Malik disebutkan sebuah riwayat dari 
Nafi’, bahwa Abdullah bin Umar pemah berkata: “Seseorang yang tidak 
berpuasa Ramadhan secara botunit-turut karena sakit atau karena musafir, 
maka ia juga harus menggantinya secara berturut-turut.”**^ 

Al Baji dalam }6!t;^sccy2iAlMunUjqa moiydrutkan: terkadang ada hadits 


^ HR, Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa (2/191*192), 

^ HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa (2/192). 

HR, Ad'Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa (2/192*193), 

HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa (2/194). 

Hadits ini disebutkan oleh imam Malik pada pembahasan tentai^ Puasa, bab: Hadits 
tentai^ Qadha Puasa Ramadhan dan hadits tentang Kaffarat (1/394). 


^ Tafsir Al Qurthubi 



yang mewaj ibkannya, dan terkadang ada hadits yang hanya menganjurkannya. 
Namun para ulama memilih yang menganjuricannya saja, dan walaupun ada 
seseorang yang tidak melakukannya secara bertumt-turut maka ia juga 
diperbolehkan. 

Pendapat ini disampaikan pula oleh Malik dan Asy-SyaHM. Dalil 
kebenaran pendapat ini adalah firman Allah SWT, “Maka 

(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada 
hari-hariyat^lain)' ini tidak menyebudcan adanyaberturut-turut ataiq)un 
tidak. Jika orang tersebut melakukannya secara terpisah maka ia telah 
membayar puasanya di hari selain Ramadhan seperti yang disebutkan di dalam 
ayat tadi, maka dari itu ia diperboldikan. 

Sedangkan IbnuAl Arabi berpend^rat: Kewajiban untuk melakukannya 
secara berturut-turut hanyalah pada bulan Ramadhan saja, karena memang 
sudah ditentukan seperti itu. Adapim dalam meng-^at/Aanya tidak ada 
ketentuan yang pasti, oleh karena itu dipeibolehkan bagi yangmeng-^od/tnnya 
untuk melakukan puasan}^ secara terpisah-pisah.^"* 

Kedelapan'. Firman Allah SWT, 'JA “Maka (wajiblah 

baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari 
yang lain” Ayat ini menunjukkan bahwa kewajiban gadha puasa tidak 
ditentukan waktunya secara pasti, karena tidak ada dalam ayat ini sebuah 
kata yang mengkhususkan suatu hari untuk lastig-gadha puasa. 

Didalam kitab Shahih AlBukhari dan Muslim disebutkan^, sebuah 
riwayat dari Aisyah RA, iapemah berkata: Saya pernah memiliki utang puasa 
Ramadhan, namun saya tidak mampu untuk membayarnya kecuali di bulan 


^ Lih. AhkamAl Qur^an karya IbnuAlArabi(l/79). 

^ HR. Al Bukhari dan Muslim dari Aisyah RA, pada pembahasan tentang Puasa, Lih, 
Al^Lu 'lu * wa Al Marjan{\l2^\). 





Sya’ban. Entah karena kesibukan dari Rasulullah, ataupun bersama Rasulullah 
S (Pada riwayat lain disebutkan; karena kedudukan Rasulullah SAW.) 

hadits ini merupakan tambahan penjelasan ayat diatas tadi. Hadits ini juga 
dapat menjadi bantahan atas pendapat Daud yang mengatakan, ia harus 
membayarnya pada hari kedua bulan Syawwal, jika ia tidak menggantinya 
pada hari itu lalu ia wafat maka ia telah berdosa karena tidak sempat 
men^antir^ 

Bebersqja ahli ilmu Ushul fiqh berkata: jika ia wafat setelah ia melewati 
hari kedua bulan Syawwal tanpa berpuasa, maka ia tidak dianggap telah 
bamaksiat, karena ia telah berniat untuk mengganti puasanya. Bahkan ia sama 
sekali tidak lalai dan tidak pula berdosa. Ini adalah pendapat dari jumhur 
ulama. Hanya saja, para ulama sepakat bahwa orang tersebut disarankan 
untuk menyegerakan qadha puasanya, t^ar ia tidak diburu oleh kew^ibannj® 
sendiri. 


Kesembilan', Barangsiapayang memiliki utangpuasa Ramadhan, lalu 
hari-hari pun berlalu tanpa disadarinya dari mulai hari kedua bulan Syawwal, 
padahal ia mampu untuk membayarnya, namun ia terus mengundur-undur 
kewajibannya itu hingga ia terbentur dengan penghalang yang menghalanginya 
untuk membayar utang puasanya itu, hingga sampai bulan Ramadhan 
selanjutnya, maka menurut orang-orang Baghdad yangbermadzhab Maliki, 
ia tidak wajib dikenakan kaffarat. Mereka berpendapat orang tersebut tidak 
dianggap sebagai orang yang lalai, karena ia telah melakukan hal yang 
diperbolehkan baginya. Ibnu Al Qasim pun menyetujui pendapat ini. 


Y>i6z\zmAhkam Al Qur 'an karya Ibnu AlArabi (1/79) disebutkan: Jika aku memiliki 
utang puasa Ramadhan, maka aku tidak mampu untuk membayarnya kecuali pada bulan 
Sya'ban, karena kesibukanku bersama Rasulullah SAW. 


^Tafsir Al Qurthubi 


. Kesepuluh : Jika orang tersebut melewati bulan Sya’ban untuk meng- 

J# 

qadha puasanya, sedangkan bulan Sya’ban adalah bulan terakhh: untuk meng- 
qadha puasa Ramadhan, maka apakah ia diwajibkan membayar kaffarat 
atau tidak? 

Imam Malik, Asy-Syafi’i, imam Ahmad, dan Ishak berkata: ya, ia harus 
membayar Sedangkan imam Abu Hanifah, Hasan, An-Nakha’i, 

dan Daud berpendapat tidak harus membayar kaffarat. 

Pend^at terakhir ini lah yang diikuti oleh imam Al Bukhari, karena ia 
I>emah berkata: Abu Hurairah menyebutkan sebuah riwayat secara mursal 
dan juga dari Ibnu Abbas, bahwa ia tidak harus memberikan makanan 
(dikenakan hukuman kaffarat)^ dan Allah SWT juga tidak menyd)utkan harus 
memberikan makanan, Allah SWT hanya mengatakan: ^ toji 

''Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan 
itu pada hari-hari yang lain." 

Saya (Al Qurttiubi) katakan: Sebenarnya ada sebuah riwayat dari 
Abu Hurairah, yang menjelaskan bahwa orang y^g lalai dalam mea%-qadha 
puasa Ramadhannya hingga ia bertemu dengan Ramadhan selanjutnya, ia 
hanya harus menjalankan puasa Ramadhan yang saat itu ia hadapi, lalu ia 
mengganti puasa yang ditinggalkannya pada tahun sebelumnya, dan 
memberikan makan seorang miskin untuk hari ia berpuasa. Riwayat ini 

disebutkan oleh Ad-Daraquthni“*’, dan ia mengomentari bahwa isnad dari 
riwayat ini adalah shahih. 

Kemudian Ad-Daraquthni juga meriwa^tkan sebuah hadits secara 
marju ’ kepada Nabi SAW, mengenai seorang laki-laki yang tidak berpuasa 
pada bulan Ramadhan dikarenakan sakit yang dideritanya, kemudian setelah 
ia sembuh dari penyakitnya itu ia tetap tidak membayar puasanya hingga 
datang Ramadhan selanjutnya, beliau bersabda: "!a harus berpuasa (untuk 


^ HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa (2/197). Lalu ia mengomentari: 
isnad hadits ini Shahih Mauguf. 




Ramadhan) yang dihadapinya saat itu, kemudian setelah itu ia harus 
mengganti puasa yang telah ditinggalkannya, dan ia Juga harus 
memberikan makan seorang miskin untuk setiap hari qadha 
puasanya."*^ Dalam /s/ja^/hadits ini terdapat Nafi’ dan Ibnu Wajih, yang 
keduanya diang^> lemah. 

KeseMas: Jikapoiyaldt seseorang boiangsung lama dan tidak kunjung 
sembuh hingga datang Ramadhan selanjutnya, maka, riwayat Ad-Daraquthni 
dari Ibnu Umar menyebutkan, bahwa ia hanya harus memberi makan satu 
orang miskin untukmoigganti s^i^ hari puasa yang ditinggalkannya, sebanyak 
satu mud (jenis takaran, kira-kira 6 ons) dari biji gandum, dan ia tidak perlu 
meng-gadha puasanya.^ 

Lalu, Ad-Daraquthni juga meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Jika seseorang tidak sonbuh dari penyakitn)^ diantara dua Ramadhan, maka 
ia harus mengganti puasa yang kedua, dan memberi makanan untuk puasa 
yang pertama, tanpa beipuasa Dan apabila ia pernah mengalami kesembuhan 
namun ia tidak mengganti puasanya hin^datang Ramadhan selanjutnya, 
maka ia harus beipuasa pada Ramadhan saat itu, dan memberi makanan 
untuk Ramadhan yanglalu.*^‘°/snn{/hadits ini shahih. 

Para ulama madzhab kami berkata: Disamping qiya$, pendapat dari 
para sahabat juga dapat dijadikan sandaran, yaitu sebuah riwayat dari Ibnu 
Abbas; suatuhari ada seorang laki-laki yang mendatan^ya ingin menanyakan 
perihal gadha puasa, ia berkata: “Aku sakit diantara dua Ramadhan.” Ibnu 
Abbas bertanya: “Apakah penyakitmu berkelanjutan, ataukah engkau pernah 
mengalami kesanbuhan?” ia menjawab: “Aku pernah sembuh.” Ibnu Abbas 
lalu berkata kq>adanya: “Berpuasalah dua Ramadhan yang kamu tinggalkan. 


HR. Ad-Daraquthiu pada pembahasan tentang Puasa (2/197). 

HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa (2/196). 

HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa (2/l97>19$). 
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dan berilah makan enam puluh orang miskin.” 

Pendapat ini adalah pengganti pernyataan: Jika penyakitnya terus 
dideritanya tanpa kesembuhan, maka ia tidak diwajibkan untuk men%-qadhQ 
puasanya. Pendapat ini mirip dengan pendapat mereka mengenai orang yang 
hamil dan men3nisui, bahwa mereka hanya harus memberi makan kepada 
orang miskin tanpa hanis membayarpuasa mo^ka (in^ Allah akan dipeijelas 
pada pembahasan selanjutnya). 

Keduabdas: Para ulama yang mewajibkan pembayaran puasa dengan 
cara kaffarat (memberi makan orang miskin) berbeda pendapat mengenai 
ukuran yang harus diberikan. Pendapat dari Abu Hurairah, Al Qasim bin 
Muhammad, Malik, dan Asy-Syafi’i, berkata, “Yang harus dibuikan setiap 
harinya adalah satu mud” Sedangkan Ats-Tsauri berkata, “Yang harus 
diberikan setiap harinya adalah satu s/ui '(satu gantang).” 

Ketiga bdas'. Para ulama juga beibeda pendt^at mengenai orang yang 
membatalkan puasa qadha Ramadhannya dengan cara bersetubuh ataupun 
yang lainnya, b agaimana hukunu^? 

hnam Malik betpend2qpat: Barangsiapa yang berbuka puasa pada hari 
ia meti%~qadha puasa Ramadhannya karena lupa, maka ia tidak dikenakan 
hukuman apapun kecuali iahaius moigganti puasanyadi hari yang lain. Ad^un 
jika berbukanya itu karena sengaja, maka ia telah berdosa, namun ia juga 
tidak dikenakan hukuman tq)apun kecuali ia harus mengganti puasanya di hari 
yang lain. Sedangkan hukuman Malik dan para pengikutnya tidak 

ada yang beibedapendapat, bahwa ia tidak wajib dikmakan hukum kaffarat. 
Pendapat ini sama sep^i pendapat jumhur ulama. 

hnam Malik menekankan bahwa seseorang yang berbuka pada hari ia 
iaeag-qadha puasa Ramadhannya, dengan borsetubuh ataiq)un yang lainnya, 
ia tidak dikenakan kaffarat, ia hanya diharuskan untuk xt\eag-qadha kembali 
puasa Ramadhannya itu. 




Sedangkan Qatadah berpendapat: Khusus untuk orang yang batal 
qadha puasa Ramadhannya dengan cara bersetubuh, maka ia harus meng- 
gadha kembali puasanya, dan ia juga harus dikenakan kaffarat. 

EMriwayatkan pula dari Malik, oleh Ibnu Al Qasim, bahwasanya orang 
yang batal gadha puasa Ramadhannya, maka untuk setiap satu harinya ia 
harus mengganti dengan dua hari berpuasa. Pada awalnya Ibnu Al Qasim 
memfatwakannya dengan pendapat seperti ini, namun setelah itu ia 
menggantinya dengan pendapat yang mengharuskan hanya satu hari saja, dan 
ia juga menambahkan: Jika orang tersebut berbuka secara sengaja setelah 
dua kali xo&c\.%~gadha puasanya, barulah ia harus men gg antinya dengan dua 
hari puasa. Diqiyaskan dengan ibadah haji yang batal karena telah bersetubuh 
dengan istrinya, namun dalam mengganti hajinya itu ia bersetubuh kembali 
dengan istrinya, maka ia hanis mengganti dengan dua kali berhaji. 

Namun Abu Umar membantahnya; Ibnu Wahab dan Abdul Malik tidak 
sependapat mengenai masalah haji ini, sedangkan qiyas dengan asal yang 
masih diperdebatkan tidak dapat dijadikan sandaran. Yang paling benar 
menurut saya (wallahu a ’lam) bahwa orang tersebut hanya harus mengganti 
satu hari puasanya doi^in satu hari yang lain. Karena walaupun ia telah merusak 
puasanya dua kali, namun tetap saja puasanya yang rusak hanya satu hari 
saja. 

Saya (Al Qurtbubi) katakan: Inilah maksud dari firman Allah SWT, 
Slfi '"Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain." Oleh karena itu, ketika ia telah 
melaksanakan satu hari yang diwajibkan atasnya secara sempurna, sebagai 
pengganti puasa Ramadhan yang telah ditinggalkannya, maka ia telah 
melaksanakan kewajibannya, dan ia tidak diwajibkan apapun setelah itu. 
Wallahu a lam. 

Keempat belasi Jumhur ulama sepakat bahwa seseorang yang batal 
puasanya di bulan Ramadhan karena sakit yang dideritanya, kemudian karena 
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penyakit itu ia meninggal dunia sebelum membayar puasanya, atau, seseorang 
yang batal puasanya di bulan Ramadhan karena bepeigjan, kemudian dalam 
peijalanannya itu ia meninggal dunia sebelum membaytu puasanya, maka 
mereka tidak dikenakan hukuman apapun. 

Setelah itu, Thawus dan Qatadah berpendapat mengenai seseorang 
yang membatalkan puasanya kareita sakit, lalu ia meninggal dunia sd)elum 
kembali sehat, maka (ahli warisnya) diwajibkan untuk membayarkan 
kaffaratny^. 


Kelima belas: Para ulama berbeda pend^>at mengenai orang yang 
meninggal dunia yang memiliki utang puasa Ramadhan yang belum 
dikeijakannya. Imam Malik, Asy-SyafiM, dan Ats-Tsauri bopend^at: Tidak 
seorang pun yang dapat menggantikan puasa orang lain. Sedangkan imam 
Ahmad, Ishak, Abu Tsaur, Al-Laits, Abu Ubaid, dan pengjkut madzhab 21 iahm 
berpend^at: Puasanya itu boleh digantikan oleh orang lain. Hanya saja para 
ulama yang membolehkan ini hanya mengkhususkan puasa nadzar saja Dan 
sebuah riwayat dari Asy-Syafi’i pun setuju dengan pendapat ini. Sedangkan 
untuk puasa Ramadhan, imam Ahmad dan Ishak berkata: Puasanya itu dapat 
digantikan dengan memberikan makan kq)ada orang miskin. 

Dalil dari para ulama yang bapaid^)atbalm^ puasa itu boldidi^tikan 
adalah: sebuah riwayat imam Muslim dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 

oU 

'‘'Barangsiapa yang wafat dan meninggalkan puasa wajib, maka 
puasanya digantikan oleh wa/inya.”*” 

Hanya saja, puasa w^'ib yang disd^utkan dalam haditi ini sangat umum. 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, bab: Meng~qadha Puasa Orang 
yang telah Wafat (2/803). 



namun dapat dikhususkan dengan riwayat imam Muslim juga dari Ibnu Abbas, 


iabeikata: 




^ d. ^ d 


■f' ^ 


9 'f' 


iir V ojy:Jii g 



Suatu hari ada seorang wanita )^g datang kepada Rasulullah S AW, 
lalu ia berkata: “Wahai Rasulullah, ibu saya telah wafat, dan ia meninggalkan 
puasa nadzar. Apakah aku boleh menggantikan puasanya?” Rasulullah SAW. 
menjawab: ^^Bukankah jika ibumu memiliki ulang, lalu kamu 
membayarkan utang tersebut, maka utang itu telah lunas?" wanita itu 
menjawab: “Ya” Lalu Rasulullah berkata kepadanya: "'Berpuasalah sebagai 
pengganti puasa ibumu?^'^ 


Lalu Malik dan ulama yang sepakat dengannya berdalil dengan firman 

Allah SWT, Cs'^\ Sj^lj jj5 'ij "Dan seorang yang berdosa tidak akan 

'' <•» 

memikul dosa orang lain." (Qs. Az-Zumar [39]: 7) 


Dan firman Allah SWT, ^ C *3j J-J O'j "Dan bahwasanya 

seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya." {Os. [53]: 39) 


Dan firman Allah SWT, ^ "Dan tidaklah 

seorang membuat dosa melainkan kemudaratannya kembali kepada 
dirinya sendiri." (Qs. Al An’aam [6]: 164) 


- *. \ 




Serta dengan riwayat An-Nasa‘i dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, "Tidak boleh seorang pun menggantikan shalat orang 
lain, dan tidak boleh seorang pun menggantikan puasa orang lain. Yang 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, bagian: meng-^«<//ia puasa orang 
yang telah wafat (2/804). 
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boleh dilakukan (untuk menggantikan puasa itu) adalah memberi 
makanan setiap hari satu mud biji gandum."'^'^ 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Hadits ini sebenarnya masih umum, 
sabda Nabi SAW, “Da« tidak boleh seorang pun menggantikan puasa 
orang lain" Ini bisa jadi untuk puasa Ramadhan. Adapun untuk puasa nadzar 
itu dapat dipastikan. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
dan yang lainnya. Disebutkan pula dalam Shahih Muslim, dari Buraidah, 
persis seperti hadits yang diriwayatkan oleh Umu Abbas, dan disd>utkan pula 
dengan isnad yang lain: wanita itu berkata: “Ibu saya meninggalkan dua bulMi 
puasa, jpakah aku boleh menggantikan puasanya?” Rasulullah SAW 
menjawab: "Berpuasalah sebagai pengganti puasa ibumu." Lalu wanita 
itu batanya lagi: “Ibu saya juga belum berhaji sama sekali, ^akah aku boleh 
berhaji untuk menggantikannya?” Rasulullah SAW menjawab: "Berhajilah 
sebagai pengganti haji ibumu" 


Ucapan wanita yang mengatakan dua bulan berpuasa menandakan 
bahwa puasa itu bukanlah puasa Ramadhan. Wallahu a 'lam. 


Dalil Malik yang palingkuat adalah bahwa pendapatnyaitu adalah warisan 

dari penduduk Madinah, dan didukung pula oleh qiyasy a/ry (qiyas yang kuat), 
>aitu: bahwasanya puasa adalah ibadah badaniyah (fisik) yang tidak ada 
kaitannya dengan harta. Oleh karena itu ibadah ini tidak dapat digantikan oleh 
n nff i g lain seperti h?ilnya i hadah shal at. Dan ini tidak bertaitangan dengan ibadah 
h^i, karena ibadah h^i memiliki kaitan dengan harta 


Keenam belasi Beberapa ulama menggunakan ayat ini sebagai dalil 
untuk pendapat mereka yang borkata: sesungguhnya ibadah puasa tidak sah 


HR. An-Nasa‘i dalam nya As-Sunan Al Kubra dengan isnad yang shahih, seperti 
yang disebutkan dalam Talkhish Al Habir (2/209). Sedangkan riwayat Al Baihaqi 
menyebutkan; “Janganlah kamu berpuasa (menggantikan puasanya) orang yang 
telah wafat, namun berilah makanan (sebagaipenggantinya)." Lihat Fathul Bari (9/ 



jika dilakukan oleh musafir yang sedang melakukan peijalanannya, dan ia 
harus m.cn%-qadha puasa selamanya. Karena Jelas sekali Allah SWT 

berfirman, >-l ^ ^ Jip jl ^ '‘'Maka jika di 

antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu 
pada hari-hari yang lain." Yakni ia harus mengganti puasa yang 
ditinggalkannya. Dalam ayat ini tidak ada peng«V//j;»aran ataupun penghapusan 
kata. 

Dalil lainnya adalah sabda Rasulullah SAW "Berpuasa dalam 
perjalanan bukanlah sebuah kebajikan." Mereka berkata: jika tidak 
termasuk kebajikan maka hal itu adalah perbuatan dosa. Dengan demikian, 
maka berpuasa di bulan Ramadhan bagi orang yang melakukan perjalanan 
tidak dipeibolehkan. 

Sedangkan jumhur ulama berpendapat: Dalam ayat tersebut terdapat 
penghapusan kalimat "lalu ia berbuka" sebagaimana yang telah dijelaskan 
s^elumnya. Dan pendapat inilah yang paling benar. Dalilnya adalah riwayat 
dari Anas, ia berkata: Kami pernah bepergian bersama Rasulullah SAW. pada 
bulan Ramadhan, saat itu orang yang berpuasa tidak mencela orang yang 
tidak berpuasa, dan orang yang tidak berpuasa juga tidak mencela orang 
yang berpuasa. Diriwayatkan oleh imam Malik dari Humaid Ath-Thawil, dari 
Anas. 

Imam Muslim juga meriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudriy‘’’^ ia 
berkata: Kami pernah ikut berperang bersama Rasulullah SAW selama enam 
belas hari di bulan Ramadhan, sebagian dari kami berpuasa, dan sebagian 
laiimya tidak berpuasa. Pada saat itu orang yang berpuasa tidak mencela 
orang yang tidak berpuasa, dan orang yang tidak berpuasa juga tidak mencela 
orang yang berpuasa. 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, bagian: meng-^/a^/A^J puasa orang 
yang telah wafat (2/805). 




FimianAllah: 



“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka 
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang 
miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, 
maka itu lah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui.'^ 


r 


Dalam penggalan ayat ini terdapat lima masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, "Dan wajib bagi 

orang-orang yang berat menjalankannya. ** Jumhur ulama membaca huruf 
tha' pada kata dengan harakat kasrah dan mereka juga 

mensuAunkanhutuf>«i '.Asal kata ini adalah * »jijhe lalu harakat kasrah 
pada huruf wau dipindahkan ke huruf tha dan huruf m^u digantikan dengan 
huruf>Y7' karena huruf sebelumnya hersukun. 

Sedangkan Humaid membaca kata aslinya saja, tanpa ada yang 
digantikan. Namun, bacaan jumhuT lah yang sesuai dengan kaidah. 

Dan termasuk yang populer adalah bacaan dari Ibnu Abbas, yaitu 
(huruf tha' fathah\idii^ lalu huruf wau di ^ 

maknanya adalah membebaninya. Sem^itara Mujahid meriwayatkan bacaan 
K .dengan menggunakan huruf asli setelah huruf 


Yang menyebutkan bacaan ini adalah Ibnu Athiyah dalam Tafsir Ibnu Athiyah (1/ 
106), dan juga Ibnu Hayyan dalam/4/(2/35). Dan bacaan ini tidak termasuk qiraah 
sab 'ah yang mutawatir. 

Bacaan ini batil dan tidak benar, seperti yang disebutkan oleh Al Qurthubi. 



^ Surah Al Bagarah 


A 



berdasarican lafazh * -Namun bacaan ini mustahil dan batil, karena 

katakeija tersebut diambil dari kata (i>kJ i, huruf wau pada kata itu adalah 
harus dan wajib adanya, tidak ada kaitannya dengan hurufyn 

Bacaan lain yang diriwayatkan Al Anbari dari Ibnu Abbas adalah 
0 

* _dengan rasir^athahkm huruf ya‘ dan mentasydidk3x\ huraf tha ‘ 

dan ya ‘ setelahnya yang juga di/a/AaAkan*”, maknanya sama seperti bacaan 
biasa. Karena kata jd», jtt?, dan J*!»', bermakna sama. 

Bacaan lainnya yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga, beserta Aisyah, 

0 

Thawus, Amru bin Dinar, yaitu * - >dengan mem-yarAa/t-kan huruf 

ya ‘ dan men-/a5y<//<;?-kan huruf tha ‘ yang juga difathahkan*''^ Bacaan ini 

masih benar menurut etimologi bahasa, karena asalnya adalah * - 

lalu huruf /o 'pada kata itu di-sukun-kan dan di-idgham-kzn pada huruf tha \ 
lalu huruf tha ‘ pada kata itu menj adi tasydid. Namun kata ini tidak termasuk 
dalam bacaan Al Qur' an, tidak seperti pendapat yang menyebutnya sebagai 
bacaan Al Qur'an. Bacaan ini hanyalah penafsiran saja. 

Kemudian, penduduk Madinah dan penduduk Syam membaca 
dengan bentuk mudhaf mudhaf ilaih yaitu, dan 

menjamakkan kata menjadi '-*•'* Sedangkan Ibnu Abbas tetap 
menyebutkan dengan bentuk tunggal, yakni seperti yang disebutkan 
oleh Al Bukhari, Abu Daud, dan An-Nasa' i“°, dari Atha', dari Ibnu Abbas. 
dan im’ adalah bacaan yang baik, karena telah menjelaskan hukumnya dalam 
setiap satu hari. Dan bacaan ini juga dipilih oleh Abu Ubaid, Abu Amru, 
Hamzah, dan Al Kisa'i. 


Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharir Al (Vajiz (2/107). Dan 
disebutkan pula oleh Abu Hayyan dalam/4/ Bahr (2/35). 

Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharir Al fVajiz (2/107). Dan 
disebutkan pula oleh Abu Hayyan dalam/1/ Bahr (2/35). 

Bacaan ini tennasuk salah satu giraak sab 'ah yang mutawatir, sebagaimana yang 
disebutkan dalam .4/ lqna ’ (2/607), dan Tagrib An~Nasyr (hal.96). 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir (3/103), Abu Daud pada pembahasan 
tentang Puasa (2/296, hadits nomor 2315), dan An-Nasa‘i pada pembahasan tentang 
Puasa (4/190-191). 
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Abu Ubaid m^ambahkan; bacaan ini telah menjelaskan bahwa seti^ 
hari orang tersebut diwajibkan untuk memberikan makan satu orang. Sd)utan 
satu dt^at ditegemahkan untuk *semua’, namun sebutan ‘semua’ tidak dapat 
diteijemahkan untuk ‘satu’. Jika yang digunakan untuk orang miskin ini adalah 
bentuk jamak, maka kita tidak dapat mengetahui berapa banyak dari mereka 
yang harus diberikan makan, kecuali Al Qur'an menyebutkannya dengan 
b^tuk tunggal. Bentuk jamak dari kata ‘miskin’ ini dihilangkan, meskipun 
sd)elumnya disebutkan kata denganbentuk jamak, untuk ketaangan 

berapa banyak yang harus diberikan makanan. Seperti dalam firman Allah 


“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
zina), dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera” (Qs. An-Nur [24]: 
4) Yakni: deralah seti^ satu orang dari mereka sebanyak delapan puluh kali 
dera, bukan delapan puluh dibagi jiunlah mereka, namun setiap satu dari 
mereka delapan puluh kali dera. Makna ini disampaikan oleh Abu Ali. 


Sementara bacaan dengan bentuk jamak tadi dipilih oleh An-Nuhas, ia 
beikata: Yang disampaikan oleh Abu Ubaid itu ditolak, karena hal ini hanya 
d^at diketahui dengan alasaa Dan sq>ati diketahui bahwa makna dari firman 
Allah SWT, f Ui tjji Ai“Dan wajib bagi orang- 

orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin ” setiap 

hari diharuskan memberi makan satu orang miskin, maka dragan memilih 


Kemudian An-Nuhas melanj utkan“': Adapun yang dipilih oleh Abu 
Ubaid pada bacaan f juga bermasalah, karena makanan itu adalah 

fidyah, dan makanan itu tidak dapat menjadi na ’at (sifat), karena ia adalah 

f 

suatu unsur, namun diboldikan jika dijadikan badai Q)en^anti). Bacaan 


Lih. / 'rab Al Qur'an karya An-Nuhas (1/286). 



>ul» dengan menggunakan idhafah ini ld>ih jelas, karena fidyah adalah kata 
yzngmubham (tidak jelas), yang dapat bermakna makanan ataupun yang 
lainnya. 


Kedua-, Para ulama berbeda pen<k^>at mengenai ^akah ayat ini telah 
^i-nasakh atau tidak. Beberapa ulama berpendapat bahwa ayat ini telah di- 
nasakh. Imam Al Bukhari meriwayatkan*^: dari Ibnu Numair, dari Al A*masy, 
dari Amru bin Murrah, dari Ibnu Abi Laila, dari para sahabat Rasulullah SAW: 
Syariat puasa bulan Ramadhan diturunkan, namun syariat itu dirasakan berat 
oleh mereka. Lalu bagi mereka yang tidsdc mampu untuk melakukannya 
mereka memberikan makan setiap hari satu orang miskin agar dapat 
diperbolehkan untuk tidak berpuasa, dan mereka pun diberikan keringanan 
seperti itu. Kemudian hal ini dihapuskan dengan firman Allah SWT, 
; “Dan berpuasa lebih baik bagimu." 

Karoiaitujumhur ulama membaca yakni: tidak mampu untuk 

melakukaimya. Sebab kewajiban berpuasa adalah: barangsiapa yang ingin 
mengeijakan puasa maka ia boldi berpuasa, dan barangsiapa yang tidak ingin 
maka ia boleh memb^ makan orang miskin. 


Ibnu Abbas berkata: Ayat ini diturunkan sebagai keringanan khusus 
untuk orang-orang yang sudah lanjut usia dan tidak mampu untuk 
melakukannya, jika mereka ingin berbuka dan berat untuk melaksanakannya. 
Kemudian ayat ini di nasakh d^gan firman Allah SWT, 

4 Z "Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu. ” 
Lalu keringanan itu tetap masih ada, namun hanya untuk orang-orang yang 
tidak mampu melakukannya. 

Al Farra' berkata: dhamir ha ’ pada kata .i'. , au* bisa jadi kembali 
pada puasa, yang berarti: kq)ada orang-orang yang berat untuk melaksanakan 


KR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa (1/333). 



puasa maka mereka harus memberi makan kepada orang miskin jika 
mereka berbuka. Kemudian hal ini A\-nasakh dengan firman Allah SWT, 





A C 


Olj berpuasa lebih baik bagimu.*' 


Atau, bisa juga kembali pada tebusan, yang berarti; kepada orang- 
orang yang berat untuk membayar tebusannya maka ia harus membayar 
fi<^'ahnya. 

Sedangkan yang membaca 4—yang bermakna 
membebaninya, yaitu untuk orang-orang yang akan mend^atkan kesulitan 
nantinya, seperti misalnya orang-orang yang sakit dan wanita-wanita yang 
hamil. Mereka ini sebenarnya mampu untuk melaksanakan puasa, namun 
kesulitan akan menghampiri mereka jika mereka melakukannya. Jika mereka 
ingin berpuasa maka itu dibolehkan bagi mereka, namun jika mereka ingjn 
membayar fidyah saja itupun boleh untuk mereka. 


Abu Daud maiwayatkan*^ dari Ibnu Abbas, bahwa firman Allah SWT, 

wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya." Ditetapkan untuk para wanita yang sedang hamil dan 
menyusul 


bu Daud jugameriwayatkan^ yai^juga dari Ibnu Abbas, bahwa finnan 
Allah SWT, f ba^ orang- 

orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin." Ia berkata; 
sebelumnya, keringanan hanya dikhususkan untuk kakek atau nenek yang 
sudah tua lorta, karoia merdca sangat berat untuk menuakan ibadah puasa. 
Maka diboldikan bagj mereka untuk berbuka, lalu memberi makan untuk 
seti^ harin)^ satu orang miskirL Kemudian keringanan juga berlaku untuk 


HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Puasa, bab: nasakh iinnan Allah SWT, 

Jej "Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya 
(jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah." (2/296, hadits nomor 2317). 

HR, Abu Daud seperti bab sebelumnya (2/296, hadits nomor 2318). 



para wanita yang sedang hamil dan menyusui Jika mereka khawatir terhadap 
anak yang mereka kandung atau susui, maka dibolehkan bagi mereka ini untuk 
berbuka, lalu memberi makan untuk setiap harinya satu orang miskin. 


Ad-Daraquthni meriwayatkan dari IbnuAbbas pula^^, ia berkata: Untuk 
orang tua )^g telah renta diberikan keringanan untuk berbuka, lalu sebagai 
gantinya adalah memberi makan satu orang miskin setiap satu harinya, dan ia 
tidak perlu untuk men%-qadha puasanya. Riwayat ini isnadnyzshahih. 


Lalu diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, ia berkata: ayat 

**Dan wajib bagi orang-orang yang berat 


menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) 
memberi makan seorang miskin." Tidak mansukh. Yang dimaksudkan ayat 
ini adalah para orang tua pria maupun wanita yang telah renta yang tidak 
mampu lagi untuk berpuasa, mereka diperintahkan untuk memberi makan 
seti^ hari satu orang miskin sebagai pengganti satu hari berpuasa. Riwayat 
ini juga 


Diriwayatkan pula dari IbnuAbbas, bahwa ia pernah berkata kepada 
ibu dari anaknya yang sedang hamil (atau menyusui): engkau termasuk orang- 
orang yang berat untuk menjalankan puasa, engkau hanya harus membayar 
penggantinya, dan tidak harus meng-^u<//tanya. Dan isnadddn riwayat ini 
shahih. 


Dalam riwayat lain disebutkan: Ia memiliki ibu dari seorang anak yang 
sedang menyusui (tidak diragukan), lalu ibu tosebut sangat kesulitan untuk 
berpuasa. Oleh karena itu ia diperintahkan untuk berbuka dan tidak perlu 
meng-^adlftonya. Riwayat ini jugasAaftiA. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Telah terbukti dengan banyaknya sanad 
yzng shahih dari IbnuAbbas, bahwa ayat ini tidak mansukh., dan ayat ini 
termasuk ayat yang muhkamah. Namun pendapat pertama juga dapat 
dibenarkan, hanya saja nasakh yang disebutkan kemungkinan bermakna 


HR. Ad*Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa (2/205). 


takhsis, karena banyak sekali ulama salaf yang mengatakan takhsis dengan 
sebutan nasakh. Wallahu a ’lam. 

Para ulama, yangdiantaranya adalah HasanAl Bashri, Atha‘ bin Rabah, 
Adh-Dhahak, An-Nakha’i, Az-Zuhri, Rabi’ah. Al-Auza’i, dan pengikut 
madzhab Hanafi, mereka berpendapat: wanita yang sedang hamil dan 
menyusui dibolehkan untuk tidak berpuasa, serta tidak perlu memb^ makan 
kq;>ada orang miskin. sama dengan orang yang sakit, yang dibolehkan 

untuk barbukadanhanya harus maigganti puasanya. Pend^at ini juga diikuti 
oleh Abu Ubaid dan Abu Tsaur. Abu Ubaid juga meriwayatkan pendtq)at ini 
dari Abu Tsaur. Pendapat ini juga menjadi pilihan dari Ibnu Al Mundzir. 

Sedangkan Malik hanya setuju dengan wanita yang hamil saja, 
sedangkan wanita yang menyusui jika iamonbatalkan puasanya maka iaharus 
m enggan ti puasanya dan meng-^od/ta puasa yang ditinggalkannya. 

Berbeda pula dengan pendapat Asy-Syafi’i dan imam Ahmad, merdca 
berpendapat bahwa wanita yang hamil dan menyusui, jika mereka 
membatalkan puasanya maka mereka harus mengganti puasa mereka di hari 
yang lain, dan moeka juga harus memberi makan kepada orang miskin sesuai 
jumlah hari yang mor^ tinggalkan. 

Namun para ulama ini sepakat bahwa orang-orang tua renta dan yang 
berat menjalankan puasa, atau tidak berat namun dengan tingkat kesulitan 
yang luar Inasa, mereka diperbolehkan untuk berbuka. Setelah merdca sq)akat 
moigenai hal ini, mereka lalu berbeda pendtq>at mengenai penggantinya. 

Rabi’ah dan Malik bopendt^iat: mereka tidak harus mengganti ^)apun 
atau melakukan ^^un. Hanya saja, setelah itu imam malik menambahkan: 
jika mereka bersedia tmtuk memberi makan satu orang miskin sebagai 
pengganti satu hari berpuasa, maka itu lebih saya sukai. 

Kemudian Anas, Ibnu Abbas, Qais bin As-Saib, dan Abu Hurairah 
berpendapat: bahwa mereka dikenakan bayaran fidyah. Pendapat ini juga 
disampaikanoleh Asy-Syafi’i, para pengikut madzhab Hanafi, imamAhmad, 
dan Ishak, sebagai penerapan dari pend^at para sahabat, dan firman Allah 


[ Surah Al Bagarah 


iff •*' ?<; 




''''Maka jika di 

antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
maka ('wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu 


pada hari-hari yang lain.*' 

Kemudian merdca mengatakan, bahwa fiiman Allah SWT, 

'"Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) 
memberi makan seorang mts/rfn.*’ Yang dimaksudkan cIot orang-orang yang 
berat untuk menjalankannya disini adalah bukan orang-orang yang sakit atau 
orang-orang yang bepergian hingga harus membayar fidyah. Alasan yang 
disampaikan Malik adalah: bahwa orang yang membatalkan puasa karena 
merasa berat ini berbeda dengan para musafir atau orang yang sakit, yaitu 
mereka adalah orang-orang yang telah lanjut usia dan yang tidak mampu lagi 
untuk berpuasa. Oleh karena itu, mereka tidak diwajibkan untuk memberi 
makan orang miskin seperti diwajibkannya para musafir dan orang yang sakiL 
Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ats-Tsauri dan Makhul. Pendapat ini j uga 
yangmenjadi pilihan dari Ibnu Al Mundzir. 


Ketiga: Para ulama yang mewajibkan pembayaran fidyah berbeda 
pend^at dalam ukuran takarannya. Imam Malik berpendapat: Setiap satu 
hari pembatalan puasanya ia harus memberikan satu mud yang disesuaikan 
dengan mwdNabi SAW. Pendapat ini juga disampaikan oleh Asy-Syafi’i. 

Sedangkan imam Abu Hanifah berpendapat: kaffarat setiap hari 
pembatalan adalah satu sha' kurma kering, atau setengah sha ’ kacang- 
kacangan. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: setengah sha’ dari biji gandum. Riwayat 
ini disampaikan oleh Ad-Daraquthni.^ 


^ HR. Ad-Daraqu1hni pada pembahasan tentang Puasa (2/20$). 



Kemudian diriwayatkan pula dari Abu Hurairah, ia berkata: Barangsiapa 
yang telah mencapai usia senja, dan tidak mampu lagi untuk berpuasa, maka 
ia harus menggantikan setiap hari puasanj^ dengan satu mud dari gandum. 

Diriwayatkan pula dari Anas bin Malik, bahwa ketika ia menyadari 
bahwa ia telah melemah selama setahun lamanya dan tidak kuat lagi untuk 
berpuasa, maka ia mengisi makanan di dalam satu mangkuk besar, lalu ia 
memanggil tiga puluh orang miskin, dan mengisi perut mereka sonua. 

Keempat: Firman Allah SWT, 

**Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka 
itu lahyang lebih baik baginya'' Ibnu Syihab berkata: Maksudnya adalah, 
si^ saja yang berniat untuk mengganti puasa dan jugamemberi makan orang 
miskin. Mujahid berkata: Maksudnya adalah, sit^a saja )^g melebihkan 
dalam memberi makan lebih dari satu mud. Sedangkan Ibnu Abbas 
menafsirican: ''Barangsiapa yang dengan kerelaan hati 

mengerjakan kebajikan." Yakni memberi makan kepada orang miskin 
laiimya di luar pemberiannya kepada satu orang miskin, maka itu lah yang 
lebih baik baginya. Riwayat ini disampaikan oleh Ad>Daraquthni.'^*^ Ia 
mengCHnentari: hadits ini isnaday^shahih. 

Itu untuk kata pertama, sedangkan yang kedua adalah imtuk sifat 

yang dilebihkan, begitu juga dengan kata yang ketiga. 

Lahi bacaan dibacabeibedaoldi ba bin Umar, Yahya bin Watsab, 

Hamzah, dan Al KisaM, mereka membacanya f j-ht yang bermakna 

htj. Ad^un ulama lainnya sepakat dengan bacaan yang 
moiggunakan fi 'U madhi. 



: Firman Allah SWT, 



o'j ''Dan berpuasa 


HR. Ad-Daraquthni pada peiia>ahasan tentang Puasa (2/205). 



lebih haik bagimu” Yakni daripada hanya membayar fidyah dan tidak 
berpuasa, namun hukum ini ada sebelum adanya rnsakh. 

Sebagian ulama ada pula yang berpendapat bahwa makna dari ayat ini 
adalah: berpuasa adalah lebih baik bagi musafir dan orang yang sakit jika 
tidak memberatkan. Wdllahu a ‘lam. 

Pada intinya ayat ini menganjurkan untuk berpuasa bagi siapa saja, 
yakni: ketahuilah hal itu dan berpuasalah. 


Firman Allah: 





' '-t 




- - /rr J» 










, ll "«.f t t-f? f J * * 



4itl I 



1 



) 






'^(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qur'an sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 
itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathii). Karena itu, 
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan 
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 
(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, 
pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, 
dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu 



mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan 
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 
bersyukur. (Qs.Ai Baqarah (2): 185) 

Pada ayat ini terdapat sebelas masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT Ahli sejarah mengatakan bahwa 
orang pertama yang melakukan puasa adalah Nabi Nuh AS setelah dia keluar 
dari kapal, namun sudah disebutkan sebelumnya perkataan Mujahid, "Allah 
SWT mewajibkan puasa di bulan Ramadhan atas setiap umat.” Sudah diketahui 
bahwa sebelum Nabi Nuh AS telah ada beberapa umat Wallau a ’lam. 

Asy-Syahr diambil dari al isyhaar, sebab bulan itu sudah dikenal dan 
diketahui oleh si^^un yang ingin mengetahuinya. Bentuk lain dari kata ini 
adalah seperti perkataan: Syahartu as-saifidza salaltuhu (aku nampakkan 
pedang ^abila aku sudah menghunusnya). 

diambil dari ramadha ash-shaa 'im yarmudhu; idza harra 
jaufuhu min syiddatil 'athsyi (apabila perutnya terasa panas karena amat 
kehausan). 

Ar-Ramdhaa ’ adalah syiddatul harr (sangat panas). Dalam hadits, 
"Shalat awwaabiin (dhuha) adalah shalat yang dilakukan sampai persendian 
terasa panas.” (HR. Muslim)“® 

Ramadhul fishaal artinya panas membakar sepatu-sepatu, lalu 
persendian kaki tertekuk karena begitu panaaiya. 

Dengan demikian, makna ramadhan, seperti yang mereka sebutkan, 
adalah panas yang amat sangat. Kata itu diambil dari ramdhaa. 

Al Jauhari berkata*”, ^ bentuk jamaknya adalah 

ramadhaanaat dan armidhaa '. Dikatakan bahwa ketika orang-orang Arab 
memindahkan nama-namabulan dari bahasa lomo, mo^dca menamakan bulan- 


HR. Muslim dalam pembahasan tentai^ Shalat Musafir, bab: Shalat awwaabiin 
(Dhuha), 1/516. 

Lih. AshShihhah, 3/1081. 




bulan itu dengan keadaan yang teijadi pada bulan-bulan itu. Karena hari-haii 
di bulan Ramadhan sangat panas makadinaniakanlah dengan Ramadhan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa dinamakan Ramadhan karena ia 
membakar dosa dengan amal-amal shalih. Diambil dari al irmamlh, yakni <tl 
ihraafj (membakar). Contoh lain: ramulhat <jadamuhu min ar-ramilhaa 
artinya kakinya terbakar karena panas. Armadhatnii ar-ramdhaa 'u artinya 
panas membakarku.” 

Contoh lain dikatakan: armadhanii al amm (perkara itu membuatku 
terbakar). Dikatakan juga: Karena hati terpengaruh padanya dengan panasnya 
nasehat dan karena memikirkan perkara akhirat sebagaimana pasir dan 
bebatuan terasa panas karena terkena sinar matahari. Ar-Ramdhaa ‘ juga 
berarti batu yang dipanaskan. 

Dikatakan pula bahwa Ramadhan diambil dari ranutdluu an-nashla 
armidhuhu dan armudhuhu ramdhan, artinya aku menajamkan pedang di 
antara dua batu agar tajam. Contoh lain: Nasbhm ramiidhun dan marmuudh 
(pedang yang tajam dan ditajamkan) -dari Ibnu Sikkit-. 

Bulan ini dinamakan dengan bulan Ramadhan karena di bulan inilah 
biasanya orang-orang Arab memanaskan senjata yang akan mereka 
pergunakan di bulan Syawwal sebelum masuk di bulan-bulan haram. 

Al Mawatdi menceritakan'^^” bahwa nama bulan ini pada masa jahil iyali 
adalah naatig. Ada sebuah syair karya Mufadhdhal sebagai berikut: 

Dan di bulan naatig dia berhasil mengusir haumatil wagha 
Dan membuat pasukan Khats ’am melarikan diri 


Syahru daigan baris rafa' (dhammah) adalah qira'at jama’ah (seluruh 
ahli qira'at), sebagai mubtada ’. Khabarnya adalah Jjj' 


Uh. Tafsir A] Mawardi, 1/239- 



, atau rafa ’ karena mubtada' yang disembunyikan. Asumsinya: Bulan yang 
puasa di bulan itu diwajibkan atas kalian adalah bulan Ramadhan. Atau 
asumsinya: Bulan yang diwajibkan atas kalian berpuasa di bulan itu adalah 
bulan Ramadhan. 

Bolehjuga.^A/wsebagai mubrodb'dan ^ “Bulan 

yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qur'an.” sebagai sifat, 
sedangkan khabarnya adalah '^Si "^Karena itu, 

barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan 
im.**Kataa 9 ^. 9 «i/trdiulangsebagai bentuk pengagungan, seperti firman Allah 
SWT, «dl U “Hari kiamat, apakah hari kiamat itu? ” (Qs. Al 

Haqqah[69]: 1-2) 

Boleh juga dimasukkan makna al jaza sebab sekalipun bulan 
Ramadhan sudah diketahui oleh semua kabilah namun tidak secara spesifik. 
Ini dikatakan oldi Abu Ali. 

Diriwayatkan dari Mujahid dan Syahr bin Hausyab bahwa mereka 
membaca dengan nashab (berharakat fathah) syahr.^' Qira‘at ini 
diriwayatkan oleh Harun Al A’war dari Abu Amr. Maknanya: Tetapilah 
bulan Ramacban, atau: Puasalah -di- bulan Ramadhan. Sedangkan 

Jjil “Bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) 

✓ 

Al Qur'an“ adalah na ’at kq>adanya. 

Udak boleh menashabkannya dengan i_^j^,agartidak terpisah antara 
shilah dan maushul dengan khabar C)!, yaitu : Ar-Rummani berkata: 

Boleh menashabkaimya karena badai (pengganti) dari flrman-Nya: 


Kedua: Para ulama berbeda pendapat apakah boleh menyebut 
Ramadhan tanpa menyebutkan kata bulan sebelumnya? 


Qira‘at dengan nashab disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirnya, 1/111. Qira‘at 
ini adalah qira‘at yang ddak mutawatir. 


^ Surah Al Bagarah 
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Mujahid menganggap makruh hal tersebut. Dia berkata: Bulan itu harus 
disebut seperti Allah SWT menyebutkannya. Dalam sebuah hadits: 
‘Janganlah kalian mengatakan Ramadhan, akan tetapi katakanlah ia 
seperti Allah menyebutnya dalam Al Qur'an. Dia berfirman: 

Mujahid juga pernah berkata, “Aku mendengar bahwa Ramadhan 
adalah salah satu nama Allah SWT dan Dia tidak suka bila nama- 
Nya tercampur makna Ramadhan —bila disebut tanpa kata bulan 
sebelumnya—Dia berdalih dengan riwayat, “Ramadhan adalah salah satu 
nama Allah SWT " Ini tidak benar sebab riwayat ini dari Abu Ma’syar Najih, 
seorang yang dha’if. 

Yang benar adalah boleh mengatakan Ramadhan tanpa harus menyebut 
kata bulan sebelumnya, sebagaimana yang juga terdapat dalam hadits-hadits 
shahih dan lainnya. 

Muslim meriwayatkanP dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 

M 

“Apabila bulan Ramadhan datang maka pintu-pintu rahmat 
dibuka, pintu-pintu neraka ditutup dan para syetan diikat. “ 

Dalam shahih Al Busti*”^ dariAbu HuiaiiahRA, dia berkata, *llasulullah 
SAW bersabda, 

y' • ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ y' 
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HR. Muslim dalam pembahasan tentang Puasa, bab: Keutamaan Bulan Ramadhan, 
2/751.1», 1079. 

Hadits Al Busti ini juga diriwayatlcan oleh An-Nasa'i dari Abu Hurairah RA dalam 
pembahasan tentang Puasa, bab: Keutamaan Bulan Ramadhan, 4/127. Di sini disebutkan: 
Idzaa jaa bukan idzaa kaana. 


'Apabila bulan Ramadhan tiba,maka pintu-pintu rahmat dibuka, 
pintu-pintu Jahanam ditutup dan para syetan dibelenggu'" 

Diriwayatkan dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Abi Anas, bahwa ayahnya 
menceritakan kepadanya, dia mendengar Abu Hurairah RAbericata $q)erti 
di atas. Al Busti berkata, ""Anas bin Abi Anas ini adalah ayah Malik bin Anas. 
Nama Abi Anas adalah Malik bin Abi Amir, termasuk orang-orang tsiqah 
Madinah. Lengk^nya adalah Malik bin Abi Amir bin Amru bin Harits bin 
Utsman bin Jutsail bin Amru dari Dzi Ashbah, Yaman. 


An-Nasa'i meriwayatkan*” dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
""Rasulullah S AW bersabda. 
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'Tc/oA datang kepada kalian Ramadhan. Bulan penuh berkah yang 
Allah mewajibkan atas kalian puasa di bulan itu. Di bulan itu pintu- 
pintu langit dibuka, pintu-pintu neraka ditutup dan syetan-syetan yang 
membangkang dibelenggu. Allah telah menetapkan pada bulan itu satu 
malam yang lebih baik dari seribu bulan. Barangsiapa yang tidak 
mendapatkan kebaikannya maka sungguh dia benar-benar tidak 
mendapatkannya'." Hadits iiri diriwayatkan oleh Abu Hatim Al Busti juga. 


Al Busti berkata, ""Sabda Rasulullah SAW: Syetan-syetan yang 
memban^cang adalah penjelasan b^ sy^an yang disd)utkan secara mutlak, 
seperti pada sabda beliau: para syetan dibelenggu." 


An-Nasa"i juga meriwa>^tkan*^* dari Ibnu Abbas RA, dia berkata. 


HR. An-NasaS dalam pembahasan tentang Puasa, bab: Keutamaan Bulan Ramadhan, 
4/129. 

^ HR. An-Nasa‘i dalam pentbahasan tentang Puasa, bab: Bolehnya Mengatakan Bulan 
Ramadhan dengan Ramadhan, 4/130-131. 



“Rasulullah SAW bersabda kepada seorang perempuan Anshar, 'Apabila 
tiba Ramadhan maka berumrahlah kamu, karena umrah di bulan itu 
menyamai satu kali berhaji\” 

An-Nasa'i juga meriwayatkan'^'’, dari Abdurrahman bin Auf, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya Allah Ta 'ala 
mewajibkan puasa Ramadhan atas kalian dan aku menghukumkan 
sunnah menghidupkannya (dengan shalat). Maka barangsiapa yang 
puasa di bulan Ramadhan dan menghidupkannya (dengan shalat) karena 
keimanan dan mengharap pahala niscaya dia keluar dari dosa-dosanya 
sepertipada hari dia dilahirkan oleh ibunya ’Riwayat-riwayat lain tentang 
Ramadhan bany^ sekali dan semuanya menyebutkan Ramadhan tanpa kata 
bulan sd^elumnya. 

Terkadang orang Arab tidak menyebutkan bulan sebelum kata 
Ramadhan. Seorang penyair beikata dalam bait syairnya: 

Ada seorang gadis remaja yang memakai baju berwarna putih, 

saudari Bani Ibadh 

Ada juga seorang gadis remaja pada Ramadhan yang lalu yang 

mampu menghentikan pembicaraan dengan sebuah senyuman 

Keutamaan bulan Ramadhan sangat besar dan pahala di bulan ini amat 
melimpah. Hal ini dapat dilihat dari makna katanya, yakni Ramadhan adalah 
pembakar dosa-dosa dan hadits-hadits yang telah kami cantumkan di atas. 

Ketiga: Allah SWT mewajibkan puasa bulan Ramadhan, maksudnya 
selama hilal Ramadhan muncul. D^gan kemunculan hilal itulah bulan disebut 
bulan. Dalam sebuah hadits disebutkan, "Apabila bulan tidak nampak atas 

HR. An-Nasa’i dalam pembahasan tentai^ Puasa, bab; Pahala Menghidupkan Malam 
Ramadhan karena Keimanan dan Mengharap Pahala, 4/158. 


kalian ’’ maksudnya hilal. Akan ada penjelasan lebih lanjut tentang hal ini. 
Seorang penyair berkata dalam bait syairnya; 

Ada dua bersaudara dari Nejedyang yakin, padahal hilal masih 

seperti ujung kuku 

Sampai sempurna bentuknya pada hari keempat belas 

Diwajibkan atas kita ketika hilal teitutiq) awan untuk menyempurnakan 
hitungan bulan Sya’ban menjadi tiga puluh haii dan menyen^umakan hitungan 
bulan Ramadhan menjadi tiga puluh hari, hingga kita masuk dalam ibadah 
dengan keyakinan dan keluar darinya dengan keyakinan pula. Allah SWT 
berfirman dalam kitab-Nya, Jji C Wjjlj "Dan 

Kami turunkan kepadamu Al Qur'an, agar kamu menerangkan kepada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka. " (Qs. An- 
Nahl[16];44) 

Para imam“’ yang teipercaya maiwaj^tkan dari Nabi S AW, beliau 
bersabda, 

.Sjuil \ jLSij ^ (3^ * y 

'^Puasalah kalian kerena melihatnya dan berbukalah kalian karena 
melihatnya. Jika tertutup atas kalian maka sempurnakanlah 
jumlahnya ." 

Dalam riwayat lain disebutkan, 

**Jika hilal tertutup atas kalian maka hitunglah jumlah hari menjadi 
tiga puluh. ’’ 

Muthairifbin AbduUahbin Sjokhkhir, salah seorang tokoh tabi’in dan 


J a 


Hadits ini datang dari berbagai jalan periwayatan dengan lafazh-lafazh yang berbeda. 
Di antaranya riwayat Al Bukhari, Muslim dan An-Nasa i, dari Abu Huraiiah RA, riwayat 
An>Na$a*i dari Ibnu Abbas RA> dan Al Baihaqi dari Al Barra* RA, Silakan lihat *lu * 
waAl Marjan^ 1/266 ^^nFaidhAl Qadiry 2/33. 



Ibnu Outaibah, salah seorang ahli bahasa bericata, “Meminta bantuan dengan 
hitungan ketika hilal tertutup, dengan mempertimbangkan posisi dan 
memperhatikan hitungannya pada puasa Ramadhan, hingga seandainya benar 
pasti dapat dilihat. Hal ini berdasarican sabda Rasulullah SAW, ‘‘'Jika tertutup 
atas kalian maka hitunglah untuknya."^* Maksudnya, carilah petunjuk 
hilal dengan m«npeihatikan posisi-posisinya dan hitunglah penyempurnaan 
bulan dengan hitungannya. 

Jumhur ulama berkata, “Makna fagdirruu adalah maka 
sempurnakanlah hitungan. Penjelasan ini berdasarkan haditsAbu Hurairah 
RA, "Fa akmiluu al ’iddah" 

Ad-Dawudi menyebutkan bahwa dikatakan pada makna sabda 
Rasulullah SAW, "Fagdiruu maksudnya adalah perhitungkan posisi-posisi. 
Kami tidak mengetahui ada orang yang mengatakan seperti ini kecuali sebagian 
sahabat Asy-Syafi’i bahwa dalam hal ini beracuan dengan perkataan para 
ahli astronomi, namun ijma membantah pokataan m^ka ini. 

Ibnu Nafi’ meriwayatkan dari Malik tentang imam yang tidak berpuasa 
kerena melihat hilal dan tidak berbuka karena melihatnya, tet^i dia hanya 
berpuasa dan berbuka atas dasar hitungan, “Sesungguhnya dia tidak boleh 
diikuti.” 

Ibnu Al Arabi bericata'^ dan sungguh sebagian sahabat kami melakukan 
kekeliruan. Ibnu Al Arabi moicaitakan dari Asy-Syafi ’ i bahwa dia berkata, 
"Yu’awwala alal hisaab (minta bantuan dengan hitungan) adalah 
kekeliruaiL”^ 


Keempat. Malik dan Asy-Syafi’i berbeda pendapat apakah hilal 
Ramadhan dapat ditetapkan dengan kesaksian satu orang atau harus dengan 


HR. Az-Zaila4 dalam Nashb Ar-Rayah^ IIAYI. 

Lih, Ahkam Al Qur"any karya Ibnu] ‘Arabi, 1/82» 

Lih, Haamisy Ahkam Al Qur aw, karya Ibnu Al Arabi, 1/82, 


kesaksian dua orang? 

Malik mengatakan bahwa kesaksian satu orang tidak dapat diterima, 
sebab kesaksian ini adalah kesaksian atas hilal, maka tidak dapat diterima 
kurang dari dua orang. Dasarnya adalah kesaksian atas hilal Syawwal dan 
DzulHijjah. 

Asy-Syafi’i dan Abu Hanifah mengatakan bahwa kesaksian satu orang 
dapat diterima. Hal ini berdasarkan riwayat yang disampaikan oleh Abu 
Daud**', dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Orang-orangberusaha melihat 
hilal. Lalu aku memberitahukan kepada Rasulullah SAW bahwa aku 
melihatnya. Maka beliau berpuasa dan memerintahkan orang-orang imtuk 
berpuasa.” Hadits ini juga diriwaj^tkan oleh Ad-Daraquthni.**^ Dia berkata, 
“Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Marwan bin Muhammad dari Ibnu Wahb. 
Dia adalah orang yang tsigah." 

Ad-Daraquthni juga meriwayatkan**^ bahwa ada seorang laki-laki yang 
bersaksi di had^an Ali bin Abi Ihalib RAmelihat hilal Ramadhan. Maka Ali 
RA berpuasa. Aku mengira dia berkata, “Dan memerintahkan orang-orang 
untuk berpuasa.” Dia berkata, “Aku puasa satu hari dari bulan Sya’ban, lebih 
aku sukai daripada aku berbuka satu hari dari bulan Ramadhan.” 

Asy-Syafi ’i berkata, “Jika masj^rakat umum tidak melihat hilal bulan 
Ramadhan dan hanya satu orang yang adil yang melihatnya, maka mmurutku 
aku akan menerima kesaksiannya karena riwa)^t di atas dan sebagai sikap 
hati-hati.” 

Asy-Syafi’i bokata lagi, *Tidak boleh kesaksian atas Ramadhan kecuali 
dua orang saksi.” Asy-Syafi’i berkata, begitu juga sebagian sahabat kami, 
“Aku tidak menerima kesaksian atas Ramadhan kecuali dua orang saksi, hii 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Puasa, bab: Kesaksian Satu Orang yang 
Melihat Hiial Ramadhan, 2/302, no. 2342. 

HR. Ad-Daraquthni. Silakan lihat NashbAr-Rayah, 2/444. 

HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Puasa, 2/170. 



adalah qiyas atas setiap yang tidak terlihat.” 


Kelima-. Mereka juga berbeda pendapat tentang orang yang melihat 
hilal Ramadhan atau hilal Syawwal sendirian. 

Rabi’ meriwajatkan dari Asy-Syafi’i, “Barangsiapa yang melihat hilal 
Ramadhan sendirian maka hendaklah dia berpuasa dan barangsiapa yang 
melihat hilal Syawwal sendirian maka hendaklah dia berbuka, serta hendaklah 
dia menyonbunyikannya.” 

Ibnu Wahb meriwayatkan dari Malik tentang orang yang melihat hilal 
Ramadhan sendirian bahwa dia harus berpuasa, sebab tidak benar dia berbuka 
sementara dia tahu bahwa hari itu termasuk bulan Ramadhan, dan barangsiapa 
yang melihat hilal Syawwal sendirian maka hendaklah dia tidak berbuka, sebab 
orang-orang akan menyangka biuuk terhadap orang yang tidak dikenal sebagai 
orang baik di antara mereka yang berbuka. Kemudian orang itu akan berkata 
apabilamerekadiketahui,‘Sungguh kami telah melihat hilal’.” Ibnu Al Mundzir 
berkata, “Seperti ini pula yang dikatakan oleh Laits bin Sa’ad dan Ahmad bin 
Hanbal.” 

Sementara Atha‘ dan Ishak berkata, “Dia tidak boleh berpuasa dan 
tidak boleh berbuka.” Namun Ibnu Al Mundzir berkata, “Dia boleh berpuasa 
dan berbuka.” 


Keenam: Mereka berbeda pendapat apabila ada seseorang yang 
memberitahukan bahwa penduduk di suatu negeri telah melihat hilal. 

Jika negeri itu dekat maka hukumnya sama dan j ika j auh maka bagi 
setiap penduduk negeri tergantung kapan mereka melihat hilal. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Ikrimah, Qasim dan Salim, juga diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas RA. Seperti ini pula yang dikatakan oleh Ishak. Al Bukhari juga telah 
mengisyaratkan hal ini ketika dia membuat sebuah judul bab dalam kitabnya, 
“Bagi pmduduk setiap negeri tergantung kapan mereka melihat hilal.” 



Ulama lain berkata, “Apabila sudah dipastikan bahwa penduduk suatu 
negeri telah melihat hilal maka penduduk negeri lain harus mengqadha hari 
yang mereka tidak berpuasa. Seperti inilah yang dikatakan oleh Laits bin 
Sa’ad dan Asy-Syafi’i.” Ibnu Al Mundzir baicata, “Aku tidak mengetahuinya 
kecuali dari perkataan Al-Muzani dan Al Kufi.” 

Saya (Al Qurtbubi) katakan: Al Kiya Ath-Thabari*^ menyebutkan 
dalam SdtsS^AhkamAl Qur'an, karyanya, “Para sahabat Abu Hanifah sepakat 
bahwa apabila p^duduk suatu negeri berpuasa selama tiga puluh hari karena 
melihat hilal dan penduduk suatu negeri lainnya berpuasa selama duapuluh 
sembilan hari maka p^duduk yang bopuasa selama du^uluh sembilan hari 
harus berpuasa satu hari untuk mengqadha satu hari yang mereka tidak 
berpuasa. Namun para sahabat Asy-Syafi’i tidak berpendapat demikian, 
^bila t^pat kemunculan hilal di dua negeri dapat beibeda.” 

Dalih para sahabat Abu Hanifah adalah firman Allah SWT, 
siJT ijlj “Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya" 
Selain itu, sudah dipastikan berdasarkan penglihatan penduduk suatu negeri 
bahwa jumlah hari adalah tiga puluh hari maka mereka wajib 
menyempurnakannya. Sementara orang yang tidak sepend^at dengan mereka 
berdalih dengan sabda Rasulullah SAW, "Puasalah karena melihatnya dan 
berbukalah karena melihatnya. Hal itu mewajibkan memperhatikan 
kebiasaan seti^ warga di negeri mereka. 

Abu Umar meriwayatkan adanya ijma* ulama bahwa tidak perlu 
memperhatikan melihat bulan pada negeri-negm yang jauh sq>erti Andalusia 
dari Khurasan. Dia berkata, “Bagi setiap negeri t^gantung kapan mereka 
melihat hilal, kecuali negeri seperti Mesir dan wilayah-wilayah kaum muslim 
yang b^ekatan dengarmya.” 


^ Lih. Ahkant Al Qur 'an, kaiya Al Kiya Ath-Thabari, 1^0. 
Takhrij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya. 




Muslim meriwayatkan*^ dari Kuraib bahwa Ummu FadhI binti Harits 
mengutusnya untuk menemui Mu’awiyah di Syam. Dia beikata, “Aku tiba di 
Syam, lalu aku menyelesaikan tugasku. Saat aku baada di Syam itu, Ramadhan 
tiba. Aku melihat hilal pada malam Jum’at. 

Kemudian aku tiba di Madinah di akhir bulan. Lalu Abdullah bin Abbas 
RA bertanya kepadaku. Kemudian dia menyebutkan tentang hilal. Maka dia 
bertanya, “K^an kalian melihat hilal?” Aku menjawab, “Kami melihat hilal 
pada malam Jum’at.” 

Abdullah bin Abbas RA bertanya, “Apakah kamu melihatnya?” Aku 
menjawab, “Iya. Penduduk pun melihamya dan mereka puasa, begitu juga 
dengan Mu’awiyah.” 

Abdullah bin Abbas RA berkata, “Akan tetapi kami melihat hilal pada 
malam Sabtu. Maka kami terus berpuasa hingga kami menyempurnakan 
hitungan menjadi tiga puluh hari atau kami metihatnya.”Aku beikata, ’Tidak 
cukupkah kamu dengan penglihatan Mu’awiyah dan puasanya?” Dia 
menjawab, ‘Tidak. Seperti itulahRasulullahSAW memerintahkan kami’.” 

Para ulama kami berkata, “Perkataan Ibnu Abbas RA, ‘Seperti itulah 
Rasulullah SAW memerintahkan kami’, adalah kata-kata pengakuan bahwa 
yang dilakukannya sesuai dengan keputusan dan perintah Rasulullah SAW. 
Itu flHalah hujj ah (dalil) bahwa apabila neger-negeri beijauhan seperti jauhnya 
Syam dari Hijaz maka yang wajib bagi penduduk setiap negeri memegang 
penglihatan masing-masing, tidak penglihatan negeri lain, sekalipun imam 
tertinggi melakukan puasa, selama dia tidak memaksa orang-orang untuk 
mengikutinya. Jika dia memaksa maka tidak boleh menyalahinya.” 

Al Kiya Ath-Thabari berkata, “Perkataan Ibnu Abbas RA, ‘Seperti 
itulah Rasulullah SAW memerintahkan kami,’ diartikan bahwa dia 
mentakwilkan sabda Rasulullah SAW, ‘Puasalah kalian karena melihatnya 


***" HR. Muslim dalam pembahasan tentang Puasa, bab: Keterangan Bahwa bagi Setiap 
Penduduk Negeri Tergantung dengan Kapan Mereka Melihat Hilal, 2/765. 


Tafsir Al Qurthubi 






dan berbukalah kalian karena melihatnya’/’ 

Ibnu Al Arab i berkata*^’, “Terdapat perbedaan tentang pengertian 
perkataan Ibnu Abbas RA ini. Ada yang mengatakan bahwa dia menolaknya 
karena itu adalah berita dari satu orang. Ada juga yang mengatakan bahwa 
dia menolaknya karena tempat kemunculan hilal di setiap negeri berbeda- 
beda. Inilah yang benar. Sebab, Kuraib tidak menyaksikan, akan tetapi dia 
mengabaikan tentang hukum yang sudah diputuskan berdasarican kesaksian, 
dan tidak ada perbedaan pada hukum yang sudah diputuskan bahwa cukup 
padanya boita dari satu orang. Bandingannya adalah seandainya ditet^kan 
bahwa hilal muncul pada malam Jum’at di Aghmaat^^ dan hilal muncul pada 
malam Sabtu di Fasybiliyah maka bagi seti^ penduduk negeri mengikuti k 2 q>an 
moeka melihat hilal, sebab Suhail'^ terlihat dari A^imaat, namun tidak teiiihat 
dari A^iliyah. Ini menunjukkan adanya perbedaan tempat kemunculan hilal.’’ 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Mazhab Malik -semoga Allah SWT 
merahmatinya- dalam masalah ini; Ibnu Wahb dan Ibnu Al Qasim 
meriwayatkan dari Malik dalam Al Majmu 'ah bahwa apabila penduduk 
Bashrah melihat hilal Ramadhan, kemudian hal ini sampai kepada penduduk 
Kufah, Madinah dan Yaman, Imam Malik mengharuskan mereka berpuasa 
atau mengqadha puasa )^g terlewatkan. 

Qadhi Abu Ishak meriwayatkan dari Ibnu Al Maj isyun bahwa jika tet^ 
di Bashrah dengan perkara yang tersiar yang tidak memalukan kesaksian 
lagi dan penelitian maka orang selain mereka dari penduduk di negeri-negeri 
lain harus mengqadha. Jika t^^ menurut pemerintah mereka doigan kesaksian 
dua orang saksi maka tidak harus yang demikian itu kecuali penduduk di 
wilayah kekuasaan pemerintah tersebut, atau tetap yang demikian itu menurut 


Lih. Ahkam Al Qur'an, karya Ibnu Al Arabi, 1/84. 

Aghmaat adalah sebuah wilayah di negeri Barbar di negeri Maroko, dekat dengan 
Marakisy, yakni dua kota yang berhadap-hadapan lagi penuh dengan kebaikan. Silakan 
lihat Mu’jam Al Buldan, 1/266. 

Nanta sebuah bintang. 


Amirul Mu‘minin maka seluruh kaum muslim harus maigqadha.” Dia berkata, 
“Ini adalah pendi^iat Imam Malik.” 


Ketujuh : Jumhur ulama membaca dengan ’ (dhammah), 

karena kata ini adalah khabar mubtada ‘ yang tersembunyi, yakni dzalikum 
syahru (itu adalah bulan) atau al muftarash ‘alaikum shiyaamahu syahru 
ramadhan (bulan yang wajib atas kalian berpuasa di bulan itu adalah bulan 
Ramadhan). 

Ada yang mengatakan: ‘Kata itu rafa ’ karena maf’ul yang^ V/nya 
tidak disebutkan {na 'ibulfa ’il) dengan sebab ada kata Maksudnya: 

Diwajibkan atas kalian (puasa) bulan Ramadhan. Ramadhaana tidak dapat 
bertanwin karena/ttm di dalam kata itu adalah tambahan. Bolehjuga ia dalam 
posisi rafa sebagai mubtada \ sedangkan khabarnya adalah 
^ Jj>l ijj\\ ^^Bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) 
Al flH.” A^juga yang mengatakan bahwa khabarnya adalah 

danjjil adalah na'a/baginya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa kata itu rafa ' karena sebagai badai 
dari ^ Maka siapa yang mengatakan bahwa pada firman Allah 

SWT, 'l “Diwajibkan atas kamu berpuasa" adalah puasa 

tiga hari dan puasa Asyura, maka di sini dia mengatakan mubtada \ Sedangkan 
siapa yang meng atakan bahwa di sana adalah puasa Ramadhan maka 

di sini dia mengatakan mubtada' atau badai dari Maksudnya, 

diwajibkan atas kalian puasa di bulan Ramadhan. 

Mujahid dan Syahrbin Hausyab membaca syahra^ dengan nashab. Al 
Kisa‘i berkata, “Maknanya: Diwajibkan atas kalian puasa dan puasalah kalian 
di bulan Ramadhan.” 

Al Faira' berkata, “Maksudnya, diwajibkan atas kalian puasa, yakni 
puasalah kalian di bulan Ramadhan.” An-Nahhas berkata*^®, “Tidak boleh 


Lih. I'rabAl Qur'an, karya An-Nuhhas, 1/287. 



mentahkan Syahru ramdhaan karena ada 1sebab ia masuk dalam 
shilah, kemudian dia memisahkan antara shilah dan maushul. Begitu juga 
jika Anda menashabkannya karena ada • Akan tetapi boleh 

menashabkannya atas ighraa\ maksudnya tet£q)lah puasa bulan Ramadhan 
dan puasalah kalian di bulan Ramadhan. Tetapi ini pendapat kurang tepat 
juga» karena sebelumnya tidak disebutkan asy-syahr hingga dapat dibuat 
sq>eitiitu.” 

Saya (Al Qurtbubi) katakan: FinnanAllah SWT, ^14^^ 

'^Diwajibkan atasmu berpuasa," menunjukkan asy-syahr maka boleh 
ighraa. Inilah pendapat yang dipilih oleh Abu Ubaid. Akhfasy bericata, 
^‘Nashab karoia sharf.^' Diriwayatkan dari Hasan dan Abu Amr, idhgam huruf 
ra' dalam huruf raIni tidak boleh, agar tidak tergabung dua huruf yang 
berharakat sukun. Boleh memindahkan harakat ra' kepada huruf ha\ maka 
huruf ha' diberi harakat dhammah, kemudian diidghamkan. Ini adalah 
perkataan para ulama Kufah. 


Allah SWT, Jji' "Bulan yang di 

dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qur 'an," menyatakan bahwa Al 
Qur'an turun pada bulan Ramadhan. Ini menjelaskan firman Allah SWT, 
^ (j "Haa Miim. Demi Kitab 

(Al Qur ’an) yang menjelaskan, sesungguhnya Kami menurunkannya 
pada suatu malam yang diberkahi." (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 1-3) 


Yakni malam al qadar, juga berdasarkan firman Allah SWT, 
^ jOijT ^ ^ bj "Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al 

Qur ’an)pada malam kemuliaan." (Qs. Al Qadr [97]; 1) Ini menunjukkan 


bahwa malam al qadar teijadi di bulan Ramadhan, bukan di bulan yang lain. 


Tidak ada perbedaan bahwa Al Qur'an itu turun dari Lauh Mahfuzh 
pada malam al qadar -seperti yang telah kami jelaskan- secara sekaligus. 
Lalu diletakkan di Baitul ‘Izzahdi langit dunia. Kemudian Jibril AS turun 
membawa Al Qur' an secara berangsur-angsur karena perintah, larangan dan 




sebab-sebab lainnya. Hal ini berlangsung selama dua puluh tahun. 


Ibnu Abbas RA berkata, “Al Qur'an diturunkan dari Lauh Mahfuzh 
secara sekaligus ke Al Katabah (para malaikat pencatat) di langit dunia. 
Kemudian Jibril turun membawanya secara berangsur-angsur -yakni satu atau 
dua ayat- pada waktu-waktu yang berbeda selama dua puluh satu tahun.” 


* f'- 


Muqatil berkata tentang firman Allah SWT, Jjii 


'^Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 
(permulaan) Al Our'an)'W Qufan diturunkan dari Lauh Mahfuz setiap 
tahim di malam al qadar ke langit dunia. Kemudian Al Qur'an turun kepada 
para malaikat dari Lauh Mahfuz dalam dua puluh bulan, dan Jibril turun 
membawanya dalam dua puluh tahun.” 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Perkataan Muqatil ini menyalahi ijma 
ulama yang maiyatakan bahwa Al Qur'an diturunkan secara sekaligus. Allahu 
a’lam. 


Watsi lah bin Asqa’ meriwayatkan dari Nabi S AW bahwa beliau beisaba, 
“Shuhuf Ibrahim AS turun pada awal malam bulan Ramadhan, Taurat turun 
pada hari keenam bulan Ramadhan, hijil turun pada hari ketiga belas—bulan 
Ramadhan— dan Al Qur'an turun pada hari kedua puluh empat —bulan 
Ramadhan—.”"* 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Dalam hadits ini terdapat petunjuk 
tentang apa yang dikatakan oleh Hasan, bahwa malam al qadar itu teijadi 
pada malam kedua puluh empat. Akan ada penjelasan ld)ih lanjut tentang hal 
wa,insya Allah, 


HR. As-Suyuthi dari riwayat Ahmad dan Ath-Thabrani AsAsm Al Kabir. Al Baihaqi 
juga mcriwayatkannya dari Watsilah bin Asqa’. Hadits ini terdapat dalam/r, 
no. 2734. Al-Haitsami berkata, “Dalam sanad hadits ini ada Imran Al Qaththan yang 
dianggap dha’if oleh Yahya, namun diat^ap t$iqah oleh Ibnu Hibban. Sedangkan para 
perawi lainnya dalam sanad hadits ini adalah orang-orang yang tsiqah. Silakan lihat Al 
Jami'Al Kabir wa Hamisyihi, 1/1425, no. 51/4536. 


j Tafsir Al Qurthubi 




KesembUan-. FirmanAllah SWT; . Al Qur an adalah nama kalam 

Allah SWT yang bermakna a/ magruu' (yang dibaca), seperti al masyruub 
(yang diminum) dinamakan syaraab (minuman) ada al maktmb (yang ditulis) 
dinamakan kitaab (tulisan). Berdasarkan hal ini maka dikatakan bahwa Al 
(^'an adalah masdar qara ‘yaqra ‘u qira 'atan dan qur 'aanaa. Satu malcna. 

Seorang penyair**^ mengatakan dalam bait syairnya berikut: 

Mereka mengorbankan orang yang berambut hitam putih namun 

banyak sujud 


Dia sering menghabiskan malam dengan tasbih dan Qur 'an 
Maksudnya, bacaan. 


Dalam Shahih Muslim*'^'^, dari Abdullah bin Umar bahwa di laut ada 
syetan-syetan yang sedang dipenjarakan dan diikat oleh Nabi Sulaiman AS. 
Mereka sebentar lagi akan keluar, lalu monbacakan kepada manusia sebuah 
Qur'an (maksudnya bacaan).” 
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Dalam Al Our'an, ^ O) 0**^3 '‘Dan 

(dirikanlah pulashalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan 
(oleh malaikat)” (Qs. Al-Israa' [17]: 78) Maksudnya bacaan di waktu fajar. 


Yang dibaca dinamakan qur' an adalah kebiasaan bangsa Arab dalam 
menamakan objek dengan nama masdar. Seperti penamaan mereka teihad^ 
al ma ’luum (sesuatu yang diketahui) dengan Ulm^ sesuatu yang dipukul 
(madhruub) dengan dharban dan sesuatu yang diminum dengan syaraab y 
seperti yang telah kami sebutkan. Kemudian hal ini memasyarakat dan diikuti 
oleh istilah agama maka Al Qur'an menjadi nama bagi firman Allah SWT, 
hingga, ^abila ada yang mengatakan bahwa Al Qur'an itu makhluk maka 
yang dimaksudkan adalah yang dibaca, bukan bacaan apa )^g dibaca itu. 


Dia adalah Hassan bin Tsabit. Dia melantunkan syair ini dalam ratapannya terhadap 
UtsmanbinAffan. 

Takhrij hadits ini sudah dipaparkan dalam juz pertama. 


^ Surah Al Bagarah 



Terkadang mushhaf yang di sana ditulis kalam Allah dinamakan Al 
Qur'an. Ini merupakan bentuk pemakaian yang lebih luas. Rasulullah SAW 
bersabda, "Jangan kalian bepergian dengan Al Qur'an ke negeri 
musuh. Maksud beliau adalah mushhaf. Dengan makna ini, Al Qur'an 
diambil dari gara ‘tu asy-syai ’a jama ’tuhu (aku membaca sesuatu; aku 
n^oigumpulkannya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa Al Qur'an adalah isim ‘alam bagi 
kitab Allah dan tidak berasa! dari kata apapun, seperti Taurat dan Injil. Ini 
diceritakan dari Asy-Syafi’i. Namun yang benar adalah semuanya berasal 
dari sebuah kata. Akan ada penjelasannya lebih lanjut. 

Kesepuluh : Firman Allah SWT: ju. "Sebagai petunjuk 

bagi manusia.” Hudan adalah nashab karena berada pada posisi hal 
(keadaan) dari Al Our'an. Maksudnya, memberi petunjuk bagi mereka. 

”Dan penjelasan-penjelasan” adalah ‘athaf atas hudan. 

Al huda adalah al irsyaad dan al bayaan, seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Maksudnya, penjelasan bagj mweka dan petunjuk. Maksudnya 
adalah Al Qur'an secara keseluruhan dari ayat-ayat yang jelas sampai ayat- 
ayat yang samar dan dari nasikh sampai mansukh. Kemudian ditambah 
kemuliaannya dengan menyebutkan keutamaannya secara khusus yakni al 
bayyinaat (ayat-ayat yang menjelaskan), yjikni halal, haram, nasehat dan 
hukum. 

jamak dari bayyinah, berasal dari baana asy-syai’a 
yubayyinu, ^abila sudah jelas. 

artinya apa yang membedakan antara yang hak dan yang batil, 

✓ 

maksudnya memisahkan. Separti yang telah dijeladcan sebelumnya. 


HR. Al Bukhari dan Muslim, dariAbdullah bin UmarRA. Silakan lihat Al-Lu ‘lu ‘ wa 
Al Marjan,2/\25. 


Kesebelas: Firman Allah SWT, "Karena 

itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu” Qira 'at umumnya 
para ahli qiraat adalah dengan lam berharakat jazam (sukun). Sementara 
Hasan dan A’raj membacanya dengan lam berharakat kasrah)’^^ Ia adalah 
lam al amr yang seharusnya kasrah apabila sendirian. Namun apabila 
disambung dengan sesuatu maka ada dua cara: jazam (sukun) dan kasrah. 
Sesungguhnya ia bersambung dengan tiga hiunf: dengan huruf ba \ seperti 
firman Allah SWT: falyashumhu 62 tr{fafya dengan huruf wom, sepati 

firman Allah SWT; wal yuufuu, dan tsumma seperti firman Allah SWT: 
I JLasJ ^ "Kemudian hendaklah mereka menghilangkan .... (Qs. Al Hajj 
[22]: 29) 


JL^ maknanya hadhara (hadir). Pada kalimat ini ada yang 
disembunyikan. Yakni; barangsiapa yang hadir dari kalian di kota pada bulan 
Ramadhan dalam keadaan berakal, baligh, sehat lagi mukim maka hendaklah 
dia beipuasa. Itu adalah umum. Kemudiaj; dikltususkan dengan fiiman-Nya, 

“Dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka). "Asy-syahra dalam kalimat ini bukan maf’ul, 
akan tetapi zharf zaman (keterangan waktu). 



Para ulama berbeda pend^>at dalam mentakwilkan ayat ini. Ali bin Abi 
Thalib, Ibnu Abbas, Suwaid bin Ghafalah, Aisyah —keempat orang ini dari 
kalangan sahabat—, Abu Mijlaz Lahiq bin Humaid, Abidah As-Salmani 
berkata, <1^ "Karena itu, barangsiapa di antara kamu Artinya 

si^ )^g hadir masuknya bulan Ramadhan, dan dia dalam keadaan mukim 
di awal bulan di negerinya dan termasuk penduduk negeri itu maka hendaklah 
dia menyempurnakan puasanya, baik dia melakukan perjalanan setelah itu 
atau mukim. Yang boleh berbuka dalam perjalanan adalah orang yang masuk 
bulan Ramadhan sedang dia dalam peij alanan. 


*** Qira‘at ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 5/113. 



Maknanya menunit mer^ adalah sebagai berikut: Barangsiapa yang 
mendapati bulan Ramadhan dalam keadaan musafir maka dia boleh berbuka 
dan harus menggantinya di hari>hari yang lain. Barangsiapa yang mendapatinya 
dalam keadaan hadir (tidak bepergian) maka hendaklah dia berpuasa. 

Jumhur ulama berkata, “Barangsiapa yang menyaksikan awal bulan 
dan akhirnya maka hendaklah dia puasa selama diamukim. Jika dia musafir 
maka dia boleh berbuka. Inilah yangbenardan seperti inilah yang ditunjukkan 
oleh riwayat'riwayat yang kuat.” 

Sebagai bantahan atas pendapat pertama, Al Bukhari membuat sebuah 
bab^^, yakni bab apabila seseorang puasa beberapa hari dari bulan Ramadhan 
kemudian dia musafir. Dalam bab ini, dia menyebutkan sebagai berikut: 

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Malik memberitahukan 
kepada kami, dari Ibnu Syibah, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pergi menuju Makkah pada bulan 
Ramadhan. Beliau puasa hingga tiba di Kadid^^^, beliau berbuka. Maka para 
sahabat pun berbuka. 

Abu Abdillah berkata, “Kadid terletak antara Usfan*’^* dan Qudaid‘’’'\” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Bisa juga diartikan perkataan Ali RA 
dan orang-orang yang sependapat degannya dengan peijalanan sunah, seperti 
mengunjungi teman-teman yang shalih, atau perjalanan mubah (boleh) seperti 
mencari rezeki yang lebih dari kebutuhan. Sedangkan peijalanan wajib seperti 
mencari makanan yang harus dipenuhi atau menaklukkan sebuah negeri atau 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Puasa, 1/333. 

Kadid adalah nama sebuah tenpatdi Hijaz. Hari Kadid termasuk salah satu hari-hari 
bersejarah bangsa Arab. Kadid terletak dua puluh empat mil dari Makkah. Silakan lihat 
Mu 'jam Al Buldaan, 4/501. 

Nama sebuah desa yang makmur, penuh dengan pohon-pohon kurma dan ladang- 
ladang tanaman. Terletak tiga puluh enam mil dari Makkah. Di situlah batas wilayah 
Tihamah. 

Nama sebuah tenpat di dekat Mekah. 




melawan musuh maka seseorang boidi memilih dan tidak wajib atasnya untuk 
tmis berpuasa. Bahkan, berbuka baginya lebih baik untuk menguatkan badan, 
sekalipun dia menyaksikan bulan di negerinya dan telah berpuasa di sana, 
berdasarkan hadits Ibnu Abbas dan lainnya. Hal ini tidak ada perbedaan 
sedikitpun, insya Allah. Wallahu a ’lam.*' 

Abu Hanifah dan sahabatnya beikata, “Barangsiapa yang menyaksikan 
hilal dengan syarat-syarat taklif, tidak gila dan tidak pingsan maka dia harus 
berpuasa. Barangsi^pa yang masuk bulan Ramadhan sedangkan dia gila dan 
terus gila sepanj ang bulan maka tidak wajib qadha atasnya, sebab dia tidak 
menyaksikan bulan dengan sifat yang karenanya dia wajib berpuasa.” 

Barangsiapa yang gila di awal bulan dan akhirnya maka dia harus 
mengqadha hari-hari gilanya. Nashab asy-syahra berdasarkan takwil ini adalah 
karena berada pada posisi maf’ul yang jelas dengan adanya syahida. 


Keduabeias: Sudah ditetapkan bahwa kewajiban puasa wajib 
ditunaikan dengan sebab Islam, baligh dan mengetahui masuknya bulan 
Ramadhan. Oleh karena itu apabila seorang kafir berislam atau seorang anak 
mencapai usiabali^ sebelum f^armaka dia harus beipuasa sejak pagi harinya. 
Jika keislaman orang kafir itu atau balighnya anak itu teijadi setelah fajar 
maka disunnahkan diamoiahan makan dan minum dan tidak w£y ib mengqadha 
puasa hari-hari yang lalu juga hari yang dia mencapai usia baligh atau berislam. 

Para ulama berbeda pendapat tentang orang kafir yang berislam di 
akhir hari bulan Ramadhan, ^akah dia wajib mengqadha puasa selama sd^ulan 
atau tidak dan ^akah dia waj ib mengqadha hari yang dia berislam pada hari 
itu? 

Imam Malik dan jumhur ulama mengatakan bahwa tidak wajib 
mengqadha puasa hari-hari yang lalu, sdtab kehadirannya di bulan Ramadhan 
dihitung sejak keislamannya. Imam Malik bakata, “Namun aku menganjurkan 
dia mengqadha puasa hari yang dia berislam pada hari itu.” 

Sementara Atha‘ dan Hasan berkata, “Dia harus berpuasa pada waktu 


Surah 



yang tersisa dan mengqadha hari-liari yang lalu.” Abdul Malik bin Majisyun 
berkata* “Dia harus menahan diri dari malam di hari itu dan dia harus 
mengqadhanya.”Ahmad dan Ishak mengatakan seperti ini. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Dia tidak wajib iTiengqadha hari-hari yang 
lalu di bulan Ramadhan itu, juga hari yang dia berislam pada hari itu." 

Al Baji berkata, “Sahabat kami yang mengatakan bahwa orang-orang 
kafir juga diwajibkan menjalankan syariat-syariat Islam -inilah paidapat Imam 
Malik dan sebagian besar sahabatnya- mewajibkan orang kafir yang berislam 
menahan diri dari makan dan minum pada sisa hari yang dia berislam pada 
hari itu. Pendapat ini diceritakan dalam Al Mmlawwanah oleh Ibnu Nafi’ 
dari Malik. Demikian pula yang dikatakan oleh Syaikh Abu Al Oasim. 
Sedangkan sahabat kami yang mengatakan bahwa orang-orang kafir tidak 
diwajibkan menjalankan syariat-syariat Islam mengatakan bahwa orang kafir 
yang berislam tidak harus menahan diri selama sisa harinya. Pcndi^at ini sama 
dengan pendapat Asyhab dan Abdul Malik bin Majisyun. Demikian yang 
dikatakan oleh Syaikh Ibnu Al Qasim. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Pend^at yang kedua inilah yang benar 
berdasarkan firman Allah SWT, ''Hai orang-orang yang 

beriman. "Allah SWT berfirman kepada orang-orang yangberiman saja. Ini 
jelas sekali. Maka orang kafir yang berislam tidak wajib menahan diri dari 
makan dan minum selama sisa hari yang dia berislam pada hari itu dan tidak 


wajib pula mengqadha puasa hari-hari yang lalu. Hal ini juga telah dipapiarkan 
padamakna firman Allah SWT, 3^1 jl ,^-3 

"Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 


(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu. 


pada hari-hari yang lain." Segala puji hanya bagi Allah SWT 


Ketigabelas: Firman Allah SWT, "Allah 

menghendaki kemudahan bagimu" Qira 'u/jama’ah juga£t/>T/5wrM, yakni 
dua bahasa. Begitujugapadaa/ 'usur. Mujahid dan Adh-Dhahhak berkata. 



"Alyusra artinya berbuka pada waktu musafir dan al 'usra artinya puasa di 
waktu bepergian.” Namun yang menjadi acuan adalah keumuman lalazh yang 
mencakup semua perkara agama, sebagaimana firman Allah SWT, 
- ^ j jir ""Dia sekali-kali tidak menjadikan 

untuk kamu dalam agama suatu kesempitan" {Qs. Al Hajj [22]: 78) 

Diriwayatkan dari Nabi SAW: "Agama Allah adalah mudah."^ 
Rasulullah SAW juga bersabda, "Mudahkanlah dan jangan 

m empersulit ."^' 

Alyusm dari as-suhuulah. Dalam bentuk lain adalah alyasaar untuk 
makna kekayaan. Tangan kiri dinamakan al yad al yusa adalah sebagai 
tafa 'ul (berharap baik), atau karena tangan itu mempermudah segala hal 
dengan bantuannya terhadap tangan kanan. Artinya adalah dua pendapat 
seputar sebutan tangan kiri dengan al yad al yusra. 

Firman Allah SWT: "'Dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu" semakna dengan firman Allah SWT, 

"Allah menghendaki kemudahan bagimu." Makna 

ini diulang untuk mengukuhkan. 


Keempatbelas: Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT Maha 
Boh^'^idak dengan kehendak yang qadim lagi azab. Ini adalah mazhab Ahlu 
Sunnah. Sebagaimana Dia adalahMahaMengetahui dengan ilmu. Maha Kuasa 

dengan kuasa. Maha Hidup dengan hidup, Maha Mendengar dengan 
pendengaran. Maha Melihat dengan penglihatan dan Maha Berfirman dengan 
firman. Semua ini adalah makna-makna yang bersifat ada lagi azali. 


^ HR. Al Baihaqi, dari Abu Hurairah RA dengan lafazh: “Agama itu mudah dan tidak 
akan pemah terkalahkan.” Silakan lihatFuidA Al Qadir, 1/414, no. 1325. 

HR.A1 Bukhari dan Muslim, dari Anas RA. Silakan lihaty4/-Z,H ‘lu wa Al Marjan, 21 

TL 


1 Surah Al Bagarah 



Sementara para filosof dan kelompok Syi’ah meniadakannya. Maha 
suci Allah SWT dari pericataan orang-orang yang menyimpang dan kebatilan 
orang-orang yang b^uat batil. 

Untuk d^^>^ mematahkan dalih orang-orang seperti itu maka katakanlah 
bahwa seandainya tidak benar Dia moniliki kdiendak berarti E^a tidak memiliki 
kehendak. Seandainya benar hal itu niscaya semua yang tidak memiliki 
kehendak adalah kurang bila dibandingkan dengan orang yang memiliki 
kehendak. Sebab, orang yang memiliki sifat berkehendak maka dia dapat 
moientukan sesuatu dan tidak maioitukannya. Nah, akal sehat men^ukumkan 
bahwa sifat itu merupakan kesempurnaan baginya, bukan kekurangan. Hingga 
seandainya ditakdirkan siM itu diambil darinya maka keadaannya yang pertama 


lebih sempurna dari keadaannya yang kedua. Maka dapat disimpulkan bahwa 
apayang tidak memiliki sifat itu tentu lebih kurang dari apa yang memiliki sifat 
itu. Ini jelas mustahil bagi Allah SWT. Sebab bagaimana mungkin yang 
diciptakan lebih sempurna dari Yang Menciptakan, sementara Yang 
Menciptakan lebih kurang dari yang diciptakan. Akal sehat jelas menolak 
dan manbatalkannya. 

Allah SWT sendiri dengan tegas menyd)utkan bahwa Dia adalah Maha 
Berkehendak. Dia berfirman, 0 LlJ ""Maha Kuasa berbuat apa 
yang dikehendaki-Nya'* (Qs. Al Bumuj [85]: 16) 

Allah SWT berfirman, Allah 

menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu"" 

Allah SWT juga berfirman, D' Mji ""Allah hendak 

memberikan keringanan kepadamu."" (Qs. An-Nisaa' [4]: 28). 

Apabila Dia men^endaki suatu pakara maka sesungguhnya dia hanya 
berfirman, “Jadilah”, maka perkara itupun jadi. 

Selain itu, sesungguhnya alam ini sangat r^i, teratur dan indah, namun 
walaupun begitu alam ini boleh ada dan boleh tidak ada. Maka Yang 
menentukan alam ini ada pasti adalah Yang Maha Menghendaki, Maha Kuasa 






dan Maha Mengetahui. Sebab, J ika tidak Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa 
tentu tidak akan mampu melakukan sesuatupun. Siapa yang tidak memiliki 
sifat berkehendak, walaupun dia Maha Kuasa, tentu yang dilakukannya tidak 
akan rapi dan teratur. Siapa yang tidak memiliki si&t menghendaki tentu tidak 
dapat menetapkan sebagian yang ja‘iz (harus dalam istilah tauhid) dengan 
beberapa keadaan dan waktu. 

Mereka berkata, ‘‘Jika sudah tetap Dia adalah Maha Kuasa lagi Maha 
Berkehendak maka Dia itu wajib Maha Hidup, sebs^ kehidupan merupakan 
syarat sifat-sifat tersebut. Selanjutnya, Dia Yang Maha Hidup, tentu E>ia adalah 
Maha Mendengar, Maha Melihat lagi Maha Berfirman.” 

Jika sifat-sifat ini tidak ada pada-Nya maka sesungguhnya pasti Dia 
beisifiit dengan lawan dari sifat-sifat tersebut, seperti buta, tuli dan bisu. Namun 
Allah SWT Yang Maha Menciptakan suci dari bersifat dengan si fat-si fat yang 
membuat diri-NyabCTsifat kekurangan. 


Kelimabelas: Firman Allah SWT, VI-IT “Dan hendaklah 

kamu mencukupkan bilangannya."' Dalam ayat ini ada dua takwil. Pertama, 
menyempurnakan jumlah penunaian bagi orang yang berbuka dalam 
perjalanannya atau sakitnya. Kedua, menyempurnakan jumlah usia hilal, baik 
dua puluh sembilan atau tiga puluh. 

JabirbinAbdullah RA berkata, “Nabi S AW bersabda, 'Sesungguhnya 
-hari dalam satu- bulan itu adalah dua puluh sembilan. Dalam hadits 
ini terdapat bantahan terhadap takwil orang yang mentakwilkan sabda 
Rasulullah SAW: “Dua bulan hari raya tidak akan kurang. Dua bulan 
hari raya itu adalah Ramadhan dan Dzul Hijjah,''^^ bahwa kedua bulan 


HR. Al Bukhari dan Muslim, dari Ummu Salamah RA, 1/267. 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Puasa, bab: -Hari dalam Satu- Bulan itu 
adalah Dua Puluh Sembilan Hari, 2/297, no. 2323. 


( Surah Al Baparah 




itu tidak kutang dari tiga puluh hari. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud. 

Sementara jumhur ulama mentakwilkan bahwa keduanya tidak kurang 
dalam hal pahala dan p^gh^usan dosa, baik jumlah hari kedua bulan itu dua 
puluh sembilan atau tiga puluh hari. 


Keenambeias: Melihat hilal Syawwal pada siang hari ketiga puluh 
Ramadhan tidak dijadikan dasar, akan tetapi itu adalah hilal untuk malam 
yang akan datang. Inilah yang benar. 

Para perawi dari UmarRAbeibedapendapat dalam masalah ini. Ad- 
Daraquthni“* meriwayatkan dari Syaqiq, dia beikata, “Surat dari Umar datang 
kepada kami saat kami berada di Khaniqin. Dalam surat itu Umar berkata, 
‘Sesungguhnya tempat-tempat kemunculan hilal sebagiannya lebih besar dari 
sebagian. Apabila kalian melihat hilal pada siang hari maka janganlah kalian 
berbuka hingga dua orang saksi bersaksi bahwa moeka berdua melihatnya 
kemarin’.” 

Abu Umar menyebutkan dari Abdurtazzaq dari Ma’mar, dari A’masy, 
dari Abu Wa‘il, dia berkata, "Umar menulis surat kepada kami. Lalu dia 
menyebutkan seperti di atas. Abu Umar beikata, "Diriwayatkan dari Ali bin 
Abi Thalib seperti apa yang disebutkan oleh Abdunazzaq. Seperti ini pula 
pendapat Ibnu Mas’ud, Ibnu Umar dan Anas bin Malik. Pendapat ini juga 
dikatakan oleh Malik, Asy-Syafi’i, Abu Hani&h, Muhammad bin Hasan, Laits 
dan Al Auza’i, begitu juga Ahmad dan Ishak. 

Sementara Sufyan Ats-Tsauri dan Abu Yusuf pernah beikata, “Jika hilal 
terlihat selelah teigelincirmatahari inaka itu hilal untuk inalam yang akan datang. 
Jika hilal terlihat sd^elum teigelincir matahari makaituuntuk malam yang lalu.” 

Pendapat seperti ini juga diriwayatkan dari Umar RA. Abdurrazzaq 
menyebutkan dari Ats-Tsauri, dari Mughirah, dari Syibak, dari Ibrahim, dia 


^ HR. Ad-Daiaquthiii secara makna. Silakan lihat Nashb Ar-Rayah^ 2/444-445. 




beikata, “Umar menulis surat kepada Utbah bin Farqad: Apabila kalian melihat 
hilal pada siang hari sebelum matahari tergelincirpadahah ketiga puluh maka 
beibukalah kalian. Apabila kalian melihat hilal setelah teigeiincir matahari maka 
janganlah kalian berbuka sampai sore.*’ Seperti ini Juga pernah diriwayatkan 
dari Ali RA, namun dari sisi sanad riwayat ini dari Ali tidak benar. 

Pericataan seperti pericataan Ats-Tsauri di atas juga pernah diriwayatkan 
dari Sulaiman bin Rabi’ah. Seperti ini pula Abdul Malik bin Habib bopendr^iat 
dan dengan pendapat ini dia berfatwa di Qurthubah. 

Dalam masalah ini juga ada perbedaan dari Umar bin Abdul Aziz. Abu 
Umar berkata, “Hadits dari Umar yang maknanya seperti pendapat yang 
disampaikan oleh Malik, Asy-Syafi’i dan Abu Hanifah adalah muttashil 
(tersambung), sedangkan hadits dari Umar yang maknan)^ seperti pendapat 
AtS“Tsaiui adalah mungathi (terputus). Mengambil dasar yang muttashil 
adalah lebih utama. 

Orang-orang yang berpendapat seperti pendapat Ats-Tsauri berdalih 
bahwa hadits Al A’masy bersifat mujmal (global), tidak disebutkan secara 
jelas sebelum atau sesudah tergelincir matahari, sedangkan hadits Ibrahim 
adalah yang menjelaskannya. Maka hadits ini lebih utama untuk dijadikan 
pegangan.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Diriwayatkan secara ma^ ’ makna 
riwayat dari Umar RA secara/wMtrsaAiV juga secara mauquf. ‘Aisyah RA, 
isteri Nabi SAW meriwayatkannya, diabeikata, “Rasulullah SAW berpuasa 
pada pagi hari k^ga puluh. Lalu beliau melihat hilal S>awwal pada siang hari. 
Beliau tidak berbuka sampai sore.” Riwayat ini disampaikan oleh Ad- 
Daraquthni'^^ dari hadits Al Qaqidi. 

Ad-Daraquthni berkata, “Al Waqidi bericata, ‘Mu’adz bin Muhammad 
Al Anshari menceritakan kepada kami, dia berkata, ‘Aku pernah bertanya 
kepada Az-Zuhri tentang hilal Syawwal apabila terlihat pagi hari. Dia 


HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Puasa, 2/173. 




menjawab, ‘Aku pemah mendengar Sa’id bin Musayyab berkata, ‘Jika hilal 
Syawwal terlihat setelah tat>it fajar sampai waktu Ashar atau sampai mataliari 
teibenam maka hilal itu untuk malam yang akan datang.’Abu Abdillah berkata, 
‘Ini sudah disepakati.’"' 


Ketujuhbelas: Ad-Daraquthni meriwayatkan*^* dari Rib’i bin Hirasy, 
dari seorang laki-laki sahabat Nabi SAW, dia berkata, “Orang-orang berbeda 
pendapat tentang akhir Ramadhan. Lalu ada dua orang Arab pedalaman datang 
dan bersaksi di hadapan Nabi SAW dengan nama Allah baliwa mereka melihat 
hilal pada sore hari kemarin. Maka Rasulullah SAW memerintahkan orang- 
orang untuk berbuka dan segera menuju tempat shalat mereka." Ad-Daraquthni 
berkata, “Sanad hadits ini adalah hasan lagi kuat." 

Abu Umar berkata, ‘Tidak ada perbedaan dari Malik dan sahabatnya 
bahwa tidak boleh shalat hari raya pada selain hari raya dan tidak boleh shalat 
hari raya pada hari raya s^lah tergelincir matahari." Diriwayatkan Abu Hani fali 
juga mengatakan seperti ini, namun masih dipertentangkan perkataan Asy- 
Syafi'i dalam masalah ini. Terkadang dia mengatakan seperti perkataan Malik, 
dan inilah yang dipilih oleh Al Muzani. Dia berkata, “Apabila tidak boleh 
shalat di hari raya setelah tergelincir matahari maka hari kedua lebih jauh dari 
waktunya dan lebih layak untuk tidak boleh shalat di hari kedua itu. Ada juga 
riwayat lain dari Asy-Syafi"i bahwa boleh shalat pada hari kedua di waktu 
dhuha. 

Al Buwaithi berkata, ‘Tidak boleh shalat kecuali ada hadits yang kuat 
tentang itu." Abu Umar berkata, “Seandainya shalat hari raya diqadha setelah 
keluar dari waktunya niscaya sama dengan shalat-shalat wajib, sementara 
mereka sepakat tentang seluruh shalat-shalat sunah bahwa shalat-shalat itu 
tidak dapat diqadha. Shalat hari raya sama dengan shalat-shalat sunah itu." 


*** HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Puasa, 2/169. 



Ats-Tsauri, Al Auza’i dan Ahmad bin Hanbal beikata, “Merdca boleh 
keluar besok harinya.” Demikian yang dikatakan oldi Abu Yusuf dalam Al 
Imla \ 

Hasan bin Shalih bin Hayy berkata, “Mereka tidak boleh keluar pada 
hari raya fitri, namun boleh keluar pada hari raya kurban.” Abu Yusuf berkata, 
“Adapun pada hari raya kurban maka boleh shalat pada hari ketiga.” 

Abu Umar berkata, “Sebab hari-hari kurban adalah hari raya, dan shalat 
hari raya pada hari-hari itu adalah shalat hari raya. Sedangkan hari raya fitri 
hanya satu hari. Apabila tidak shalat pada hari itu maka tidak dapat diqadha 
pada hari yang lain, sebab shalat hari raya bukan shalat wajib yang dapat 
diqadha.” 

Laits bin Sa’ad berkata, “Mereka keluar pada hari raya fitri dan hari 
raya kurban keesokan harinya.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Paidapat yang menyatakan keluar insya 
Allah adalah yang pahng benar berdasarkan Sunnah yang kuat tentang hal 
itu. Tidak ada yang dapat mencegah bila orang yang menetapkan syariat 
mengecualikan shalat-dialat sunah yang dia inginkan dan memerintahkan untuk 
mengqadhanya setelah keluar waktunya. Sungguh telah diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi**’, dari Abu Huirairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
*Barangsiapa yang tidak shalat dua raka ’at sunnah Shubuh maka 
hendaklah dia melakukannya di waktu setelah terbit matahari'." Hadits 
ini Hianggg r shahiholeh Abu Muhammad. 

At-Tinnidzi berkata, “Hadits ini diamalkan oleh sebagian ahli ilmu dan 
seperti inilah yang dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syafi’i, Ahmad, 
Ishak dan Ibnu Al Mubarak. Diriwayatkan dari Umar RA bahwa dia 
melakukannya. 


HR. At-Tiimidzi dalam pembahasan tentang Shalat, bab; Riwayat tentang Mengulang 
Shalat Setelah Terbit Matahari, 2/287, no. 423. Dia berkata, “Hadits ini tidak kami kenal 
kecuali dari jalan ini.” 




Saya (Al Qurthubi) katakan: Para ulama kami betkata, “Barangsiapa 
yang tidak maniliki waktu cukup hingga dia shalat Shubuh tanpa melakukan 
shalat dua raka’at sunnah Shubuh maka dia boleh melakukannya setelah teibit 
matahari, jika dia mau. Ada juga yang mengatakan bahwa tidak boleh 
melakukannya pada waktu itu.” 

Kemudian apabila kita berkata, “Boleh melakukannya, apakah shalat 
itu qadhaan atau dua raka’at sunah biasa yang pahala untuk men^anti pahala 
dua raka’at sunah Subuh? Syaikh Abu Bakar menjawab, “Inilah yang berlaku 
berdasarkan dasar mazhab, sedangkan sebutan qadha hanyalah kiyasan.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Tidak jauh berbeda hukum shalat hari 
raya fitri di hari kedua berdasarkan dasar ini. Apalagi shalat hari raya itu hanya 
satu kali dalam setahun, di sampingadanya sunnah tentang hal ini. Dinwayatkan 
dari An-Nasa‘i^, dia berkata, “Amra bin Ali mengabarkan kepadaku, dia 
berkata, ‘Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata, ‘Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, ‘Abu Bisyr menceritakan kepadaku, 
dari Abu Umair bin Anas, dari seorang bibinya dari pihak ayah, bahwa ada 
Suatu kaum yang melihat hilal. Lalu mereka moiemui Rasulullah SAW. Maka 
beliau memerintahkan mereka untuk berbuka setelah matahari sudah tinggi 
dan hendaknya mereka keluar untuk melakukan shalat hari raya keesokan 
harinya. Dalam riwayat lain: Hendaknya mereka keluar ke tempat shalat 
mereka keesokan harinya. 


Kedelapanbelas: Abu Bakar membaca dari Ashim, Abu Amru -dalam 
sebuah riwayat darinj^-, Hasan, Qatadah dan A’ raj; walitukammilul iddata, 
yakni dengan huruf Aa/bertasydid, sementara selain mereka membacanya 
tanpa tasydid, yakni walitukmilul iddata. Al Kisa‘i memilih bacaan tanpa 
tasydid seperti firman Allah SWT, “^'Pada hari ini telah 

Kusempurnakan untuk kamu agamamu. ’’ (Qs. Al Maa'idah [5]: 3) 


HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Shalat dua hari raya, bab; Melakukan 
Shalat Dua Hari Raya pada Keesokan Harinya, 3/180. 


An-Nuhhas berkata, “Untuk kedua lafazh itu ada dua bahasa (qiraat) 
namun bermakna sama, sebagaimana dalam firman Allah SWT, 



1^ ^ "^Karena itu beri tangguhlah orang- 


orang kafir itu yaitu beri tangguhlah mereka itu barang sebentar.” (Qs. 
Ath-Thaariq [86]: 17) 


Tidak boleh dibaca dengan huruf lam berharakat sukun. Perbedaan 
antara ini dan zpz. yang disebutkan di atas adalah karena maksud firman itu 
ialah: wayuriidu li an tukmiluu (Dan Dia ingin agar kalian menyempurnakan). 
Tidak boleh an dihilangkan dan huruf/am diberi harakat kasrah. Ini adalah 
pendapat ulama Bashrah. Contoh lainnya adalah perkataan Kutsayyir Abu 
Shakhr: Uriidu li ansa dzikrahaa. Maksudnya, li an ansaa dzikrahaa^ 
(aku ingin agar aku lupa mengingatnya). 

Selain itu, lam ini masuk atas maf’ul, seperti yang terdapat dalam 
contoh: dharabtu lizaidin (aku memukul zaid). 

Makna ayat adalah “dan Dia ingjn menyempurnakan hitungan.” 

Ada juga yang mengatakan lam itu berhubungan dengan kata keija 
yang tersembunyi setelahnya, asumsinya: wa lian tukmilul iddata rakhkhsha 
lakum hadzihi ar-rukhshah (dan agar kalian moiyempumakan hitungan maka 
Dia memberikan keringanan ini kepada kalian). Ini adalah pendapat ulama 
Kufah, seperti yang diceritakan oleh An-Nuhhas dari Al Farra*. 


An-Nuhhas berkata*™, “Ini juga adalah pendapat Hasan. Contoh lain 
terdapat dalam firman Allah SWT, J> 

^ '’^Dan demikianlah Kami perlihatkan 

kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan (Kami yang terdapat) di langit 
dan bumU dan (Kami memperlihatkannya) agar Ibrahim itu termasuk 


^ Lengkapnya: 

Aku ingin agar aku lupa mengingatnya * 
Di setiap lorong Laila selalu terbayang. 
FrabAlQur'an, karya An-Nuhhas> 1/289, 



orang^rangyang yakin (Qs. Al An’aam [6]: 75) Maksudnya, agar dia 
termasuk orang*orang yang yakin maka kami melakukan itu. 

Ada yds\.g men gatak an bahwa hunif wau adalah mughamah. Ada yang 
mengatakan bahwa bisa jadi lam ini dalam lamul amr^ sedangkan hurufwaw 
adalah huruf ‘a/Ao/jumlah perkataan kepada jumlah pericataan lain. 

Abu Ishak Ibrahim bin As-Surri berkata, “Itu diartikan satu makna. 
Asumsinya: Allah SWT melakukan itu agar Diamemudahkan atas kalian dan 
agar kalian matyempumakan hitungan.” 

KesembUanbdas : Firman Allah SWT, i ‘"'^dan hendaklah 

kamu mengagungkan Allah,'' athaf kepada kalimat sebelumnya. Maknanya 
adalah anjuran untuk bertakbir di akhir bulan Ramadhan, menumt pendi^at 
jumhurahlita'wil. 

Para ulama berbeda pendapat seputar waktunya. Asy-Syafi’i berkata, 
“Diriwayatkan dari Sa’id bin Al Musayyab, Urwah dan Abu Salamah, bahwa 
mereka bertakbir pada malam hari raya fitri dan bertahmid. Asy-Syafi’i 
berkata, “dan sama dengan malam hari raya kurban. 

fljnuAbbasbekata, “Pantas bagi kaum muslim r^pabila mereka melihat 
hilal Syawwal untuk betakbir.” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Seseorang 
boleh bertakbir sej ak melihat hilal sampai selesai khutbah, berhenti waktu 
keluarnya imam dan kembali bertakbir dengan takbirnya imam.” 

Suatu kaum berkata, “Bertakbir sejak melihat hilal sampai keluarnya imam 
menuju tempat shalaL” Sufyan berkata, ‘Itu adalah takbir hari raya fitri.” 

Zaid bin Aslam berkata, “Mereka bertakbir apabila mereka menuju 
tempat shalat. Lalu apabila shalat sudah dilaksanakan maka hari raya pun 
berakhir.” Ini adalah mazhab Malik. Malik berkata, “Takbir dari ketika 
seseorang keluar dari rumahnya sampai imam keluar.” 

Ibnu Al Qasim, Ali bin Ziyad meriwayatkan, bahwa jika dia keluar 
sebelum terbit matahari maka dia tidak boleh bertakbir di jalannya, juga di 


tempat duduknya sampai terbit matahari. Jika dia keluar setelah teibit matahari 
maka hendaklah dia bertakbir dijalannya sampai ke tempat shalatnya, dan 
apabila dia telah duduk sampai keluar imam. Hari raya fitri dan hari raya 
kurban sama, menurut Malik. S^^erti ini pula yang dikatak^ oleh Asy*Syafi'i. 

Abu Hamfah beHcata, *‘Beitakbirpada hari raya kuiban dan tidak boleh 
bertakbir pada hari raya fitri. Dalilnya adalah firman Allah SWT, 

**dan hendaklah kamu mengagungkan Allah”. Namun karena ini adat^ 
hari raya yang tidak terulang dalam satu tahun maka disunahkan takbir pada 
waktu keluar menuju shalat hari raya, seperti hari raya kurban. 

Ad-Daraquthni meriwayatkan*”, dari Abu Abdirrahman As-Sulami, 
dia berkata, ^^M^eka bertakbir pada hari raya fitri lebih banyak dari hari raya 
kuibaa*" 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW bertakbir pada 
hari raya fitri dari sej ak keluar dari rumah beliau sampai beliau tiba di tenrpat 
dialat.*^ 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa ^abila keluar di hari raya kurban 
dan hari raya fitri, dia bertakbir dengan suara nyaring sampai tiba di tempat 
shalat. Kemudian dia bertakbir sampai imam datang. 

Ahli ilmu dari kalangan sahabat Nabi SAW dan lainnya memperbanyak 
takbir pada hari raya fitri, sep^ yang disd^utkan oleh S>nu Al Mundzir. Dia 
berkata, “Hal ini diceritakan oleh Al Auza’i dari Ilyas.” 

Asy-Syafi’i sering berkata apabila dia melihat hilal Syawwal, “Aku 
senang bila orang-orang bertakbir secara berjamaah dan perorangan. Mereka 
terus bertakbir dan menyaringkan suara takbir sampai mereka berangkat 
menuju tempat shalat dan ketika imam keluar untuk melaksanakan shalat. 
Aku juga senang seperti itu pada malam hari raya kurban bagi orang yang 


HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Dua Hari Raya, 2/44. 
HR. Ad-Daraquthiii, 2/45, 



tidak beriiaji. Akan ada penjelasan tentang hukum shalat dua hari raya dan 
takbir pada kedua shalat itu dalam pemaparan surah Al A’ laa dan Al Kautsar, 
insya Allah. 


Keduapuluh : Lafazh takbir menurut hnam Malik dan sejumlah ulama 
adalah: Allaahu akbar, allaahu akbar, Allaahu akbar, tiga kali. 

Diriwayatkan dari Jabirbin Abdullah dan para ulama yang bertakbir, 
bertahlil dan bertasbih dalam takbir, di antara mereka ada yang berkata, 
**Allaahu akbar kabiira, walhamdulillaahi katsiira wa subhaanallaahi 
bukrataw wa ashiila.** 

Ibnu Al Mubarak sering berkata ^jabila keluar di hari raya fitri, Allaahu 
akbar, allaahu akbar, laa ilaaha illallaah, wallaahu akbar walilaahil 
hamd, allaahu akbar 'ala maa hadaanaa.'" 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Malik tidak pernah membatasi sedikitpun. 
Ahmad berkata, ‘Takbir itu luas.” Ibnu Al Arabi berkata,*’^ adapun para 
ulama kami memilih takbir yang mutlak. Inilah yang secara jelas disebutkan 
oleh Al Qur'an dan inilah yang kupegang. 


Keduapuluh satu: Firman Allah SWT, C ^"Atas 

petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu.^Msi yang mengatakan: Karena 
orang-orang Nashrani tersesat akibat mengganti puasa mereka. Ada juga yang 
mengatakan: Sebagai pengganti dari apa yang telah dilakukan orang-orang 
jahiliyah, seperti membanggakan diri dengan nmek moyang, menampakkan 
status sosial dan menyd)ut-nyd)ut kd)aikan. Adajuga yang mengatakan: Agar 
kaian mengagungkan-Nya atas syariat-syariat yang telah EHa tunjukkan kq)ada 
kalian. Ini adalah umum. Sedangkan makna j ‘‘Supaya 

kamu bersyukur, ’’ sudah dip^arkan sebelumnya. 


Lih. Ahkam Al Qur'an, kaiya Ibnul ‘Arabi, 1/89. 




firman Allah: 






“Z>a/i apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah) bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila dia memohon kepada-Ku, 
maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintan-Ku) dan 
hendaklah mereka beriman kepada~Ku, agar mereka selalu berada 

dalam kebenaran.^"* (Q$. AlBaqarah [2]; 186) 


Dalam ayat ini terd^at empat masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, tiu'L. tSu maknanya: Dan apabila 
mereka bertanya kepada engkau tentang Tuhan Yang disembah maka 
beritahukan kepada mereka bahwa Dia adalah dekat, ck^at memberi pahala 
atas ketaatan, memperkenankan orang yang berdoa dan mengetahui apa yang 
hamba lakukan, seperti puasa, shalat dan lain-lain. 


Pada ulama berbeda pend^at seputar sebab turunnya ayat ini. Muqatil 
berkata, “Sesungguhnya Umar RA berhubungan intim dengan istrinya setelah 
shalat Isya. Dia menyesali perbuatan itu dan menangis. Lalu dia menemui 
Rasulullah SAW dan memberitahukan hal itu kepada beliau. Setelah itu dia 
kembali dalam keadaan sedih. Kejadian itu terjadi sebelum adanya keringanan. 
Lalu turunlah ayat ini.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa ketika awal-awal diwajibkan atas 
mereka meninggalkan makan setelah tidur, lalu ada sebagian dari mereka yang 
makan, kemudian dia menyesali perbuatan itu. Maka turuni^ ayat ini tanda 
penerimaan taubat dan dengan a)^t itulah hukum sebelumnya dihapuskan. 
Akan ada pmjelasannya ld)ih lanjut. 

Al Kaibi meriwaj^tkan dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Orang-orang Yahudi berkata, ‘BagaimanaTuhan kami mendengar doa kami. 


I Surah Al Bagarah 


T 


sementara engkau mengatakan bahwa di antara kami dan langit ada jarak 
sgauh lima ratus tahun, juga td>a] setiap langit juga sq)etti itu? Maka tur unlah 
ayat ini. 

Hasan berkata, **Sebab turunnya ayat ini adalah karena ada suatu kaum 
yang berkata kepada Nabi S AW, ‘Apakah Tuhan kami itu dekat, maka kami 
dapat bermunajat kepada-Nya atau jauh, maka kami akan menyeru-Nya? 
Maka turunlah ayat ini.** 

Atha' dan Qatadah berkata, “Ketika turun ayat: wa gaala rabbukum 
ud ’uunii astajib lakum, suatu kaum beikata, ‘Kapan kami berdoa kepada- 
Nya?* Makatunmlah ayat ini.” 


Kedua: Firman Allah SWT, tjlj^ “Maka sesungguhnya Aku 
adalah dekat". Maksudnya dengan memperkenankan. Ada yang 
mengatakan, dengan maigetahui. Adajuga yang mengatakan, dekat dari para 
wali-Nya dengan memberikan karunia dan kenikmatan. 


Ketiga: Firman Allah SWT, oli-a Maksudnya, 

Aku menerima ibadah orang yang baibadah kepada-Ku. Maka doa bemiakna 
ibadah. Ijaabah (memperkenankan) bermakna penerimaan. Dalilnya adalah 
riwayat Abu Daud®^"*, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Doa adalah ibadah. 
Tuhan kalian berfirman, ‘Berdoalah kepada-Ku niscaya Aku perkenankan 
untuk kalian’.*’ Maka doa pun dinamakan ibadah. 

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, oj 

Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam 


HR, As-Suyuthi dari riwayat Ahmad, Ibnu Syaibahdan Al Bukhari dahmAlAdab, 
juga Abu Daud dan At-Tirmidzi, dia berkata, “Hadits ini adalah hasan shahih, juga An- 
Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Hakim dan Al Baihaqi dari Nu’man bin Basyir, juga 
dari riwayat Abi Ya’la dan Dhiya‘ dari Barra. Silakan lih&t AlJami ’A! Kabir 2/193 no 
32/10680. 


[^Tafsir Al Qurthubi 


dalam keadaan hina dina” (Qs. Ghaafir [40]: 60), maksudnya berdoa 
kepada-Ku. Allah SWT memerintahkan untuk berdoa, bahkan Dia sangat 
menganjurkannya dan mmamakannya sebagai ibadah. Dia juga menjanjikan 
akan memperkenankan untuk mereka. 

Laits meriwayatkan dari Syahar bin Haus)^, dari Ubadah bin Shamit 
RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, '*Omatku 
diberi tiga hal yang mana tiga hal tersebut tidak diberikan kecuali para 
nabi. Apabila Allah mengutus seorang nabi. Dia berfirman, 'Berdoalah 
kepada-Ku niscaya Aku akan memperkenankan untukmu*, dan Dia 
berfirman kepada umat ini, 'Berdoalah kalian kepada-Ku niscaya Aku 
akan memperkenankan untuk kalian. ’ Apabila Allah mengutus seorang 
nabi, Dia berfirman kepadanya, 'Dia tidak menjadikan kesulitan atasmu 
dalam agama ' dan Dia berfirman kepada umat ini, 'Dia tidak menjadikan 
kesulitan atas kalian dalam agama.' Apabila Allah mengutus seorang 
nabi. Dia menjadikannya sebagai saksi atas kaumnya, dan Dia 
menjadikan umat ini sebagai saksi atas manusia 

Khalid Ar-Ridra’i berkata, “Aku sangat kagum kepada umat ini karena 
ayat, ud’uunii astajib lakum. Dia memerintahkan mereka untuk berdoa, 
menjanjikan m^eka dengan pengabulan dan tidak menjadikan syarat apapun 
antara doa dan pengabulan itu.“ 





Seseorang bertanya kepadanya, “Seperti apa?” 

Dia menjawab, “Seperti fibrman Allah SWT, 1 

T “Da« sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang 
beriman dan berbuat baik.” (Qs. Al Baqarah [2]: 25) Di sini ada syarat. 
Firman Allah SWT, “Dan 

gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka mempunyai 
kedudukan yang tinggi ...” (Qs. Yunus [ 10]: 2) Tidak ada padanya syarat 
amal. Seperti firman Allah SWT, ^ “Maka 



Takhrij hadits ini telah dipaparkan sebelumnya. 


sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada-Nya** (Qs, Ghafir 
[40]; 14), di sini ada syarat dan firman Allah SWT, ud 'uunii astajib lakum. 
Tidak ada padanya syarat. Umat-umat terdahulu mengadukan kebutuhan 
mereka kepada para nabi mereka, sampai para nabi itu memintakan untuk 
mereka.** 


Jika ada yang berkata, “Kenapa ada orang yang berdoa namun tidak 
diperkenankan?” Jawabnya, perlu diketahui bahwa firman Allah SWT dalam 
dua ayat itu: ujiiba astajib tidak menunjukkan pengabulan secara mutlak 
bagi setiap orang yang berdoa secara terperinci, j uga bagi setiap permintaan 
secara terperinci. Allah SWT sendiri berfirman dalam ayat lain. 


i 4^ 'i ''Berdo 'alah kepada 


Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas." (Qs. Al A’raaf 
[7]: 55) 


Setiap orang yang menet^i dosa kecil, mengetahui atau tidak adalah 
orang yang melampaui batas, sedangkan Allah SWT telah memberitahukan 
bahwa Dia tidak menyukai orang yang melampaui baas. Nah, bagaimana Dia 
akan memperkanankan doanya?! 


Jenis-jenis sik^ melampaui batas itu sangat banyak, akan dijelaskan 
lebih lanjut di sini dan dalam surah Al A’raaf, insya Allah. 


Sebagian ulama berkata, “Aku akan memperkenankan, jika Aku mau.” 
Sebagaimana Dia berfirman, ‘Jti, *"Maka Dia 

menghilangkan bahaya yang karenanya kamu berdo 'a kepada-Nya, jika 
Dia menghendaki." (Qs. Al An’aam [6]: 41) Maka ini termasuk bab mutlak 
dan terikat. 


Nabi SAW sendiri pernah berdoa dengan tiga permintaan. Hanya dua 
yang diberikan, sementara satu permintaan lagi tidak diberikan.Akan ada 
penjelasan lebih lanjut dalam pemaparan surah Al A’raaf, insya Allah. 


HR. Ahmad dalam musnadnya, 5/109. 



Ada yang mengatakan bahwa maksud pemberitahuan ini adalah 
monpetkenalan kepada seluruh orang<orang yang beriman b^wa ini aHalah 
salah satu sifat Tuhan mereka, yakni Dia akan memper ka nankan doa orang- 
orang yang berdoa dan Dia dekat dengan hamba, mendengar doanya dan 
mengetahui kebutuhannya. Maka Dia akan memperkenankannya sesuai y ang 
Dia kehendaki dan dengan cara yang Dia kehendaki pula. Allah SWT 
berfirman, jij ^ Oj^ siapakah 

yang lebih sesat daripada orang yang menyembah sembahan-sembahan 
selain Allah yang tiada dapat memperkenankan (doa) nya.” (Qs. Al 
Ahqaaf [46]: 5) 


Terkadang tuan memperkenankan hambanya dan ayah 
metnpefkenankan anaknya, kemudian dia tidak memberikan pormintaann}^ 

Peikenanan pasti didapatkan ketika adanya doa, sebab ujiiba dan 
astajiibu adalah berita yang tidak d^at dihapus. Jika dihapus maka orang 
>^g memberitahukan menjadi pembohong. Ta‘wil ini didasarkan pada hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang dibukakan baginya dalam berdoa maka pasti 
dibukakan untuknya pintu-pintu pengabulan 

Allah SWT pernah mewahyukan kepada Daud AS, “Katakanlah 
kepada orang-orang yang zhalim dari hamba-hamba-Ku, ‘Janganlah kalian 
berdoa kepadaku, sebab sesungguhnya Aku mewajibkan atas diri-Ku untuk 
memperkenankan orang yang berdoa kqpadaku, dan sesungg uh nya apabila 
Aku metipetkenankan orang-orai^ yangzhalim niscaya aku mela knat meteka. 

Suatu kaum berkata, “Sesungguhnya Allah SWT menjawab seti^ doa 
Bisa jadi dia menampakkan pengabulan di dalam dunia, bisa jadi dia 


Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Ibnu Abi Syaibah, dari Ibnu 
Umar RA, dengan kontek; “Barangsiapa di antara kalian yang dibukakan baginya untuk 
berdoa niscaya dibukakan untuknya pintu-pintu pengabulan." Silakan lihat Jam’ul 
Jawaami’, hhn. 804. 


menghi^uskan dosa darinya dan bisa jadi juga dia menyimpan untuknya di 
akhirat. Pial ini betdasaikan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id Al PChudri 
RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, '"'Tidak ada seorang muslim 
pun yang berdoa dengan suatu doa yang tidak ada sedikitpun dosa pada 
doa itu juga tidak untuk memutuskan silaturrahim kecuali Allah akan 
mengabulakan doa itu dengan salah satu dari tiga hal: Dia segerakan 
pengabulan doanya, Dia simpan untuknya atau Dia Jauhkan dia dari 
kejahatan seumpamanya,'' 

Mereka berkata, **KaIau begitu, kami akan memperbanyak doa” Beliau 
menjawab, “Kekuasaan Allah lebih banyak.” Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abu Umar bin Abdul Barr dan dianggap shahih oleh Abu Muhammad Abdul 
Haq. Hadits ini termaktub dalam Al Muwaththa Sanad hadits ini 
mungathi ’ (t&rpvAiis), 

Abu Umar berkata, “hadits ini diriwayatkan iMdmAt-TafsirAiMusnad 
berdasarkan firman Allah SWT, berdoalah kepada-Ku, semua ini termasuk 
pengabulan doa. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Setiap hamba yang berdoa pasti Allah akan 
memperkenankan doanya. Jika yang dimintanya adalah rezeki di dalam dunia 
maka Dia akan memberikannya dan jika bukan rezeki di dalam dunia maka 
akan disimpankan untuknya.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Hadits Abu Sa’id Al Khudri sekalipun 
menyatakan adanya pengabulan pada salah satu dari tiga hal maka itu 
menunjukkan kebenaran apa yang telah dipaparkan daripada menjauhi sikap 
melampaui batas yang mencegah pengabulan. I^asuluUah SAW bersabda dalam 
hadits tersebut, "Selama dia tidak berdoa dengan unsur yang mengandung 


HR. Ahmad datam musnadnya, 3/18, 3/260. Hadits yang terdapat dalam Al 
Muwaththa" sebagai berikut: “Tidak ada seorangpun yang berdoa kecuali dia di 
antara tiga hal: Diperkenankan doanya, disimpan atau dihapuskan dosanya." Al 
Muwaththa', 1/217. 
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dosa atau untuk memutuskan silaturrahim." Muslim menambahkan®’’. 
Selama dia tidak tergesa-gesa menanti pengabulan'' Hadits ini 
diriwayatkan olehnya dari Abu Hurairah RA, dari Nabi S AW, beliaui bersabda, 
"'Allah senantiasa mengabulkan doa hamba selama dia tidak berdoa yang 
mengandung dosa atau untuk memutuskan silaturrahim, selama dia tidak 
tergesa-gesa menanti pengabulan 

Ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud tidak 
tergesa-gesa menanti pengabulan itu?” Beliau menjawab, "Dia berkata, 'Aku 
sudah berdoa dan berdoa namun aku belum melihat Dia mengabulkan 
doaku, lalu ketika itu dia merasa bosan dan tidak berdoa lagi" 

Al Bukhari®^’, Muslim dan Abu Daud maiwayatkan, dari Abu Hurairah 
RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Pasti Dia akan memperkenankan 
doa salah seorang dari kalian selama dia tidak tergesa-gesa menanti 
pengabulan^ dia berkata, ‘Aku telah berdoa namun Allah belum 
mengabulkan doaku’" 

Para ulama kami -semoga Allah SWT merahmati mereka- berkata, 
"Sabda Rasulullah SAW: Pasti Dia akan memperkenankan doa salah 
seorang dari kalian", diartikan sebagai pemberitahuan tentang kepastian 
pengabulan. Namun pengabulan dengan tiga makna yang telah disebutkan di 
atas. Lalu apabila dia berkata, ‘Aku sudah berdoa namun Dia belum 
mengabulkan doaku maka batallah kq)astian pengabulan dengan tiga makna 
tersebut’.” 

Jika dengan makna ‘1x)lehnya pengaulan” maka ketika itu pengabulan 
teijadi dengan melakukan apa yang dia pinta secara khusus dan hal itu tidak 
sesuai dengan perkataan orang yang berdoa, ‘ Aku telah berdoa namun belum 
dikabulkan’, sebab itu termasuk bab putus asa, lemah keyakinan dan 
kemarahan. 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang Dzikir dan Doa, 4/2096. 

HR. Al Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah RA, Silakan lihat Al-Lu‘lu 'wa A f 
Marjan, 2/376, dan Malik AsAamAl Muwaththa 1/213, 



Surdh Al Baqdrah 
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Saya (Al Qurthubi) katakan, "Tengabulan bisa terhalang dengan 
sebab memakan makanan dan minuman yang haram. Rasulullah SAW 
bersabda, 
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"Ada seorang laki-laki yang sudah berjalan jauh, rambutnya kusut 
dan kakinya berdebu. Dia membentangkan kedua tangannya ke langit: 
wahai Tuhanku, wahai Tuhanku, namun makanannya haram, 
minumannya haram dan pakaiannya haram, serta diberi makan dengan 
yang haram, maka bagaimana mungkin doanya diperkenankan.'''^'*' 

Ini adalah bentuk pertanyaan untuk menegaskan jauhnya pengabulan 
doa orang yang memiliki sifat seperti itu. Pengabulan doa memiliki beberapa 
syarat yang harus dipenuhi oleh orang yang berdoa dan memiliki beberapa 
syarat yang harus ada pada doa itu sendiri, begitu juga pada apa yang diminta. 

Di antara syarat orang yang berdoa adalah dia harus tahu bahwa tidak 
ada yang kuasa mengabulkan doanya kecuali Allah SWT. Semua sarana dalam 
gengaman-Nya dan tunduk dengan ketentuan-Nya. Dia harus berdoa dengan 
niat yang benar dan hati yang fokus, sebab Allah tidak akan mengabulkan 
doa dari hati yang lupa lagi lalai, dia harus menjauhi memakan yang haram, 
dan tidak bosan berdoa. 

Di antara syarat apa yang diminta adalah yang diminta itu termasuk 
perkara-perkara yang dibolehkan diminta dan dilakukan menurut agama, 
sebagaimana sabda Rasulullah SAW, "Selama dia tidak berdoa dengan 
dosa atau memutuskan silaturrahim.*' 


**’ HR. Muslim dalam pembahasan tentang Zakat, bab: Diterimanya Sedekah dari Usaha 
yang Baik dan Pengembangannya, 2/703, no. 1015, At-Tirmidzi dalam pembahasan 
tentai^ Tafsir, 5/220, no. 2989, Ad-Darimi dan Ahmad dalam musnadnya, 2/328. 


T^asuk dalam dosa adalah semuapahuatan yang menimbulkan dosa, 
dan tamasuk dalam memutuskan silatunahim adalah mer^ganggu semua hak 
kaum muslim dan m^tzhalimi mereka. 

Sahi bin Abdullah At-Tustari berkata, “Syarat-syarat doa ada tujuh: 
tadharru ’ (merendahkan diri), takut, harap, konsisten, khusyu’ (tunduk), 
umum dan makan makanan yang halal.” 

Ibnu Atha' berkata, “Sesungguhnya doa memiliki beberapa rukun, 
sayap, sebab dan waktu. Jika sesuai dengan rukun-rukunnya niscaya pasti 
kuat. Jika sesuai dengan say^-sayjqpnya niscaya d^at terbang ke langit. 
Jika sesuai den^ waktu-waktunya niscaya pasti bmintung. Jika sesuai dengan 
sebab-sebabnya niscaya pasti berhasil. Rukun-rukun doa adalah hati yang 
fokus, tenang dan khusyu’. Sayap-sayapnya adalah jujur. Waktu-waktunya 
adalah waktu sahuT dan sebab-sebabnya adalah shalawat kepada Nabi S AW.” 

Ada yang mengatakan bahwa syarat-syarat doa ada empat: menjaga 
hati ketika saidirian, menjaga lisan ketika bersama makhluk, menjaga mata 
dari memandang yang tidak halal dan menjaga perut dari yang haram. 

Ada yang mengatakan bahwa di antara syarat doa adalah bebas dari 
lahn (melantun), sebagaimana kata sebagian ulama dalam bait sjmmya: 

Laits menyeru Tuhannya dengan lahn (melantun) 

itulah sebabnya jika dia berdoa tidak dikabulkan 

Ada yang bertanya kepada Ibrahim bin Adham, “Kenapa doa kami 
tidak dikabulkan?” Dia menj awab, “Karena kalian mengenal Allah namun 
tidak menaati-Nya, kalian mengenal Rasul namun kalian tidak mengikuti 
Sunnahn}^ kalian mengenal Al C^'an namun kalian tidak mengamalkannya, 
kalian makan nikmat-nikmat Allah namun kalian tidak mensyukurinya, kalian 
mengenal surga namun kalian tidak memintanya, kalian mengenal api ner^ 
nam un kalian tidak lari darinya, kalian mengenal syetan namun kalian tidak 
memeranginya dan malah mengikutinya, kalian mengenal kematian namun 
kalian tidak bersit^-siap untuknya, kalian menguburkan orang-orang mati 
namun kalian tidak mengambil pelajaran, kalian tinggalkan aib-aib kalian dan 


sibuk dengan aib-aib orang lain.” 


Ali RA beikata kepada NaufAl Bikali, “Hai Nauf, sesungguhnyaAllah 
mewahyukan kepada Daud: Perintahkan kepada Bani Israil agar tidak masuk 
rumah dari rumah-rumahku kecuali dengan hati yang suci, pandangan yang 
khusyu* dan tangan yang bersih. Sebab sesungguhnya aku tidak akan 
memperkenankan satupun dari mereka selama masih ada kezhaliman terhadap 
makhluk-Ku. Hai Nauf, jangan kamu menjadi penyair, ‘ariif, polisi, 7 a 6 (v, 
Asysyaai*^^, Jika dia konsisten melakukan shalat malam. 

Lalu dia berkata, “Malam adalah waktu yang tidak ada seorang hamba 
pun berdoa kecuali Dia pasti mengabulkan doanya. Kecuali orang >ang berdoa 
itu adalah 'ariif, polisi,yatau asysyaar atau orang yang suka memukul 
gendang.” 

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata: Hendaknya seseorang 
jangan berdoa, dengan mengatakan “Ya Allah berilah aku jika Engkau mau, 
YaAUah an^unilah akujika Engkau mau, Ya Allah sayangjlah aku jika Engkau 
mau.” Tet^i hendaknya dalam semua doanya harus bersih dari kalimat “jika 
Engkau mau atau berkenan.” Begitu pula meminta sesuatu yang dikiranya 
Allah tidak akan mengabulkannya kecuali jika Diamenghendakinya. Selain 
itu, kalimat “jika En^au mau” merupakan kalimat yang menunjukkan tidak 


‘Ariif adalah orang yang mengurus segala urusan kabilah atau kelompok manusia 
dan darinya pemimpin mengetahui keadaan mereka. 

Asysyaar adalah orang yang mengambil sepersepuluh dari harta orang-orang. Dalam 
sebuah hadits: "Apabila kalian bertemu dengan seorang yang memungut sepersepuluh 
harta orang maka bunuhlah dia." Maksudnya, apabila kalian menemukan orang yang 
mengambil sepersepuluh seperti yang dilakukan oleh orang-orang jahiltyah dan masih 
memeluk agamanya itu maka bunuh dia karena kekafirannya atau karena dta 
menghalalkannya, jika dia orang muslim dan dia mengambilnya karena menghalalkan 
perbuatan itu danmeninggalkan apa yang telah Allah wajibkan, yakni 2,5%. Sedangkan 
orang yang mengambil sepersepuluh berdasarkan apa yang diwajibkan Allah maka itu 
baik sekali. Para sahabat dan para khalifah setelah mereka pernah mengambil 
sepersepuluh seperti itu. Boleh menamakan orang yang mengambil itu a ’syiran. Silakah 
lihat Lisan Al ‘Arab, hlm. 2898,2952. 


butuhnya terhadap pengetahuan, pemberian, ampunan dan rahmat Allah. 
Seperti ucapan Anda “jika engkau mau maka berilah aku sesuatu,” kalimat ini 
hanya digunakan kq)ada orang )ang tidak membutuhkan. 


Adapun orang yang terpaksa atau kepepet maka ia akan bertekad 
dalam meminta dan berdoa, orang miskin yang terpaksa akan bersungguh- 
sungguh dalam meminta apa yang dibutuhkannya. Para imam meriwayatkan 
sebuah hadits, redaksi ini adalah milik Al Bukhari^^ dari Anas bin Malik, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersatxla. 





‘‘Jika salah seorang kalian berdoa maka sungguh-sungguhlah 
dalam doanya, janganlah ia mengatakan, ‘Ya Allah jika Engkau mau 
maka berilah aku ‘karena sesungguhnya tidak ada yang memaksa Allah." 


Sementara redaksi dalam .(4/ Muwaththa “Ya Allah ampunilah aku 

jika Engkau mau, ya Allah sayangilah aku jika Engkau mau.” 

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata bahwa sabda Rasulullah 
falya ’zam al mas 'alah merupakan bukti bahwa seorang mukmin harus 
bersungguh-sungguh dalam berdoa, dan selalu berharap agar doanya 
dikabulkan, tidak boleh putus asa dari rahmat Allah, kaiaia ia sedang meminta 
dengan Dzat yang Maha Dermawan. 


Sufyan bin Uyainah berkata, “Janganlah seseorang malas berdoa, 
meminta apa yang dibutuhkannya, karena doa makhluk yang paling buruk, 
yaitu iblis pun dikabulkan oleh Allah. Dimana ia (Iblis) beikata, 






HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Doa, bab: Bersungguh-sungguh dalam 
Berdoa, Sesunggu hn ya Allah tidak ada Yang Memaksa-Nya 4/104 dengan redaksinya. 
Musllmdalampcmbahasan tentang Dzikir 4/2063. Malik dalamj4/A/MwntfttAu'dalam 
pembahasan tentang Al Qur'an, bab: Doa 1/213, dan Ahmad dalam Musnadnya 2/218. 
HR. Malik dalam A l Muwaththa' dalam pembahasan tentang Al Qur' an 1/213. 
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"Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka dibangkitkan Allah 
berfirman: "Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi 
tangguh, " (Qs. Al A’raaf [7]: 14-15). 

E>oa juga memiliki kondisi dan waktu yang mustajab, dimana doa yang 
dipanjatkan pada waktu-waktu tersebut umumnya dikabulkan, seperti waktu 
sahur dan saat berbuka puasa, waktu diantara adzan dan iqamah, waktu antara 
shalat Zhuhur dan Ashar pada hari Rabu, saat-saat genting, saat bepergian, 
sakit, ketika hujan turun, dan saat menyusun barisan (perang) di jalan Allah, 
semua ini dijelaskan oleh banyak hadits dan atsar sahabat, mengenai lial ini 
akan ada penjelasannya nanti. 

Syahr bin Hausyab meriwayatkan bahwa Ummu Darda' berkata 
kepadanya, “Wahai Syahr, apakah kamu menggigil (kedinginan)” dia 
menjawab, “ya”. Ummu Darda* berkata, “Berdoalah kepada Allah, 
sesungguhnya doa pada kondisi itu mustajab.” 

Jabir bin Abdullah berkata bahwa Rasulullah pernah berdoa dimasj id 
Al Fath selam tiga kali pada hari Senin dan Selasa, lalu doa beliau dikabulkan 
pada hari Rabu diantara dua waktu shalat, maka akupun melihat kebahagiaan 
diwajah beliau. Selanjutnya Jabir berkata, “Tidak ada suatu perkara penting 
besar kecuali aku bersungkur untuk berdoa pada waktu itu, maka Allah 
pun mengabulkannya.” 


Keempat: Firman Allah J "'Maka hendaklah mereka itu 

memenuhi (segalaperintan-Ku) " Abu Raja' Al Kharasani berkata bahwa 
maksud dari firman Allah ini adalah maka berdoalah kepada-Ku. Sementara 
Ibnu Athiyah®®^ berkata bahwa maknanya adalah “Memintalah agar aku 
mengabulkannya.” Adapun Mujahid dan selainnya berpendapat bahwa 
maknanya adalah “Penuhilah apa yang Aku (Allah) perintahkan kepada kalian, 
berupa hal-hal yang menguatkan keimanan, maksudnya beramal dan taat.” 


Lih. Tafsir Ibnu Athiyah 2/118, 


Begitupula dengan firman Allah, "‘Hendaklah mereka 

beriman kepada-Ku.'' Huruf lam yang ada pada penggalan ayat ini 
menunjukkan untuk pekeijaan yang akan datang, ia sama dengan huruf in 
syarthiyah. Adapula yang berpendapat karena huruf lam ini hanya berlaku 
pada kata ketja (fi ’it), 

Yidlta.Ar~Rasyad (kebenaran) adalah kebalikan dari Al Ghay (sesat 
atau menyimpang). Al Harawi berkata: Ar-Rusyd, Ar-rasyad dan Ar- 
Rasyaad\>&c 2 xti petunjuk dan istiqamah (konsisten), seperti firman Allah, 
(*4^ Agar mereka selalu berada dalam kebenaran. 


Firman Allah: 
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“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa bercampur dengan 
istri-istri kamu, mereka itu adalah pakaian, dan kamu pun adalah 
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasannya kamu tidak 
dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan 


memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan 
carilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan 
minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 
yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai malam, 
(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu 
berVtikaf dalam masjid. Ituledt larangan Allah, maka janganlah 
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat- 
Nya kepada manusia, supaya mereka bertagwa. ** 

(Qs.AlBaqarah [2]: 187) 

Pada firman Allah ini terd^at tiga puluh enam masalah: 

t 


Pertama: Firman Allah SWT:; 

t 



M ^ J 


J^l “Dihalalkan bagi kamu." 

Lafazh ^* (dihalalkan) itu menunjukkan bahwa bercampur dengan 
istri merupakan suatu hal yang diharamkan sebelumnya, kemudian hal ini 
dinasakh. 

Abu Daud*'®^ meriwayatkan dari Ibnu Abi Laila, dia berkata, “Para 
sahabat kami juga menceritakan kepada kami.” Ibnu Abi Laila berkata, 
“Apabila seseorang berbuka*", maka dia tidur sebelum memakan sesuatu, 
kemudian dia tidak akan makan hingga esok hari(nya).” Ibnu Abi Laila berkata, 
“Suatu ketika Umar menginginkan istrinya, namun istrinya menjawab, 
‘Sesungguhnya aku telah tidur.’ Umar menduga bahwa istrinya pura-pura 
menolak, sehingga dia pun menggaulinya. Sementara seorang lelaki Anshar 
datang, lalu dia menginginkan makanan. Mereka berkata, ‘Sampai kami 
memanaskan sesuatu untukmu,’ hingga orang itu tidur. Keesokan harinya, 
maka diturunkanlah ayat ini, yang didalamnya (dinyatakan): 

I j' iijii * Dihalalkan bagi kamu pada 


HR, Abu Daud pada pembahasan tentang Puasa- bab: Mutai Diwajibkan Puasa, 2/ 
295, hadits no. 2314, 

Redaksi yang benar seperti yang tertera pada Sunan Abu Daud adalah: "Apabila 
seseorang puasa, kemudian dia tidur, maka dia tidak akan makan sampai hari 
berikutnya. ” Lihat Sunan Abu Daud 2/295, 


malam hari puasa bercampur dengan istri~istri kamu ” 


Al Bukhari®*® meriwayatkan dari Al Barra‘, dia bakata, “Dahulu para 
sahabat nabi Muhammad S AW, ^abila (ada) seseorang (dari mereka) yang 
berpuasa, lalu waktu berbuka tiba, namun dia tidur sebelum berbuka, maka 
dia tidak akan makan pada malam hari itu dan esok harinya, sampai sore 
harinya. Sesungguhnya Qais bin ShirmahAlAnshari pernah bapuasa-dalam 
satu riwayat (dinyatakan): diabekeijadi kebun kurma pada siang itu, padahal 
saat itu dia sedang bopuasa —, dan ketika waktu berbuka tiba, dia mendatangi 
istrinya lalu berkata kepadanya, * Apakah engkau mempunyai makanan?* 
Istrinya menjawab, ‘Tidak, akan tetapi aku akan pergi dan memintakan 
(makanan) untukmu.* Siang itu Qais bin Shitmah bekerja (keras), sehingga 
(malam itu) dia tak kuasa menahan kedua matanya. Setelah itu, istrinya 
mendatanginya, dan ketika istrinya melihatnya (tertidur) maka dia berkata, 
‘(Alangkah) malangnya engkau’ (Keesokan harinya), (tepat) pada toigah hari 


Qais pun pingsan. Peristiwa itu diceritakan kepada Nabi SAW, sehingga 
turunlah ayat: ^ 'Dihalalkan bagi 

kamu pada malam hari puasa bercampur dengan istri-istri kamu, ’ Maka 
mereka pun senang sekali. Dan, turunlah (ayat); 

^-1 ITT^*yr u*T.T "Dan makan minumlah 
hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar ." 


Dalam Shahih Al BuAAon®**'juga diriwayatkan dari Al Baira“, dia 
berkata, “Ketika (kewajiban) puasa Ramadhan turun, moeka (para sahabat 
Nabi) tidak panah mendekati kaum poumpuan selama Ramadhan seluruhnya. 


dan kaum lelaki pun mengkhianati diri mereka sendiri. Maka Allah SWT pun 
menurunkan (ayat): oUi ^]U=sof C&T ^ 

liij *Ailah mengetahui bahwasannya kamu tidak dapat menahan 


^ HR* Al Bukbari pada pembahasan tentang Puasa» bab: Fimmn Allah -Jalh 
Dzikruhu: ^Dihalalkan ba^ kamu pada malam hari 

puasa bercampur dengan isieri-isteri kamu, "'1/328* 

HR* Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir» bab: Tafsir Surah Al Baqarah, 3/ 
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nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf 
kepadamu ” 

Dikatakan, "Khaana wa ikhtaana, ” makna (kedua kata itu) adalah 
sama, yaitu khianat. Yakni, kaitan mengkhianati diri kalian sendiri untuk 
melakukan hubungan badan pada malam-malam bulan Ramadhan. Sementara 
orang yang melakukan maksiat kepada Allah, sesungguhnya dia telah 
mengkhianati dirinya sendiri, karena dia telah mendatangkan siksaan untuk 
dirinya. 

Al Qutabi berkata, “Asal makna khianat adalah, seseorang diberiamanah 
sesuatu, kemudian dia tidak dapat menunaikan amanahnya pada sesuatu itu.” 


Ath-Thabari menyebutkan bahwa Umar kembali dari sisi Nabi SAW, 
dan dia telah moigobrol malam di dekat beliau pada suatu malam. Dia kemudian 
mendapati istrinya sudah tidur, sementara dia menghendaki istrinya, namun 
istrm>a menjawab kepadanya, “Sesungguhnya aku telah tidur.” Umar berkata 
kepada istrinya, “Engkau belum tidur.” Umar kemudian menggauli istrinya. 
Ka’b bin Malikjuga melakukan hal yang serupa. Keesokan harinya, Umar 
menemui Nabi S AW dan berkata, “Aku memohon ampun kepada Allah dan 
juga kepadamu. Sesungguhnya hawa nafsu telah menguasaiku, sehinggaku 
pun menggauli istriku. Apakah engkau menemukan keringanan untuk diriku.” 
(Umar berkata,) “Beliau bersabda kepadaku, ‘ Wahai Umar, sesungguhnya 
itu bukanlah yang sebenarnya*." Ketika Umar sampai di rumahnya, beliau 
mengutus seseorangkq)adanya, kemudian orang itu memberitahukan padanya 
tentang ampunan yang diberikan untuknya, yang terdapat dalam sebuah ayat 
Al Qur' an. Kisah ini pun diceritakan oleh An-Nuhas dan Maki. (Bahkan dalam 
kisah yang disebutkan oleh An-Nuhas dan Maki itu disebutkan) bahwa Umar 
telah tidur, lalu dia menggauli istrinya. Dia kemudian datang kepada Nabi 
SAW dan memberitahukan hal itu kepada beliau. Maka turunlah (ayat): 


Ui-j Otii ^ 





"Allah 


mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena 
itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu... ” 



Kedua: Firman Allah SWT: ‘*Pada malam hari 

puasa. " Lafazh :Q dinashabkan, karena ia adalah zharaf. Ia adalah isim 
jenis, dan oleh karena itulah ia menggunakan bentuk tunggal. 

.t J*lT adalah kinayah (kiasan) untuk senggama, sebab Allah-/4zza 
wa Jalla- pun menggunakan kinayah. Inilah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
danAs-Suddi. 


Namun Az-Zujaj berkata, adalah kata yang mencakup segala 

sesuatu yang dikehendaki oleh seorang suami dari istrinya.” Hal ini pun 
dikemukakan oleh Al Azhari. 

Akan tets^Ji Ibnu Arafeh berkata, "Yang dimaksud denganiiJ^t adalah 
di sini aHalali senggama adalah menyebutkan saiggamadeogan tegas ” 

Namun menurut satu pendapat, asal makna adalah perkataan 

yangkeji. Dikatakan, "Rafatsa waArfatsa (seseorang mengatakan perkataan 
yangkeji), "jikadiamengatakanperkataanyanghuruk*”. 


Lafazh vii jlT di-m«fa 'cwrf-kan dengan lafazh ilaa pada firman Allah 
SWT ; •- '"Bercampur dengan istri-istri kamu." Namun 

demikian, iKunu tidak boleh mengatakan, ''Rafatstu ilaa an-Nisaa. ” Sebab 
lafazh ilaa ini didatangkan (agar lafazh ^ii^T itu) mengandung makna al 
ifdhaa (senggama), dimana yang dimaksud darinya dj^zhAlMulaabasah 
(saling memperlakukan dengan baik), misalnya dalam firman Allah SWT: 

J) "Padahal sebagian kamu telah bergaul 

(bercampur) dengan yang lain sebagai suami-istri. ” (Qs. An-Nisaa [4]: 



Termasuk ke dalam pengertian inilah (firman Allah); J) tit} 


"Dan bila mereka kembali kepada syetan-syetan mereka. " (Qs. 
AlBaqarah[2]: 14)FinnanAllahini telah dijelaskan di atas. 

JugafirmanAllahAliahSWT: "Pada hari dipanaskan 


^ Lihat Ash-Shakah dan Lisan Al Arab {entri: Rafatsa). 


Surah Al Baqarah 


i 


emas perak itu. " (Qs. At-Taubah [9]: 35) Yakni, dibakar. Sebab engkau 
berkata, “Ahmaitu Al Hadikiata fit Au-Naar (aku memanaskan hesi di 
dalam api)." Firman Allah ini akan dijelaskan nanti. 

Juga firman Allah SWT: "Maka 

hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut. " (Qs. An- 
Nuur [24]: 63) (Lafazh j^u.-) diartikan dengan ‘berpaling dari perintah- 
atau ‘menyimpang dari p)erintah-Nya’. Sebab engkau berkata, “Khalaftu 
Zaidan (aku menyalahi Zaid), ” 

Juga fuman Allah SWT: ^ i -., j 1 iT. "Dan adalah Dia 

Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman. " {Qs. Al Alizaab 
[33]: 43) (Lafazh itu) diartikan dengan ‘amat belas kasih’, sama dengan 

apa yang tertera pada firman Allah: j "Amat belas 

kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin. " (Qs. At-Taubah 
[9]: 128) Tidakkah en^au melihat bahwa en^au boleh mengatakan, “/?a 'uftu 
bihi (aku amat sayang terhadapnya), " namun engkau tidak boleh 
mengatakan, "‘Rahimtu bihi (aku sayang kepadanya)." Namun mana kala 
kata raahiiman itu memiliki makna yang sama dengan kata raa 'uuf, maka ia 
pun menempati posisinya dalam hal pemuta’adannya. Contoh untuk hal ini 
adalah ucapan Abu Kabir Al Hudzali: 

ju; J 

^ ^ ^ y J- ^ J- 

Dia membawanya pada malam yang menakutkan. 

Dalam keadaan susah payah, sementara tali pengikatnya belum 

terlepas. 

Lafazh hamilat di-WM/a'arf-kan (dijadikan transitif) dengan 
menggunakan huruf 6a’, padahal lafazh itu dapat muta’ad kepada ma/W 
dengan sendirinya (tanpa perantaraan huruf 6a‘), sebagaimana yang tertera 
dalam Al Qur'an: jiil “ibunya mengandungnya 

dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). " 
(Qs. Al Ahqaaf [46]: 15) Namun Abu Kabir mengatakan, ‘'‘'Hamilat bihi 
(Dia membawanya), ” sebab kata hamila (membawa) itu mengandung 



makna habila (hamil). 


Ketiga: Firman Allah SWT: "Mereka itu adalah 

pakaian." (Firman Allah ini terdiri) dari mubtada dan khabar. Huruf ni/w 
yang ada pada lafazh ^ diberikan tasydid, karena ia sama dengan huruf 
mim dan wawu pada (jamak) mudzakar. 

Dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka. ” Asal 
vaakmAULibaas adalah pakaian. Selanjutnya, penyatuan masing-masing dari 
suami-istri dengan pasangannya dinamakan dengan pakaian, karena menyatu 
dan melekatnya)asad mereka, seperti pakaian. 

An-Nabighah^' Al Ja’di berkata, 

"Aku akrab dengan beberapa manusia selama beberapa waktu, 

kemudian aku kehilangan mereka^^-, 

Aku kehilangan beberapa orang setelah kehilangan beberapa orang 

(sebelumnya). ” 

Sebagian dari mereka, “Dikatakan untuk sesuatu yang menutupi dan 
menyelimuti sesuatu yang lain; libaas (pakaian). Dengan demikian, adalah 
boleh bagi masing-masing mereka untuk menjadi penutup bagi pasangannya 
dari sesuatu yang tidak halal, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits.” 

Menurut satu pendapat, sebab masing-masing dari suami istri adalah 
penutup bagi pasangarmya pada saat melakukan hubungan badan dari 
pandangan ma nusia. 

Abu Ubaid dan yang lainnya berkata, “Dikatakan kepada seorang wanita: 



An-Nabighah Al Ja’di adalah Qais bin Abdullah binAds bin Ja’dah. Dia hidup pada 
masa Jahiliyah dan Islam, namun tidak lama. Lihat biografinya dalam kitab /1 /Mm ‘talaf 
wa Al Mukhtalaf, halaman 252, AsySyu ’ara halaman 158. Syair itu tertera pada kitab 
Lisan Al Arab,At~Taj (entri: labasa},MaJaz Al Qur'an 1/68, Tafsir Al Mawardi 1/224 
dan Tafsir Ibnu Athiyah. 

Lihat Lisan Al Arab, halaman 3987. Bait syair ini dijadikan contoh penguat oleh 
Ibnu Athiyah dalam kitabnya yang telah disebutkan. 


‘Dia adalah pakaian, ranjang dan sarungmu.’ Seorang lelaki*^^ berkata kepada 
Umar bin Al Khaththab, 

'Ketahuilah, aku menyampaikan utusan kepada Abu Hafsh. 

Tebusan untukmu dari saudaraku, kepercayaan sarungku \ " 

Abu Ubaid berkata, “Yakni, istriku.” Menurut satu pendapat, “Diriku.” 

Ar-Rubai’ berkata, “Mereka dalah ranjangbagi kalian, dan kalian adalah 
alas bagi mereka.” 

Mujahid beikata, “Yakni, kediaman bagi kalian. Yakni, sebagian di antara 
kalian mendiami sebagian yang lain.” 


Keempat: Firman Allah SWT:; 


' * f 







•A 4)1 ^ 


"Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu. " 
Sebagian di antara kalian akan mengajak untuk melakukan hal yang terlarang, 
yaitu berhubungan badan dan makan setelah tidur pada malam-malam puasa, 
seperti firman Allah SWT: *•••• membunuh dirimu 

(saudaramu sebangsa) .... ” (Qs. Al Baqarah [2]: 85) Yakni, sebagian di 
antara kalian akan membunuh sebagian yang lain. 


Ada kemungkinan yang dimaksud olehfiimanAllahini adalah masing- 
masing dari mereka (suami dan istri) mengkhianati diri mereka sendiri. Allah 
menamakannya pen^diianat atas dirinya sendiri, karena bahaya dari keinginan 
untuk bercampur itu akan kembah k^ada dirinya sendin. Hal ini sebagaimana 


Dia adalah Naqilah Al Akbar Al Asyja’i. Kuniyahnya (julukannya) adalah Abu Al 
Minhal. Dia pernah menulis surat kepada Umar bin Khaththab yang berisi beberapa bait 
syair, dimana pada syair-syair itu dia menyinggung seseorang yang menjadi gubernur 
di wilayah mereka. Dia mengumpulkan kaum wanita ke Sala pada saat suami-suami 
mereka pergi ke medan perang. Dia kemudian merayu mereka danberkata, “Tidak ada 
yang berjalan dengan kendali mengikat kecuali hanya kud.” Terkadang ucapan itu 
mengena, sehingga diri kaum perempuan itu pun terbuka (kepadanya). Nama lelaki ini 
adalah Ja’dah bin Abdullah As-Sulami. Lihat kitab Lisan Al Arab halaman 71. 


[^Tafsir Al Qurthubi 



yang telah dijelaskan di atas. 

Adapun firman Allah SWT: OLai "karena itu Allah 

mengampuni kamu, ” firman Allah ini mengandung dua makna; 

Pertama, penerimaan taubat atas pengkhianatan mereka terhad^j diri 





Kedua, memberikan keringanan kepada mereka dengan memberikan 
hah dan panbolehan, seperti firman Allah SWT: A jjp 

"Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat 
menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi 
keringanan kepadamu. " (Qs. Al Muzammil [73]: 20) Yakni, Allah 
memberikm keringanan kepadakalian. Juga firman Allah setelah pembunuhan 
tersalah: M^ ijj3 (U "Barangsiapayang 

tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua 
bulan berturut-turut sebagai cara tobat kepada Allah. ” (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 92) Yakni, karena suatu keringanan (dari Allah). Sebab orang yang 
manbunuh secara tersalah, dia tidak melakukan sesuatu yang mengharus kann ya 
bertaubat dari sesuatu itu. Allah SWT berfirman, oij 

lJLiiSiIj y .)j "Sesungguhnya Allah 
telah menerima tobat Nabi, orang-orang muhajirin dan orang-orang 
Ansar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan," (Qs. At-Taubah [9]: 

117) meskipun Nabi tidak melakukan sesuatu )angharus bertaubat dari g e g na tu 
ita 


Firman Allah SWT: "Dan memberi maaf kepadamu. " 

Ada kemungkinan (maaf yang dimaksud di sini adalah) maaf dari dosa, dan 
ada kmiungkinan pula yang dimaksud adalah keluasan dan kemudahan, seperti 
sabda Nabi SAW: "Awal waktu adalah keridhaan Allah, dan akhir waktu 
adalah ampunan Allah. Yakni, keluasan dan kemudahan dari Allah. 


Takhrij hadits ini telah dijelaskan di atas. 



Dengan demikian, makna ^dI ^ "Allah mengetahui, "adalah, Allah 
mengetahui te^adinya hal ini dari (diri) kalian secarajelas, oUi "karena 
ilu(lah) Allah mengampuni kamu, ” setelah hal itu terjadi. Yakni, Allah 
memberikan keringanan kepada kalian. Makna lafazh Ui adalah sahala 
(memberikan kemudahan), sedangkan kata 

Khiyaanah (khianat). Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 


diambil dari kata^^/ 


Ibnu Al Arabi*’* berkata, “Para ulamaZuhud berkata, ‘Demikianlah 
inayah dan derajat yangmulia itu seharusnya tojadi. Umar men^hiaiiati dirinya, 
kemudian Allah menjadikan pengkhianatan atas dirinya itu sebagai suatu 
syari’at, bahkan Allah memberikan keringanan karena dirinya kepada ummal 
(Islam). Dengan demikian, Allah telah meridhai dirinya, dan diapun telah ridha 
kepada Allah.” 

Firman Allah SWT: ‘ 'Maka sekarang campurilah 


mereka. ” (Firman Allah ini) merupakan kinayah dari hubungan badan, Yakni, 
sesungguhnya Aku telah men^alalkan bagi kalian apa yang diharamkan atas 
kalian. Allah menamakan hubungan badan dengan muhasyarah (bertemu 
kulit), karenabertemunyakeduakulit dalam persetubuhan itu. 

Ibnu Al Arabi^ berkata, “Hal ini menunjukkan bahwa sebab turunnya 
ayat ini adalah persetubuhan yang dilakukan oleh Umar, dan bukan laparnya 
Qais. Sd)abjika sebab turunnya ayat ini adalah laparnya Qais, niscaya Allah 
akan berflrman: 'Maka sekarang makanlah. ’ Kata makan ini akan dijadikan 
awal, sebab ia merupakan faktor terpenting dimana karenanyalah ayat ini 
diturunkan.” 




"Dan carilah 


Firman Allah SWT: ;;53^ 
apa yang telah ditetapkan Allah untukmu. " Ibnu Abbas, Mujahid, Al 
Hakam bin Uyaynah, Ikrimah, Al Hasan, As-Suddi, Ar-Rubai’ dan Adh- 


LiHat Ahkam Ai Qur'an karya IbnuAIArabi, 1/91 
^ LihatAhkamAt Qur'an karya IbnuAIArabi, 1/91 






Dhahak betlcata, “Makna dari fkman Allah ini adalah, carilah anak.” Hal ini 
ditunjidckan karena finnan Allah ini terluak setelah firman Allah: 

"Maka sekarang campurilah mereka, " 

Ibnu Abbas berkata, “Apa yang telah ditetapkan oleh Allah untuk kita 
adalah Al Qur'an.” 

Az-Zujaj berkata, “Yakni, carilah apayangdipetbolehkan untuk kalian 
dan dipointahkan kepada kalian di dalam Al Qur' an.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Mu*adz bin Jabal, bahwa makna 
(dari firman Allah ini adalah): carilah Lailatul Qadar. 


Menurut satu pendapat, makna (dari firman Allah ini adalah), carilah 
keringanan dan keluasan. Inilah yang dikatakan oleh Qatadah. Ibnu Athiyah^^ 
berkata, “Pend^at ini merupakan paidq>at yang baik.” 


t J 


Menurut pendapat yang lain, C tys^Tj "Dan carilah 

apa yang telak ditetapkan Allah untukmu, " dari budak perempuan dan 


istri-istri. 


Hasan Al Bashri dan Hasan bin Qurrah membaca dengan: 
wattaba 'uu^ (dan ikutilah), diambil dari katAAl Itbaa ’ (ikut). Qira‘ah ini 
diperbolehkan oleh Ibnu Abbas. Namun Ibnu Abbas lebih mengunggulkan 
(qira‘ah); l^Tj (dan cori/oA), yang diambil dari kata v4//brig/taa(car0. 


Keenam: Firman Allah SWT: \yJiAj "Dan makan minumlah. ” 
Firman Allah ini merupakan jawaban yang diturunkan untuk permasalahan 
Qais. Adapun firman Allah sd>elum ini, firman Allah tersebut merupakan 
jawaban yang diturunkan untuk permasalahan Umar. Aliah lebih dahulu 
menjaw^ pomasalahan Umar; sebab permasalahan itu lebih penting, sehingga 
harus lebih di dahul ukan 


Libat Tafsir Ibnu Athiyah 2/124 

^ Qira 'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafeimya, namun qira ‘ah ini 
adalah qira 'ah yang jarang digunakaiL 



^ Ketujuh: Fimian Allah SWT: ^ 

^3^VT "Hingga terang hagi/nn henang putih dari benang 
hitam, yaitu fajar. "Lafazh J>- (Hingga) adalah (akhir/puncak) 

sebagai penjelasan. Adalah tidak sah bila seseorang mendapat suatu kejelasan, 
lalu dia pun diharamkan makan, kecuali bila fajartelahtcttiil. (Dalam hal ini), 
terjadi silang pendapat mengenai batasan yang dengan kcmunciilannyatah 
seseorang wajib menahan (diri dari hal-hal yang dapat membatalkan puasa). 

Mayoritas utama berpendapat bahwa batasan tersebut adalah fajar 
yang terbentangdi cakrawala, dari kanan ke kiri. Inilah yang diterangkan oleh 
haditsdan berlaku di berbagai tempat. 

Muslim'’’*’' meriwayatkan dari Samurah bin Jundub RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 
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‘‘Janganiah kalian tertipu dalam sahur kalian oleh adzan Hilal dan 
terangnya cakrawala yang memanjang seperti ini. sampai i'ahayanya 
tersebar dan melintang di cakrawala seperti ini. " Demikianlah yang 
ditunjukan oleh Hamad dengan kedua tangannya. Hamad berkata, 
“Maksudnya, melintang.” 

Dalam hadits Ibnu Mas’ud dinyatakan: “Fajar bukanlah yang beliau 
katakan seperti ini -dia mengumpulkan jemarinya kemudian menurunkannya 
ke tanah—, akan tetapi yang beliau katakan seperti ini -dia menyatukan 
telunjuk dengan telunjuk kemudian mengulurkan kedua tangannya.”^"’ 

Ad-Daraquthni™' meriwayatkan dari Abdurrahman bin Abbas, dia 


^ HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa 2/770. 

Hadits Ibnu Mas’ud ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Puasa, 
An-Nasa‘i pada pembahasan Puasa, bab: Seperti Apa Fajar itu? 4/148; dan Ahmad 
dalamMusnad-nya5/7,9,13 dan 18. 

HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa 2/165. 



mendapat berita bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Keduanya adalah fajar. 
Adapun (fajar) yang seperti ekor serigala, sesungguhnya ia tidak dapat 
menghalalkan dan mengharamkan sesuatu. Adapun (fajar) yang 
memanjang, yang melintang di cakrawala, maka padanyalah shalat 
menjadi halal (untuk dilaksanakan), dan makanan menjadi haram (untuk 
dimakan). ” Hadits ini mursal. 

Sekelompok ulama mengatakan bahwa batasan tersdiut adalah setelah 
terbit fajar dan terang di jalanan dan di dalam rumah. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Umar, Hudzaifah, Ibnu Abbas, Thalq bin Ali, Atha‘ bin Abi 
Rabah, Al A’masy Sulaiman, dan >ang lainnya. (Mereka berpendapat bahwa) 
menahan diri dari hal-hal yang d^at membatalkan puasa diwajibkan ketika 
fajar sudah terang di jalanan dan di atas gunung. 

Masmq bakata, “Mereka tidak menganggap fajar kalian sebagai fajar. 
Yang mereka anggap fajar hanyalah fajar yang (sinarnya) memenuhi rumah- 
nimah.” 

An-Nasa'i™® meriwayatkan dari ‘Ashim, dari Zirr, dia berkata, “Kami 
berkata k^ada Hudzai^, ‘Kapan engkau makan sahur bersama Rasulullah 
SAW?’Dia menjawab, ‘Pada siang hari, hanya saja matahari belum terbit’.” 

Ad-Daraquthni™® meriwayatkan dari Thalq bin Ali, bahwa Nabi Allah 
bersabda, "Makan-minumlah kalian, dan janganlah kalian tertipu oleh 
(cahaya) yang bersinar lagi mendaki. Makan-minumlah kalian, hingga 
muncul (cahaya) merah kepada kalian, ” Ad-Daraquthni berkata, “Qais 
bin Tha^ itu tidak kuat” 

Abu Daud berkata, “Hadits ini hanya diriwayatkan oleh penduduk 
Yamamah.” 

Ath-Thabari bakata, “Yang mendorong mereka (t^erumus) ke dalam 
silang pendapat ini adalah, bahwa puasa itu hanya dilak ukan pada siang hari. 

^ HR. An-Nasa'i pada pcinbahasan tentang Puasa bab: Menangguhkan Makan Sahur, 
4/IA2. 

^ HR. Ad-Daraqudmi pada pembahasan tentang Puasa, 2/166 



Sementara menurut mereka, siang hari dimulai dari terbitnya matahari dan 
berakhir dengan terbenamnya matahari. Silang pendapat di antara ahli bahasa 
dalam hal ini telah dikemukakan di atas. Dan, tafsir Rasulullah SAW mengenai 
hal itu dengan sabdanya: “Sesungguhnya itu adalah gelapnya malam dan 
terangnya siangf°^, "merupakan pemisah dalam hal itu, firman Allah SWT: 

'(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. ’ (Qs. Al 

Baqaiah[2]:184r 

Ad-Daraquthni’''^ meriwayatkan dari Aisyah dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang tidak menginapkan puasa sebelum terbit 
fajar, maka puasanya tidak sah. " Hadits ini hanya diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Abad dari Al Mufadhdhal bin Fadhaalah, dengan sanad ini. 
Namun mereka adalah orang-orang yang tsiqqah. 

Diriwayatkan dari Hafshah™® bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang tidak menghimpun (berniat) puasa sebelum fajar, 
maka puasanya tidak sah. " Hadits ini dirafa’kan oleh AbduUah bin Abi 
Rakar, dan Abdullah bin Abi Bakar ini tmnasuk orang tsiqqah yang merafakan 
hadits. 

Diriwayatkan dari Hafshah secara marfu’, yaitu ucapannya (yang 
menyatakan bahwa barangsiapa yang tidak men^iimpun puasa sebelum fajar, 
maka puasanya tidak sah). 

Pada kedua hadits itu terdapat dalil atas pend^at yang dikemukakan 
oleh mayoritas ulama, yaitu (bahwa batasan tersebut) adalah fajar. Dalam 
hadits ini pun terd^at larangan untuk melakukan puasa, tanpa melakukan 
niat sd^elum ^ar. Namunhal ini berseberangan doigan pendapat Abu Hanifah, 
yaitu masalah kedel^an. 


HR. Al Bukhari dan Muslim pada pemibahasan tentang Puasa; Al-Lu‘lu wa Al 
Marjan 1/267 dan 268. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa‘i pada 
pembahasan tentang Puasa. 

HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa, 2/171 dan 172. 

™*HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa, 1/268 


Tafsir Al Qurthubi 



Kedeit^an : Puasa terlarang di l ak uk an tanpa niat sebelum &jar, sebab 
puasa termasuk ibadah yang tidak akan sah kecuali dengan adanya niat. Di 
lain pihak, Allah telah menetapkan waktu untuk berniat, yaitu sebelum fajar. 
Jika demikiain, bagaimana mungkin dapat dikatakan bahwa makan dan minum 
setelah fajar itu boleh. 


Al Bukhari dan Muslim’” meriwayatkan dari Sahi bin Sa’d, dia 
berkata, ‘Telah turun ayat: ^ ^ ^ 1 

y^St^ ‘Dan makan minumlah hin^a terang bagimu benang putih dari 
benang hitam, 'namun belum turun: j»uU ‘yaiiufajar. 'Waktu itu, apabila 

orang-orang hendak melakukan puasa, maka salah seorang di antara mereka 
mengikatkan di salah satu kakinya benang putih dan benang hitam. Dia terus 


menerus makan hin^ dia dapat melihat kedua benang itu dengan jelas. Maka 
Allah menurunkan: ^ ‘yaitu fajar. ' Setelah itu, mereka pun tahu bahwa 

yang dimaksud dengan benang putih itu adalah terangnya siang.” 


Diriwayatkan dari Adiy bin Hatim, dia berkata, “Aku bericata, ‘Ya 
Rasulullah, «pakah (yang dimaksud d^gan) ^ 31 .VT ^ VT 
‘benang putih dari benang hitam ’ Apakah keduanya benang?’ Beliau 
menjawab, 'Sesungguhnya engkau benar-benar orang yang lebar 
tengkuknya^j Hat engkau dc^t melihat benang putih dari benang hitam. 
Tidak, melainkan itu adalah gelapnya malam dan terangnya siang'." 
HR. Al Bukhari’". Fajar dinamakan dengan khaith (benang), sebab warna 
putih yang nampak, terlihat memanjang seperti Idiaith (benang). 


Penyair berkata. 


HR. Al Bukhari dan Muslim pada penibahasan tentang Puasa; juga tertera dalam 
kitab Al-Lu iuwaAl Marjan 1/268. 

^ Lebar tengkuk: kata ini digunakan untuk menunjukkan kebodohan orai^ itu dan 
minimnya kecerdasannya. Rasulullah menggangap lebar tengkuknya karena tidak 
mengetahui apa yang dimaksud. Dengan demikian, fintian Allah SWT; "yaitu 

fajar, “ menunjuk bahwa kedua benai^ itu merupakan isti 'arah. 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Ta&ii, yaitu Tafsir Surah Al Baqarah, 3/ 
103 dan 104. 



"‘Benang putih adalah cahaya pagi yang terang. 

Dan benang hitam adalah sayap malam yang gelap. 

Al Khaith dalam perkataan orang-orang Arab adalah sebuah kata j^g 
digunakan untuk mengungk^kan warna 

Al Fajr adalah mashdar dari Fajartu Al Maa ‘a (aku memancarkan 
air) uffiruhu fajran (aku memancarkannya dengan sebenar-benarnya), 
jika air itu mengalir dan memancar^’(Makna) asal Al Fajr adalah asy- 
Syaqq (t^i/bagjan). Oleh karena itulah sesuatu yang muncul dari bias cahaya 
matahari dari sumbernya, disebut dengan fajar, karena cahayanya yang 
memancar. Fajar adalah awal cahaya siang yang memancar di angkasa. 
Cahaya ini dinamakan oleh orang-orang Arab dengan Al Khaith Al Abyadh 
(benang putih). Hal ini sebagaimana yang telah kami jelaskan. 

Abu Daud Al Iyadi bericata, 

“‘Ketika sudfah^'^ menjadi terang bagi kami, 
dan nampaklah khaith (fajar) pagi yang bersinar. “ 

Cahaya itu pun tericadang dinamakan oleh orang Arab dengan A$h~ 
Shadi \ Contohnya adalah uc^an mereka: “Inshada ’a Al Fajru (fajar 
menyingsing. “ Contoh yang lain adalah perkataan mereka tentang perkara 
yang jelas, “Hadza kafalaqi Ash-Shubhi, wa kanbilaaji Al Fajri, wa 
Tabaasyir Ash-Shubhi (masalah ini sepertiptagiyang menyingsing, fajar 
yang terbit, dan pagi yang datang). ” 


Lihat Tafsir Al Mawardi, 1/246. 

^"Lih&tAsh-Shihah IPIZ. 

Dalam dialek orang-orang Nejcd, Sudfah almsadfah adalah kegelapan. Sedangkan 
dalam dialek kabilah Qais danyat^ lainnya, sudfah adalah cahaya. Kata ini mengandung 
dua makna yang saling bertentangan. Itnarah berkata, "Sudfah adalah kegelapan yang 
terdapat di awal dan akhir malatn, yang masih menyisakan cahaya (remang-remang). Ia 
berada di antara gelapnya (malam) san^i syafaq, dan di antara terbitnya fajar san^jai 
(dilaksanakannya) shalat Shubuh.” Lihat kitab Al-Lisan 1974. Bait ini terdapat dalam 
tafsir IbnuAthiyab 2/125. 


Kesembilan-. Finnan Allah SWT: Jt Ijijt Jli “Kemudian 

sempurnakanlah puasa itu sampai malam. " (Dalam penggalan ayat ini), 
Allah — Jalla Dzikruh — menjadikan malam hari sebagai waktu untuk makan, 
minum dan melakukan hubungan badan, dan siang hari sebagai waktu untuk 
berpuasa. Allah juga menerangkan hukum kedua waktu tersebut, dan 
membedakan antar keduanya. Dengan demikian, siang hari tidak boleh 
digunakan untuk melakukan sesuatu yang diperbolehkan pada malam hari, 
tidak ada sesuatu pada siang hari yang diperbolehkan, kecuali bagi musafir 
atau orang yang sedang sakit. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan di 
atas. 


Barangsiapa yang tidak berpuasa pada bulan Ramadhan, dan ia 
bukanlah orang yang telah disebutkan tadi (orang yang musahr atau sedang 
sakit), maka ada kemungkinan dia adalah orang yang sengaja atau orang 
yanglt^ 


Jika yang pertama (sengaja), imam Malik berkata, “Barangsi^a yang 
berbuka pada bulan Ramadhan secara sengaja dengan makan, minum atau 
melakukan hubungan badan, maka dia wajib untuk mengqadha dan 
mengeluarkan ka£^iaL” Hal ini berdasarkan kepada hadits y ang diriwayatkan 
oleh imam Malik dalam kitab Al Muwaththa -nya. Juga berdasarkan kepada 
hadits yar^ diriwayatkan oleh Muslim^'^ dalam iSftaArft-nya dari Abu Hurairah, 
bahwa seorang lelaki berbuka pada bulan Ramadhan, kemudian Rasulullah 
untuk mengeluarkan kaffarat dengan memerdekakan seorang budak, atau 
puasa selama dua bulan berturut-turut, atau memberi makan enam puluh orang 
miskin... sampai akhir hadits. Liilah pendr^rat yangdi katakan oleh Asy-S^gi’hi 

Namun Asy-Syafi ’i dan yang lainnya berkata, “Sesungguhnya kaflferat 
itu dikhususkan untuk orang yang berbuka dengan melakukan hubungan 
badan.” Hal ini berdasarkan kq>ada hadits Abu Hurairah juga’***. Abu Hurairah 


Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentai^ Puasa 2/782 dan 783. 
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Malik dalam kitab d/ Muwaththa halaman 19g. 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, 2/783, 


[ Surah A\ Baqarah 



berkata, “Seorang lelaki datang kepada Rasulullah SAW, kemudian berkata, 
‘Celaka aku wahai Rasulullah.’ Beliau bertanya, "Apayang mencelakaimuT 
Lelaki itu menjawab, ‘Aku menggauli istriku di bulan Ramadhan...’.” Sampai 
akhir hadits. Dalam hadits ini disebutkan kaffarat sesuai dengan urutannya. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 

Mereka menyamakan masalah ini dengan masalah yang pertama. 
Mereka berkata, “Masalah ini sama.” Namun hal ini tidak dapat disetujui. 
Yang benar, kedua masalah ini adalah dua masalah yang berbeda. Sebab 
faktor penyebabnya juga berbeda. Sementara Rasulullah telah mengaitkan 
kaffarat kepada orang yang semata-mata berbuka, terlepas dari batasan 
apapun, s ehingga kaffarat ini menjadi wajib (kepadanya) secara mutlak. 

Inilah yang dikatakan oleh imam Malik dan para sahabatnya, Al Auza’i, 
Ishak, Abu Tsaur, Ath-Thabari, dan Ibnu Al Mundzir. Pendapat itu pun 
diriwayatkan dari Atha‘ dalam satu riwayat, dariAlHasan, dan Az-Zuhri. Oleh 
karena itulah Asy-Syafi’i wajib menganut pendi^ itu, sebab diamengatakan, 
“Tidakmelakukan rincian yang disertai dengan kondisi yang saling bertentangan, 
adalah mentinj ukan kepada karniuman hukum.’ ’ Di samping mewaj ibkan qadha 
kepada orangyangbetbuka,Asy-Syafi’ijuga mewajibkan pemberian hukuman 
kepadanya, karena dia telah melanggar kehormatan bulan puasa. 


Kesepuluh: Mereka juga berbeda pend^at tentang (^akah) kaffarat 
diwajibkan kepada istri yang digauli oleh suaminya di bulan Ramadhan? 

Malik, Abu Yusuf dan Ashhaab Ar-Ra 'yi (kelompok rasional) 
berpendapat bahwa kaffarat diwajibkan atas istri sebagaimana diwajibkan 
atas suami. 

Imam Asy-Syafi’i berpendapat bahwa kaffarat tidak diwajibkan atas 
istri kecuali hanya satu kaffarat saja, ^>akah dia rela (bersenggama) terhadap 
suaminya ataukah suaminya memaksanya. Sd)ab Nabi memberikan jawaban 
kepada orang yang bertanya dengan satu kaf^rat, dan beliau tidak memerinci. 

Diriwayatkan dari Abu Hanifah: jika dia rela (bersenggama) terhad^ 


suaminya, maka masing-masing pihak dari keduanya wi^ib membayar kafFaraL 
Tapi jika suaminya memaksanya, maka suaminya wajib membayar satu Vaffar at 
saja. Pend^at ini merupakan pendi^iat Sahnun bin Sa’id Al Maliki. 

Imam Malik bericata, “Suami wajib membayar dua kaffarat.” Ini 
menuakan kesimpulan madzhab Maliki menurut sekelompok sahabatnya. 


Kesebelas: Mereka juga berbeda pendapat tentang orang yang 
melakukan hubungan badan atau makan dalam keadaan lupa. 

Asy-Syafi ’i, Abu Hanifah dan para sahabatnya, serta Ishak berkata, 
*Tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada dirinya dalam dua kasus 
tersebut, baik itu qadha maupun kafTarat.” 

hnam Malik, Laits, dan Al Auza’i berkata, ‘Dia wajib untuk mengqadha 
namun tidak wajib membayar kaffarat.” Pend^at yang senada dengan ini 
pun diriwajatkan dari Atha'. Dari Atha' juga diriwayatkan bahwa dia waj ib 
membayarkafi&ratjikadiamelakukanhubunganbadan. Atha’ berkata, “Untuk 
kasus melakukan hubungan badan seperti ini, tidak mungkin dia lupa” 

Sekelompok orang dari kalangan Zhahiriyah berkata, “Apakah dia 
menggauli (istrinya) dalam keadaan lupa atau sengaja, dia tetiq) harus 
mengqadha dan membayar kafi&rat.” Pendapat ini menq)akan pendapat Al 
Mfysyun Abd Al Mulk. Pendapat inilah yang dianut olehAhmad bin Hanbali. 
Sebab hadits yang mew^ibkan membayar kaf^irat, tidak membedakan antara 
orang yang lupa dan sengtga. 

Ibnu Al Mundzir berkata, ‘Tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan 
kq)ada dirinya.” 


Kedua belas: imam Mdik, Asy-Syafi ’i. Abu Tsaur, dan Ashhaab Ar- 
Ra 'yi berkata, “Apabila seseorang makan dalam keadaan lupa, kemudian 
dia menduga bahwa hal itu telah membatalkan (puasajnya, kemudian dia 
melakukan hubungan badan secara seng^a, maka dia wajib untuk mengqadha 


I Surah Al Bagarah 
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(puasanya) namun dia tidak wajib untuk manbayar kafferat.” Hjnu Al Mundzir 
berkata, “Inilah pend^at yang kami katakan.” 

Menurut satu pendapat dalam madzhab (Maliki), dia wajib untuk 
mengqadha (puasanya) dan membayar kaffaratjika dia sengaja melanggar 
kehormatan puasanya. Hal ini disebabkan kecongkakan dan penyepeleannya. 

Abu Umar berkata, “Sesuai dengan dasar yang digunakan imam Malik, 
seharusnya orang itu tidak wajib m«nbayar kafTaraL Sebab -menurut madzhab 
imam Malik— makan dalam keadaan lupa ini dapat membatalkan puasa, dan 
dia harus mengqadha puasa pada hari yang batal itu. Jika demikian, kehonnatan 
^a yang telah dia langgar, sementara dia sendiri telah berbuka. Tapi menurut 
selain imam malik, tidak setiap orang >ang makan dalam keadaan lupa bahwa 
dirinya puasa adalah orang yang batal.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pendapat yang dikatakan oleh Abu 
Umar itu merupakan pendapat yang benar. Pendapat itulah yang dikatakan 
oleh mayoritas ulama: bahwa orang yang makan atau minum dalam keadaan 
lupa, maka dia tidak wajib mengqadha puasanya, dan puasanya adalah sah. 
Hal ini berdasarkan kepada hadits Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah 
S AW bersabda, Apabila orang yang puasa makan dalam keadaan lupa, 
atau minum dalam keadaan lupa, maka sesungguhnya itu merupakan 
riz/d yang Allah berikan kepada dirinya, dan dia tidak wajib menggadha 
(puasajnya.' Dalam satu riwayat dinyatakan: ‘Z>a« hendaklah dia 
menyempurnakan puasanya, karena sesungguhnya Allah telah 
memberikan makanan dan minuman kepadanya ” HR. Ad-Daraquthni.’'^ 
Ad-Daraquthni berkata, “Sanad hadits ini shahih^ dan semua periwayatnya 
adalah orang-orang >ang tsiggah. " 

Abu Bakar Al Atsram berkata, “Aku mendengar Abu Abdillah ditanya 
tentang oraiig }^g makan dalam keadaan lupa pada bulan Ramadhan. Abu 

HR. Ad-DaraqUthni dari Abu Hurairah 2/178. Hadits ini pun dian ggap shahih oleh 
dirinya. Lihatkitab AlJamt'Al Kabir 1/420, no. 449/1360, 



Abdillah menjawab, ‘Tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan atas dirinya, 
sesuai dengan hadits Abu Hurairah.’Abu Abditlah Malik kemudian berkata, 
‘Mereka menduga imam Malik mengatakan bahwa orang itu diwajibkan untuk 
mengqadha.’ Dia kemudian tertawa.” Ibnu Al Mundzir bekata, ‘Tidak ada 
sesuatu pun yang di w^ibkan kepada orang itu, sesuai dengan sabda Rasulullah 
S AW kepada orang yang makan atau minum dalam keadaan lupa: 'Dia harus 
menyempurnakan puasanya” Apabila Rasulullah mengatakan dia harus 
menyempurnakan puasanya, maka puasa itu merupakan puasa yang sah lagi 
sempurna. 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Apabila orang yang berbuka dalam 
keadaan lupa tidak diwajibkan untuk mengqadha puasanya, dan puasanya 
adalah puasa yang sempurna, maka dia diwajibkan untuk mengqadha 
puasanya dan membayar kaffarat jika kemudian dia melakukan hubungan 
badan secara sengaja, wallahu a ’lam, sep^ orang yang tidak berbuka dalam 
keadaan lupa.” 


Para ulama kami (madzhab Maliki) berai:;^unentasi untuk mewajibkan 
qadha dengan mengatakan, bahwa yang dituntut dari orang itu adalah 
melakukan puasa sebanyak satu hari secara sempurna, dimana tidak ada 
kharaam’^^ di dalamnya. Hal ini berdasarkan kepada firman Allah SWT: 

“Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
malam. " Sedangkan orang itu tidak melaksanakan puasa secara sempurna, 
sehingga tuntutan itu tetap ada pada dirinya. Boldi j adi hadits di atas bedcenaan 
dengan puasa sunnah, karena keringanannya. Dalam Shahih AlBukhari dan 
Shahih Muslim dinyatakan: 


$ ^ t ^ ^ ^ 

't 



“Barangsiapa yang lupa dirinya sedang puasa, kemudian dia 
makan atau minum, maka hendaklah dia menyempurnakan 


Kharaam adalah kekurat^an. Dikatakan, “Maa Kkarama minku syai ‘an (tidak 
sedikit pun ada yang kurang darinya}. Libat Mukhtar Ash-Skahah halaman 174. 


puasanya. (Dalam hadits ini), beliau tidak menydmtkan qadha dan tidak 
pula menyinggungnya. Yang beliau sin^;iing adalah siksaan dan 

perintah untuk melanjutkan sertamaiyenipuniakan puasa. Donikianlah. Jika 
puasa itu adalah puasa wajib, maka hadits ini mcnunjukan atas apa yang telah 
kami kemukakan, yaitu wajib untuk mengqadha (puasa). Adapun puasa 
sunnah, puasa ini tidak di waj ibkan diqadha bagi wang yang makan dalam 
keadaan lupa, berdasarkan sabda Rasulullah SAW: “Tidak diwajibkan 
gadha kepada dirinya. ” 

Saya (Al QurthubO katakan, “Demikianlah yangdikemukakan oleh 
para ulama kami, dan apa yang dikemukakan oleh mereka itu merupakan 
suatu hal yang benar, seandainya tidak ada sesuatu yar^bersumber dari Allah, 
y ang tftlah kami kemukakan di atas. Sesui^guhnya nadi yang tegas dan shahih 
tftlflh datang, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, dan Nabi 
SAW, beliau beisabda, "Barangsiapayang berbuka pada bulan Ramadhan 
dalam keadaan yang lupa, maka dia tidak ada fKwtyiban gadha terhadap 
dirinya dan tidak ada pula kewajiban untuk membayar kaffarat .' Hadits 
ini diriwayatkan olehAd-Daraquthni.’'« Ad-Daraquthnibeikata, “Hadits ini 
hanya diriwayatkan oleh Ibnu Marzuq, dan dia adalah orang yang tsiggah 
j ika meriwayatkan hadits dari orang-orang Anshar. Den^n demikian, maka 
hilanglah kemungkuian-lKmungkinan itu, dan musnahlah kerancuan-kerancuan 
tersebut. SegalapujibagiAllahDzat yang MahaMatiiliki Keperkasaan dan 

Kesempurnaan.” 


Ketiga belas: Ketika Allah menerangkan hal-hal yang terlarang saat 


HR. Al Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. Libat kitab Al-Lu ‘lu wa Al Marjan 1 / 

284. 

™ Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Mustadrak dari riwayat Al 
Hakim, juga oleh Al Baihaqi dan Sunan-nyi dari Abu Hurairah. Hadits ini pun tertera 
dalam kitab/tjA-5AagAr>, no. 8495 dari riwayat Al Hakim dan Al Baihaqi. Dan penulis 
kitab Ash-Shaghir meiriberi kode yang menunjukan bahwa hadits ini shahih. Lihat pula 
kitab A l Jami ‘Al Kabir 4/54 dan 55, np. 2217/20589. Uh^ juga kitab Nashb A r-Rayah 
karya Az-Zaila’i 2/445. 


berpuasa, ymtu makan, minum dan melakukan hubungan badan, namun Allah 
tidak menyebutkan mubasyarah yaitu persentuhan kulit dengan kulit seperti 
ciuman, rabaan dan yang lainnjn, maka hal itu menunjukan bahwa puasa orang 
}^g melakukan ciuman atau sentuhan kulit adalah sah. 

Sebab inti dari fuman Allah hanya menunjukan pada keharaman apa 
yang Allah bolehkan pada malam hari, yaitu pokara yang tiga (makan, minum 
dan berhubungan badan), dan tidak menunjukkan kepada yang lainnya. Dalam 
hal ini, selain dari perkara yang tiga itu masih tertangguhkan kepada dalil. 

Oleh karena itulah banyak teijadi silang pendapat mengenai selain 
peikara )^g tiga, dan para ulama salaf pun berbeda pendapat tentang hal itu, 
termasuk di antaranya adalah mubasyarah (bersentuhan kulit). 

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, ^'Mubasyarah 
dimakmhkan kepada orang yang tidak dapat men^ntrol dan mengendalikan 
dirinya. Tujuan dari hal ini adalah, agar mubasyarah tidak menjadi sebab 
yang akan merusak puasa." Imam Malik meriwayatkan dari Nafi* bahwa 
Abdullah bin Umar RA pernah melarang berciuman dan bersentuhan kulit 
bagi orang yang berpuasa. Larangan ini -wallahu a ’lam — disebabkan adanya 
kekhawatiran atas dampak yang ditimbulkan oleh kedua hal tersebut. Jika 
seseorang mencium dan dia dapat mengendalikan dirinya, maka tidak ada 
dosa baginya. Demikian juga jika dia bersentuhan. 

Al Bukhari^'® meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW 
fiemah mencium dan bersentuhan kulit saat beliau sedang puasa.” 

Di antara orang-orang yang memakruhkan ciuman bagi orang yang 
bopuasa adalah Abdullah bin Mas*ud dan Urwah bin Az-Zubair. Diriwayatkan 
dari Ibnu Mas’ud bahwa dia mengganti satu hari untuk hari dimana dia 
melakukan ciuman. Dalam hal ini, hadits (yang diriwayatkan dari Aisyah) itu 
merupakan dalil yang menggugurkan pendapat mereka. 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa, bab: Bersentuhan Kulit bagi 
Orang yang Sediat^ Puasa, 1/329-330. 



1^ Surah Al Baqarah 


Abu Umar berkata, “Saya tidak pemah mengetahui seorang pun yang 
memberikan keringanan dalam hal itu bagi orang yang mengetahui bahwa 
dalam dirinya akan muncul sesuatu yang dapat merusak puasanya, sebagai 
dampak dari berciuman atau bersentuhan kulit dengan si wanita.” 

Jika dia mencium kemudian dia keluar sperma, maka dia harus 
mengqadha (puasanya) namun tidak wajib membayar kaffarat. Inilah yang 
dikatakan oleh Abu Hanifah dan para sahabatnya, Ats-Tsauri, Al Hasan dan 
Asy-Syafi*i. Pendapat ini pula yang dipilih oleh Ibnu Al Mundzir. Ibnu Al 
Mundzir berkata, “Tidak ada dalil yang memperkuat orang yang 
mewajibkannya membayar kafl^rat.” 

Abu Umar berkata, “Jika dia mencium kemudian dia keluar madzi, 
maka menurut maeka tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada dirinya.” 

Imam Ahmad berkata, **Barangsi^ yang mencium kanudian dia keluar 
madzi atau mani, maka dia harus mengqadha (puasanya), namun tidak waj ib 
memba)^ kafTarat kecuali bagi orang yang melakukan hubungan badan dan 
memasukan (kemaluannya ke dalam vagina), baik dalam keadaan sengaja 
maupun dalam keadaan lupa.” 

Ibnu Al Qasim meriwayatkan dari imam Malik bahwa orang yang 
melakukan ciuman atau bersmtuhan kulit, kemudian hasratnya ban^t, namun 
tidak ada cairan apapun yang keluar dari kemaluaimya, maka dia harus 
mengqadha (puasanya). Namun Ibnu Wahb meriwayatkan dari imam Malik 
bahwa dia tidak wajib mengqadha (puasanya), sampai keluar madzi. 

Al Qadhi Abu Muhammad berkata, “Para sahabat kami sepakat bahwa 
orang itu tidak diwajibkan untuk membayar kaffarat. Tapi jika dia keluar mani, 
apakah dia harus membayar kaffarat, disanding harus mengqadha (puasanya)? 
(Dalam hal ini), kondisinya tidak terlepas dari (dua kondisi); (1) dia melakukan 
satu kali ciuman kemudian dia keluar mani, atau (2) dia melakukan satu kali 
ciuman kemudian keluar madzi, lalu dia mengulanginya lagi, sehingga keluar 
mani. 

Jika dia melakukan satu kali ciuman, satu kali sentuhan, atau satu kali 


rabaan (kemudian diakeluar), As>iiab dan Sahnun berkata, *Dia tidak wajib 
membayar kaffarat, hingga dia melakukan itu secara berulang kali.’ Di antara 
orang yang mewajibkannya kaffarat terhadapnya jika dia mencium, 
bersentuhan, mempermainkan istrinya, atau menggaulinya bukan pada 
kemaluannya kemudian dia keluar mani, adalah Hasan Al Bashri, Atha', Ibnu 
Al Mubarak, Abu Tsur dan Ishak. Pendapat ini pun merupakan pendapat 
imam Malik dalam AlMudawwanah. 

Argumentasi pendapat Asyiiab adalah, bahwa rabaan, ciuman dan 
sentuhan kulit bukan hal yang dapat membatalkan puasa dengan sendirinya, 
melainkan tergantungkq)ada sesuatu yang dapat membatalkan puasa. Apabila 
dia melakukan hal itu satu kali, sementara dia tidak bermaksud agar keluar 
spamadan mmisak puasanya, maka dia tidak w^ib untuk membayar kafiarat 
sq)ati melihat wanita. T^i jika dia mengulangi hal itu, maka sesungguhnya 
dia telah bermaksud untuk merusak puasanya, sehingga dia diwajibkan untuk 
manbayar kaf&rat, seperti jika melihat itu berulang kali. 

Al'Lakhmi berkata, ‘Mereka semua sqpakat bahwa orang yang keluar 
gierma karena melihat (seorang perempuan) tidak wajib membayar kafferat, 
kajuali jika hal itu ditindaklanjuti. Dasar dalam hal ini adalah, bahwa kaffarat 
tidak diwajibkan kecuali bagi orang yang sengaja memba talkan p uasan ya 
dan melanggar keharaman puasanj^ Jika demikian, kebiasaan orang yang 
melihat perempuan tersebut perlu diperhatikan. Jika dia biasa keluar sperma 
karena berciuman atau bersentuhan kulit secara lang sung- atau keadaannya 
berubah-ubah dimana sesekali dia keluar sperma namun kali yang lainn ya 
tidak, maka menurut saya dia harus membayar kaffarat. 

Sebab orang yang melakukan perbuatan demikian, sesun gguhn ya dia 
telah menyengaja untuk merusak puasanya atau berusaha untuk merusak 
puasan)^ Jika kebiasaannya tidak keluar sperma, kemudian terjadi sesuatu 
di luar kebiasaaimya, maka (dalam kasus seperti ini) dia tidak wajib untuk 
membaja kaffarat. Namun (dalam hal ini) ada kemungkin an bagi ucapan 
Malik yang mewajibkan membayar kaffarat. Selain itu, keluar spama itu tidak 
mungkin terjadi kecuali dari orang yang kebiasaannya memang seperti itu, 


dan apa yang biasa teijadi pada dirinya sudah bisa dianggap cukup sebagai 
bukti. 

Adapun Asyhab, dia membawa permasalahan ini pada kebiasaan 
man usia pada umumn ya, dimana mereka tidak mengeluarkan sperma akibat 
berciuman, bersentuhan kulit, atau meraba. Dan, ucapan mereka tentang 
melihat perempuan, meruptakan bukti atas hal itu. 

Saya (Al Qurtliabi) katakan, “Apa yang diriwayatkan oldi Al-Lakhmi 
tentang kesepakatan (para ulama) tentang melihat paempuan, dan menjadikan 
hal ini sebagai dasar, tidaklah demikian. Sebab Al Baji meriwayatkan dalam 
k\\3)a Al Muntaga bahwajika seseorang melihat perempuan sebanyak satu 
kali, namun diabamaksud untuk mencari kelezatan, sehingga dia pun keluar 
sperma, maka syaikh Abui Hasan berpendapat bahwa dia waj ib mengqadha 
(puasanya) dan membayar kaffarat. Al Baji berkata, ‘Pendapat ini merupakan 
pendapat yang benar menurut saya.* Pasalnya, jika dia menjadikan 
p finglihfltflnn ya itu sd-uigai sarana untuk mencari kesenangan, maka penglihatan 

itu telah menjadi seperti berciuman dan berbagai sarana lain untuk mencari 
kesenangan. WallahuA’lam.' 

Jabir bin Zaid, Ats-Tsauri, Asy-Syafi ’, Abu Tsur, dan AshhabAr-Ra ‘yi 
berkata tentang orang yang berkali-kali melihat perempuan, sehingga dia keluar 
mani: ‘Dia tidak wajib mengqadha puasanya, dan ddak wajib pula membayar 
kafrarat.*Pend^at inilah jungdikemukakanoleh Ibnu AlMundzir, Al Baji 
berkata, ‘Ibnu Nafi* meriwayatkan dari imam Malik di Madinah, bahwajika 
seorang lelaki melihat perempuan telanjang, kemudian dia keluar madzi, 
kemudian keluar mani, maka dia w^ib meiigqadha puasanya, namun dia tidak 
wq ib membayar kafTarat ’. ’ ’ 

Keempat belasi Mayoritas ulama berpendapat bahwa puasa orang 
yang memasuki waktu fajar dalam keadaan junub adalah sah. Al Qadhi Abu 
Bakar bin Al Arabi^^® berkata, “Hal itu diperbolehkan berdasarkan ijma. 


™ Lihat kitab vT/ ^r'an karya Ibnu Al Arabi 1/94. 



Sesungguhnya hal ini pemah dipermasalahkan di kalangan para sahabat, namun 
kesepakatan kemudian menetapkan bahwa orang yang memasuki pagi hari 
dalam keadaan junub, maka puasanya adalah sah.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Adapun sesuatu yang disebutkan (oleh 
Ibnu Al Arabi) tentang diperaiasalahkannya hal itu, itu merupakan suatu hal 
yang benar dan mas>1iur. Itu lantaran Abu Hurairah pemah berkata, 
‘Barangsiapayang memasuki pagi hari dalam keadaanjunub, makapuasanya 
tidak sah. ’ Atsar ini tertera dalam kitab AlMuwaththa dan yang lainn ya 
Dalam Sman An~Nasa 'i dinyatakan bahwa Abu Hurairah berkata ketika 
dia dipaintahkan untukkembali (i^ yang telah di k^ akannya), ‘DemiAllah, 

f 

aku tidak mengatakan itu, Muhammadlah -demi Allah— yang mengatakan 
itu.’ 


Tegadi silang pendapat met^enai diperintahkannya Abu Hurairah dari 
apa yang telah dikatakannya itu. Paidap^yanginas>hur dari kedua uc^iannya 
menurut Ahlul Dmi adalah pend^at yang menyatakan bahwa puasa (orang 


yang memasuki pagi hari dalam keadaan junub) adalah tidak sah. Demikianlah 

yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir. 


Dinwayatkan dan Al Hasan bin Shalih. juga dari Abu Hurairah, p endap at 
>^g ketiga, yaitu: jika dia mengetahui bahwa dirinyajunub, kemudian dia 
tidur hingga memasuki pagi hari, maka dia adalah orang yang berbuka/tidak 
puasa. Tapi jika dia tidak mengetahui (bahwa dirinyajunub) sampai pagi hari, 
maka dia adalah orang yang berpuasa. Hal ini pun diriwayatkan dari Atha‘, 
Thawus dan Urwah bin Az-Zubair. 


Diriwayatkan dari Al Hasan dan An-Nakha'i bahwa hal itu 
diperbolehkan pada puasa sunah, namun dia harus mengqadhapada puasa 
wajib.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Ini merupakan pend^q)at para ulama 
tentang orang yang memasuki pagi hari dalam keadaanjunub. Pendj^iat yang 


Atsar ini diriwayatkan oleh Malik dalam kitab AlMuwaththa \ halaman 194 . 


^Surdh Al Baqarah 


t s 


benar adalah pendapat mayoritas ulama. Hal ini berdasaiican kepada hadits 
Aisyah RA dan Ummu Salamah yang menyatakan, 
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“Rasulullah pernah memasuki pagi hari dalam keadaan junub akibat 
melakukan hubungan badan, bukan akibat mimpi. Selanjutnya beliau 
berpuasa."’^ 


Diriwaj^tkan dari Aisyah RA, dia berkata. 
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*RasuluUah S AW pernah bertemu fajar pada bulan Ramadhan, dan 
saat itu beliau junub bukan karena mimpi. Beliau kemudian mandi dan 
berpuasa’^ HR. Al Bukhari dan Muslim. Inilah yang dipahami secara pasti 
dari firman Allah SWT: ^'Maka sekarang campurilah mereka. ’ 
Ketika Allah memberikan keluasan untuk melakukan hubungan badan sampai 
fajar terbit, maka sesungguhnya Allah mengetahui bahwa fajar akan terbit 
ketika seseorang masih dalam keadaan junub, dan bahwa mandi besar itu 
terjadi setelah fajar terijit. 


Asy-Syafi’i berkata, ‘Seandainya kemaluan laki-laki berada dalam 
(kemaluan) perempuan, kemudian dia mencabutnya seiring daigan terbitnya 
fejar, maka dia tidak diwajibkan untuk mengqadha puasanya.’ 

Al Muzani berkata, ‘Dia wajib mengqadha puasanya, sebab hal itu 
merupakan tah^ terakhir dalam hubungan badan. ’ Namun pendapat yang 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa 1/329. Hadits ini pun diriwayatkan 
oleh Muslim pada pembahasan tentang Puasa 2/780 dan 781. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Malik dalam kitab Al Muwathtka ' halaman 194. 

HR. Al Bukhari 1/329 dan Muslim pada pembahasan tentang Puasa 2/780. 


pertama (pend^at Asy-Syafi’i) merupakan pendapat yang sah, berdasarkan 
alasan yang telah kami kemukakan. Pendapat yang pertama itu merupakan 
pendapat para ulama kami (madzhab Maliki).’’ 


Kelima belas’. Mereka berbeda pendapat tentang wanita haidh yang 
suci sebelum fajar, namun dia tidak lantas bersuci, hingga dia memasuki pagi 
hari. 

(Dalam kasus ini) mayoritas ulamabeipend^at bahwa wanita itu wajib 
berpuasa dan bahwa puasanya adalah sah, apakah dia meninggalkan bersuci 
itu karena suatu kesengajaan atau karena lupa, seperti orang yang junub. 
Pendapat ini merupakan pendapat imam Malik dan Ibnu Al Qasim. 

Abdul Mulk berkata, “Jika wanita yang haidh suci sebelum fajar, 
kemudian dia menangguhkan mandi sampai fajar terbit, maka harinya itu 
merupakan hari berbuka. Sebab dia bukanlah wanita yang suci pada sebagian 
harinya itu. Dia bukan seperti orang yang junub, sebab mimpi tidak dapat 
membatalkan puasa, sedangkan haidh d^at membatalkannya.” Demikianlah 
yang disebutkan oleh Abu Al Fag dalam kitabnya dari Abdul Mulk. 

Al AuzaM berkata, “Wanita itu harus mengqadha puasanya, sebab dia 
melakukan kesalahan dal am hal mandi.” 

Ibnu AlJalab menyebutkan dari Abdul Mulk bahwa jika wanita itu suci 
sebelum fajar, sementara masih tersisa waktu baginya untuk mandi, namun 
tidak membuangnya dan tidak mandi sampai pagi hari, maka hal itu tidak 
masalah baginya, seperti orang yang junub. Tapi jika waktu itu sanpit sehin^ 
tidak mungkin baginya untuk mandi, maka puasanya tidak sah dan harinya itu 
monpakan hari berbuka. Pend^at ini pun diriwayatkan dari Mahk. Dia adalah 
seperti wanita yang haidh saat &jar menyingsing. 

Muhammad bin Maslamah berkata tentang wanita itu, “Dia boleh 
berpuasa, namun dia wajib mengqadha puasanya.” Pendapat ini seperti 
pendapat Al AuzaT. 


^ Surah Al Bagardh 


Diriwayatkan dari Al Auza’i bahwa dia mewajibkan kaffarat dan qadha 
kepada wanita yang suci sebelum fajar, kemudian dia tidak memanfaatkan 
waktu yang ada, berleha-leha dan menangguhkan (bersuci), sampai dia 
memasuki pagi hari. Namun pendapat ini merupakan pendapat yang asing. 


Keenam belas: Jika seorang wanita suci pada malam bulan Ramadhan, 
namun dia tidak tahu apakah itu teijadi sebelum atau setelah fajar, maka dia 
harus berpuasa namun dia harus mengqadha hari itu, karena kehati-hatian. 
Dia tidak diwajibkan untuk membayar kaffarat. 


Ketujuh belas: Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda. 





^^Orangyang membekam dan yang dibekam itu telah berbuka (batal 
puasanya). Hadits ini bersumber dari hadits Tsauban, Hadits Syaddad, 
dan hadits Rafi’ bin fChadij. Hadits ini pun dikemukakan oleh imam Ahmad 
dan Ishak. Hadits Syaddad bin Aus diangga shahih oleh Ahmad, sementara 
hadits Rafi’ binKhadij dianggap shahih oleh Ali bin Al Madini. 


Malik, Asy-Syafi’i dan Ats-Tsauri berkata, “Dia tidak wajib mengqadha 
puasanya.” Namun demikian, hal itu dimakruhkan bagi orang yang berpuasa 
jika batujuan untuk mengelabui. 


Dalam Shahih Muslind^^ diriwayatkan dari hadits Anas, bahwa dia 
ditanya, “Apakah kalian memakruhkan bekam bagi orang yang sedang 
berpuasa?” Anas menjawab, “Tidak, kecuali bila akan menimbulkan 


Hadits ini dirwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa, bab: 
Bekam dan Muntah bagi Orang yang Berpuasa, 1/332. HR. As-Suyuthi dari banyak 
riwayat. Dia menyebutkannya dari riwayat Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, 
Al Hakim, dan banyak lagi yang lainnya. Lihat kitab AlJami'Al Kabir 1/1189, hadits no/ 
183/3850. 

Pengertian hadits ini dicantumkan oleh Ath-Thahawi dalam kitab Syarh Ma ‘ani Al 
Atsar,lt\(Kl 


Tafsir Al Qurthubi 

c 




kelemahaa” 

Abu Amni beritata, “Menurut kami, hadits Syaddad, Rafi’ dan Tsauban 
telah dinasakh oleh hadits Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa Rasulullah 
berbekam dalam keadaan berpuasa lagi berihram. Pasalnya, dalam hadits 
Syaddad bin Aus dan yang lainnya, din>^takan bahwa pada tahun penaklukan 
kota Makkah, beliau bertemu dengan seorang lelaki yang sedang beibekam. 
Peristiwa ini teijadi delapan belas malam setelah dimulainya bulan Ramadhan. 
Beliau kemudian bersabda, 'Orangyang membekam dan yang dibekam 
itu telah berbuka,' Setelah itu beliau berbekam^® pada tahun haji wada, 
dan saat itu beliau sedang berihram lagi berpuasa. Jika bekam beliau itu 
berlangsung pada tahun haji wada", maka bekam beliau ini moiasakh (hadits 
sebelumnya). S^>ab beliau tidak bertmiu Ramadhan s^lah itu. Pasalnya, 
beliau wa&t pada bulan Rabi’ul Awal."’ 


Kedelapan belas: Firman Allah SWT: Jj 


“Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai malam. ” Firman Allah ini 
men^jakan perintah (amr) yang berarti wajib. Hal ini tidak diperselisihkan 


lagi. Lafiizh Jj adalah gAoayoA (sampai/aldiir). (Dalam hal ini periu dimaklumi 
bahwa) jika sesuatu setelah Jj merupakan jenis dari sesuatu sebel umn ya, 
maka sesuatu setelah Jj ini tamasuk ke dalam hukum sesuatu sebelum JJ. 


Contohnya adalah ucapan kamu: “Isytaraitu Al Fadaan ilaa Hasyiyatihi 
(aku membeli sebidang tanah sampai pinggirnya), ” atau, ^''Isytaraitu 
minka hadzihi Asy-Syajarah ila hadzihi Asy-Syajarah (Aku membeli 
darimu pohon ini sampai pohon ini). " Yang dijual adalah pohon. Maka 
pohon (yang kedua itu) termasuk ke dalam sesuatu yang dijual. Berbeda 
dengan ucapanmu: “Isytaraitu Al Fadaan Ilaa Ad-Daar (aku membeli 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang pengobatan, bab: Kapan Beliau Berbekam? 
4/10, dan Muslim pada pembahasan tentang Haji, bab: Boleh Berbekam bagi Orang 
yang Sedang Ihram 2/$62. Hadits ini diriwayatkan pula oleh para imam yang lainnya. 


sebidang tanah sampai rumah ini). ” Dalam hal ini, rumah tidak termasuk 
ke dalam batas, sebab ia bukanlah jenis dari sebidang tanah. 

Dalam firman ini, Allah mensyaratkan kesempurnaan puasa sampai 
malam menjadi benar-benar nyata, sebagaimana Allah membolehkan makan 
sampai siang menjadi benar-benar nyata. 


Kesembilan belasi Termasuk dalam kesempurnaan puasa adalah 
langgengnya niat, tanpa pemah hilang (selama menunaikan puasa). 

Jika seseorang menghilangkan niat (puasa) pada sebagian hari, dan dia 
berniat untuk berbuka, namun dia belum makan atau minum, maka dalam 
ViVdia Al Mudawwanah orang ini dinyatakan sebagai orang yang telah betbuka, 
dan dia diwajibkan untuk mengqadha puasanya. Namun dalam kitab Ibnu 
Habib, orang yang ini dinyatakan tetap pada puasanya. Ibnu Habib berkata, 
‘Tidak ada yang dapat mengeluarkannya dari hukum puasa kecuali beibuka 
melalui tindakan, bukan melalui niat.” 

Namun menumt satu pendapat, dia wajib untuk mengqadha puasanya 
dan wajib membayar kaffarat. 

Sahnun berkata, “Membayar kaffarat hanya diwaj ibkan kepada orang 
yang berniat untuk tidak puasa sejak malam hari. Adapun orang yang berniat 
untuk tidak berpuasa pada siang harinya (maksudnya, saat dia mengerjakan 
puasa), hal itu tidak membatalkan puasanya. Namun demikian, dia harus 
mengqadha puasanya berdasarkan istihsaan." 

Aku berkata, “Pend^at Sahnun ini merupakan pendapat yang baik.” 


Kedttapuiuh: Firman Allah SWT: JJt Jt “sampai malam. Jika 
malam telah nyata, maka dianjurkan untuk berbuka, baik dengan makan atau 
pun tidak. 

IbnuAl Arabi berkata, “Imam Abu IshakAsy-Syairazi pernah ditanya 
tentang seorang lelaki yang bersumpah dengan (tebusan) talak tiga, bahwa 
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dirinya tidak akan berbuka dengan sesuatu yang panas atau yang dingin. Abu 
Ishak kemudian menjawab bahwa dengan terbenamnya matahari telah telah 
menjadi orang yang berbuka, (dan) tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan 
kepada dirinya. Abu Ishak bera^umentasi dengan sabda Rasulullah SAW: 


loi u;i :,0 -j-jj i4i [y jii ;ii. di 

1 . ^ ^ 


'Jika malam tiba dari arah sini dan siang pergi dari arah sini, 
maka sesungguhnya orang yang berpuasa telah berbuka. 


Pertanyaan itu kemudian diajukan kepada Abu Nashr bin Ash-Shiba^ 
panilik kitab Asy^yaami. Abu Nashr kemudian menjawab bahwa dia harus 
berbuka dengan sesuatu yang panas atau yang dingin. Namun jawaban Abu 
Ishak adalah lebih baik. Sebab jawaban itu sesuai dengan Al Qur'an dan 
Sunnah.” 


Kedua puluh satui Jika seseorang menduga bahwa matahari telah 
terbenam, baik karena adanya mendung atau yang lainnya, kemudian dia 
berbuka, setelah itu matahari muncul (kembali), maka menurut pendapat 
mayoritas ulama dia wtyib mengqadha puasanya. 

Dalam Shahih Al Biddtari^^^ diriwayatkan Asma binti Abu Bakar, dia 
berkata, “Kami pernah berbuka di hari yang mendung pada masa Rasulullah 
SAW, kemudian matahari muncul.” Ditanyakan kepada Hisyam (periwayat 
hadits ini), “Mereka diperintahkan untuk mengqadha?” Hisyam menjawab, 
*Tasti wajib mengqaidha,” 


HR. imamAhmad dalam A/iwwarf-nya 1/28. Redaksinya adalah: "Jika malam tiba 
dari (arah) sini dan siang pergi dari (arah) sini, maka sesungguhnya orang yang 
berpuasa telah berbuka. ” Pengertian hadits ini pun diriwayatkan oleh Muslim pada 
pembahasan tentang Puasa, bab: Penjelasan tentang Waktu Berakhirnya Puasa dan 
Habisnya Siang, 2/772. 

’’’ HR. Al Bukhari pada penibahasan tentat^ Puasa, bab: Jika Seseorang Berbuka 
pada Bulan Ramadhan, kemudian Matahari Muncul, 1 /335; Ibnu Majah pada pembahasan 
tentang Puasa 1/535, hadits no. 1674, dan Ahmad dalam Musnad-nya 6/346. 


Umar™ berkata dalam kitab Al Muwaththa' tentang masalah ini: 
“Masalahnya mudah, dan kami telali berusaha pada waktu itu.” Maksud Umar 
adalah qadha (puasa). 

Diriwayatkan dari Umar, bahwa dia berkata, ^'Tidak diwajibkan qadha 
kepadanya.” Pendapat inilah yang dikatakan oleh Hasan Al Bashri, “Tidak 
diwajibkan qadha kepadanya, seperti orang yang lupa.” Pendapat ini pun 
merupakan pendapat Abu Ishak dan penganut madzhab Zhahiriyah. Namun 
firman Allah SWT; J^l Jl "sampai malam, ” membantah pendapat ini, 
wallahualam. 


Kedua puluh dua'. Jika seseorang berbuka sementara dia ragu 
mengenai tenggelamnya matahari, maka dia haius membayar kafi^t di samping 
wajib mengqadha puasanya. Demikianlah yang dikatakan oleh imam Malik. 
Namun k^anyakan (orang menduga) bahwa matahari telah tenggelam. 

Barangsiapa yang ragu mengenai terbitnya fajar, maka dia harus 
menghentikan makan. Jika dia makan padahal dia ragu (fajar sudah terbit), 
maka dia harus mengqadha puasa tersebut, seperti orang yang lupa. Dalam 
hal ini, ucapan imam Malik tidak berbeda-beda. Namun di antara Ahlul llmi 
Madinah dan yang lainnya ada yang berpendapat bahwa tidak diwajibkan 
apapun atas dirinya, sampai terbitnya fajar menjadi jelas. Inilah yang dikatakan 
oleh Ibnu Al Mundzir. 

Al Kiya™ Ath-Thabari, “Ada suatu kaum yang menduga bahwa j ika 
dia diperbolehkan untuk berbuka sampai awal fajar. Apabila dia makan atas 
dugaan bahwa fiijar belum terbit, maka sesungguhn>^ dia telah makan dengan 
izin syara’ pada waktu yang diperbolehkan untuk makan, sehingga dia tidak 
diwajibkan untuk mengqadha puasanya. Demikianlah yang dikatakan oleh 


Maksudnya Umarbtn Al Khalhab. Hadits ini diriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa' 
pada pembahasan tentang Fuasa. 

™ LihatytAAam/4/0Kr'o«karyaAth-Thabari, 1/74. 
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Mujahid dan Jabir bin Zaid. Tidak ada silang pendapat jika hilal tertutup oleh 
mendung pada malam pertama Ramadhan, lalu dia makan, dan ternyata malam 
itu adalah termasuk bulan Ramadhan. Pendapat yang kami anut adalah seperti 
pend^at tersebut. Demikian pula dengan tawanan di medan perang, jika dia 
makan atas dugaan bahwa hari itu termasuk bulan Sya’ban, kemudian ternyata 
salah.” 


tiga; Firman Allah SWT, jjt jj sampai malam. " 
Firman Allah ini menurgukan larangan wishal, sebab malam adalah batas akhir 
puasa. Demikianlah yang dikatakan oleh Aisyah. 

Namun hal ini menq>akan masalah yangmasih diposelisihkan. Di antara 
orang-orang yang melakukan wishal adalah AbduUah bin Az-Zubair, Ibrahim 
At-Taimi, Abu Al Jauza, Abu Al Hasan Ad-Datnuri, dan yang lainnya. Ibnu 
Az-Zubair melakukan wishal selama tujuh hari. Apabila diaberbuka, maka 
dia minum minyak dan (tanaman sejenis bakung), agar usus-ususnya 
terbuka. Diamengatakan bahwa ketika itu usus-ususnya kering. Sementara 
Abu Al Jauza melakukan selama tujuh hari tujuh malam Seandainya 

dia memegang lengan seseorang yang kuat, niscaya dia dapat 
menghancuikannya. 


Akan tetapi zhahir Al Qur'an dan sunnah menunjukkan larangan 
(melakukan Rasulullah SAW bersabda. 




t' 
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**Apabila matahari tenggelam dari (arah) sini dan malam datang 
dari (arah) sini, maka sesungguhnya orang yang berpuasa telah 
berbuka.''' HR. Muslim”' dari hadits Abdullah bin Abi Aufah. 


Beliau juga melarang melakukan wishaal. Tatkala para sahabat enggan 
menghentikan wishal., maka beliau melakukan puasa wis^/bersama mereka 


HR, Muslim pada pembahasan tentang Puasa dari hadits Ibnu Abi Aufe 2/772/773, 


satu hari, lalu beliau melihat hilal, dan beliau bersabda, “Seandainya hilal 
telat, niscaya aku akan menambah untuk kalian. ’’ (Beliau mengatakan 
demikian) seperti orang yang sedang menimpakan hukuman kepada mereka, 
ketika mereka enggan menghentikan (puasa wishal). Hadits ini diriwa>atkan 
oleh Muslim’^^ dari Abu Hurairah. 

Dalam hadits Anas din>^takan: “Seandaianya bulan dipanjangkan 
bagi kita, niscaya kita akan melakukan puasa wishal yang akan membuat 
para muta ’ammiguun meninggalkan sikap ta ’ammug mereka.” HR. Al 
Bukhari^^^. Hadits ini pun diriwayatkan oleh imam Muslim. 

Pendapat yang menyatakan makruh puasa wishal -karena alasan yang 
telah kami sebutkan, juga karena hal ini dapat melemahkan kekuatan dan 
merusak badan—juga dianut oleh mayoritas ulama Sebagian di antara merdca 
ada yang mengharamkan itu, karena hal itu menyalahi zhahir (Al Qur'an dan 
Sunnah), serta menyerupai kaum Ahlul Kitab. 

Rasulullah S AW bersabda, “Sesungguhnya perbedaan antara puasa 
kita dan puasa Ahlul Kitab adalah makan sahur.” HR. Muslim^^ dan 
Abu Daud. 

Dalam Shahih Al Bukhari dariwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri, 
bahwa dia mendengar Rasulullah S AW bersabda. 


HR. Muslim pada penibahasan tentang Puasa 2/774. Ucapan periwayat: "Seperti 
orang yang sedang menimpakan hukuman kepada mereka, ‘ yang dimaksud dengan 
adalah Rasulullah SAW. Beliau met^takan demikian kepada mereka, sebagai sebuah 
hukuman, selaku pemimpin mereka, supaya hal itu menjadi pelajaran bagi selain mereka. 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa 2/772. At-Ta 'amuq adalah berlebihan 
dalam sesuatu. Imam An-Nawawi -semoga Allah merahmatinya— berkata, 
"'Muta 'amiquun adalah orang-orang yang berlebihan dalam berbagai hal dan orang- 
orang yang metan:q)aui batas, baik dalam ucapan atau pun perbuatan." 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa, bab; Kecaman Terhadap Orang 
yang Banyak Melakukan Puasa Wishal, 1/336. 
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'"‘'Janganlah kalian melakukan puasa wishal Siapa saja di antara 
kalian yang ingin melakukan puasa wishal, maka hendaklah dia 
mewishal sampai waktu sahur. " Para sahabat berkata, “Sesungguhnya 
engkau melakukan puasa wishal, wahai Rasulullah?** Beliau menjawab, 
"(Keadaanjku bukanlah seperti (keadaan) kalian. Sesungguhnya aku 
tidur, (tapi) aku mempunyai Pemberi makanan yang memberikan 
makanan kepadaku, dan Pemberi minuman yang memberikan minuman 
kepadaku. ” 


Merdca bakata, “Hadits ini men4)akan keterangan yang membolehkan 
untuk menangguhkan berbuka sampai waktu sahur. Ini merupakan batas 
terakhir dalam melakukan wishal bagi mereka }ang hendak melakukannya, 
sekaligus merupakan larangan untuk menyambungkan puasa hari pertama 
dengan hari berikutnya. Pen(hq>at ini dikemukakan oleh imam Ahmad, Ishak, 
dan Ibnu Wahb sahabat imam Malik. 


Orang-orang yang memperbolehkan puasa wishal berargumentasi 
dengan mengatakan bahwa larangan melakulmn wishalita disebabkan karena 
para sahabat baru memeluk Islam, sehingga Rasulullah khawatir mereka 
bersusah payah melakukan wishal dan meraih derajat yang tinggi, yang 
mengakibatkan mereka akan menjadi lembek dan lemah untuk melakukan 
sesuatu yang lebih bermanfaat, yaitu melakukan jihad dan memerangi musuh, 
padahal mereka sangat memerlukan kekuatan pada waktu itu. 

Di lain pihak, Rasulullah sendiri senantiasa konsisten melakukan puasa 
wishal dan meraih deraj at serta ketaatan yang paling tinggi. Ketika mereka 
bertanya kepada beliau tentang puasa wishal mereka, maka beliau pun 
mengemukakan perbedaan antara diri beliau dan mereka. Beliau juga 
memberitahukan bahwa kondisi beliau dalam melakukan puasa vmAa/adalah 



berbeda dengan kondisi mereka. Beliau bersabda, ^'Aku bukanlah seperti 
kalian. Sesunggguhnya aku tidur, (tapi) tuhanku memberikan makanan 
dan minuman kepadaku. ” 

Ketika keimanan telah sempurna di dalam hati moreka, eksis dan kokoh 
di dalam dada m^ka, dan kaum muslim pun semakin banyak, sarta berhasil 
mengalahkan musuh-musuhnya, para wali Allah melakukan puasa wishal6m 
berusaha untuk meraih derajat yang paling tinggi. Wallahu A ’lam. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, ‘Tidak melakukan puasa wishal tapi 
Islam jaya dan berhasil mengalahkan musuh-musuhnya adalah Idsih baik. Ini 
adalah deraj at yang paling tingj dan kedudukan serta posisi yang lebih mulia. 
Dalil atas pend^at ini adalah apa yang telah kami sebutkan di atas. 

Selain itu, malam bukanlah waktu untuk melakukan puasa dalam 
pandangan agama. Akibatnya, jika seorang manusia melakukan puasa (pada 
malam hari) dengan disertai niat, maka dia tidak akan mendapatkan balasan. 
Nabi sendiri tidak memberitahukan bahwa dirinya melakukan puasa wishal, 
para sahabatlah yang menduga beliau melakukan hal itu. Mereka berkata, 
"Sesungguhnya engkau melakukan puasa wishal. " 

Beliau konudian m^beritahukan bahwa beliau diberikan makanan dan 
minuman (oleh Tuhatmya). Zhahir dari hakikat ini adalah, bahwa beliau 
diberikan makanan dan minuman yang berasal dari surga. Namun menurut 
satu pend^at, sabda beliau tersebut ditafsirkan dengan kehadiran berbagai 
perasaan dan kelembutan di dalam hati beliau. 

Hanya saja, E^abila suatu lafazh mengandung makna hakiki dan makna 
majazi, maka makna asal lafazh tersebut adalah makna hakiki, sampai ada 
dalil yang menepis hal ini. 

Selanj utnya, ketika para sahabat enggan men^entikan wishal, maka 
beliau pun melakukan puasa wirAo/bersama mereka, dan saat itu beliau berada 
dalam kebiasaannya, sebag aimana yang beliau beritahukan, sementara para 
sahabat pun berada dalam kebiasaannya, namun mereka kemudian menjadi 
lemah dan kurang kesabarannya, sdiingga mereka pun tidak diperbolehkan 


melakukan puasa wishal. 

Ini merupakan hakikat pengingkaran (yang sesungguhn}^ dari beliau), 
dimana tujuannya adalah agar mereka m eninggalkan sika^ ta ’amuq dan sikap 
berld>ihan atas diri mereka. 


Selain itu, seandainya kita terpaksa menyetujui bahwa yang dimaksud 
dari sabda Beliau; *Aku diberikan makanan dan minuman,' adalah makna 
harfiyah, niscaya beliau adalah orang yang tidak berpuasa -ditinj au dari sisi 
hukumnya. Contohnya adalah orang yang melakukan pergunjingan saat 
melakukan puasa atau mengonukakan kesaksian palsu. Sesungguhnya orang 
jung melakukan perbuatan ini adalah orang yang tidak berpuasa -ditinj au 
dari sisi hukumnya. Dalam kondisi ini, tidak ada perbedaan antara keduanya. 


Rasulullah S AW bersabda, 
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‘Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapan palsu dan 
melakukannya, maka tidak ada keperluan bagi Allah untuk tidak 
menerima puasanya. Sampai di sini, (dapat disimpulkan bahwa) Nabi 
SAW tidak melakukan puasa wishal dan tidak pula memerint a hkannya. 
Dengan demikian, meninggalkan puasa wishal adalah lebih baik. Kepada 
Allah-lah kami memohon taufik.” 


Kedua puluh empat: Disunahkan bagi orang yang berpuasa untuk 
berbuka dengan beber^ butir kurma mengkal, bdierapa butir kurma matang, 
atau beberapa teguk air. Hal ini berdasarkan kepada hadits riwayat Abu 
Daud’^® dari Anas, dia berkata, “Rasulullah SAW selalu berbuka dengan 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa, bab: Orang yang Tidak 
meninggalkan Ucapan Palsu dan Melakukannya Saat Puasa, 1/326. 

HR. Abu Daud pada pemibahasan tentang Puasa, bab: Sesuatu untuk Berbuka, 2/ 
306, hadits no. 2356. 


beberapa butir kurma mengkal sebelum beliau shalat. Jika tidak ada kurma 
mengkal, maka dengan kurma matang. Jika tidak ada kurma matang, maka 
beliau meneguk beberapa tegukan air.” Hadits ini pun diriwa>atkan oleh Ad- 
Daraquthni”’, dan dia berkata tentang hadits ini, “Sanadnya shahih.^' 

Ad-Daraquthni^^^ meriwayatkan dari IbnuAbbas, dia berkata, “^abila 
Nabi SAW berbuka, maka beliau membawa: ‘Untuk-Mu kami berpuasa dan 
karena ri2qi-Mulah kami berbuka, maka terimalah dari kami, sesimggguhnya 
En^u Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui ’ 

Diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab, dia berkata, “Apabila 
Rasulullah SAW berbuka, maka beliau selalu membaca: ^Dahaga telah 
berlalu, kerongkongan telah basah, dan pahala telah ditetapkan, jika 
Allah menghendaki'’." HR. Abu Daud^^^. Ad-Daraquthni berkata, “Hadits 
ini hanya diriwayatkan oleh Al Husain bin Waqid. Sanadnya hasan" 


Ibnu Majah^*' meriwayatkan dari Abdullah bin Az-Zubair, dia berkata, 
“Rasulullah SAW berbuka di rumah Sa’d bin Mu’adz, kemudian beliau 


bersabda: 
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^Orang-orang yang berpuasa telah berbuka di tempat kalian, 
orang-orang yang baik telah memakan makanan kalian, dan para 
malaikat telah mendo ’akan kalian. ” 


Ibnu Majah’'** juga meriwayatkan dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia 


HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentai^ Puasa, 2/185 
HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Puasa, 2/185 
HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Puasa, bab; Do’a ketika berbuka, 2/306, 
hadits no. 2357. 

HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Puasa, bab: Pahala Orang yang 
Memberikan M akana n untuk Berbuka Orang yang Berpuasa. Dalam kitab Az-Zawa ‘id 
tertera; “Pada sanadnya terdapat Mush’ab bin Tsabit bin Abdullah bin Az*Zubair, dan 
dia ini dha ’if" Lihat Ibnu Majah 1/556, no. 1747 

HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Puasa, bab: Orang yang Memberikan 
Makanan untuk Berbuka Orang yang Berpuasa, 1/555, no. 1746. 
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berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
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^Barangsiapa yang memberikan makanan untuk berbuka orang 
yang berpuasa, maka pahalanya sama dengan pahala mereka, tanpa 
dikurangi dari pahala mereka sedikit pun ” 


oir >i 'J. 


Ibnu Majah’^'*^ juga meriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya pada orang yang 
berpuasa itu terdapat doa yang tidak akan ditolak, yaitu ketika dia 
berbuka’’ 


Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Amru 
berkata ketika dia berbuka: ‘Ya Allah, sesungguhn}^ aku memohon k^ada- 
Mu dengan rahmat-Mu yang meliputi segala sesuatu, agar engkau 
mengampuniku*.** 


Dalam shahih Mtislim^^^ diriwayatkan dari Nabi SAW: "Bagi orang 
yang berpuasa itu terdapat dua kebahagiaan yang akan dia rasakan 
keduanya: (1) Apabila dia berbuka maka dia bahagia dengan 
berbukanya, dan (2) apabila dia bertemu dengan Tuhannya maka dia 
berbahagia karena puasanya ." 


Kedua puluh Umat Disunahkan bagi orang yang berpuasa Ramadhan 
untuk melakukan puasa Syawwal sebanyak enam hari. Ha! ini berdasarkan 
kepada hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi, Abu Daud^'*^, 
An-Nasa‘i, dan Ibnu Majah dari Abu Ayyub Al Anshari, dia berkata. 


HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Puasa, bab: Pada Orang yang Berpuasa 
itu terdapat Doa yang tidak akan Ditolak, 1/557 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, 2/802, dengan sedikit perbedaan 
redaksi. 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, 2/822; At-Tinnidzi pada pembahasan 
tentang Puasa, 3/132, no. 759; Abu Daud pada pembahasan tentang Puasa 2/324, hadits 
no. 2433 dan Ibnu Majah pada pembahasan tentang Puasa, 1/547, hadits no. 1716. 


“Rasulullah SAW bersabda, 
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^Barangsiapa yang berpuasa pada bulan Ramadhan kemudian 
melanjutkannya dengan enam hari pada bulan Syawwal, maka 
pahalanya seperti puasa satu tahun. ” Hadits ini adalah hadits hasan shahih 
yang berasal dari hadits Sa’d bin Abi Sa'id Al Anshari Al Madani. Namun 
hadits ini tidak pernah dicantumkan oleh Al Bukhari dalam Shahih-T\ydi. 


Al Bukhari meriwayatkan penjelasan hadits tersebut dengan sanad yang 
baik dari hadits Abi Asma Ar-Rahabi, dari Tsauban budak Nabi SAW, bahwa 
dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, Allah telah menjadikan satu 
kebaikan itu (dibalas) dengan sepuluh (kebaikan) yang serupa 
dengannya. (Puasa) bulan Ramadhan itu (dibalas) dengan (puasa) 
sepuluh bulan, dan tujuh hari setelah Idul Fitri adalah penyempurnaan 
satu tahun." HR. An-Nasa'i^^^. 


Teijadi silang pendapat mengenai puasa (enam) hari bulan Syawwal 
ini. Imam Malik memakruhkannya dalam kitab AlMuwaththa '-nya^^, karena 
merasa khawatir orang-orang >^g bodoh itu men>amakan sesuatu yang bukan 
puasa Ramadhan ke dalam puasa Ramadhan. Apa yang dikhawatirkan oleh 
imam Malik itu pernah te^adi, dimana di sebagian wilayah Kharasan orang- 
orang melakukan sahur sebagaimana kebiasaan mereka pada bulan Ramadhan. 

Mutharrif meriwayatkan dari Malik bahwa dia pernah melaksanakan 
enam hari puasa Syawwal ini khusus untuk dirinya. Asy-Syafi’i juga 
menganjurkan untuk memuasainya. Namun Abu Yusuf memaknihkann>u. 




Kedua puluh enami Firman Allah SWT: * Yj 

T JoySy* "(i^t<tpi) janganlah kamu campuri mereka itu. 


^^^Lihat kitab AlJami ' Ash-Shaghir 3/80. 

Lihat Al Muwaththa ' Malik pada pembahasan tentang Puasa 1/206 



sedang kamu heri ’iikaf dalam masjid. " Allah -Jalla SWT—menjelaskan 
bahwa berhubungan badan itu dapat merusak i’tikaf. 

Para ulama sepakat bahwa barangsiapa yang menggauli istrinya saat 
beri’tikaf dan dengan sengaja melakukan itu pada kemaluan istrinya, maka 
dia adalah orang yang merusak i’tikafhya. 

Namun mereka berbeda pendapat tentang sangsi yang dijatuhkan 
kepadanyajika dia melakukan itu. Hasan Al Bashri dan Az-Zuhri berpendapat 
bahwa dia diwajibkan untuk membayar kaffarat yang diwajibkan kepada orang 
>^gmenggauli istrinya pada sianghari bulan Ramadhan. 

Adapun bersentuhan tanpa melakukan hubungan badan, jika dia 
bertujuan melakukan itu untuk bersenang-senang, maka hal itu dimakruhkan. 
Tq)i jika dia tidak bertujuan untuk itu, maka hal itu tidak dimakruhkan. Sebab 
Aisyah pernah menyisir rambut kepala Rasulullah SAW saat beliau sedang 
beri’tikaf, dan dapat dipastikan bahwa saat itu diamenyentuh Utbuh Rasulullah 
SAW dengan tangannya. Hal itu menunjukan bahwa persentuhan kulit yang 
tidak disertai dengan nafsu itu tidak terlarang. Ini adalah pendapat Atha‘, 
Asy-Syafi’i danibnu Al Mundzir. 

Abu Umar berkata, “Mereka sepakat bahwa orang yang sedang 
ben * tikaf itu tidak boleh bersentuhan dan berciuman. Namun mereka berbeda 
pendapat jika dia melakukan itu. Imam Malik dan Asy-Syafi’i berpendapat 
bahwa jika dia melakukan sesuatu dari perbuatan tersebut, maka i’tikafhya 
rusak. E)emikianlah yang dikatakan oleh Al Muzani. Namun imam Malik beikata 
di tempat yang lain tentang masalah i’tikaf: i’tikaftidaknisak karena hubungan 
badan, kecuali hubungan badan yang mewajibkan jatuhnya hukuman.’ 
Pendapat inilah yang dipilih oleh Al Muzani, karena mengqiyaskan hubungan 
badan di sini kepada hubungan badan saat melaksanakan ibadah haji dan 
puasa.” 


Kedua puluh tujuh: Firman Allah SWT: i 

"Sedang kamu beri’tikaf dalam masjid. " Firman Allah ini merupakan 


kalimat yang berada pada posisi haal. Al I’tikaaf menurut bahasa adalah Al 
Mulaazamah (tetap). Dikatakan, "'Akafa ala Asy-Syai'i (dia menetapi 
sesuatu), ’jikadiadia menetapi sesuatu itu seraya menghadap kepadanya^'*^ 

Ketika orang yang melakukan i ’tikaf adalah orang yang sedang menetapi 
perbuatan taat kepada Allah selama masa i ’tikafiiya, maka dia pun dapat 
me nggun akan nama ini. Tttkaaf dalam istilah syara’ adalah menetapi ketaatan 
tertentu, pada waktu tertentu, dengan syarat tertentu, dan di tempat tertentu. 

Para ulama sepakat bahwa i’tikafbukanlah suatu hal yang diwajibkan. 
Ia adalah salah satu sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah dan salah 
satu perbuatan sunah yang pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW, para 
sahabamya, danjuga istri-istrinya. Ttikaf menjadi wajib bagi seseorangjika 
dia telah mewajibkannya kepada dirinya. I’tikaf dimakruhkan bagi orang yang 
khawatir tidak dapat memenuhi hak-haknya. 


Keduapttluh delapan: Para ulama sepakat bahwa i’tikaf hanya 
dilakukan di dalam masjid. Hal ini berdasarkan kepada firman Allali SWT: 

"dalam masjid. " 

Namun mereka berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan 
masjid tersebut. Sekelompok ulama berpendapat bahwa ayat itu ditujukan 
kepada jenis tertentu dari masjid, yaitu masjid yang dibangun oleh seorang 
nabi, seperti Masjidil Haram, Masjid Nabawi, Masjid Iliya^^^ 

Pendapat ini diriwayatkan dari Hudzaifah bin Al Yaman dan Sa’id bin 
Al Musayyab. Karena itu, menurut mereka tidak boleh beri’tikaf selain di 
dalam masjid yang lainnya. 

Lihat Asb-Shihah Al 1406. 

Iliya adalah nama kota Baitul Maqdis. Menurut satu pendapat, maknanya adalah 
Baitullah (Rumah Allah). Abu Ali berkata, “Baitul Maqdts dinamakan Iliya dalam ucapan 
Al Fatazdaq: 

‘Dan dua rumah itu adaiab rumah AUah dimana kami adalah pengurusnya. 

Dan bangunan di atas Iliya yang mulia. 

Keterangan ini dikutip dari Mu'jam Al Buldan karya Yaqut Al Hamwi, I/J48 dan 349. 


:|^Tafsir Al Qurthubi 



Sekelompok ulama yang lain berpendapat bahwa seseorang tidak boleh 
melakukan i*tikafkecuali di dalam masjid yang digunakan untuk shalat Jum’at. 
Sebab menurut mereka, isyarat (yang terdapat pada ayat tersebut) ditujukan 
kepada masjid dengan jenis seperti itu. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali bin 
Abi Thalib dan Ibnu Mas’ud. Pendapat ini pun merupakan pendapat Urwah, 
Al Hakanu Hamad, Az-Zuhri, dan Abu Ja’fk Muhammad bin Ali. Pendapat 
ini juga merupakan salah satu dari dua qaul (pendapat) imam Malik. 

Sekelompok ulama yang lain lagi berpendapat bahwa i’tikaf boleh 
dilakukan di seti^ masjid. Pend^at ini diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, 
Abu Qilabah dan yang lairni}^. Pend^at ini pun merupakan pendapat Asy- 
Syafi’i, Abu Hanifah dan para sahabat keduanya. Pendapat ini juga 
dikemukakan oleh Ibnu Ulayyah, Daud bin Ali, Ath-Thabari, dan Ibnu Al 
Mundzir. 

Ad-Daraquthni^‘'^ meriwayatkan dari Adh~Dhahak dari Hudzaifah, dia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Setiap masjid yang 
mempunyai imam dan mu ’adzin adalah pantas untuk (dijadikan tempat) 
I’tikaf di dalamnya'. " Ad-Daraquthni berkata, “Adh-Dhahak tidak 
mendengar hadits ini dari Hudzaifah." 


Kedua puluh sembilan: Menumt imam Malik dan Abu Hani^, i'tikaf 
yang paling sedikit adalah sehari semalam. Oleh karena itu, j ika seseorang 
berkata, “Aku akan beri’tikafkarena Allah sanalam,” maka dia hanxs beri ’tikaf 
semalam dan sehari. Demikian pula jika dia bemadzar untuk beri ’tikaf selama 
sehari. Dalam kasus ini, dia harus beri’tikaf sehari semalam. 

Sahnunbokata, “Barangsiapa yang bemadzar untuk beri’tikaf selama 
sehari, maka tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada dirinya." 

Abu Hanifah berkata dan para sahabatnya berkata, “Jika dia bemadzar 
(untuk beri’tikaf) selama sehari, maka dia hams beritikaf selama sehari, tidak 


HR. Ad-Daraqtithni pada pembahasan tentang Puasa, 2/200. 


malamnya. Tapi jika diabemadzar untuk beri’tikaf semalaman, maka tidak 
ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada dirinya.” (Bagian kedua dari pendapat 
Abu Hanifah dan para sahabatnya ini) seperti ^ yang dikatakan oleh Salinun. 

Asy-Syafi’i berkata, “Diwajibkan kepadanya apa yang telah dia 
nadzarkan, y^tu (i’tikaO satu malam. Jika dia barnadzar untuk beri’tikaf selania 
semalam, maka wajib baginya beri’tikafselama semalam. Jika dia bemadzar 
untuk beri’tikaf selama sehari, maka wajib baginya beri’tikaf selama sehari.” 

Asy-Syafi’i berkata, ‘T tikaf yang paling sedikit adalah sejenak, dan 
tidak ada batasan untuk masa maksimalnya.” 

Sebagian sahabat Abu Hanifeh bokata, “Sah beri’tikaf sejenak.” 

Berdasarkan kepada pen<kq;)at-pendapat tersebut, tidak disyaratkan 
berpuasa imtuk dapat melakukan i ’tikaf. Pendapat ini diriwayatkan dari Ahmad 
bin Hanbal pada salah satu dari dua qaulnya. Pendapat ini pun merupakan 
pendapat Daud bin Ali dan IbnuUIayyah. Pend^at ini juga dipilih oleh Ibnu 
Al Mundzir dan Ibnu Al Arabi’”. 

Moekabaaigpmentasi (dengan mengatakan) bahwa puasa Rasulullah 
itu tegadi pada bulan Ramadhan. Dan, adalah suatu hal yang mustahil bila 
puasa Ramadhan itu diperuntukanbagi bulan Ramadhan dan yang laiimya. 
Seandainya orai^ yang beri’tikaf pada bulan Ramadhan meniatkan puasanya 
unhilf puasa suimah dan &rdhu, maka menurut pend^at imam Malik dan 
para sahabatnya puasanya akan rusak. 

Di lain pihak, sebagaimana yang telah diketahui bahwa pada malam 
hari pun orat^yangmdakukani’tikafdiwajibkan untuk tidak menggauli istrinya, 
sebagaimana dia diwaj ibkan untuk tidak menggauli istrinya pada siang hari. 
Karena malam harinya adalah termasuk bagian dari masa i’tikafiiya, meskipun 
malam hari bukanlah tempat untuk melakukan puasa. Demikian pula dengan 
s iang harinya, dia harus berpuasa. Tapi jika dia puasa, maka itu merupakan 


Lihat kitab Ahkam Al Qur'an karya Ibnu Al Arabi. 


hal yang baik. 

Imam Malik, Abu Hanifah dan Ahmad dalam qaul yang lain bericata, 
“rtikaf tidak sah kecuali doigan puasa.” Pendapat ini pun diriwayatkan dari 
Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan Aisyah. 

Dalam kitab Al Muwaihtha''^^ diriwayatkan dari Al Qasim bin 
Muhammad dan Nafi’budak Abdullah bin Umar: ‘Ttikaf tidak sah koiuali 
dengan puasa.” Hal ini berdasaikan kepada Firnian Allah dalam kitab-Nya: 

4.... "Dan makan minumlah... dalam masjid. ” 

Qasim bin Muhammad dan Nafi budak Abdullah bin Umar berkata, “Allah 
hanya menydnilkan i’tikafbetbaroigan dei^an puasa.’* Yahya bokata, “Malik 
berkata, ’ltulah yang maijadi pend^iat kami’.” 

Mereka beraigumentasi doigan hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah 
bin Budail dari Amru bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa Umar pernah 
mewajibkan dirinya (baca: bemadzar) untuk beri’tikafpada masajahiliyah 
selama satu malam atau satu hari di Ka’bah. Dia kemudian bertanya k^>ada 
Nabi SAW (tentang hal itu). Beliau kemudian menjawab, "Beri likafdan 
berpuasalah engkau!." HR. Abu Daud™. Ad-Daraquthni”^ berkata, "Hadits 
ini hanya diriwayatkan oleh Ibnu Budail dari Amru, sedangkan dia adalah 
sosok yang dha ’if" 

Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidak ada 
I iikaf yang sah kecuali dengan puasa. ” Ad-Daraquthni™ berkata, “Hadits 
ini hanya diriwayatkan oleh Suwaid dari Abdul Aziz, dari sufyan bin Husain, 
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah. Namun mereka berkata, 
’Memperuntukkan puasa bagi i’tikaf tidak termasuk syarat puasa menurut 


HR. Malik dalam VitikrAlMuwathAa' pada pembahasan tentaitg I’tikaf, bah: Sesuatu 
yang Wajib dalaml’tikaf, 1/315 

HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Puasa, bab: Orang yang Beri’tikaf 
Menjenguk Otang yang Sakit, 2/334 

HR. Az-Zaila’i dalamkitab Nashb Ar-Rayah 2/487. 

HR. Ad-Daraqudini dan Al Baihaqi dalam Sunan keduanya, dari Aisyah. Lihat kitab 
NasASAr-Rayak 2/486. 



Surah Al Bt^parah 
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kami. Akan tetapi, puasa sah untuk i^tikaf, untuk puasa Ramadhan, untuk 
nadzar, dan yang lainnya. Jika seseorang menadzaikan itu, maka nadzamya 
itu tertuju kepada ketentuannya dalam dasar agama. Hal ini sama dengan 
orang yang beniadzar untuk slialat, dimana shalat ini diwajibkan atas dirinya. 
Namun dia tidak harus b^uci untuk shalat itu s^a. Akan tetapi sah pula bila 
dia menunaikannya den^tn bersuci untuk shalat yang lainnya’ 


Ketiga puluh*. Orang yang beri’tikaf tidak boleh keluar dari tempat 
i’tikafhya kecuali karena ada sesuatu yang tidak boleh tidak. Hal ini 
berdasarkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh para imam^^^ dari Aisyah, 
dia berkata, “Apabila Rasululah SAW beri’tikafl beliau menjulurkan kepalanya 
kepadaku, kemudian aku menyisir (rambutjnya. Beliau tidak pernah masuk 
ke dalam rumah kecuali karena keperluan yangb^ifat manusiawi,” maksud 
Aisyah adalah buang air besar dan buang air kecil. 

Tidak ada silang pendapat di kalangan umat Islam maupun para imam 
tentang hal ini. Apabila orang yang beri’tikaf keluar (dari tempat i’tikafiiya) 
karena suatu k^jerluan yang mendengar dan tidak boleh tidak, kemudian dia 
segera kembali lagi setelah menyelesaikan keperluannya, maka dia boleh 
melanjutkan i ’tikafiiya dan tidak ada sesuatu pun yang diwaj ibkan kepada 
dirinya. Di antara kq)a'luan yang mendesak tersebut adalah sakit yang nyata 
danhaidh. 

Namun mereka berbeda pendapat tentang selain itu. Dalam hal ini, 
madzhsb imam Malik memiliki poid^t yang telah kami s^utkaa Demikian 
puladaigan madzhab imam Asy>Syafi’i dan Abu Hani^. 

Sa’id bin Jubair, Al Hasan dan An-Nakha’i berkata, “Orang yang 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Ftikaf t/345 dan Abu Daud -redaksi 
hadits tersebut adalah milik Abu Daud— pada pembahasan tentang Puasa, bab: Orang 
yang l’tikaf Boleh Masuk Rumah Karena Keperluannya, 2/332, no. 2467 dan yang 
lainnya. 


Tafsir Al CJurthubi 

k 



beri’dkaf boleh menjenguk orang yang sakit dan menghadiri orang yang 
menii^gal.” Penda{>at ini pun diriwayatkan dari Ali, namun riwayat ini tidak 
pasti beisumber darinya. 


Ishakmonbedakan antara i*tikaf wajib dan i’tikafsunah. Diaberk^ 
tontai^ i*tikafyaitg w^'ib, “Orang yang bai’tikaftidak boleh maijo^^uk orang 
yang sakit dan men^iadiri orang yang meninggal.” Dia bakata taitang i’tikaf 
sunah, “Dia harus moisyaratkanmen^iadiri jenazah, menjenguk orang yang 
sakit, dan menunaikan shalat Jum’at ketikamulai (i ’tikaf).” 

Asy-Syafi’i beikata, “Dianggap sah (bila orang yang beri’tikaf) 
mensyaratkan Iffihiar dari tempat i’tikafiiya untuk menjmguk orang yang sakit, 

menghadiri orang yang maiinggal dunia, dan kgierluannyay ang lain ” 

^^slgalai pmdapat imam Ahmad tentang hal ini masih simpang siur. 
Sekali dia meiatai^ya, dan kali lainnya dia bokata, “Aku harap, hal itu tidak 

majadi masalah " 


Al AuzaM beikata sq)erti yang dikatakan imam Malik; “Tidak boleh 
ada syarat imhik i’tikaf.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Orang j^g beri ’tikaf tidak boldi keluar 
dari (tcn^) i’tikafi^ kecuali karma suatu hal yang tidak boleh tidak. Sesuatu 
yang dimaksud adalah sesuahi dimana karenany alah nah i lfeliiar(Hart te mpat 
i’tikafioa).” 


satu: Moeka berbedapendq>at tentang keluarnya orang 
yang bm’tikaf untuk menunaikan shalat Jum’at. Sekelon^k dari mereka 
mmgatakan bahwa dia boleh Isluar untuk menu naikan shalat Jum’at, namun 
harus kembali setelah salam. Sebab dia keluar untuk sesuatu yang wajib, 
dan hal ini tidak manbatalkan i ’tikafiiya. Pendapat ini diriway atkan oleh Ibnu 
Al Jahm dari imam Malik. Pendapat ini pun dikemukakan oleh Abu Hanifah. 
Pend£qiat ini pun dipilih oleh Ibnu Al Arabr** dan Ibnu Al Mundzir. 


^ Lihat kitab'o» karyaltmu Al Aiabi, 1/95. 


Namun pend:q)at yang masyhur dalam mad2hab Maliki menyatakan 
bahwa barangsiapa yang berniat untuk melakukan i'Ukaf selama sq>uluh hari 
atau bemadzar untuk melakukan itu, maka dia hanya diperbolehkan untuk 
melakukan i’tikaf di masjid jami’ (maksudnyama^id yang digunakan untuk 
melakukan shalat Jum’at, potetjemah). Apabila dia beri*tikafdi masjid yang 
lainnya, maka dia harus keltuur untuk menunaikan ^talat Jum'at dan batallah 
i’tiktfitya. 

Abdul Mulk berkata, “Diaboleh keluar untuk shalat Jum’at kemudian 
melaksanakannya, setelah itu dia kembali lagi ke tempatnya, dan sahlah 
i’tikafiiya.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pendapat yang dikemukakan oleh 
Abdul Mulk itu mer\^akan pendapat yang benar. Hal ini berdasarkan kepada 
firman Allah SWT: ^ 'Sedang kamu beri ’tikaf 

dalammasjid. ’ FirmanAllahinimencakupsemuanya.Paraulamasepakat 
bahwa i ’tikafbukanlah sautu hal yang w^ib, melainkan suatu hal yang sunali. 
Mayoritas imam juga pendapat bahwa shalat Jum’at adalah wajib aini. Dalam 
hal ini, ketika dua kewajiban berkumpul, dimana salah satunya lebih kuat 
daripada yang lainnya, maka kewajiban yang lebih kuat itu harus lebih 
didahulukan. Bagaimanajika hal yang wajib dan sunah menyatu? Di sini, tidak 
ada seorai^ pun yang melarang keluar untuk menunaikan shalat Jum’at Dengan 
dmiikiari,keluar(dari ternpat i’tikaf) untuk rnenuriaikan shalat Jum’at tmnasuk 
kq)eriuan manusia.” 


Ketigapuiuh dua: Apabila orang yang beri’tikaf melakukan dosa 
besar, maka batallah i’tikafiiya. Sebab dosa besar itu bertentangan dengan 
ibadah, sebagaimana hadats bertentangan dengan thaharah dan shalat. 
Sementara meninggalkan apa yang Allah haramkan itu merupakan derajat 
i’tikaf yang paling tinggi dalam beribadah. E>emikianlah yang dikatakan oleh 
flmu Khuwaizimandad dari imam Malik. 


K^^ubtkiigai Muslim meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, 

**ApabilaRasuhiHahSAWbendakiiielakiJcani* iHcaf | inalta h <^iaiifiiwii«aiif?jn 

shalat Siubidi, lalu nnasuk 1» tempat rtikafiiya.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang waktu masuknya orang yang 

akanberi*tikaflffidalami*tikafhya.AIAu7a’i fnmgpfalcMiyhiJiirh!irfite 

Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ats-Tsauri dan Al-Laits bin Sa'd pada 
salah satu dari dua gaulnya. Pend^>at ini pun dikemukakan oleh Rmu Al I 

Mundzir dan sdcdcm^K^Tabi’in. 

Abu Tsaur bokata, **Tindakan ini hanya «tilflifiiWn oleh orang y ang 

bemadzar untuk boi^tikafselama s^Kiluh hari. Jika Idnh dari iUi, mailm (dia 
masuk ke dalam i*tikafii>a) sd)dum matahari teriMoam.” 

Malik, Asj^yafi’i, Abu Haiti&h dan para sahabat moeka berkata, 

“Jika dia mew^ ibkan dirinya untuk beri *tikaf selama satu bulan, maka dia 

harus masuk ke dalam masjid seheltim tefaenamnya mafeihari pada mfllftm 
(pertama) dari hari (yat^ termasuk ke dalam hitung an sahi hnlan) " ! 

Imam Malik bericata, *T)emikian ]nila setii^ orang yang hoidak 
melakukan i^tikaf selama satu hari atau lebih.** Pendapat ini dikatakan nleh 

Abu Hani&h dan Umui Al Mfysyun Abdul Mulk. Sd>ab malam pertama dari 
han^hari rtikafadalab termasuk kedalamharibari itOcantu, Dan, iamenq>akan 
waktu untuk melakukan i sehingga tidak boleh dibagi-bf^ seperti siai^ ' 

hari. | 

-J?-*?'--. . 

Asy^yafi*i berkata, “Jika orangyai^beri’tikafina^atakan: *Aku(akan [ 

beri *tikan satu hari karena Allafa.*maka dia harus masuk (ke dalam tempat 
i*tikafiiya) sebelum fajar terbit dan keluar sebelum matahari terbenam.” | 

Pendapat imam Asy-Syafi ’i herseherangan dengan p endap atnya tentang mang 

yang ^mn beri’tikafselama satu bulan. j 

Al-Laits berkata pada salah satu dari dua qaulnya, dan ju ga Tafar^ 
*l>iaharusmasuk(ketenq>atrtikafi]ya)sebelum^artetbit”Dalamhalim, | 

menucutmenkai’tikaf satu bulan dan satu hari adalah sama. Pendapat sepati 

ini pun diriwayadcan dari Abu Yusuf. Paid£q>at ini pun dike mukakan oleh Al 


I 



Qadhi AMul Wahh^. Dan, bahwa malam hari masuk ke dalam i’tikafhanya 
karena keikutsertaan. Dalilnya adalah karmai’tikaf itu tidak pernah teijadi 
kecuali saat melaksanakan puasa, dan malam hari bukanl^ waktu untuk 
berpuasa. Dengan demikian, dapat ditetalkan bahwa yang dimaksud oleh 
i’tikaf adalah siang hari, bukan malam hari. 

Saya (Al Qurthabi) katakan, "Hadits Aisyah menolak semua 
pendapat-pendapat tersebut, dan hadits tersebut merupakan hujj ah ketika 
teijadi perselisihan. Hadits tersebut adalah hadits yang tsaabit dan tidak 
diperselisihkan mengentu keotentikannya.” 


Ketiga puluh empati bnam Malik menyunahkan orang yang akan 
bai’tikafpadas^uluhharitaakhir bulan Ramadhan agar bemalam di masjid 
pada malam idul Fitri, agar dia d^at berangkat dari masjid ke tempat 
pelaksanaan shalat Idpagi-pagj sekali. Pendapat ini dikemukakan juga oleh 
imamAhmad. 


Asy-Syafi’idanAIAuza’ibakata, “Dia harus keluar(dari dalam masjid) 
jika matahari sudah terbenam.” Pendapat ini pun diriwayatkan oleh Sahnun 
dari Ibnu Al Oasint Sebab sq)uluh hari terakhir bulan Ratnadhan telah beraldiir 
seiring dengan habisnyabulanRarriadhan. Sedangkan bulan Ramadhan telah 
berakhir ketika matahari terbenam pada hari terakhir dari bulan Ramadhan. 

Sahnun berkata, “Keluar dari masjid itu diwajibkan. Jika dia keluar 
dari magid padamalam Idul Fitri, maka i’tikafiiya menjadi batal.” 

Ibnu Al Majsyun berkata, “Pendt^at ini (harus berada di dalam masj id 
pada malam Idul fitri) terbantahkan oldi apa yang telah kami sebutkan, yaitu 
berakhirnya bulan RamadhaiL Sendainya boada di dalam masj id pada malam 
Idul Fitri merupakan syarat sah i’tikaf; maka i’tikaf yang tidak sampai malam 
Idul Fitri tidak sah. Sedan^amijmamemboldikan/menyatakan bahwa hal itu 
sah. Ini merupakan dalil yang menunjukan bahwa berada di dalam masjid 
pada malam Idul Fitri bukanlah syarat sah i’tikaf. 

Uraian di atas mencakup hukum-hukum puasa dan i’tikaf yang sesum 


dengan ayat tersebut Kiranya hal itu sudah mencukupi bagi orang-orang yang 
merasa cukup terhadapnya. Dan, Allah-lah Maha Pemberi taufik untuk 
mendr^atkan hidayah. 

Ketiga puluh lima: Firman Allah SWT: **Itulah 

larangan Allah. Maksudnya, hukum-hukum itu merupakan larangan- 
larangan Allah, tnakajanganlah kalian melanggarnya. 

Lafazh adalah isyarat yang ditujukan kepada perintah dan larangan 

(Allah). Makna Al Huduud adalah hawaajiz (larangan/rintangan), 
sedangkan msknskAlHad ada\ahAlMan ’u (larangan). Oleh karena itulah 

besi dinanaakan Aacfi'tt/(penghalang), karena ia mei^ialangi saijata inaigaiai 

tubuh. Oleh karena itu pula bcMrwed> (penjaga pintu) dan sajjan (sipir tahan an) 
dinamakan haddad (pa^hadang), sebab moi^ah yang maighadai^ orang- 
orang yang ada di dalam rumah/taha nan keluar dari sana, s ekali gus melarang 
orang luar masuk ke dalamn ya”^. 

Larangan-larangan itu disebutkan dengan huduud karena ia 
melarang sesuatu yang bukan maupakan larangan Allah masuk ke dalam 
larangan Allah, sekaligus melarai^ sesuatu yang merupakan lar angan Allah 
keluar dari larangan Allah. 

Oleh karena itulah huduud (larangan) disebut maksiat, karena ia 
menghalangi pelakunya kembali kepada perbuatan serupa dengan maksiat 
tersebut. Oleh karena itulah hcul (larangan) dinamakan iddah, karena ia 
melarang (istri yang maijalani masa iddah) untuk basolek. 

Ketiga puluh enam: Firman Allah SWT: 

"Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 
manusia. "Yakni, sd>agaimanaAllah telah menjelaskan larangan-la rang an 


Liat AshShahah 2/462. 


itu, Allah pun menjelaskan semua hukum-hukum, agar kalian tidak 
melanggarnya. Makna >4/ Aayaat adalah tanda yang menunjukan kepada 
kebenaran. 

Lafazh adalahpen^ar^anuntukmerdca.Zhahirdanhal itu 
dan maknanya adalah, (bahwa hal ini) khusus ba^ orang-orang yang Allah 
mudahkan untuk mendapatkan petunjuk. Buktinya adalah ayat-ayat yang 
menyatakan bahwa Allah de^at menyesatkan siapa saja yang dikehendaki- 
Nya. 


Firman AUab: 


jjljj tyiii (*^!>^* V3 



**Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan Qanganlahj 
kamu membawa (urusan) harta itu kepada kalam, supaya kamu 
dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu 
dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahuL ** 

(Q$.AlBaqarah [21:188) 

Dalam firmanAllah ini terdapat delapan masalah: 

Pertama: FirmanAllah SWT: '3^^ 'jj ‘'Danjangatdah 

sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu. " 

Menumt satu pendapat, firmanAllah ini diturunkan tentang Abdan bin 
Asywa*Al Hadhrami yang men^daim harta milik Lnri*il Qais Al Kindi (sd3agai 
hartanya). Mereka kemudian berperkara kepada Nabi S AW, lalu Imri' il Qais 

m engingkar i klaim tersdjiitdan diapun akan melakukan sumpah. Lalu turunlah 

ayat ini. Akhirnya Imri‘il Qais urung melakukan sumpah. Beliau kemudian 
memberikan kepada Abdan tanahnya, dan dia pun tidak memperkarakan 


Imri*ilQais(lagi). 


Kedua: Khith^ (pesan) yang teidi(>at dalam ayat ini mencakup semua 
ummat Muhammad. Makna dari 6nnan Allah ini adalah^ongon/oA sebagian 
dari kalian memakan harta sebagian yang lain dengan jalan yang tidak 
benar. Dengan demikian, m^a tennasuklah ke dalam firman Allah ini 
peijudian, penipuan, perampasan, pengingkaran hak, cara-cara yang tidak 
disukai pemiliknya, atmi sesuatu jang diharamkan oleh syari’at meskipun 
disukai oleh pemiliknya, sq)erti uang hasil pelacuran, maskawin perdukunan, 
dan uang hasil menjual khamer, babi dan yang lainnya. 

Namun tidak termasuk ke dalam firman Allah ini peni puan yang tegadi 
dalam jual beli,padahal sai^ penjual mengetahui hakikatha rang y ang dijualnya 
Pasalnya, penipuan (dalam jual beli) ini ld>ih idmtik dengan hibbah. Hal ini 
sebagaimana yai^ akan dijelaskan nanti pada surah An-Nisaa\ 

Lafazh diidha£ihkan kepada dhamir (yang kembali kq)ada 

orang) yarig dilarai^ (yaitu Awm/ Sdiab, masing-masing dati keduanya (orang 
dan sesuatu yang dilarang) merupakan manhi (yang dilarang) dan manhi 
aRAu6wtgtelaFaiig).HalinisebagaiinanaAllahbafinnan: • 

membunuh dirimu (saudaramusebangsa).... "(Qs. Al Baqarah[2]; 
85) 

Sekelompok Ahlul linu bokata, **Yang dimaksud oleh ayat: 'j} 

'Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil, ' adalah 
(yang teijadi) dalam permainan, nyanyian, minuman, dan premanisme. Jika 
berdasarkan kepada pendet ini, maka la£i^ Amwaal diidhaafkan kepada 
dhamiir para pemilik (semua pobuatan itu). 

Ketiga: Barangsiapa yang mengambil hartaorang lain dengancaia yang 
tidak diizinkan syata', maka ses ungguhny a dia telah memakan harta itu dengan 
jalan >ang batil. 



Surah Al Baaarah 


Di antara bentuk memakan (harta orang lain) dengan jalan yang batil 
adalah bila seorang qadhi memberikan kcpuiusan yang menguntungkanmu, 
sementara engkau tahu bahwa engkau adalah orang yang berbuat batil. 

Dalam hal ini, sesuatu yang diharamkan tidtdc lantas menjadi sesuatu 
yang dihalalkan hanya karena keputusan Qadhi. Sd)ab keputusan qadhi itu 
hanya berlaku pada tataran lahiriyah (saja). Ini m«upakan kesepakatan (ijma) 
yang berlaku dalam permasalahan harta, meskipun menurut Abu Hanifah 
keputusan Qadhi pun dapat berlaku dalam permasalahan kemaluan, yang 
merupakan pemiasalahan batiniyah. Apabila keputusan qadhi tidak dapat 
membah hukum batiniyah dalam masalah harta, ^>a]agi dengan permasalahan 
kemaluaa 

Para imam’*® meriwayatkan dari Ummu Salamah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ^Sesungguhnya kalian berperkara kepadaku, 
sementara mungkin saja sebagian di antara kalian lebih fasih (dalam 
mengemukakan) alasannya, sehingga aku akan memberikan keputusan 
yang menguntungkannya, sesuai dengan alasan yang aku dengar 
(darinya). Barangsiapa yang kepadanya aku memberikan hak 
saudaranya, maka janganlah dia mengambil hak saudaranya itu. Karena 
sesungguhnya aku hanya memberinya sebagian dari api neraka -dalam 
satu riwayat dinyatakan: Maka hendaklah dia mengacuhkannya atau 
membuangnya. ” 

Pendapat inilah —berdasarkan kepada hadits ini— yang dianut oleh 
mayoritas ulama dan para imam ahli fildh, Hadits ini merupakan nash bahwa 
keputusan hakim yang berdasarkan hal-hal lahiriyah tidak dapat merubah 
hukum batiniyah, baik pada harta, darah, maupun kemaluan, kecuali apa yang 
diriwayatkan dari Abu Hanifah pada masalah kemaluan. 

Abu Hani&h mengklaim bahwa, seandainya ada dua orang saksi palsu 
yang memberikan kesaksian bahwa seorang lelaki telah menceraikan istrinya. 


Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas. 



kemudian hakim memberikan keputusan sesuai dengan kesaksian mereka, 
karena mereka dianggap adil oldi sang hakim, maka sesungguhnya kemaluan 
wanita itu menjadi halal bagi orang yang akan mengawininya —yaitu orang 
yangmoigetahui bahwa permasalahan ini sd)enamya adalah batU/tidak benar— 
setelah habis masa iddahnya. 

Demikian juga bila wanita itu dinikahi oleh salah seorang dari kedua 
saksi tersd}ut ^ang mengetahui bahwa pemasalahan cerainya itu merupakan 
pemasalahan yang batil/tidak beiar). Hal ini diperboldikan menurut pend^}at 
Abu Hani&h. Sd>ab ketika wanita itu dihalalkan bagi orang-orang yang akan 
mengawininya secara zhahimya, maka denikian pula untuk saksi dan yang 
lainnya. Sebab keputusan qadhi telah menutuskan keterpeliharaannya (dari 
suaminya yang petama). K^iutusan qadhi (hakim) pun telah menciptakan - 
dalam masalah itu—penghalalan dan penghatam lahiriyah dan batiniyah, 
secara sekaligus. Seandainya tidak karena hal itu, maka wanita itu tidak akan 
meijadi halal hagj. orang-orang yang akan memkahinya. 

Abu HaniMbeiaig^jfnenlaedenganhukumli'aa Abu Hanifah berkata, 
“Sebagaimana yang telah diketahui bahwa pihak istri behasil meraih talak 
dari suaminya dengan li’an yang palsu, yang jika sang hakim mengetahui 
kebohongannya maka sang hakim akan menghukumnya dan tidak akan 
menisahkei antara keduanya. Dan, hal ini tidak termasuk ke dalam keumuman 

sabda Rasulullah SAW: ‘. barangsiapa yang kepadanya aku 

memberikan hak saudaranya, maka janganlah dia mengambilnya .... 
sampai aldiirhadits’. ” 


K^mpat. Ayat ini merupakan dalil/pegangan setiap penggagas dan 
penerus yang mengklaim setiap hukum -untuk kepentingan diri mereka— 
yang tidak d4>erboletikan. Mereka boaigumentasi untuk klaimnya itu dengan 
firman Allah SWT: Ijl^“ Dan Janganlah 

sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu 
dengan jalan yang batil. “ 


k 






Surah Al Baqarah 


Jawaban atas argumentasi tersebut adalah, dikatakan kepada mereka 
bahwa kami tidak setuju jika sesuatu itu moupakan sesuatu yang batil, hingga 
engkau menjelaskannya dengan dalil. Ketika itulah sesuatu itu termasuk ke 
dalam keumuman (ayat) ini. 

Dengan demikian, ayat ini merupakan dalil bahwa kebatilan dalam 
mu’amalah menepakan suatu hal yang tidak diperbolehkan, namun dalam ayat 
ini tidak di tentukan mana stya hal>hal )^g batil itu. 

Kelima: Firman Allah SWT. (dengan jalan yang batil). Al 

BacUhil (batil) secara literal adalah sesuatu yang musnah (Adz-Dzaahib) dan 
lenyap (Az-Zaa'il). Dikatakan, bathala yabtuhulu buthuulan dan 
buthlaanan. Jamak kata baathil adalah bawaathiF^^, sedangkan abaathiil 
adalah jamak kata butkuulak. 

Adapun makna Tabathtkala adalah menakuti permainan. Sedangkan 
makn a Ahthala Fuloamn adalah mendatangkan kd)atilan (kepada si fulan). 

Ad^un makna dari Vz\& Baathil jwg teid^at dalam firman Allah 
SWT: “Yang tidak datang kepadanya (Al Qur'an) 

kebatilan, ” (Qs. Fushshilat [41 ]: 42) Qatadahberkata, “(Yangdimaksud) 
dengan) batil itu «Halah iblis. Dia tidak dapat moiambahkan sesuatu ke dalam 
Al Qur'an dan tidak pula menguiangpnya.” 

Ad^un makna dari kata baathil yang terdt^at pada firman Allah: 

“Dan Allah menghapuskan yang batil, “ (Qs. Asy-Syuura 
[42]: 24) fldfliab kemusyrikan. Sedangkan makna bathalah adalah penyihir. 


Keenam'. Firman Allah SWT: “Dan 


^ DilamAshSkikah S/1635 dinyatakan; "Al Baathiil (kebatilan) adalah lawan dari Al 
Haq (Kebenaran). Jamaknya adalah/thodi/tu/. La&zh Abaathiil ini tidak sesuai dei^an 
aturan pembentukan jamaknya, seolah mereka mengatakan Ibthil." 


(f anganlah) lumu membawa (urusan) harta itu kepada hakim. " Menurut 
satu pend^>at, yang dimaksud adalah amanah/wadi'ah dan pericara-peikara 
yang tidak men^mnyai saksi. Pend£q>at ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan 
AlHasan. 

Maiunit peiKl^)at yang lain, (yang dimaksud) adalah harta anak j^tim 
yang betada di tangan orang>oiang yang mendapatkan wasiat, dimana harta 
ini boleh diajukan kepada para penguasa jika diminta, agar penguasa d^jat 
m^etapkan sd>agiarmya, dan penet^)an ini-secara zhahir—akan menjadi 
buldi/argumentasi yang manfaat bagi orang yang moierima wasiat itu. 

Az-Zuj^ berkata, “(Yang dimaksud adalah), kalian mengetahui apa 
yang diwry ibkan oleh zhahir hukum, namun kalian meni nggalkan apa yang 
kalian k^ahui bahwa hal itu men^>akan suatu kebenaran.” 

Dikatakan, "Adla Ar-Rajul bihujjatihi au bi alAmru al-ladzi yarju 
an-Najaah bihi (seorang lelaki menguraikan alasannya atau hal-hal yang dia 
harapkan dapat menyelamatkan dirinya)." Dalam ayat ini terd^at tasybih 
terhadap orang yang mengulurkan embernya ke dalam sumur. Dikatakan, 
“Adla dalwaahu (seseorang mengulurkan embernya), ” yakni 
mengulurkannya. Adapun makna: Dalaahaa adalah Ahrajaha (dia 
mengehiaifcan emba- itu). Jamak Val^Ad-Dalwu dan Ad-Dalaa adalah Adlin, 
dilaa dan Duliyun. 

Pengertian yang terkandung dalam zyzi ini adalah: “Janganlah kalian 
menyatukan antara makan harta dengan jalan yang batil dengan membawa 
perkara-perkara itu kepada para penguasa dengan alasan-alasan yang batil.” 
Firman Allah SWT ini sama dengan firman-Nya: ij-Lb 

“Dort janganlah kamu campur-adukkan yang hak dengan yang bathil. ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 142) Firman Allah ini sama dengan ucapanmu, “Lau 
ta 'kul As-samaka wa tasyrab al-Labana (janganlah engkau memakan ikan 
dan [janganpula] minum susu)." 

Moiunit satu pend^iat, makna (yang terkandung dalam firman Allah 
ini adalah), j anganlah kalian gunakan harta kalian untuk para penguasa dan 
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menyogok mereka, agar mereka memberikan keputusan untuk kalian yang 
membuat harta itu menjadi bertambdi banyak. Dengan demikian, huruf ba 
tersebut adalah ba Hzaaq mujarratf*^. 

Ibnu Athiyah’*' berkata, “Pendapat ini lebih diunggulkan. Sebab para 
penguasa itu didugabanyak menerima suap, kecuali merdcayang dilindungi 
(Allah), namunjumlah mereka amat sedikit” Selain itu, juga karena dua lafezh 
tersebut dimana kata tudluu berasal dari irsaal ad-dalwi (mengulurkan 
ember), sedang^can kata risywah (suap) berasal dari katnAr-Ra^aa, seolah 
diamenguluikan embwtersdjut untuk memenuhi keperluannya. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Hal ini diperkuat oleh firman Allah 
SWT: j "Dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu. " 

La&zh berada pada posisi jazam karma diathafkan kepada lafa^ 

sebagaimana yang telah kami sebutkan. Dalam Mushhaf Ubay tertera: 
1 % pun janganlah kamu membawa)^^^ dengan pengulangan huruf 

nahi (larangan, yaitu 'i ). Qira'ah ini memperkuatyazam-nya lafazh 1 y jg, 
menurut qira'ahkelon^x)k mayoritas.” 

Menurut satu pendapat, lafazh berada pada posisi nashab, 
karena menjadi zharaf. Menurut Sibawaih, huruf yang menashabkan dalam 
kasus seperti ini adalah an (of ) yang tersembunyi. Huruf/in' yang terd^at 
pada firman Allah: kembali kepadav4mwaa/ (harta), sedangkan menurut 
pendapat yang pertama kembali kepada hujjah, namun kata huijah ini tidak 
disd)utkan (sebelumnya). Dengan dmiikian, maka pendq)at yang kedua ini 
pun diangg:q> lebih kuat, karena kata nmwaa/ (harta). WallahuA jam. 

Dalam kitab AshShahaah^^^ dinyatakan: "(M.si£st2L)Ar-Risywah sudah 
diketahui (yaitu suap). Adapun (makna) Ar-Rusywah- adalah seperti makna 


^ Yakni ba "yang mengandung makna ilshaag (dekat/melekat), yang terlepas dari 
sebab-akibat. 

Lihat Tafsir Ibnu Athiyah 2/123* 

^ Qira *ah Ubay ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 

^ Lihat kitab Ash-Shihah 6/2356 
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kata Ar-Ri^nvafj (yaitu su^). Boituk jamaknya adalah Rusyaa dan Risyaa, 
(Terkadang dikatakan), *Rasyaahu yarsyuuhu. ’ Adapun makna Irtasya 
adalah mengambil su^. Sedangkan makna fii huhmhi (dia meminta 
suap dalam keputusamya) adalah m^inta disuap/* 

Saya (Al Qorthubi) katakan, **Para penguasa di zaman sekarang 
menetapkan su^, bukan diduga (mencinta) suap. Tidak ada daya dan 
kekuatan kecuali karena Allah.” 


Ketujuh'. Firman Allah SWT: (supaya kamu dcmat 

memakan). La&zh tjl^u. dinashabkan oleh lam kai. Adapun la^h 
maksudnya f 'ah (s^K^mg) dan juz ’an (sebagian). Allah mo^ungkapl^ 
makna kata qidt ‘ah (sepotoi^ dan alba'dk (sdK^ian) doigan menggunakan 
kata al fariig, sanentara makna kata Al fariiq adalah sekawanan kambing 
yang tersesat dari kelompoknya. 

Menurut satu pendapat, dalam firman Allah ini terdapat kata j^g 
didahulukan dan diakliiikan. Peridraan susunan kalimatnya adalah, lUa ‘ktduu 
amwaala fariigin min an-A^oas (supaya kamu dapat memakan harta 
segolongan manusia), (denganjalan berbuat dosa). Makna lafazh 

adalah zhalim dan melampaui batas. Tmdakan seperti itu dinamakan 
dosa, karena orang yang melakukannnya akan mendq)a&an dosa. 

"Padahal kamu mengetahui ," yakni (mengetahui) 
bahwa perbuatan itu batil dan boriosa. Tindakan ini mm 4 >akan yang sangat 
congkak dan sangat maksiat. 


Kedelapan: Ahlus Sunnah sepakat bahwa orang >^g mengambil 
sesuatu yang dinamakan harta, ^akah itu banyak atau sedikit, maka dia 
dianggap sebagai (»ang ^ik karena perbuatan itu. Dan, bahwa mengambil 
harta tersebut mai^)akan perbuatan yang diharamkan bagi dirinya. 

Hal itu basdjetangan dengan Bisyr bin Al Mu*tamir dan orang-orang 
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yang mengikutinya dari kalangan Mu^tazilah, dimana mereka bericata, 
“Seorang mukiUlaf tidak dianggeq) sebagai mang yang fasik kecuali dengan 
men^mbil dua ratus diihatn. Dia tidak dianggap &sik (bilamoigambil) kurang 
dari itu.” 

Ha! itu jugaberseberangan dengan Ibnu Al Juba*i, dimana dia bakata, 
**Seorangmukallafdian^^ &sik karena mengambil sepuluh diiham, dan tidak 
dianggap fiisikjika kurang dari itu.” 

Hal itu juga berseberangan dengan Ibnu Hudzail, dimana dia berkata, 
**Seorang mukallaf dianggap fasik karma mengambil lima diiham.” 

Hal itu juga berseberangan dengan sebagian penganut aliran Qadariyah 
Bashrah, dimana mereka berkata, “Seorang mukallaf dianggq) fasik karena 
mengambil satu diiham atmi lebih, namun tidak diangga fasik jika kurang 
dari itu.” 


Semua pendapat itu tertolak oleh Al Qur'an dan Sunnah, Juga oleh 
kesepakatan para ulama. Rasulullah S AW bersabda. 

Sesungguhnya darah, harta, dan kehormatan kalian adalah 
haram bagi kalian. Keshahihan hadits ini telah disq)akati oleh Al Bukhari 
danMusUm. 


^ Hadits ini dicantumkan oleh Al Bukhari pada petribahasan tentang Haji, bab: Khutbah 
di Mina, 1/299 dan 300, juga pada pembahasan tentang Ilmu, Fitnah dan Tauhid, Kurban, 
dan Peperangan. Hadits ini pun dicantumkan oleh Muslim pada pembahasan tentang 
Pembagian Harta, bab: Penekanan tentang Haramnya Darah, Kehormatan dan Harta, 3/ 
1305danl306,no. 1679, Hadits inijuga dicantumkan olehAt-Tirmidzi pada pembahasan 
tentang Fitnah dan Tafeir. Hadits ini juga dirwiaaytakn oleh Ibnu Majah, Ad*Darimi 
pada pembahasan tentang Ritual Ibadah Haji, dan Ahtnad dalam Musnad-nya 1/230. 


FlmuuiAllah: 



I 


^ J* Crf 




**Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit Katakanlah, 
‘Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu ba0 manusia dan (bagi 
ibadah} haji; Dan bukanlah kebaktian memasuki rumah-rumah 
dari belakangnya, akan tOapi kebaktian itu ialah kebaktian orang 
yang bertagwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu- 
pintunya; dan bertaqwalah kepada Allah agar kamu beruntung** ** 

(Qs. Al Baqarah [2|: 189) 


Dalam finnanAllah ini tad£q>at dua belas masalah: 

PeiiiawM:Fimian Allah SWT: ^Snj»JOiJisZS'*Merekabertaf^ 
kepadamu tentang bulan sabit" Pertanyaan ini termasuk potanyaan yang 
pernah di^y ukan dan dikemukakan oleh orang-orang Yahudi kepada Nabi 
SAW. 

Mu*adz berkata, ‘*Wahai Rasulullah, sesui^guhnya orang-orang Yahudi 
sering b^gaul doigan kami dan merdca sering bertanya kq>ada kami tentang 
bulan s^it: meng^a bulan sabit itu nampak (mula-mula) kecil, kemudian 
bertambah (besar), hingg a senq)uma dan bundar. Setelah itu, ia berkurang 
hingga kembali seperti seinulaT^Allahkonudian menurunkan ayat ini. 

Menurut satu pendapat, sebab diturunkannya ayat ini adalah pertanyaan 
y ang rfiajiikan oleh sekel omp ok orang dari kaummusllm kepada Nabi SAW 
tentang bulan sabit, serta faktor J?>a yang moiyebabkan bulat sabit muhaq^^ 


^ Muhaq artinya kurang dan hilai^ kebericahannya. Muhag juga mengandung arti 


dan sonpuma, sola berbeda d^ matahari. Pend^[>at ini dOconukakan oleh 
Ibnu Abbas, Qatadah, Ar-Rubai' dan yang lainnya. 

Kedua'. Firman Allah SWT: ^ “tentang bulan sabit. “ Kata 

(beberapa bulan sabit) adalah bentuk Jamak untuk kata hilaal (bulan 
sabit). (Dalam firman Allah ini) kata/rr/oa/ dijamakkan, padahal sebenarnya 
hilaal itu hanya ada satu. Pasalnya, hanya ada satu hilaal dalam satu bulan. 
Namun hilal yang satu ini menjadi hilal-hital (yang lain) pada bulan-bulan yang 
lain. D alam hal ini, yang dijamakan adalah keadaan hilaal (bukan dzat hilalnya), 
dan yang dimaksud dari hilaal itu sendiri adalah bulan. 

Terkadang kata hilaal (bulan sabit) digunakan untuk menyd>ut syahr 
(bulan). Ini te^adi karena hilaal selalu ada dalam satu bulan. Menurut 
poidapat yai^ lain, hilaal disebut (bulan/pemberitahuan), sdbsb tangan 

(inamLsia ) memberitahukan naelalui isyarat ke objdcyai^ dilihat dan rnenunjuk 
kepadanya. 

Kata juga tericadarig diguriakan uritukrnenydjut dua inalam terakhir 
di akhir bulan. Menurut satu pendr^at, kata hilal juga digunakan untuk 
menyebut tiga rtialam pertama di awal bulan. 

Al Ashmu’i berkata, **Bulan sabit disd>ut hilal sampai ia membulat dan 
bundar, seperti benang yang melingkar.” Menurut satu pend^at, bulan sabit 
itu dinamakan hilal sampai cahayanya memancar di langit, hii terjadi pada 
malam ketujuh. 

Abu Al Abbas berkata, “Bulan sabit disebut hilal karena manusia 
mengaaskan suaranya untukmemboitahukannya” Contohnya adalah ucapan: 
istahalla ash-Shabiyu (anak kecil nampak), jika kehidupannya nampak 
karena teriakannya. (Contoh yang lain adalah) istahalla wa tahallalla 

bulan tertutup pada dua malam pertama, sehingga tidak dapat terlihat baik pada pagi 
maupun sore hari. Tiga hari pertama dalam satu bulan juga disebut muhaq. keterangan 
ini dikutip dari kitab Lisan Al /4m6,balaman4147. 


wajhuhu farhan (w^ahnya tampak bahagia), y/Aa kebahagiaan nampak 
di 'wajahnya. 

Dikatakan, “AhlalnaaAl Hilaal (kami memasuki bulan baru), "jika 
kami memasukinya (maksudnya memasuki bulan baru, peneijemah). 

Al Jauhaii berkata, “(Boldi diucapkan): ‘ Uhilla al-Hilaalu, wastuhilia 
(hilal nanipak)-daiganbaitukkaliinat yang tidak disdsutkan fa’ilnya.* (Boleh 
pula dikatakan); ^IstahaUa AiHUaalu (hilalnampak), 'yangberarti nampak. 
Namuntidakbolehdikatakan*v4^/ay4//(ir/a/u. 'Bolehdikatakan: ‘Uhlilnaa 
an lailatin kadza (hilal nati^iak k^ada kami pada malam anu).' Namun 
tidak boleh dikatakan: 'Ahlalnaahufahalla. ' Boleh dikatakan: Uhilla Al 
Hilala wastuhilia, Ahlalnaa Al Hilaala wastahlalnaa \" 

KeHga: Para ulama berkata, *3arangsiapa yang bersumpah untuk 
melunasi utangnya atau akan melakukan anu k^ka hilal (muncul), atau di 
awal hilal, atau saat hilal (tiba), kemudian dia melakukan hal itu satu atau dua 
hati s^elab dia melihat hilal, maka dia tidak melanggar sumpahn^ Sd^ab 
sepanjang bulan pantas untuk digunakan melakukan semua ibadah dan 
mu*amalah. ikil ini sebagaimana yat^ akan dijelaskan nanti.*’ 

Firman Allah SWT: ^ “Katakanlah, ‘Bulan 

sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) 
haji'. Firman Allah ini merupakan penjelasan tentang hikmah dari 
pembesaran dan penciutan bulan. Hikmah yang dimaksud adalah hilangnya 


^ Pada jawaban At Qur'an terhadap pertanyaan merdca ini terdapat sejenis badi' 
yat^ dinamakan dengan At Uslub Al Hakim (metfaode yang bijak). 

Mereka bertanya kepada Rasulullah SAW tentai^ sebab musabab perubahan kondisi 
hilal. Mula-mula hilal nampak kecil, kemudian semakin besar, kemu^an mengecil lagi, 
hingga akhirnya ketnbali seperti semula. Manakala bal itu merupakan objdc dari astronomi 
dan kosmologi, sementara syari’ab yang bertugas memberitahukan manusia apa yang 
bermanfaat bagi mereka, baik dalam kehidupan mereka maupun setelah mereka tiada, 
maka beliau pun memalingkan mereka kepada hikmah dari (pembahan kondisi) hilal 
tersebut. Inilah yang oleh para ulama balaghah disebut dengan usiuub Al Hakiim, 
dimana beliau memberikan jawaban kepada mereka dengan jawaban yang tidak mereka 
nantikan, demi kemaslahatan mereka. 



kegaman^ dalam masatah waktu, mu'amalah, sumpah, haji, bilangan, puasa, 
betbuka, masa hamil, sewa-menyewa, dan yang lainnya yang merupakan 
kmiaslahatan hamba. Padanan unhtk firman Allah ini adalah hrm^ All^SWT: 


^ ii'i: 31^'i Jfi 






Aa/)j( jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami 
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang Uu terang, agar 
kamu mencari karunia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui 
bilangan tahun-tahun dan perhitungan. "(Qs. Al Israa' [17]: 12) Hal ini 
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. 



< ^ (C# > 

* 'I J*?- > 


Juga firman Allah SWT: tjjS JlijTj 

iip "Dia-lah yang menjadikan 

matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzUah- 
manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). ” (Qs. Yunus [10]: 
5) Men^itung hilal adalah lebih mudah daripada menghitung hari. 


Keempat'. Dengan apa yang kami tetapkan itulah para penganut 
madzhab Zhahiriyah dan orang-orang yang mengemukakan pendr^}at seperti 
poidapEU mereka dibantah. (Merdca berpend^at) bahwa musaagah itu boleh 
dilangsungkan sampai waktu ^mg tidak diketahui batasan tahunnya. 


Mereka berargumaitasi bahwaRasuluUah SAW pernah mempdteijakan 
seorang Yahudi dengan upah sdxigian tumbuhan dan kurma, sampai batas waktu 
yang dikehendaki oldi Rasullah, tanpa ada penetapan waktu. 


Argumentasi ini tidak ada dalilnya. Sebab Rasulullah SAW bersabda 
kepada orang Yahudi itu, "Aku tetapkan untuk kalian dalam hal itu apa 
yang telah Allah tetapkan untuk kalian. 


HR. Malik pada pembahasan tentang Musaagak, bab: Hadits yang Menerangkan 
Tentang Musaagah, 2/702. 


Hadits ini menipakandalil ya^gpalingjelas dan ketoangan yang palii^ 
n^ta, yang menyatakan bahwa hal itu merupakan kekhususan beliau. 
Sonentara itu, beliau tous menanti keputusan dari Tuhannya. Namun hal itu 
tidak dipoboldikan k^>ada sdain beliau. Syari*ah telah menet^kan aturan- 
aturan dalam sewa-menyewa dan seluruh bentuk mu’amalah (lainnya). Jika 
demikian, maka tidak ada sesuatu pun dari mu’amalah itu kecuali apz yang 
telah ditet^kan oleh Al Qur'an dan sunnah. Demikianlah yang dikatakan 
oleh para ulama umat (Islam). 

Kelima-. Firman Allah SWT: (tanda-tanda waktu). Lafazh 

t ^ 

0-4!^ adalah bentuk jamak dari kata miiqat, yaitu waktu. 

Menurut satu pend^at, miiqat adalah batasan akhir waktu. Lafazh 
tidak dapat menerima tanwin, sebab ia adalah bentuk jamak yang 

tidak memiliki paHanan Vata Halam henhik hjngga1ny a_ Ta adalah haituk jamak, 

sekaligus akhir bentuk jamak. Sebab ia tidak dapat dijamakkan, sehingga 
bentuk jamak seolah tegadi berulang kali padanya. 

Adapun lafazh gawaariir yang terd^at pada firman Allah SWT; 
Ijolji "(Yaitu) kaca-kaca ..... *' (Qs. Al Insaan [76]: 16)^“ lafazh gawaariir 
d^at menerima tanwin karena ia terletak di awal ayat, sehingga ditanwini 
sebagaimana kata yang menjadi gaafiyah. Namun tanwin tersebut bukanlah 
tanwins/iat/'yaiig menunjuldran bahwa d^at berubahnya isim. 

Keenam: Firman Allah SWT: (dan bagi ibadah hcyi) -dengan 

tidhah humf yangmen^>akanqira‘ah mayoritas ulama. 

Semoitara itu Ibnu Abi Ishak membaca kata yang ada di dalam 

AlQur'andengankasrahhutufAa'.'^JugafinnanAllah: ^ ^ 

^ "Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 

terhadap Allah, yaitu (bagi) arangyangsanggiq) mengadakan perjalanan 


® ot ijoiji "(Yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak yang 

telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya. ” (Qs. Al Insaan [76]: 16) 

^ Qira 'ah Ibtiu Abi Ishak ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tq^ir-nya 2/132. 


J 


ke Baitullah, ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 97) 

Sibawaih berkata, “Lafazh Al Hajj adalah seperti Ar-Radddm Asy- 
Syadd, sedangkan lafazh Al Hij/ adalah seperti Adz-Dzikn Kedua kata itu 
{Al Hajj dan Al Hijj) adalah mashdar yang mempunyai makna yang sama. 
Namun menurut satu pendapat, Al Hajj adalah mashdar sedang Al Hijj 
adalah isim.** 


Ketujuh: Allah hanya menyebutkan haji, sebab ia merupakan ibadah 
yang dalam pelaksanaanya perlu diketahui waktunya, dan ia tidak boleh 
dilakukan setelah melewati waktunya. Hal ini beiheda dengan pandangan 
orang-orang Arab, dimana mereka melaksanakan ibadah haji dengan hitungan 
dan mengganti-ganti bulan pelaksanaannya. Oldr karena itulah Allah menolak 
pendapat dan perbuatan mereka. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan 
dalam surah Bara 'ah (At-Taubah), insya Allah. 

Kedelapan: Imam Malik dan Abu Hani fah serta para sahabat keduanya, 
menjadikan ayat ini sebagai argumentasi bahwa ihram untuk haji dapat 
dilakukan pada selain musim haji. Sebab (dalam ayat ini) Allah menjadikan 
semua hilal (bulan) sebagai waktu untuk melakukan ibadah haji tersebut. 
Karena itulah ihram untuk haji sah dilakukan pada semua bulan. 


Namun pendapat tersebut ditentang oleh imam Asy-Syafi ’i, berdasarkan 
kepada firman Allah SWT: 1 "(Musim) haji adalah 

beberapa bulan yang dimaklumi, " (Qs. Al Baqarah [2]: 197) sebagaimana 
yang akan dijelaskan nanti. Dan, bahwa makna ayat ini adalah, bahwa sebagian 
bulan sabit adalah tanda-tanda waktu bagi manusia, dan sebagian lainnya 
adalah tanda-tanda waktu bagi ibadah haj i. Firman Allah ini sqjerti ucapanmu: 
Budak perempuan ini milik Zaid dan Amr. Ucapan ini menunjukkan bahwa 
sebagian dari budak perempuan tersebut adalah milik Zaid, sedang sebagian 
lainnya adalah milik Amr. 


Namun hal itu dijawab dengan mengatakan, bahwa zhahir dari firman 
Allah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda walau 

bagi manusia dan (bagi ibadah) haji, ” menunjukkan bahwa semua bulan 


sabit adalah tanda-tanda waktu bagi manusia, dan semua bulan sabit pun 
merupakan tanda-tanda waktu untuk ibadah haji. Seandainya Allah 
menghendaki sebagiannya, niscaya Allah akan berfiiman: **Sd)agiannya adalah 
tanda-tanda waktu bagi manusia, dan sebagian (lainjnya adalah tanda-tanda 
waktu bagi ibadah haji." Finnan Allah ini seperti ucapanmu: "Bulan 
Ramadhan adalah waktu bagi Zaid dan Amru untuk berpuasa. " Dalam 
hal ini, tidak ada silang pendapat bahwa yang dimaksud adalah, bahwa seluruh 
Ramadhan merupakan waktu bagi masing-masing mereka untuk berpuasa. 

Ad^^>un argumentasi yang mo:^ katakan tentang budak peranpuan 
itu, itu adalah argumentasi yang boiar. S^ab keseluruhan budak perempuan 
itu adalah milik Zaid, dan adalah suatu hal yang mustahil bila keseluruhannya 
menjadi milik Amr. Namun masalah kita tidak sepati ini. Sebab waktu itu sah 
untuk may adi taiula-tanda waktu br^ Zaid dan Amr. Dengan demikian, maka 
batallah ^a yang mereka katakan. 

KesembUan: Tidak ada silar^paidapat di kalangan ulamabah\iwi orang 
yang mrajual sesuatu yang diketahui, dengan harta yang dik^ahui, sampai 
batas waktu yatig diketahui meruicut pohitungan bulan Arab, atau sampai hari 
yarig bilatigannya diketahui, inaka hal itu diperbolehkan. 

Demikian pula, mereka pun mmgemukakan pendapat ters^ut pada 
salam sampai batas waktu. 

Namun moeka berbeda pendq>at tentar^ orai^ yang menjual (sesuatu) 
san:q)ai masa panen, sampai masa tebang; sanq)ai masa diberikan, atau yang 
yanglaiimya. 

hnam Malik berkata, **Hal itu dipeiboldikaa Sebab transaksi ini (sq)a1i) 
menpakan transaksi yang diketahui (batas penyerahannya).” Pend^at ini 
pun dikatakan oleh Abu Tsaur. Imam Ahmad berkata, “Aku harap, hal itu 
tidak ]i(iasalah.”Demikian pula (transaksi) yang ditang^rhkan sampai datangnya 
masa perang. Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa dia menjual (sesuatu) 
sampai masa poiyerahan. 

Sekelompok ulama berkata, **Hal itu tidak dipabolehkan. S^>ab Allah 


telah menetapkan tanda-tanda waktu dan menjadikan itu sebagai batasan 
dalam jual beli dan (peruntukan) kemaslahatan mereka.” Pendapat ini pun 
dikatakan oleh Ibnu Abbas. Pendapat ini j uga dikemukakan oleh Asy-Syafi ’i 
dan An-Nu’man.” Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendapat Ibnu Abbas adalah 
baiar.” 


Kesepuluh-. Jika bulan sabit terlihat besar, maka para ulama kami 
(madzhab Maliki) beilcata, “Besar dan kecilnya hilal tidak pCTlu dipersoalkan. 
Sebab ia adalah tanggal untuk malam tersebut” 


Muslim”'* meriwayatkan dari Abu Al Bakhtari, dia berkata, “Kami 
berangkat untuk melaksanakan Umrah. Ketika kami tiba di lembah kebun 
kurma, (seseorang) berkata, ‘Kami telah melihat Hilal.* Sebagian orang 
berkata, ‘Itu (hilal) tanggal tiga.’ Sdiagian orang (yang lain) berkata, ‘ Itu (hilal) 
tanggal dua*.’* Abu Al Bakhtari berkata, “Kami kemudian bertemu dengan 
Ibnu Abbas. Kami berkata, ‘Sesungguhnya kami telah melihat hilal, lalu 
sebagian orang berkata: Itu (hilal) tanggal tiga, dan sebagian orang (lainnya) 
berkata: Itu (hilal) tanggal dua.’ Ibnu Abbas berkata, ‘Malam apa kalian 
melihatnya?’ Kami menjawab, ‘Malam anu dan anu.* Ibnu Abbas berkata; 
Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersabda, **Sesungguhnya Allah 
menanqxikkannya untuk dilihat ” Maka, hilal itu adalah (tanggal) bagi malam 
yang kalian lihat*.” 


Kesebdas: Firman Allah SWT: U ^ 

“Dan bukanlah kebaktian memasuki rumah-rumah dari belakangnya. "* 
F iiman Allah ini menyatu dengan uraian tentai^ tanda-tanda waktu b^ ibadah 
haji, karota kedua permasalahan ini tercakup oleh pertanyaan tentang bulan 


™ HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, bab: Besar dan Kecilnya Hilal Tidak 
Perlu Dipertimbang kan . Dan, Bahwa Allah Menanyakannya untuk Dilihat. Jika ia 
Terhalang oleh Awan, Maka Genapkanlah (Satu Bulan) dengan Tiga Puluh Hari.” 

' Dalam versi tetjemahan Dyag, kata berarti belakai^ rumah. Sedangkan menurut 

pe mahaman Al QuTthubi, kata itu berarti bagian atas rumah. Oleh karena itulah apa yang 
dijelaskan Al Qurthubi paparan berikutnya, tidak akan singkron dengan tegemahan 
Depag -peneijemah. 



sabit dan memasuki rumah-rumah dari bagian atasnya. Karena itulah ayat ini 
diturunkan bertcenaan dengan kedua masalah ini. 

Dahulu, apabila orang-orang Anshar melaksanakan ibadah haji 
kemudian kembali, maka mereka tidak masuk (ke dalam rumah) melalui 
pintu-pintu rumah mereka. Apabila mereka telah berniat untuk melaksanakan 
ibadah h^i atau umrah, mei^berp^gang k^tada sdiuah syariat, yaitu maeka 
tidak boleh terhalang oleh sesuatu dari lan^t. 

Apabila seseorang di antara mereka telah keluar (dari dalam rumahnya) 
sete lah itu, yakni setelah berihram dari rumahnya, lalu mereka kembali (lagi 
ke rumahnya) untuk suatu keperluan, maka dia tidak akan masuk (ke dalam 
rumahnya) melalui pintu rumah, karena atap rumah akan menjadi penghalang 
antara mereka dan langit. 

Karena itulah dia akan naik ke bagian atas rumahnya melalui dinding 
(rumah), lalu berdiri di atas kamarnya dan memerintahkan (seseorang) agar 
mengambil keperluannya lalu memberikarmya kepadanya dari dalam 
rumahnya. Merekaberanggapanbahwahal itu termasuk ibadah dan kdKtjikan, 
seba gaimana meteka pun meyakini beberapa hal (lain) sebagai ibadah. 

Allah kemudian membantah hal itu terhadap mereka. Allah Ta 'ala 
juga menjelaskan bahwa kebajikan terchpat dalam melaksanakan pedntah- 
N>^. 

IbnuAbbas berkata dalam riwayat Abu Shalih, “Orang-orang pada 
masajahiliyah dan awal-awal Islam dahulu, ^labila ada salah seorang di antaia 
mereka yang berihram untuk haji, jika dia termasuk Alkul Madar, y^kni 
penghuni rumah, maka dia akan melubangi bagian atas rumahnya, kemudian 
dari lubang itulah dia masuk (ke dalam rumah) dan dari sana pula mereka 
akan keluar (dari dalam rumah). Atau, dia akan membuat tangga, kemudian 
dia akan menaiki tangga itu dan menunininya (untuk keluar dari d^am nmiah). 
Tapi jika dia termasuk Wabar, yakni penghtmi tenda, maka dia akan 
masuk melalui bf^an belakang tendanya, kecuali jika dia adalah senang Aums 
(^kni kabilah yang tidak menganut kepercayaan tersebut, yaitu CJuraisy, 


Kinanah, Khuza’ah, Tsaqif, Jusym, Abu Amir bin Sha^sha’ah, dan Bani Nashr 
bin Mu’awiyah).” 

Az-Zuhri meriwayatkan bahwa Nabi S AW boniat untuk melaksanakan 
ibadah Umrah pada tahun ditandatanganinya kesq)akatan Hudaibiyah, lalu 
beliau masuk ke dalam rumahnya. Seorang lelaki Anshar yang berasal dari 
Bani Salamah kemudian masuk di belakang beliau. Lelaki itu masuk dan dia 
pun telah melanggar kebiasaan kaumn}^ Nabi S AW bertanya kepada lelaki 
itu, “Mengapa engkau masuk, sementara engkau telah berihram?” Lelaki itu 
menjawab, “Engkau telah masuk, sehingga aku pun masuk karena masukn>^ 
engkau.”Nabi SAWmenjawab,“Sesungguhnyahanyalah/4Amax "Yakni, 
kabilah yang tidak memeluk kepercaya itu. lelaki itu berkata, "IC^jerca^anmu 
adalah kepercayaanku."^^‘ Maka turunlah ayat ini. Keterangan ini pun 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Atha', dan Qatadah. 

Menurut satupaidapat, lelaki itu adalah QadiabahbinAmirAlAnshari. 

Hums adalah Qiiraisy, Kinanah, Khuza*ah, Tsaqif, Jusym, Abu Amir 
bin Sha’sha'ah, dan Bani Nashr bin Mu’awiyah. Mereka dinamakan Hums 
karena mereka ketat dalam agama mereka. Humasah berarti Asy-Syiddah 
(ketat). Al Ajjaj berkata. 



*Berapa banyak kami telak melewati qifaf^^ (perbukitan) yang keras/ 

terjal. ” 


Yakni, yangkeras/tegal. 


Selanjutnya, merekabeibedapaidapat tmtang takwil ayat ini. Menumt 
satu pendapat, takwilnya adalah ^ yang telah kami katakan. Dan, pendapat 


Lihat AsbabAn~Nuzulkary&AX Wahidi,halaman36dan37. 

Bukti untuk hal ini tertera 6a\am)d.Villo Ash-Shahah,Lisan Al Arab (entri: Hamasa) 
danTaBir Al Mawardi. Al Qiffah dan Al ^^adalah bagian yang men da ki dari permukaan 
tanah dan bebatuannya kering. Syamr berkata, “Al Qqff adalah bagian yang mendaki 
dan keras dari tanah. Namun bagian ini tidak menjadi gunung." Keterangan ini dikutip 
dari kitab Lisan Al Arab. 


ini inenq}akan pendapat yang benar. 

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud adalah menunda dan 
mena nggu hkan pelaksanaan ibadah haji karena hal itu, sehi ngga mereka 
membuat bulan yang halal menjadi bulan yang haram karena penangguhan 
ibadah haji, dan bulan yang haram menjadi bulan yang halal karena 
menangguhkan ibadah hty i. Dengan demikian, disebutkannya rumah dalam 
ayat ini merupakan suatu perumpaan dari sebuah tindakan yang menyalahi 
kewajiban untuk melaksanakan ibadahhtyidanmenan^;uhkannyadari bulan/ 
waktunya. Penjelasan tentang penangguhan ini akan dijela^can dalam surah 
Bara'ah (At-Taubah), insyaAllah. 

Abu Ubaidah berkata, “Ayat ini merupakan sebuah perunpamaan. 
Pengotiandari firman Allah ini adalah, bukanlah sebuah kd^ajikan jika kalian 
batanya kepada orang-orang yaiig bodoh. Akan tetapi (kebtyikan itu adalah), 
hendaknya engkau botakwa kepada Allah dan bertanya kepada orang yang 
memiliki pengetahuan. Dengan demikian, firman Allah ini sama seperti 
ucapanmu: ^ Aku melaksanakan perintah ini sesuai dengan jalurnya " 

Namun Al Mahdawi dan Maki meriwayatkan dari Ibnu Al Anbari, 
sonentara Al Mawardi meriwayatkan dari Ibnu Zaid, bahwa ayat ini menpakan 
sebuah perumpamaan dalam berhubung badan dengan kaum peroipuan, 
yaitu perintah untuk menggauli mereka pada kemaluannya, dan bukan pada 
anusnya. (Dalam ayat ini), istri dirianaakan rumah, sdiab kpadanyalah (suami) 
konbali sd>agaimana (dia) kembali ke rumah. 

Ibnu Athiyah™ berkata, “Poidapat ini jauh dari kebenaran, dan dapat 
membah alurponbicaraan.” 

Al Hasan berkata, “Mereka membuat ramalan: barangsipa yang 
musafir kemudian maksudnya ddak tercpai, maka dia harus mendatangi 
rumahnya dari b^an belakang, agar tidak sial. Dikatakan kpada mereka, 
‘Ramalan itu bukanlah sebuah kebajikan. Yang benar, kebajikan adalah 


Lihat ta&ir Ibnu Athiyah 2/138. 



Surah Al Bagarah 


hendaknya engkau bertakwa kepada Allah dan bertawakal kepada-Nya.” 


Saya (Al Qurthubi) katakan^ “Pendapat yang pertama adalah 
pendapat yang paling benar di antarabeberapapoidapat yang telah disebutkan. 
Hal ini berdasarkan kepada sesuatu yang diriwayatkan oleh Al Barra', dia 
berkata, ‘Apabila orang-orang Anshar melakukan ibadah haji kemudian 
mereka kembali, maka tidak masuk ke dalam rumah melalui pintunya. ’ Al 
Barra' berkata, ‘Seorang lelaki Anshar datang, kemudian dia masuk melalui 


pintu (rumah)nya. Kepadanya kemudian ditanyakan tentang perbuatarmya 
itu. Maka turunlah ayat: U^ i ‘Dan bukanlah 

kebaktian memasuki rumah-rumah dari belakangnya. ’ Ini merupakan nash 
untuk rumah yang sesungguhnya. Hadits itu diriwayatkan oleh Al Bukhari^^'* 
dan Muslim. 


Ad^un pendapat-pendapat tersebut, semuanya diambi 1 dari hal lain, 
bukan dari ayat ini. Rentmgkanlah hal itu. 

Menurut satu pendapat, ayat ini merupakan seruah peringatan dari Allah 
a^mer^melakukankd)ajikan sesuai dengan alurnya, yaitu alur yang Allah 
perintahkan kepadanya. Dengan demikian, perintah untuk memasuki mmah 
melalui pintu itu merupakan sebuah paumpamaan yang dimaksudkan agar 
kita melaksanakan segala sesuatu sesuai denganjalur yang Allah perintalikan 
kepada kita.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Berdasar kepada hal itu, maka salilah 
pendapat-pendapat yang telah disebutkan tadi Al Bi^uut adalah bentuk jamak 
dari Al Bait. Huruf baa d^at dibaca dengan dhamah dan kasrah^'^ Di 

atasjugatelahdijelaskanpengertiankatai4r-7a^a£i,^/Fa/aa/irfa«ia a//a, 

sehin^ kata-kata itu tidak perlu dijelaskan lagi.” 


™ HR. Al Bukbah 1/104 dari Al Barra'. Al Barra' berkata, “Apabila mereka melakukan 
ihram pada masa jahiliyah, maka mereka mendatai^ rumah dari atasnya. Allah kemudian 

menurunkan ayat: ....jji bukanlah kebaktian . 

Qira ‘ah dengan dhamah dan kasrah ba' merupakan gira 'ah yang mutawatir, 
sebagaimana yang dikatakan dalam kitab /4/ Igna' (2/607) dan Tagrib An-Nasvr halaman 
96. 


Kedua Mas: Dalam ayat ini terdf^ penjelasan bahwa pendekatan 
diri dan ibadah yang tidak disyari’atkan oleh Allah itu tidak d^at menjadi 
penddcatan diri yang bisa dipiaktikan oleh seseorang. 


Ibnu Khuwaizimandad beikata, “Apabila kebajikan dan pendekatan 
diri kq)ada Allah berbaur dengan sesuatu yang bukan itu, maka seseorang 
harus mengkaj i ulangf>erbuatanters^ut Jika perbuatan itu memiliki padanan 





Tq>i jika tidak, maka perbuatan itu bidcanlah suatu kebajikan atau pendekatan 
diri (kq>ada Allah).’* Ibnu KhuwaizimatKlad berkata, “Untuk itulah atsar-atsar 
dari Nabi didatari^tan.** Dmu Khuvraizimandad kemudian menyebutkan hadits 
IbnuAbbas,dimanadiaberkata,**ECetikaRasulullahSAW sedang betkhudiah, 
tiba-tiba beliau (melihat) seorang lelaki yang berdiri di bawah sinar matahari. 
Behau kemudian bertanya tentang lelaki itu. Para sahabat menjawab, “Dia 
adalah Abu Isra' il.””* Dia bemadzar untuk berdiri dan tidak duduk, tidak 


berteduh, serta tidak berbicara, dan berpuasa.” Nabi SAW kemudian 
bersabda, “Perintahkanlah dia untuk berbicara, berteduh, duduk, dan 
menyanpumakan puasanya.”^ (Dalam hadits ini), nabi membatalkan sesuatu 
yang tidak termasuk pendekatan diri kepada Allah, dimana hal ini tidak ada 
daliliiyadalamsyari’at,sekahgusmaisahkanpaiddcatandirinyayar^meriiiliki 
paa-tHanann ya haik dalam hal wajib mai^unsunah. 


™ Nama Abu Isra'tl Al Ansfaaii atau Al Quiasyi Al Atniri disebutkan oleh Al Bughawi 
dan yang lainnya dalam daftai nama para sahabal Menurut satu pendapat, namanya 
adalah Yusair. Sebagian ulama berkata, “Tidak ada seorang sahabat pun yang 
menggunakan Kunyah Abu Isia‘il selain dia.” Lihat biograflnya dalam Vi\sib AlIshabah 
karya Ibnu Hajar, 4/6 dan 7. 

HR. Al Bukhari pada peinbahasan tentang sun^ah dan nadzar, bab; Nadzar untuk 
Melakukan sesuatu yat^ tidak dimiliki atau Melakukan Maksiat, 4/160; Abu Daud pada 
pembahasan tentang Sumpah dan Nadzar, bab: hadits tentang Nadzar untuk melakukan 
kflinaksi aian , 3/23S; Ibu Majahpada pembahasan tentang ka^rat -tapi pengertiannya 
saja-, 1/690; Malik pada pembahasan tentat^ Nadzar, 2/475; dan Ahmad isUscaMusnad- 
nya4/168. 


FlmnnAHsh: 


'J 'Jj otj^i 4 * Js5^ 4 ^>4^3 




"Dan perancah di Jaian AlUtk orang^rtmg yang memerangi 
kamut (iOapi) Janganlah kamu melampaui batas- karena 
s^un gg uhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 

batas.’*(Q$.MBaqanh (2|: !90) 


I>alam 6ntian Allah ini tetdifiat tiga masalah: 

Pertama: Fiiman Allah SWT: “Dan perangilah " Ayat ini 

menuakan ayat yang pertama l^dituninlcaaysi^inemenntahkan berperang. 
Tidak ada silang pendapat bahwa sebelum hijrah, pq)eranganiiienq)akan hal 
yai^teriarang. ini berdasarkan l^tadafinnan Allah SWT: ^ 

“Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik. " 


(Qs. Fushshilat [41]: 34) Juga berdasarkan kepada fiiman Allah SWT: 

“Maka maajkardah merica dan biarkanlah mereka. ’’ 
(Qs. Al Maa'idah [5}: 13) Juga berdasarkan kepada firman Allah SWT: 
O "dan jatdiilah mereka dengan cara yang baik. “ 

(Qs.AlMuzainmil[73]: 101 Juaa firman Allah SWT: 

"Kamu bukanlah orang yang berkuasa otos mereka. " (Qs. Al Ghaasyiyah 
[88]: 22) Sertaayat-ayat laiiinya yang diturunkan di Makkah. KetUca Rasulullah 
hijrah ke Madinah, maka beliau pun diperintahkan untuk berpoang. Maka 
turunlah (ayat): ^ \ "Danperangilah di jalan 

Allah orang-orang yang memerangi kamu. " Demikianlah yang dikatakan 
oleh Ar-Rubai’ binAnas dan yang lainnya. 

Diri wayadcan dari Abu Bakar Asfa-Shiddiq bahwa ayat pertamayang 
diturunkan tentang pq>etangan adalah ayat: 

“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 
sestm^ihnya mereka telah dianiaya. " (Qs. Al Hajj [22]; 39) 


A'. 0.:-ir'thu^]T 




Namun pendapat yang pertama adalah pendapat yang dianut oleh 
kalangan mayoritas. Selain itu, juga karena ayiU yang mengizinkan berperang 
ini diturunkan tentang peperangan secara umum, baik peperangan dengan 
orang-orang musyrik yang manerangi (kaum muslim) maiq}un yang tidak. 

Peristiwa itu tetjadt k^ikaNabi SAW berangkat bosatnaktuim Muslim 
mrauju Makkah guna melaksanakan umrah, namun ketika mereka sampai di 
Hudaibiyyah, dekat kota Maldcah —Hudaibiyyah adalah nama sebuah sumur. 
Selanjutnya, tempat ini dinamai dengan nama sumur tersebut— mereka 
diha dang oleh orang-orang musyrilc Beliau menetap di Hudaibiyyah selam 
satu bulan. Orang-orang musyrik kemudian berdamai dengan beliau, dengan 
syarat — seba gaimana yangdmwmyailkan— beliau harus kembali (ke Madinah) 
pada tahun itu, namun pada tahun berikutnya Makkah akan dikosongkan 
untuk beliau selama tiga hari. Mereka juga berdamai dengan beliau untuk 
ridflk memhiiat pep erangan selama sgpuluh tahun (ke depan setelah popdamaian 
tersebut). Akhirnya, beliau kemudian kembali ke Madinah. 

Tahun berikutnya, k^ika beliau bersi^) untuk melakukan umrah qadha, 
semaitaiakaum muslim takut almnpei^diianalanoiai^-orangkafir dan tidak 
suka berperang di tanah haram dan di bulan haram, maka turunlah ayat ini. 
Yakni, dihalalkan bagi kalian bopoang, j ika orang-orang kafir itu manerangi 

kalian. 

Dengan d emikian , ayat (yang terdapat dalam surah Al Baqarah) ini 
berkaitan dengan apa yang telah dikanukakan, yaitu ayat yang m^jelaskan 
tmtai^ flxHlah hayi dan mendatar^ luniah dari bagian atas/belakangnya. Oleh 
karaiaitulah Rasulullah SAWniemerangi oraig-oraigyang moneiaigi beliau, 
d an tidak memoangi oiaig-af^ yang tidak manoarig^ beliau, turunlah 

1Jaiti "Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu. ” (Qs. 
At'Taubah [9]: 5) Dmgan demikian, ayat (dalam surah At-Taubah) menasakh 
ayat dalam surah Al Baqarah ini. Demikianlah yang dikatakan oleh mayoritas 
ulama. 

Namun Ibnu Az-Zaid dan Ar-Rubai’ berkata, “Ayat yang terdapat 
dalamsurahAlBaqarahimdinasakholaiayat: oo _ ^ Dan 


perangilah kaum musyrUdn itusanuanya. '(Os, At-Taubah [9]: 36)” (Dalam 
ayat ini), Allah memerintahkan untuk memerangi semua orang kafir. 

Ibnu Abbas, Umar bin Abdul Aziz, dan Mujahid berkata, “Ayat yang 
terd£qjat dalam surah Al Baqarah itu adalah muhkamah. Yakni, perangilah 
orang-orang yang keadaannya memerangi kalian, t^i janganlah kalian 
berlebihan sehingga membunuh kaum perempuan, anak-a nak, para p^deta, 
dan orang-orang yang seperti mereka.” Hal ini, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 

Abu Ja’far Al Abbasberkata, “Pendapat (Ibnu Abbas dan y ang lainnya) 
itu merupakan penck^at yang paling benar di antara kedua pendapat tersdjut, 
baik berdasarkan sunnah maiq>un analisa. Adapun sunnah, yaitu hadits Ibnu 
Umar yang menyatakan bahwa Rasulullah S AW melihat ada seorang wanita 
yang terbunuh di antara para pr^uritnya, dan beliau tidak menyukai hal itu^®, 
lalu beliau melarang membunuh kaum peronpuan dan anak-anak. Hadits ini 
diriwayatkan oleh para imam hadits^. 

Adq>un dari sisi analisa, sesungguhnya kata yang sesuai dengan wazan 
faa ’ala itu biasanya dilakukan ke dua arah, seperti mugaatalah (saling 
berperang), musyaatamah (saling memaki), dan mukhasamah (saling 
berselisih). Sedangkan perang tidak dilakukan oleh kaum perempuan, anak- 
anak dan orang-orang seperti mereka, yaitu para pendeta, zamna (orang- 
orang yang sakit menahan), orang yang sudah lanjut usia, dan kaum buruh, 
sehinggamadca tidakboldi dibunuh. Inilah yangdiwasiatkan oleh Abu Rakar 
Ash-Shiddiq RAkq)ada Zaid bin Abi Sufyan ketika diutus ke Syam, kecuali 
jika mereka menyakiti. Keterangan ini diriwayatkan oleh imam Malik’®" dan 

HR. Ahmad, Ibnu Hibban, Al Hakim, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Al Baihaqi, Lihat 
kitab Talkhis A! Habir 4/104. 

Hadits tentang larangan membunuh kaum peren^uan dan anak-anak ini telah 
disepakati keshahihannya. Hadits ini berasal dari hadits Ibnu Umar. Lihat kitab Talkhiis 
Al Habir m05. 

Keterangan ini dicantumkan oleh Malik pada pendiahasan tentang Jihad, bab: 
Larangan Methbunuh Kaum Perempuan dan Anak-anak dalam peperan gan 1/276 dan 
277. 


yar^laiim^ 

Tentang mereka. Para ulama tertwgi ke dalam enam pendapat: 


1 . 


2 . 


3. 


Jika kaum perempuan itu memerangi, maka mereka harus dibunuh. 
Sahnun berkata, “Baik pada saat perang maupun selelahnya. Hal ini 
berdasarkan kepadakeumuman firman Allah: ^^1 j 

"Dan perangilah di Jalan Allah orang-orang yang 
memerangi kamu." 


"Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu 
jumpai mereka. ’'(Qs. AlBaqarah[2]; 191) Sebab, kaum perempuan 

memiliki peran yang sangat besardalam pq)aangan, di antaranya adalah 

memberikan pertolongan harta, memotivasi untuk berperang, dan 
terkadang mereka pun keluar untuk menjadi informan, intuisi mereka 
sangat peka dan manh angkitkan (semangat) atau justru membuat lari 
dari medan poang. Kaum perempuan seperti itu harus dibunuh. Hanya 
saja, jika mereka dapat ditawan, maka menjadikan mereka sebagai 
budak adalah lebih haik, sebab mereka mudah masuk Islam dan 



berpalii^dari agamameteka. Selain itu, modcapun sulit untuk Irembali 
ke kampun g halaman mereka, berbeda dengan kaum laki-laki. 


Anak -anak tidak boleh dibunuh, karena adanya larangan untuk 
membunuh k^urunan. Selain itu, matka pun tidak terkena taklif. Ta^i 
j ika anak itu memerangi, maka dia bol^ dibunuh. 


Para pendeta tidak boleh dibunuh atau dijadikan budak. Mereka harus 
dihiaikan hidup dengan harta yang mereka miliki. Ihi pun kalau mereka 
terpisah dari orang-orang kafir Hal ini berdasarkan kepada perkataan 
Abu Bakar yang ditujukan kepada Yazid: **Engkau akan menemukan 
sitatii kaum y ang mengaku hahwa mereka memenjarakan diri mereka 
untuk Allah Biarkan mereka dan rq)a yang mereka aku itu, yaitu bahwa 
mereka monenj arakan diri mereka untuk Allah” 


Trq)i jikamerekaberadabersamaorang-orangkafirdi dalam gereja. 


Surah Al Baqarah 



maka mereka boleh dibunuh. 

Jika seorang wanita m»ijadi biarawati, maka As)4iab meriwayatkan 
bahwa dia tidak boleh diganggu. Namun Sahnun berkata, “Status 
biarawati tidak dapat merubah hukumnya.^’ Al Qadhj Abu Bakar bin Al 
ArabP' berkata, “Menurut saya, poMl^t yang benar adalah pendet 
yang diriwayatkan oleh As>hab. Sebab para biarawati itu termasuk ke 
dalam ucapan Abu Bakar: ‘Biarkanlah mereka dan apa (yang mereka 
akui), (yaitu bahwa) moeka memenjarakan diri mereka untuk Allah." 

4. Zamna (orang-orang yang sakit menahun). Sahnun berkata, “Mereka 
boleh dibunuh." Namun Ibnu Habib berkata, “Mereka tidak boleh 
dibunuh." Pendapat yang benar adalah, kondisi mereka perlu 
dipohatikantarldsihdahulu. Jika merekamenyakiti, maka merrica boleh 
dibunuh. Tapi jika tidak, maka mereka dan penyakit menahun yang 
mereka alami harus dibiarkan, dan mereka harus dibiarkan dalam 
kondisi dan keprihatinaimya. 

5. Orang-orang yang telah laiy ut usia. 

Malik berkata dalam kitab Muhammad, “Moeka tidak boleh dibunuh.” 
Namun pendq>at yang dianut oldi mayoritas fiikaha adalah, jika orang 
itu seorang yang sudah sangat lanjut usia dan tidak mampu untuk 
berperang, sementara pend^at dan dukungannya pun tidak lagi 
boman&at (bagi pihak musuh- maka dia tidak boleh dibunuh. Pendapat 
ini pun dikemukakan oldi imam Malik dan Abu HaniML 

Sementara Asy-Syafi*i memiliki dua pendapat tentang orang itu. 
Pendapat yang pertama adalah seperti pendapat yang dianut oleh 
mayoritas ulama. Pendapat yang kedua menyatakan bahwa dia dan 
pendeta boleh dibunuh. Yang benar adalah paidapat yang pertama. 
Hal ini sesuai dengan ucapan Abu Bakar yang dituj ukan kepada Yazid. 
Sementara itu, tidak ada seorang pun yang menentang ucapan Abu 


Lihat kitab Ahkam Al Qur 'an karya Ibnu Al Arabt, 1/105. 



Bakar itu, sehingga ucapan itu moijadi ijma. 

Selain itu, orang yang tidak df^at memerangi (pasukan kaum muslim) 
dan tidak pula dapat membantu musuh, adalah tidak boleh dibunuh, 
seperti kaum perempuan. 

Tapi jika orang itu merupakan orang yang dikhawatirkan akan 
membahayakan (kaum muslim) dalam peperangan, atau (orang itu 
merupakan orang yang pendf^at atau hartanya (bermanfaat bagi pihak 
musuh), maka jika orang ini berhasil ditawan, dalam hal ini pemimpin 
(kaum muslim) harus memilih di antara lima perkara: membunuhnya, 
manbd>askannya, meninta tdxisan untuknya, memperbudaknya, atau 
mohbaikan jaminan podindungan k^radanya, dengan ctUabin dia harus 
membayar pajak. 

6. Usafaa. Mereka adalah buruh dan kaum tani. 

Imam Malik berkata dalam kitab Muhammad, “Mereka tidak boleh 
dibunuh.” Asy-Syafi ’i bokata, “Para petani, buruh, dan orang-orang 
yang lanjut usia boldi dibunuh, kecuali jika m«i^ masuk Islam atau 
mau membayar pajak.” Namun pendapat pertama adalah pendapat 
yai^baiar. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAWtentang hadits 
Rabah bin Ar-Rubai’: '*Kebenaran terdapat pada Khalid bin Walid. 
Janganiah dia membunuh anak~anak dan pekerja. 

UmarbinKhathd)abbakata,’Takudah kalian kq)adaAllah pada anak- 
anak dan parap^ani, dan orang-orang yang tidak memeran^ kalian” 
Uniar binAbdulAziz tidak pernah nAendHuuih petani. Demikianlan yang 
dikatakan oleh Ibnu Al Munddr. 


Kedua: Asjhab meriwayadcan dari imam Malik bahwa (orattg-orang) 


^ HR. Ibmi Majah pada penri>aha$an tentang Jihad 2/948, badits no. 2842; Abu Daud 
pada pembahasan tentang Jihad 3/53 dan 54, hadits oo. 2669, namun redaksinya sedikit 
berbeda; danAhmad dalam AJMsita</'nya 3/488. 



yang dimaksud pada fimian Allah: j 1JaJj "Dan 

perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, " adalah 
ahlul hudaibiyyah. Merekalah yang diperintahkan untuk memerangi orang- 
orang yang memerangi mereka. 


Namun yang benar, khithab (pesan) itu ditujukan kq>ada seluruh kaum 
muslimin. Dalam hal ini, masing-masing moTdta dyjerintahkan untuk manoan^ 
orang-orang yang memerangi mereka. Sdjab tidak mungkin (yang dimaksud 
adalah) selain kaum muslim. Tidakkah engkau melihat bahwa Allah telah 
menjelaskan itu dalam surah Bara*ah (At-Taubah), j^itu pada ftrman-Nya: 

^ ^ ^ dtl IjkJ Perangilah orang-orang kafir yang di 

sekitar kamu itu. " (Qs. At-Taubah [9]: 123) 


Dalam hal ini, target pertama adalah orang-orang Makkah. Dengan 
denikian, makajelaslah bahwa perintah untuk memerangi orang-orang kafir 
itu dimulai dari merica 


Selanjutnya, ketika Allah menaklukan kota Makkah, maka perintah 
itupun tertuju kepada orang-orang kafir terdekat yang menyakiti (kaum 
muslim). Trijuannya adalah agar dakwah menjadi semakin luas dan kalimat 
(Allah) pun sampai ke seluruh penjuru dunia, sehingga tidak satu kafir pun 
yang tersisa. 

Perintah untuk memerangi orang-orang kafir itu tet^ dan akan 
senantiasa ada sampai hari kiamat. Perintah itu akan senantiasa ada hingga 
mencapai puncaknya, yaitu sabda Rasulullah SAW: “/)( ubun-ubuh kuda 
terdapat kebaikan sampai hari kiamat, yang berupa pahala dan harta 
rampasan ." 

Menurut satu pendapat, puncaknya adalah turunnya Isa putera Maryam 
AS. Pendapat ini sesuai dengan hadits sebelumnya. Sebab turunnya Isa 
merupakan salah satu dari beberapa tanda kiamat. 

Ketiga: Firman Allah SWT: "(Tetapi) janganlah kamu 

melampaui batas .' ’ Menurut satu pendapat, takwil dari firman Allah ini adalah 
paparan yang telah kami uraikan. Dengan demikian, ayat ini adalah ayat 


[ Tafsir Al CJurthubi 



muhkamah. 


Ad^un orang-orang yang murtad, mereka harus dibunuh atau mereka 
mau bertobat. Demikian pula dengan orang-orang yang menyimpang dan sesat: 
dibunuh atau mereka mau bertobat. 

Adapun orang-orang yang merahasiakan keyakinan yang batil, jika 
kemudian keyakinan yang batil ini menguat, maka mereka adalah seperti zindiq 
(Atheis). Mereka boleh dibunuh atau diperintahkan untuk bertobat. 

Adapun orang-orang yang membelot dari pemimpin yang adil, maka 
mereka harus diperangi sampai mereka kembali kepada kebenaran. 

Sekelompok ulama berkata, “Makna dari firman Allah ini adalah, 

misalnya (karena) fanatisme atau mencari popularitas. Akan tet^i, perangilah 
di jalan Allah orang-orang yangmemerangi kalian. Yakni, sesuai dengan agama 
dan untuk meninggikan kalimat (Allah). 

Menurutsatupend^at,(>angdimaksuddarifirmanAllah): Yj 

"(Tetapi) janganlah kamu melampaui batas ," adalah, janganlah kalian 
memerangi orang-orang yang tidak memerangi kalian. Jika berdasar kepada 
pendapat ini, maka ayat ini telah dinasakh oleh ayat yang memerintahkan 
untuk membunuh semua orang kafir. WallahuA'lam. 



nrman Allah: 


G. 







*‘Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai merekuj 
dan usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu 
(Makkah); dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan, 
dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali 
jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi 
kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikianlah 
balasan bagi orang~orang kafir. Kemudian jika mereka berhenti 
(dari memusuhi kamu), maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 191-192) 


Dalam firman Allah ini terdapat lima masalali: 


Pertama'. Firman Allah SWT: "kamu Jumpai mereka. " 

Dikatakan, ‘‘‘'Tsaqufa yatsgufu isagfan wa tsagafan. " (Dikatakan pula), 
'‘‘‘Rajulun Tsagfun laqfun'‘^'\ ” jika dia adalah orang yang memberikan 
keputusan dalam berbagai masalah yang dia tangani. Firman Allah ini 
moi^iakan dalil tentang membunuh tawanan. Poijelasan mengenai hal ini akan 
dijelaskan pada surah Al Anfaal, insya Allah. 







Ij "Dan usirlah mereka dari tempat 


mereka telah mengusir kamu, " yaitu Makkah. 


Ath-Thabari berkata, “Khithab (dalam firmanAllah)ini ditujukan kepada 
kaum muhajirin, sedangkan dhamimya kembali kepada orang-orang kafir 
Quraisy.” 


Kedua'. Firman Allah SWT: "Dan funah stu 


lebih besar bahayanya dari pembunuhan. ” Yakni, fitnah yang mereka 
timpakan pada kalian dan menyebabkan kalian kembali kepada kekafiran 
adalah lebih besar bahayanya daripada pembunuhan. 


Mujahid bakata, “Yakni, daripada membunuh seorangmukmin. Dengan 


UAmAsh-Shahah^saAl Lisan (entri: Tsagufa). 


damldan, pembunuhan (yangmereka lakukan itu) lebih ringan daripada fitnah.” 

Selain Mujahid berkata, “Yakni, kemusyrikan mereka kepada Allah 
dan kekufuran mereka lebih besar dan lebih hebat dosanya daripada 
pembunuhan yang mereka timpakan pada kalian.” Hal ini merupakan dalil 
bahwa ayat ini diturunkan tentang Amru bin Al Hadhrami ketika dibunuh oleh 
WaqidbinAbdullahAt-Taniimipadahari terakhir bulan Rajab yang merupakan 

f' 

bulan Haram, sesuai yang disebutkan dalam pertempuran Abdullah bin Haj sy, 
seb agaiman a yang akan dijelaskan nanti. Demiki^lah yang dikatakan oleh 
Afh-Thabari dan yang lainnya. 

^ Ketiga: Firman Allah SWT: '> • f Sj 

"Dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil 
Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. " Mengenai 
ayat ini, para ulama terbagi menjadi dua kelompok: 

1. Ayat ini telah dinasakh. 

2. Ayat ini merupakan ayat muhkamah. 

Mujahid berkata, “Ayat ini merupakan ayat muhkamah, dan seseorang 
tidak boleh diperangi di Masjidil Haram, kecuali jika ia memerangi terlebih 
dahulu.” Pendapat ini pun dikemukakan oleh Thawus. Pendapat inilah yang 
dikehendaki oleh ayat ini, Pend^at ini merupakan pendapat ym%shahih di 
antara kedua pendapat tersebut. Pendapat inilah yang dipegang oleh Abu 
Hanifah dan para sahabatnya. 


Dalam Ash-Shahih tertera; diri waj^tkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah S AW bersabda pada hari penaklukan kota Makkah, 


a * 




f' 


t'' V ^ t ^ 
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^ J? 
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Jl' j' J' J' J' J' J' f. ^ 

Sesungguhnya negeri ini telah diharamkan oleh Allah pada hari 
menciptakan langit dan bumi. Maka, ia adalah haram karena 



pengharaman Allah sampai hari kiamat. Sesungguhnya peperangan 
tidak pernah terjadi di dalamnya bagi seorang pun sebelum aku, dan ia 
tidak halal untukku kecuali hanya sesaat pada siang hari. Ia adalah 
haram karena pengharaman Allah sampai hari kiamat 


Oatadah berkata, “Ayat ini telah dinasakh oleh firman Allah: l 

‘Apabila sudah habis bulan- 
bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana 
saja kamu jumpai mereka. ’ (Qs. AT-Taubah [9]: 5) 


Muqatil berkata, “Ayat ini dinasakh oleh firman Allah SWT: 

Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu 
jumpai mereka. ’(Qs. Al Baqarah [2]: 191) Ayat ini kemudian dinasakh oleh 
firman Allah SWT: 'Dan bunuhlah mereka di mana 

saja kamu jumpai mereka. ’ Selanjutnya, ayat ini dinasakh oleh firman 
AllahSWT; ‘Maka bunuhlah orang-orang 

musyrikin itu di mana saja kamujumpai mereka .' (Qs. At-Taubah [9]: 5) 
Pada awalnya, peperangan diperbolehkan di tanah haram. Di antara 


argumentasi yang maiunjukan atas hal ini adalah, bahwa surah Bara'ah (At- 
Taubah) diturunkan dua tahun setelah surah Al Baqarah. Dan, bahwa Nabi 
SAW masuk ke dalam kota Makkah seraya mengenakan penutup kepala 
yang tabuat dari besi. Dikatakan, ‘SesungguhnyalbnuKhathal’®^ bergelantung 
di tirai BCa’bah.’ Beliau bersabda, * Bunuhlah diaV^" 


Ibnu Khuwaizimandad berkata, “(Firman Allah SWT:) 


^1 JsA x > Zal jup aj Dan janganlah kamu memerangi mereka 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, 2/986 

Menurut satu pendapat, nama Ibnu Khathal adalah Hilal. Menurut pendapat yang 
lain, Abdullah. Dia adalah seorat^ yang murtad dari agama Islam. Dia membunuh seorang 
muslim yang melayaninya. Dia pernah menghina Nabi SAW dan memaki beliau. Dia 
men:q>unyai dua orang budak perempuan yang menyandungkan hinaan yang ditujukan 
kepada Nabi SAW dan kaum muslim. Inilah sebab munculnya perintah untuk 
membunuhnya. 

HR. Muslim pada pembahasan tentai^ Haji, bab: Boleh Masuk Makkah tanpa 
Ihram, 2/289 dan 990. 


di Masjidil Haram, " telah dinasakh. Sehab ijma menetapkan bahwa, apabila 
musuh berhasil menguasai kota Makkah dan berkata, ‘Sesungguhnya aku 
akan memerangi kalian, melarang kalian untuk melaksanakan ibadah haji, dan 
aku senantiasa berada di Makkah,’ maka dia wajib dibunuh meskipun dia 
tid^ memulai pepaangan. 

Sementara Makkah dan negeri yang lainnya adalah sama. Kota Makkah 
disebut tanah haram karena penghormatan terhadapnya. Tidakkah engkau 
melihat Rasulullah SAW mengutus Khalid bin Walid pada hari penaklukan 
kota Makkah, dan bersabda, ‘Burulah mereka dengan pedang, hingga 
engkau menemuiku di atas Shafa' Hingga Al Abbas datang dan berkata, 
* Ya Rasulullah, orang-orang Quraisy telah pergi. Tidak ada orang Quraisy 
setelah hari ini.* 


Tidakkah engkau melihat beliau bersabda saat m enfflgungkan Makkah, 
'Tidak ada yang boleh mengambil barang temuannya kecuali oleh orang 
yang mengetahuinya dan akan mencari pemiliknya. ' Padahal Barang 
temuan yang ditemukan di Makkah dan negeri yang lainnya adalah sama. 
Ayat itu boleh jadi dinasakh oleh finnanAllah Ta ‘ala: o^ V ^ ^»33 
"Dan perangilah mereka itu. sehingga tidak ada fitnah lagi. " (Qs. Al 
Baqarah[2]: 193) 

Ibnu Al Arabi™’ berkata, **Aku boada di Baitul Maqdis semoga Allah 
menyucikannya—, (tepatnya) di madrasah Abi Uqbah''‘^ Al Hanafi. Saat itu 
Qadhi Az-Zanjani sedang memberikan pelajaran kepada kami pada hari 
Jum’at 


Ketika kami sedang dalam keadaan yang demikian, tiba-tiba seorang 
lelaki yang tan^ran masuk. Di pun^;ungnya terdapat beberapa helai pakaian 
yang lusuh. Dia kemudian menguc^kan salam dengan salam para utama Dia 
maju ke muka majlis dengan membawa bdjertpa belai pakaian pengembala 


^ Lihat Ahkam Al Qur 'an karya Ibnu Al Arabi, 1/107 

™ Dalam kitab Ahkam Al Qur'an karya Ibnu Al Arabi tertera: Di sekolah Abi Utbah. 



Qadhi Az-Zanjani bertanya, ‘Siapa (Anda, wahai) Tuan?’ Lelaki itu 
menjawab, ‘Aku adalah lelaki yang ditawan oleh As-Syuthar^®^ kemarin. Saya 
berniat datang ke tanah haram yang suci ini. Saya seorang lelaki dari 
Shaghan™, seorang pencari ilmu. ’ 

Qadhi Az-Zanjani segera berkata, ‘Bertanyalah kalian kepadanya,’ 
sebagaimana yang telah menjadi kebiasaan dalam menghormati para ulama, 
yaitu dengan segera mengajukan pertanyaan kepada mereka. 


Undian kemudian jatuh pada masalah kafir yang melarikan diri ke tanah 
haram: apakah dia boleh dibunuh atau tidak?’ Lelaki itu kemudian 
mengeluarkan iatwa bahwa dia tidak boleh dibunuh. Lelaki itu ditanya tentang 


^ibiya. Dia menjawab, ‘Firman Allah SWT: 

"Dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidtl 
Haram, kecuali Jika mereka memerangi kamu di tempat itu. ” Firman 
Allah ini boleh dibaca: ‘‘'"walaa tagtulmhum (dan janganlah kamu membunuh 
mereka) ” dan "Walaa tugaatiluuhum (dan janganlah kamu memerangi 
mereka). Jika itu dibaca dengan: walaa tagtuluuhum (dan janganlah 

kamu membunuh mereka), maka ini merupakan nash untuk pertanyaan ini. 
Tapi jika dibaca dengan: Walaa Tugaatiluuhum (dan janganlah kalian 
memerangi mereka), ” maka ini merupakan peringatan. Sebab jika ada 
larangan berperangan, dimana peperangan merupakan sebab terjadinya 
ponbunuhan, maka ini merupakan dalil yang jelas atas larangan membunuh. ’ 


Syuihar adalah jamak kata Syaathir. 

Syaathir adalah orang yang menyusahkan keluarganya dengan perbuatan keji. Lihat 
Mukhtaar Ash-Shahah, halaman 337 

Shaghan adalah sebuah perkampungan di Muru. Perkampungan ini pun disebut 
pula Jaghan. Lihat kitab Mu 'jam Al Buldan 3/441. 

Hamzah dan Al Kisa‘i membaca: "IValaa Tagtuluuhum, hatta yagtuluukum, fain 
gataluukum (janganlah kamu membunuh mereka, sampai mereka membunuhmu, jika 
mereka membunuhmu), diambil dari kata gatala (membunuh). Sedangkan yang lainnya 
membaca dengan humf u/i/ (walaa tugaatiluuhum), diambil dari kata Al Qitaal (perang). 
Kedua gira 'ah ini termasuk gira ‘ah sab’ah yang mutawatir, sebagaimana yang dijelaskan 
dalam kitab Al Igna' 2/607 dan TagribAn-Nasyr, halaman 96. 


Qadhi Az-Zanjani mengemukakan bantahan terhadap lelaki itu guna 
membela pendapat Asy-Syafi’i dan Malik, meskipun dia tidak menganut 
madzhab keduanya. Ini merupakan su^u hal yang biasa. Al Qadhi berkata, 
‘Ayat ini telah dinasakh oleh firman Allah SWT: 1 jlsiti 

“Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja 
kamu Jumpai mereka. ’’ (Qs. At-Taubah [9]: 5) Lelaki itu (Ash-Shaghani) 
menjawab, ‘(Bantahan) ini tidak layak dengan kedudukan Qadhi dan 
pengetahuannya. Sebab ayat yang engkau kemukakan itu umum untuk semua 
tempat. Sedangkan ayat yang saya jadikan argumentasi adalah khusus. 
Sementara seseorang tidak boleh mengatakan bahwa ayat yang umum 
menasakh ayat yang khusus.’ Maka tercenganglah Qadhi Az-Zanjani. Ini 
menq?akan bagian dari indahnya dialog.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Jika seorang kafir lari ke tanah haram, 
maka tidak ada jalan untuk membunuhnya, berdasarkan kepada nash ayat 
dan Sunnah yang shahih, yang melarang membunuhnya di tanah haram. 
Adapun pezina dan pembunuh, mereka harus tetap di hukum (di tanah haram). 
Kecuali j ika orang kafir itu memulai peperangan, maka ia boleh dibunuh 
berdasarkan kepada nash Al Qur'aiL” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, ‘‘Adi^>un argumentasi yang mereka 
kemukakan, yaitu tentang pembunuhan n)nu Khathal dan para sahabatnya, 
hal ini tidak d^at dijadikan dalil. Sd>ab peristiwa itu teijadi ketika Makkah 
maijadi tanah yang halal, yaitu zonapepeiai^n dan kekufuran. Di lain pihak, 
beliau berhak menumpahkan darah siapa ptm yang dikehendaki, pada waktu 
yang dihalalkan oleh Allah baginya untuk melakukan peperangan. Dengan 

donikian, maka dapat ditetapkan dan disahkan bahwa poidr^ yang pertama 

adalah pend^at yang lebih benar. WallahuA jam.” 

Keempat: Sebagian ulama berkata, “Dalam ayat ini terkandung dalil 
yang menunjukan bahwa ponbaontak tahadap peminyjin berbeda dengan 


Libat Ahkam Al Qur 'm kaiya Ibnu Al Arabi, 1/108 


orang kafir. Sebab walau bagaimana pun, orang kafir itu hams dibunuh jika dia 
memerangi (kaum muslim). Sedangkan pemberontak, jika mereka memerangi 
maka mereka harus diperangi dengan niat membela diri. Dalam hal ini, 
pemimpinnya tidak boleh diikuti, dan orang-orang yang terlukanya tidak boleh 
dirawat. Hal ini sebagaimana >ang akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
hukum pemberontak dalam surah Al Hujuraat, insya Allah. 

Kelima: Firman Allah SWT; 15 ^I 0 ^ "Kemudian jika mereka 
berhenti, " dari memerangi kalian, karena (mereka sudah) beriman, maka 
sesungguhnya Allah akan mengampuni semua dosa-dosa mereka yang telah 
lalu, dan mengasihi mereka dengan memberikan pengampunan atas apa yang 
telah mereka lakukan. Padanan firman Allah SWT ini adalah firman-Nya; 
/‘A'. ^ iDj "Katakanlah kepada orang- 

orang yang kafir itu: ‘Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya 
Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah 
lalu. '’(Qs. AlAnfaal [8]: 38) 


Firman Allah: 


O’jit ^ 0)4 ^ bjSi V 

‘*Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 
(sehingga) agama itu hanya untuk Allah belaka. Jika mereka 
berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi), 

kecuali terhadap orang-orang yang zhalim .'' 

(Q$. Al Baqairah [2]; 193) 

Dalam fiimanAllah ini terdapat duamasalah: 

Pertama: FiimanAllah SWT: j;>jLij "Dan perangilah mereka itu." 
Menurut orang-orang yang berpendapat bahwa ayat ini merupakan ayat yang 


menasakh, maka fiimanAllah ini merupakan perintah untuk memerangi sanua 
orang musyrik di manapun (mereka berada). 

Adapun orang yang berpendapat bahwa ayat ini bukanlah ayat yang 
menasakh, mereka bericata, “Makna (firman Allah ini) adalah, perangilah 
orang-orangyangtentangmerekaAllahberfinnan: Vikamereka 

memerangi kamu (di tempat itu). '* Namun pendapat >^g pertama adalah 
pendapat yang lehih kuat. 

FiimanAllah ini men4>akan perintah mutlak untuk memerangi orang- 
orang kafir, tanpa disyaratkan madca harus nranoaiigi (kaum muslim) terldaih 
dahuIu.DaIiluntukhaIiniadalahfirmanAIlahSWT: '‘Dan 

(sehingga) agama itu hanya untuk Allah belaka. *’ 

Rasulullah SAW bersabda, "Aku diperintahkan untuk memerangi 
manusia, hingga mereka mengatakan tidak ada Tuhan (yang hak) selain 
Allah. 

Ayat dan hadits tersebut menunjukan bahwa penyebab peperangan 
adalah kekufuran, sebab Allah berfirman; ^ V "Sehingga tidak 
ada fitnah lagi, ’’ yakm kekufiiian. Allah menjadikan tujuan dari peperangan 
itu adalah tidak adanya kekafiran. Ini sangat jelas. 

Ibnu Abbas, Qatadah, Ar-Rubai As-Sudi dan yang lainnya berkata, 
“(Yang dimaksud d^gan) fitnah dalam ayat tersebut adalah kemusyrikan dan 
hal-hal yang menyertainya, yaitu tindakan yang moiyakiti kaum mukmirt’ ’ Asal 
mditntifiitnah adalah ujian dan cobaan. Kata ini diambil dari Fatantu Al 
Fidhdhata (aku memeriksa perak), jika aku memasukannya ke alam api, 
guna maigetahui mana yang buruk dan mana pula yang baik.^ Makna kata- 
kata ini akan dijelaskan nanti, insyaAllah. 

Kedua. Firman Allah SWT: oji "Jika mereka berhenti, ” yakni 


HR- Al Bukhan, Muslim dan yai^ lainnya. Hadits ini telah dikemukakan di atas. 
Lihat kitab Al-Lu ‘lu' wa Al Matjan 1/15, 

^ Lihat AshShahah 6/2175. 


dari kekafiran, apakah itu karena masuk Islam sebagaimana yang telah 
dikemukakan pada ayat sebelumnya, ataukah karena membayar pajak bagi 
Ahlul Kitab, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti pada surah Bara'ah 
(At-Taubah). Tapi jika mereka tidak berhenti dari kekufuran, maka harus 
dibunuh, dan mereka adalah orang-orang zhalim dimana tidak ada permusuhan 
(lagi) kecuali terhadap mereka. Apa yang dilakukan terhadap orang-orang 
yang zhalim itu dinamai dengan permusuhan, ini karena melihat bahwa hal Itu 
merupakan balasan dari permusuhan (mereka). Sebab kezhaliman itu 
mengandung unsur permusuhan. Oleh karena itulah balasan atas jwrmusuhan 
dinamai dengan permusuhan. Hal ini seperti firman Allah: 

1 y'' '■ “Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan 

yang serupa. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 40) 

Menurut salah satu dari dua penakwilan, yang dimaksud dengan orang- 
orang yang zhalim itu adalah orang-orang yang memulai peperangan. 
Sedan^im menurut penakwilan yang lain, mereka adalah orang yang tetap 
pada keloifuran dan fitnah. 


Firman Allah: 





**Bula» haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut 
dihormati, berlaku hukum gishaash. Oleh sebab itu barangsiapa 
yang menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan 
serangannya terhadapmu. Bertaqwalah kepada Allah dan 
ketauhilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang bertaqwa, 

(Qs. Al Baqarah (2): 194) 


Tafsir Al QLjrthubi 

i\. 




Ctetam firman Allah ini terdapat sepuluh masalah: 

Pertama'. Firman Allah SWT, “Bulan haram. " Di atas 

telah dijelaskan mengenai pengambilan kata A^Syahr. 

Adapun mengenai sebab diturunkannya ayat ini, diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, QtUadah, Mujahid, Miqsam, As-Suddi, Ar-Rubai’, Adh-dhahak, dan 
yang lainnya, mereka berkata, “Ayat ini diturunk an tentang umrah qadha pada 
tahun terjadinya kesq)akatan Hudaibiyyah. Hal itu bermula ketika Rasulullah 
S AW berangkat untuk melaksanakan umrah, namun ketika beliau tiba di 
Hudaibiyyah pada bulan Dzul Qa’dah tahun 6 H, orang-orang musyrik kafir 
Ouraisy memalingkan beliau dari Ka’bah, sehingga beliau pun kembali (lagi 
ke Madinah), akan tetapi Allah menjanjikan kepada beliau, bahwa beliau 
akan memasukinya. Beliau kemudian memasuki Makkah pada tahun 7 H, 
dan beliau pun mengqadha ibadahnya. Maka turunlah ayat ini.” 

Diriwayatkan dari Al Hasan bahwa orang-orang musyrik berkata 
kq)ada Nabi S AW: “Wahai Muhammad, tuakah en^u dilarang berperang 
pada bulan Haram?” Beliau menjawab, “Ya,” Maka mereka pun hendak 
memaangi beliau, sdiinggaturunlah ayat ini. 

Makna dari firman Allah tersebut adalah, j ika mereka me nghalalk an 
pepwangan pada bulan haram itu, maka perangilah mereka. (Dalam ayat ini), 
Allah memperbolehkan (kaum muslim) untuk melawan mereka. Namun 
pendapat yang pertama adalah pendapat yang lebih masyhur dan dianut oleh 
mayoritas ulama. 

Firman Allah SWT: .Ij lTj “Dan pada sesuatuyang 

patut dihormati, berlaku hukum gishaash. “ Kata adalah jamak 

dari kata hurmah. seperti kata Azh~Zhulumaatiamak. dari kata zhulmah. 
^^AlHujuraat '^ams^ dari kata hujrah. Kata hurmah dij amakkan menjadi 
karena Allah hendak menghormati bulan haram, menghormati tanah 
haram, dan menghorm^i ihram. Makna Al Hurmah adalah sesuatu yang 
dilarang untuk dilanggar, sedangkan makna ^4/ Qishaash adalah kesetaraan. 
Yakni, aku akan membuat kesetaraan untuk kalian dari mereka ketika mereka 


memalingkan kalian pada tahun 6 H, sehingga kalian mengqadha Umrah 

pada tahun 7 H. Jika berdasarkan kepada makna ini, maka firman Allah SWT: 
^ Uki “Dan pada sesuatu yang patut dihormati, berlaku hukum 

gishaash, " adalah terkait dan berhubungan dengan ayat sebelumnya. 

Menurut satu pendapat, ayat ini tidak berhubungan dengan ayat 
sebelumnya. Apa yang terkandung dalam ayat ini merupakan perintah yang 
pertama kali ada di awal-awal Islam: jika mereka melanggar kehormatanmu, 
maka engkau akan membalas mereka seperti apa yang mereka lakukan 
terhadi^mu. Hal ini kemudian dinasakh oleh (ayat) tentang peperangan. 

Sekelompok ulama berkata, “Ayat yang mencakup pelanggaran yang 
teijadi di antara umat Muhammad dan tindakan kriminal serta yang lainnya, 
adalah tidak dinasakh. Orang yang dijahati pada hartanya atau dirinya berhak 
untuk membalas apa yang dilakukan taiiadap dirinya itu, jika hal itu merupakan 
suatu hal yang jelas bagi dirinya. Dan, tidak ada sesuatu antara dirinya dan 
Allah dalam hal itu.” PencU^at ini dikemukakan oleh Asy-Syafi’i dan yang 
lainnya. Pendapat ini pun merupakan riwayat dalam madzhab imam Malik. 

Sekelompok sahabat imam Malik berkata, “Hal itu (pembalasan) tidak 
diperbolehkan baginya (orang yang dijahati). (Sebab) masalah qishash itu 
berada di tangan penguasa. (Adapun mengenai pelanggaran terhadap harta), 
hal ini tercakup oleh sabda Rasulullah SAW: ‘Tunaikanlah amanah orang 
yang memberikan kepercayaan kepadamu, dan janganlah engkau 
mengkhianati orang yang mengkhianatimu. ’Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ad-Daraquthni^^^ dan yang lainnya. Dengan demikian, barangsiapa yang 
dipercaya oleh orang yang mengkhianatinya, maka dia tidak boleh 


HR. Ai Bukhari dalam At-Tarikh, Abu Daud, At-Tirmidzi —At-Tirmidzi berkata 
tentang hadits ini, “Hadits ini adalah hasangharib ,"—Al Hakim dan Al Baihaqi. Mereka 
semua meriwayatkan dari Abu Hurairah. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, 
Ad-Daraquthni, Abu Nu’aim, Al Haki, Al Baihaqi dan Adh-Dhiya' dari Anas dan yang 
lainnya. Hadits ini tertera dalam kitab Ash-Shaghir no. 308 dan penulisnya memberi 
kode yang menunjukkan bahwa hadits ini shahih. As-Sakhawi berakta, “Pada sanadnya 
tcdapat beberapa masalah. Namun hadits ini diperkuat oleh Jalurnya. Lihat kitab Al 
Jami' Al Kabir 1/279, no. 2/857, 


mengkhianati orang yang telah mengkhianatinya itu, dan dia harus 
menyampaikan hak orang yang telah men^ianatinya itu pada sesuatu yang 
dia amanahkan kepadanya.** Pendapat ini merupakan pendapat >ang mashyur 
dalam madzhab Maliki. Pendapat ini pun dikemukakan oleh Abu Hanifah, 
berdasarkan kepada hadits ini dan firman Allah Ta'aala: 


“Sesungguhnya Allah menyuruh 


kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya. " (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 58) Pend^at ini merupakan pend^at Atha' Al Kharasani. 
OudamahbinAlHaitsambetkata, “Aku bertanya kepadaAtha' binMaisarah 
Al Kharasani/Aku memiliki kewajiban kepadaseseorang,namunorangitu 
telah mengingkari hakku, sementara aku tidak memiliki saksi. Apakah aku 
bolehmemibalas^pabuatan)nyaitupadahartanya?*Diamenjawab, ‘Bagaimana 
pend^atmu jika dia menggauli budak perempuanmu. En^au tahu bahwa 
engkau tidak boleh melakukan itu (pada budak perempuannya)’.” 


Saya (AJ Quithubi) katakan, “Poickpat )^g benar adalah pendq)at 
yang moiyatakan bahwa hal itu (melakukan ponbalasan terhadap pelanggaran 
yang menyan^cut harta) dipobolehkan, bagaiamana pun caran>a mengambil 
haknya, selama dia tidak akan dianggap sebagai seorang pencuri. Pendapat 
ini merupakan madzhab imam Asy-Syafi’i. Pendapat ini pun diriwayatkan 
oleh Ad-Daudi dari imam Malik. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh 
Ibnu Al Mundzir. Pendapat inilah yang dipilih oldi Ibnu Al Arabi^, dan bahwa 
tindakan ini bukanlah sebuah pen^hianatan, melainkan sd)uah tindakan untuk 
mengambil hak. Rasulullah SAW bersabda, 

lili iJllf 

Bantulah saudaramu baik yang zhatim maupun yang terzhalimL 


^ LihAtAhkamAl Our^art karya IbnuAI Arabi, 1/112. 

^ HR. Al Bukbari pada pembahasan tentang Kezhaliman, bab: Bantulah Saudaramu 
baik yang Zhalim ataupun yang TeTzhalimi, 2/66; Muslim pada pembahasan tentang 
Berbakti, bab: Membantu Saudara yang Zalim atau pun yang Terzhalimi, 4/1998 ^lamun 
redaksinya sedikit berbeda; At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fitnah, Ad-Darami 
pada pembahasan tentang Sikap Lemah Lembut, dan Ahmad dalam Musnad-ny^ 3/99. 


Sedan^can mengambil hak dari orang yang zhalim adalah sebuah bantuan 
terhadapnya. Rasulullah SAWjuga bersabda kepada Hindun bin Utbah, istri 
Abu Sufyan ketika dia berkata kepada beliau; ‘Sesungguhnya Abu Sufyan 
adalah seorang lelaki yang sangat kikir. Dia tidak memberikan nafkah yang 
dapat mencukupiku dan anakku, kecuali bila aku mengambil sesuatu dari 
hartanya tanpa sepengetahuannya. Apakah aku berdosa (karena hal itu)?’ 
Rasulullah SAW bersabda, 'Ambillah olehmu apa yang dapat 
mencukupimu dan anakmu dengan cara yang ma (Dalam hadits 

ini). Rasuk illah memperbolehkan Hindun maigambil (hartaAbu Sufyan), namun 
dia hanya diperbolehkan untuk mengambil kadar yang wajib untuk dirinya. 
Semua ini tertera dalam hadits yang shahih. 


Selain itu, firman Allah SWT: Jl*-! 

Cr ^ ^ ^ 

"Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, 
maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu, ” 

merupakan pemutus dalam masalah ini.” 


Ketiga: Mereka berbeda pendapat jika dia (orang yang dijahati pada 
hartanj^) mengambil harta yang tidak sesuai dengan jenis harta yang diambil 
oleh orang yang menjahatinya pada hartanya. 


Menurut satu pendapat, dia tidak boleh mengambil (harta tersebut) 
kecuali atas keputusan hakim. 


Asy-Syafi’im«niliki dua pendapat (dalam hal ini). Pendapat yang paling 
shahih di antara kedua pend^jat tersebut adalah boleh mengambil harta (yang 
jenisnya tidak sesuai dengan hartanya yang telah diambil. Hal ini dianalogikan 
pada kondisi dimana diamengambil harta yang sesuai dengan jenis hartanya 
yang telah diambil oleh orang yang menjahatinya. Sedangkan pendapat yang 
kedua menyatakan tidak boleh, sebab harta itu berbeda jenisnya. 


Di antara mereka pun ada yang mengatakan bahwa orang yang 


HR. Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang Keputusan, 2/64, bab: Kisah 
Hindun, 


terzhalimi pada hartanya itu harus menominalkan hartanya yang telah diambil 
oleh orang yang menjahatinya itu, baru kemudian dia mengambil nominal 
hartanya itu dari orang yang menzaliminya. Pendapat ini merupakan pendaf>at 
yang benar, sesuai dengan dalil yang telah kami kemukakan di atas. Wallahu 
A ’lam. 


Keempat: Apabila kita berpendapat boleh mengambil, apakah utang 
yang dimiliki oleh orang yang telah menjahatinya itu dan jwg lainnya harus 
dipertimbangkan? 

Asy-S>^’i berkata, ‘Tidak, akan tetapi dia harus mengambil hartanya 
yang sudah diambil oleh orang yang menjahatinya itu.” 


Imam Malik berkata, “Dia harus mai^)a1iiiiban^can dampak yang akan 
te^adi, selain utangnya dalam kebai^kmtan.” Ini adalah qiyas. Wallahu A ’lam. 

Kelima: Firman Allah SWT, Ju. ^ 

U Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, 
maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. " Firman 
Allah ini menpakan suatu hal umum yang telah disepaktdi, ^>akah serangan 
balasan itu secara langsung -jika memungkinkan—, atau melalui perantaraan 
penguasa. 


Orang-orang berbeda pendapat tentang apakah pembalasan itu 
dinamakan dengan udwaan (pelanggaran) atau tidak? 

Orang-orang yang mengatakan bahwa di dalam Al Qur' an itu tidak 
terdapat majaz berkata, ‘Pembalasan itu merupakan sebuah pelanggaran, 
namun pelang^iran ini adalah pelanggaran yang diperbolehkan, seb agaimana 
halnya majaz dalam uc^an orang Arab adalah sebuah kebohongan yang 
diperbolehkan. Sebab penyair berkata. 

Kedua mata itu berkata kepadanya, '(Kami) mendengar dan 

patuh 


Ini adalah awal bait. Bagian berikutnya adalah: “Dan kekati-katian kami adalah 
seperti permata ketika dilubangi ." 


Demikian pula (dengan ucapan penyair): 

Telaga telah penuh, dan ia berkata, 'Cukup untukku 

Demikian pula (dengan ucapan penyair): 

Untaku mengeluhkan jauhnya perjalanan kepadaku. 

Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa semua itu (mata, telaga dan 
unta) tidak dapat berbicara. Sedangkan definisi dusta adalah, memberitahukan 
sesuatu yang tidak sesuai dengan apa yang sebenarnya teijadi. 

Sedangkan orang yang berpendapat bahwa di dalam Al Qur'an itu 
terdapat majaz, mereka menamakan pembalasan ini sebagai udwaan 
(pelanggaran), namun melalui jalur majaz dan balasan perkataan dengan 
balasan yang serupa. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Amru bin 
Kulteum: 


Camkanlah, jangan ada seorang pun yang membuat kita bodoh, 

Sehinga kita lebih bodoh dari orang-orang yang bodoh. 

Keenam : Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang 
merusak atau membunuh hewan atau benda yang tidak dapat ditakar atau 
ditimbang (maksudnya benda yang tidak dapat dinominalkan nilain)^). 


Asy-Syafi’i, Abu Hanifah dan para sahabat keduanya serta sekelompok 
ulama bopend^t bahwa orang itu harus mengganti dengan hewan atau benda 
yang sepadan. Dia tidak boleh mengganti dengan nominalnya kecuali ketika 


padanan hewan atau benda yang dibunuh atau dirusak itu tidak ada. Hal ini 
berdasarkan kepada firman Allah SWT: biipLi 

isClfr CsaUS ”Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, 
maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu ." Juga 


Lanjutannya adalah:“Pelan-pelan. sediki demi sedikitlah engkau, (karena) 
sesungguhnya perutku telah penuh. " Bait Syair ini telah dibahas di atas. 

Bait itu bukan termasuk bait syair Amru bin Kultsum yang digantungkan di Ka'bah. 
Bait ini telah dijelaskan di atas. 


firman Allah SWT: U ^ 0)5 ‘^Dan jika kamu 

memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama dengan 
sihaanyang ditimpakan kepadamu. ”(Qs. An-NahI [16]; 126) 

Mereka berkata, “Hal ini berlaku pada setiap sesuatu.” Mereka 
memperkuat pendapat ini dengan hadits menyatakan bahwa Nabi SAW 
menyimpan piring besar yang pecah di rum^ wanita yang memecahkannya, 
dan beliau memberikan piring yang utuh. Beliau bersabda, 

“Bejana dibalas dengan bejana dan makanan dibalas dengan 
makanan.** HR. Abu Daud. 


Abu Daud berkata®**^, “Musaddad menceritakan kepada kami, 
Yahya menceritakan kepada kami.... Muhammad bin Al Mutsannajuga 
menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepada kami dari 
Humaid, dari Anas, bahwa Rasulullah SAW berada di rumah sebagian 
istrinya, lalu salah seorang Ummahatul Mu km inin (maksudnya Shafiyyah) 
mengirimkan kepada seorang pelayan sebuah piring besar yang berisi 
makanan. Anas berkata, ‘ Salah seorang Ummahatul Mu'minin (maksudnya 
Aisyah) kemudian memukul piring besar tersebut dengan tan gann ya 
sehingga pecah.* 


Ibnu Al Mutsanna berkata, ‘Nabi SAW kemudian mengambil kedua 
belah -pecahan pirii^ itu), lahi menyatukan salah satunya dengan yang lainnya, 
lalu maigumpulkan makanan ke dalam piring itu. Beliau bersabda, “Ibu fc^ian 
(maksudnya Aisyah) sedang cemburu.’” Ibnu Al Mutsanna menambahkan: 


“^Makanlah kalian. ” Sementara itu, beliau menahan piring besar itu sampai 
mereka selesai (makan). Setelah itu, pelayan itu menJjoikan piring y ang ridak 
pecah kepada Rasul, sementara beliau menyimpan piring yang pecah itu di 
rumahnya’.” 


^ HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Jual Beli, bab: BarangSiapa yang 
Memecahkan Sesuatu, Maka Dia Hanis Men^and dei^an yai» Serupa de ngan 
itu, 3/2978, no. 3568. 


Abu Daud menceritakan kepada kami, Dia berkata, “Musaddad 
menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dia berkata: Fulait Al Amiri juga menceritakan kepada kami —Abu Daud 
berkata, “Dia adalah Aflat bin Khalifah.”—dari Jasrah binti Dajaj ah, dia 
bericata, ‘ Aisyah bakata, “Aku tidak pernah melihat pembuat Makanan seperti 
Shafiyyah. Dia pernah membuat makanan untuk Rasulullah SAW lalu 
mmgirimkannya, kemudian aku mengambilnya sambil gemetar, sehin^a aku 
memecahkan wadah (makanan itu). Aku berktUa, ‘YaRasulullah,apatd)usan 
untuk hal yang telah aku lakukan?’ Beliau menjawab, ‘ Wadah yang seperti 
wadah (itu) dan makanan yang seperti makanan (itu)’.’”” 

Imam Malik dan para sahabatnya berkata, “Hal itu berlaku pada hewan 
dan barang-barang yang tidak dapat ditukar dan dinilai nominalnya, serta 
tidak ada padanannya. Dalilnya adalah (perbuatan) Nabi yang mengganti hak 
sahabatnya dengan nilainya, saat beliau memerdekakan seorang budak yang 
sebagiannya dimiliki oleh beliau dan sdjagian lainn}^ dimiliki oleh sahabatnya 
itu. Dalam hal ini, beliau tidak mengganti hak sahabatnya itu dengan pengganti 
yang berupa setengah dari budaknya itu. 

Di lain pihak, tidak ada silang pend^at di kalangan ulama tentang 
kew^iban untuk mengganti sesuatu yang dimakan, diminum, atau ditimbang 
dengan sesuatu yang serupa dengan sesuatu itu. Hal ini berdasarkan kepada 
sabda Rasulullah SAW; '''Makanan dengan makanan. 

Ketujuh : Tidak ada silang pend^at di kalangan ulama bahwa ayat ini 
merupakan dasar bagi adanya persamaan dalam qishash. Barangsiapa yang 
membunuh dengan sesuatu atau dengan cara tertentu, maka dia harus dibunuh 
dengan cara seperti yang dia lakukan. Ini adalah pend^at mayoritas ulama, 
sepanjang dia tidak membunuh dengan cara yang fasik, seperti dengan cara 


HR. Abu Daud pada pembahasan tentai^ Jual Beli, 3/298, dengan redaksi: “Makanan 
s^rti makanan itu. 


Taf^jir Ai Qurthubi 



sodomi atau menuangkan khamer (kepada seseorang sampai orang itu 
meninggal dunia). (Jika cara ini yang dilakukan), maka dia harus dibunuh 
dengan dipenggal pedang.’* 

Namun para penganut madzhab Syafi’i berpendapat bahwa dia harus 
dibunuh dengan cara tersebut. Dalam kasus sodomi tersebut, dapat diambil 
sebatang kayu lalu dimasukan ke dalam anusnya sampai dia menin^al dunia. 
Sedangkan dalam kasus menuangkan arak, dapat diambil air (bukan arak) 
yang k emu di an dituangkan ke dalam mulutnya, sampai dia mati.” 

Ibnu Al Majsyun berkata, "Seseorang yang membunuh dengan cara 
membakar atau memberikan racun tidak boleh dibunuh dengan cara seperti 
itu. Hal ini berdasarkan kepada sabda Rasulullah S AW, 

* Janganlah menyiksa dengan api kecuali hanya Allah. 

Sedangkan racun adalah api yang tersembunyi. Namun mayoritas ulama 
berpendapat bahwa dia boleh dibunuh dengan cara demikian (diracun atau 
dibakar dengan api), berdasarkan keumuman ayat ini. 

Kedelapan: Adapun qishash dengan (pukulan) tongkat, imam Malik 
bo’kata pada salah satu dari dua pendapat yang diriwayatkan darinya: "Jika 
ponburiuhan detrganmoigguriakan tor^kat itu mengandung unsur menperlama 
(rasa sakit) dan penyiksaan, maka dia (orang yang me lalaikan perbuatan ini) 
harus dibunuh dengan (cara dipen^al) pedang.” Pendq>at inipun diriwayatkan 
oleh Ibnu Wahb dari imam Malik. Pendapat ini pun dikemukakan pula oleh 
IbnuAlQasim. 

(Imam Malik berkata) dalam riwayat yang lain, “Dia harus dibunuh 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jihad, bab: Seseorang Tidak Boleh 
Menyiksa dengan Sik^an Allah, dei^an redaksi: Dan sesungguhnya api itu tidak 
boleh digunakan untuk menyiksa kecuali hanya oleh Allah, ” 2/172; Abu Daud - 
pengertiannya saja—pada pembahasan tentang Jihad, bab: Makruh Membakar Musuh 
denganApi, 3/S4-S5; danAhmad dalam Afusnarf-nya 2/238 338 3/494. 


dengan cara itu (dipukuli dengan tongkat), meskipun cara itu mengandung 
unsur memperlama rasa sakit dan unsurpenyiksaan tersebut.” Pendapat inipun 
mempakan pendet imam Asy-Syafi’i. 

Asyhab dan Ibnu Naff meriwayatkan dari imam Malik tentang 
^jonbunuhan yai^ dilakukan dengan cara dilempari) batu dan (dipukuli) dengan 
tongkat, bahwa pelaku pembunuhan tersebut harus dibunuh dengan kedua 
cara tersebut, jika pukulan sudah tersedia. Adapun memukulnya dengan 
beberapa kali pukulan, hal ini tidak boleh dilakukan. Dia Juga tidak boleh 
dilempari dengan batu, sebab tindakan tersebut merupakan penyiksaan. 
Pend^at ini pun dikemukakan oleh Abdul Mulk. 

Ibnu Al Arabi*”* berkata, “Pendapat yang shahih dari beberapa 
pendapat ulama kami (madzhab Maliki) adalah, bahwa kesamaan itu wajib 
(ada dalam qishah), kecuali jika hal ini termasuk ke dalam bentuk penyiksaan. 
(Jika persamaan ini termasuk ke dalam bentuk penyiksaan, maka hendaklah 
cara ini ditinggalkan, (dan dia harus dibunuh) dengan cara dipenggal pedang.” 

Para ulama kami (madzhab Maliki) sepakat bahwa jika sang pembunuh 
memotong tangan dan kaki koiban serta mencun^I matanya dengan tuj uan 
menyiksanya, maka cara ini harus dilakukan kepada sang pelaku. Hal ini 
sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi S AW pada kaum ar-ri yang 

terbunuh, meskipun pada qishash atau pembalasan yang beliau jatuhkan 
kepada mereka adalah dibunuh dengan dipenggal pedang. 

Namun sekelompok ulama memiliki pendapat yang berseberangan 
dengan pend^at tersebut. Mer^a berkata, ‘Tidak ada qishash kecuali dengan 
pedang (maksudnya, pembunuhan yang dilakukan dengan cara apapun harus 
diqishashdengancaradipenggal pedang, peneqemah).”Pendapat ini adalah 
paidapat AbuHanifah, Asy-Sya’bi dan An-Nakha’i. Mereka berargumentasi 

Lihat Akkam Al Qur'an kaiya Ibnu Al Arabi, 1/114. 

^ Mereka adalah sekelompok orang dari Arinah yat^ datang kepada Rasulullah SAW 
kemudian masuk Islam. Di atas telah dikemukakan hadits Anas yang menceritakan kisah 
mereka. 



atas hal itu dengan hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
'‘‘‘Tidak ada gishash kecuali dengan pedang. Sabda Rasulullah ini 
melarang mutslah (mutilasi). Juga sabda Rasulullah SAW: “Tidak boleh 
menyiksa dengan api kecuali Pemilik api. ” Pendapat yang benar adalah 
pendapat mayoritas ulama. 

Hal itu sesuai dengan apa yang diriwayatkan oleh para imam®®* dari 
Anas bin Malik, bahwa kepala seorang budak perempuan ditemukan 
dipecahkan di antara dua batu. Moreka kemudian bertanya kepadanya, **Si^a 
yang melakukan ini kepadamu? Apakah si fulan? Apakah si fulan?’’ Hingga 
mereka menyebudcan orang Yahudi. Budak perempuan itu memberikan isyarat 
dengan kepalanya. Maka orang Yahudi ituptm ditangkap, sehingga dia 
mengakui (perbuatannya). Rasulullah SAW kemudian memerintahkan budak 
perempuan itu agar memecahkan kq>ala Yahudi itu. 

Dalam sebuahriwayat dinyatakan, “Rasulullah SAW membunuh Yahudi 
itu (dengan dibenturkan) di antara dua batu,” Ini adalah nash yang jelas dan 
^ahih. Ini adalah maksud dari firman Allah SWT: ojj 

■... ^ “Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah 
dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. ’’ 
(Qs.An-Nahl[16]: 126) Dan firman Allah SWT.* li JLj 

“Maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya 
terhadapmu. ” 

Adapun hadits Jabir yang mereka kemukakan, menurut para pakar 
hadits, hadits ini adalah hadits yang dha ’if. Hadits ini tidak diriwayatkan dari 
jalur yang shahih. Kalau pun hadits ini shahih, niscaya kami akan 
mengemukakan kandungannya, danbahwajikasangpembunuhmaiggunakan 
pedang maka dia harus dibunuh dengan pedang pula Hal ini ditunjukan oleh 


^ HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Hukuman dan Denda yang 
diriwayatkan dari Ali 3/88. Namun dalam hadits ini terdapat seorang periwayat yang 
haditsnya ditinggalkan. 

Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas. 


hadits Anas, bahwa seorang Yahudi memecahkan kepala seorang budak 
perempuan di antara dua batu, kemudian Rasulullah memecahkan kq)ala 
Yahudi itu di antara dua batu. 

Adapun larangan melakukan mutslah (mutilasi), kami pun 
mengemukakan kandungannya jika si pelaku itu tidak melakukan mutslah. 
Tapi jika dia melakukan mutslah, maka kami pun melakukan mutslah 
terhadapnya, hal ini ditunjukan oleh hadits Uraniyyin. Hadits Uraniyyin ini 
adalah hadits yang Shahih, yang diriwayatkan oleh para imam. 

Adapun sabda Rasulullah SAW: “Tidak boleh menyiksa dengan api 
kecuali Pemilik api, ” ini adalah benar, jika dia tidak melakukan pembakaran. 
Tapi jika dia melakukan pembakaran, maka dia harus dibakar. Hal ini 
ditunjukkan oleh keumuman Al Qur'an. 

Asy-Syafi*i berkata, *‘Jikadia melemparkan korban ke dalam api secara 

K 

sengaja, maka dia pun hams dilemparkan ke dalam api sampai mati.” 

Hal ini disebutkan pula oleh Al Waqar^ dalam mukhtashar-ny?L dari 
Malik. Pend^at ini adalah pendapat Muhammad bin Abdul Hakim. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendapat mayoritas Ahlul llmi tentang 
seorang lelaki yang mencekik seorang lelaki laiimya menyatakan bahwa lelaki 
itu harus diqishash. Namun pend^at ini ditentang oleh Muhammad bin Al 
Hasan. Dia berkata, ‘Jika lelaki itu mencekiknya sehingga meninggal dunia, 
atau menceburkannya ke dalam sumur sehingga mati, atau melemparkannya 
dari atas gunung atau at^ sehingga mati, maka dia tidak wajib untuk diqishah. 
Namun demildan, keluarga o^i/uA-nya harus membayar denda. Jika dia dikenal 
sering melakukan itu—dimana dia telah mencekik lebih dari satu orang— 
maka dia harus dibunuh*.” 


Al Waqar adalah julukan untuk Zakanya bin Yahya bin Ibrahim, seorang Ahli Fikih 
Mesir. Dia belajar kepada Ibnu Al Qasim dan Ibnu Wahb. Keterangan ini dikutip dari 
naksah Darihya li At-Turats. 



Ibnu Al Mundzir berkata, “Ketika Nabi SAW mengqishash orang 
Yahudi yang memecahkan kepala budak perempuan itu dengan batu, maka 
hal ini (tidak w^ib melakukan qishash terhadap orang yang mencekik seeorang 
sampai mati) sama dengan tindakan tersebut (memecahkan kepala). Jika 
demikian (maksudnya j ika tidak diw^ ibkan qishash kepada seseorang yang 
mencekik seseorang lainnya sampai mati), berarti sabda beliau itu tidak 
mengandung makna ^>apun.” 

Saya (Al Qui1faub0 katakan, *Taidapat itu pun diiiwayadcanoleh selain 
IbnuAl Mundzir dari Abu Hani&h. SelainIbnuAl Mund^bericata, ‘ AbuHanifah 
telah melakukan hal yang asing. Dia beipaidapat bahwa orang yang membunuh 
(orang lain) dengan cara dicddk, diracun, atau dilemparkan dari atas gunung, 
atau dicd?uikan ke dalam sumur, alau dipukul dengan k^ tidak boldi dibunuh 
dan tidak pula diqishash, kecuali jika dia membunuh d^gan benda t^am yang 
terbuat dari besi atau batu, atau kayu, atau dia dikenal sebagai tukang cekik 
dan tukang melemparkan orang (dari atas gunung). Ini merupakan penolakan 
terhadap Al Qur'an dan sunnah, upaya menciptakan sesuatu yang tidak panah 
tegadi dalam umat Islam, dan melarang praktik qishash yang Allah berlakukan 
bagi pada jiwa, sehing^ tidak mungkin untuk dibela." 

KesembUan \ Mereka berbeda pendapat tentang seorang lelaki yang 
menguning seorang lelaki lainnya, kemudian lelaki yang lain ini dibunuh oldi 
lelaki yang lain lagi. 

Atha* berkata, **Qrar^ yang membunuh harus dibunuh, sedangkan orang 
yang mengurung harus dikurung sait^ mati.” 

hnam Malik berkata, “Jikaorangyar^met^unmg itu mai^unyai tujuan 
untuk membunuh, maka dia bersama sang pembunuh harus dibunuh secara 
bersama-sama.” 

Adapun menurut pend^at Asy-Syafi’i, Abu Tsaur, dan An-Nu’man, 
orang yang mengurung itu harus dihukum (bukan dibunuh). Pendapat inilah 
yang dipilih oldi Ibnu Al Mundzir. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, ‘Tendapat Atha' adalah pend^at yang 



benar. Pend^at ini sesuai daigan Al Qur'an. Ad-Daraquthni®'‘' meriwayatkan 
dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 'Jika seorang lelaki 
mengurung seorang lelaki (yang lain), lalu lelaki yang lain ini dibunuh 
oleh lelaki yang lain (lagi), maka yang membunuh harus dibunuh, 
sementara yang mengurungnya harus dikurung. 'Hadits ini diriwayatkan 
oleh Sufyan Ats-Tsauri dari Isma’il bin Umayyah, dari Nafi, dari Ibu Umar. 
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ma’mar dan Ibnu Juraij dari IsmaMl, secara 
mursal." 

Kesepuluh: Firman Allah SWT.- ''Oleh sebab itu 

barangsiapa yang menyerang kamu. ” Makna adalah at-tajawuz 

(pelanggaran). Allah SWTberfirman, “Dan barangsiapa 

yang melanggar hukum-hukum Allah. ” (Qs. Ath-Thalaaq [65]; 1) Yakni 
melanggarnya. Barangsiapa yar^ mensdbalimimu, maka ambillah hakmu darinya 
sesuai dengan kezhalimaim)^ padamu. Barangsiapa yang memakimu, maka 
balikkanlah kepadanya seperti apa yang telah dikatakannya kepadamu. 
Barangsij^a yang menodai kehormatanmu, maka nodailah kehormatannya. 
Namun tidak boleh mencakup kedua orangtuanya, anaknya atau keluarganya. 
Engkau juga tidak boleh berdusta kepadanya, meskipun dia mendustaimu. 
Sebab maksiat itu tidak boleh dibalas dengan kemaksiatan lagi. 

Jika seseorang berkata kepadamu: “Wahai Kafir,”—misalnya— maka 
engkau boleh mengatakan kepadanya: “Engkaulah yang kafir.” 

Ti^i jika seseorang berkata kepadamu: “Wahai pezina,” maka engkau 
boleh mengatakan kepadanya: “Wahai yang sangat pendusta. Wahai yang 
memberikan kesaksian palsu.” Tapi jika engkau mengatakan kepadanya: 


HR. Ad-Daraquthni. Dia bedcata, “Hadits ini yang diriwayatkan secara mursal adalah 
lebih banyak. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Baihaqi, dan dia pun lebih 
mengunggulkan bahwa hadits mi mursal. Al Baihaqi berkata, “Hadits itu maushul, 
namun tidak terpelihara." Al Hafizh berkata dalamBu/ugA AlMaram, “Para periwayatnya 
adalah orang-orang yang tsiqqah. Hadits ini dianggap shahih oleh Ibnu Al Qaththan.'' 
Lihat kitab Nail Al Authar, karya Asy-Syaukani 23,7/22. 


I Tafsir Al Qurthubi 
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“Wahai pezina,” maka engkau adalah seorang pendusta dan berdosa karena 
berdusta. 

Jika seseorang menunda pembayaran utangnya kepadamu padahal dia 
tidak memerlukannya tanpa ada uzur, maka katakanlah kepadanya: “Wahai 
Zhalim, wahai pemakan harta manusia.” Nabi SAWbersabda, “Penundaan 
pembayaran utang oleh seorang yang kaya itu menghalalkan 
kehormatannya dan (jatuhnya) hukuman kepadanya. Adapun 
mengenai kehormatannya, hal ini disebabkan oleh alasan yang telah kami 
jelaskan. Adapun hukuman untuknya adalah penjara. Dia harus dikurung di 
dalam penjara. 

Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini diturunkan sebelum Islam kuat. Allah 
memerintahkan kaum muslim yang disakiti agar membalas dengan sesuatu 
seperti yang dilakukan kepada mereka, atau bersabar, atau memaafkan. 
Setelah ihi Allah menasakh hal itu dengan firman-Nya: ,<>60 AijT\jLij 
iilT 'Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya. ’(Qs.At-Taubah[9]: 
36)” 

Menurut satu pendapat, Allah menasakh perintah tersebut dengan 
menempatkan perintah itu berada di tangan penguasa, dan tidak halal bagi 
seseorang untuk maijatuhkan qishasih kq>ada seorang lainnya kecuali dengan 
izinpmguasa. 


Firman AUah: 





HR. Abu Daud pada peihbahasan tentang Putusan, bab: Dipenjara karena Utang 
dan yang Lainnya, no/ 3628; An-Nasai pada peinbahasan tentang Jual Beli, bab: 
Menai^guhkan Pembayaran Utang Oleh Orang yang Kaya 7/386; Ibnu Majah pada 
pembahasan tentai^ Sedekah 2/811, no. 2427; Ahmad dalam WMsnarf-nya 4/388, Hakhn 
diiam Al Ahkam 4/104, dan Al Baihaqi dalam ^s-.Sunan 6/51. 


**Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah^ dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat baik. ” (Qs. Al Baqarali [2J; 195) 

Pada firman Allah ini terd^>at tiga masalah: 

P&lama:M Butchaii meriwayatkan dari Hudzaif^; j 
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Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan. "Hudzaifah berkata, **Ayat ini diturunkan tentang menginfakkan 
(harta)” 

Yazid bin Abi Habib meriwayatkan dari Aslam bin Abi Imran, dia 
berkata, ‘ICami memeratigi orang-orang konstantinopel, dan di tengah orang- 
orang itu tad^»at Abdurrahman bin Al Walid, sementara orang-orang Romawi 
mer^atkan punggung mereka dengan tembok kota (itu) (maksudnya, 
mempertahankan kota). Seorang lelaki kemudian menyerang musuh. Orang- 
orang berkata, *mah, ma¥‘i tidak ada Tuhan (yang hak) kecuali Allah. Dia 
akan menjatuhkan dirinya sendiri dalam kebinasaan.’ Abu Ayyub berkata, 
*Maha suci Allah. Ayat ini diturunkan tentang kami, semua kaum Anshar, ketika 
Allah menolong Nabi-Nya dan menampakkan agama-Nya. ’ Kami berkata, 
‘Marilah kita mengurus dan memperbaiki harta kita.’ Allah kemudian 
menurunkan (ayat): ... 'Dan belanjakanlah (harta 

bendamu) di jalan Allah ... ’ Menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan adalah, 


i^3 "Dan belanjakanlah (harta bendamu) dijalan 



Mah adalah isim fi’il yang berarti ‘tahan’, /sm fi ’U itu mempunyai fungsi seperti 
fiit^inya^t ’U. Ia terdiri d^i tiga bagian: Pertama, isim ji ’U yang disebut dengan Ji ’U 
madhi, seperti kaihaata yang berarti ba 'uda (jauh). Kedua, isim fl ’U yang disebut 
dengan/T ’U amr seperti shah yang berarti uskut (Diamlah). Dalam hadtts dinyatakan: 
'Apabila engkau berkata kepada temanmu: shah (diamlah), sementara imam sedang 
berkhutbah, maka sesungguhnya engkau telah sia-sia (tidak mendapatkan pahala 
shalatjum ’at). "Ketiga, isim fi ’U yang disebut dengan fi ’U mudhari ’, seperti way yang 
berarti a jaba (aduhai): Allah Ta ‘ala berfirman:^ "Aduhai benarlah, 

tidak beruntung orang-orang yang mengingkari (nikmat Allah). " (Qs. Al Qashash 
[28]: S2) 


kita mengurus dan memperbaiki harta kita, namun kita meninggalkan jihad. 
Oleh karenaitulah Abu Ayyub terus menerus beijihad di jalan Allah, hingga 
dia dimakamkan di konstantinopel. Makamnya terdapat di sana. Abu Ayyub 
telah memberitahukan kami bahwa menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan 
adalah menin^alkan jihad di jalan Allah. Ayat ini diturunkan tentang hal itu.” 

Keterangan seperti itu juga diriwayatkan dari Hudzaifah, Al Hasan, 
Qatadah, Mujahid, dan Adh-Dhahak. 

Saya (Al QurtiiubO katakan: At'Trnnidzi^'^ meriwayatkan pengertian 
hadits ters^ut dari Yazid bin Abi Habib, dari Aslam bin Abi hnian, diabetkata, 
*Kami pernah berada di kota orang-orang Romawi. Mereka kemudian keluar 
untuk (men^iadapi) kami den^ barisan yang besar. Kaum muslim pun keluar 
dengan jumlah )^g sepadan dengan mereka, atau lebih besar (lagi). Di antara 
penduduk Mesir itu terdapat Uqbah bin Amir, sementara di antara orang- 
orang itu terd^at Fudhalah bin Ubaid. 

Seorang lelaki dari kaum muslim menyerang barisan orang-orang 
Romawi, hingga dia masuk ke dalam (barisan) mereka. Orang-orang berteriak 
dan berkata, **Maha suci Allah, dia akan menjatuhkan dirinya ke dalam 
kd>inasaan.” 

Abu Ayyub Al Anshari berkata, ‘*Wahai manusia, sesungguhnya kalian 
menakwilkan ayat int dengan penakwilan (seperti) ini. Padahal ayat ini 
diturunkan tentang kita, semua kaum Anshar, ketika Allah memuliakan Islam 
dan mert^petbanyakpara penolongnya.” 

Sebagian di antara kami berkata kepada sebagian yang lain dengan 
suara pelan kecuali Rasulullah, “Sesungguhnya harta kita telah tiada, dan 
sesungguhnya Allah telah memuliakan Islam dan memperbanyak para 
penolongnya. (Bagaimana) jika kita mengurus dan memperbaiki harta kita 
yang tiada itu?” 


HR. At-Tiimidzi pada pembahasan tentang Ta&ir 5/212, no. 2972 



Allah kemudian menurunkan (ayat) kepada nabi-Nya untuk membantah 
apa yang telah kami katakan: ^ 

"Dan belanjakanlah (harta bendamu) dijalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan. ” 


Dengan demikian, (yang dimaksud dengan) kebinasaan itu adalah 
mengurus harta dan manperbaikinya, tapi m aiin g galk an berperang. 

Oleh karena itulah Abu Ayyub senantiasa berpaang di jalan Allah, hingga 
dia dimakamkan di tanah orang-orang Romawi, ’ 


Abu Isa berkata, ‘Hadits ini adalah hadits hasan gharib shahih.' 

Hudzaifah bin Al Yaman, Ibnu Abbas, Bcrimah, Atha, Mujahid, dan 
mayoritas orang berkata, ‘Makna (dari firman Allah): 1.ai-. Slj 

3£^Jj ^'‘Janganlah kalian menjatuhkan diri (ke dalam kebinasaan) ” 
adalah tidak menginfekan (harta) dijalan Allah dan takut miskin, sehingga 
seseorang akan berkata, “Aku tidak memiliki sesuatu yang dapat aku infekkan.” 
Pengertian inilah yang dianut oleh Al Bukhari, sebab dia tidak menyebutkan 
pengertian yang lainnya.’ WallakuAjam)* 


Ibnu Abbas berkata, ‘‘Berinfiddah di jalan Allah, meskipun en^cau hanya 
memiliki anak panah atau misyqas¥‘*. Janganlah salah seorang di antara 
kalian berkata, ‘Aku tidak mempunyai £^£^un’.” 

Pernyataan yang senada dengan pernyataan Ibnu Abbas itu pun 
diriwayatkan dari As-Suddi. Dia berkata, “Berinfaklah, meskipun itu hanya 
tali. Janganlah engkau menjatuhkan dirimu Halam kd^inasaan, dimana engjuiu 
mengatakan, ‘Aku tidak mempunyai ap^un’.” 

Ad^un pend^iat lain, dikanukakan oleh Ibbnu Abbas. Hal itu tegadi 
ketika Rasulullah S AW memerintahkan orang-orang agar pergi b^ ihad, maka 
sekelon^ok orang Arab badui yang hadir di Madinah berdiri, lalu berkata. 


Misyqash adalah mata panah yang panjang dan tidak lebar. Jika mata panah itu 
lebar, maka ia disebulkan ma ’labah. Keterangan ini dikutip dari Usan Al Arab 3/2299. 


“Dengan apa kami hanis bersiap? Demi Allah, kami tidak memiliki bekal dan 
tidak ada seorang pun yang akan memberi makan kepada kami.” Maka 
turunlah firmanAllah SWT.* j *l “Dan belanjakanlah (harta 

bendamu) di jalan Allah, " yakni bersedekahlah kalian wahai orang-orang 
yang miskin di jalan Allah, maksudnya dalam ketaatan kepada Allah, 

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu 
sendiri ke dalam kebinasaan, ” dan janganlah kalian tidak bersedekah, 
sehingga kalian akan binasa. De mikianl ah yang dikatakan oleh Muqatil. 

Makna dari ucq)an Ibnu Abbas tersebut adalah, janganlah kalian tidak 
bersedekah, sehingga kalian akan binasa. 

Menurut pendapat yang lainn}^ dikatakan kepada Al Banra' bin Azib 
tentang ayat ini: “Apakah yang dimaksud (dengan orang yang binasa itu) adalah 
orang yang menyerang pasukan Romawi tersebut.^” Al Banra' menjawab, 
'‘Bukan, akan teh^i yang dimaksud adalah orang yang melakukan perbuatan 
dosa sehingga dia menj atuhkan dirin}^ (ke dalam kebinasaan), lalu berkata, 
'Sesungguhnya aku telah bol^ihan dalam melakukankmiaksiatan,’ sementara 
taubat sudah tidak lagi berguna (baginya), sehinggga dia pun putus pengharr^)an 
terhadap Allah dan menceburkan dirinya —setelah itu— ke dalam 
kemaksiatan.” 

Dengan demikian, yang dimaksud dengan kebinasaan itu adalah putus 
pengharapan terhadap Allah. Pend^at ini pun dikemukakan oleh Ubaidah 
As-Sabnani. 

Zaid bin Aslam berkata, “Pengertian (dari firmanAllah tersebut adalah), 
janganlah kalian musafir untuk berjihad tanpa memiliki bekal. Hal ini pernah 
dilakukan oleh sekelompok orang, dimana hal ini mengakibatkan mereka 
terhenti di tengah jalan, atau menyebabkan mereka menjadi peminta-minta 
kq)ada manusia.” Dengan demikian, dalam firman ini terd^at lima pendapat. 

Yang dimaksud dengan “Jalan Allah " di sini adalah jihad. 

Namun selanjutnya, lafazh ini mencakup semua hal yang termasuk jalan 
Allah. Huruf iw' yang terdapat pada firmanAllah: Ji^t; adalah baza 'idah 
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{ba' tambahan). Perkiraan susunan kalimatnya adalah: tulqqu 
aidiyakum (menjatuhkan diri kalian). Padanan untuk hal ini adalah firman 
Allah SWT; ^ JlJl "Tidakkah dia mengetahui bahwa 

sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya? " A\ ‘AIaq [96]; 

14) 

Al Mubarrad berkata, “Yang dimaksud dengan firman Allah: 
adalah bianjusikum (diri kalian). ” Dengan demikian, Allah mengun^q3kan 
ba^an, namun yang dimaksud adalah keseluruhan. Contoh untuk hal ini adalah 
firman Allah SWT; LLj "Maka adalah disebabkan oleh 

perbuatan tanganmu sendiri. "(Qs. Asy-Syuraa [42]: 30) Juga firman Allah 
SWT: illiJoJiaJ "Adalah disebabkan perbuatan yang dikerjakan 
oleh kedua tangan kamu dahulu." (Qs. Al Hajj [22]; 10) 

Menurut satu pendapat, itu mempakan sebuah perumpamaan. Engkau 
berkata, “Fulaanun alga biyadihifi amrin kadza (fulan yang menjatuhkan 
tangarmya dalam masalah anu),“ maksudnya adalah dia menyerah. Sebab 
orang yang menyerah dalam peperangan akan meletakkan senjatanya. 
Demikian pula yang akan dilakukan oleh selap orang yang tidak mampu, dalam 
masalah apapun. Contohnya adalah ucapan Abdul Muthalib; “Demi Allah, 
.ses ungguhn ya tindakan kami yang menjatuhkan diri dalam kematian adalah 
sebuah ketidakmampuan.**^’^ 

Sekelompok orang berkata, “Perkiraan (makna dari firman Allah 
tersebut adalah),janganlah diri kalian menjatuhkan tangan kalian, sebagaimana 
engkau berkata, *Janganlah keadaanmu merusak pendapatmu*.’’ 

Lafazh dengan dhamah huruf lam- adalah mashdardan kata 


Teks ungkapan Abdul Muthalib adalah: ''Demi Allah, sesungguhnya tindakan kami 
yang menjatuhkan diri seperti ini dalam kematian, dimana kami tidak dapat berpergian di 
muka bumi dan tidak dapat pula mencari (sesuatu) untuk kemaslahatan kami^ adalah 
sebuah ketidakman^uan. Semoga Allah mcnganiniai kami air di sebagian wilayah. 
Berangkatlah kalian semua.'" Ungkapan ini dikemukakan oleh Ibnu Hisyam dalam Sirah- 
nya ketika membicarakan tentang kisah penggalian sumur zamzam. 


halaka, yahliku, hulkan dan tahlukah. Maksudnya, janganlah kalian 
mengambil sesuatu yang akan membinasakan kalian. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Az-Zujaj dan yang lainnya. Yakni, Jika kalian tidak 
menginfakkan harta, maka sesungguhnya kalian telah maksiat kepada Allah 
dan telah binasa. 

Menurut satu pendapat, makna dari ayat tersebut adalah, janganlah 
kalian menyimpan harta kalian, dimana harta kalian itu akan diwarisi dari kalian 
oleh selain kalian, sehmgga kalian akan binasa karena kaitan akan kehilangan 
man&at harta kalian. 


Makna yang lainnya adalah, janganlah kalian menyimpan harta kalian, 
sehingga kalian tidak akan mendapat manfaat di dunia dan pahala di akhirat. 


Dikatakan, “Dan janganlah kamu 

menjatuhkan dirimu sendiri ^ dalam kebinasaan, ” maksudnya, janganlah 
kalian menginfakkan harta yang haram karena hal itu akan ditolak dari kalian, 
sehingga kalian akan binasa. Pendapat yang senada dengan ini pun 
diriwayatkan dari Dcrimah. Dia berkata, “ 1^ al-. ‘Dan 


Janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan'.''' 
Dia berkata, 1*5j “DanJanganlah kamu memilih 

yang buruk-buruk lalu kamu najkahkan dari padanya. ’’ (Qs. Al Baqarah 


[2]: 267) 


Ath-Thabari berkata, “Fiiinan Allah SWT; 1^ % 

‘Danjanganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan,' 
adalah mencakup semua penafsiran yang telah dikemukakan. Sebab 
paiafsiran-penafsiran itu tercakiq) di dalamnya. Pasalnya lafezh ayat tersebut 
mencakup pena&iran-pena&iran itu." 


Kedua: Para ulama berbeda pendapat mengenai penyergapan dan 
pmyerarigan yang dilakukan oleh seorang lelaki secara sendiri terhadap musuh 
dalam sebuah peperangan. 


Al Qasim bin Mukhaimiiah, Al Qasim binMuhammad, dan Abdul Mulk 
dari kalangan ulama kami (madzhab Malild) berpend^at bahwa tidak masalah 


r 


seorang lelaki menyerang sebuah pasukan besar secara sendiri, jika dia 
mempunyai kekuatan dan niat yang tulus karena Allah. Tapi jika dia tidak 
memiliki kekuatan (untuk melakukan hal itu), maka penyerangan itu merupakan 
tindakan yang membinasakan dirin>^ 


Menurut satu pendapat, jika dia mencari kematian secara syahid dan 
niatnya pun tulus, maka hendaklah dia melakukan penyerangan itu. Sebab 



"Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena 
mencari keridhaan Allah ." (Qs. Al Baqarah [2]: 207) 


Ibnu Khuwaizimandad beikata, “Jika seorang lelaki menyerang seratus 
orang atau satu batalion pasukan, atau sekelompok pencuri, milisi atau 
pembelot, hal itu tidak luput dari dua kondisi: 

Jika dia mengetahui atau memiliki dugaan kuat bahwa dirinya akan dqiat 
membunuh orang-orang yang diserangnya dan ia akan selamat, maka 
(penyerangan) itu (merupakan tindakan) yang baik. Demikian pula jika dia 
mengetahui atau memiliki dugaan kuat bahwa dirinya akan terbunuh, namun 
dia akan mengalahkan atau menimpakan dampak yang positip bagi kaum 

muslim, maka (pmyerangan itu menyiakansuatu hal) yang juga diperbolehkan. 

Sa>^ mendapat berita bahwa ketika pasukan kaum muslim bertempur 
dengan pasukan persia, kuda-kuda yang digunakan kaum muslim tunggang 
langgang karena takut teriiad^ gajah (yang digunakan pasukan Persia). Salah 
seorang kaum muslim kemudian membuat gajah dari tanah, dan membiasakan 
kudanya akrab dengan gajah yang terbuat dari tanah itu, sehingga kudanya 
pun tidak takut lagi terhadap gajah. Ketika kudanya tidak lari dari gajah 
tersebut, maka dia pun menyerang gajah yang memimpin pasukan Persia itu. 
Dikatakan kepada itu, ‘Gajah itu akan memerangimu.’ Lelaki itu menjawab, 
‘Tidak manigr^ja aku terbunuh, tapi mereka akan dikalahkan oleh kaum muslim. ’ 

Demikian pula yang terjadi pada perang Yamamah, ketika Bani Hanifah 
berlindung dengan kdDun. Seorang lelaki dari kaum muslim berkata, ‘ Lirtdungi 





j^Tafsir Al QLjrthubi 


aku dengan perisai, lalu doronglah aku kepada mereka.’ Mereka kemudian 
melakukan hal itu, sehinga lelaki iUi memerang? mereka seorang diri dan berhasil 
membuka gerbang.” 

Saya (Al Qurthiibi) katakan, “Termasuk dalam hal ini apa yang 
diriwayatkan bahwa seorang lelaki berkata kepada Nabi SAW, ‘Bagaimana 
pend« 4 )atmu jika aku terbunuh di jalan Allah dalam keadaan sabar lagi 
mengharap keridhaan Allah?’ Beliau menjawab, * Bagimu surga ' Lelaki itu 
kemudian menodjurkandirinya di tengah-tengah musuh, hin^a terbunuh.®'*" 

Dalam Shahih Muslim dijelaskan: diriwayatkan dari Anas bin Malik 
bahwa Rasulullah SAW mengisolir tujuh orangAnshar dan dua orang Quraisy 
dalam perang Uhud. Ketika orang-orang kafir itu menyulitkan beliau, mak 
beliau bersabda, “Si^a yang akan mengusir mereka dari kami, maka baginya 
surga, atau dia adalah temanku di surga.” Seorang lelaki dari kaum Anshar 
maju dan berperang, hingga dia terbunuh. Ketika hal itu terus teij adi sampai 
ketujuh orang itu terbunuh, maka Nabi SAW bersabda, ‘Maa Anshafnaa 
Ashhaabana (kita tidak mendidik sahabat-sahabat kita), ’ 

Demikianlah (redaksi) yang diriwayatkan; Anshafnaa -dengan sukun 
huruf-dan Ashhaabana -dengan fathah huruf ba'. Yakni, kami tidak 
mengajari merekaberperang sehingga mereka terbunuh. Namun diriwayakan 
juga dengan fathhah huruf fa' dan rafa’ huruf ba' (maa anshaafana 
ashhaabunaa). Maksudnya, beliau memerintakan kembali para sahabatnya 
yang melarikan diri. WallahuA ’lam. 

Muhammad bin Al Hasan bakata, “Jika seorang lelaki maiyerang seribu 
kaum musyrikin secara sendirian, maka hal itu tidak masalah jika dia yakin 
dirinya akan selamat atau musuhnya akan kalah. Tapi jika tidak demikian, 
maka tindakan itu merupakan suatu hal yang dimakruhkan. Sebab dia 
menceburkan dirinya dalam kdainasaan, namun hal ini tidak bermanfaat bagi 
kaummuslim. Jikatujuaimya adalah kaum muslim berani menyerang mereka, 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Jihad, bah: Perai^ Uhud, 3/11415, no. 1789. 


sehingga mereka mau melakukan pemuatan seperti perbuatan dirinya, maka 
tindakan itu mempakan suatu hal yang diperbolehkan. Sebab hal itu dapat 
bermanfaat bagi kaum muslim dalam beberapa hal. 


Jika tujuannya adalah membuat musuh kabur dan memberitahukan 
kekuatan kaum muslim dalam beragama, maka tindakan itu pun merupakan 
suatu yang hal diperbolehkan. Jika tujuannya itu mengandung manfaat bagi 
kaum muslim, lalu dirinya binasa demi meninggikan agama Allah dan 


menghinakan orang-orang kafir, maka itu merupakan derajat yang mulia, yang 
dikemukakan oleh Allah terhadap kaum muslim dalam firman-Nya: oj 


Allah telah membeli dari orang-orang nmkmm, diri dan harta mereka 


^ 


dengan memberikan surga untuk mereka. (Qs. At-Taubah [9] .111) Dan 

firmanAllah lainnya yang menyanjungorang-orang yang berani mengorbankan 


nyawanya. Demikianlali seharusnya yang dilakukan dalam melaksanakan 
amarma ’rufnahi m w/igAnr (memerintahkan kepada kebaikan dan mencegah 
kemungkaran). Ketika seseorang mengharapkan adanya kemanfaatan dalam 
agama, kemudian dia mengorbankan nyawanya untuk agama sehingga dia 


terbunuh, maka sesungguhn^ dia berada di puncak kedudukan para syuhada. 
Allah SWT berfi rman; Ti Js- iiTy ^ 'J» tj 


0 ) "Dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 
baik dan 'cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 


bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 


demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). (Os. 


Luqmaan[31]: 17) 

Dcrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau 

bersabda, "Syuhada yang paling baik adalah Hamzah bin Abdul Muthallib 

dan seorang lelaki yang mengatakan perkataan yang hak di hadapan 

penguasa yang zhalim, lalu penguasa yang zhalim itu membunuhnya. 

Hal ini akan dijelaskan dalam surah Aali' Imraan, insya Allah. 

* ^ 

Ketiga-. Firman Allah SWT.- "Dan berbuat baiklah. ’’ 

Maksudnya, (berbuat baiklah kalian) dalam menafkahkan (harta) untuk 


ketaatan, dan berbaik sangkalah kalian kqjada Allah dalam penyalahan-Nj^ 
terhadi^ kalian. 


r 

'j 


Menurutsatupendapat,yangdimaksuddari firmanAllah: )- 
"Dan berbuat baiklah. ” adalah (berbuat baik) dalam perbuatan kalian 
dengan melaksanakan ketaatan. Pendapat ini diriwayatkan dari sebagian 
sahabat 


FirmanAllah: 




! f. 


9 ^ 


^ijiT .iT 


y>u^T o! 


-•« 'f * f 


^/)a« sempurnakanlah ibadah haji dan *umrah karena Allah, Jika 
kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka 
(sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan Jangan kamu 
mencukur kepalamu, sebelum korban sampai ke tempat 
penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada 
g<tngguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah {ttasnya 
berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Apabila 
kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin 
mengerjakan *Umrah sebelum Haji (di dalam bulan Haji), (wajiblah 
ia menyembelih) korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak 
menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib 



berpuasa tiga hari dalam mrtsa kaji dan iujuhkari 0agi) apabila 
kamu telah pulang kembali itulah s^uluh (kari) yang sempurna. 
Demikian itu (kewajiban membayar fldyak) bagi orang-orang y^g 
keluarganya tidak berada (di sekitar) MasjidU Haram (orang-ortmg 
yang bukan penduduk kota Makkak). Dan beriagwalah kepada 
Allah dan ketauhilah bahwa Allah sangat keras siksa-Nya. ** 

(Qs. Al Baqarata t2|: 196) 

Fiiman Allah Ta 'ala: ^ “Dan sen^umakanlah 

ibadah haji dan 'umrah karena Allah. ’’ 

Dalam firman Allah ini todap^ tujuh masalsdi: 

i*ertS(iina;Paiaulanuibeihedapmd£q>attenhmg makna >ai:^dimalsud 
dari meny»iq)uinakan luy i dan unuah karena Allah. 

Menurut »alu pendapat, yang dimaksud adalah melaksanakan tuy i 
dan umrah, dan melaksanakan keduanya. (Dengan donikian, firman Allah 
dalam ayat ini) adalah seperti firman-Nya: f “Lalu Ibrahim 
menunaikannya.’'(Qs. Al Baqarah [2]: 124) Dan firman Allah.* 

'C. ^ ^ ^ 

J^t Jl U' n “Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai malam. ” 
(Qs. Al Baqaiah [2]: 187) Yakni, lakukanlah puasa. Pend^at ini menurut 
orang-orang yang mewajibkan umrah, seperti yang akan dijelaskan nanti. 
Adapun orang-orang yang tidak mewajibkan umrah, mereka berkata, “Yang 
dimaksud adalah menyenyrumakan umrah setelah berada dalam pelaksanaan 
haji dan umrah. Sebab orang yang berihram untuk haji, dia harus 
moiyelesaikannya dan tidak boleh merusaknya.” Pengertian ini pun 
dikemukakan oleh Asy-Sya’bi dan Ibnu Zaid. 

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib: menyempurnakan h^i dan umrah 
adalah, hendaknya engkau berihram untuk keduanya dari kart^rung halaman 
keluargamu. Pendapat ini pun diriwayatkan dari Umar bin Khaththab dan 
Sa’d bin Abi Waqash. Pendr^t ini pun dilakukan oleh Imran bin Hushain. 

Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Menyempurnakan haji dan umrah adalah. 


hendaknya engkau berangka untuk mel^csanakan keduanya^ bukan untuk 
berniaga dan bukan pula untuk yang lainnya.” Paidq>at ini dipeiku^ ol^ 
firmanAlIah: ^ "KarenaAyah.** 

^ n* 

Uniarbeikata,‘‘Menyai^utnakanhajidan unuah adalah mdaksaiiakan 

masing-masingdari keduanya secara ifiad, bukan secara t ama tu* atauqiraa" 
Pendapat ini pun dikemukakan oldi Ibnu Flabib. 

Muqatil berkata^ “Menyempurnakan haji dan umrah adalah, 
hmdaklah kalian tidak mengan^ap halal sesuatu yang tidak semestinya bag^ 
kalian. Itu disd>^kan mer^ melakukan kemusyrikan dali>ir> ihiam moeka, 
dtmana mereka mengatakan, *Ahi memenuhipanggilanmuya Allah, aku 
memenuhi panggUanmu, Tiada sekutu bagi-Mu kecuali sekutu yang 
merupakan milik-MiL Engkau MemilUd-nya namun dia tidak memiliki- 
(Mu). ’Oleh karena itulah Allah berfirman, ‘Maka sempur nakan k«liianya, 
dan janganlah kalian moicampuikan keduanya dmgan yang lain. ” 

Saya (Al Qurthubt) katakan, “Ad^un pena&iian yai^diriwayadcan 
dari Ali dan dilakukan oldtbnran bin Husfaam,yaitu tentang ihram ku rang dari 
miqat yang telah ditetapkan oleh Rasulullah SAW, hal ini pun pernah 
dikemukakan oleh tbnu Mas*ud dan sdcelompok salaf. Selain itu, telah 
ditetapkan bahwa Umar bin Khaththab panah berniat untuk melaksanakan 
haji dan umrah di Iliya, sementaraAlAswad,Alqamah, Abdurrahman, dan 
Abu Ishak berihram dari rumah merdca.” 


Asy-Syafi *i memberikan keringanan dalam hal itu (ih ram kurang dari 
mtqat yang telah ditettq)kan Rasulullah). Abu Daud dan Ad>Daraquthni*'^ 
meriwayatkan dari Ummu Salamah, diabokata, ‘Rasulullah SAW bersabda, 
"Baran^iapa yang berihram untuk haji atau umrah dari Baitul Magdis, 
maka dosa~{losan)vi adalah s^rtt pada hari dimana dia baru dilahirkan 


HR. A<l'Daraqiitlitii pada pembahasan tentai^ Haji 2/283 dan Abu Daud pada 
pembahasan tentai^ Manasik, 2/143 dan 144. Al Hafizh Ibnu Hajar -semoga Allah 
merahin^inya— beikata. “HR. imam Ahtnad, Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban 
dalam 5AabiA-nya, dari hadils Ummu Salamah.” Lihat kitab TalUtisAl //ob/r 2/230. 



oleh ibunya. " Dalam satu riwayat: "Maka dia akan diampuni dari dosa- 
dosanya yang telah lalu dan yang terkemudUm. ” ’Hadits ini diriwayatkan 
pula oleh Abu Daud. Abu Daud berkata, *Semoga Allah merahmati Wald. 
Dia berihram dari Baitul Maqdis. ’ Maksudnya, (dari Baitul Maqdis) menuj u 
Makkah. Dalam hadits ini dinyatakan bahwa ihram yang kurang dari iniqat 
diperbolehkan. 


Sementara imam Malik— semogaAllah m erahmariny »— ntfnganppap 
makruh jika seseorang berihram kurang dari miqatnya. Pendapat ini pun 
diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththah. Umar bin Al Khaththab pun 
moigjngkari Diram Imran bin Hushain yang d i l ak ukan di Bashtah. Utsman 
J uga mengtngjkari ihram Ibnu Umar yang dilakukan kurang dari miqatnya. 


Ahmad dan Ishak berkata, *Baituk yang diamalkan (adalah ihram) 
dari miqat. Di antara bukti yang maiunjukan atas hal ini adalah (&kla) b^wa 
Rasulullah telah moietapkan dan menentukan miqat-miqat, Himana sabda 
beliau ini menjadi keterangan bagi ayat tentang ibadah h^i yang masih global. 
Beliau juga tidak pernah berihram dari rumahnya untuk tuyinya. Akan t^api 
beliw berihram dari nuqat yang telah ditoitukannya b^ umatnya. Dalam hal 
ini, tentunya apa yang dilakukan oleh Rasulullah S AW merupakan hal yang 
lebih baik, insya Allah. Demikian pula dengan apa yang dilakukan oleh 
mayoritas sahabat dan tabi’in sepenii^ mereka. 


Para penganut pendapat yang pertama (SyafiM dan orang-orang yang 
sependapat dengannya) berargumentasi bahwa hal itu (umrah dari kamp ung 
halaman) adalah lebih baik dengan perkataan Aisyah, Tidaklah Rasulul lah 
diperintahkan untuk memilih di antara kedua pericara kecuali beliau akan 
memilih yangpalii^mudahdiantarakeduanya.* 

Mereka juga berargumentasi dengan hadits Ummu Salamah berikut 
keterangan yang dikutip dari para sahabat dalam hal itu. padahal mereka 
mengetahui ihram Rasulullah untuk hq‘inya yang dilakukan dari miqatnya, dan 
moeka pun tahu apA maksud dan tujuan dari hal itu. Mereka juga tahu bahwa 
ihramn}^ beliau dari miqatnya merupakan suatu kemudahan bagi umatnya. 


[^Tafsir Al Qurthubi 


Kedua: Para imam’** meriwa>atkan bahwa Nabi SAW moietapkan 
Dzu Al Hulaifeh*'* sdiagai miqat bagi poiduduk Madinah, Juhfeh*®* sebagai 
miqat bagi penduduk Syam, Qam*^' sebagai miqatbagi penduduk Nejed, 
dan Yalamlam*“ sebagai miqat bagi penduduk Yaman. Tempat-tempat itu 
merupakan miqat bagi mereka dan orang-orang yang melewatinya dari 
penduduk wilayah yang lain, yang hendak menunaikan ibadah h^i. Adapun 
penduduk yang lain, moeka berihram dari tempat mereka berangkat, sehingga 
penduduk Makkah berihram dan berniat me laksanalfan ih adah haji atau iinrwah 

diMakkah. 

Ahluinmi sepakat untuk berargumentasi dan menggunakan zhahirhadits 
itu. Mereka tidak berbeda p^tdr^rat tentang hal itu. Namun mereka beibeda 
pendapat tentang miqat penduduk Irak dan siq)a yang menetapkan miqat 
untuk mereka. 


*'*HR. Para imam. Lihat Idtab NashbAr-Rt^hkafytAz-ZiiWi. 

Dzu Al Hulaifadi adalah tenpat ihram penduduk Madinah dan orang-orang yat% 
melewatinya. Dia terletak di barat daya Madinah, a^k jauh dari Madinah. Jaraknya dari 
Makkah adalah 450 KM. Di sana t^elak b^)erapa sumur yat^ disebut sumw Ali Ea 
merupakan miqat yang tedauh dari Mekkah. 

^ Juhfah adalah sebuah peikanpui^an yai^ terletak di Timur Laut Makkah. Jaraknya 
dengan Makkah 187 KM. Dinamakan Juhfah (hanyut) karena banjir menghanyutkan 
daerah ini dari waktu kc waktu. Maksudnya, menghanyutkan penduduk daerah ini, 
sehingga tidak ada sesuatu pun yang tersisa di tempat ini. Oleh karena itulah oiaog- 
orang Berihram dari Madin^ (Rabigh) yang terletak dt sebelah utara J uhfah. la adalah 
miqat penduduk Mesir, Syam dan orang-orang yang melewatinya. 

QaTn Al Manazil disebut juga Qam Ats~Tia ‘alib. la adalah sebuah gunui^ yang 
terletak di sebelah Timur Makkah, sejajar dengan Arafah. Jaraknya dari Makkah 94 KM. 
Ia adalah niiqat bagi penduduk Nejed dan orang-orang yang melewatinya dari da^h 
yang lain. 

Yaiamlam disebut juga Al Malam. Al Malam merupakan asal kata Yaiatniatn. Huruf 
ya' kemudian ditukarkan kepada huruf alif sebagaimana disebut juga Yaramram. la adalah 
sebuah tempat yang terletak di sebelah selatan Makkah. Jaraknya dari Makkah adalah 
94 KM. Berdasarkan nash hadits, ta menpakan tniqat bagi penduduk Yaman dan orang- 
orang yaitg melewatinya. Lihat semua keterangan di atas dalam kitab Figh Al Haj/ wa Al 
Umrah karya Dr. Muhammad Ibrahim Al Hifnawi, halaman 60. 


^ Surah A! Bagarah 


Abu Daud®^^ dan At-Tinnidzi meri waj^tkan dari Ibnu Abbas bahwa 
Nabi SAW menetapkan Aqiq®^^ sebagai miqat bagi penduduk Mas>Tiq. At- 
Tinnidzi berkata, ‘TIadits ini adalah hadits hasan.” 

Diriwayatkan bahwa Umarmaiets^kan Dzat lrq®^ sdiagai miqatbagi 
penduduk Irak. 

Dalam kitab Abu Daiuf^* diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah 
menetapkan Dzat Irq sebagai miqat bagi penduduk Irak. Ini adalah pendapat 
yang benar. Adapun orai^oiang yang menwaya&an bahwa Dinar menetapkan 
Dzat Irq sebagai miqat bagi penduduk Irak ketika daerah ini ditaklukkan, ini 
merupakan kelalaian dari mereka. Sebab yang benar, Rasulullah yang 
menetapkannnya (sebagai miqat bagi penduduk Irak), sebagaim ana beliau 
moietapkan Juhf^ sd>agai miqat bagi penduduk Syam, padahal saat itu Syam 
adalah tempat orang-orang kafir, sebagaiinana irak dan berbagai tenq)at yang 
laiimya. Dalam hal ini, Lnk dan Syam memang baru dapat ditaklukan pada 
masa kekhali^an Umar. Ini menq>akan suatu hal yang tidak diperselisihkan 
oleh para pakar sejarah. 

Abu Umar berkata, “Setiap orang Irak atau Masyriq (kawasan bagian 
timur) yangboilitam dari Dzat hq, maka menurut semua ulama mereka telah 
berihram dari miqatnya. Namun menurut mereka, Aqiq adalah lebih hati-hati 
dan lebih baik daripada Dzat Irq. Dzat Irq juga merupakan miqat bagi mereka. 


HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Haji, bab: Miqat, 2/143, no, 1740; At- 
Tirmidzi pada pembahasan tentang Haji bab: Hadits tentang Miqat Ihram untuk Penduduk 
dari Berbagai Penjuru Dunia, 3/194, no/ 832. At-Tirmidzi berkata tentang hadits ini, 
“Hadits ini adalah hadits hasan.” 

AlAqiq yang ditetapkan oleh Rasulullah SAW untuk penduduk Masyriq adalah Al 
Aqiq yang terletak di dekat Dzat lrq, tepatnya satu atau dua tnarhalah dari Dzat trq. Di 
wilayah Arab terdapat banyak ten^t yang d inama kan Aqiq. Abu Manshur beritata, 
“Setiap tempat yang terbentuk oleh banjir sehingga menjadi sungai disebut Al Aqiq.” 
Lihat kitab Lisan Al Arab halaman 3043. 

Dzat Irq adalah miqat bagi penduduk Irak. Ia adalah nama sebuah tempat yang 
terletak di timur laut Makkah. Jaraknya dari kota Mekkah adalah 94 KM. Lihat/’iq/i Al 
Hajj waAl Umrah karya Dr. Muhammad Al Hifnawi, halaman 61. 

^ HR. Abu Daud pada pembabasan tentang Haji, bab: Miqat, 2/142. 


Tafsir Al Qurthubi 


bCTdasarkan ijma." 

Ketiga: Ahlul Ilmi sepakat bahwa orang yang berihram sebelum dia 
tiba di Miqat adalah orang yang berihram (secara sah). 

Namun demikian, hal ini dilarang oleh para ulama yang berpendapat 
bahwa berihram di miqat adalah lebih baik, karena dikhawatirkan orang itu 
akan mempersulit dirinya, padahal Allah masih manberikan keluasan kepada 
dirinya. Juga dikhawatirkan akan terjadi sesuatu yang tidak dapat dihindari 
dalam ihramnya. Kendati demikian, mereka semua menetap kan status ihram 
pada dirinyajika dia melakukan hal itu. Sebab ^a yang dilakukannya adalah 
lebih dan bukan kurang (bila ditinjau dari jarak antara Makkah ke Miqatnya). 

Keempat. Dalam ayat ini terdapat dalil yang mewajib kan umrah. Sdaab 
Allah memerintahkan untuk menyempurnakan umrah, sebagaimana Allah 
memerintahkan untuk menyempurnakan h^i, 

Ash-Shubay bin Ma’bad berkata, “Aku mendatangi Umar RA lalu 
berkata, ‘ Sesunhguhnya dahulu aku adalah seorang Nashrani yang kemudian 
masuk Islam. Aku menemukan haji dan umrah diwajibkan atas diriku. Aku 
kemudian bemi^ untuk melaksanakan keduanya secara sekaligus\” 

Umar berkata kepadanya, “Engkau telah ditunjuki kepada surmah Nabi¬ 
mu” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Umar tidak mengingkari ucapannya, 
‘Sesungguhnya aku menemukan haji dan umrah diwajib kan atas diriku’.” Ali 
bin Abi Thalib, Ibnu Umar, dan Ibnu Abbas juga mengatakan tmtang kew^iban 
haji dan Umrah itu. 

Ad-Daraquthni®” meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Nafi’ 
mengabarkan kepadaku bahwa Abdullah bin Umar pernah berkata, ‘Tidak 
ada seorang makhluk Allah pun melainkan haji dan umrah diwajibkan 
kepadanya, yakni kepada orang yang mampu melakukan perjalanan untuk 


HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Haji, 2/285, 




melaksanakan keduanya. Barangsiapa lebih dari kewajiban tersebut, 
maka itu adalah lebih baik dan merupakan hal yang sunah.’ Nafi’ berkata, 
‘Aku tidak mendengar Ibnu Umar mengatakan sesuatu tentang penduduk 
Makkah’.” 

Ibnu Juraij berkata, “Aku juga dikabari dari Daimah bahwa Hmu Abbas 
berkata, ‘Umrah merupakan suatu kewajiban sebagaimana diwajibkannya 
haji kq>adaorang yar^ mampu melakukan pe^alanan untuk melak ukanny a’ 

Di antara orang-orang yang mewajibkan umrah dari kalang an tabi ’in 
adalah Atha', Thawus, Mujahid, Al Hasan, Ibnu Sirin, Asy-Sj^’bi, Sa’id bin 
Jubair, Abu Burdah, Masruq, Abdullah bin Syaddad, Asy-Syafi’i, Ahmad, 
Ishak, Abu Ubaid, dan Ibnu Al Jahm dari kalangan madzhab M aliki . 

Ats-Tsauri berkata, “Kami mendengar bahwa umrah itu wajib. Zaid 
bin Tsabit pernah ditanya tentang umrah yang dilakukan sebelum haji. Dia 
menjawab, ‘(Haji dan umrah adalah seperti) dua shalat yang tidak berdosa 
dengan ^at man^nm ei^kau memulai dari keduanya’.” Atsar ini diriwayatkan 
oleh Ad-Daraquthni®^®. 

Ad-Daraquthni juga meriwayatkan secara marju dari Mu ham mad 
bin Sirin, dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya haji dan Umrah adalah dua kewajiban yang tidak 
berdosa dengan bagian manapun engkau memulai dari keduanya"” 

Malik berkata, “Umrah adalah sunah, namun kami tidak pernah 
menemukan seorang pun yang memberikan keringanan untuk 
meninggalkannya.” Pendapat ini merupakan penchpat An-Nakha’i dan Ashhab 
Ar-Ra'yi (kelompok rasionalis) menurut keterangan yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Al Mundzir. 

Sebagian orang-orang Qizwind dan Ba^dad meriwayatkan dari Abu 
Hanifah bahwa dia mewajibkan umrah seperti haji. Dan, bahwa umrah 


HR, Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Haji, 2/285. 
HR. Ad’Daraquthni pada pembahasan tentang Haji, 2/284. 


merupakan sunnah yang tsabitah. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu 
Mas’ud dan Jabirbin Abdullah. 


Ad-Daraquthni®“ meriwayatkan: Muhammad bin Al Qasim binZakariya 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Ala Abu Kuraib menceritakan 
kepada kami, Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
H^aj, dari Muhammad binAlMunkadir, dari Jabirbin Abdullah, dia berkata, 
“Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah S AW tentang shalat, zakat dan 
haji: apakah (semua) itu wajib? Beliau menjawab, ‘Ya.’ Lelaki itu kemudian 
bertanya tentang umrah: apakah ia wajib? Beliau menjawab, ‘Tidak, (t^i) 
melaksanakan umrah adalah lebih baik bagimu’,” HR. Yahyabin Ayyub dari 
Hajjaj dan Ibnu Juraij, dari Ibnu Al Munkadir, dari Jabir secara 
yakni dari ucapan Jabir. Ini merupakan dalil dari Sunnah bagi orang-orang 
yang tidak mew^ibkan umrah. 


Mereka berkata, “Adapun ayat (yang memerintahkan untuk 
menyempurnakan haj i dan umrah), ia b ukanlah dalil yai^ mewaj ibkan (umrah). 
Sebab Allah menyandingkan umrah (dengan haji) dalam hal wajib 
menyempumakan/menyelesaikan (keduanya), bukan dalam (wajib) 
memulainya. Sesungguhnya hal itu (seperti) pentiulaan shalat dan zakat. Allah 
berfirman: \ 1^31;j sIj 1 'Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat. ’(Qs. Al Baqarah [2]: 43) Allah memulai kew^iban h^i dengan fiiman- 
Nya: J, 'Mengerjakan haji 

adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang 
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. ’ (Qs. Aali ‘Imraan [3]; 
97) 


Ketika Allah menyebutkan umrah, Dia memerintahkan untuk 
menyempurnakannya, bukan memulainya. Jika seseorang melaksanakan 
sepuluh kali ibadah haji atau sepuluh kali ibadah umrah, maka dia wajib untuk 
menyempurnakan (ibadah h^i dan umrah) itu pada keseluruhannya. Dengan 


HR. Ad-Daraqutlini pada pembahasan tentang Haji, 2/285. 
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Keenam : Tidak ada silang pendapat di antara para ulama bahwa orang 
yang berada di tempat-tempat pelaksanaan ibadah haji, namun dia tidak berniat 
untuk melaksanakan ibadah haji atau umrah —sementara pena terus mencatat 
kebaikannya dan keburukannya—, maka kehadirannya di tempat-tempat 
tersebut tanpa niat dan tujuan tidak akan cukup bagi dirinya. Dalam hal ini, 

niat merupakan suatu hal yang wajib, berdasarkan firman Allah SWT: 1 Jju 

“Dan sempurnakanlah, " dan di antara kesempurnaan ibadah adanya niat. 
Ia merupakan suatu hal yang wajib seperti mengenakan pakaian ihram saat 
berihram. Hal ini berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW ketika beliau 
mengendarai hewan tunggangannya: “Aiat memenuhipanggilan-Mu untuk 
berhaji dan umrah secara sekaligus.”®^'* Hal ini sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 

Ar-Rabi’ menyebutkan dalam kitab Al Buwaithi dari Asy-Syafi’i, dia 
berkata, “Jika seseorang membaca talbiyah namun dia tidak berniat untuk 
melaksanakan ibadah haj i dan umrah, maka dia bukanlah orang y ang sedang 
melaksanakan ibadah haji dan umrah, (tapi) ketika dia berniat (untuk 
melaksanakan ibadah haji dan umrah) namun dia tidak membaca talbiyah 
hingga dia menyelesaikan manasiknya, maka ibadah hajinya adalah sempurna.” 
Asy-Syafi ’ i berargumentasi dengan hadits Nabi SAW: “Sesungguhnya amal 
itu bergantung kepada niat. 

Asy-Syafi’i berkata, “Barangsiapa yang melakukan apa yang 
dilakukannya ketika dia berniat untuk melakukan seperti apa y ang beliau 
lakukan ketika dia berniat untuk melaksanakan haji dan umrah, seperti niat 
haji dan umrah yang dilakukan oleh Nabi, maka niat tersebut sudah cukup 
baginya. Sebab niat itu sesuai dengan niat orang lain yang telah lebih dahulu 
ada, berbeda dengan shalat.” 


HR, Az-Za’ila’i dalam kitab Nashb Ar-Rayah, 3/93, bab: Al Qur‘an. 

Hadits “Amal itu bergantung kepada niat" telah disepakati keshahihannya. HR. 
Al Bukhari dan Muslim. Lihat kitab AI~Lu 'lu WaAlMarjan 2/131. 




K^juh: Para ulama bei1>eda pendapat tmtang anak yang mendekati 
usia baligh dan budak yang berihram untuk melakukan ibadah lugi, kmiudian 
anak itu bemumpi dan budak ihi pun dimodekakan s^lum dia mekdcsanakan 
wukuf di Afafiih. 

Imam Malik beikata,‘Tidak ada alasan untuk menolak ihram keduanya 
atau salah satunya.” Dalam hal ini, imam Malik berpegang k^iada fimian 
Allah SWT: ^ 1 jisfj "Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 

'umrah karena Allah ." Barangsiapa yang menolak ihranmya, maka tidak 
diwajibkan untuk menyonpumakan ibadah hfyinya, dan tidak pula wajib 
mm y a np urnakan umrahnya. 

Abu Hanifah berkata, “Apabila seorang anak baligh sebelum 
melaksanakan wuloif di Ara^ maka dia dipeibolehkan untuk mempeibarui 

ihramnya. Jika dia fiwnerusiran i badah hajiny a itu (daigan ihram yang dilakulcan 

sebelum dia b^igb), maka hal itu tidak sah (dianggap) sebagai bagian dari 
ibadah h^i dalam agama Islam.” 

Abu Hani^ berargumoitasi do^an mmyatakan bahwa, k^ika ibadah 
haji tidak sah ba^^ dirinya dan kew^iban pun belum mengikat dirinya saat dia 
baihram untuk melaksanakan ibadah haji, lalu kew^iban itu mengikat dirinya 
saat diamenjadi bali^ maka adalah suatu hal yai^mustahil jika dia betpaling 
dari kewaj iban yang telah ditentukan baginya karena melaksanakan hal yang 
sunnah dan mengacuhkan yang wajib. Contohnya adalah orang )^g 
melaksanakan shalat sunah, lalu shalat fardhu diiqamahkan waktim)^ 
dikhawatiriuui akan segerahahis. Dalam hal ini, dia harus memotong shalat 
sunah tasd>ut dan melaksanakan shalat fardhu. 

Asy^yafi*i berkata, ‘Baiai^isi^aayaiig melakukan ihram, lahi dia baligh 
sd>elum wukuf di Arafah, namun dia tet^ wukuf di Arafah seraya berihram, 
maka hal itu sah (diangga sebagai bagian) dari ibadah haj i dalam agama 
Islam. Demikian pula dengan seorang budak.” 

Asy-Syafi‘i berkata, “Jika seorang budak merdeka di Muzdalifah, dan 
seorang anak baligh di sana, lalu mereka kembali ke Arafah setelah merdeka 


^ Tafsir Al CJurthubi 


dan balighdan mereka menemukan wukuf sebelum fejar terbit, maka hal itu 
sah bagi keduanya dalam ibadah haji agama Islam. Keduanya tidak wajib 
metnibayar dam. Tt^i j ika keduanya b^hati-hati, sehingga keduanya meihbayar 

dam, maka hal itu lebih saya suka. Namun hal itu masih belum jelas menurat 
saya.” 

A^-Syafi ’ i berargumentasi tentang gugurnya kew^ iban men^ieibarui 
ihiam dengan hadits Ali RA, ketika Rasulullah SAW bersabda kepadanya 
ketika dia tiba dari Yaman seraya bertalbiyah untuk m enunaikan ibadah haj i: 
“l>engan (bacaan) apa yang engkau berniat” Ali berkata, “Aku menjawab, 
‘Aku memaiuhi panggilanmu ya Allah, dengan niat seperti niat Nabi-Mu’.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku berniat untuk m elaksanakan 
ibadah haji dan aku maiyembelih hewan sanbelihan.”®* 

Asy-Syafi’i berkata, “Rasulullah SAW tidak m engingkar i perkataan 
Ali dan tidak pula memerintahkannya untuk berniat iftad, tamatu’, atau 
qiian.” 

hnam Malilcbericito tentang Nashrani yang memeluk agama Islam parf? 
sore haiiAia&h,kjmiudian dia beiihram untuk h^i: *‘Hal itu sah b^jiiy^ dalam 
ibadah h^i agama Islam.” Donikian pula deraan budak yang merdeka dan 
anak kecil yang baligh, jika mereka sedat^ tidak ihram, dan tak ada seorang 
pun dari mereka yang diwajibkan untuk membayar dara. Dam hanya 
diwajibkan ki^nada orang yang betKlak melaksanakan ibadah haji namun dia 
tidak baihram dari miqat. 

Abu Hanifah berkata, “Dam diwajibkan kepada budak tersebut.” 
Menurat moeka, budak tersebut adalah seperti orang y ang merdeka dalam 
hal melewati batas. Berbeda daigan anak kecil dan Nashrani. Sd>ab merdca 
tidak wajib ihram untuk masuk ke dalam kota Makkah. Pasalnya kewrgiban 
ini gugur untuk moeka. Apabila orang kafir masuk Islam dan anak kecil itu 


Hadits Ali ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Lihat kitab 'lu waAl 
Maijan 1^08 dan 309. 


baligh, maka hukum mereka adalah hukum orang Makkah. Dan, tidak ada 
sesuatu pun yang diwajibkan kepada mereka karena tidak berihram dari 
miqat” 


Firman Allah: ^ y..*? .’T 1 jji "Jika kamu terkepung 


(terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban 
yang mudah didapat ." 


Dalam fiiman Allah ini terdapat dua belas maMlah ; 


Pertama: Ibnu Al Arabi®” berkata, “Ayat ini merupakan ayat yang 
sulit, (juga merupakan salah sahi) ayat yang rumit” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, ‘'Tidak ada yang sulit dalam ayat ini. 
Kami akan menjelaskan ayat ini dengan sangat jelas. Kami katakan, Al 
Ihshaar adalah terhalang dari arah yang engkau tuju karena (adanya) 
hambatan yang global. Yang dimaksud dengan (hambatan) ‘global’ adalah 
(hambatan) ^>apun, dengan udzur ap^un, ^akah itu (berupa) pengep ungan 
musuh, kezhaliman penguasa, sakit, atau apspun, 

Paraulamaberbedapend^atdalampenentuan ‘penghalang*(y ang 
dimaksud) di sini. Dalam hal ini ada dua pend^at: 

Pertama, Alqamah, Urwah bin Az-Zubair dan yang lainnya berksda, 
“(Yang dimaksud dengan penghalang di sini) adalah sakit, bukan musuh.” 

Namun menurut satu pendt^t, (yang dimaksud dengan penghalang di 
sini) adalah musuh saja. Fend^at ini dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Ibnu 
Umar dan Asy-Syafi’i. Ibnu Al Arabi berkata, “Pendapat ini merupakan 


Lihat kitab Ahkam Al Qur'm karya Ibnu Al Arabi, 1/199 


pendapat yang dipilih oleh para ulama kami (madzhab MalUci). Namun 
mayoritas pakar bahasa berpendapat, yang hasilnya adalah: bahwa makna 

ung 

oldi musuh.” 

Saya (Al Qutthubi) katakan, “Apa yang dikatakan oleh Ibnu Al Arabi 
bahwa pend^jat (yang kedua) itu men^)akan pendapat yang dipilih oleh para 
ulama kami (madzhab Maliki), sesungguhnya pendapat itu hanya dikemukakan 
oleh As>hab, sedangkan semua sahabat Malik (lainnja) menentang pend^at 
tersebut. Mereka berkata, 'Ihskaar adalah (terhalang) sakit. Adapun 
(terkepung) oleh musuh, ia disebut hushira kashran fahuwa mahshuur .' 
Hal ini dikatakan oleh Al Baji dalam kitab AlMuntaga. Abu Ishaq Az-Zujaj 
meriwayatkan bahwa pengertian kata tersebut memang demikian menurut 
semua ahli bahasa. Hal ini sebagimana yang akan dijelaskan nanti.” 

Abu Ubaidah®^* berkata, “Al Kisa'i berpendapat bahwa (makna) 
uhshira adalah terhalang oleh sakit, sedangkan (makna) hushira adalah 
terkepung oleh musuh.” Namun dalam \di\ 2 iaAlM 1 gmal dinyatakan sd>aliknya. 
Hushira adalah terhalang oleh s^t, sedan^an uhshira adalah terkq)ung 
oleh musuh. 

Sekelompok ulama berkata, “Lafazh Uhshira itu digunakan untuk 
terhalang oleh penyakit dan tericepung oldi musuh. Kataini merupakan bentuk 
ruba’i.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Umar. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Apa yang dikatakan oleh Abu Umar 
itu identik dengan apa yang dikatakan oleh imam Malik dalam kitab Al 
Muwaththa'^^^-nyz.\ Uhshira adalah untuk keduanya (ter halang penj^it dan 
terkepung musuh. Renungkanlah hal itu. Al Farra' berkata, ‘Keduanya 
{Hushira dan Uhshira) mengandung makna yang sama, yaitu (terhalang) oldi 



*■'* Lihat Majaaz Al Qur'an kaiyaAbu Ubaidah, 1/69. 
Lihat .4/ Muwaihtha ‘ imam Malik, 1/236 dan 237. 



sakit dan (teikq)ung) oleh musuh’ ” 


Al Ousyaifi Abu Na^ beikata, **Para penganut madyJ Mh Syafi ’ i bahwa 
kata ihshaarita digunakan untuk musuh. Ad^un untuk sakit, digunakan kata 
Nash: Yang benar, kedua kata itu digunakan pada keduanya (tohalang oleh 
musuh atau sakit).” 


Saya (Al Qurttiubi) katakan, “;^a yang diklaim oleh para penganut 
madzhah Asy-Syafi’i, Al Khalil dan yang lainnya telah menashkan hal yang 
berseberangan dengan itu. Al Khalil berkata, ‘(Makna) hashartu ar-rajula 
hashran (aku mengepung seseorang dengan sebenar-benarnya) adalah 
aku melarang dan menghalangi lelaki itu. Sedangkan makna UhshiraAl HaaJ 
(orangyang melaksanakan ibadah haji terhalang adalah (dia terhalang 
dari menunaikan ibadah haji karena sakit atau yang lainnya.’ Demikianlah 
yang dikatakan oleh Al Khalil. Pada ungk^>an yang pertama dia moiggunakan 
kata tsulaatsi (terdiri dari tiga huruf) yaitu lafazh Hashartu, sedangkan 
ungk^>an kedua yang digunakan untuk sakit menggunakan kata ru/ua 'i (tadiri 
dari empat huruf). Pengertian inilah yang ditunjukan ucapan Ibmi Abbas: Laa 
hashra ila haskruAIAduwwi (tidak adaketeifaalangan kecuali keterhalangan 
karena musuh). Ibnu As-Sikit berkata, ‘(makna) Ashsharahu Al maradh 
(sakit menghalanginya) adalah sakit menghalanginya bepergian atau 
menunaikan keperluan yang dikehendakinya. Sedangkan makna Qad 
hasharahu al Aduwwu yahshuruunahu (sesungguhnya musuh 
menghalanginya) adalah, mereka menyulitkannya, lalu mereka 
mei^epui^ya. 

(Dikatakan), haasharuuhu muhaasharatan wa hushaaran.' Al 
Akhfasy beikata, ’(Makna) hashartu ar-rajula fahuwa mahshuur (aku 
menghalangi seseorang, maka dia adalah orang yang terhalang) adalah 
aku menghalanginya. ’ Al Akhfesy berkata, ‘(Makna) Ahsharani bauli (buang 
air kecil menghalangiku) Ahsharani maradhi (salat menghalangiku) 
adalah, hal-hal itu mengh^kmgi diriku.’Abu AmruAsy-Syaibani berkata, 
'(Makna) hasharani Asy-Syai 'u wa Ashrani (sesuatu menghalangi) adalah 


sesuatu itu menghalangiku,’**’*’ 


Saya (Al Qiirtliubi) katakan, “Kebanyakan pakar bahasa 
menggunakan kata Hashira untuk musuh, dan Uhshira untuk sakit. Hal ini 
pun berlaku pada firman Allah SWT,- X\ i .Tlall 

"(Berinfaklah) kepada orang-orangfaldryang terikat (oleh jihad) di jalan 
Allah’f (Qs. Al Baqarah [2]; 273) 

Az-Zujaj berkata, “M^urut semua pakar bahasa, kata ihshaar itu 
digunakan untuk (menunjukan inakna tahalangolefa) sakit. Ad^un terhalang 
oleh musuh, yang digunakan adalah kata AurAiro. Dikatakan ^ Imshira hashran. 
Sedangkan yang potama, ahshara ihshaaran. Hal ini menunjukan apa yang 
kami katakan. Asal kata ini adalah mengandung makna terhalang. Contohnya 
adalah kata Al Hashiir yang digunakan untuk menyebut orang yang 
menghalangi diiinyamembdretkan rahasianya. Contoh yang lain «Haiah kata 
Al Hashiir yang digunakan untuk menyd}ut raja, sebab dia itu sqperti orang 
yang terpenjara di balik tirai. Juga kata Hashir digunakan untuk menyebut 
sesuatu yang diduduki (tikar), karena menyatunya sebagian dari batang 
tumbuhan dengan sebagian yang lain, seperti menghalangi sesuatu dengan 
sesuatu yang lain.’* 

Kedua: Manakala asal makna hashr adalah halangan, maka para 
penganut madzhab Hanafi berkata, ""Muhshar adalah orang yang terhalang 
masuk keMakkah setelah melakikan ihrarn, baik (tohalang oleh) sakit, musuh 
atau yang laiimya.’’ 

Mereka berargumentasi dengan makna ihshaar secara, mutlak. Mereka 
berkata, “Disebutkannya kata aman di akhir ay^ tidak berarti bahwa orang 
yang terhalang itu tidak terhalang oleh sakit. Rasulullah SAW bersabda»^'. 


L ihat AshShihah 2/631-632. 

**' Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu At Jau^ dalam ^4/ Maudhu ’at pada penAiahasan 
tentang Sakit, bab; Manfaat Sakit Mata, Pilek, Batuk, Bisul, Himana redaksinya adalah; 
"Janganiah kalian membenci empat perkara, karena sesungguhnya keempat perkara 
itu berguna untuk empat perkara: janganlah kalian membenci sakit mata, karena ia 


'Pilek itu mengamankan dari penyakit kusta. 'Rasulullah SAW bersabda, 
'Barangsiapa yang bertahmid lebih dahulu daripada orang yang bersin, 
maka dia aman dari syaush, laush, dan illaush .' fyaush adalah sakit gigi, 
laush adalah sakit telinga, dan illaush adalah sakit perut. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah“* dalam sunan-nya.” 

Mereka (para penganut madzhab Hanafi) beikata, “Kami me namakan 
penghalangan yang dilakukan musuh hishaar kar ena dianalo gikan kepada 
sakit. Sebab penghalangan yang dilakukan musuh itu berada pada hukum 
sakit, bukan dengan dilalah Thahimya.” 

Ibnu Umar, Ibnu Az-Zubair, Ibnu Abbas, Asy-Syafi ’i dan penduduk 
Madinah beikata, “Yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah pengqjungan 
musuh. Sebab ayat ini diturunkan pada tahun 6 H, yakni pada umrah 
Hudaibiyyah, kedka orai^-orang Musyrik mengusir Rasulullah dari Makkah.” 

Ibnu Umar beikata, “Kami boangkat bersama Rasulullah SAW (untuk 
menunaikan ibadah umrah), kemudian orang-o rang kafir Qurai!y nrianghalangi 
(kami) menuju Ka’bah. Nabi SAW kemudian menyembelih hewan 
sembelihannya dan mencukur rambut kepalanya.” Hal ini ditunjukkan oldi 
firman Allah; tjjJ "Apabila kamu telah (merasa) aman, ” (Qs. Al 
6aqarah[2]: danhvkan:bara'tum(sembuh). WallahuA’lam, 

Ketiga'. Mayoritas ulama berpendapat bahwa orang y ang terkepung 
oleh musuh dihalalkan bagin>^ -di tempat dimana ia terkepung— untuk 
menyembelih hewan sembelihannya, jika memang di sana terd^t hewan 
sanbelihan, serta mencukur ramb utnya 

dapat memutus akar kebutaan. Janganlah kalian membenci pilek, karena ia dapat 
memutus akar kusta. Janganlah kalian membenci batuk, karena sesunggphnya ia 
dapat memutus akar kelumpuhan separuh badan. Janganlah kalian membenci bisul, 
karena ia dapat memutus akar lepra," Lihat kitab Al Maudhu ’aat kaiya Ibnu Al Jauzi 
3/204. 

Hadis ini dicantumkan oleh Ibnu Al Atsir dalam kitab An-Nihayah. Hadits ini dha ’if, 
UhirAlMaqashidAlHasanah\m\imuiA\A,haA\t&no. WZddaaKasyfAlKkafa 2 / 252 , 
no, 2496. 


Qatadah dan Ibrahim berkata, “Dia harus mengirim hewan 
sembelihannya (ke tanah haram) jika hal itu mungkin baginya. Apabila dia 
telah sampai di tempat yang dihalalkan baginya untuk menyembelih hewan 
sembelihan itu, maka hal itu menjadi halal” 

Abu Hanifah berkata, “Darah (hewan sembelihan) akibat terkepung 
(musuh) itu tidak tertangguhkan pada hari penyembelihan saja. Akan tetapi, 
hewan sembelihan itu boleh disembelih sdjelumhari penyembelihan, apabila 
orang yang terkepung musuh itu telah tiba di tempat penyembelihannya.” 

Namun pendapat Abu Hanifah ini ditentang oleh kedua sahabatnya. 
Kedua sahabatnya itu berkata, “Darah hewan sembelihan akibat terkepung 
musuh itu tertangguhkan pada han penyembelihan. Jika dia menyembelihnya 
sebelum hari penyembelihan, maka hal itu tidak sah.” Masalah ini masih akan 
lebih dijelaskan Ir^. 

Keempat'. Mayoritas ulama berpend^at bahwa orang yang terkepung 
oleh musuh yang kafir atau muslim, atau orang yang dipenjara oleh penguasa 
di dalam sel, di waj ibkan untuk menyanbelih hewan sembelihan. Pofidspat ini 
merupakan pendapat Asy-Syafi’i. Pendapat ini pundikanukakan olehAs>hab. 

Namun Ibnu Al Qasim berkata, “Oang yang dipalingkan dari Ka’bah 
dalam ibadah haj i atau umrah itu tidak ib menyembelih hewan sembelihan, 
kecuali bila diamenyeitdKlihnyabasamadengan Nabi SAW.” Pend^at ini 
merupakan pendarat imam Malik. 

Di antara huljah yang dikemukakan ol^ Ibnu Al (^im dan imam Malik 
adalah. Nabi SAW menyembelih hewan sembelihan pada tahun kesqjakatan 
Hudaibiyyah karena hewan sonbelihan itu telah di tandai dan dikalungi sesuatu 
yang menand^an bahwa ia adalah hewan sembelihan, saat beliau melakukan 
ihram untuk haji. Ketika hewan sembelihan itu tidak sampai di tempat 
penyembelihannya kajiena beliau dipalingkan (dari Ka’bah), maka beliau pun 
memerintahkan untuk menyembelih hewan sembelihan itu, sehingga hewan 
sembelihan itu pun disembelih. Itu lantaran hewan sembelihan tersebut 
merupakan hewan sembelihan yang wajib untuk disembelih karena telah 


dikalungi dan ditandai. Selain itu, hewan sembelihan itu pun telah dikeluarkan 
untuk Allah, sehingga tidak boleh ditarik kembali. Dalam hal ini, beliau tirtak 
menyembelihnya karena pemalingan dari Ka’bah. Oleh karena itulah tidak 
diw^ibkan menyembelih hewan sembelihan k^rada orang yang di palingkan 

dari Ka’bah tidak wajib menyembelih hewan sembelihan. 

Mayoritas ulama beraigumaitasi dengan menyatakan bahwa Rasulullah 
SAW tidak bertahalul dan tidak pula mencukur rambut kep alan ya pada tahun 
kesqpakatan Hudaibiyah, hingga beliau menyembelih hewan sembelihan. Hal 
ini menunjukan bahwa di antara syarat bertahalul bagi orang yang terkepung 
adalah menyembelih hewan sembelihan, jika dia memilikinya. T^i jika dia 
tidak memilikinya, maka menyembelih hewan sembelihan ini diwajibkan j ika 
nanti dia manilikinya. Dia tidak menjadi halal kecuali daigan melakukan hal 
m. Ini menq>akan tuntutan dari firman Allah SWT.- y.]* ’l oP 

"‘Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena 
sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat. ” 

Menurut satu poid^rat, dia boleh bertahalul dan menyanbelih hewan 
sembelihan jika man^u moid^iatkannya. Kedua pendapat ini ^ wtdapat yang 
pertama dan pend^iat yang ketiga) merupakan pendapat imam Asy-Syafi’ i. 
Demikian pula dengan orang yang tidak menemukan hewan sembelihan. Dia 
harus membelin^ Dalam hal ini tod^at dua pendapat. 

Kelima: Atha‘ dan yang lainnya berkata, “Orang yang terhalang oleh 
sakit itu sepati orang yang terhalang oleh musuh.” 

Malik, Asy-Syafi’i dan para sahabat keduanya berkata, “Barangsiapa 
yang terhalang oleh sakit, maka tidak ada yang membuatnya halal kecuali 
thawaf mengelilingi ka’bah, meskipun dia sakit bertahun-tahun, sampai 
sembuh.” Demikian pula dengan orang yang keliru dalam perhitungan atau 
tidak meng^ahui hilal. 

Imam Malik berkata, “Dalam hal itu, penduduk Makkah adalah sama 
dengan penduduk dari berbagai belahan dunia lainnya.” 

Imam Malik berkata, “Jika orang yang sakit itu membutuhkan 


pengobatan, maka dia boleh berobat, namun harus membayar fidyah. Dia 
juga harus tetap berada dalam ihramnya dan tidak boleh bertahalul sampai 
dia s^buh dari sakitnya. Apabila dia telah sembuh dari sakitnya, maka dia 
harus menuju Kakbah kemudian thawaf tujuh putaran, bersa’i di antara Shafa 
dan Marwah, kemudian bertahalul dari haji atau umrahnya.” Semua ini 
merupakan pendapat imam Asy-Syafi’i. 

Dalam hal itu, Asy-Syafi’i juga memiliki pendapat yang diriwayatkan 
dan Umar, Ibnu Abbas, Aisyah, Ibnu Umar, Ibnu Az-Zubair, dimana mereka 
berkata tentang orang yang terhalang oleh sakit atau kesalahan dalam 
menghitung: tidak ada yang ds^jat manbuatnya bertahalul kecuali thawaf 
mengelilingi ka’bah. Demikian pula dengan orang y ang patah atau perutnya 
terburai. Hukum orang yang kondisinya seperti ini menumt imam Malik dan 
para sahabatnya adalah boleh memilih, jika dia khawatir tertin gg al wukuf di 
Arafah karena sakitnya: jika dia menghendaki maka dia boleh me nenislfan 
—jika sudah sembuh— ke Ka’bah, kemudian thawaf dan bertahalul untuk 
umrah. Tapi jika dia met^endaki maka dia boleh tet^ pada ihramnya, sampai 
tahun depan. Jika dia teUp pada ihramnya, dan dia tidak melakukan sesuatu 
yangteriarangbagi orang yang sedangbeih^i, maka diatidakw^ib membayar 
dam. 

Di antara hujjah atas hal itu adalah ijmapara sahtd>at bahwa hukum 
bagi orang yang salah menghitung adalah, tidak ada yang dapat membuatn>^ 
dapat melakukan tahalul kecuali thawaf moigelilin^ ka’bah. 

Asy-Syafi’i berkata tentai^ orang Makkah yang terhalang (dari Ka’bah) 
sampai orang-orang selesai menunaikan ibadah hajinya: dia harus keluar ke 
tanah halal kemudian bertalbiyah dan melakukan sesuatu yar^ ttilalnilran oleh 
orang yang berumrah, kemudian bertahalul. Tahun depan, diaharus berhaji 
dan menyembelih hewan .sembeli han 

Ibnu Syihab Az-Zuhri berkata tentang penduduk Makkah yang 
terkepung (terhalang musuh atau sakit) di dalam kota Makkah, “Dia harus 
wukufdi Arafah, meskipun dia sudah berada dalam keranda jenazah.” 


Pends^t inilah yang dipilih oleh Abu Bakar Muhammad bin Ahmad 
bin Ab(h]lah bin BukairAl Maliki. Dia beikata,‘Toid^jat imam Malik tentang 
orang Makkah yang terkepung (terhalang musuh atau sakit) adalah 
mewajibkannya untuk melakukan apa yang diw^ibkan kepada penduduk 
dari berbagai belahan dunia lainnya, yaitu mengulangi ibadah haji dan 
menyembelih hewan sembelihatL (Pend^iat ini) bersehentn^n dengan diahir 
Al Qur'an. Sebab Allah Azza wa Jalla berfirman; IJ diJ’S 

^tj>l "Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) 

bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil 
Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah). ” 

Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Abdulah bin Bukair Al Maliki 
berkata. “Menumt saya, pendapat (yang refiesentatif) dalam m asalah ini «Ialah 
pend^at Az-Zuhri, yaitu bmq>a pembolehan dari Allah Azza wa Jalla bagi 
orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram untuk 

menetap karena jauhnyajaiak, diniana hal ini akan nuringankannya, meskqnin 

dia akan ketin^alan menunaikan ibadah hiyi. Adapun orang yang jaraknya 
dengan Masjidil Haram adalah jtuak yang tidak diperbolehkan untuk 
mengqashar shalat, maka dia diharuskan hadir (di Arafah) meskipun dia 
dimasukkan ke dalam keranda, karena deknya jarak (Arafah) dengan 
nimah(nya).” 

Abu Hanifah dan para sahabatriyabericata, “Semua orang yang tedialai^ 
imtuk datang ke Ka’bah, baik terhalang oleh musuh, sakit, tidak ada biaya, 
hilangnya kendaraan, atau toser^binatai^ berbisa, maka dia harus wukuf 
di tempatnya dengan ihramnya. Dia juga harus mengiri m kan hewan 
sembelihannya atau uang untuk membeli hewan sembelihannya. Apabila dia 
moiyembelih (hewan sembelihan) itu, maka ses un gguhnya dia telah halal dari 
ihramnya.” Demikianlah yang dikatakan oldi Qatadah, Al Hasan, Atha', An- 
Nakha’i, MujaUd dan penduduk hak. Hal ini berdasarkan kepada firman 
Allah SWT.' ij jjii ^ "Jika kamu terkepung 

(terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban 
yang mudah didapat." 


Keenam: imam Malik dan para sahabatnya berkata, ‘Tidak akan 
bermanfaat syarat yang dikemukakan oleh orang yang braihram untuk haji, 
jika^^khawadr akan terkq)ung (terhalang sakit atau penyakit).” Pendapat 
ini fnpnpakan pendapat Ats-Tsauri, Abu Hanitah, dan para sahabatnya. Syarat 

r 

yang dimaksud adalah dia mengatakan: “Aku memenuhi panggilan-Mu ya 
Allah, aku memenuhi panggilan-Mu. Tempat tahalulku adalah di (tempat) di 
mana aku tohalang di muka bumi. ” 

Ahmad bin Hanbal, Ishak bin Rahawaih, dan Abu Tsaur berkata, “Tidak 
masalah seseorang mengemukakan syarat, dan dia berhak atas syarat (yang 
dikemukakanjnya.” Etemikianlah yang dikemukakan oleh lebih satu orang 
sahabat dan tabi’in. Aigumentasi mereka adalah hadits Shubaghah*^^ binti 
Az-Zubair bin Abdul Mutballib, bahwa dia datang kepada Rasulullah SAW, 
lalu bokata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku hendak menunaikan ibadah 
haji. Apakah aku boleh bersyarat?” Beliau menjawab, “Ta.”Dia berkata, 
“Apa yang aku katakan?” Beliau menjawab, ^"Katakanlah olehmu. ‘Aku 
memenuhi pan^ilan-Mu ya Allah, aku memenuhi panggilan-Mu. Dan, 
tempat tahalulku di muka bumi (adalah di tempat) dimana aku 
terhalang HR. Abu Daud**^, Ad-Daraquthni, dan yang lainnya. 

Asy-SyafiT berkata, “Kalau pun hadits Subaghah itu benar, saya tidak 
akan memperhitungkaimya. Tempat tahalulnya adalah dimana Allah 
menahannya.” 

Saya (Al Qurdiubi) katakan, “Hadits itu telah diniku shahih oleh lebih 
dari satu ofang(ahli hadits). Di antara merdca adalah Abu Hatim Al Busti dan 
UmuAlMundzir. 

n)nuAl Mundzir berkata, ‘Telah ditetapkan bahwa Rasulullah SAW 

I . - 

. . . II 

Dia adalah Shubaghah binti Az-Zubair bin Abdul Muthallib, anak perenq)uan paman 
Nabi SAW* Saat itu dia adalah isteri Miqdad bin Al Aswad* Dia meriwayatkan (hadits) 
dari Nabi SAW dan juga dari suaminya, yaitu Miqdad- Lihat kitab Al Ishabah 4/352* 

HR, Abu Daud pada pembahasan tentang Manasik, 2/] 51 dan 152* Hadits ini pun 
diriwayatkan olehAd-Daraquthni pada pembahasan tentang Ibadah Haji 2/219, 


pernah bersabda kepada Shubaghah bin Az-Zubair: "Be±ajilah engkau, dan 
kemukakan olehmu syarat.” Inilah yang dikatakan oldi Asy-Syafi’i ketika dia 
masih berada di Irak. Setelah itu, dia menilai mauqufhB^ts itu ketika berada 
di Mesir.’ 

Ibnu Al Mundzir berkata, ‘Aku berpegang kepada pend^)at y ang 
pertama.* 

Hadits itu pun disebutkan oleh Abdun:azaq: Ibnu Juraij mengabaikan 
kepada kami, dia beikata: Abu Az-Zubair mengabarkan kepadaku bahwa 
Thawus dan Ikrimah mengabarkan kepadanya, dia berkata: Shubaghah binti 
Az-Zubair datang kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, ‘Sesungguhnya aku 
adalah wanita yang terbebani penyakit, (namun) aku hendak menunaikan 
ibadah haji. Bagaimana engkau memerintahkan aku bemiat/bertalbiyah?’ 
Beliau bersabda, ‘Bemiatlah engkau dan kemukakanlah oleh syarat: “Bahwa 
tempat tahalulku adalah (di tenyjat) dimana aku tahalang.*** Thawus beikata, 
‘Shubaghah kemudian menemukan (ibadah haji dan tidak berta ha lul darinya 
sampai selesai).’ Sanad ini rnmi^akan sanad }^g sha hih .^^” 

Ketujuh'. Para ulama juga berbeda pendapat tentang kewajiban 
maigqadha (hry i dan umrah) bag^ orang yang terkq}ung (terhalang oleh sakit 
atau musuh, sehingga tidak dapat meneruskan pel aksanaan ibadah hry i atau 
umrah). 

Imam Malik dan Asy-Syafi ’ i beikata, “Barangsi^a yang terkepung 
oleh musuh, maka dia tidak wajib untuk mengqadha haj inya dan tidak (wajib 
pula m«igqadha) umrahnya, kecuali j ika dia adalah seorang yat^ belum pernah 
melaksanakan ibadah haji sama sekali. Jika demikian, maka dia diwajibkan 
untuk melaksanakan ibadah haji, sesuai dengan kewajiban ibadah haj i ini atas 
dirinya.” Demikian pula dengan umrah menurut orang-orang yang 
mew^ibkannya. 

Abu Hanifah berkata, “Orang yang terhalang sakit atau musuh w^ib 

HR. Muslim pada penibahasan tratang Haji, 2/868. 


(mengqadha) haji dan umrahnya.” Pendapat ini merupakan pendapat Ath- 
Thabori, 

AshhabAr-Ra 'yi (kelompok rasionalis) berkata, “Jika dia berniat untuk 

menunaikan ibadah haji, maka dia harus mengqadha haji dan umrahnya. Sebab 

ihramnya untuk haji menjadi umrah. jika dia seorang yang qiran (berniat 
untuk melaksanakan haji dan umrah secara sekaligus), maka dia harus 
mengqadha haji dan dua umrah. Jika diabemiat untuk melaksanakan ibadah 
umrah, maka dia wajib mengqadha umrah. Menurut mereka, dalam hal ini 
tidak ada perbedaan apakah terhalang oleh sakit atau musuh, seba gaimana 
yang telah dikemukakan di atas. 

Mereka berargumentasi dengan hadits Maimun bin Mihran, dia 
berkata, “Aku berangkat untuk menunaikan umrah pada tahun dimana 
penduduk Syam mengepung Ibnu Az-Zubair di Makkah, dan dia mengutus 
beberapa orang dari kaumku bersamaku yang manbawa hewan sembelihan. 
Ketika aku tiba di (tempat) penduduk Syam, mereka menghalangi masuk 
ke tanah Haram. Aku kemudian menyembelih hewan sembelihan (itu) di 
tempatku, lalu aku bertahalul dan kembali. Tahun berikutnya aku bera ngkat 
lagi untuk mengqadha umrahku. Aku mendatangi Ibnu Abbas dan bertanya 
(tentang hal itu) kepadanya. Dia beikata, ‘Gantilah hewan sembelihan itu, 
karena Rasulullah S AW memerintahkan para sahabatnya agar mengganti 
hewan sembelihan yang mereka sembelih pada tahun kesepatakan 
Hudaibiyah saat umrah qadha.” 

Mereka juga berargumentasi dengan sabda Rasulullah SAW: 
** Barangsiapa yang dipatahkan atau dibuat pincang, maka sesungguhnya 
dia telah halal (bertahalul), dan wajib baginya haj i yang lain atau umrah 
yang lain. ” Hadits ini diwayatkan oleh Dcrimah dari Al Hajjaj binAmru Al 
Anshari, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
''‘Barangsiapa yang pincang atau dipatahkan, maka sesungguhnya dia 

■ -t' '■ 

telak halal (bertahalul), dan wajib baginya haji yang lain. 


HR. Ad-Daraquthni dari Al Hajjaj binAmru, pada pembahasan tentang Haji 2/278. 



Mcf^(AsMabAr-Rayi)})e^is 2 iAt ‘t)kh karena itulah umrah 
diseibut lumah qadha.” 

hn^ Malik beraigumentasi bahwa Rasulullah SAW tidak pernah 
memerintahkan seorangpun dari para sahabatnya atau orai^yang waktu itu 
tunit bersama beliau untuk moigcta^ sesuatu atau moigulangi sesuatu. Dari 
beliau juga tid^ pernah diriwayatkan tq>apun. (Bahkan) beliau tidak pernah 
bersabda pada tahun berikutnya,‘Sesungguhnya urnralikuiriimenq»kanqadha 
uritukurniah ditnaria aku dihalaiigj pada tahun tersdbuL” Dari beliau juga tidak 
pernah diriw^tkan hal itu.” 

Moeka CMaUk dan orang-orang yang sq)endq>atdengarmya) berkata, 
**Umiah qadha dan umrah qadhiyyah adalah sama. Sesungguhnya umrah itu 
dinamakan demikian karena Rasulullah bersq>akat dan berdamai dengan 
orang-orang quraisy pada tahun itu dimana beliau akan kembali dari Ka*bah 
(ke Madinah) dan akan mendatanginya lagi pada tahun depan. Oleh karena 
itulah umrah itu dinamakan doigan umrah qadhiyyah (qadha').” 

Keddapan: 'Tidak ada seorang fukaha pun yang mengatakan bahwa 
orang yang dipatahkan atau dibuat pincang itu telah menjadi halal (bukan 
orang yang berihram) di tempatnya, hanya karena patah, kecuali Abu Tsaur, 
berdasarkan k^radazhahirhadits Al Hajjaj bin Amiu. Pendarat ini kemudian 
diperkuat oleh Daud bin Ali dan para sahabatnya. 

Para ulama sepakat bahwa orang yang dipatahkan itu halal, namun 
mereka berbedapmdapat toitar^ sesuatu yang membuatnya menjadi halal. 

Imam Malik dan yang lainnya berkata, “IMa halal karena thawaf 
mengelingi ka’bah, sedangkan yang lainnya tidak dapat manbuatnyamenjadi 

Ad^un oiatig-otangyarig tidak sepend^rat den^ imam Malik, yaitu 
orang-orang Kufah, mereka berkata, “Dia menjadi halal karma niat dan 
melakukan sesuatu yang membuatnya mmjadi halal (tahalul).” Hal ini 
sebagaimana yang telah dikemukakan mengenai prinsip dalam madzhab 
mereka. 


Tafsir Ai Qurthubi 



Kesemlnian: Udak ada silang pendapat di antara ulama daii beriiagai 
kawasan bahwa terkepung (terhalang sakit atau musuh) itu mencakup haji 
dan umrah. 

:: ^ Namun Ibnu Sirin berkata, “Tidak ada pengepungan (terhalang oleh 
sakit atau musuh) dalam umrah. Sebab umrah itu tidak ditoitukan waktunya.” 

Hal itu dijawab dengan moigatakan bahwa, meskipun umrah itu tidak 
ditoitukan waktunya, namun mmun^u sampai hilangnya halangan tersebut 
merupakan suatu kemudharatan. Berkmaan dengan hal itulah ayat ini 
diturunkaa 

Diriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair bahwa orang yang terhalang oleh 
musuh atau sakit itu tidak bisa menjadi halal kecuali oleh thawafmengelilirigi 
ka*bah. Pendapat ini pun berseberangan dengan nash hadits pada tahun 
kesepatakan Hudaibiyyah. 


AiesipwlHA: Otat^yat^rnengeput^(tnenghalai:^ untuk melaksanakan 
ibadah haji dan umrah) hu boleh jadi seorang kafir atau seorang muslim. Jika 
dia seorang kafir, maka dia tidak boleh diperangi, meskipun diyakini akan 
dapat mengalahkannya. Dalam hal ini, orarig yaiig hendak melaksanakan haji 
atau umrah itu harus bertahalul di tempat dimana dia terkepung. Hal ini 
berdasarkan kepada firman Allah SWT; ^Ijit *5j '‘Dan 

janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil Haram. ” (Qs. Al Baqar^ 
[2]: 192) Hal ini sdiagaimana yang telah dijelaskan di atas. 

Jika orang kafir itu meminta imbalan, maka memberikan imbalan 
kq;)adanya (dengan kompensasi boleh melaksanakan haji atau umrah) 
merupakan suatu hal yang tidak diperbolehkan, sebab itu merupakan suatu 
kelemahan dalam Islam. 

Jika dia seorang muslim, maka tidak diperbolehkan memeranginya, 
walau br^aimana pun. Dalam hal ini, «arig yai^ hendak melaksanakan ibadah 


Jika dia meminta sesuatu dan dia akan memberikan jalan, maka 
memberikan sesuatu kepadanya merupakan suatu hal yang diperbolehkan. 


Dalam hal ini, tidalc dipeibolehkan manatanginya, sdjaib akan menghilangkan 
nyawa manusia, dan ini merupakan hal yang tidak perlu dilakukan dalam 
ibadah. Sebab agama itu sangat toleran. Ad^un memberikan imbalan, ini 
bertujuan untuk menepis s^ah satu dari dua mudharat den gan mudharat yang 
lebih ringan. Selain itu, ibadah haji merupakan ibadah y ang dituntut untuk 
menginfakkan harta, sehingga apa yang diberikan itu tennasuk ke dalam bia}^ 
dalam pelaksanaan ibadah haji. 

Kesebelas. Musuh yang mengepung itu boleh jadi diyakini 
keberadaannya (di tempat pengepungan) karena kekuatannya dan jumlahnya 
yang banyak, atau tidak. 

Jika yangteijadi adalah yang pertama (diyakini keberadaannya), maka 
orang yang tetkq)ung harus bertahalul di tempatnya seketika itu pula. 

Tapi jika yang terjadi adalah yang kedua (tidak akan kekal di tempat 
pengepungannya), yakni ketidak-beradaannya dari tempat itu masih bisa 
diharapkan, maka orang yang hendak melaksanakan ibadah haji itu bukanlah 
orang yang terkepung, sampai dia berada pada batas waktu dimana 
diperkirakan jika sang musuh itu leny^ pada waktu tersebut maka dia akan 
ketinggalan melaksanakan ibadah h^i. Jika hal ini yang tegadi, maka menurut 
Ibnu Al Qasim dan Ibnu Al Majsyun dia harus bertahalul. 

Namun Asyhab berkata, “Orang yang terhalang untuk menunaikan 
ibadah haji oleh musuh tidak boleh melakukan tahalul sampai hari 
penyembelihan (Hari Raya Mul Adha). Dan, dia pun tidak boleh menghentikan 
talbiyah sampai orang-orang berbondong-bondong ke Arafah." 

Argumentasi pendapat Ibnu Al Qasim: bahwa batas waktu ini (waktu 
yang diperkirakan jika musuh tidak ada pada waktu ini, maka orang yang 
akan melakukan ibadah haji itu akan ketinggalan untuk melakukannya) 
merupakan waktu yang aman untuk menyempurnakan ibadah haji karena 
adanya musuh yaitg met^uasai. Oleh karena itulah orarig yang akan maiunaikan 
ibadah haji itu boleh bertahalul pada waktu itu. Dan, hari yang dimaksud 
adalah hari Arafah. 


Argumentasi pendapat Asyhab: orang yang hendak melaksanakan 
ibadah haji itu harus melaksanakan hukum ihram dengan semaksimal mun^dn 
dan konsisten teihad^nya sampai hari penyembelihan (Hari Raya Idul Adha), 
yaitu hari dimana orang yang melakukan ibadah haji boleh bertahalul pada 
hari.itu atas £^)a yangd^at dia lakukan. Oleh karena itulah hal itu diwajibkan 
atasdirin)^.” 

Firman Allah SWT; "Maka (sembelihlah) 

korban yang mudah didapat." Lafazh U berada pada posisi rafa% yakni 
yang diwajibkan atau diharuskan kepada kalian adalah sesuatu yang miahdi. 
Namun ada kemun^inan pula lafazh U ini berada pada posisi nashab, yakni 
sembelihlah atau tumpahkanlah darah hewan sembelihm. 


Yang dimaksud dengan firman Allah: * T Ci menurut mayoritas 

Ahlul llmi adalah domba. Namun Ibnu Amr, Aisyah dan Ibnu Zubair 
mengatakan bahwa yangdimaksuddarifiimanAllah: y * T i ;> adalah unta 
yang bukan unta (biasa) dan sapi yang bukan s^i (biasa), dan bukan selain 
keduanya. Al Hasan berkata, *‘Hewan sembelihan yaiig paling ting gi adalah 
\xv\a.hadanah, yangpalingsedangadalahsapibetina,danyangpalingrmdah 
adalah domba. Hal ini mengandung dalil untuk pendapat imam Malik yang 
menyatakan bahwa orang yang terhalang oleh musuh itu tidak diwajibkan 


untuk n^ngqadha(haji atau umrahnya). Berdasarkan k^tada firman Allah 
SWT; YlT ^ ’ 11 - i "Maka (sembelihlah) korban yang mudah 
didapat. " Dalam ayat ini, Allah tidak menyebutkan qadha, wallahu a ’lam. 

Kedua belas: Firman Allah SWT; ^ "korban. ” Lafazh Al 
Hudyu dan Al Hadiyy adalah dua dialek. Ia adalah sesuatu yang dikorbankan 
untuk Baitullah (Ka'bah), yaitu berupa unta Badanah atau yang lainnya. 
Orang Arab berkata, "Kam Hadiyy Banit Fulaan (berapa banyak unta Bani 
Fulan?),” yakni ber£q>a banyak unta mereka. 


Abu Bakar berkata, “Unta dinamakan hadyu sebab sebagian di 
antaranya ada yang dikorbankan untuk Baitullah (Ka’bah). Oleh karena itulah 
unta dinamakan dengan nama yang digunakan untuk sebagian di antaranya. 



Hal ini sebagaimana Allah SWT berfinnan: 

yil^l Jifr 1« ‘Kemudian mereka mengerjakan 

perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka separo hukuman dari 
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami.' (Qs. An-Nisaa' [4]: 
25) Maksudnya, jika budak-budak perempuan itu berzina, maka kepada 
seorang budak perempuan dari mereka yang berzina diwaj ibkan setengah 
(hukuman) yang diwajibkan kepada wanita merdeka lagi perawan, jika dia 
berzina 


Dalam hal ini, Allah menyebutkan kata (wanita-wanita 

merdeka yang bersuami), padahal yang dimaksud adalah kaum perawan. 
Pasalnya, keterlindungan (ihshaan) itu terd^at pada kd>anyakan dari mereka, 
sehingga Allah pun menamai mereka dengan nama yang digunakan untuk 
s^agian dari mereka. Al Muhshaanat dari kaum wanita yang merdeka adalah 
mereka yang telah mempunyai suami. Apabila mereka berzina, maka mereka 
harus diiazam, sedangkan hukum rajam itu tidak d£^at dibagi dua, sehingga 
budak perempuan berhak atas sebagiatmya. Oleh karena itu, maka 
diketahuilah bahwa yang dimaksud dengan kata .-.'.l.a-l't T di sini adalah 
kaum perawan, bukan mereka yang telah mett^tunyai suami.” 

Al Farra* berkata, “Orang-orang Hijaz dan Bani Asad tidak 
mentasydidkan lafazh Al Hady.” Al Fanra‘ bokata (lagi), ‘*Sedan0tan kabilah 
Tamim, Sufla dan Qais mentasydidkannya, sehingga mereka mengatakan; 
Hadiyy. ” 

Penyair berkata, 

"Alm bersumpah dengan (nama) Tuhan pemilik Makkah, tempat 

shalat, 


dan leher hewan korban yang terikat. " 

Al Faira* berkata, “Bentuk tunggal Al Hadyu adalah hadiyyah. Jamak 
Al Hadyu disebut Ahdaa '." 


Firman Allah: ^ i J0. 'Jj "Dan jangan 


-.v 'i 


kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai ke tempat 
penyembelihannya." 




Dalam firman ini terdq)at tujuh masalah: 

Pertama: firman Allah SWT; iyii Stj 

"Dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai ke 
tempat penyembelihannya. ’’ Khithab (yang terdapat dalam firman Allah 
ini) ditujukan kepada seluruh umat (Islam), baik yang terhalang (oleh musuh 
maupun sakit) maupun yang tidak. 


Namun sebagian ulama berpendapat bahwa khithab (dalam firman 
Allah ini) hanya ditujukan kepada orang-orang yang terhalang saja. Yakni, 
janganlah kalian beitahalul dari ihram sampai korban disembelih. Makna/4/ 
Mahill adalah tempat yang di sanalah hewan sembelihan itu halal untuk 
disembelih. Dengan demikian, menurut imam Malik dan Asy-Syafi’i tempat 
penyembelihan bagi orang yang terhalang oleh musuh adalah t emp at dimana 
dia terhalang/terkepung. Hal ini karena mengikuti sunnah Rasulullah SAW 


|iada tahun kesepakatan Hudaibiyyah. Allah SWT berfirman: 

IsjSai HTj "Dan menghalangi hewan kurban sampai ke 
tempat (penyembelihan) nya. ” (Qs. Al Fath [48]: 25) 


Menurat satu pend^jat, khithab (dalam firman Allah ini) hanya dituj ukan 
kepada orang-orang yang tertahan jika dia terkepung dan terhalang untuk 
sampai ke Ra’bah. 


Menurut Abu Hanifah, tempat penyembelihan korban ketika 
terkepung/terhalang (untuk sampai ke ka’bah) adalah tanah haram. Hal ini 
berdasarkan kepada firman Allah: Ti T ji T "Kemudian 

tempat wajib (serta akhir masa) menyembelihnya ialah setelah sampai 
keBaitulAtiq (Baitullah). ”(Qs. Al HaJij [22]: 33) 


Apa yang dikemukakan o!eh Abu Hanifah itu dijawab dengan 
mengatakan bahwa, orang yang dikhithabi dalam ayat tersdiut adalah orang 
yang aman dan bisa sampai ke Ka’bah. Adapun orang yang terkepung/ 
terhalang sampai ke K^ah, merdca tidak dibahas oleh fiiman Allah SWT: 

^ ^ n 

Jii Kemudian tempat wajib (serta akhir masa) 
menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul Atiq (Baitullah). ” (Qs. 
Al Hajj [22]: 3 3) Dalilnya adalah penyembelihan Nabi dan para sahabatnya 
terhadap korban mereka yang dilangsungkan di Hudaibiyyah, sedangkan 
Hudaibiyyah itu tidak termasuk tanah haram. 

Mereka (Abu Hanifah dan orang-orang yang sepend^jat dengannya) 
berargumentasi dengan sunnah, yaitu dengan hadits Najiyah bin Jundab, 
sahabat Nabi SAW, bahwa dia pernah berkata kepada Nabi SAW: 
“Kirimkanlah hewan sembelihan itu bersamaku, niscaya aku akan 
menyembelihn}^ di tanah haram.** Beliau bertan)^ “Apa yang akan engkau 
lakukan terhadapnya?** Najiyah bin Jundab menjawab, “Aku akan 
melepaskannya di lembah dimana mereka tidak mampu (menangkap)nya, 
kemudian aku akan membawanya, hingga aku menyembelihnya di tanah 
haram.’*”' 

Argumentasi tersebut dij awab dengan mengatakan bahwa hadits ini 
tidak shahih. Dalam hal ini, orang yang terhalang itu harus menyembelih di 
tempat yang dicapainya, sesuai dengan ^a yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW di Hudaibiyyah. Inilah pendrq)at yang shahih, yang diriwayatkan oleh 
para imam. Selain itu, juga karena hewan kurban itu mengikuti pemiliknya, 
sedangkan pemilikn}^ halal di teir^at (dimana ia tahalang), sehingga hewan 
korban itu pun halal (untuk disembelih) di sana, bersama pemiliknya. 

HR. Ibnu Majah dalam kitab Al Ishabah 3/542. Ibnu Manduh berkata, “Hadits ini 
hanya diriwayatkan oleh Muhawil bin Ibrahim dari Isma'il dari Najiyah bin Jundab. 
Hadits ini diriwayatkan dari Muhawil oleh Abu HatimAr-Razi dan yang lainnya. Hadits 
seperti ini pun diriwayatkan oleh An-Nasai dari jalur Ubaidullah btn Musa dari Israil, 
dan Abu Nu‘aim dan jalur Muhammad bin Umar, Demikian pula, hadits ini pun 
diriwayatkan olehAth-Thahawi dari jalur Muhawil. 



Kedua: Sebagaimana yang telah kami kemukakan tentang orang y ang 
terkepung (terhalang oleh sakit atau musuh), para ulama berbeda pendapat 
^akah dia boleh mencukur (rambut kq>alanya) atau halal dengan melakukan 


sesuaiu yang halal sebelum dia menyembelih korban yang mudah dia dapalkan? 


Imam Malik berkata, “Sunnah yang shahih, yang menurut kami tidak 
diperselisihkan lagi, menyatakan bahwa tidak seorang pun boleh mengambil 
rambutnya sampai dia menyembelih korbannya. Allah SWT berfirman: 

Vj 'Dan jangan kamu mencukur 
kepalamu, sebelum korban sampai ke tempat penyembelihannya''.''^ 


Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, “Apabila orang yang 
teikepung/teriialang bertahalul sebelum menyembelih korbannya, maka dia 
harus membayar dam. Selain itu, dia pun harus kanbali ke tanah haram seperti 
semula, hingga dia dqjat menyembelih korbannya (di tanah haram). Jika dia 
menangk^ hewan buruan sebelum menyembelih korbannya, maka dia harus 
mendapatkan balasan/denda. Dalam hal ini, tidak ada perbedaan (apakah 
dia) orang yang mampu atau tidak mampu. Dia tidak menjadi halal selama- 
lamanya, sampai dia menyembelih (hewan sembelihannya) atau hewan 
sembelihan itu disembelihkan untuknya** 


Mereka berkata “Korban yang paling minimal adalah seekor kambing 
yang tidak buta dan tidak pula terpotong kedua telmga(nya).” Menurut merdca 
kasus ini bukanlah kasus yang dapat digantikan dengan puasa 


Abu Umar berkata, “Pendapat orang-orang kufah itu lemah dan 
kontradiktif. Sebab mereka tidak memperbolehkan orang yang terhalang oleh 
musuh atau sakit untuk bertahalul sebelum menyembe lih korbannya di tanah 
haram, namun (pada saat yang sama) mereka memperbolehkan orang yang 
terhalang oleh sakit untuk mengirimkan hewan korbaimya kepada seseorang 
dan berpesan kepada orang itu agar menyanbelihnya pada suatu hari, sehingga 
dia ctepat bertahalul dan mencukur rambutnya. D«igan demikian, mereka 
telah mempabolehkan orang yang terhalang oleh sakit itu menjadi bertahalul 
hanya berdasarkan kepada sesuatu yang tidak diyakini, yaitu penyembelihan 



hewan koiban dan sampainya hewan itu ke tanah haram. Sdain itu, merdca 
pun membawa orang yang terhalang oleh sakit itu pada tahalul hanya 
berdasarkan kepada sebuah dugaan. Dalil ^as hal itu adalah di]^8an pend^>al 
moeka: 

‘Jika hewan koiban itu mati, hilang atau dkuri, kemudian orai^ yai^ 
mengirimkannya bertahalul, b«hubui%an badan dengan istri, dan bobuni, 
maka dia boldi kembali ke tanah hioam dan dia diwsy9)kui untuk membayar 
denda atas apa yang telah diburunya itu.’ 

IJen^ demikian, metdcatdahinenipeibolefakan((»ai^yangtertialai^ 
oleh sakit itu) unhik mausak ibadah haiinya, dan meaka. telah menetalkan 
kepadanya sesuatu yang dit^apkan iKpada «uang yang tidak bertahalul dari 
ihramnya. Tidak samar la^ ini merupakan paKhqpat yai^ Imntradiktif dan 
lemah di antara poidapat-pendapat beib^ai madzhab lainnya 

Mereka menyandarican madzhab mereka iitt k^nda ucapan Ibnu 
Mas’ud, namun mereka tidak moaoperfaatikan adanya penentangan dari 
sahabat yang lain terhadap Ibnu Mas’MiL” 

Asy-Syafi’i berkata tentang mang yai% teriialang dan dia tidak manq]u 
metK^>atkan hewan kuiban:‘'Dalam hal ini ada dua pendapat (l )ticbdc boldi, 
bertahalul selama-lamanya kecuali s^dah menyembelih hewan kuifaan, dan 
(2) dipointahkan untuk melakukan apa yang dia inampu. Jilm dia tidak mampu 
melakukan apapun, maka dia harus melakukan sesuatu jika mampu 
melakukannya.” 

Asy-Syafi’i berkata, ‘T)rang yang berpendapat demikian mei^atakan 
bahwa dia boldi bertahalul di tonpat (dimana dia tofaalai^) dan menyembelih 
hewan korbannya j ika mampu. Jika dia mampu untuk menyembelih (hewan 
korban itu) di Makkah, maka dia tidak boleh menyembelihtmya kecuali di 
Makkah. Jika dia tidak man:^>u (sampai di Makkah), maka dia harus 
meny^belih dimana pun yang dia mampu.” 

Asy-Syafi’i berkata, ‘‘Dikatakan, ‘Tidak sah baginya kecuali 
menyembelih koiban.’ Dijawab, ‘Jika dia tidak mendapatkan hewan koiban. 


maka dia harus memberikan makanan atau berpuasa. Jika dia tid^ mampu 
melakukan salah satu dari ketiga hal ini, maka dia harus melakukan salah 
satunya kalau mampu*.” 

Asy-Syafi’i berkata tentang seorang budak, “Tidak sah baginya 
kecuali berpuasa. Dia harus menilai harga kambing itu dengan uang, 
kemudian uang itu (diporkirakan untuk membeli) makanan, kemudian dia 
harus berpuasa untuk setiap mud makanan itu satu hari.” 


Ketiga: Mereka berbeda pendt^at jika orang yang terhalang itu 
menyembelih korbannya: apakah dia w^ib mencukur (rambut kepalanya) 
ataukah tidak? 


Sekelompok ulama berkata, “Dia tidak wajib mencukur 
(rambut) kepalanya. Sebab ritual ibadah haji tidak lenyap dari 
dirinya.” Mereka berargumentasi dengan menyatakan bahwa, ketika 
seluruh ritual ibadah haji seperti thawaf dan sa*i -padahal thawaf 
dan sa’i ini merupakan sesuatu yang dt^at menghalalkan orang yang 
berihram dari ihramnya—telah gugur darin>« karena terhalang (sampai 
di Makkah), maka semua hal yang dapat menghalalkan seorang yang 
berihram pun menjadi gugur (tidak wajib) darinya, semata>mata hanya 
karena dia terhalang. Di antara orang-orang yang mengemukakan 
pendapat tni dan yang mengemukakannya adalah oleh Abu Hanifah 
dan Muhammad bin Al Hasan. Keduanya berkata, “Orang yang 
terhalang itu tidak diwajibkan untuk memotong (kuku) dan tidak pula 
diwajibkan mencukur rambut.” 


Namun Abu Yusuf berkata, “Orang yang tertialang harus mencukur 
(rambut kepalanya). Jika dia tidak mencukur (rambut kepalanya), maka tidak 
sesuatu pun yang diwajibkan kepada dirinya.*’ 


Ibnu Abi Imran meriwayatkan dari Ibnu Sima’ah dari Abu Yusuf dalam 
kitab Nawadir-nyo. bahwa orang yang terhalang itu diwajibkan untuk 


Surah Al Baqarah 


mencukur, dan memotong (kuku) itu diw^ibkan kepada dirinya." 

Dalam hal ini, petid^HU yang diriwayatk»! dari Asy-Syafi’i ada dua 
pendapat: Pertama, mencukur diwajibkan kepada orang yang terhalang 
melanjudcan ritual ibadah h^i. Pend^Mt ini nKXUpakan potdapat imam Malik, 
Kedua, mencukur tidak diw^iUcan kepada orang yang terhalang melanjutkan 
ritual ibadah luy i, seperti yang dikemukakan oldi Abu Hanifah. 

Dalil imam Malik adalah, IrahwaThawafdan SaM di antara Shafe dan 
Manvah itu terhalang bagi orang yang terhalang (mdakukan ritual haji), dan 
dia pun telah dipalii^can dari semua itu. oleh karma itulah sonua ritual yang 
tid^ d^>at dilakukannya telah gugur darinya. Adaf>un tnmcukur rambut, h^ 
iiii tidak teihalaiig bag^ya, dan dia pun tiumpu unhik itielakukaimya. 

Sedai^)ain apa yang mam|Hi dilakukaimya adalah tidak gugur darinya. 
Di antara bukti yang menunjukan bahwa mencukur tan:d>ut itu tidak gugur 
bagi orang yang terhalang, sd>agaimana tidak gu^bagi otar^yangmampu. 
sampai ke Baitullldi adalah firman Allah SWT; ^ 1 

"Dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum 
korban sampai ke tempat penyembelihannya, ’’ ^a yang diriwayatkan 
oleh para imam tentang do^a Rasulullah teihadsf) orang yang mencukur 
ramb utnya sebanyak tiga kali dan orang yang memendekkan rambutnya 
sdianyak satu kali menq[)akan sebuah jawaban, sekaligus dalil pemutus dan 

pafytypf t ygmg abahih Halam mafialah ini Tnilah yang dianut nlA imam Malilf 

dan para sahabatnya. 

Dei^m dernikiari, menunU ttiereka nienucukiu rambut irioiipakan ritual 
ibadah tugi btgi oratg yarig mdaksatiakan ibadah h^i dan telah mmyelesaikan 
hajinya, juga orang yang terlambat dalam melaksaiukan ibadah h^i, serta 
orang yang tohalang oleh musuh dan sakit 

Keanpat, Paraimam*^* inmwayadcan-redak^ berikut ini adalah milik 

HR. Malik dalam kitab Al Muwaththa' pada pembahasan tentang Haji, b^: 
Mencukur Rambut, 1/395 dan para imam yat^ lainnya. Lihat kitab Nashb Ar-Rayah 3/79 
danS9. 


imam Malik— dari Nafi", dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Ka Allah, rahmatHah orang-orang yang mencukur 
(rambutnya)." Para sahabat beikata, “Juga orang-orang yang memoKlekkan 
(rambutnya), wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Ya Allah, rahmatilah 
orang-orang yang mencukur (rambutnya))* Para sahabat berkata, “Juga 
orang-orang yang memendekkan (rainbutnya), wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda, “Juga orang-orang yang memendekkan (rambutnya))* 

Para ulama kami (madidiab Maliki) b^kata, “I>o*a Rasulullah SAW 
terhadap orang-orang yang mencukur rambutnya sebanyak tiga kali, dan 
orang-cwang yang memendekan rambutnya sebanyak sjmi kali, menunjukan 
bahwa mencukur (rambut) dalam ritual h^i dan umrah ihi lebih baik daripada 
memendekan(nya). Ini merupakan m^dcna dari firman Allah SWT: 

IVj ‘Oan jangan kamu mencukur kepalamu. ’ Allah tidak 
berfirman, *(DanJangan kamu) memendekan*)* 

Ahlul llmi sepakat bahwa memauHLan rambut itu cukup ( memenuhi 
tuntutan £^ama) bagi kaum laki-laki. Namun demikian, diriwayatkan dari Al 
Hasan bahwa mereka wajib untuk mencukur rambut kepala ^laca: botak) 
merupakan suatu hal yang diw^ibkan dalam ibadah h^ i yang baru pertama 
kali dilakukan oleh seseorang. 

Kelima'. Kaum hawa tidak termasuk orang yang diperintahkan 
mencukur (baca: membotaki) rambut kepala, dan bahwa sunnah bagi mereka 
adalah memendekan rambut. Hal ini berdasarkan k^ada hadits yang 
diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 

i 

“/Tawm M^anita itu tidak diwajibkan mencukur (rambutnya), (akan 
tetapi) mereka itu hanya diwajibkan untuk memendekan (rambutnyaX^ 
HR. Abu Daud*^ dari Ibnu Abbas, 

H R* Abu Daud pada pembahasan tentang Haji, bab: Mencukur dan Memendekan 
(Rambut), 2/203,, no, 1984, dengan redaksi: ^^Kaurn wanita itu tidak diwajibkan untuk 
mencukur frambutnyay (akan tetap) kaum perempuan itu hanya diwajibkan untuk 
memendekkan (rambutnya j ” 




^ Surah Al Bagarah 


Ahlul Ilmi sepakat untuk menganut pendq>at ini. Sekelompok orang 
berpendapat bahwa mencukur (baca: menggunduli) rambutnya termasuk 
perbuatan mutslah. 


Mereka berpendapat tentang batasan yang diangga mereka telah 
memendekan rambut kepalanya; 

Ibnu Umar, Asy-Syafi’i, Ahmad dan Ishak berkata, “Dia harus 
memendekan dari seti^ ujung rambutnya satu satu.” 

Atha' berkata, “Kira-kira tiga jari (saat) digenggamkan).” 

Qatadah berkata, “Dia harus memendekan s^rtiga atau seperempat 
(dari panjang rambutnya).” 


Hafsh^ binti Sirin membedakan antara wanita yang sudah tua, dimanfl 
dia harus mengambil seperempat (dari panjang) rambutnya, dan wanita yang 
masih muda, dimanaHafshah memberi isyarat dengan jari-j emari tangannya 
(yang menunjukan bahwa) dia harus mengambil dari me nguran gi (rambutnya 
dengan ukuran tersebut). 


hnam Malik betkata, “Dia harus mengambil dari seti^ ujimg rambut 
kepalanya. Dan, apa yang dia ambil dari ujung rambutnya itu adalah cukup 
bagi dirinya.” Namun menumt imam M^ik, tidak akan diangga cukiq) baginya 
bila dia hanya mengambil dari sebagian ujung rambutnya dan membiarkan 
sebagian yang lain. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Cukup apa yang disebutkan dengan 
memendekan. Namun yang lebih hati-hati adalah, hendaknya dia mengambil 
dari semua ujung rambumyakira-ldra satu jari.” 


Keenam: Tidak seorang pun diperbolehkan mencukur rambut 
kepalanya sebelum dia menyembelih hewan kurbannya. Pasalnya, 
menyembelih itu disunahkan sebelum mencukur rambut. Dalil dalam hal itu 
adalah firman Allah SWT: ^ ^ j i ‘‘Dan 

jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai ke tempat 
penyembelihannya. ” Seperti itulah yang dilakukan oleh Rasulullah. Beliau 






memulai dengan menyanbelih kuibann)^ lalu mencukur rambut kq)alanya. 

Barangsiapa yang menyalahi ini, dimana dia mendahulukan mencukur 
sebelum menyembelih, maka tindakan tersebut tidak luput dari: ^akah itu 
mempakan suatu kesalahan dan kebodohan, ataukah kesengajaan dan tujuan. 
Jika yang teijadi adalah yang pertama, maka tidak ada sesuatu pun yang 
diwajibkan atas dirinya. Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Habib dari Ibnu Al 
Qasim. Pendapat ini pun merupakan pend^at yang masyhur di kalangan 
madzhab imam Malik. Namun Ibnu Al Majsyun berkata, “Dia diwajibkan 
untuk menyembelih hewan sembelihan.” Pendapat ini piui dUcemukakan oleh 
Abu Hanifah. 

Tapi jika yang teijadi adalah yang kedua (sengaja), Al Qadhi Abu Al 
Hasan meriwayatkan bahwa dipobolehkan mencukur sd)elum maiyembelih. 
Pend^at ini pun dikemukakan oleh Asy-Syafi’i. 

Namun (jend^jat yang lebih kuat di kalangan madzhab (Maliki) adalah 
tidak boleh (mmdahulukan moiciikuratas menyembelih). Akan t^api p endapat 
yjing benar adalah pendapat yang menyatakan boleh. Hal ini berdasarkan 
kepada hadits Ibnu Abbas, bahwa Nabi S AW ditan}^ tentang mendahulukan 
dan menan^uhkan menyembelih, mencukur dan melontar. Beliau konudian 
bersabda, ‘‘''Tidak ada dosa (atas hal itu),” HR. Muslim*®. 

Ibnu Majah**' maiwayaJkan dari Abdullah bin Amru, bahwa Nabi SAW 
ditanya tentang orang yang menyembelih sebelum mencukur, atau mencukur 
sebelum menyembelih. Beliau menjawab, **Tidak ada dosa (atas hal itu).” 

Ketujuh: Tidak ada silang pendapat bahwa mencukur rambut kepala 
dalam pelaksanaan ibadah haji merupakan sebuah ritual y ang dianjur kan ^ 
sedangkan pada selain haji merupakan suatu hal yang diperbolehkan. Hal ini 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, bab: Orang yang Mencukur Sebelum 
Menyembelih atau Menyeitibelih Sebelum Mencukur, 2/90, no. 1307. 

HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Manasik, bab: Orang yang 
Mendahulukan (Salah Satu) Ritual Haji Sebelum Ritual (yang Lain), 2/1014, no/3051 



berseberangan dengan pendapat yang menyatakan bahwa mencukur 
merupakan perbuatan mutslah (mutilasi). Seandainya perbuatan ini mutslah, 
maka hal ini tidak akan diperbolehkan dalam pelaksanaan ibadah haji dan 
yang lainnya. Sebab Rasulullah SAW melarang mutslah. Beliau sendiri pernah 
mencukurrambut kepala BaniJa’far tiga hari setelah kematian mereka diterima 
oleh beliau^^^. Seandainya mencukur rambut itu tidak boleh, niscaya beliau 
tidak akan mencukur mereka, Ali bin Abi Thalib RApim mencukur rambut 
kepalanya. 

Ibnu Abd Al Bair berkata, “Para ulama telah sepakat untuk menyin^an 
rambut ters^ut dan boleh mencukurnya. Hal ini cukl^) seb^ai hujiah. Kq>ada 
AUah-lah (kami) manohon taufik.*’ 


ImnanAllab; 






“Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu 
ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau 
bersedekah atau berkorban. ” 


Dalam firman Allah ini terdapat sembilan masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT.- 0 'Jika ada di 

antaramu yang sakit. " Ayat ini dijadikan argumentasi oleh sebagian ulama 
madzhab Syafi’i bahwa (yang dimaksud) dengan orang yang terkepung/ 
terhalang di awal ayat ini adalah (orang yang terkepung^terhalang) oleh musuh. 


Hadits yang melarang muulah ini diriwayatkan oleh Az-Zaila’i dalam kitab Nashb 
Ar~Rayah 3/120. 




bukan orang yang tericepung/tahalang oldi sakit. Namun hal ini belum pasti. 
Sebab makna dari firman Allah: ^ jf 

'‘Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya ," 
lalu ia bercukur, "Maka wajiblah atasnya berfidyah," yakni 

waj iblah kepadan fidyah. Jika ayat ini berkenaan dengan orang yang sakit 
tanpa ada si lang pendapat, maka awal, pertengahan dan akhir ayat ini pun 
berkenaan dengannya. Sebab pembicaraan itu berkaitan antara sebagian 
dengan sebagian lainnya, menyatu antara s^agian dengan sd^agian lainnya, 
dan kembalinya dhamir di akhir ayat kepada orang yang dikhithabi di awal 
ayat. Oleh karena itulah semua itu harus dirunut sesuai dengan zhahimya, agar 
dalil itu menunjukkan kepada maksud yang refiresentatif Dan, di antara bukti 
yang menunjukan bahwa ayat ini mengarah kepada pendapat yang telab kami 
katakan adalah sebab diturunkannya ayat ini. 

Para imam meriwayatkan -redaksi berikut ini adalah milik Ad- 
Daraquthni—: “Diriwayatkan dari Ka’ab bin Ujrah, bahwa Rasulullah SAW 
melihat (diri)nya, dan saat itu kutunya beijatuhan di hadapannya. Beliau 
bersabda, ‘Apakah kutumu mengganggumu?’ Dia menjawab, ‘Ya. ’ Beliau 
kemudian memerintahkaimya untuk bercukur, dan saat itu dia sedang berada 
di Hudaibiyyah. Beliau tidak menjelaskan kepada mereka bahwa mereka 
telah bertahallul dengan (melakukan hal itu), (sebab) saat itu mereka gangat 
ingin memasuki kota Makkah. Allah kemudian menurunkan (ayat yang 
mewajibkan) fidyah. 

Rasulullah kemudian memerintahkannya untuk memberi makan satu 
faraif^^ di antara enam orang miskin, atau menyembelih seekor domba, atau 
berpuasa tiga hari,” HR. Al Bukhari dengan redaksi (sq)erti) ini juga. D engan 
demikian, ucapan periwayat: "'Beliau tidak menjelaskan kepada mereka 


*** Faraq adalah timbangan yang memuat enam belas liter, atau dua belas mud dan tiga 
sha’ menurut penduduk Hijaz. Menurut satu pendapat, faraq adalah lima qisih, dan 
satu qisth adalah setengah sha Adapun farq —dengan sukun huruf ra, ia adalah 
seratus dua puluh liter. Demikianlah keterangan yang dikutip dari kitab Lisan Al Arab 
halaman 3401. 



bahwa mereka telah bertakalul dengan (melakukan) itu, " menunjukkan 
bahwa mereka tidak yakin atas pengepungan musuh tertiadap mereka. De ngan 
demikian, hal yang mewaj ibkan mereka membayar fidyah adalah mencukur 
rambut karena adanya gangguan dan sakit. WallahuA 'lam. 

Kedua: Al Auza’i berkata tentang orang berihram yang terkena 
gangguan di kepalanya: “Cukup baginya mengeluarkan kaffarat dengan 
membayar fidyah sebelum dia mencukur (rambut) kepala.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Berdasarkan kepada hal ini, maka 
malma dari finnan Allah: ^ ^ ^ 

ji jt 'Jika ada di antaramu yang sakit atau ada 

gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya 
berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. ' adalah, jika 
dia hendak mencukur (rambut kepalanya). Barangsiapa yang mampu, 
kemudian dia mencukur (rambut kq)alanya), maka dia harus memb ayar fidyah. 
Oleh karena itulah dia tidak diwajibkan membayar fidyah hingg a dia men cukur 
(rambutkepalanya). WallahuA’lam," 

Ketiga: Ibnu Abdil Barr berkata, “Setiap orang yang menyebutkan 
‘korban’ dalam hadits ini dengan penafsiran, sesungguhnya dia 
menyebutkannya dengan kata ‘domba’. Hal ini merupakan sesuatu yang tiHalf 
diperselisihkan di kalangan para ulam a 

Adapun puasa dan memberikan makan, mereka berbeda pendapat 
dalam hal ini. Mayoritas fukaha kaum muslim berpend^at bahwa puasa itu 

berlangsung selama tiga hari, biilah yang diriwayatkan secarasAaAift dalam 
hadits Ka’ab bin Ujrah. 

Namun diriwayatkan dari Al Hasan, Dcrimah, dan Nafi’ bahwa mereka 
berkata, ‘Puasa dalam fidyah gangguan (di kujala) adalah sepuluh hari, dan 
memberi makan s^uluh orang miskin.’ 

Akan tetapi tidak ada seorang pun yang mengatakan pendapat ini dari 
kalangan fukaha berbagai negeri maupun para imam hadits. 

Diriwayatkan dari Abu Az-Zubair dari Muhajid, dari Abdurrahman, 


Tafsir Al CJurthubf 




dari Ka’ab bin Ujrah, bahwa dia (Ka’ab bin Ujrah) menceritakan kepadanya 
(Abdurrahman)bahwadirinya(Ka’abbinUjrah) berniat untuk melaksanakan 
ibadah haji pada bulan Dzul Qa’dah, dan saat itu kepalanya berkutu. Dia 
kemudian mendatangi Nabi SAW yang saat itu sedang menyalakan (api) di 
bawah periuknya. Beliau kemudian bersabda kepadanya, “Nampaknya kutu 
di kepalamu mengganggumu.” Dia menjawab, “Benar.” Beliau bersabda, 
“Bercukurlah, dan sonbelihlah hewan sembelihan.” Diametriawab, “Aku tidak 
mempunyai hewan sembelihan.” Beliau bersabda, “Berikanlah makan kepada 
enam orang miskin.” Diamenjawab, “Aku tidak mampu.” Beliau bersabda, 
“Berpuasalah tiga hari.” 

Abu Umar berkata, “Zhahir hadits ini menunjukan tertib, padahal tidak 
demikian. Kalau pun ini benar, maka maknanya adalah pilihan, dari yang 
pertama kemudian seterusnya. Semua atsar yang diriwayatkan dari Ka’ab 
bin Ujrah diriwayatkan dengan redaksi pilihan, hii menuakan nash Al Qur'an. 
Ini pula yang dipraktikkan dan difatwakan oleh para ulama di berbagai daerah. 
Kepada Allah-lah kami memohon taufik.” 

Keempat. Para ulama berbeda pendapat tentang memberikan makan 
dalam fidyah karena (bercukur) akibat adanya gangguan dt k^iala. 

Malik, Asy-Syafi ’i, Abu Hanifah dan para sahabat mereka berkata, 
“Memberi makan dalam kasus itu adalah sebanyak duamud dengan ukuran 
mud nabi.” Pendapat ini merupakan pend^at Abu Tsaur dan Daud. 

Diriwayatkan dari Ats-Tsauri bahwa dia berkata t^tang fidy ah, “(Fidyah 
itu terdiri) dari gandum sebanyak setengah sha’, kunna, ^’ir (sejenis ^ndum), 
dan anggur kering sebanyak satu5/ia'.”PaKlapatsepertiini pun diriwayatkan 
dari Abu Hanifah. Dia menjadikan seteng^ sha* gandum sama dengan satu 
sha' kurman. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendapat ini keliru. Sebab pada sebagian 
hadits yang diriwayatkan dari Ka’ab dinyatakan bahwa Nabi SAWbersabda 
kepadanya, ^Hendaklah engkau bersedekah sebanyak tiga sha kurma 
kepada enam orang misA/n’.” 


Surah Al Bagarah 


Ahmad bin Hanbal pada suatu kali mengemukakan pendapat seperti 
yang dikatakan oleh imam Malik dan Asy-S)^^i, dan pada kali yang lain dia 
berkata, “Jika dia memberikan gandum, maka satu mud untuk setiap orang 
miskin. Jika dia memberikan kurma, maka setengah sha* (untuk setiap orang 
mi^V* 

Kelima: Tidak akan dianggap cukup bila dia memberi makan siang 
dan makan malam kepada orang-orang yang miskin itu dalam kafFarat 
(mencukur rambut) karena adanya gangguan di kepala, sampai dia memberi 
masing-masing mereka sebanyak dua mud, sesuai dengan mud Nabi S AW. 
Inilah yang dikatakan oleh imam Malik, Ats-Tsauri, Asy-Syafi’i dan 
Muhammad bin Al Hasan. 

AbuYusufbetkata, “D^t dianggap cukup baginya bila diamemberikan 
makan siang dan malam kq)ada mereka.” 

Keenam : Ahlul Dmi s^rakat bahwa orang yang sedang ihram itu dilarang 
mencukur, mencabut, dan merusak rambutnya, baik dengan dicukur, dik^uri, 
atau yang lainnya, kecuali bila ada gangguan seperti yang dinashkan Al Qur'an. 

Mereka juga sepakat bahwa orang yang mencukur rambutnya saat 
sedang ihram tanpa adanya gangguan/penyakit itu wajib membayar fidyah. 
Namun mereka berbeda pend^at tentang denda yang dikenakan orang }^g 
melakukan perbuatan itu, atau mengenakan (pakaian yang berjahit), atau 
mengenakan wangi-wangian tanpa adan)^ udzur dan secara sengaja. 

Imam Malik berkata, “Alangkah buruk ^a yang dia lakukan itu. Dia 
wajib membayar fidyah. (Namun) dia berhak memilih di antara perkara- 
perkara itu.” Dalam hal ini, tidak ada perbedaan menurut imam Malik antara 
orang yang sengaj a melakukan itu atau tidak, karena adanya darurat atau pun 
tidak. 


Abu Hanifah, Asy-SyafiM dan para sahabat mereka serta Abu Tsaur 
berkata, “Dia tidak berhak untuk memilih (perkara-perkara itu) kecuali (dia 
melakukan itu) dalam keadaan darurat. Sebab Allah SWT berfirman: 
5 Cr? 0^0^ 'Jika ada di antaramu yang sakit 



atau ada gangguan di kepalanya. ’ Jika diamencidMr (rambut) kepalanya 
secara sengaja atau tidak seng^a tapi tidak ada udzur, maka dia bukanlah 
orang yang beibak memilih. Dia harus membayar dam, bidcan yang lainnya.” 

Ketujuh: Mereka berbeda pendapat tentang orang yang melakukan 
perbuatan tersebut dalam keadaan lupa. 

Imam Malik-semoga Allah merahmatinya—berkata, “Orang yang 
sengaja dan orang yang lupa adalah sama dalam hal wajib membayar fidy ah ” 
PeiK%)at ini merupakan paidapat Abu Hanilah, Ats-Tsauri dan Laits. 

Asy-Syafi’i memiliki duapendi^at dalam hal ini: Pertama^ dia (orang 
yang lupa) tidak wajib membayar fidyah. Pend^at ini merupakan peiH%)at 
Daud dan Ishak. Kedua- dia wajib membayar fid}^. 

Mayoritas ulama mewajibkan memba>ar fidyah kepada orang ihram 
yang memakai pakaian be^ahit, menutup seluruh atau sebagian kepalanya, 
memakai khuff, memotong kuku, mengenakan wangi-wangian, dan 
mematahkan duri. Demikian pula jika dia mencukur bulu tubuhnya atau 
mengecatnya, atau mencukur bulu di tempat }^g akan dibekam. 

Dalam hal ini, kaum perempuan adalah seperti kaum laki-laki. Kaum 
perempuan diwajibkan untuk membayar fidyah bila menggunakan celak mata, 
meskipun tidak memakai wewangian. Namun kaum laki-laki boleh memakai 
celak yang tidak mengandung unsur keindahan. Kaum wanita juga wajib 
membayar fidyah jika dia menutupi w^ahnya atau mengatakan sarung tangan. 
Dalam hal ini, tidak ada perbedaan antara sengaja, lupa, dan tidak tahu. 
Sebagian ulama ada yang menetapkan sangsi dam pada semua itu. Namun 
Daud berkata, “Tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada keduanya 
jika mencukur bulu tubuh.” 

Kedelapan : Para ulama berbeda pendapat tentang tempat membayar 
fidyah >ang telah disebutkan. 

Atha* berkata, “Fidyah yang berupa darah harus dikeluarkan di 
Makkah, sedangkan fidyah yang berupa makanan atau puasa (boleh 
dikeluarkan) di manapun.” Pendapat yang senada dengan itu juga dikatakan 


oleh Ashhab Ar~Ra 'yi. Diriwayatkan dari Al Hasan bahwa (fidyah yang 
berupa) darah (harus dikeluarkan) di Makkah.” 

Thawus danAsy-S>^ifi’i berkata, “(Fidyah yang berupa) memberikan 
makan dan darah harus dikeluarkan di Makkah. Sedangkan puasa (boleh 
dikeluarkan) di mana pun. Sebab puasa itu tidak berguna bagi penduduk 
tanah haram.” Sebab Allah SWT berfirman: ^ "sebagaihadya 

yang dibawa sampai ke Ka 'bah. ''(Qs. Al Maa'idah [5]: 95) Sebagai sebuah 
kelembutan bagi kaum miskin yang menjadi tetangga Ka’bah. Pasalnya, 
memberikan makanan itu mengandung man&at (bagi kaum miskin Makkah), 
berbeda halnya dengan puasa. WallahuA’lam. 

Imam Malik berkata, “Dia boleh melakukan itu (membayar fidyah) di 
mana pun.” Pendapat ini merupakan pendapat yang benar. Pendapat ini 
mempakan pendapat Mujahid. Sebab yang dimaksud dengan penyembelihan 
di sini menurut imam Malik adalah ntdsukt dan bukan hadyu, berdasarkan 
kepada nash Al Qur'an dan sunnah. Sedangkan nusuk boleh dilakukan di 
mana pun, sedangkan ifac/yu hanya boleh dilakukan di Makkah. 

Di antara hujjah imam Malik juga, adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh imam Malik dari Yahya bin SaMd dalam ViisibAl Muwaththa '-nya®*^ 
Dalam hadits ini dinyatakan bahwa Ali bin Abu Thalib RA memerintahkan 
(untuk mencukur) kepalanya -maksudn>a adalah kepala Husain—, sehingga 
kepala (Husain) pun dicukur, lalu Ali melakukan nusuk untuknya di Suqya 
dan dia pun menyembelih seekor unta untuknya. 

Malik berkata, ‘Yahya bin Sa’id berkata, ‘Waktu itu Husain beranut 
bersama Utsman dalam perjalanannya menuju Makkah’.” Dalam hadits ini 
terdapat dalil yang paling jelas, yang menyatakan bahwa fidyah itu boleh 
dilakukan di luar Makkah. Menurut imam Malik, juga boleh diberikan 

kepada selain penduduk tanah haram, jika disembelih di tanah haram. Sebab 
tujuannya adalah memberikan makan kepada orang-orang miskin dari kaum 


Malik pada pembahasan tentang Haj i, bab: Ai Hadyu (korban) 1/252, 


Imam Malik berkata, “Apabila puasa boleh dilakukan selain di tanah 
haram, makamembaikan makan pun dipeibolehkan kepada selain penduduk 
tanah haram.” Selain itu, firman Allah SWT, 'o^ cA 

di antaramu yang saMt,'' merupakan dalil terjelas atas pendi^at yang telah 
kami kemukakan. Sebab ketika Allah berfirman, J» 

“Maka wajiblah atasnya berjidyah, yaitu: berpuasa atau 
bersedekah atau berkorban, ” Dia tidak mengatakan itu di suatu tempat 
tapi tidak berlaku untuk tempat yang lain. Yang pasti, dimana pun dia 
mengeluarkan fidyah ini, maka hal itu telah di an ggap cukup/sah baginya. 

Allah juga berfirman, “(Dalam firman ini), 

Allah maiyebut apa yang disembelih itu korban. Rasulullah juga menamakan 
demikian, dan beliau tidak menamakannya hadyu. Oleh karena itulah kita 
tidak boleh menolak fidyah yang dikeluarkan selain di tanah haram tersebut, 
hanya karena mengqiyaskannya kepada hadyu. Kita juga tidak boleh 
menganggapnya hadyu, sebab ada keterangan yang diriwayatkan dari Ali 
toitang hal itu. 


Selain itu, ketika Nabi memerintahkan Ka’ab untuk mengeluarkan 
fidyah, waktu itu beliau tidak sedang berada di tanah haram. Oleh karena 
itulah dapat dianggap sah jika fidyah tersebut dikeluarkan di luar tanah haram. 
Pendapat j^g senada dengan ini pun diriwaj^tkan dari imam Asy-SyafiM 
namun dengan status yang kurang valid. 

Kesembilan: Firman Allah: “Atau berkorban. "Kata dlli 

adalah jamak dari kata nasiikah, yaitu hewan sembelihan y ang dikorb ankan 
oleh seorang hamba untuk Allah SWT. Kata ini pun dijam akkan j uga dengan 
nasaa 'ik. 


Pada awalnya, makna «.dJla adalah ibadah. Contohnya adalah firman 


Allah SWT, 


, f 


bjlj “Dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan 


tempat-tempat ibadah haji kami. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 128) Yakni, 
(tunjukanlah kepada kami) tempat-tempat ibadah kami. 


Menurut satu pendapat, makna asal menurut bahasa adalah 
membasuh. Contohnya adalah, nasaka tsaubahu (dia mencuci bajunya), 
jika dia mencuci bajun^^ itu. Dengan demikian, seolah-olah seorang hamba 
sedang mencuci dirinya dari kotoran dosa dengan ibadah. 

Menurut pend^at yang lain, makna «£<1^ adalah te m pat peleburan 
perak. Setiap tempat peleburan perak tersebut adalah nasiikah. Dengan 
demikian, seolah-olah seorang hamba sedaiig memurnikan dirinya dari kotoran 
dosa dan melebumya^^^. 


Firman Allah; jlt 6? ^ jj ^ 

"Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin 
mengerjakan 'Umrah sebelum Haji (di dalam bulan Haji), (wajiblah ia 
menyembelih) korban yang mudah didapat .'' 


Dalam firman Allah ini terd^rat tiga belas masalah: 

Pcrtoma: Firman Allah SWT; "Apabila kamu telah (merasa) 

aman. " Menumt satu pend^at, makna dari firman Allah ini adalah, i^jabila 
kalian telah sembuh dari sakit Menumt pendet yang lain, maknanya adalah, 
apabila kalian telah merasa aman dari perasaan takut terhadap musuh y ang 
mengepung. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan Qatadah. 
Pend^at ini sangat identik dengan redaksi dari firman Allah tersebut, hanya 
sajapendr^at ini mengandaikan adanya pa:asaan khawatir dari sakit, sehin^a 
makna aman tersebut adalah aman dari perasaan khawatir sakit. Hal ini 
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. WallahuA ’lam. 


\Ahzx Ash-Shahah 4/2/26 dan Lisan Al Arab (entri: nasaka). 


^ Kedua: Firman Allah SWT. t Ui jj ^ ^ 

t^ail "Afaka bagi siapa yang ingin mengerjakan "umrah sebelum 
Haji (di dalam bulan Haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang 
mudah didapat. ” 

Para ulama berbeda pendapat tentang siapakah >^g dikhithabi daigan 
firman Allah ini? 


Abdullah bin Az-Zubair, Alqamah dan Ibrahim berkata, “Ayat ini 
di tuj ukan kepada orang-orang yang terkepung/terhalang (oleh musuh atau 
sakit), bukan orang-orang yang dilapangkan jalarmya.” Gambaran tamatu’ 
menurut Ibnu Az-Zubair adalah, hendaknya seseorang terkepung^teriialang 
(oleh musuh atau sakit) sehingga dia akan terlambat untuk menunaikan ibadah 
haji. Setelah itu, dia tiba di Ka’bah kemudian bertahalul untuk umr ah 
Selanjutnya, dia mengqadha ibadah haji itu pada tahim berikutnya. Eiengan 
demikian, sesungguhnya orang ini telah melakukan tamatu’ umrah sebelum 
melakukan haji qadha. 

Sedan^can bentuk tamatu* orang yang terkepung^erhalang (oleh musuh 
atau sakit) menurut selmn Ibnu Az-Zubair adalah, hendaknya seseorang 
terkepung/teihaiang (oleh musuh atau sakit), kemudian dia bertahalul bukan 
untuk umrah dan menangguhkannya sampai tahun depan. Pada tahun 
berikutnya itu dia melaksanakan umrah pada bulan h^i, sata melakukan ibadah 
haji pada tahun yang sama. 

Ibnu Abbas dan yang lainnya berkata, “Ayat ini ditujukan kepada orang- 
orai^yang terkepung/terhalang oleh musuh atau sakit, juga untuk y ang lainnya, 
yaitu mereka yang dilj^jangkan jalannya. 

Ketiga: Tidak ada silang pendq)at di antara para ulama bahwa tomort/ ’ 
merupakan suatu hal yang diperbolehkan —sebagaimana yang akan dijelaskan 
secara rinci nanti—, bahwa (fruar/merupakan suatu hal yang diperbolehkan, 
dan bahwa giraan pun merupakan suatu hal yang diperbolehkan. Sebab 
Rasulullah meridhai semua itu dan tidak mengingkarinya terhadap seorang 
pun dari sahabatnya ketika beliau menunaikan ibadah haji. Sebaliknya, beliau 


mempeibolehkan cara-cara itu kepada para sahabatnya dan meridhai mereka. 

Namun demikian, para ulama berbeda pendapat tentang cara ap akah 
dipraktikan oleh Rasulullah S AW ketika berihram dalam pelaksanaan 
ibadah hajinya, dan apakah yang paling utama di antara cara-cara tersebut? 
Silang pend^at ini muncul karena banyaknya atsar-atsar yang diriway atkan 
dalam hal itu. 


Sekelompok orang yang di antaranya imam Malik berkata, “Rasulullah 
S AW melakukan ifiad, dan ifrad itu lebih baik daripada qiran.” Imam Malik 
berkata, “Qiraan itu lebih baik daripada tamatu*.*’ 

Dalam Shahik Muslinf^^ diriwayatkan dari Aisyah, diabericata, “Kami 
berangkat bersama Rasulullah S AW, kemudian beliau bersabda. 



J!li\ (^li 




J*' J ^ ^ 

JaI C-iS J Jilj 0 


'Barangsiapa di antara kalian yang hendak berniat untuk melakukan 
haji dan umrah, maka hendaklah dia melakukan (itu). Barangsiapayang 
hendak berniat untuk melakukan haji, maka hendaklah dia berniat 
(untuk itu). Barangsiapa yang hendak berniat untuk melakukan umrah, 
maka hendaklah dia berniat (untuk Aisyah berkata, “Rasulullah SAW 

k^udian berniat untuk melaksanakan ibadah haji, dan beba::^^ orang berniat 
untuk melakukan ibadah itu bersama beliau, beba^ orang (yang lain) berniat 
untuk melaksanakan ibadah umrah dan haji, dan beberapa orang (yang lain 
la^) berniat untuk melakukan ibadah umrah. Aku adalah termasuk orang yang 
berniat untuk melakukan ibadah umrah,” HR. Jama’ah dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah. 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, bab; Kewajiban Ihram 2/781 



Sebagian dari mereka berkata pada hadits ini, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘A<%iun aku, aku berniat untuk melaksanak an ibadah haji’.” Ini 
merupakan nash pada masalah yang diperdebatkan. Hadits ini merupakan 
hujjah bagi kelompok yang mengatakan bahwa beliau melaksanakan ifrad 
dan bahwa ifrad adalah lebih baik (daripada yang lainnya). 

Muhammad bin Al Hasan meriwayatkan dari imam Malik bahwa dia 
berkata, “Apabila diriwayatkan dari Nabi SAW dua hadits yang bertolak 
belakang, kemudian diriwayatkan dari Abu Bakar dan Umar bahwa mereka 
mengamalkan salah satu dari kedua hadits tersebut dan meninggalkan hadits 
yang lainnya, maka hal itu menunj ukkan bahwa yang benar adalah apa yang 
dilakukan oleh mereka berdua.” 

Abu Tsaurjuga menganjurkan ifrad dan lebih mengunggulkannya atas 
tamatu’ dan qiran. Ini merupakan salah satu dari dua qaul Asy-SyafrM dalam 
riwaj^t yang masyhur darinya. 

Namun selain Abu Tsaur menganjurkan tamatu’ umrah sebelum haji. 
Mereka berkata, “Itu lebih baik,” Ini adalah madzhab Abdullah bin Umar dan 
Abdullah bin Az-Zubair. Pendapat ini pun dikemukakan oleh Ahmad bin 
Hanbal. Pendapat ini juga merupakan salah satu dari dua qaul Asy-Syafi’i. 

Ad-Daraquthni berkata, “Asy-Syafi’i berkata, ‘Aku lebih mmiilih ifiad, 
namun tamatu’juga baik (dan) kami tidak memakruhkarmya’.” 

Orang-orang yang lebih mengunggulkan tamatu’ (daripada ifiad dan 
qiran) berargumentasi dengan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim^^^ dari 
Imran bin Hushain, dia berkata, 

“Ayat tentang mut’ah -maksudnya mut’ah dalam haji [baca: tamatu’] 
diturunkan di dalam kitab Allah dan Rasulullah pun telah memerintahkan kami 
untuk melakukannya. Setelah itu, tidak diturunkan ayat (lain) yang menasakh 
ayat tentang mut’ah dalam pelaksanaan haji itu. Rasulullah SAW juga tidak 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, bab: Boleh Melakukan Tamatu' 2/900 


melarang kami untuk melakukannya, hin^ beliau wa&t Setelah itu, seseoiai^ 
berhak mengemukakan pendapatnya, sesuai dengan kehendaknya.*’ 

Tirmidzi®*® meriwayatkan: Qutaibah bin Sa*d menceritakan kepada 
kami dari Malik bin Anas, dari Ibnu S>ihab, dari Muhammad bin Abdullah 
bin Al Harits bin Naufal, bahwa dia mendengar Sa*d bin Abi Waqash dan 
Adh-Dhahak bin Qais menyebutkan tamatu* umrah sebelum haji pada 
tahun Mu’awiyah bin Abi Sufyan melaksanakan ibadah haji. Adh-Dhahak 
bin Qais berkata, “SesunggguhnyaUmarbin Al Khaththab telah melarang 
hal itu.” Sa’d berkata, “Sesungguhnya Rasulullah pernah mengenakannya, 
dan kami pun pernah mengerjakannya bersama beliau.” Hadits ini adalah 
hadits shahih. 

Ibnu Ishak meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Salim, dia berkata, 
“Sesungguhnya aku duduk bersama Ibnu Umar di masjid, tiba-tiba datanglah 
seorang lelaki dari penduduk Syam kepadanya. Lelaki itu kemudian bertanya 
kepadanya tentang tamatu’ umrah sebelum haji. Ibnu Umar menjawab, “(Itu) 
baik lagi indah.” Lelaki itu berkata (kepada Ibnu Umar), “Sesungguhnya 
ayahmu telah melarang hal itu?.” Ibnu Umar berkata, “Celaka en^au. Kalau 
pun ayahku telah melarang hal itu, sesunggguhnya Rasulullah telah 
mengerjakannya dan memerintahkannya. Apakah seseorang akan mengambil 
ucapan ayahku atau sabda Rasulullah S AW? Pergilah engkau,” HR, Ad- 
Daraquthni^”. Hadits ini pun diriwayatkan oldi At-Tiimidzi dari hadits Shalih 
bin Kaisan, dari Ibnu Syihab, dari Salim. 

Diriwayatkan dari Laits dari Thawus, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah SAW melakukan tamatu’ bersama Abu Bakar, Umar dan Utsman. 
Orang yang pertama yang melarang tamatu’ adalah Mu’awiyah.” Hadits ini 
adalah hadits hasan. 

HR, At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Haji, bab: Hadits tentang Tamatu’, 3/184 
dan 185, no/ 822. At-Tiimidzi berkata tentang hadits ini, “Hadits ini adalah hadits sAaAi/).’’ 

HR, Ad-Daraquthni dan At-Tirmidzi padapembahasan tentang Haji 3/185 dan 186, 
Lihat kitab Nashb Ar-Rayah 3/103. 




Abu Umarba1cala,“HaditsI^ts ini adalah hadits yang muiigkar. Sebab 
Laits tersebut adfdah Laits binAbi Salim, (dandiaadalah sosok yang diangga) 
dha 'i/. Pendapat yang mashyhur dari Umar dan Utsman adalah, bahwa 
keduanya melarang pelaksanaan tamatu’, meskipun sekelompok Ahlul Ilmi 
beranggapan bahwa mut’ah yang dilarang dan ditet^kan sebagai fasakh h^i 
oleh Umar adalah tamatu' yang berlangsung dalam pelaksanaan Umrah, 
sedangkan tamatu umrah sebelum haji adalah tidak dilarang. Orang-orang 
yang membenarkan adanya larangan tamatu’ dari Umar mengkl aim bahwa 
dia melakukan itu agar Ka’bah didatangi oleh manusia dua kali atau lebih 
dalam setahun, sehingga Ka’bah akan metyadi lebih ramai dengan banyaknya 
parapeziarah yang datang pada selain musim haji. 

Selain itu, Umar juga mempunyai tujuan untuk mendatangkan 
kebahagiaan bagi para penduduk tanah haram dengan datangnya man usia 

(ke sana), gunamewujudkando’aNabi Ibrahim AS: 

■X- ^ 

‘Maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada 
mereka.' (Qs. Ibrahiim [ 14]: 37) Selain mereka mengatakan bahwa Umar 
melarang tamatu’ karena dia melihat orang-orang lebih cenderung untuk 
melakukan tamatu’ karena lebih mudah dan lebih ringan, sehingga dia merasa 
khawatir ifrad dan qiran akan musnah, padahal keduanya mempakan sunnah 
Nabi.” 

Imam Ahmad berargumentasi atas pilihannya terhadap tamatu’ dengan 
sabda Rasulullah S A W: ''^Seandainya aku telah maju dalam urusanku, 
niscaya aku tidak akan mundur, selama aku dapat menyembelih hewan 
sembelihan dan menjadikannya sebagai umrah/ HR. Para Imam hadits®*®. 

Yang lain berkata, *‘Qiran lebih baik.” Di antara orang-orang yang 
mengemukakan pendapat ini adalah Abu Hanifah dan Ats-Tsauri.Pend^at 
ini pun dikemukakan oleh Al Muzani, Al Muzani berkata, “Sebab orang yang 
melakukan qiran adalah orang yang melakukan dua kewajiban secara 


Muslim pada pembahasan tentang Haji, 2/S$$ dan para imam yang lain. 


sekaligus.” Pendapat ini pun merupakan pendapat Ishak. Ishak berkata, 
“Rasulullah S AW pernah melakukan qiran.” Pendapat ini pun merupakan 
pendapat Ali bin Abi Thalib. 

Orang-orang yang menganjurkan dan menganggap qiran lebih baik 
berargumentasi dengan hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari®*' dari Umar 
bin Al Khaththab, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda 
di lembah Aqiq, ‘Aku didatang oleh seorang (utusan) dari Tuhanloi semalam, 
lalu dia berkata, “Shalatlah en^tau di lembah yang diberkati ini dan katakanlah 
Uinrah seiring haji.”’” 

At-Tirmidzi®® meriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, *AAu memenuhi panggilan-Mu dengan 
(melaksanakan) umrah dan haji At-Tirmidzi berkata, “(Hadits ini) adalah 
hadits hasan shahihr 

Abu Umar berkata, “Ifrad insya Allah lebih baik. Sebab Rasulullah 
adalah seorang yang melaksanakan ifrad. Oleh karena itulah kami katakan 
ifrad itu lebih baik. Sebab atsar yang menyatakan tentang ifrad beliau l^ih 
shahih. Selain itu, ifrad juga lebih banyak amahyahnya, kemudian diteruskan 
dengan amaliyah umrah. Semua itu merupakan ketaatan. Dan tentunya, yang 
lebih banyak ketaatannya adalah yang lebih baik.” 

Abu Ja’far An-Nuhas berkata, “Orang yang melakukan ifrad adalah 
orang yang lebih letih daripada orang yang melakukan tamatu’. Sebab orang 
yang melakukan ifind senantiasa berada dalam keadaan ihram, dan ini tentu 
saja lebih besar pahalanya. Bentuk kompromi di antara berbagai hadits (yang 
diriwayatkan dalam masalah ini) adalah, ketika RasuluUahmanerintahkan untuk 
melakukan tamatu’ dan qiran, maka sesungguhnya boleh dikatakan bahwa 
Rasulullah melakukan tamatu’ dan qiran, sebagaimana Allah berfirman. 


HR. Al Bukhari pada bab: Aqiq adalah Lembah yang Diberkati 1/267. 

HR. At-Tirmidzi pada bab; Hadits tentang Menyatukan Haji dan Umrah 2/184. At- 
Tirmidzi berkata tentang hadits ini, “Hadits Anas adalah hadits hasan shahih." 


(4 Firaun berseru kepada kaumnya.' (Qs. Az- 

Zukhruuf [43]: 51) UmiU' bin Al Khaththab bericata, ‘Keutu melakukan rajam 
dan Rasulullah pun melakukan rajam. Sesungguhnya beliau hanya 
memerintahkan untuk merajam*.’* 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pendapat yang lebih kuat 
argumentasinya adalah pendapat yang menyatakan bahwa yang lebih baik 
adalah qiran, dan bahwa Rasulullah adalah seorang yang melakukan qiran. 
Hal ini berdasarkan kepada hadits Umar dan Anas yang telah disebutkan.” 

Dalam Shahih MusHnf^^ diriwayatkan dari Bakr, dari Anas, dia beikata, 
“Aku mendengar Nabi S AW membaca talbiyah unhik haji dan umrah secara 
bersamaan.” Bakr berkata, “Aku kemudian menceritakan hal itu kepada Ibnu 
Umar, lalu Ibnu Umar berkata, ‘Beliau bertalbiyah untuk haji saja.’Aku 
kemudian bertemu dengan Anas, lalu aku mencerit^an ucapan Ibnu Umar 
itu kepadanya. Anas berkata, ‘Kalian hanya menganggap kami anak kecil. 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘'''Aku memenuhi panggilan- 
Mu dengan umrah dan haji. ” ’" 

Dalam Shahih MusUm^^ tertera: diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Nabi SAW berniat untuk umrah, sedangkan para sahabatnya berniat 
untuk haji, sehingga Nabi tidak bertahalul dan orang-orang yai^ menyembelih 
hewan sembelihan dari para saludiatnya, sementara yang lainnya bertahalul,” 

Sebagian Ahlul Ilmi berkata, “Rasulullah SAW adalah orang yang 
melakukan qiran. Apabila beliau mel^ukan qiran, maka sesun^uhnya beliau 
mel^sanakan ibadah haji dan umrah. Dengan demikian, maka menyatulah 
hadits-hadits tersebut.” 

An-Nuhas berkata, “Di antara pendapat terbaik yang dikemukakan 
dalam masalah ini adalah, bahwa Rasulullah SAW berniat untuk melakukan 


HR. Muslim pada pen^ahasan tentang Haji, bab: Ifrad dan Qiran dalam Haji dan 
Umrah. 2/905, no. 1232. Redaksi Muslim adalah: ' Sekaligus." bukan "Bersamaan. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Haji bab: Mut'ah 
Haji, 2/909,no. 1239. 


umrah, lalu orang-orang yang melihat beliau mengatakan bahwa beliau 
melakukan tamahi". Setelah itu, beliau boniatuntukmelakukan haji, sehingga 
orang-orang yang melihat beliau mengatakan bahwa beliau melakukan ifiad. 
Setelah itu beliau bersabda, *Aku memenuhi panggilan-Mu dengan haji dan 
Umrah, * sehingga orang-orang yang mendengar beliau mengatakan bahwa 
beliau melakukan qiran. Etengan demikian, maka menyatulah hadits-hadits 
tersebut. Dalil atas pendapat ini adalah, bahwa tidak ada seorang pun yang 
meriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, ‘Aku mengeijakan 
haji secara ifiad dan bukan tamatu’. ’ Akan tet^i sah diriwayatkan dan beliau, 
bahwa beliau bersabda, ‘ Aku melakukan qiran. ’ Hal ini sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa' i^‘^ dari Ali, dia berkata, ‘Aku mendatangi 
Rasulullah SAW, lalu beliau bersabdakq}adaku, “Apa yang engkau lakukan?” 
Aku menajwab, “Aku berniat dengan niatmu.” Beliau bersabda, 
“Sesunggguhnya aku menyonbelih hewan sonbelihan dan melakukan qiran.”’ 
AH berkata, ‘Rasulullah SAW kemudian bersabda kepada para sahabatnya, 
“Seandainya aku maju dalam urusanku ini sebagaimana aku mundur, niscaya 
aku akan melakukan seperti apa yang kalian lakukan. Akan tet^i aku 
menyembelih hewan sembelfiian dan aku melakukan qiran.” 

Diriwayatkan secara tsabt dari Hafshah, dia berkata, “Aku berkata, 
‘Ya Rasulullah, meng^a orang-orang telah bertahalul dari umrah mereka, 
sedangkan engkau belum bertahalul?* Beliau menjawab, ‘ Sesungguhnya aku 
telah mengempalkan (rambut) koalaku dan menandai hewan sembelihanku, 
sehingga aku tidak akan bertahallul sampai aku menyembelih (hewan 
sembelihanku)* .** Hadits ini meneran^ran bahwa beliau adalah seorang yang 
melakukan qiran. Sebabjika beliau adalah seorangyang melakukan tamatu* 
atau ifiad, niscaya beliau tidak akan terhalang untuk menyembelih hewan 
sembelihan. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Apa yang dikatakan oleh An-Nuhas 


HR. An-Nasa‘i pada pembahasan tentang Manasik Haji, bab: Qiran, 3/49. 


Tafsir Al Qurthubi 


yaitu tidak ada seorang pun yang meriwayatkan bahwa Nabi SAW, ‘Aku 
melakukan haji secara ifrad,’ (adalah tidak benar). Sebab di atas telah 
dikemukakan dari riwayat Aisyah bahwa beliau bersabda, ‘Adapun aku, aku 
berniat untuk haji.’ Makna dari sabda beliau ini adalah, aku melakukan haji 
secara ifiad. Walau demikian, ada kemungkinan beliau telah lebih dahulu 
melakukan ihram untuk umrah. Setelah itu beliau bersabda, ‘Adapun aku, 
aku bemiat untuk haji.* 

Di antara keterangan yang menjelaskan hal ini adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Muslim*** dari Ibnu Umar. Dalam hadits ini dinyatakan: 
Rasulullah SAW kemudian mulai, dan beliau berniat untuk umrah kemudian 
berniat untuk haji. Jika ini yang teijadi, maka pada sabda beliau, ‘ Adj^un 
aku, aku berraat untuk haji,’ tidak terdapat dalil yang memmjukkan bahwa 
beliau melakukan ifiad. 

Dalam hal ini, yang t^isa hanyalah sabdabeliau, ‘Karena sesungguhnya 
aku melakukan qiran. ’ Di lain pihak, uc^an Anas, pembantu Rasulullah, yang 
menyatakan bahwa dia mendengar beliau bersabda, ‘Aku memenuhi 
panggilan-Mu dengan haji dan umrah secara bersamaan,’ merupakan nasb 
yang tegas tentang qiran, dimana ucapan ini tidak mengandung penakwilan. 

Ad-Daraquthni**’ meriwayatkan dari Abdullah bin Abi Qatadah, dari 
a)^ya, diabericata, ‘Sesungguhn>^ Rasulullah SAW menyatukan haji dan 
umrah, karena beliau tahu bahwa beliau tidak akan melakukan ibadah haji 
lagi setelah itu’.” 

Keempat. Jika di atas telah dijelaskan masalah ifiad, tamatu’ dan qiran, 
dan bahwa semua cara tersebut merupakan cara diperbolehkan (oleh para 
ulama) berdasarkan kepada ijma, maka perlu diketahui bahwa tamatu’ umrah 
sebelum haji itu memiliki empat bentuk: salah satu di antaranya merupakan 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, 2/901, hadits no. 1227. 

Haduits ini dirwiaajitkan oleh Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Haj i. 2/ 
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bentuk yang telah disepakati (kebolehannya oleh para ulama), sedangkan 
tiga lainnya masih diperddsatkaa 


Adapun bentuk tamatu* yang telah disepakati adalah tamatu’ yang 
dimaksud dalam firman Allah: Lli JJ sjUJW ilii 


"Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 'umrah sebelum Haji (di 
dalam bulan Haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah 
didapat ." 


Tamatu ()^g telah disepakati tersebut) adalah, seseorang melakukan 
ihram untuk umrah pada bulan-bulan haji -nanti akan dijelaskan bulan-bulan 
haji ini—, dan dia adalah penduduk dari berbagai belahan dunia yang datang 
ke Makkah. Setelah selesai mengerjakan umrah, dia menetap di Makkah 
dalam keadaan halal (bukan ihram), sampai melaksanakan ibadah haji dari 
kota Makkah pada tahun itu juga, sebelum kembali ke tanah airnya atau keluar 
dari miqat orang-orang yang sedaerah dengannya. 

Apabila dia melakukan hal ini, maka dia adalah orwg yang melakukan 
tamatu'. Dia diwajibkan unbik melaksanakan apa yang Allah wajibkan kq>ada 
orang-orang yang melakukan tamatu’, }^itu menyembelih hewan sembe lihan 
yang mudah dia d^atkan. Dia harus menyembelih hewan sembelihan ini dan 
memberikannya kepada kaum Miskin di Mina atau Makkah. Jika dia tidak 
mendapatkan hewan sembelihan, maka dia harus berpuasa selama tiga hari, 
dan tujuh hari setelah dia kembali ke tanah airnya -sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. Dia tidak boleh melakukan puasa pada Hari E^ya Idul Adha. 
Hal ini berdasarkan kepada ijma kaum muslim. Ad^un mengenai puasa pada 
hari tasyriq, hal ini masih diperdebatkan, sebagaimana yang akan dijelaskan 
nanti. 


Hal ini merupakan kesepakatan AhluI Hmi baik dulu maupun sekarang 
dalam mut’ah haji. Syaratnya ada delapan: 

Pertama, menyatukan antara haji dan umrah. 

Kedua, (haji dan umrah itu dilaksanakan) dalam satu pe^alanan. 

Ketiga, (haj i dan umrah itu dilaksanakan) dalam tahun yang sama. 



Keempat, (haji dan umrah itu dilaksanakan) pada bulan-bulan haji, 

Kelima, mendahulukan umrah (daripada haji). 

Keenam, tidak mencampurkan umrah (dengan haji), akan tetapi ihr am 
untuk haji dilakukan setelah selesai umrah. 

Ketujuh, hendaknya umrah dan haji itu dilakukan untuk orang yang 

sama. 

Kedelapan, bukan penduduk Makkah. 

Renungkanlah syarat-syarat yang kami kemukakan pada hukum 
tamatu ’, maka engkau akan mendapatinya. 

Bentuk kedua dari beberapa bentuk tamatu' umrah sampai haji adalah 
qiran, yaitu menyatukan haj i dan umrah dalam satu ihram, dimana dia berniat 
untuk melakukan keduanya secara sekaligus pada bulan-bulan haji atau yang 
lainnya. Diaberkata, “Aku memenuhi pangggilan-Mu dengan haji dan umrah 
secara bersamaan.” 

Jika dia telah tiba di Makkah, maka dia harus melakukan thawaf dan 
Sa’i untuk haji dan umrahnya dengan satu kali thawaf dan satu kali saM. 
Ini menurut pendet orang-orang yang memiliki pend^iat demikian. Mereka 
adalah imam Malik, Asy-Syafi’i dan para sahabat keduanya, serta Ishak dan 
Abu Tsaur. Pendapat int pun merupakan madzhab Abdullah bin Umar, Jabir 
bin Abdillah, Atha' bin Abi Rabah, Al Hasan, Mujahid dan Thawus. 

Pendapat tersebut berdasarkan kepada hadits Aisyah RA, dia berkata, 
“Kami berangkat bersama Rasulullah SAW pada haji wada’, kemudian kami 
berniat untuk melakukan umrah....” Dalam hadits ini dinyatakan: “Adapun 
orang-orang yang menyatukan antara haji dan Umrah, sesungguhnya mereka 
hanya melakukan satu thawaf,” HR. Al Bukhari®“. 

Rasulullah SAW bersabda kepadaAisyah pada hari nafar**’, dan saat 


*** HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Haj i, bab: Bagaimana Kaum Wanita yang 
Haidh dan Nifas Berniat, 1/270. 

Maksudnya adalah hari keluar dari Mina 



Surah Al Baqarah 



itu Aisyah belum melakukan thawafdi Kakbah karenasedanghaidh, “Thawafinu 
cuki^p untuk haji dan umrahmu.” Dalam satu riwayat dinyatakan: ‘Thawahnu 
di Shafa dan Marwah cukup untuk haji dan umrahmu.Hadits ini 
diriwayatkan oleh Muslim. 

Atau, dua kali thawaf dan dua kali Sa^L Ini menurut orang-orang 
yang berpendapat d emikian. Mereka adalah Abu Hanifah, para sahabatnya, 
Ats-Tsauri, Al AuzaM, Al Hasan bin Abi Shalih, dan Ibnu Abi Laila. Pends^at 
inipundiriwayatkandari AlidanlbnuMas’ud Pendapat ini ju^dikemukakan 
oleh Asy-Sya’bi dan Jabir bin Zaid. 

Mer^ berai^umentasi dengan bebeit^ja hadits yang diriwayatkan dari 
Ali RA, bahwa dia menyatukan antara haj i dan Umrah, kemudian dia thawaf 
untuk keduanya dengan dua kati thawaf dan Sa*i untuk keduanya dengan dua 
kali sa’i. Setelah itu Ali berkata, "Seperti itulah Aku melihat Rasulullah 
melakukan.” Kedua hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni^^' dalam 
su/K 2 n-nya, namun dia menganggap dha ’iykedua-duan>^. 


Dalam hal ini perlu dim^umi bahwa qiran termasuk ke dalam bentuk 
tamatu* sebab orang yang melakukan qiran di satu sisi tidak mendapatkan 
keletihan akibat melakukan perjalanan umrah, dan di sisi yang lain dia pun 
tidak maid^}adcan hal dalam melakukan perjalanan haji. Diajustau mendapat 
kesenangan dengan menyatukan p^alanan haji dan umrah, dan tidak berihram 
untuk keduanya dari miqatnya. Dalam hal ini, dia telah menyatukan haji 


kepada umrah, sehingga dia termasuk ke dalam firman Allah -Azza wa Jalla: 

L*i Jj 0 ^ "Maka bagi siapa yang 


ingin mengerjakan ‘umrah sebelum Haji (di dalam bulan Haji), (wajiblah 
ia menyembelih) korban yang mudah didapat. ’’ Sedangkan hal ini 
merupakan bentuk tamatu’ yang tidak diperselisihkan lagi kebolehannya di 
antara para ulama. 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, 2/879. 

HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Haji, 2/263. 


Namun demikian, para ulama Madinah tidak memperbolehkan 
penyatuan haji dan umrah kecuali dengan menyembelih hewan sembelihan. 
Menurut mereka, hewan sembelihan tersebut adalah seekor unta badanah, 
dan bukan yang lainnya. 

Diantaraketeranganyangmenunjukanqiranitutamatu’ adalah uc^>an 
Ibnu Umar: “Sesungguhnya qiran itu ditet^kan untuk penduduk berbagai 
-lahan dunia” Dia kemudian membaca firman Allah SWT; ^ jj viU’S 

"Demikian itu (kewajiban membayar 
fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) 
Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah)." 
Dengan demikian, barangsiapa yang termasuk penduduk sekitar Masjidil 
Haram, kemudian dia melakukan tamatu’ atau qiran, maka dia tidak wajib 
membayar dam karena melakukan qiran atau tamatu'. 

Imam Malik berkata, “Aku tidak pernah mendengar ada orang Makkah 
yang melakukan qiran. Jika dia melakukan itu, maka dia tidak wajib 
menyembelih hewan sembelihan atau puasa.” Dalam masalah ini, pendapat 
imam Malik inilah yang dianut oleh mayoritas fukaha. 

Namun Abdul Mulk bin Al Majsyun bokata, “Jika penduduk Makkah 
menyatukan haji dan Umrah, maka dia harus membayar dam qiran. Sebab 
Allah hanya menggugurkan dam dan puasa dari penduduk Makkah jika 
melakukan tamattu' 

Bentuk tamattu’ yang ketiga adalah tamattu’ yang diancam oleh 
Umar bin Al Khaththab. Dia berkata, “Ada dua mut’ah pada masa Rasulullah 
SAW dimana aku melarang keduanya dan aku pun akan menghukum (orang 
yang melakukan) keduanya: (1) mut’ah perempuan, dan (2) mut’ah haji.” 
Para ulama berbeda pendapat tentang (bentuk tamattu’ yang ketiga) ini. Hal 
ini sebagaimana yang akan diuraikan pada uraian berikutnj^ 

Bentuk tamattu’ yang ketiga ini adalah, seseorang melakukan ihram 
untuk haji, hingga ketika dia telah memasuki kota Makkah, maka dia pun 
membatalkan hajinya dan menjadikan ihramnya itu untuk umrah. Setelah itu. 




dia bertahalM dan menetap (di Maldcah) dalam keada an halal (bukah ihram), 
hingga (kemudian) dia berniat untuk melaksanakan ibadah haji pada hari 
Tarwiyah*” (pada tahun itu juga). 

Bentuk inilah yang diterangkan oleh beberapa ataaT-yang diriwayatkan 
dari Nabi SAW, dimana dalam atsar tersebut beliau memerintahkan para 
sahabatnya —ketika beliau menunaikan ibadah haji—, yakni orang-orang 
yang tidak mempunyai dan tidak pula dapat hewan sembelihan, yang sudah 
berihram untuk haji, agarmenjadikan ihramnya imtuk umrah. Para ulama telah 
bersepakat untuk menganggap shahih atsar-atsar yang menerangkan tentang 
hal itu, yang diriwayaflcan dari Nabi SAW, dan mereka pun tidak menolaknya 
sedikit pun. Kendati demikian, mereka berbeda pendapat dalam hal 
mengamalkan dan menjadikan atsar-atsar tersebut sebagai argumentasi (yang 
membolehkan bentuk tamattu’ yang ketiga ini, karena adanya b^ 7 er^}a cacat. 

Mayoritas dari mereka tidak mengamalkan atsar-atsar tersebut, sebab 
menurut mereka, perintah menjadikan ihram tersebut untuk haji merupakan 
kekhususan {khusushiyah) Rasulullah SAW terhad^ para sahabatnya, saat 
beliau menunaikan ibadah haji. 

Abu Dzar berkata, "Dahulu mut’ah (baca: tamattu’) itu halal bagi kami 
dalam ibadah haji saja.”HR. Muslim’^. 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, 
“Mut*^ itu tidak pantas kecuali hanya bagi kami saja®’".” Maksudnya, mut’ah 
perempuan dan mut ’ ah haj i. 

Manfaat dari alasan khususiyah tersebut adalah ^a yang dikatakan 
oleh Ibnu Abbas RA; "Dahulu mereka berpendapat bahwa unuah pada bulan 
haji merupakan perbuatan yang paling kgi di muka bumi. Mereka membuat 
bulan Muharram menjadi Shafar dan berkata, ‘Apabila luka yang ada di 


Hari Tarwiyah adalah tanggal delapan Dzul Hijjah. 

HR. Muslim dengan beberapa riwayat yang berbeda-beda, pada pembahasan tentang 
Haji, bab: Boleh Melakukan Tamattu’, 2/897,160/1224, 

HR. Muslim pada pembahasan yang telah dikemukakan. 



punggung unta telah se^lbuh®’^ jgak telah tah^us, bulan Shafer telah muncul, 
maka halallah umrah bagi orang-orang yanghendak melaksanakan umrah.’ 

Nabi dan para sahabatnya kemudian datang (ke Makkah) pada pagi hari 
tanggal anpat (Dzul Hijjah) saraya berniat dan batalbiyah untuk melaksanakan 
ibadah haji. Beliau kmiudian memaintahkan maeka untuk men jadikan ihram 
mereka itu untuk umrah (bukan untuk haji), sehingga hal itu menjadi suatu hal 
yang berat bagi mereka. Mereka beikata, ‘Ya Rasulullah, tahalul apa?’ Beliau 
menjawab, *Tahalulseluruhnya(tahalulkuhra)’.” 

Dalam Al Musnad Ash-Shahih karya Abu Hatim diriway atkan dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Demi Allah, tidaklah Rasulullah mengumrahkan 
Aisyah pada bulan Dzul Hijjah kecuali agar hal itu menjadi suatu keputusan 
atas perkara orang-orang yang musyrik. Sesungguhnyapenduduk daerah ini, 

yaitu orang-orang Quraisy dan orang-orang yang menganut agama mereka, 
pernah berkata, ‘Apabila bulu (unta) telah lebat, luka di pun gg ung nnta telah 
sembuh, bulan Shafar telah muncul, maka halallah umrah bagi orang-orang 
yang hendak melaksanakan umrah.’ Sesun^uhnyamerekamelakukan ihram 
untuk umrah, sampai bulan Dzul Hijjah muncul. Tidaklah Rasulullah 
mengumrahkan Ais)^ kecuali untuk membantah uc^an mereka itu.” 

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa Rasulullah 
SAW membatalkan ihram untuk haji dan menjadikannya umrah, guna 
menunjukkan kepada mereka bahwa umrah pada bulan haji itu tidak berdosa. 
Namun hal itu hanya boleh dilakukan oleh beliau dan orang-orang yang bersama 
beliau saja. Sebab Allah telah memerintahkan untuk menyempurnakan haji 
dan umrah kepada seti^ orang yang memasuki kota Makkah dengan perintah 

yangmutlak.Sementaratidakbolehmenyalahi 2 hahirkitabAllahkecuali karena 

segaatu yang tidakmengandung unsur kegamangan di dalamnya, baik itu berapa 
ayat Al Qur'an yang menasakh (ayat yang memerintahkan untuk 
menyempurnakan haji dan umrah teis^ut), ataupun Sunnah (Rasulullah) yang 


Lihat kitab An-Nihayah kaiya Ibnu Al Atsir, 2191 



r 


menjadipenjelasbagizhahirldtabAllah (maksudnya,penjelasba^ayatyang 
memerintahkan untuk menyempurnakan hsy i dan urmah itu). 

Mereka berargumentasi dengan hadits yang telah kami sebutkan, yaitu 
hadits yang diriwayatkan dari Abu Dzar dan hadits Al Harits bin Bilal, dari 
ayahnya, dia berkata, “Kami berkata, ‘Ya Rasulullah, (spakah) membatalkan 
haji itu hanya (diperbolehkan) bagi kami saja ataukan bagi manusia secara 
umum?’ Beliau menjawab, ‘Melainkan bagi kita saja.’®’®” Inilah pendspat 
yang dianut oleh sekelompok fukaha Hijaz, hak, dan Syam. Namun demikian, 
ada suatu keterangan yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Al Hasan dan As- 
Sudi, (yang tidak sesuai dengan pendspat ini). Pendapat ini pun dikemukakan 
oleh imam Ahmad bin Hanbal. 

Imam Ahmad berkata, “Saya tidak akan menolak atsar-atsar yang 
datang secara mutawatir lagi shahih, yang moieran^can tentang pembatalan 
haji k^udian moijadikannya umrah, yang terkandung dalam hadits Al Harits 
bin Bilal dari ayahnya dan uctpan Abu Dzar.” 

Imam Ahmad meneruskan, “(Namun) mereka (sahabat dan ulama ) 
belum menyepakati qpa yang dikatakan oleh Abu Dzar. Seandainya mereka 
telah sepakat, maka apa yang dikatakan oleh Abu Dzar itummpakan hujjah.” 

hnam Ahmad meneruskan, “Sesungguhnya Ibnu Abbas telah men yalahi 
Abu dzar dan dia tidak menjadikan itu (pembatalan h^i meiijadi umrah) sd]a^ 
sd^uah kekhususan.” 

Imam Ahmad beraigumentasi dengan sebuah hadits ydmgshahih, yaitu 
hadits Jabir dengan redaksi yang panjang, tentang pelaksanaan ibadah haji. 
Dalam hadits ini dinyatakan bahwa Nabi SAW bersabda, '‘^Seandainya aku 
telak maju dalam masalahku, niscaya aku tidak akan mundur, (karena) 
aku tidak menyembelih hewan sembelihan, dan aku menjadikannya 
(ihram) untuk umrah** Suraqah bin Malik bin Ju’syum berdiri, lalu berkata, 


Hadits ini telah dikemukakan pada halaman 393 naskah Arab, pada juz yang sama. 


“Ya Rasulullah, apakah (ini) untuk tahun kami ini (saja) ataukah untuk 
selamanya?” Rasululltih SAW kemudian menyatukan jari-jemari sal^ satu 
tangannya dengan (jari-jemari) tangan yang lain. Beliau bersabda, ‘'Umrah 
telah masuk dalam haji - beliau menyebutkan dua kali. Tidak, melainkan 
untuk selama-lamanya j' Redaksi hadits ini milik Muslim'”, 

, Pend^at i ni lah -wallahu a 'lam — yang Idaih dicenderungi oleh imam 
Al Bukhari, dimana dia membuat sebuah bab, yaitu: Bab Orang yang 
Bertalbiyah untuk Haj i dan Menyebutnya. Al Bukhari kemudian menguraikan 
hadits'^' Jabir bin Abdullah: “Kami melakukannya bersama Rasulullah, dan 
saat itu kami berkata, ‘Kami memenuhi panggilan-Mu dengan (melaksanakan 
ibadah) haji.’ Rasulullah kemudian memerintahkan kami (untuk menjadikan 
ihram itu untuk umrah), sehingga kami pun menjadikannya umrah’.” 

Sekelompok orang mengatakan bahwa Nabi SAW memerintahkan 
tahalul karena alasan yang lain. Mujahid menyebutkan alasan tersebut, yaitu 
bahwa para sahabat Nahi mulanya tidak diwaj ibkan untuk menunaikan ibadah 
haji. Sebab beliau hanya memerintahkan mereka untuk berniat saja, dan mereka 
harus menunggu apa yang diperintahkan kepada mereka. Demikian pula 
dengan Ali di Yaman. Demikian pula dengan ihram Nabi. Hal ini ditunjukkan 
oleh sabda Rasulullah SAW: “Seandainya aku telah maju dalam urusanku 
(ini), niscaya aku tidak akan mundur, sepanjang aku dapat menyembelih 
hewan sembelihan dan menjadikannya (ihram) umrah," Dengan demikian, 
nampaknya Nabi dan para sahabatnya berangkat dalam keadaan menanti 
apa yang akan diperintahkan kepada mereka. Hal itu juga ditunjukkan oleh 
Sabda Rasulullah SAW: “Aku didatangi oleh seorang (utusan) dari Tuhanku 
semalam, di lembah yang diberkati ini. Dia berkata, ‘Haji menjadi 

/iq/i 

Bentuk tamattu’ yang keempat adalah tamattu’ orang }^g terkepung 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, 2/888. 
®^HR. Al Bukhari 1/274. 

Hadits ini telah dikemukakan di atas. 



dan orang yang dipalingkan dari Ka’bah. 

Ya*qub bin Syaibah menyebutkan, dia berkata: Abu Salamah At- 
Tabudzaki menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan kepada kami, 
Ishak bin Suwaid menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar 
Abdullah bin Az-Zubair beikhutbah: Wahai manusia, sesungguhnya tamattu’ 
umrah sebelum haji itu bukanlah seperti yang kalian lakukan. Akan tetapi, 
tamattu’ adalahseseorangberangkatuntukmenunaikanibadahhaji,kemudian 
dia terhalang oleh musuh atau suatu perkara yang menj adi udzur baginya, 
hingga hari-hari haji berlalu. Setelah itu, dia mendatangi Ka’bah, melakukan 
thawaf, sa’i di antara Shafa dan Marwah, kanudian menikmati k ehalalanny a 
sampai tahun depan, lalu menunaikan ibadah haji dan menyembelih hewan 
sembelihan”.* 


Di atas, alhamdulUlah telah dikemukakan hukum orang yang tokepung^ 
terhalang dan pend^at para ulama dalam hal itu secara jelas. 

Dalam hal ini, madsdiab Abdullah bin Az-Zubair adalah, bahwa orang 
yang terkepung/teriialang itu tidak boleh bertahallul, akan tetapi dia harus 
tetap berihram sampai menyemlielih hewan sembelihan pada hari 
penyembelihan (Hari Raya Idul Adha). Setelah itu, dia mencuikur rambutnya 
dan tet£^ dalam ihramnya hin gge a datang ke Makkah, kemudian bertahallul 
dari hajinya dengan mehdcukan amalan umrah. Apa )^g dikemukakan oleh 
MuAz-Zubairteisebutbaseberangandaigankeumuman firman Allah SWT; 
jit ^ - y-** t. T \'A "Jika kamu terkepung (terhalang oleh 


musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah 
didapat, " setelah firman Allah SWT; ^ sjUl 13 "Dan 

sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah''' Allah tidak 
memisahkan -dalam hukum terkepung— antara haji dan umrah. Sementara 
Nabi SAW dan para sahabatnya ketika teikq)ung di Hudaibiyyah melakukan 
tahalul. Beliau juga memerintahkan mereka untuk me lakukan tahalul. 

Para ulama juga berbeda pendapat mengapa orang yang melakukan 
tamattu’ (bersenang-senang) disebut mutamati \ 


Dmu Al Qasim berkata, “Sebab dia menikmati semua yang tidak boleh 
dilakukan oleh orang yang berihram mulai dari waktu tahallul selepas umrah 
sampai waktu melaksanakan ibadah haji ” 

Selain Ibnu Al Qasim berkata, “Dia dinamakan mutamati 'karena dia 
menikmati gugurnya salah satu dari dua perjalanan. Sebab hak umrah adalah 
dilakiikan dengan satu perjalanan, dan hak haji pun demikian pula. Manakala 
dia ipenikmat! gugurnya salah satu dari keduanya, maka Allah pun 
mewajibkannya untuk menyembelih hewan sembelihan, seperti orang yang 
melakukan qiran, dimana dia menyatukan ibadah haji dan umrah dalam satu 
perjalanan." 

Namun pendapat yang pertama lebih umum. Sebab orang yang 
melakukan tamattu’ itu menikmati semua yang boleh dilakukan oleh orang 
yang sedang tidak ihram. Dia juga tidak wajib melakukan perjalanan imtuk 
ibadah haji dari tanah airnya, dan dia pun tidak wajib melakukan ihram untuk 
haji dari miqatnya. Inilah bentuk tamattu’ yang tidak disukai oleh Umar dan 
Ibnu Mas’ud. Keduanya atau salah satunya berkata, “Salah seorang di antara 
kalian mendatangi Mina, sementara kemaluannya meneteskan spama.” 

Namun kaum muslimin sepakat untuk memperbolehkan hal ini. 
Sekelompok ulama berkata, “Umar memakruhkan ini karena dia in gin agar 
Ka’bah itu dikunjungi dua kali dalam setahun: pertama untuk haji dan kedua 
untuk umrah. Dia berpendapat bahwa ifrad itu lebih baik. Dia juga 
memerintahkan untuk melakukan ifiad, sekaligus menganjurkan dan melarang 
untuk melakukan yang lainnya. Oleh karena itulah dia berkata, ‘Pisahkanlah 
haj i dan umrah kalian. Sesungguhnya hal itu akan Idjih menyanpumakan h^i 
salah seorang di antara kalian, sekaligus lebih menyempurnakan umrahnya 
biladiamelakukan umrahnya bukan padabulan-bulanhaji.’®^’’ 

Kelima', Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang melakukan 


Atsar ini diriwayatkan oleh imam Malik pada pembahasan tentang Haji, bab: 
Kongklusi Hadits tentang Umrah, 1/228. 





umrah pada bulan-bulan haji, kemudian dta kembali lagi ke tanah air dan 
kampung halamannya, lalu melaksanakan ibadah haji pada tahun yang sama. 

Mayoritas ulama berkata, “Dia bukanlah orang yang melakukan 
tamattu’, dan dia pun tidak diwajibkan untuk menyembelih hewan sembelihan 
atau berpuasa.” 

Al Hasan Al Bashri berkata, “Dia adalah orang yang melakukan 
tamattu’, meskipun dia kembali lagi ke kampung halamannya, apakah dia 
(kemudian) melaksanakan ibadah haji ataupun tidak.” Al Hasan Al Bashri 
menambahkan, **Sebab dikatakan bahwa umrah pada bulan-bulan haji adalah 
tamattu’.” Kderangan ini diriwayatkan oleh Husyaim daii Yunus dari Al Hasan. 
Namun Husyaim juga meriwayatkan dari Yunus dari Al Hasan bahwa orang 
itu tidak diwajibkan untuk menyembelih hewan sonbelihan. Akan tetapi yang 
shahik adalah pendfpat yang pertama. Demikianlah (redaksi) yang disebudcan 
oleh Abu Umar: “j^>akah dia melaksanakan ibadah haji ataupun tidak.” Namun 
redaksi ini tidak disebutkan oleh Ibnu Al Mundzir. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Dalil Al Hasan adalah zhahir Al Qur'an, 


- ^ — 


yaitu firman Allah ‘Azza wa Jalla: ^ jj 

cf ‘Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 'Umrah sebelum Haji 

(di dalam bulan Haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah 
didapat. 'Dalamhalini,Allahtidakmembuatpengecualian:£pakahdiak)emibali 
ke keluarganya atau tidak. Seandain)^ Allah menghendaki hal itu, niscaya 
Dia akan menjelaskannya dalam kitab-Nya dan melalui lisan Rasul-Nya.” 
Pendapat yang senada dengan Al Hasan juga diriwayatkan dari Sa’id bin Al 
Musayyab. 


Abu Umarb^kata, ‘Dalam masalah ini, dari Al Hasan juga diriwayatkan 
pend^at yang tidak diperkuat (oleh seorang pun), dan tidak dianut oleh seorang 
pundarikalanganAhluinmi. Dia berkata, ‘Barangsi^yai^ berumrah setelah 
hari raya penyembelihan (Idul Adha), maka itu adalah tamattu. Sedangkan 
dari Thawus diriwayatkan dua pendapat yang lebih asing dari apa yang 
dikemukakan oleh Al Hasan: 


L 


Tdfsir Al QurthLibi 


Pendapat pertama- bahwa orang yang melakukan umrah bukan pada 
musim haji, kemudian dia menetap (di Makkah) hingga tiba musim haji, 
kemudian dia melakukan ibadah haji pada tahun itu, maka dia adalah orang 
yang melakukan tamattu’. Pend^at ini tidak dikemukakan oleh seorang ulama 
pun selain dia. Pendapat ini pun tidak dianut oleh seorang fukaha pun dari 
para fukaha berbagai wilayah. Pasalnya -wallahu a ’lam, musim haj i itu lebih 
berhak untuk digunakan melakukan ibadah haji daripada ibadah umrah. Sebab 
ibadah umrah itu boleh dilakukan sepanjang tahun. Sedangkan haji itu 
waktunya hanya pada musimnya saja yang telah diketahui. 

Apabila seseorang melakukan umrah pada musim haji, maka 
sesunguhnya dia telah menempatkannya di waktu yang lebih berhak untuk 
digunakan melakukan ibadah haji. Hanya saja, Allah telah memberikan 
keringanan dalam kitab-Nya dan melalui lisan Rasul-Nya, untuk boleh 
melakukan ibadah umrah pada musim haji bagi orang yang melakukan tamattu’ 
dan qiran, dan juga bagi orang yang hendak melakukannya dengan cara ifiad. 
Ini merupakan rahmat dari Allah. Namun Allah mewajibkannya untuk 
menyembelih hewan kurban yang mudah dia d^atkan. 


Pendapat kedua- yang dia kemukakan tentang orang Makkah yang 
melakukan tamattu’ dari salah satu kota. (Apabila orang Makkah ini melakukan 
tamattu’ dan salah satu kota), maka dia diwajibkan untuk menyembelih hewan 


sembelihan. Pendapat ini tidak mendapatkan dukungan, karena ^U’S 

"Demikian itu (kewajiban membayar 
fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) 
Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah). ” 


Tamattu’ yang diperbolehkan oleh para ulama adalah tamattu’ yang 
telah kami kemukakan lengkap dengan syarat-syaratnya yang telah kami 
paparkan. Wallahu Alam. 


Keenam'. Para ulama sepakat jika seseorang yang bukan penduduk 
Makkah datang ke Makkah untuk melakukan umrah pada musim haji, 
kemudian diabemiat untuk mukim di sana dan akan melakukan ibadah haji 





pada tahun itu pula, kemudian dia melakukannya, maka dia adalah orang 
yangbertamattu’. Dia diwajibkan untuk melakukan apa yang diwajibkan 
kepada orang yang melakukan tamattu’. 

Mereka juga sepakat bahwa orang Makkah yang berihram untuk umrah 
dari belakang miqat, kemudian dia berihram untuk haji dari Makkah dan 
keluarganya terdtq}at di Makkah, dan dia pun tidak menetap di kota yang 
lainnya, maka dia tidak diwajibkan untuk membayar dam. Demikian pula jika 
dia menetap di Makkah dan di kota lainnya, namun keluarganya berada di 
Makkah dan di kota yang lainnya. 

Mereka juga sq>akat bahwa jika dia membawa pindah keluarganya 
dari Makkah, konudian dia moigunjunginya pada musim haji dalam keadaan 
umrah, lalu dia men^^ di sana hingga melaksanakan haj i pada tahun itu pula, 
maka dia adalah orang yang melakukan tamattu*. 

Ketujuh: hnam Malik, Asy-Syaff i. Abu Hanifah dan para sahabat 
mereka, serta Ats>Tsauri dan Abu Tsur sq>akat bahwa orang yang melakukan 
tamattu’ itu harus melakukan thawaf di Ka’bah dan sa’i di antara Shafadan 
Marwah untuk umrahnya. Setelah itu, dia pun harus tawaf dan sa*i lagi di 
antara Sha& dan Marwah untuk hajinya. Namun diriwayatkan dari Atha' dan 
Thawus bahwa cukup baginya satu kali Sa’i di antara Shafa dan Marwah. 
Akan tetapi pendapat yang pertama adalah pendapat yang lebih mas>1iur. 
Pend^>at itulah yang dianut oleh mayoritas ulama. Adapun thawaf orang yang 
melakukan qiran, hal ini telah dijelaskan di atas. 

Kedel^an : Para ulama berbeda pend^at tmtang orang yang mulai 
melakukan umrah bukan pada bulan-bulan haji, kemudian menyelesaikannya 
pada bulan-bulan haji. 

Imam Malik berkata, **Umrahnya pada bulan dimana dia bertahalul 
pada bulan tersebut, jika dia men^endaki untuk bertahallul dari umrah itu 
pada selain bulan-bulanhaji, maka dia bukanlah orang yangmelakukan tamattu’. 
Tapi jika dia men^endaki untuk bertahalul dari umrah tersebut pada bulan- 
bulan haji, maka dia adalah orang melakukan tamattu’ jika dia pun melakukan 


ibadah haji pada tahun itu juga.” 

Asy-Syafi’i berkata, “Jika diaberthawaf di Ka’bah pada bulan-bulan 
haram untuk umrah, maka dia adalah orang }ang melakukan tamattu’ jika dia 
pun melakukan ibadah haji pada tahun itu juga. Pasalnya umrah itu hanya 
d^t dismipumakan dengan melakukan thawaf di Ka’bah. Kendati demikian, 
penyelesain umrah itu perlu diperhatikan.” Pendapat ini adalah pendapat Al 
Hasan Al Bashri, Hakam bin Uyaynah, Ibnu Syubrumah, dan Sufyan Ats- 
Ts^. 

Qatadah, Ahmad dan Ishak berkata, “Umrahnya adalah untuk bulan di 
mana dia berniat (untuk melakukan umrah) pada bulan tersebut.” Makna dari 
pendapat ini pun diriwayadcan dari Jabir bin Abdullah. 

Thawus berkata, **Umrahnya adalah untuk bulan dimana dia masuk ke 
dalam tanah haram.” 

Ashhab Ar-Ra 'yi berkata, “Jika dia melakukan thawaf tiga putaran 
pada bulan Haram dan empat putaran pada bulan Syawwal, kemudian dia 
melakukan haji pada tahun itujuga, maka diaadalahorangyang melakukan 
tamattu. TEq)i jika dia melakukan thawaf empat putaran pada bulan Ramadhan 
dan tiga putaran pada bulan Syawwal, maka dia bukanlah orang yang 
melakukan tamattu’.” 

Abu Tsaur berkata, “Jika dia melakukan umrah bukan pada bulan- 
bulan haji, maka tidak ada perbedaan apakah dia melakukan thawaf pada 
bulan Ramadhan atau pada bulan Syawwal, maka diabukanlah orang yang 
melakukan tamattu’ dengan umrah ini.” Pendapat ini merupakan pengertian 
dari uc^>an Ahmad dan Ishak: “Umrahnyaadalah bagi bulan dimana dia berniat 
melakukan umrah pada bulan tersebut.” 

Kesembilan'. Ahlul Hmi sepakat bahwa jika orang yang berniat untuk 
melakukan umrah pada bulan-bulan haji (hendak melakukan haj i dan umrah 
secara qiran), maka dia harus mmiasukkan (niat) hajinya ke dalam niat umrah 
tersebut sebelum dia memulai thawaf di Ka’bah. Jika dia melakukan hal ini 
maka sesunggguhnya dia adalah orang yang melakukan qiran. Dia harus 



melakukan kewajiban yang diwajibkan kepada orang yang melakukan qiran, 
yaitu orang yang melaksanakan haji dan umrahnya secara bersamaan/sekaligus. 

Namun mereka berbeda pendapat jika dia memasukkan niat hajinya 
ke dalam niat umrahnya setelah dia mulai melakukan thawaf: 

Imam Malik berkata, “Hal itu diperbolehkan baginya dan dia pun 
menjadi orang yang melakukan qiran, selama thawafiiya belum selesai." 

Pendapat yang senada dengan ini juga diriwayatkan dari Abu Hani&h. 
Namun pendapat yang masyhur dari Abu Hanifah adalah hal itu tidak 
diperbolehkan, kecuali sebelum dia melakukan thawaf. 

Menurut satu pend^at, dia boleh memasukkan niat haji ke dalam niat 
umrah tersebut selama dia belum melakukan dua rakaat shalat thawaf Semua 
itu merupakan pendet imam Malik dan para sahabatnya. Oleh karena itulah 
apabila orang yang melakukan umrah (di bulan haji) melakukan thawaf 
sebanyak satu putaran untuk umrahnya, kemudian dia berihram untuk haj i 
maka dia mmjadi orang yangmelakukanqirafL Dalam hal ini,semuakew^iban 
umrah lainnya telah gugur darinya, namun dia diwajibkan untuk membayar 
damqiran. 

Demikian pula dengan orang yang berihram untuk haji setelah dia 
melakukan beberapa putaran thawaf atau setelah menyelesaikan thawafiiya 
namun belum melakukan shalat Surmah thawaf 

Sebagian dari mereka berkata, “Dia boleh memasukkan niat haji ke 
dalam niat umrah selama dia belum menyelesaikan Sa’i di antara Shafadan 
Marwah.” 

Abu Umar berkata, “Semua pendapat tersebut adalah asing menurut 
Ahluinmi." 

Asyhab berkata, “Apabila dia telah melakukan thawaf untuk umrahnya 
sebanyak satu putaran, maka dia tidak boleh berihram untuk haji dan dia 
tidak dapat menjadi seorang yang melakukan haji dan umrah secara qiran. 
Dia harus meneruskan umrahnya sampai menyelesaikannya. Setelah itu, barulah 


diaberihram untuk haji," Pendfq?at ini merupakan pend^jat Asy-Syafi’i dan 
Atha. Pendiet ini pun dikemukakan oleh Abu Tsaur. 

Kes^uluh: Mereka berbeda pendapat tentang hukum memasukkan 
niat umrah ke dalam niat haji. 

Imam Malik, Abu Tsaur, dan Ishak berkata, “Niat umrah tidak boleh 
dimasukkan ke dalam niat haji. Barangsi^a yang memasukkan niat umrah ke 
d^am niat haji, maka niat umrah itu bukanlah apa-apa.” Demikianlah yang 
dikatakan oleh imam Malik. Pend^at ini mmipakan salah satu dari dua qaul 

imam Asy-Syafi*i. Pendapat inilah yangmashyursdx^aipend^}atAsy-Syafi’i 
di Mesir. 

Abu Hanifah dan para sahabatnya, serta Asy-Syafi’ berkata dalam 
qaulgadim, “Dia menjadi orang yang melakukan qiran. Dia w^ib melakukan 
^a yang diwaj ibkan kepada orang yang melakukan qiran, selama dia belum 
melakukan thawaf satu putaran pun untuk hajinya. Jika dia telah melakukan 

thawaf, maka hal itu tidak wajib baginya. Sebab dia tengah melakukan ritual 
haji.” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendapat imam Malik-lah yang aku 
kmiukakan dalam masalah ini.” 

Kesebelas: Barangsi^a yang menyanbelih hewan sembelihan untuk 
umrahnya, sementara dia adalah orang yang melakukan tamattu’, maka hal 
itu tidak diperbolehkan baginya. Dia harus menyembelih hewan sembelihan 
lain untuk tamattu’-nya. Sebab dia harus menjadi orang yang melakukan 
tamattu’jika dia mulai melakukan ibadah haji, setelah dia bertahalul dari 
umrahnya. Ketika itulah dia diwajibkan untuk menyembelih hewan sembelihan. 

Abu Hanifah, Abu Tsaur, dan Ishak berkata, “Dia tidak boleh 
menyembelih hewan sembelihannya kecuali pada hari penyembelihan (Idul 
Adha).” 

Ahmad berkata, “Jika orang yang melakukan tamattu’ itu datang (di 
Makkah) sebelum tanggal sepuluh, maka dia boleh melakukan thawaf, Sa’i 
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dan menyembelih hewan sembelihannya. Tapi jika dia datang pada tanggal 
sepuluh, maka dia hanya diperbolehkan untuk menyembelih hewan 
sembelihannya pada hari penyembelihan (Idul Adha).” Pendapat ini pun 
dikemukakan oleh Atha\ 

Asy-Syafi*i berkata, "Dia telah halal dari umrahnya ^^ila (Ua telah 
melakukan diawaf dan sa’i, ^akah dia menyembelih hewan sembelihan atau 
tidak.” 

Kedua belasi Imam Malik berbeda pends^at dengan Asy-SyafiM 
tentang orang yang bertamattu’ menin^al dunia. 

Asy-Syafi*i berkata, “Apabila dia berihram untuk haji, maka dia wajib 
membayar dam tamattu’jika dia memilikinya.” Pendq>at ini diriwayatkan oleh 
Az-Za'&rani dari imamAsy*Syafi*i. 

Ibnu Wahb meriwayatkan dari imam Malik bahwa dia ditanya tentang 
orai^ yang melakukan tamattu* meninggal dunia setelah berihram untuk tuyi, 
baik di Ara&h atau pun yang lainnya: “Apakah menurutmu dia wajib 
inenyembelih hewansembelihan7’ hnam Malik meiyawab, “Barangsi^ yaiig 
meninggal dunia dari mereka sebelum melempar jumrah Aqabah, maka 
menurutku dia tidak waj ib mmyembelih hewan sembelihan. Barangsii^ yang 
telah melontar jumrah kemudian meninggal dunia, maka dia w^ib menyembelih 
hewan sembelihan.** Ditanj^kan kepada imam Malik, “Diambil dari pokok 
harta atau dari sepertigan}^?" Imam Malik menjawab, “Melainkan diambil 
dari pokok hartanya.** 

KeHga belasi Firman Allah SWT.- Ui “(Wajiblah 

ia menyembelih) korban yang mudah didapat.*^ Firman Allah ini telah 
dijelaskan di atas. 
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"Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), 
maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) 
apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. 
Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang 
keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orangyang 
bukan penduduk kota Makkah). Dan bertagwalah kepada Allah dan 
ketauhilah bahwa Allah sangat keras siksa-Nya. " 

Dalam finnan Allah ini terdapat sq)uluh masalah; 

Pertama: Firman Allah SWT; "Tetapi jika ia tidak 

menemukan, " yakni binatang korban, baik karena tidak adanya harta/uang 
atau kerena tidak adanya binatang tersebut, maka dia harus berpuasa selama 
tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila dia kembali ke tanah 
airnya. 

Hari terakhir dari tiga hari (puasa) pada masa haji adalah hari Arafah. 
Pendapat ini merupakan pendapat Thawus. Pendapat ini pun diriwayatkan 
dari Asy-Sya’bi, Atha', Mujahid, Al Hasan Al Bashri, An-Nafcha’i, Sa’id bin 
Jubair, AIqamah, Amru bin Dinar dan ‘yi. 

Abu Tsaur meriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa dia boleh 
melaksanakan puasa tersebut pada saat ihramnya untuk umrah. Sebab ihram 
untuk umrah tersebut adalah salah satu dari dua ihram tamattu’. Dengan 
demikian, dia diperbolehkan untuk melaksanakan pada hari-hari tersebut saat 
dia berihram untuk umrah seperti ihramnya untuk haj i. 


\ 




Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, “Dia boleh berpuasa sehari 
sebelum hari Tarawiyah, pada hari Tarawiyah, dan pada hari Arafah.” 

Ibnu Abbas dan Malik bin Anas berkata, “Dia harus melakukan puasa 
tiga hari itu mulai dari ihram untuk haji sampai hari penyembelihan.” Sebab 
Allah Ta ’a/a berfirman; “Maka wajib berpuasa tiga 

hari dalam masa haji.” Jika dia melakukan puasa tiga hari itu pada saat 
umrah, maka sesunggguhnya dia telah melakukannya sebelum waktunya, 
sehingga tidak akan diangga cuki^/sah baginya. 

Asy-Syafi’i dan Ahmadbin Hanbal berkata, “Dia harus melakukan 
puasa itu pada saat boniat untuk melaksanakan ibadah haji sampai hari Ara^.” 
Pendapat ini merupakan pendapat Ibnu Umar dan Aisyah. Pendapat ini pun 
diriwayatkan dari i mam Malik. Lii merupakan makna dari uct^jan imam Malik 
MamAl Muwaththa ' -n>^. Tujuannya adalah agar hari Arafah tidak menjadi 
hari untuk melaksanakan puasa. Hal ini sesuai dengan Sunnah, dan supaya 
lebih kuat dalam melaksanakan ibadah (haji). Hal ini akan dijelaskan nanti. 

Dari imam Ahmad juga diriwayatkan bahwa dia boleh melaksanakan 
puasa tiga hari itu sebelum berihram. 

Ats-Tsauri dan Al Auza’i berkata, “Dia harus melaksanakan puasa tiga 
hari itu sejak hari pertama dari sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah.” 
Pend^at inilah yang dikatakan oleh Atha. 

Urwah berkata, “Dia harus melaksanakan puasa tiga hari itu selama 
dia berada di Makkah pada hari-hari Mina.” Pendapat ini pun dikemukakan 
oleh imam Malik dan sekelompok ulama Madinah. 

Hari-hari Mina adalah hari taysriq yang tiga, yang berada setelah hari 
raya penyembelihan (Idul Adha). 

Imam Malik meriwayatkan dalam kitab /1/ Muwaththa' **'-nya dari 


HR. imam Malik dalam kitab A! Muwaththa ' pada pembahasan tentang Haji, bab: 
Puasa Tamattu, 1/426, yang hampir sama dengan redaksi yang tertera dalam Shahih Al 
Bukhari //341. 


I^TafsirAl Qurthubi 


Aisyah Ummul Mu‘minin, bahwa dia berkata, “Puasa bagi orang yang 
mengerjakan umrah sebelum haji, yakni bagi orang yang tidak menemukan 
hewan sembelihan, adalah di antara niat untuk melakukan haj i sampai hari 
Arafah. Jika dia tidak berpuasa (pada waktu tersebut), maka dia harus 
berpuasa pada hari-hari (berada) dt Mina.” 

Redaksi ini maiunjukkan bahwa puasa yang dilakukan oleh orang yang 
melakukan tamattu* mulai dari ihramnya untuk baji san^ hari Ara&h adalah 
sah. Ini merupakan prinsip. Sebab waktu tersebut merupakan waktu ada ' 
(pelaksanaan kewajiban pada waktunya), sedangkan setelahnya yaitu hari- 
hari berada di Mina adalah waktu gadka, sebagaimana yang dikatakan oleh 
para sahabat Asy-Syafi ’i. Atau karena mendahulukan puasa sebelum hari raya 
penyembelihan itu cU^at membebaskan tanggungan, dan ini merupakan hal 
yang diperintahkan. 

Namun pend^at yang paling kuat dalam madzhab (Maliki) adalah, 
bahwa hari-hari berada di Mina itu menimpakan hari-hari tunai, meskipun puasa 
yang dilakukan sebelum hari-hari itu adalah lebih baik, seperti waktu shalat 
yang mencakup waktu ada \ meskipun awal waktu adalah lebih baik daripada 
akhir waktu, hii merupakan pendapat yang shahih, dan bahwa hari-hari berada 
di Mina merupakan waktu ada \ bukan waktu gadha. Sebab firman Allah 
SWT.* 4^^ "dalam masa haji, " mengandung kemun^nan bahwa 
yang dimaksud adalah tempat pelaksanaan ibadah haji dan hari-hari 
(masa) pelaksanaan ibadah haji. 

Jika yang dimaksud adalah hari-hari (masa) pelaksanaan ibadah haji, 
maka pendapat ini shahih, sebab akhir hari-hari h^i adalah hari penyembelihan 
(Idul Adha). Namun ada kemungkinan pula bahwa akhir hari-hari haji adalah 
hari pelemparan jumrah. Sebab melontar jumrah merupakan salah satu ritual 
haj i yang mumi, meskipun bukan termasuk rukun dalam pelaksanaan ibadah 
haji. 

Tapi jika yang dimaksud adalah tempat pelaksanaan ibadah haji, maka 
dia boleh melaksanakan puasa tiga hari itu selama dia berada di Makkah 
pada hari-hari berada di Mina. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Urwah. 



Dan, Urwah sangat mempeikiiat pendapat ini. Sekelompok ulama berkata, 
“Dia harus m enangguhkan puasa tiga hari itu sampai hari-hari tasyriq. Sebab 
dia tidak diwajibkan untuk berpuasa kecuali bila dia tidak menemukan hewan 
sembelihan pada hari penyembelihan (Idul Adha).” 

Jika dikatakan -ini adalah poin yang kedua — bahwa sekelompok 
ulama Madinah dan Asy*Syafi‘i -dalam jadid^ dan inilah pendapat yang 

dianut oldi mayoritas sahabatnya— berpoidapat bahwa tidak boleh berpuasa 
pada hari-hari tasyriq, sebab Rasulullah S AW telah melarang berpuasa pada 
hari-hari (berada) di Mina**^ maka hal itu dij awab dengan mengatakan, jika 
larangan itu memang boiar, ses ung g uhny a larai^an itu adalah umum. Larangan 
yang umum ini di takshish oleh orang yang melakukan tamattu’, berdasarkan 
kepada hadits yang tertera dalam Shahih Bukhari^^, bahwa Aisyah pernah 
melakukan puasa pada hari tasyriq. 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Aisyah, keduanya berkata, 
“Rasulullah tidak manberikan keringanan untuk berpuasa pada beberapa hari 
tasyriq kecuali b^ orang-orang yang tidak menemukan hewan sembelihan.”^ 
Ad-Daraquthni berkata, “Sanad hadits ini shahih'' Al Bukhari juga 
meriwayatkan hadits ini secara marfit' dari Ibnu Umar dan Aisyah dari jalur 
yang tiga, namun ketiga jalur ini diangganya lemah. Rasulullah memberikan 
keringan an untuk berpuasa pada hari-hari tasyriq karena tidak ada waktu lagi 
yang tersisa dari masa h^i kecuali hari-hari tasyriq tersebut. Dengan demikian, 
maka nyatalah kewajiban puasa itu disebabkan tidak adanya hewan sembelihaa 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Diriwayatkan kepada kami dari Ali bin Abi 
Thalib, dia berkata, ‘Jika dia tidak melakukan puasa padahari-hari tasyriq, 
maka dia harus berpuasa setelah hari-hari tasyriq.” Pendapat ini pun 


HR. imam Malik dalam kitab Al Muwaththa' pada pcihbahasan tentang Haji, bab: 
Hadits tentang Puasa Hari-hari Berada di Mina, 1/376. 

HR, Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa, bab: Puasa pada Beberapa Hari 
Tasyriq, 1/341. 

HR. Al Bukhari pada pembahasan yang telah disebutkan, 1/341. 


[Tafsir Al Qurthubi 


dikanukakan oleh Al Hasan dan AthaMbnu Al Mundzirbericata (lagi)/‘Seperti 
itulah pend^at yang kami kemukakan.” 


Sekelompok ulama berkata, “Jika dia tidak dapat berpuasa pada 
sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah, maka diahanya diwajibkan untuk 
menyembelih hewan sembelihan.” Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
Sa’id bin Jubair, Thawus dan Mujahid. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh 
Abu Umar dari Abu Hanifah dan para sahabatnya dari Abu Hanifah. 
Renun^canlahhal ini. 

Ketiga: Para ulama sepakat bahwa puasa tidak diwajibkan kepada 
orang yang melakukan tamattu’ jika dia menemukan hewan sembelihan. 


Namun mereka berbeda pendapat jika pada awalnya dia tidak 
menemukan hewan sembelihan, lalu dia berpuasa, konudian dia menemukan 
hewan sembelihan, sdwlum puasanya berakhir. 


Ibnu Wahb menyebutkan dari imam Malik, dia berkata, “Jika dia mulai 
berpuasa kemudian dia menemukan hewan sembelihan, maka aku lebih 
menyukai bila dia menyembelih hewan sembelihan. Jika dia tidak melakukan 
itu, maka puasa d^at dianggap cukup/sah baginya.” 

Asy-Syafi’i berkata, ‘Ttia harus meneruskan puasanya, sebab inilah 
yang diwajibkan kepada dirinya.” Demikian pula yang dikemukakan oleh Abu 
Tsaur. Pend£ 4 )at ini pun menatakan paKkq>at Al Hasan dan Qatadah. Pen(k^t 
ini pula yang dipilih oleh Ibnu Al Mundidr. 

Abu Hanifah berkata, “Jika dia mend^atkan kemudahan (untuk 
menyembelih hewan sanbelihan) pada hari ketiga puasanja, maka dia harus 
membatalkan puasanya, dan dia wajib menyembelih hewan sembelihan. Jika 
dia telah melakukan puasa tiga hari pada masa hajinya, kemudian dia 
mend^tkan kemudahan (untuk menyembelih hewan sembelihan), maka dia 
harus berpuasa tujuh hari (di kampung halamannya), dan dia tidak boleh 
kembali pada kewajiban untuk maiyembelih hewan sembelihan.” Pends^at 
inilah yang dikemukakan oleh Ats-Tsauri, Ibnu Abi N^ih dan Hamad. 


Keempat. Firman Allah SWT; ‘‘Dan tujuh hari (lagi).” (Jira'ah 


Surah Al Bagarah 


mayoritas ulama adalah dengan kasrah karena diathafkan (kepada kata 
sehftl iimny a). Sedan^an Zaid bin Ali membaca dengan fathah: wa sab ’atani 
karena (diathafkan kepada) makna kata sebelumnya: wa shimmu sab ’atan 
(dan puasalah tujuh hari). 

Ketima: Firman Allah SWT: iSj "Apabila kamu telah pulang 

kembali, ” maksudnyake negeri kalian. Demikianlah yang dikatakan oleh 
Ibnu Umar, Qatadah, Ar-Ruba’i, Mujahid, dan Atha'. Demikian pula yang 
dikatakan oleh imam Malik dalam Idtab Muhammad. Pendapat inilah yang 
dikemukakan olehA^-syafi’i. 

QatadahdanAr-Rubai’beiicata,**Ini menepakan kerin^an dari Allah. 
Dengan d emikian, seseorang tidak diwajibkan untuk melakukan puasa tujuh 
hari kecuali bila dia telah san^jai di kampimg halamannya, kecuali bila orang 
itu bersikap keras terhadap dirinya, sebagaimana yang dilakukan oleh orang 
yang berpuasa pada bulan Ramadhan dalam peijalanan.’* 

Ahmad dan Ishakbeikata, *‘Sah b^jnya puasadalam perjalanan (pulang 
ke kampung halamannya).” Pendapat ini pun diriwayatkan dari Mujahid dan 
Atha. 

Mujahid berkata, “Jika dia menghendaki, maka dia boleh melakukan 
puasa tujuh hari itu dalam peoalanan ^ulangke kampung halamannya. Sebab 
itu merupakan keringanan.” Pend^at inilah yang juga dikemukakan oleh 
Ikrimah dan Hasan. Sebab perkiraan susunan kalimat (dari firman Allah) 
tersebut menurut sd>^an pakar bahasa adalah: jika kalian kembali dari h^i, 
yakni jika kalian kembali ke tanah halal sebelum kalian melakukan umrah.” 

Imam Malik berkata dalam Al Kitab, “Jika seseorang kembali dari 
Mina, maka tidak berdosa jika dia melakukan puasa.” 

Ibnu Al Arabi**^ berkata, “Jika hal itu (puasa tujuh hari di kampung 
halaman) menepakan suahi kemudahan dan keringanan, maka diperbolehkan 


*** Lihat kitab karya Ibnu Al Arabi, 1/131, 


Tafsir Al CJurthubi 


untuk mendahulukan keringanan itu dan tidak melakukan kemudahan ters^ut, 
dengan melakukan azimah (hukum asal, yaitu puasa sebanyak sepuluh hari 
pada saat melakukan ibadah haji). Hal ini berdasarkan kepada ijma. Ta^i jika 
hal itu telah ditetq}kan waktunya, sesungguhnya dalam hal ini tidak terd^>at 
nash dan tidak ada pula petunjuk yang menunjukkan bahwa Allah men^endald 
kampung halaman, (mdcsipun) biasanya yang dimaksud adalah kampung.”^^ 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Melainkan dalam hal ini terdapat 
petunjuk yang mendekati nash. Petunjuk tersebut diteran^can oleh hadits yang 
diriwayatkan imam Muslim^^ dari Ibnu Umar, dia berkata, 'Rasulullah S AW 
mengerjakan umrah sebelum haji dalam haji wada dan beliau menyembelih 
hewan sembelihan, s ehing ga orang-orang yang bssamanya dari Dzul Hulaifah 
pun menyembelih hewan sanbelihaa Rasulullah kanudian mulai, dimana beliau 
beniat (ihram) untuk umrah kemudian berniat (ihram) untuk haji. Orarig-orang 
pun melakukan umrah sebelum haji bersama Rasulull^. Di antara mereka 
terdapat orang-orang yang akan menyembelih hewan sembelihan, sehingga 
mereka pun menyembelih hewan sembelihan. Namun di antara mereka pun 
ada yang tidak menyembelih hewan sembeliharL Ketika Rasulullah S AW tiba 
di Makkah, beliau bersabda kepada orang-orang, “Barangsiapa di antara 
kalian yang telah menyembelih hewan sembelihan, maka sesunggguhnya 
tidak halal untuk melakukan sesuatu yang diharamkan kepadanya, 
hingga dia menyelesaikan haji(nya). Barangsiapa di antara kalian yang 
tidak menyembelih hewan sembelihan, maka hendaklah dia thawaf 
mengelilingi Ka 'bah, (sa 'i) di antara Shafa dan Marwah, dan 


‘^Redaksi IbnuAlArabi—semoga Allah merahmatinya adalah: ‘Tapi Jika hal itu telah 
ditetapkan waktunya, sesui^uhnya dalam hal ini tidak terdapat nash dan tidak pula 
terdapat petunjuk yang menunjuldcan bahwa Allah menghendaki kampung halaman. 
Sesungguhnya yang dimaksud, biasanya dan kemungkinan yang paling kuat dalam 
masalah tni, adalah bahwa Allah menghendaki haji." Lihat Akham Al Qur 'an karya Ibnu 
Al Arabi 1/131. 

Hadits ini dikemukakan oleh imam Muslim 2/901, no, 1227. Hadits ini telah 
dikemukakan pada halaman 390 naskah asli. 




memendekkan (rambutnya) serta bertahalui Setelah itu dia berniat untuk 
melaksanakan haji dan hendaklah dia menyembelih hewan sembelihan. 
Barangsiapa yang tidak menemukan hewan sembelihan, maka hendaklah 
dia berpuasa tiga hari pada masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila dia 
kembali ke keluarganya Ini tak ubahnya nash yang menyatakan bahwa 
puasa tujuh hari itu tidak boleh dilakukan kecuali di ten^at keluarga dan di 
kampung halamannya. WallahuA’lam)* 

Demikian pula yang dikatakan oleh Al Bukhari®** pada hadits Ibnu 
Abbas” “Kemudian beliau memerintahkan kami pada sore hari Tarawiyyah 
untuk berniat melakukan ibadah haji. Ketikakami selesai menunaikan ibadah 
haji, kami datang (ke Makkah) lalu Thawaf mengelilingj Ka’bah, (Sa’i) di 
antara Shafa dan Marwah. Saat itu ibadah haji kami telah selesai dan kami 



‘(Wajiblah ia menyembelih) korbtm yang mudah didapat. Tetapi Jika ia 
tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib 
berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuhhari (lagi) apabila kamu 


telah pulang kembali, ’kekampunghalamankalian....”Haliniakandijelaskan 
nanti. An-Nuhaas berkata, “Ini merupakan ijma.” 

Keenam: Firman Allah SWT.* S/t&p <lUi “Itulah sepuluh (hari) 

yang sempurna." Dikatakan, kamala yakmtdu seperti nashara yanshuru, 
kamula yakmulu seperti azhuma ya ’zhumu, dan kamila yakmalu seperti 
hamida yahmadu. Kata ini d^at diua^>kan dengan tiga dialek. 


Para ulama berbeda pendapat tentang makna firman Allah SWT; 
Sjdi ili; "Itulah sepuluh (hari), ” sementara sudah diketahui bahwa puasa 
(yang diwajibkan itu) belumlah sq)uluh hari. 


Az-Zujaj beikata, 'Tatkala seseorai^boldi styamenduga (menyangkut 


HR. At Bukhari pada pendKihasan teiuai^ Haji, 1/574. 


kewajiban berpuasa ini) terdapat pilihan antara (puasa) tiga pada masa haji 
atau (puasa) sq)uluh hari setelah kembali (ke kampung halamannya), dimana 
puasa sepuluh hari ini merupakan pengganti dari puasa tiga hari pada masa 
haji itu -sebab Allah tidak berfirman: "Dan tujuh hari lagi, maka hal itu 
ditq)is dengan (adanya) firman Allah SWT,- "Itulah sepuluh (hari)” 

Setelah itu Allah berfirman, "sempurna” Al Hasan berkata, 

“(Maknadari firmanAllah): *sempuma, 'adalah sempurna dalam hal 

pahalanya, seperti orai^yatigmenyetnibelih hewan sembelihan. 

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dari firman Allah) jLii' 
"sempurna, " adalah (sempurna) dalam hal menggantikan (kewajiban 
menyembelih) hewan sembelihan. Maksudnya, sepuluh hari (puasa) itu 
merupakan pengganti dari menyembelih hewan sembelihan. 

Menurut pendapat yang lain, (makna dari firmanAllah SWT 
"Sempurna," adalah (sempurna) dalam hal pahala sepCTti bukan orai^ yang 
bertamattu’. 

Menurut pends^t yang lain lagi, bentuk ungkapan firman Allah itu 
merupakan bentuk ungk^an berita. Akan t^^i maknanya adalah makna 
perintah. Yakni, sempurnakan puasa itu, karena itulah yang diw^yibkan. 

Al Mubarrad berkata, “(Firman Allah): ‘sepuluh (hari ),' 

morupakan petunjuk bahm^ jumlah ^puasa yatigdiw^ibkan) itu sudah berakhir. 
Tujuannya adalah agar tidak ada seseorang yang moiduga bahwa masih ada 
bilangan (puasa) yang lain, setelah kata tujuh (hari) itu. 

MenunitpetKkpatyanglainlagi,(finnanAllah) ‘sepuluh(hari),' 
itu merupakan taukid, sebagaimana engkau berkata, "katabtu biyadi (aku 
menulis dengan tanganku/” 

Contohnya adalah ucapan penyair^. 


Yang dimaksud adalah Al Farazdaq. Hat ini sebagaimana yang tertera dalam kitab 
tafeir Ibmt Hibban, 2/79. 



^ Surah Al Bagriral'^ 


**'Tiga dan dua itulah lima 

Dan yang keenam lebih condong pada penciumanku. ” 

Firman Allah: "sempurna ," adalah tauhid yang lain. Dalam 

fiiman Allah ini terkandung penekanan wasiat/pesan agar melaksanakan puasa 
sepuluh hari tersebut, dan tidak kurang dari jumlahnya, seperti ucapanmu 
yang ditujukan kepada orang yang engkau perintahkan untuk melakukan suatu 
hal yang penting: “(Demi) Allah, (demi) Allah, janganlah engkau ceroboh.” 

Ketujuh: firman Allah SWT; p dJJ’i 

.ij -’ "Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang- 
orang yang keluatganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang- 
orang yang bukan penduduk kota Makkah).*' Maksudnya, dam tamattu’ 
itu hanya diwajibkan kepada orang asing yang bukan penduduk (sekitar) 
Magidil Haram. 

Al Bukhari*’* meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia ditanya tentang 
haji tamattu’. Ibnu Abbas menjawab, “Orang-orang Muhajirin, Anshar, dan 
para istri Nabi S AW berniat (melaksanakan ibadah haji) pada haji wada dan 
kami pun berniat (untuk melakukannya). Ketika kami tiba di Makkah, 
Rasulullah SAW bersabda, * Jadikanlah niat berhaji kalian untuk umrah, 
kecuali orang yang telah menandai hewan sembelihan(nya). ’ Kami 
kemudian thawafdi Ka’bah, (sa’i) di (antara) Shafadan Marwah, menggauli 
kaum petmipuan, dan mengaiakan pakaian. Beliau bersabda, ‘Barangsiapa 
yang telah menandai hewan sembelihan(nya), maka sesungguhnya dia 
tidak halal hingga hewan sembelihan itu sampai di tempat 
penyembelihannya. ’ Setelah itu, beliau memerintahkan kami pada sore hari 
Tarawiyah untuk berniat melakukan haji. Ketika kami selesai melaksanakan 
ibadah haji, kami datang (ke Makkah) lalu thawaf di Ka’bah dan (saM) di 


HR, Al Bukhari pada pembahasan tentang Haji, bab: Firman Allah Ta'ala: 

"Oemikian itu (kewajiban membayar fidyah) 
bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang- 
orang yang bukan penduduk kota Makkah), ” 1/174. 


(antara) Shafa dan Marwah. Sesungguhnya haji kami telah sempurna dan 
kami pun wajib menyembelih hewan sembeliham sebagaimana Allah SWT 
berfirman, 

* *— ' tij * (Wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. 


Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), 
maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuhhari (lagi) 
apabila kamu telah pulang kembali,' ke kampung halaman kalian. Satu 
domba itu sudah cukup. Mereka menj^tukan dua ibadah dalam satu tahun, 
yaitu antara haji dan umrah. Sesungguhnya Allah telah menunmkan itu dalam 
kitab~Nya dan Sunnah Nabi-Nya. Allah (juga) telah membolehkan hal itu 
bagi manusia selain penduduk kota Makkah. Allah SWT berfirman, 

'Demikian itu (kewajiban 


C. 


membayarfidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di 
sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota 
Makkah)'.” 


Bulan-bulan haji yang Allah sebutkan adalah bulan Syawwal, Dzul 
Qa*dah, Dzul Hijjah. Baiangsi^ yang melakukan tamattu’ pada bulan-bulan 
tersebut, maka dia wajib menyembelih hewan sembelihan atau berpuasa. 


Makna Ar-Rafats adalah berhubungan badan, makna Al Fusuuq 
adalah maksiat, dan makna.^/ Jidaal adalah berbantah-bantahan. 

Kedelapan : Huruf lam yang terdapat pada firman Allah SWT.* 
(bagi orang-orang) mengandung makna (atas). Maksudnya, dam 
diwajibkan kepada orang-orang yang bukan termasuk penduduk kota 
Makkah. Firman Allah ini seperti sabda Rasulullah SAW: “Syaratku untuk 
mereka adalah hak Wala^^‘, "dan firmanAllah SWT.* b)i 

jika kamu berbuat jahat maka kejahatan itu bagi dirimu sendiri, " (Qs. 
Al Israa [ 17]: 7) yakni kejahatan itu akan mencelakai diri mereka sendiri. 


HR, As-Suyuthi dari riwayat Ath*Thabrani, dari Burairah^ dengan redaksi yang 
han^tr sama. Lihat kitab AlJamV Al Kabir 1/1006» no, 18/3243. 




T.afa7h (demikian itu), menurut Abu Hanifah dan para sahabatnya 

merupakan isyarat yang ditujukan kepada tamattu’ dan qiran untuk orang- 
orang asing, bukan bagi orang-orang yang berada di sekitar Masjidil Haram. 
Dengan demikian, barangsiapa yang melakukan itu (tamattu’ dan qiran), maka 
dia wajib untuk menyemibelih hewan sembelihan akibat melakukan perbuatan 
dosa, dimana hewan sembelihan ini tidak boleh dia makan. Sebab hewan 
sembelihan tersebut bukanlah hewan sembelihan karena melakukan tamattu. 

Namun Asy-Syafi’i berkata, “Mereka boleh memakan hewan 
sembelihan akibat melakukan tamattu’ dan qiran. Isyarat (yang terdapat dalam 
firman Allah itu) kembali kepada hewan sembelihan dan puasa. Dengan 
demikian, menyanbelih hewan sembelihan dan berpuasa itu tidak diwajibkan 
kepada penduduk kota Makkah.” 

Abdul Malik bin Al M^syun membedakan antara tamattu* dan qiran. 
Dia mewajibkan untuk menyembelih hewan sembelihan pada qiran, namun 
tidak mewajibkannya pada tamattu’. Hal ini sebagaimana yang telah 
dikemukakan di atas. 

KesembUan : Orang-orang berbeda pendapat tentang (siapakah yang 
dimaksud dengan) hadhirii al masjid al haram, setelah mereka sepakat 
bahwa penduduk Makkah dan yang berdekatan dengannya adalah hadhiri 
al masjid al haram. Ath-Thabari berkata, “Setelah mereka sepakat tentang 
Ahlul Haram (penduduk t anah haram). “ 

Ibnu Athiyah berkata, “(Masalah ini tidak seperti yang dikatakan oleh 
Ath-Thabari. Sebagian ulama berkata, ‘Barangsiapa yang wajib melakukan 
jum’at (di Masjidil Haram), maka dia adalah hadhirii al masjid al haram. 
Sedangkan orang yang jauh, maka dia adalah seorang badawi (badui/ 
pedalaman).’’ 

Dalam hal ini, Ibnu Athiyah menjadikan lafazh hadhirii dan badawi 
tersebut diambil dari kata Al Hadhaarah dan badaawah. 

Imam Malik dan para sahabatnya berkata, “Mereka adalah penduduk 
kota Makkah dan orang-orang yang berdekatan dengan mereka saja.’’ 



Menurut Abu Hanifah dan para sahabatnya, mereka adalah Ahlul 
Mawaaqit orang-orang yang berada di belakang miqat dari berbagai penjuru 
daerah. Dengan demikian, jika mereka Ahlul mawaaqit atau orang 

yang berniat (untuk melakukan haji dan umrah) di belakang miqat tersebut, 
mereka adalah hadhirii al masjid al haram, 

Asy-Syaft ’ i dan para sahabatnya berkata, “Mereka adalah orang-orang 
yang tidak diwajibkan mengqashar shalat dari tempatn>^ menuju Makkah. 
Ini merupakan miqat yang paling dekat." 

Pendapat-pendapat itulah yang dianut oleh para salaf dalam 
menakwilkan ayat ini. 

Ae$e/Hr/u/i:FiixnanAllah SWT,- "Dan bertaqwalah kepada 

Allah, " pada apa-apa yang Dia wajibkan kepada kalian. Menurut satu 
pendapat, finnan Allah ini merupakan perintah agar bertakwa (kepada Allah) 
secara umum, sekaligus menqMkan perintah agar sai^ menghindari siksaan- 
Nya. 


Finnan Allah: 



haji adalah beberapa bulan yang dimaidumi, barangsiapa 
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan Haji, 
maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di 
dalam masa mengerjakan hoJL Dan apa yang kamu kerjakan berupa 
kebaikan f niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan 
sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah taqwa dan bertagwalah 
kepada-Ku hai orang-orang yang berakal. ” 

(Q$. Al Baqarah [2]: 197) 


Dalam firman Allah ini terd^iat empat belas masalah- 

Pertama', Firman Allah SWT; “(Musim) haji 

adalah beberapa bulan yang dimaklumi.** Ketika Allah menyebutkan haji 
dan umrah dalam firman-Nya: ^ 5^13 IjIjJj “Dan sempurnakanlah 
ibadah haji dan ‘umrah karena Allah, ” maka Allah pun menjelaskan 
perbedaan waktu antara keduanya, dimana sepanjang tahun merup^an waktu 
ihram untuk umrah dan waktu umrah, sementara waktu haji hanya sekali dalam 
setahun. Dengan demikian, waktu haji itu tidak terdapat pada selain bulan- 
bulan ini. 

“(Musim) haji adalah 
beberapa bulan yang dimaklumi," terdiri dari mubtada dan khabar. Dalam 
firman Allah ini terd^at kata yang dibuang, dimana susunan kalimat untuk 
firman Allah ini adalah: asyhural haj asyhurun (bulan-bulan haji adalah 
beberapa bulan), zlsawagt al hajj asyhurun (waktu haji adalah beberapa 
bulan), atau wagt amal al hajj asyhurun (waktu pelaksanaan haji adalah 
pada beberapa bulan). 


Firman Allah SWT; 


Menurut satu pend^at, perkiraan susunan kalimat pada firman Allah 
tersebut adalah al hajjJii asyhur (haji itu pada beberapa bulan). N am un 
karena huruf/ar tidak ada, maka lafazh asyhur seharusnya dibaca nashab, 
akan tet£q;)i tidak ada seorang pun yang membaca lafazh asyhur ini dengan 
nashab. Sesungguhnya lafazh asyhur ini boleh dibaca nashab, tapi statusnya 
sebagai zharf. 


Al Farra' berkata, “Lafazh Asyhur itu dirafakan, sebab maknanya 
adalah: waktu haji adalah pada bulan yang sudah diketahui.” 

Al Farra' berkata, “Aku pernah mendengar Al Kisa'i berkata, 
‘Sesungguhnya musim panas itu dua bulan, dan sesungguhnya baju thailasan 
itu (dikenakan) dalam waktu tiga bulan. Allah menghendaki waktu musim 
panas dan waktu mengenakan pakaian thailasan, kemudian kata ini dibuang’.” 

Kedua: Para ulama berbeda pendr^at tentang bulan-bulan yang sudah 
dimaklumi itu. 


Ibnu Mas’ud, Ibnu Umar, Atha% Ar-Rubai\ Mujahid dan Az-Zuhri 
berkata, **Bulan-bulan haji adalah Syawwal, Dzul Qa’dah dan Dzul Hijjah 
seluruhnya.” 

Ibnu Abbas, As-Sudi, Asy-Sya’bi, dan An-NakhaM berkata, “Bulan- 
bulan haji adalah Syawwal, Dzul Qa’dah, dan sepuluh hari pertama bulan 
Dzul Hijjah.” Pendapat ini pun diriwayatkan dari IbnuMas*ud. Pendapat ini 
juga dikemukakan oleh Ibnu AZ-2^ubair. Kedua paidrq>at ini pun dikanukakan 
dari imam Malik. Pendapat yang kedua (yang terakhir) diriwayatkan (dari 
imam Malik) oleh Ibnu Habib, sedangkan pendapat yang pertama diriwayatkan 
(dari imam Malik) oleh Ibnu Al Mundzir. 

Faidah dari perbedaan pendapat tasd>ut berhubungan dengan masalah 
dam. Orang-orang yang menilai bahwa seluruh Dzul Hijjah adalah musuh haji 
tidak menilai wq ib membayar dam untuk aktivitas yang to^adi s^elah hari 
penyembelihan (Idul Adha). Sebab aktivitas itu terjadi pada musim haji. 
Sedangkan menurut pend^at )^g kedua, musim haj i borakhir pada hati 
penyembelihan (Idul Adha). (Jika berdasarkan kepada pendapat ini), maka 
dam diwry ibkan untuk aktivitas yang terjadi setelah hah penyembelihan (Idul 
Adha), karena aktivitas ini terlambat dari waktunya. 

Ketiga: Allah tidak menyebutkan musim haji dalam kitab-Nya, sebab 
waktunya sudah diketahui oleh mer^ Sonentara itu, la&zh4^Aur itu terjadi 
pada dua bulan pertama dan separuh bulan ketiga. Sebab separuh bulan itu 
menduduki waktu seluruh bulan. Sebagaimana dikatakan, “Aku melihatmu 
pada tahun anu atau pada masa anu.” Padahal, boleh jadi dia hanya melihatnya 
pada waktu itu saja. Dengan demikian, sebagian waktu itu dapat mewakili 
keseluruhannya. Sebagaimana Nabi S AW bersabda, ''Hari-hari Mina yang 
tiga. " Padahal hari mina adalah dua hari yang pertama dan setengah hari 
yang ketiga. Mereka berkata, “Aku melihatmu hari itu dan aku mendatangimu 
pada tahun itu.” 


HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Manasik, bab: Orang yang Tidak 
Menemukan Hari Arafah, 2/192 no. 1949, 
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Su'dh Al 


Menurut satu pendapat, tatkala duadan selebihnya adalah jamak, maka 
Allah pun berfirman; Asyhur (beberapa bulan)'* WattahuA ’lam. 

Keempat: Para ulama beibeda pendapat tentang niat melakukan ibadah 
haji pada selain musim haji. 

Diriwayatkan dari IbnuAbbas: Di antara Sunnah haj i adalah berihram 
untuk haj i pada musim haj i. 

Atha, Mujahid, Thawus dan Al Auza’i berkata, *‘Barangsiapa yang 
berihram untuk haji sebelum musim haji (tiba), maka ihram tersebut tidak 
dianggap cukup baginya dan ihram untuk haji itu pun menjadi ihram untuk 
umrah. Contohnya adalah orang yang shalat sebelum tiba waktunya. 
Sesungguhnya shalat itu tidak dianggap cukup baginya, dan menjadi shalat 
Sunnah.” Pendapat ini pun dikcmukakan oleh Asy-Syafi’i dan Abu Tsaur. 

Al Auza*i berkata, "Dia bertahalul untuk umrah.” 

Ahmad bin Hanbal berkata, "Hal ini makruh.” Pend^at ini pun 
diriwayatkan dari imam Malik. 

Namun pendapat yaiig nias;>h(ur dari irnam Malik adalah boleh berihram 
untuk haji sepanjang tahun. Pendapat ini pun merupakan pend£q)at Abu 
Hani£ih. 

An-Nakha’i berkata, "Dia tidak boleh bertahalul sampai dia 
menyelesaikan hajinya, sesuai dengan firman Allah SWT.‘ ^ 
piJIj "Mereka bertanya kepadamu tentang bulan 

sabit. Katakanlah, ‘Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi 
manusia dan (bagi ibadat) hajV." (Qs. Al Baqarah [2]: 189) Di atas telah 
dikemukakan pembahasan tentang hal ini, dan bahwa pend^atAsy-Syafi’i 
adalah lebih shahih. Sebab ayat (189 surah Al Baqarah itu) umum, sedan^an 
ayat ini lebih khusus. Ada kemungkinan pula bahwa ayat ini mempakan nash 
untuk individu sebagai umum, karena keutamaan bulan-bulan ini atas y ang 
lairmya. Jika berdasarkan kepada hal ini, maka pendapat imam Malik pun 
merupakan pendapat yang benar, wallahuA ’lam. 




Kelima: Firman Allah SWT; ^1 


* J» 


''Banwgsiapa 


yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan Haji” 
Yakni, telah menetapkan dirinya untuk melakukan haji melalui niat yang 
merupakan maksud yang tersembunyi, melalui ihram yang merupakan 
perbuatan yang nampak, dan melalui talbiyah yang merupakan uc^an yang 
d^at didengar. Inilah )^g dikemukakan oleh Ibnu Habib dan Abu Hanifah 
t^tang talbiyah. 


SementaramenurutAsy-Syafi’i, talbiyah bukanlah termasuk rukun haji. 
Pendapat ini merupakan pend^at Al Hasan binHayy. Asy-S}^*i berkata, 
‘‘Oiki^lahriiat ihram untuk haji.”Sanentaraparapengarrutrriadzhabdiahiriyah 
dan yang lainnya mew^ibkan talbiyah. 


Menurut bahasa, asal makna Al fardk adalah memangkas dan 
memotong. Contohnya adalah furdhah Al Qau^^, (furhdhah) An-Nahr 
dan Furdhah AlJabal. Kewajiban untuk menunaikan ibadah haji integral 
pada diri seorang hamba, sebagaimana integralnya panotongan pada anak 
panah. 

Menurut satu pend^at, kata itu mengandung makna Abaana 
(memisahkan). Kata ini kembali pada makna memotong. Sebab orang yang 
manotong sesuatu, maka sesui^guhnya dia telah memisahkan sesuatu itu dari 
yai^ lainnya. 

Lafazh berada pada posisi rafa karena menjadi mubtada. Makna 

lafezh ini adalah syarth, 

Allah berfirman: dan bukan 1Sekelompok orang 

berkata, kedua lafazh tersebut adalah sama dalam penggunaann)^ 

Al Mazini Abu Utsman bericata, “Jamak katsir adalah untuk yang tidak 
berakal. Ia muncul seperti bentuk tunggal muanats. Sedangkan jamak qalil 


Furdhah Al Qaus: ikatan yang berada pada busur (panah), Furdhah An-Nahr 
adalah ten:q>at meminum air di sungai, dsafurdhah AlJabal adalah bagian yang menurut 
pada pertengahan dan samping gunung. Keterangan ini dikutip dari kitab Al Lisan 
halaman 3389. 


tidak demikian. Engkau berkata, 'Al Ajdza' inkasarna (pohon tumbang, 
wa al Judzuu ' inkasarat. ’ Hal ini diperkuat oleh firman Allah SWT; 

Ol ‘Sesungguhnya bilangan bulan. ’ (Qs. At-Taubah [9]: 36) 
Setelah itu Allah berfirman, ‘di antaranya. ’(Qs. At-Taubah [9]: 36)” 

Keenam: Firman Allah SWT: iij ^ "Maka tidak boleh rafats.” 
IbnuAbbas, IbnuJubair, As-Sudi, Qatadah, Al Hasan, Dcrimah, Az-Zuhri, 
Mujahid, dan Malik berkata, “(Makna) Ar~Rafats itu Al Jimaa '(berhubungan 
badan). Yakni, tidak boleh berhubungan badan, sebab ia dapat merusak haji. 

Para ulama sepakat bahwa melakukan hubungan badan (setelah ihram 
untuk haji) sebelum wukuf di Arafah itu d^iat merusak ibadah h^i. Selain itu, 
pelakunya pun diwajibkan untuk melakukan ibadah h^‘i lagi pada tahun depan 
dan moiyembelih hewan sembelihan. 

AbduUah bin Umar, Thawus, Adia* dan yat^ lainnya berkata, **Ar-Rafats 
adalah bericata cabul kq>ada perempuan, karena ucapannya: ‘Apabila kami 
telah bertahalul, maka kami dapat melakukan anu kepada dirimu ,' tar^a 
mwiggimfllfan Ifinayah. ” Pendapat ini puD dilffimukakan pula oldi Ibnu Abbas. 
Ibnu Al^as bersenandung saat dia berihram. 

Mereka menggiring kami ke suara derap kaki unta 

Jika engkau percaya pada burung, maka kami mengalahkan wanita 

yang lembut nan halus. 

Sahabatnya (Hushain bin Qais) kemudian berkata k^radanya, “Apakah 
engkau berbuat rafats (meng^akan perkataan cabul) saat engkau ihram?” 
Ibnu Babbas menjawab, “Sesungguhnya rafats (perkataancabul) adalah 
pikatan }^g dikatakan di dekat kaum perempuan.” 

Sekelompok orang berkata, "Ar-Rafats adalah mengemukakan 
p<^Vataan cabul y ang menceritakan perempuan, apakah itu di hack^an kaum 
perempuan atau tidak.” 

Menurut satu pendapat, Ar-Rafats adalah seti^ ucapan yang 
mencakup segala sesuatu yang dikehendaki oleh seorang suami dari istrinya. 


Tafsir Al Qurthubi 

k 



Abu Ubaidah berkata, ""Ar-Rafats adalah perkataan yang percuma.” 

Dikatakan, Rafatsa yarfutsu dXmyarfitsu, 

Ibnu Mas’ud membaca dengan: Falaa rafuutsa^^ -dengan bentuk 
jamak. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Yang dimaksud dari firman Allah SWT.- ^ 

‘Maka tidak boleh rafats, ’ adalah, peniadaan rafats dari sisi syari’at, bukan 
dari sisi wujudnya. Sebab kita menemukan bahwa ra/&£s itu ada dalam haji 
dan kita pun menyaksikannya. Sementara, apa yang dikabarkan itu harus 
sesuai dengan kenyataannya. Dengan demikian, yang dimaksud peniadaan 
tersebut adalah peniadaan rafats dari sisi syari’at, bukan dari sisi 
keberadaannya. (Firman Allah ini) adalah seperti firman Allah SWT; 
tjj ‘Wanita-wanita yang ditalak 

hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru’ (Qs. Al Baqarah 
[2]: 228) Makna dari firman Allah ini adalah, (guru *) m^urut syara’, bukan 
menurut indera. Firman Allah ini pun seperti firman-Nya: 

O bj:^\ 'J j 'i ‘Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba 

yang disucikan, ’(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 79) jika kita mengatakan bahwa 
ayat ini ditujukan kepada manusia -dan pendfpat ini manang pendapat y ang 
benar, sehingga maknanya adalah: tidak ada seorang pun dari mereka yang 
(boleh) menyentuhnya menurut syara’. Jika sentuhan itu ada, maka itu 
berseberangan dengan hukum syara*. Inilah hal sepele yang luput dari 
pengamatan para ulama, dimana mereka berkata, ‘(Kalimat) berita (dalam 
firman Allah itu) mengandung makna larangan, padahal hal itu sama sekali 
tidak ada, bahkan tidak sah untuk ada. Sebab keduanya berseberangan dari 
sisi hakikatnya, dan bertolak belakang dari sisi sifatnya,” 


Ketujuh: Firman Allah SWT; 'j} "Tidak boleh berbuat 

fasik, " maksudnya semua kemaksiatan. Demikianlah yang dikatakan oleh 
Ibrui Abbas, Atha', dan Al Hasan. Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu 
Umar dan sekelompok orang (lainnya): Al Fusuug adalah melakukan 


Qira'ah Ibnu Mas'ud ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/Ib8 



kemaksiatan kepada Allah ’Atza wa Jalla ketika sedang ihram untuk haji, 
misalnya doiganmembunuh hewan buruan, memotong kuku, moigamibil rambut 
dan yang lainnya. 

Ibnu Zaid dan Malik berkata, * U/ Fusuug adalah mmyembelih untuk 
berhala Contohnya adalah firman Allah SWT, . ji ‘Atau 

binatang yang disembelih atas nama selain Allah, ’ (Qs. Al An’aam [6]: 
145)” 


Adh-Dhahak berkata, '''Al Fusuuk adalah panggil-memanggil 
dengan gelar-gelar yang buruk. Contohnya adalah firman Allah SWT: 
(3 'Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang 
buruk, '(ps. AlHujuiaat[49]: U)” 


Ibnu Umarjugabericata,”^/Fu;suu9 adalah celaan. Contohnya adalah 


sabda Rasulullah S AW: 



‘Mencela seorang muslim adalah sebuah kefasikan, dan 
membunuhnya adalah kekufitran. ‘‘ 


Namun pend^at yang pertama adaUdi peauh^at yang lebih shahih. 
Sebab kata.4/ Fusuuq itu mencakup semua pendapat tersebut. Rasulullah 
SAW bersabda. 


^ i* ^ * 



"Barangsiapa yang menunaikan ibadah haji, kemudian dia tidak 
berbuat rafats dan tidak berbuat kefasikan, maka dia kembali seperti 
pada hari dilahirkan oleh ibunya. 


HR. Al Bukhari pada pembahasan teotai^ Iman, 1/19; Muslim pada pembahasan 
tentang Iman, 1/81; Ahmad dalam A/urnod-nya 1/358; dan Ibnu Majah dalam Mugadimah 
1/27, no. 269. 

HR. Al Bukhari pada pendiahasan tentang Haji, det^n redaksi: "Barang Siapa 
yang berhaji ke rutnah ini (Ka ’bak), kemudian dia Udak berbuat rafats dan tidak 
juga berbuat kefiisikan, maka dia kembali seperti pada hari dilahirkan oleh ibunya." 
Dalam riwayat yang lain: "Sebagaimana dia dilahirkan oleh ibunya, " 1/312. 




Ttj^Lir a; OjrtriuD 


(Rasulullah S AW bersabda,) 



:4 


“Hajiyang mabrur iiu tidak ada balasan baginya kecuali surga.^^" 
HR. Muslim dan yang lainnya. 


Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Demi Dzatyang 
Jiwaku berada dalam kekuasan-Nya, tidak ada amalan di antara langit 
dan bumi yang lebih baik daripada jihad di jalan Allah atau haji yang 
mabrur, yaitu (haji) yang tidak ada rafats, tidak ada kefasikan, dan 
tidak ada pula berbantah-bantahan. ” 


Para fukaha berkata, “Haji yang mabrur adalah haji yang tidak 
melakukan kemaksiatan kepada Allah di dalamnya selama melaksanakannya.” 

Al Farra* berkata, “Haji yang mabrur adalah haji yang tidak maksiat 
kepada Allah setelah menunaikan ibadah haji.” Ibnu Al Arabi®*® -semoga 
Allah merahmatinya— menyebutkan kedua paidapat tersebut. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Haji yang mabrur adalah haji yang 
tidak melakukan kemaksiatan kepada Allah di dalamnya, bukan selelahnya.” 

Al Hasan berkata, “Haji yang mabrur adalah haji yang pelakunya 
kembali (ke tanah airnya) dalam keadaan zuhud terhadap dunia dan 
meniarapkan akhirat.” 


Ada juga pendapat lain yang dikemukakan dalam hal ini. Semua itu 
akan dijelaskan nanti. 

Kedelapan: Firman Allah SWT: “Dan tidak boleh 

berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji." 

Ada yang membaca firman Allah sebelum ini dengan; falaa rafatsun 


HR. Al Bukhari dan Muslim, serta yang lainnya. Lihat kitab Al Lu ‘lu ' waAlMarjan 
1/345, dengan sedikit perbedaan redaksi. Lihat pula Sunan Ibni Maajah 2/964, 

Lihat kitab Ahkam Al Qur'an karya Ibnu Al Arabi, 1/134 dan 135. 



w alaa fusuugm, yakni dengan rafa ’ dan tanwin pada kedua kata tersebut, 
dan ada pula yang membacanya dengan mshab tanpa tanwin^^ ifalaa rafatsa 
walaa fusuuga). 

Meskipun mereka berbeda qira‘ah dalam membaca firman Allah 
tersebut, namun mereka sepakat untuk (membaca) firman Allah: 

"Dan tidak boleh berbantah-bantahan, " dengan fathah. Bacaan fathah ini 
mempeikuat qira'ah na 5 /tab untuk firman Allah sebelum ini. Selain itu, juga 
yang dimaksud (oleh Allah dari firman-Nya sebelum ini) adalah peniadaan 
bentuk rafats, ke&sikan dan berbantah-bantahan secara umum. Di samping 
itu, bacaan fathah pada firman Allah sebelum ini pun bertuj uan agar firman 
Allah, (baik firman Allah yang sedang dibahas maupun firman Allah yang 
sebelumnya), berada dalam satu irama dalam hal penafian semua unsur secara 
umum. Oira'ah nashab ini merupakan qira'ah yang dianut oleh mayoritas 
qari'. 

Ketiga kata tersebut {rafats, fusuug dan Jidaal) berada pada posisi 
rafa', dan (ketiganya) disitai dengan huruf*^. 

' T' 

Firman Allah SWT; "di dalam masa mengerjakan haji. 

Firman Allah ini merupakan l^bar untuk semua kalimat di atas. 

Alasan qira*ah rafa’ adalah, bahwa huruf'j ini mengandung makna 
lafazh J’ X sehingga ism yang ada setelahnya harus dirafakan, karena 

^ J' 

isim tersebut merupakan ism 'j (yang mengandung makna 11 ). Adapun 

mengenai khabar V (yang mengandung makna ^ ■ 3 I ini), perlu diketahui 
bahwa khabarnya dibuang. Periciraan susunan kalimatnya addl^Kfalaisa 
rafatsun walaa fusuugun Ji al Hajji (maka tidak ada rafats dan tidak ada 
pula kefasikan di dalam masa mengeijakan hajt). Hal ini ditunjukkan oleh 

^ Ibnu Katsir dan Abu umar membaca dengan: Falaa Rafaisitn walaa fusimqun, 
dengan rafa ' dan tanwin, sedangkan yang lainnya membaca dengan nashab tanpa 
tanwin ifaia rafatsa walaa fusuuga). Kedua qira"ah ini merupakan qiTa"ah sab'ah yang 
nmtawatir Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab Al Igna '2/6207 dan Tagrib 
An-Nasyr halaman 96, 


kata: ‘di dalam masa mengerjakan haji, " yang tertulis dengan 

jelas, dimana firman Allah merupakan khabar dari firmanAllah: 

"Dan tidak boleh berbantah-bantahan.’’* 

Abu Umar bin Al Ala berkata, “(Qira'ah) rafa ’ itu mengandung 
pengertian: falaa yakuunanna rafatsun walaa fusuuqun ayya syai'in 
yukhriju min al Hajj ^maka janganlah rafats dan kefasikan menjadi sesuatu 
yangdi^at maigeluarican dari haji). Setelah itu, barulah dimulai nafi, dimana 
Allah berfirman: ‘Dan tidak boleh berbantah-bantahan'j* 

Saya (Al Qurtliubi) katakan, “Ada kemtmgkinan lafazh kaana 
(yakunanna) itu adalah kaana taam. Contohnya adalah firmanAllah SWT: 

‘Dan Jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran ,' 
(Qs. Al Baqarah [2]: 280) sehingga ia tidak memerlukan khabar. Ada 
kemungkinan pula la&^ kaana tersebut adalah kaana naaqish, dimana— 
dalam kasus ini A/ta£wr-nya dibuang. Contoh untuk hal ini adalah sdjagaimana 
yang telah dikemukakan pada contoh firmanAllah tadi. 

Lafazh 'rafatsa ’ dan 'fusuuqa ' boleh dirafakan karena merupakan 
mubtada, dan huruf'i adalah 'i nafi, dan khabar 'i dibuang juga. Abu Ja’fcir 
Al Qa’qa’ membaca ketiga kata tersebut dengan rafa 

Diriwayatkan dari Ashim pada sebagian riwayat: Dengan demikian, 
maka firmanAllah: 'di dalam masa mengetjakan haji, ’ mempakan 

khabar bagi ketiga k^ tersebut, sebagaimana yang telah kami l^takan pada 
qira' ah naskab. Namun menj adi tidak baik bila firman Allah: I j "di 

dalam masa mengerjakan haji, " menjadi khabar bagi semua kata tersebut, 
sebab qira'ahnya berbeda, karena khabar lafazh 11 itu seharusnya 
dinashabkan, sementara khabar lafazh: V 3 "Dan tidak boleh 

berbantah-bantahan, ” seharusnya dirafakan. Pasalnya firman Allah: 
'Jlif -iy ‘ ‘Dan tidak boleh berbantah-bantahan, "ini terpisah dari firman 
Allah sebelumnya, dimana dia berada pada posisi rafa’ karena menjadi 
mubtada. Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa dua amil itu tidak dapat 
bertugas pada satu ism. Boleh juga dibaca: falaa rafatsa walaa fusuuqun. 


J 


karena engkau mengathafkan (kata fusituqun) ke tempat kata rafatsa. 

Para pakar Nahwu menyenandung: 

Udak ada nasab hari ini dan tidak ada pula persaudaraan, 
Kerobekan itu telah menjangkau semua tambalan.^ 

Boleh juga dibaca dengan: Falaa rafatsa walaa jusuugan walaa 
jidaalanfii al Hajji, karena mer^athafkan lafazh (yakni lafa:^ fusugan dan 

Al Farta' berkata, “Contohnya adalah, 

‘Tidak ada ayah dan anak seperti Marwan dan anaknya, 

Sebab ia berpakaian dan bersarung kemuliaan. " 

Abu RajaAlAtharidi berkata, “(Firman Allah:) iSi 

‘Maka tidak boleh rafats, berbuat fasik ' adalah dengan nashah pada kedua 
Irata tarsehiit (Redangkan firman Allah herikutnya, yaitu:) JtO» Sfj “Dan 

tidak boleh berbantah-bantahan," adalah dengan rafa ‘ dan tanwin.”^” 
Abu R^a kemudian inenyenandui^kan (syair): 

Orang ini dan kakekmu yang paling dekat (adalah sama); 

Jika demikian, maka aku tidak mempunyai ibu dan tidak pula 

mempunyai ayah.^^ 

^ Bait syair ini merupakan ucapan Anas bin Al Abbas bm Mardas. Menurut satu 
pendapat, bait ini adalah milik Abu Amir, kakek Abbas bin Mardas. Bait ini merupakan 
contoh yang dikcmukakan oleh Sibawaih daIam/4/ Kitab^ 1/349 dan 359 dan Ibnu Hisyam 
dalam^j^-j^^tt4knrhalaman 87. 

Bait ini merupakan contoh penguat yang tidak diketahui siapa orang yang 
mengucapkannya. Bait ini merupakan contoh pepguat yang diketnukakan oleh Sibaih 
dalam/t/1/349 dan Ibnu Hisyamdalam^/0arA/: halaman 166 

^ Qira'ah ini tidak mutawatir Sebab yang diriwayatkan dari para imam qari adalah: 

Slj *'Dan tidak boleh berbantah-bantahan ," dengan tiashab. Dalam hal ini, mereka 
tidak berbeda pendapat. 

^Baitini dinisbatkankepadaHammambinMiiirah,dinisbatkankepadaDhamrahbin 
Dhami:ahbiiiQath,danjugadinisbatkankepada yang lainnya. Bait ini merupakan contoh 
yang dikemukakan oleh Sibawaih dalam Al Kitab^ 1/352. Lihat juga kitab Muntaha Al 
Irb bitahqig Syudzur Adz-Dzahab, 1/352. 



Menumt satu pendapat, makna (dari firmanAllah): ^ 

‘Maka tidak boleh rafats, berbuat fasik, ' adalah larangan. Yakni, janganlah 
kamu berbuat rafats dan ketikan. Sedangkan makna dari finnan Allah S WT.- 

'jj adalah nafi. Manakala makna keduanya berbeda, maka lafazhnya 
pun dibedakan. 

Al Ousyairi berkata, ‘Tend^at ini masih perlu dipertimban^an, sebab 
dikatakan(bahwayangdimaksuddarifirmanAllah):Ot^ Yj ‘Dantidak 
boleh berbantah-bantahan,' adalah larangan juga. Yakni, janganlah kalian 
berbantah-bantahan. Jika demikian, mengapa lafazh keduanya harus 
dibedakan.” 

Kesembilan: Firman Allah SWT: “Dan tidak boleh 

berbantah-bantahan." Wazan lafazh adalah Jl—«i. (kata ini) diambil 

dari Al Mujaadilah. Kata ini terbentuk dari kata Al Jadi, yakni Al Fatl 
(penganyaman). Contohnya adalah (ungkapan): Zamaamun majduulun 
(kendali yang teranyam). 

Menurut satu penck^at, kata ini terbentuk dari kstAAlJadalaah yang 
tak lain adalah tanah-. Dengan demikian, seolah-olah masing-masing dari 
dua pihak yang berselisih boperang doigan lawannya sampai mengalahkannya. 
Dengan demikian, dia adalah seperti orang yang memukulkan kawannya ke 
tanah. Penyair berkata. 

Sesungguhnya aku pernah merasakan aalih demi aalih, 

Dan aku meninggalkan orang yang lemah di atas tanah, 

dalam keadaan berdebu, dimana dia tidak mempunyai tempat 

tinggal. 


^ Lihat kitab Al Lisan dan AskShihah (entii; Jadala). 

^ Saya tidak mengetahui siapa yat^ mei^atakan syair Rajaz (sajak) ini. Syair ini 
disenandungkan oleh Ibnu Manzhur dalam kitab Lisan Al Arab (entri: Jadala) dari Abu 
Ubaid, tanpa dinisbatkan. Demikian keterangan yang diperoleh. Yang dimaksud dengan 
aalih di sini adalah Asy-Syiddah (kesulitan). Sedangkan AlJadalaah adalah Al Ardk 
(tanah). Menurut satu pendapat, Al Jadaalah adalah tanah yang berpasir lembut. 



Surah Al Baqarah 


Kesepuluh: Para ulama berbeda pendapat tentang makna yang 
dimaksud dari )s2t3.AlJidaal dalam ayat ini. Dalam hal ini ada oiam paid^>at; 

Dmu Mas’ud, Ibnu Abbas, dan Atha‘ berkata, "(Makna yai^ dimaksud 
dari kata).d/yrdaa/ di sini adalah, engkau berselisih dengan seoratig muslim, 
kemudian oi^u memandiinya, hingga hal ini sampai pada makiaiL Adapun 
berdiskusi tentang suatu pengetahuan, hal ini tidak dilarai^** 

Qatadah berkata, "(Makna yang dimaksud dari) Al Jidaal adalah 
makian.” 

IbtmZaiddan MalikbinAnasberkata, “(Makna yang dimaksud dari) 
Al Jidaal di sini adalah, orang-orang berbeda poukpat tentang sirpakah di 
antara mereka yang baiarmengaiai tonpatbeiditinyanabi IbiahimAS. Hal 
ini sebagaimana yang pernah mereka lakukan pada masa jahiliyah, di mana 
o rang -orang Quraisymafnpunyai pendirian yang tidak sesuai da^anpaidirian 
sonua orang Arab lainnya, sehit^ga mereka pun berselisih setelah itu.” Dra^an 
d emikiain, sesuai dengan penakwilan ini, maka makna (yang dimaksud dari 

katav4/..Mia0adalah;tidakadabatitah-batitahanma^aiaitempatbadirinya 

_ * _ 

Sekelompok orang berkata, “(Makna yang dimaksud dari) Al Jidaal 
di sini adalah, sekelompok orang mengatakan bahwa haji itu jatuh pada hari 
ini, sedan^can kelompok lainnya mengatakan bahwa haji itujatuh pada esok 
hati.” 

Mujahid dan sekelon^k orang yang sq)aidirian dengannya berkata, 
“(Makna yang dimaksud dari kata) Al Jidaal adalah perselisihan tentang 
musim h^'i, sesuai dengan adatiyapenan^phan yat^ telah menjadi kdnasaan 
o rang- o rang Arah dahulu, dimana tericadang moeka maietapkan haj i bukan 
pada bulan Dzul Hijjah. Selain itu, sebagian di antara mereka pun ada yang 
berwukuf di Jama’ (Muzdalifih), sedang sebidan lainnya wukufdi Ara&h. 
Lalu, mereka pun berbantah-bantahan tentang siapakah yang benar dalam 
halhu.” 

Saya (Al Qurthnbi) katakan, *%erdasatkan kepada dua poiakwilan 


Tdfsir Al Qurthubi 



ini, (maka yang dimaksud dari kata Al Jidaat) adalah tidak ada bantah- 
bantahan mengenai waktu dan tempat haji. Kedua pendapat ini merupakan 
pend£^ psimgshahih yang dikemukakan mengenai takwil dari firman Allah 
Ta 'ala: "ij ‘Dan tidak boleh berbantah-bantahan,' Hal ini 

berdasarkan kepada s^>da Rasulullah SAW: ^'Sesungguhnya zaman itu 
berputar seperti keadaannya saat Allah menciptakan langit dan 
bumi... PadasurahBara'ah(At-Taubah)akandijelaskantentanghalini, 
yakni tentaiig kembalinya masalah h^i seperti dahulu. Maksudnya, kembalinya 
masalah haji kepada masa dan waktu dahu lu. Rasulullah SAWbersabda ketika 
beliau menunaikan ibadah haji: "Ambillah tata cara manasik kalian 
dariku. Dalam hadits ini, Rasulullah meneran^an waktu dan tempat 
pelaksanaan ibadah haji. 


Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, “(Makna yang dimaksud dari kata) 
AlJidaal adalah, sekelompok orang berkata, ‘Haji kami lebih mabrur daripada 
haji kalian,’ lalu pihak yang lain pun mengatakan seperti itu.” 


Menurut satu pendapat, bantah-bantahan itu te^adi saat membangga- 
banggakan nenek moyang. WallahuA’lam. 


Firman Allah SWT.' 




* 


^ C J ‘ ‘Dan apa 


yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya.” 
Firman Allah ini terdiri dari syarath dan jawab-nya. Pengertiannya adalah, 
Allah akan membalas amal kalian. Sebab balasan itu hanya bersumber dari 
Dzat Yang Maha Mengetahui Sesuatu. 


Menurut satu pendapat, firman Allah ini merupakan dorongan dan 
motivasi agar mengucapkan perkataan yang baik, ketimbang perkataan yang 
buruk. Juga merupakan dotot^an dan motivasi untuk menjadi baik dan takwa 
dalam akhlak, ketimbang fasik dan b^antab-bantahan. 

Menurut pendapat yang lain, berbuat kebaikan dijadikan sebagai 


^ HR. Ahmad, At Bukhari, Muslim dan Abu Daud, dari Abu Bakrah, dari ayahnya. 
Lihat kitab^/yuW'^/Aubir l/I834,no. 1090/5576 
^ TakhriJ hadits ini telah dikemukakan di muka. 


perumpamaan kontrol diri, agar ^ yang dilarang teriiad^ mereka itu tidak 
ditemukan/tetjadi. 

Kedua belas: Finnan Allah SWT; 1^^333 "Berbekallahr Firman 
Allah ini merupakan pointah untuk mempersiapkan bekal. 

Ibnu Umar, Dcrimah, Mujahid, Qatadah dan Ibnu Zaid berkata, “Ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan sekelompok orang Arab badui }^g datang 
(ke Makkah) untuk melaksanakan ibadah haji tanpa membawa bekal. 
Sebagian di antara mereka berkata, ‘Bagaimana kami dapat berhaji ke 
Baitullah, sementara Baitullah tidak memberi makan kepada kami. * Mereka 
kemudian menetap untuk moninta-mintakepadamanusia Selanjutnya mereka 
dilarang dari hal itu dan mereka pun diperintahkan untuk membawa bekal.** 

Abdullah bin Az-Zubair berkata, “Sebagian orang memakan bekal 
sebagian yang lain, sehingga mereka pun diperintahkan untuk membawa hekal. 
Nabi sendiri, dalam perjalanannya, tmkpat s^uah unta yang membawa bekal. 
Beliau pernah didatangi oleh tiga ratus orang Muzayyanah. Ketika mereka 
menghendaki pula, beliau bersabda, ‘Wahai Umar, bekalilah mereka!’** 

Sebagian orang berkata, “Berbekallah kalian kelembutan lagi 
keshalihan.*’ 

Ibnu Athiyah’” bekata, “Ini merupakan takhsish yang lemah. Pengertian 
ayat yang paling utama adalah, berbekallah kalian untuk akhirat kalian den^in 
amal-amal yang shalih.** 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pendapat yang pertama adalah 
pendapat yang tdiih shahih. Sdiab dimaksud dari bekal tersebut adalah 

bekal yang harus dibawa dalam perjalanan haji dan dapat dimakan dengan 
sebenar-benarnya, sebagaimana yang telah kami sebutkan. Hal ini 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al Bukhari^, dari Ibnu Abbas, dia 


Lihat tafsir Ibnu Athiyah, 2/171 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Haji, 1/365 dan Abu Daud pada 
pembahasan tentang Manasik 2/141. 


j^Tafsir Al Qurthubi 



berimta, *Qrang-orang Yaman akan melaksanakan iba(Mi haji, tapi mereka 
tidak membawa bekal. Mereka berkata: Kami adalah orang-orang yang 
bertawakal. Ketika mereka tiba di Makkah, maka mereka pun meminta 
kepada manusia. Maka Allah SWT menurunkan (ayat): 

‘Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik- 
baik bekal culalah taqwa Ini merupakan nash yang memperkuat pend^at 
yang telah kami sebutkan. Fendfq>at inilah yang dianut oleh mayoritas para 
muBisar. 


Asy-Sya*bi berkata, “Bdcal tersebut adalah kuima dan tepung.’* Ibnu 
Jubair berkata, “Bekal tersebut adalah kue dan tepung.” 

Ibnu Al AiabF'^ bokata: Allah memerintahkan moiibawa bekal kepada 
orang*orang yang mempunyai harta dan orang-orang yang tidak mempunyai 
harta. Adi^>un orang-orang yang mempunyai keterampilan dapat 
diguriakandalampegalanannya atau dia adalah seoraiigpeininta-minta, mereka 
tidak dikhithabi (oleh Allah dalam ayat ini). Sd>ab Allah hanya maigkhithabi 
orang-orang yang mempunyai harta namrm mereka meninggalkan hartanya 
dan pergi tanpa membawa bekal, dan mereka pun mengatakan, ‘Kami adalah 
orang-orang yang bertawakal,’ padahal tawakal itu mempunyai beberapa 
syarat. 

Barangsiapa yang melakukan perbuatan tersebut dai berangkat tanpa 
membawa bekal sehingga tidak termasuk ke dalam khidiab (ayat ini), maka 
sesungguhnya dia berangkat dalam keadaan termasuk makhluk Allah 
kebanyakan, yaitu mereka yang tidak bertawakal sekaligus lalai dalam 
memahami hakikatnya. Wallahu Ta 'ala A lam" 

Abu Al Faij Al Jauzi berkata, “Iblis telah mengacaukan orang-orang 
yfflig mengklaim (bahwa maeka) bertawakal, sehingga mereka pergi tanpa 
membawa bekal. Mereka menduga bahwa tindakan ini menq>akan tawakal, 
padahal ses un gg uhny a mereka itu amat keliru. Seorang lelaki berkata kepada 


Lihat kitab Ahkam Al Qur 'an karya Ibnu Al Arabi, 1/135. 


Ahmad bin Hanbal, ‘Aku hendak pergi ke Makkah dalam keadaan tawakal 

tanpamembawabekal.’Ahmadkemudianberkatakepadanya, ‘Berangkatlah 
«i^tanpakafilah.’Ulakiituberkata, ‘Tidak, (akutidakakanpergi)kecuali 

bersama mereka.’ Imam Ahmad berkata, ‘Jika demikian, maka atas biaya 


orang-oranglah en^cau bertawakal’.” 

Ketiga belas: Firman Allah SWT.* <;? 
sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah tagwa.” (Dalam firman Allah ini), 
Allah mengabarkan bahwabdtal yang paling baik adalah menghindan hal-hal 


yaiig terlarang. Allah memerintahkan agar merekabetbekal ketakwaan. Firman 
Allah: sesungguhnya sebaik-baik bekal 

adalah tagwa. " inilah yang mengandung makna demikian. Sebab makna 
dari armanAllah; “Berb^llah. "adalah, bertakwalah kalian kepada 

Allah dengan menakuti apa yang diperintahkan kepadakalian, yaitu berang 


(untuk menunaikan ibadah haj i) dengan membawa bekal. 


Menurut satu pendapat, ada kemungkinan maknanya adalah, 
sesunggguhnya bekal yang paling baik adalah sesuatu yang dapat 
menghindarkan musafir dari kehancuran atau meminta-minta dan mengemis. 


Menurut pendapat yang lain, dalam firman Allah ini tad^iat peringatan 
bahwa tempat ini (Dunia) bukanlah tempat yang permanen. Ahlul Isyarah 
berkata, “Allah menyebutkan pegalanan ke akhirat kepada mereka, dan 
menganjurkan mereka untuk berbekal ketakwaan. Sebab ketakwaan adalah 


bekal untuk hari akhirat.” 


Al A’asyi bericata, 

Vika engkau tidak berangkat dengan bekal ketakwaan. 

Dan engkau bertemu setelah mati dengan orang-orang yang berbekal 

(ketakwaan), 

Maka engkau akan menyesal karena tidak menjadi seperti dia. 
Dan bahwa engkau tidak menabung sebagaimana dia menabung. ” 

Yang lain berkata, 


"Kematian itu seperti lautan yang ombaknya tinggi, 

Di sanalah akan musnah daya upaya seorang perenang. 

Duhai jiwa, sesungguhnya aku sedang berbicara, maka dengarkanlah. 

Ucapan dari seseorang yang menasihati: 

Tidak akan menyertai seorang manusia di dalam hiburnya, 
Kecuali ketakwaan dan amal shalih. ’’ 

Keempat belas: Firman Allah SWT: Jjtii "Dan 

bertagwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakaV' Meskipun 
perintah ini mencakup semua pihak, namun Allah men^ususkan khithaib ini 
kq)ada orang-orang yang berakal. Sd^ab maekalah orang-orang yang kq)ada 
merekalah hujjah Allah akan didirikan. Selain itu, mereka lah orang-orang 
yang menerima dan melaksanakan perintah-Nya. 

Lafazh adalah jamak dari kata/ufrb, dan lubb setiap sesuatu 

adalah intinya. Oleh karena itulah akal disebut dengan lubb. 

An-Nuhas berkata, “Aku mendengar Abu Ishak beikata, ‘Ahmadbin 
Yahya Tsa’lab berkata kepadaku, “Apakah en^u mengetahui sebuah kata 
dalam bahasa Arab yang mudha’af namun muncul dengan bentuk wazan 
faula? ” Aku menjawab, “Ya. Sibawaih meriwayatkan dari Yunus: Labatu 
Talubbu''Ahmad bin Yahya kanudian mengangga bagus jawaban tersebut. 
Dia kemudian berkata, “Aku tidak mengetahui padanan kata tersebut.”’” 


Firman Allah; 
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Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) 
dari Tuhan-mu, Maka apabila kamu telah bertolak dari ‘Arafat^ 
berzikirlah kepada Allah di Masy^arit haram. Dan berdzikirlah 
(dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya 
kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 
termasuk orang-orangyang sesat. ^\Qs.A\ Baqarah 12]: 198) 


Firman Allah SWT; Ot ^ 

“Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari 
Tuhan-mu." 

Dalam firman Allah ini terd^>at dua masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT; (dosa), yakni dosa. Lafazh ^11^ 

adalah isim sedangkan khabar adalah firman Allah: 
"mencari, ” yang berada pada posisi nashab. Yakm,fii an tabtaghuu (untuk 
mencari). Namun j ika merujuk kepada pendapat Al Khalil dan Al Kisa' i, 
maka firman Allah: " berada pada pisisiyof; 

Ketika Allah memetintahkanuntuk menyucikan ibadah haji dari rafats, 
kefesikan dan bantah-bantahan, maka Allah pun membuikan keringanan untuk 
melakukan perniagaan (ketika melaksanakan ibadah haji). 

Makna (dari firman Allah ini adalah): tidak ada dosa bagi kalian 
untuk mencari karunia Allah. Mencari karunia Allah muncul dalam Al (Jur'an 
dengan pengertian pemiagaan/perdagangan. Allah Ta'ala berfirman, 
M Jii ^ “Maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi: dan carilah 'karunia Allah." (Qs. Al Jumu’ah [62]: 10) 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir, bab: Tafsir Surah Al Baqarah, 3/ 
105. Ukaz adalah nama sebuah tempat yang terletak di dekat kota Makkah. Di tenr^at 
inilah dahulu digelar sebuah pasar dimatia mereka berada di dalamnya selama bberapa 
hari. Majannah adalah nama sebuah pasar bangsa Arab di Mur Azh-23mharan, di dekat 
sebuah gunung yang disebut dengan At Ashfar. Tempat ini terletak di bagian bawah 
kota Makkah. Adapun Dzu Al Majaz, dia terletak di wiliyah Arafah, dan ia pun merupakan 
pasar mereka. Lihat kitab An-Nihayah karya Ibnu Al Atsir, 3/284 dan Mu ‘zam Al Buldan, 
5/70 



Dalil yang menunjukkan atas keabsahan hal ini adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari®'' dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Pada masa 
jahiliyahUkaz, Majanah, danDzu Al M^az adalah pasar. Mereka kemudian 
menganggE^ dosa melakukan perniagaan pada musim haji, sehingga turunlah 
(Ayat): ‘Tidak ada dosa 

bagimu mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Tuhan~mu, ' (Qs. 
Al Baqarah [2]: 198) pada musim haji.“ 


Kedua: Jika hal itu sudah ditet^kan, maka dalam ayat ini terkandung 
dalil yang menunjukkan bahwa di samping melakukan ibadah haji, jama’ah 
haji pun diperbolehkan untuk melakukan perniagaan saat melai^sut^kan ibadah 
haji. (Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa) tujuan tersebut tidak membuat 
syirik dan tidak juga mengeluarkan mukallaf dari keikhlasan yang diwajibkan. 
Namun ba^ orang-orang yang miskin hal ini masih diperselisihkan. 

Adapun melakukan ibadah hr^ i tanpa melakukan perniagaan, hal ini 
lebih baik. Sebab ibadah tidak terkontaminasi oleh tujuan duniawi dan 
bergantungnya hati kepada selain ibadah. 


Ad-Daraquthni®'^ meriwayatkan dalam sunan-nya. dari Abu Umamah 
At'Taimin, dia berkata: Aku berkata kepada Ibnu Umar, “Sesungguhn)^ aku 
adalah orang yang menyewakan (sesuatu) di arah ini, namun orang-orang 
berkata, ‘Sesungguhnyah^imutidaksah.’ Ibnu Umar menjawab, ‘Seorang 
lelaki datang kepada Rasulullah S AW kemudian dia bertanya kepada beliau 
sq)erti y ang en^au tanyakan kepadaku. Beliau kemudian diam hingga turunlah 


ayat ini: Ji 4^»^ ^O* "Tidak ada dosa 


bagimu mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari Tuhan-muT 
Rasulullah SAW kemudian bersabda, **Sesunggguhnya hajimu sah T 


HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Haji, 2/292. 
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"'Maka apabila kamu telah bertolak dari ‘Arafah, berdzikirlah kepada 
Allah di Masy ‘aril karam. Dan berdziMrlah (dengan menyebut) Allah 
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya 
kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat. “ 

Dalam firnian Allah ini terdapat delapan belas masalah: 

/Vittfma: Firman Allah SWT; “Malm apabila kamu telah 

bertolak, ” yakni indafa ’tum (kamu bertolak). 

Dikatakan, **Faadha Al Inaa 'u (wadak penuh), " apabila wadah itu 
penuh hingga meluber ke sekitarnya; "Rajulun fayyaadhun (orangyang 
dermawan), "yakni orang yang sering memberi; **Haditsun mustafiidhun 
(ungkapan yang terkenal), " yakni terkenal. 

Aledua: Firman Allah SWT; ^ “dari ‘Arafah.^ (fuSi.'zh 
kalangan mayoritas adalah yakni dengan tanwin. Demikian pula jika 

seorang wanita disebut dengan muslimat, (maka harus dibaca: muslimaatin). 
Sebab tanwin di sini bukanlah tanwin yang membedakan antara kata yang 
(kq)at menerima tanwin dan yang tidak sehingga boleh dibuang. Akan tetali, 
tanwin di sini adalah sama dengan huruf nun pada kata: ‘muslimiin ’. An- 
Nuhas^'^ berkata, “Pendapat ini baik.” 

Sibawaih meriwayatkan dari orang-orang Arab bahwa tanwin tersebut 
boleh dibuang dari kata • Dia berkata, “‘Haadzihi Arafaatunya haadza 

(ini Arafah wahai tuan fulan), ra 'aitu ‘arafaatiya haadza (aku melihat arafah 


Lihat kitab I >ah Al Qur'art karya An-Nuhas, 1/296. 



(ini Arafah wahai tuan fiilan), m 'aitu 'arafaatiya haadza (aku melihat arafah 
w ahai tuan fulan),” yakni dengan kasrah huruf ta, tapi tanpa tanwin. Sibawaih 
berkata, “Ketika mereka menjadikan kaUArafaat ini ism ma 'rifah, maka 
mereka pun m^buang tanwin.’* 

SementaraituAlAldi&sy dan orang-orang Ku&h meriwayatkan &thah 
huruf ra', karena Hism mflkfln dengan ta kata Fathimata dan Thalhata. 

Namun pendapat yang pertama adalah pendapat yang terbaik, dan 
bahwa tanwin pada YaSaArafacU ini adalah sesuai dengan ketentuannya pada 
kata muslimaatin: harakat kasrah sama dengan huruf ya' pada kata 
muslimiin, dan tanwin sama dengan huruf nun (pada kata muslimiin) tersebut 

adalah ism alam (nama tempat). Tempat ini dinamakan dengan 
nama yang berbentuk jamak, seperti Adzra ’aat. 

Menurut satu pendapat, tempat ini dinamakan dengan (bentuk jamak) 
karena sesuatu jang ada di sekitarnya, seperti cadhu sabaasiW* (tanah yang 
tandus). 

Menurut pendapat yang lain, tempat ini dinamakan Arafaat (kenal), 
karena orang-orang saling b^enalan di sana. 

Menurut pendapat yang lain lagi, ketika diturunkan dan surga, Adam 
jatuh di hKlia sedangkan Hawajatuh di Jeddah. Setelah lamamencari, merdca 
kemudian berkumpul dari Arafaat pada hari Arafah, dan mereka pun saling 
mengenal. Oleh karena itulah hari tersebut dinamakan dengan Arafat, dan 
tempat itu pun dinamakan dengan Arafat. Demikianlah yang dikatakan oleh 
Adh-Dhahak. 


Ada juga pendapat lain yang menatakan selain ini, sebagaimana )^g 
telah dikemukakan pada firman Allah SWT; “Dan 

tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji 
kamir (Qs. Al Baqarah [2]: 128) 


Al-Lihyani meriwayatkan: Baladun Sibsihun dan Baladun Sabasib, seolah-olah 
mereka menjadikan setiap bagiannya tandus, kemudian mereka menjatnakkannya dengan 
nama ini. Sibsib adalah tandus dan gersang. Menurut satu pendapat, tanah yang datang 
nan jauh. Keterangan ini dikutip dari kitab Usan Al Arab 1921. 



Ibnu Athiyahbeikata, “Yang pasti, nama Arafeh tersebut dflcetnukakan 
secara seketika, seperti nama tempat yang lainnya. Arafeh adalah Na’man Al 
Arak. Tentang dialah seorang penyair^' * berkata, 

Aku berbekal kayu arak dari Na ’man 

untuk Hindun, akan tetapi siapa yang akan menyampaikan kayu itu 

ke Hindun** 

Menurut satu pendapat, katay4ra/n/ diambil dari AlArf, yaitu wangi. 
Allah Ta 'ala berfirman, 0 diperkenalkan-Nya 

kepada merdca," (Qs. Muhammad [47]: 6) yakni surga itu telah dibuat wangi 
untuk mereka. Dengan demikian, Arafah itu wangi, berbeda dengan Mina 
dimana di sana terdapat tinja dan darah. Oleh karena itulah tempat tersebut 
dinamakan dengan Arafah, dan hari wukuf dinamakan dengan hari Arafeh. 

Sdjagian dari merekabeikata, “Asal kedua nama ini adaiahAsh-Shabar 
(sabar). Dikatakan, ‘RajulunAariJun (lelakiyang sabar), 'jika dia seorang 
penyabar dan khusyu. Dzu Ar-Rummah berkata, 

‘(Dia) adalah orang yang sangat bersabar atas takdir telah 

ditentukan baginya.' 

Yakni, dia bersabar atas ketentuan Allah. Oleh karena itu tempat ini 
dinamakan dengan nama ini (Arafat: sabar). Pasalnya, orang-orang yang 
melakukan ibadah haji tunduk, patuh dan bersabar ketika berdoa agar 
dihilangkan dari berbagai jenis cobaan dan kesulitan, supaya tetap dapat 
melaksanakan ibadah ini.” 

Kedgtt '. Ahlul Hmi sepakat bahwa orang yang wukuf di Arafeh sebelum 
matahari tergelincir, kemudian bertolak dari sana sebelum matahari tergelincir, 
maka wukufnya yang sebelum matahari tergelincir itu tidak diperhitun^can. 

Mereka juga sepakat atas kesempurnaan haji orang yang wukuf di 


Penyair yang dimaksud adalah Umai bin Abi Rabi’ah. Bait syair ini terdapat dalam 
himpunan syairnya. 


AraMi setelah matahari tergelincir, dan bertolak dari sana pada siang hari 
sebelum malam (tiba), kecuali Malik bin Anas, Sebab dia berkata, “Dia harus 
mengambil sebt^ian kecil dari malam.** 

Adapun orang yang wukuf di Arafah pada malam hari, tidak ada silang 
pendapat di antara umat Islam mengenai kesempurnaan hajinya. 

Argumentasi kalangan mayoritas adalah keabsolutan firman Allah SWT.* 
cJijp ^^ Tiji "Maka apabila kamu telah bertolak" (Dalam ayat 
ini), Allah tidak mengkhususkan malam atas siang hari. 

Juga hadits Urwah bin Mudharras, diaberkata, “Aku datang kepada 
Nabi SAW, dan saat itu beliau berada di tempat wukuf di Jama’ (Mudzalifab). 
Aku kemudian berkata, ‘Ya Rasulullah, aku mendatangimu dari dua gunung 
Tha'i. Tungganganku lemah dan aku pun letih. Demi Allah, tidaklah aku 
menin g g alkan sdauah gunung^'® kecuali aku wukuf di atasnya. Riakah hajiku 
sah, wahai Rasulullah?’ Rasulullah SAW menjawab, ‘Barangsiapa yang 
melakukan shalat Shubuh bersama kami di Jama’, sementara dia telah 
mendatangi Arafah sebelum itu, baik malam atau pun siang, maka 
gftgnnggnhn ya dia telah monoiuhi manasiknya dan h^inya pun sempurna’ .**’'^ 
Hadits ini diriwayatkan oleh lebih dari seorang imam. Di antaramereka adalah 
Abu Daud, An-Nasa'i dan Ad-Daraquthni, dan redaksi tersebut adalah milik 
Ad-Daraquthtti. At-Tmnidzi bakata, “Hadits ini adalah hadits hasan skahih" 

Abu Umar berkata, “Hadits Urwah bin Mudharras Ath-Tha'i adalah 


Pada sebagian riwayat hadits dinyatakan: Tidaklah aku meninggalkan satu 
gunung. ’’ At-Tirmidzi -semoga Allah merahmatinya- berkata, “Tidaklah aku 
meninggalkan satu habal (gunung berpasir) kecuali aku wukuf di atasnya. Jika gunung 
itu terdiri dari pasir, maka ia disebut habal. Tapi jika ia terdiri dari bebatuan, maka ia 
disebut jabal.” 

HR. Abu Daud pada penibahasan tentang Manasik, bab: Orang yang Tidak Wukuf 
di Arafah, 2/192, np. 1950; An-Nasa'i pada pembahasan tentang Manasik, 3/664; Ad- 
Daraquthni -redaksi ini adalah milikAd-Daraquthni—; dan At-Timudzi pada pembahasan 
Kmtang Haji, 3/338 dan 339, no. 891. Tirmidzi berkata tentang hadits ini, “Hadits ini 

hasan shahih." 


Surah Al Baqarah 



hadits tsaabit shahik. Hadits im diriwayatkan oleh sekelompok sahabat Asy- 
Sya’bi yangtsiggah, dari Asy-Sya’bi, dari Urwahbin Mtidharras. Di antara 
mereka adalah Isma’il bin Abi Khalid, Daud bin Abi Hind, Zakariyabin Abi 
Za'idah, Abdullah bin Ubay As-Safar, dan Mutharrif. Mereka semua 
meriwayatkan dari Asy-Sya’bi, dari Urwahbin Mudharras bin Aus bin Haritsah 

binLam” 

Argumentasi imam Malik dan Sunnah adalah hadits Jabir dengan 
redaksi yang lebih panjang. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. Dalam 
hadits ini dinyatakan: 

‘Tic/ajfc henti-hentinya beliau wukuf sampai matahari sedikit 
terbenam dan warna kekuning-kuningan pun musnah, hingga bulatan 
matahari (benar-benar) terbenam.” Sementara perbuatan Rasulullah S AW 
itu menunjukkan pada makna wajib, terlebih dalam pelaksanaan ibadah haj i. 
Beliau sendiri bersabda, “Ambillah dariku manasik kalian. 

Keempat. Kalangan mayoritas Ahlul Hmi berbeda pendapat tentang 
apa yang diwajibkan kepada orang yang bertolak (dari Arafah) sebelum 
matahari terbenam, meskipun ibadah hajinya sah? 

Atha’, Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syafi’i, Ahmad, Abu Tsaur, Ashhaab 
Ar-Ra ‘yi dan yang 1 ainn ya mengatakan bahwa diadiwajibkan untuk membayar 

dam. 

HasanAlBashrimengatakanbahwadiadiwajibkanuntuk menyembelih 

hewan sembelihan. 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa dia diwajibkan untuk menyembelih unta 
badanah. 

Malik mengatakan bahwa dia diwajibkan untuk melakukan ibadah haji 
pada tahun berikutnya (qadha), dan menyembelih hewan sembelihan pada 
saat melaksanakan ibadah haji tahun berikutnya. (Dalam hal ini), orang yang 
bertolak dari Arafeh itu adalah seperti orang yang terlambat melakukan ibadah 
haji. Jika dia kembali lagi ke Arafah, lalu bertolak dari sana selepas matahari 
tenggelam, maka imam Asy-S)^ ’i mengatakan bahwa tidak ada sesuatu pun 



yang diwajibkan atas dirinya. Paidapat ini merupakan pendapatAhmad, Ishak 
dan Daud. Pendf^at ini pula yang dikemukakan oleh Ath-Thabari. 

Abu Hanifah, para sahabatnya, dan Ats-Tsauri berkata, “Kewajiban 
membayar dam tidak gugur darinya, meskipim dia kembali setelah matahari 
terbenam.” Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Abu Tsaur. 

Kelima', Tidak ada silang pendapat di kalangan para ulama bahwa 
wukuf di Arafah dalam keadaan mengendarai hewan tunggangan adalah lebih 
baik bagi orang yang mampu melakukannya. Sd>ab cara itulah yang dilakukan 
oleh Nabi SAW ketika wukuf, hingga beliau bertolak dari Arafah setelah 
matahari tenggelam. Beliau membonceng Usamah bin Zaid. Inilah yang 
dinyatakan dalam hadits Jabir yang panj ang dan hadits Ali. hii pula yang tertera 
dalam hadits Ibnu Abbas. 

Jabir berkata, “Rasulullah SAW kemudian mengendarai 
(tunggangannya) hingga beliau mendatangi tempat wukuf. Beliau kemudian 
merapatkan perut untanya yaitu Qashwa, pada bebatuan^'^. Beliau 
menempatkan habaP’^ para pejalan kaki di hadapannya, dan beliau pun 
menghad^ kiblat. Tidak henti-hentinya beliau wukuf sampai matahari sedikit 
teib^am dan warna kekuning-kuningan pun musnah, hingga bulatan matahari 
(benar-benar) terbenam. Beliau kemudian m^bonceng Usamah bin Zaid di 
belakangnya....’^®” 

Jika dia tidak mampu wukuf sambil mengendarai hewan tunggangan, 
maka dia wukuf sambil berdiri di atas kedua kakinya seraya memanjatkan 


Maksudnya bebatuan yang terhantar di kaki Jabal Rahmah, yaitu bukit yang terletak 
di tengah-tengah kawasan Arafah. Inilah tempat wukuf yang dianjurkan. 

Diriwayatkan dengan kata Habal dan diriwayatkan pula dengan kata Jabal. Al 
Qadhi Iyadh -semoga Allah merahmatinya berkata, “Redaksi yang pertama adalah 
redaksi yang lebih sesuai dengan hadits ini. Habl para pejalan kaki adalah tempat 
berkumpul mereka. Sedangkan makna habal Ar-Raml adalah pasir yang tinggi dan 
besar. Adapun bila menggunakan huruf jim {jabal, maksudnya Jabal para pejalan kakij. 
maknanya adalah jalan mereka dan arah yang dituju para pejalan kaki. 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, 2/936. 
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doa. Ha! itu terus dilakukannya selagi dia mampu, namun tidak mengapa bila 
dia duduk, jika dia memang tidak mampu untuk berdiri. 


(Dalam hal ini perlu diketahrii) bahwa wukuf sambil berkendara 
itu mengandung penta’zhiman terhadap ibadah haji. Sementara Allah 


berfirman, 0 yjIaJT ^ “Dan barangsiapa 


mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesimgguhnya itu timbul dari 
ketakwaan Aari.” (Qs. Al Hajj [22]: 32) 


Ibnu Wahb berkata dalam kitab Al Muwaththa '-nya, “Imam Malik 
berkata kepadaku, *Wukuf di Arafiih sambil berada di atas hewan tu nggangan 
dan unta itu lebih aku sukai daripada wukuf sambil berdiri. ’ Imam Malik 
berkata, ‘Barangsi^a yang wukuf sambil berdiri, maka tidak berdosa jika 
dia beristirahat’.” 


Keenam: dalam Shahih Muslim^^' dan yang lainnya dinyatakan; 
Diriwayatkan dari Usamah bin Zaid bahwa ketika Rasulullah SAW bertolak 
dari Ara^ beliau begalan dengan ‘anag^. Ketika beliau moiemukan celah 
(kelonggaran), maka beliau pun melakukan nash^^^. 

Hisyam bin Urwah berkata, ‘WasA itu lebih cepat daripada ^anaq" 
Inilah yang semestinya dilakukan oleh para pemiit^iin tuyi dan orang-orang 
yang di bawahnya. Sebab mempercepat perjalanan menuju Muzdalifah itu 
akan mempercepat pelaksanaan shalat di sana. Sep^ yang telah diketahui, 
bahwa shalat Maghrib itu tidak dilaksanakan pada malam itu kecuali bersama 
dengan shalat Isya di Muzdali&h.” Itulah sunnahnya. Hal ini sebagaimana y ang 
akan dijelaskan nanti, insya Allah. 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, 2/936. 

'Anag adalah jalan dengan tergesa-gesa. Hal ini juga diterangkan dalam hadits Abu 
Musa: "Kami kemudian berjalan menuju orang-orang seraya tergesa-gesa. ’’ Lihat 
kitab A n-Nihayah 3/310. 

^ Nash adalah menghentakkan (tali kekang untanya), agar beijalan lebih cepat. Makna 
asal Nash adalah puncak dan akhir segala sesuatu. Kata ini kemudian dtgun^an untuk 
menyebut salah satu jenis jalan yang cepat. 
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Tafsir Al Qurthubi 


A«to/MA:ZhahirkeuraumanAI(>ir'mdanSunnahmemiii^ 
seluruh kawasan Arafah adalah tempat wukuf. Rasulullah SAW bersabda, 
“jfJfcw wukufdi sini, dan seluruh Arafah adalah tempat wukuf" HR. imam 
Muslim**^'' dan lainnya, dari hadits Jabir yang panjang. 

Dalam kitab Al Muwaththa' karya Malik dinyatakan bahwa dia 
mendi^jat berita, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

^0 i-* 

• 'l 1 * 'i’ 

C/- 

'^Seluruh Arafah adalah tempat wukuf dan naiklah kalian dari 
lembah Uranah, Seluruh Muzdalifah adalah tempat wukuf dan naiklah 
kalian dari lembah Muhassar. 

IbnuAbdil Barr berkata, “Hadits ini berhubungan dengan hadits Jabir 
bin Abdullah, hadits Ibnu Abbas, dan hadits Ali bin Abu Thalib, dan sebagian 
besar Atsar yang tidak mengecualikan lembah Uranah dan kawasan Arafah, 
dan lembah Muhassar dari kawasan Muzdalifeh. Demikian pula yang dikutip 
oleh para hafizh yang tsiggah lagi tsabty yaitu Ahlul Hadits, dalam hadits 
Ja’ far bin Muhammad, dari aj^ihnya dari Jabir.” 

Abu Umar berkata, “Para fukahaberbeda pendapat tentang orang yang 
melakukan wukuf Arafah di kawasan Uranah, 

Imam Malik berkata pada riwayat yang dikutip oleh Ibnu Al Mundzir 
darinya, bahwa orang itu diwajibkan untuk menumpahkan darah (menyembelih 
hewan sembelihan) dan haj inya sempurna. Keterangan ini pun diriwayatkan 
oleh Khalid bin Nazar dari Malik. 

Abu Al Mush’ab menyebutkan bahwa orang itu seperti orang yang 
tidak wukuf, dan hajinya adalah haji yang/a ‘it (terlambat), sehingga wajib 











Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas. 

HR. Malik dalam kitab Al Muwaththa' pada pembahasan tentang Haji, bab: Wukuf 
di Arafah dan Muzdalifah, 1/388. 


berhaji pada tahun berikutnya, jika wukuf di lembah Uranah. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, *Barangsi^a yang bertolak 
dari uranah, maka haj inya tidak sah. ’ Pendapat ini merupakan pendapat Ibnu 
Al Qasim dan Salim. Ibnu Al Mundzir juga menyebutkan pendapat ini dari 
Asy-Syafi’i. 

Ibnu Al Mundzir berkata: Pend^at (berikut) inilah yang aku katakan; 
Tidak sah wukuf di tempat dimana Rasulullah memerintahkan untuk tidak 
wukuf di sana’. 

Ibnu Abdil Bair berkata, ‘Tengecualian lembah Uranah dari kawasan 
Arafah itu tidak muncul untirk memastikan haji orang itu, baik dari sisi 
periwayatan maupun dari sisi ijma. Adapun argumentasi orang-orang yang 
berpendapat seperti Abu Al Mush’ab bahwa woikuf di Arafah itu harus di 
tempat tertentu, dimana hal ini merupakan sebuah kewajiban j^g telah 
disepakati, pend^at ini pun tidak dapat dilakukan kecuali dengan adanya 
keyakinan. Sementara tidak ada keyakinan bila tegadi silang pendapat. 
Lembah Uranah itu disdiut juga dengan Uranah dan Urunah. Ia terletak di 
sebelah baratmasjidArafah, sehingga sebagian ulama berkata, 'Seandainya 
dinding barat masjid Ara&h runtuh, maka dia akan jatuh ke lembah Uranah’.” 

Al Baji meriwayatkan dari Ibnu Habib bahwa Afarah itu termasuk tanah 
halal, sedangkan Uranah termasuk tanah haram. Abu Umar berkata, “Ad^un 
lembah Muhassar, Waki* menyebutkan; Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa Nabi S AW mempercepat laju untanya^^ 
di lembah Muhassar.” 

Kedelapan', Tidak masalah menyampaikan pengumuman di masjid- 
masjid pada hari Arafah, (meskipun) bukan di (wilayah) Arafah. Hal ini karena 
niengidentikan (jamaah masjid tersebut) dengan orang-orang yang sedang 
berada di Arafah. 


Lihat An~Nikayah 5/196. Lembah ini dinamakan Muhassar (yai^ dihancurkan) 

karena dilembah inilah tentara bergajah dihancurkan. HR. Ibnu Majah pada pembahasan 
tentang Manasik, 2/1006, 


Syu’bah meriwayatkan dari Qatadah, dari Al Hasan, dia berkata, 
“Or ang yang pertama kali melakukan hal itu adalah Ibnu Abbas di Bashrah,” 
Maksudnya, berkumpulnya oiai^-otang pada hari Ara&h di magid, Bashrah.” 

Musa bin Abi Aisyah berkata, “Aku pernah melihat Umar bin Huraits 
berkhuibah pada hari Arafeh, dan saat itu orang-orai^ berkumpul di dekatnya.’ ’ 

Al Atsram berkata, "Aku pernah bertanya kepada Ahmad bin Hanbal 
m eng enai peng enal an Arafah/khutbah di berbagai wilayah, dimana mereka 
berkumpul pada hari Arafah. Ahmad bin Hanbal kemudian berkata, ‘Aku 
har ap hal itu bukan masalah. Sesungguhnya hal itu pernah dilakukan oleh 
l^ih dari satu orang: Hasan, Bakr, Tsabit, dan Muhammad bin Wasi’. Mereka 
hadir di masjid pada hari Arafah*.” 

KesembUm ’. Tentang keutamaan hari Arafah. Keutamaan hari Arafah 
itu sangat agung dan pahalanya pun sangat besar. Pada hari ini, Allah akan 
mragampuni dosa^losa besar dan melipatgandakan pahala amal shalih. 

Rasulullah S AW bersabda, 

"'‘Puasa pada hari Arafah itu dapat melebur (dosa-dosa) setahun 
yang lalu dan setahun kemudian. Hadits ini tertera d 2 XwaiAsh-Shahih. 

Rasulullah S AW bersabda. 


u II *' **' 
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"Doa yang paling baik adalah doa pada hari Arafah, dan doa 
terbaik yang aku dan para nabi sebelumku katakan adalah laa ilaaha 
illallah wahdahu laa syariika lahu (tidak ada TUhan yang hak kecuali 
Allah semata, yang tiada sekutu baginya). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, 2/819 dan At-Tinnidzi 3/115. 

HR. Malik dalam kitab Al Muwaththa' pada pembahasan tentang Haji, 1/422 dan 
423. Hadits ini pun tertera dalam kitab Ai Jami ’ Ash-Shaghir dari riwayat Malik, serta 
Baihaqi dari Thalhah bin Abdullabbin Kariz secara wKr5u/. Lihat kitab'1/1158. 


Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Ais)^ bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ ‘ Tidak ada satu hari pun yang di dalamnya Allah lebih banyak 
memerdekakan golongan (para makhluk) dari api neraka, daripada hari 
Arafah. Seswlgg^hnyapada hari itu Allah *Azza wa Jalla akan mendekat, 
kemudian membanggakan mereka kepada para malaikat. Allah 
berfirman, ‘(Sesuai dengan) apa yang mereka kehendaki 

Dalam Al Muwaththa diriwayatkan dari Ubaidullah bin Kanz, 


bahwa Rasulullah SAW bersabda. 



“'Tidak pernah sehari pun syetan terlihat sangat kecil, sangat hina, 
sangat jauh dari kebaikan, dan sangat marah daripada pada hari 
Arafah. Hal itu tak lain kecuali karena sesuatu yang dia lihat, yaitu 
berupa turunnya rahmat dan ampunan Allah atas dosa-dosa yang besar, 
kecuali apa yang dia lihat pada hari perang Badar. ' Para sahabat bertanya, 
“Apa yang dia lihat pada hari perang Badar?” Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya dia pernah melihat Jibril mengatur para malaikat. ” 


AbuUmar berkata, ‘mdits ini diriwayatkan oleh Abu An-Nadhrlana’il 
bin Ibrahim Al Ajali dari Mahk, dari Ibrahim bin Abi Ablah, dari Thalhah bin 
Ubaidillah bin Kariz, dari ayahnya. Namun tidak ada seorang pun yang 

moigirtakandalamhaditsini: ‘dari ayahnya\ selain dia Pernyataan ini bukanlah 

masalah. Redaksi yang benar adalah redaksi yang tertera dalam kitab Al 


Muwaththa'.” 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, 2/983 dan Ad-Daraquthni pada 
pembahasan tentang Haji 2/301, 

HR. Malik pada pembahasan tentang Haji, bab: Menghimpun Ibadah Haji, 1/422. 


At-Tirmidzi Al Haldm menyebutkan dalam kitab NawadirAl Ushul: 
HalimbmNa’imAt-TamimiAbuRauh menceritakan kq)adakami,diabarkata: 
anak Kinanah bin Abbas bin Mardas menceritakan kepadaku dari ayahnya, 
dari kakeknya yaitu Abbas bin Mardas, bahwa Rasulullah SAW mendoakan 
ampunan dan rahmat untuk ibunya pada sore hari Arafah. Beliau banyak 
memanjatkan doa, lalu Allah memberikan jawaban kepada beliau: 
'"Sesungguhnya Aku telah melakukan, kecuali kezhaliman sebagian 
mereka atas sebagian yang lain. Adapun dosa-dosa mereka, yaitu (dosa- 
dosa) yang ada di antara Aku dan mereka, sesungguhnya aku telah 
mengampuninya. Beliau berdoa, 'Ta Tuhan, sesungguhnya engkau Maha 
Kuasa untuk memberikan balasan kebaikan kepada orang yang 
teraniaya ini karena penganiayaan atas dirinya, dan Engkau pun (Maha 
Kuasa) untuk memberikan ampunan kepada orang yang aniaya ini. ” 
Namun Allah tidak memberikan jawaban kepada beliau pada sore itu. 
Keesokan harinya, yaitu pagi hari di Muzdalifah, beliau khusyu’ berdoa, lalu 
Allah memberikan jawaban kepada beliau: “Sesungguhnya Aku telah 
mengampuni mereka.” Maka Rasulullah pun tersenyum. Ditanyakan kepada 
beliau, “Ya Rasulullah, engjcau tersenyum pada waktu dimana engkau tidak 
pernah tersenyum di dalamnya?” Beliau menjawab, “Aku tersenyum karena 
musuh Allah yaitu Iblis. Sesungguhnya ketika dia mengetahui bahwa 
Allah telah mengabulkan (doa)-ku untuk umatku, maka dia ingin 
mendoakan kebinasaan dan kecelakaan, dan dia menaburkan debu ke 
kepalanya kemudian pergi. 

Abu Abd Al Ghani Al Hasan bin Ali menyebutkan: Abdurrazaq 
menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami dari Abu Az- 
Zanad, dari Al A’raj, dari Abu Huratrah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila tiba hari Arafah, maka Allah mengampuni jamaah 
haji yang ikhlas. Apabila malam (mabit) di Muzdalifah tiba, maka Allah 


Pengertian hadits ini dicantumkan oleh Asy-Syaukani i&hmAlFawa 'idAl Majmu 'ah 
fiAlAhaditsAlMayvdhu'ah, halaman 104dan 105. 



mengampuni para pedagang. Apabila hari (mabit) di Mina tiba, maka 
Allah mengampuni para penunggang unta. Apabila hari (melempar) 
jumrah Aqabah tiba, maka Allah mengampuni para peminta-minta. Tidak 
ada seorang makhluk pun yang hadir di tempat tersebut, yaitu orang- 
orang yang mengatakan 'tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah 
kecuali Allah akan mengampuninya ’. 

Abu Umarbefkata, “Hadits ini adalah hadits^Aarib dari hadits Malik. 
Hadhs ini tidak topeliharabasumber darinya tecuali melalui jalur ini. Ad^iun 
AbdAlGhani^, sayatidaknia^etahuinya.Ahlulllniisaiantiasanianberikan 
toleransi pada riwayat-riwayat yang menjelaskan tentang keutamaan dan 
motivasi dari setiap orang. Namun maeka sangat bersik^ ekstrim teihad^ 
hadits-hadits yang met^andung ketentuan hulaim.” 

Kesepuluh: Ahlul ilmi menganjurkan puasa hari Arafah kecuali saat 
berada di Arafah. Para imam maiwayatkan redaksi berikut adalah redaksi 
At-linnidzi dari Ibnu Abbas—bahwa Nabi SAWtidakbopuasadi AraMi. 
Ummu Fadhl kemudian mengirimkan susu untuk beliau, lalu beliau pun 
meminumnya At-Himidribakata, **Hadite ini adalah hadits 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, *‘Aku melaksanakan ibadah 
haji bersamaNabi SAW dan beliau tidak bopuasa pada hari itu—maksudnya 
pada hari Ara&h—, juga b^ama Abu Bakar dan dia tidak berpuasa pada 
hari itu, serta bersama Umar dan dia pun tidak berpuasa pada hari itu.””* 


Hadits ini adalah hadits yaag dha% As-Suyudii mencantundcan hadits ini dala m 
kitab Adh-Dhu *afa dari riwayat Ibnu Hayyan, ju^ Itmu Adiy, Ad-Danupidini dalam 
kitab Ghara ‘U> Malik. Ibnu Asakir, dan Daitami dari Abu Huiatiah. fimu Al Jauzi 
mencantumkan hadits ini dalam kitab Al Maudhu 'or. Lihat khab Al Jam'Al KaMr l/ 
756. 

YaituAl Hasanbin Ali Abu Abd AlGhani Al Azdi Al Ma'ani. Dia meriwayatkan dari 
AbduiTazaq. Adz-Dzahabt berkata, 't)» pendusta besar.** Lihat khab Al MughnifiAdh- 
Dku‘<rfa\rm. 

HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Puasa, bab; Maknth Puasa pada Hari 
Arafoh diAiafah, 3/124 dan 125. 

HR. At-Timiidzi pada pembahasan tentang Puasa, 3/116. 


^ Tdfsir Al Qurthubi 


'l 


Inilah pendapat yang diprak tikan oleh mayoritas Ahlul linu. Mereka 
menganjurkan untuk tidak berpuasa di Arafah agar seseorang bisa lebih kuat 
berdoa. Namun sebagian Ahlul Ilmi berpuasa pada hari Arafah. Dari Ibnu 
Umar juga diriwayatkan hadits seperti hadits yang pertama. 

Namun |>ada bagian akhirnya tertera: **Serta bersama Utsman, dan 
dia pun tidak berpuasa pada hari itu. Aku juga tidak berpuasa pada 
hari itu. namun aku tidak memerintahkan itu dan tidak pula 
melaranff^ Hadits ini adalah hadits /tosan. Hadits ini pun diriwayatkan 
oleh Ibnu Al Mundzir. 

Atha' berkata tentang puasa pada hari Arafah, “Aku berpuasa pada 
musim dingin, Upi aku tidak berpuasa pada musim panas.” 

Yahya Al Anshari berkata, “Wtyib tidak berpuasa pada hari Arafah.” 

Namun Utsman bin Abi Al Ash, Ibnu Az-Zubair dan Asiyah berpuasa 
pada hari Arafah. 

Ibnu Al Mundzir berkata, ‘Tidak berpuasa pada hari Arafah (jika 
berada) di AraM, lebih aku sukai, karena mengikuti sumah Rasulullah. Namun 
puasa (pada hari Arafah) saat tidak berada di Arafah lebih aku sukai, 
berdasarkan sabda Rasulullah saat ditanya tentang puasa pada hari Arafah. 
Beliau bersabda, (puasa pada hari Arafah itu) dapat menghapus dosa 
setahun yang lalu dan setahun kemudian \ 

Namun kami telah meriwayatkan dari Atha', bahwa dia berkata, 
“Barangsitpa yang tidak berpuasa pada hari Arafah agar lebih kuat berdoa 
(beribadah), maka dia akan mendapatkan pahala seperti pahala orang yang 
berpuasa.” 

Kesebelas: Firman Allah Ta ' 

"Berdzikirlah kepada Allah di Masy’aril haram' ” Yakni, berdzikirlah 
kepada-Nya dengan doa dan talbiyah di Masy’aril Haram. Tempat ini pun 

HR. Al-Tinnidzi pada pembahasan tentang Puasa, 3/116. 

Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas. 




dinamakan dengan jamak, sebab di tempat inilah shalatMa^unb dan Isya 
dilaksana kan secaia jamak. Demikianlah yang dikatakan oleh Qatadah. 

Menurut satu pendapat, dinamakan donikian karena ditempai inilah 
Adam dan Hawa betkumpul, kemudian Adam menghampirinya {izdalafa 
minhaa)y yidmi mendekatinya. Oleh karena itulah tonpat ini pun dinamakan 
daigan Muzdali&h. 

Nam im demikian, dapat dikatakan bahwa tempat ini dinamakan da^ao 
suatu nama yang sesuai dei^an peibuatan yang dilakukan oleh penghuninya. 
Sehab di ten^iat inilah merdca mendekatkan diri kepadaAUah dan bertaqanib 
kepadany a dengan melakukan wukuf. 

Tempat ini din amakan dengan Masy’ar yang diambil dari kata 

'oat; yaitu tanda, karena tempat ini merupakan tanda bagi haji, shalat, dan 

mabit (bermalam) di sana. Perlu diketahui bahwa berdoa di tempat ini 
ftienipa kan salah satu syi*ar dalam ibadah haji. Tmipat ini disi&ti dmgan Al 
Ha ram, karena keharamannya. 

Kedua beias: Telah ditetapkan bahwa Rasulullah SAW melaksanakan 

karena adanya silang pendapat di antara mereka—bahwa hal yang disunahkan 
adalah, hendaknya orang yang melakukan ibadah hfy i melaksanakan shalat 
Maghri h dan Tsya secara jamak di Jama’ (Mudza lifah ). 

Namun mereka berbeda pendapat tentang orang yang meldtsanakan 
shalat sebelum tiba di Jama’ (MudzaU^). 

Imam Malik berkata, “Barangsiapa yang wukufbersama imam dan 
bertolak bersamanya, maka dia tidak boleh shalat sampai tiba di Muzdali&h, 
kemudian melaksanakan shalat secara jamak di sana.” hnam Malik 
boaigumentasi atas hal itu dengan sabda Rasulullah SAW kepada Usamah 
bin Zaid: di depanmu*'”* 

HR. Al Bukhari dan Musliia Lihat kitaib Al-Lu ‘ht wa Al Marjan 2/328 dan NashbAr- 
R<^k 3/69. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang 

Haji, 2/190. 



Ibnu Habib berkata, “Barangsi^a yang melaksanakan shalat sebelum 
tiba di Muzdalifah tanpa ada udzur, maka dia harus mengulanginya saat dia 
mengetahuinya. (Dia) sama dengan orang yang shalat (Zhuhur) sebelum 
matahari tergelincir. Hal ini berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW: 
''Shalat di depanmu \ Pend^at ini pula yang dikatakan oleh Abu Hamfah. 

Namun Asjbab betkata, ‘THa tidak wajib mengulang? shalatnya, kecuali 
bila dia melaksanakan shalat Maghrib dan Isya itu sebelum awan merah 
terbenam. Jika demikian, maka dia harus mengulangi shalat Isya saja.” 
Pendapat inilah yang dikatakan olebAsy-Syafi’i. Pend^>at inUah yang didukung 
olehAlQadhiAbu Al Hasan. Ma^beraigunientasiimtukpendj^ tersebut 
dengan menyatakan bahwa kedua shalat ini sunah untuk dilaksanakan secara 
jamak, Daigan demikian, jamak bukanlah syarat sah bagi keduanya. 

Akan tetapi, jamak itu merupakan suatu anjuran/sunah, seperti 
menjamak shalat 3iuhur dan Ashar di Aiafeih. Ibnu Al Mundzir lebih metmlih 
pendapat ini. Pend^at ini pun diriwayatkan dari Atha' bin Abi Rabah, Urwah 
bin Az-Zubair, Qasim bin Muhammad, Sa’id bin Jubair, Ahmad bin Ishak, 
Abu Tsaur, dan Ya’qub. 

Namun dari imam Asy-Syafi’i pun diriwayatkan bahwa dia berkata, 
“Dia tidak boleh melaksanakan shalat sampai dia tiba di Muzdalifah. Jika dia 
sudah memasuki separuh malam namun belum tiba di Muzdalifah, maka dia 
boleh untuk melaksanakan keduanya.” 

Ketiga belas: Barangsiapa yang begalan dengan cepat sehingga dia 
tiba di Muzdalifah sebelum awan merah teibenam, maka Ibnu Habib berkata, 
‘Tidak sah shalat orang yang tergesa-gesa tiba di Muzdalifah sebelum awan 
merah terbenam, baik bagi imam maiq)un yang lainnya, sampai awan merah 
terbenam. Hal ini berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW: ''"‘Shalat di 
depanmu. ” Setelah itu beliau melaksanakaruiya di Muzdalifah, setelah awan 
merah terbenam. Di lain pihak, waktu shalat isya ini adalah setelah awan merah 
terbenam. Oleh karena itulah shalat ini tidak boleh dilaksanakan sebelum awan 
tersebut hil ang. Seandainya shalat isya boleh dilaksanakan sebelum awan merah 



terbenam, tentu Rasulullah tidak akan mengakhiikannya sarr^jai ia menilang. 

Keempat belas: Adapun orang yang tiba di Arafah setelah imam 
bertolak menuju (MuzdaHfeh), ataudiamonpunyai udzur untuk wukufbeisama 
imam, maka Ibnu Al Mawwaz berkata, “Barangsiapa yang wukuf setelah 
imam (bertolak ke Muzdalifeh), maka hendaklah dia melaksanakan masing- 
masing shalat pada waktunya.” 

Imam Malik berkata tentang orang yang mempunyai udzur sehingga 
tidak dapat bersama imam: “Dia boleh malaksanakan kedua shalat jika awan 
merah telah lenyap, dimana dia harus menjamak keduanya.” 

Ibnu Al Qasim berkata tentang orangyang wukuf setelah imam (bertolak 
ke Muzdalifah): “Jika dia berharap bisa tiba di Muzdalifah pada sepertiga 
malam, maka hend^ah dia menangguhkan shalat sampai tiba di Muzdalifeh. 
Tapi jika tidak, maka dia harus menunaikan masing-masing shalat pada 
waktunya.” 

Dengan demikian, Ibnu Al Mawaz mengharuskan penan^uhan shalat 
di Muzdalifah kepada orang-orang yang wukufbersama imam, namun tidak 
untuk yang lainnya. Sementara imam Malikmemperhadkan waktunya, bukan 
tempatoya. Adapun Ibnu Al Qasim, dia mempertimbangkan waktu ikhtiyar 
dan tempat untuk melaksanakan shalat. Jika orang itu khawatir akankehilangan 
waktu ikh tiyar, maka pertimbangan tempat dapat dibatalkan dan akan lebih 
baik bUa mempertimbangkan waktunya. 

Kelima belas: Para ulama berbeda pendapat tentang tatacara shalat 
di Muzdalifah. Dalam hal ini ada dua pendapat: 

1. Adzan dan iqamah. 

2. Apakah jamak keduanya itu dilakukan secara sekaligus dan tanpa dipisah 
oleh perbuatan apapun, ataukah keduanya boleh diselingi dengan suatu 
perbuatan, baik berupa menambatkan hewan tunggangan maupun yang 
lainnya. 


Adapun adzan dan iqamah, telah ditets^ikan bahwa Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat Ma^irib dan Isya di Mu 2 dalifah dengan satu adzan dan 
dua icjamah. Keterangan ini tertera dalam hadits shahih yang berasal dan hadits 
Jabir yang panjang. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Ahmad binHanbal, 
Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir. 

Imam Malik berkata, “Dia harus menunaikan keduanya dengan dua 
adzan dan duaiqaniah. Demikian pula dengan shalat Zhuhur dan Ashar di 
Aiafeh. Hanya saja, hal ini dilakukan di awal waktu shalat Zhuhur, berdasarkan 

kepada ijma.” 

Abu Umar berkata, “Berkaitan dengan ^a yang dikatakan oleh imam 
Malik, saya tidak pernah mengetahui adanya hadits marfu’ dari Nabi SAW 
terkait dengan ^a yang dikatakan oleh imam Malik. Akan tet^i, keterangan 
tersebut (dua kali ad 2 an dan dua iqamah) pernah diriwayatkan dan Umar bin 
Al Khaththab. Bahkan Ibnu Al Mundzir menambahkan bahwa keterangan itu 
pun pernah diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud. 

Di antara argumentasi lo^kayangdigunakan oleh imam Malik dalam 
masalah ini aHalah Rasulullah SAW mensyariatkanbahwa waktu kedua shalat 
yang dilaksanakan di Arafah dan Muzdalifah adalah waktu yang satu. Apabila 
waktu keduanya adalah waktu yang satu, sementara masing-masing shalat 
ditunaikan pada waktunya, maka tidak ada shalat di antara keduanya lebih 
utama terhadap adzan dan iqamah daripada yang lainnya. Sebab tidak ada 
salah satu dari keduanya yang dilakukan secara qadha, akan tetapi merupakan 
shalat yang dilaksanakan pada waktunya. Sedangkan setiap shalat yang 
dilaksanakan pada waktunya, sunahnya adalah dikumandangkan adzan dan 
iqamah dalam shalat berjamaah. Ini sangat jelas. Wallahu a ’lamr 

Yang lain berkata, “A<kq)un shalat yang pertama dari keduan>^ shalat 
ini dilaksanakan dengan adzan dan iqamah. Adapun shalat yang kedua, shalat 
ini dilaksanakan tanpa adzan dan tanpa iqamah.“ 

Mereka berkata, “Sesungguhnya Umar memerintahkan agar 
mengumandangkan adzan untuk shalat yang kedua, karena (pada waktu itu) 


orang<i(tang teicetai-berai untuk makan sore matka, sehin^a kepada merda 

pun dikumandangkan adzan agar mereka berioimpul.” 

Merekaberkata, “Demikianlah pendapat kami; apabila orang-orang 

terpisah dari imam, baik karena makan sore atau yang lainnya, maka sang 
imam harus memerintahkan muadzin mengumandang adzan agar mereka 
berkumpul. Apabila dia telah mengumandangkan adzan, maka dia harus 
mengumandangkan iqaniah.“ 

Mereka berkata, “Inilah pendapat yang diriwayatkan dari Umar.” 
Mereka menyebutkan hadits Abdurrahman bin Yazid, dia berkata, Ibnu 
Mas'ud makan sore di Muzdalifah di antara dua shalat (maksudnya 

antara shalat Ma^b dan Isya yang dilakukan secarajamak). Menurut jalur 
periwa>atan yang lain, IbnuMas’ud menunaikanmasing-masing shalat dengan 
satu kali adzan dan satu iqamah. Demikianlah yang diriwayatkan oleh 

Abdurrazaq. 

Yang lain berkata, "Kedua shalat itu dilaksanakandi Muzdalifeh dengan 
satu iqamah dan tanpa adzan sama sekali.” Pend^at ini pun diriwayatkan 
dari Ibnu Umar. Pendapat ini pula yang dikatakan oleh Ats-Tsauri. 

Abdurrazaq dan Abd Al Malik bin Ash-Shabah meriwayatkan dari Ats- 
Tsauri, dari Samalah bin Kuhail, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Rasulullah SAW menjamak shalat Maghrib dan Isya di Jama’ 
(Muzdalifah). Beliau menunaikan shalat Ma^b tiga rakaat dan shalat Isya 
dua rakaat dengan satu iqamah.’’’^® 

Yang lain berkata, “Kedua shalat itu dilaksanakan secara sekaligus di 
antara Maghrib dan Isya di Jama (Muzdalifah) dengan satu kali adzan dan 
satu kali iqamah.” Mereka berpedoman dalam hal itu kepada hadits yang 
diriwayatkan oleh Husyaim dari Yunus bin Ubaid, dari Sa id bin Jubair, dari 


HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentai^ Haji, 3/226. At-Tirmidzi berkata, "Hadits 
ini adalah hadits hasan." Hadits ini pun diriwayatkan olehAn-Nasa'i pada pembahasan 
tentang Haji, 3/360. 


Ibnu Umar, bahwa dia menj amak shalat Maghrib dan Isya dijamak dengan 
satu kali adzan dan satu kali iqamah. Dia tidak melakukan apapun di antara 
keduanya. Hadits seperti ini pun diriwayatkan secara marfu dari hadits 
Khuzaimah bin Tsabit, namun hadits ini tidak kuat. 

AlJuijani meriwayatkan dari Muhammad bin Al Hasandan Abu Yiisuf, 
dari Abu Hanifah, bahwa kedua shalat itu dilaksanakan dengan satu kali adzan 
dan dua iqamah. Adzan (dan iqaimah) dikumandan^can untuk shalat Maghrib, 
sflHangkfln untuk shalat Isya hanya iqamah SJya. Inilah pend^at yang dianut 
oleh Ath-Thahawi berdasarkan kepada hadits Jabir. Pend<q)at ini merupakan 
pendapat yang pertama. Pend^at inilah yang lebih refresentatif. 

Yang lain berkata, “Kedua shalat itu dilaksanakan dengan dua kali 
iqamah dan tanpa dikumandan^an adzan sama sekali untuk salah satu dan 
keduanya.” Di antara orang-orang j^g mengemukakan pend^at ini adalah 
Asy-Syafi’i dan para sahabatnya, serta Ishak, dan Ahmad bin Hanbal pada 
salah satu dari kedua qaulnya. Pend^at ini merupakan pendapat Salim bin 
Abdullah dan Qasim bin Muhammad. 

Mereka berargumentasi dengan hadits yang diriwayatkan oleh 
Abdurrazaq dari Ma’mar bin Syihab, dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwa 
ketika Nabi S AW tiba di Muzdalifeh, beliau menjamak shalat Ma^b dan 
Isya. Beliau melaksanakan shalat Maghrib tiga rakaat dan shalat Isya dua 
rakaat dengan iqamah untuk masing-masing dari keduanya, namun beliau tidak 
mengetjakan shalat di antara keduanya. 

Abu Umar berkata, “Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Umar dalam 

hal ini merupakan keterangan yangpalingkuatdarinj^dalam masalah ini. 

Walau demikian, atsar tersebut mungkin untuk ditakwilkan. Sedangkan hadits 
Jabir itu tidak diperselisihkan lagi, sehingga lebih utama. Di lain pihak, tidak 
ada celah bagi logika untuk masuk ke dalam masalah ini. Sebab dalam masalah 
ini hanya ad?i sikap mengikuti perbuatan Rasulullah SAW semata,” 

Keenam belast Adapun memisah kedua shalat (maksudnya shalat 
Maghrib dan Isya yang dilaksanakan secarajamak di Muzdalifah) dengan 


[ Surah Al Baqarah 


p>eTbuatan/alctivitas selain shalat, diriwayatkan dari Usamah bin TmA bahwa 
ketika Nabi SAW tiba di Muzdalifah, beliau turun (dari atas hewan 
tunggangannya lalu berwudhu dan beliau pun menyempurnakan wudhunya. 
Setelah itu iqamah dikumandangkan, dan beliau pun menunaikan shalat 
Maghrib. Setelah itu, masing-masing orang mengandangkan untanya di 
tempatnya. Selanjutnya, iqamah dikumandangkan lagi, dan beliau pun 
menunaik an shalat. Beliau tidak memisah di antara keduanya dengan sesuatu. 

Dalam satu riwayat disebutkan: “Mereka tidak menurunkan barang 
bawaan mereka dari atas hewan tunggangannya sampai iqamah isya 
dikumandangkan. Beliau kemudian shalat, lalu mereka menurunkan barang 
bawaannya.” ^ 

Tadi kami telah menyebutkan dari Ibnu Mas’iid, bahwa diamenyelingi 
kedua shalat itu dengan makan sore. Hal ini menunjukkan bahwa boleh 
menyelingi kedua shalat yang dilaksanakan di Jama’ (Mudzali&h) itu. 

hnam Malik pernah ditanya tentang orang yang tiba di Muzdalifah; 
apakah dia harus memulai dengan shalat ataukah boleh menangguhkaimya, 
Ram pai dia menurunkan barang bawaannya dari atas hewan tunggangannya? 
Imam Malik menj awab, “ Ad^un barang yang sedikit, tidak masalah mulai 
menurunkannya sebelum melaksanakan shalat. Adq)un barang bawaan yang 
banyak dan repot, saya tidak berpend^at (boleh) demikian. Hendaklah dia 
mulai dengan melaksanakan kedua shalat, kemudian barulah menurunkan 
barang bawaaimya dari atas hewan tunggangannya.” 

Asyhab berkata dalam kitabnya, “Dia boleh menurunkan barang 
bawaannya sdwium melaksanakan shalat Namun menuruiikan barangbawaan 
setelah menunaikan shalat Maghrib lebih aku sukai, selama hal itu tidak akan 
menimbulkan bahaya, baik karena hewan tunggangarmya akan keberatan 
atau udzurywg lainnya.” 


^ HR. An-Nasa‘i pada pembahasan tentang Haji dei^an redaksi yang hampir sama 3/ 
261. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang Haji 2/191. 
Lihat kitab Nashb Ar~Rayah 3/71. 


I^Tafsir Al CJurthubi 



Adq>un melaksanakan shalat sunnah di antara kedua shalat tersebut, 
Ibnu Al Mundzir berkata, “Saya tidak pernah moigetahui mereka berbeda 
pendapat bahwa hal yang disunahkan adalah, hendaknya mereka tidak 
TYift nimailfan s halat s unah di antara shalat Ma^nib dan Isya yai^ dilaksanakan 
secara jamak. Sebab dalam hadits Usamah dinyatakan: ‘Beliau tidak 
menwiaikan shalat di antara keduanya’.** 

Ketujuh Mas: Adapun mabU (bermalam) di Muzdali&h, menurut 
mayoritas ulama ritual ini bukanlah termasuk rukun haji. Namun mereka 
berbeda pen<hq>at tentang orang yang tidak mo^jn^ di Muzdalifah pada 
mal am h ari penygribelihan dan tidak pula wukuf di sana. 


hnam Malik beikata, “Barangsi^m yai^ tidak wukuf di sana, maka 

dia w^ib membayar dam. TEq>ibaiangsuq)a yang boada di sana pada sebagian 

besar malamn)^ maka dia tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan atas 
dirinya.’* SdHbnieiHirut imam Malik dan para sahabatnya, di muzdahfiih 

pada mfllfltn hari penyembelihan adal^ sunah mu'akkadah, bukan suatu 
kewajiban/hal yang difardhukan. Seperti inilah penthq>atAtha',Az-Zuhn, 
Qatadah, SufyanAts-Tsauri,Ahmad, Ishak, Abu Tsaur, dsaAshhabAr-Ra 'yi 
(kelompok rasionalis) tentang orang yang tidak mm^nap di Muzdalifiih. 


Asy-Syafi’i berkata, “Jika dia keluar dari Muzdalifah setelah 

pertengahan malam, maka tidak ada sesuatu pun yat^diw^ibkan atas dirinya. 
Tapijikadiakeluardarisanasebelumpertei^ahan malam kemudian dia tidak 

kembali ke Muzdalifah, maka dia harus membayar fidyah. Fidyah tersebut 
adalah menyembelih seekor domba.** 


Daimah, Asy-Sya*bi, An-Nakha’i, dan Al Hasan Al Bashri berkata, 
“Wukufdi Muzdalifah adalah suatu hal yang difudhukan. Barangsiapa yai^ 
tidak bermalam di Jama* (Muzdalifah) dan tidak wukuf di sana, maka ibadah 
hajinya tidak sah, dan dia harus menjadikan ihramnya itu untuk umrah.** 
Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair. Pendapat ini pun 
merupakan pendapat Al Auza’i. Pendapat yang senada dengan ini pun 
diriwayatkan dari Ats-Tsauri. Namun pendapat yang lebih shahih yang 

diriwayatkan dari Ats-Tsauri adalah, bahwa wukuf di Muzdali&h adalah sunah 


Muakadah. 


Hamad bin Abi Sulaiman berkata, “Barangsiapa yang tidak bertolak 
dari Jama’ (Muzdalifah), maka hajin)^ tidak sah. Hendaklah diabertahalul 
untuk unuah, kemudian hendaklah dia melaksanakan ibadah haji lagi pada 
tahun berikutnya.” 


Mer^ berargumentasi dengan zhahir Al Qur'an dan Sunnah. Adq)un 
Our'an, yaitu firman Allah Ta 'ala, ^ * j* tdji 

'"Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafai, 
berdzikirlah kepada Allah di Masy 'aril haram. ” 


Ad^un sunnah, yaitu sabda Rasulullah SAW: "Barangsiapa yang 
menemukan jamak kemudian dia wukuf bersama orang-orang hingga 
bertolak (dari sana), maka sesungguhnya dia telah menemukan (haji). 
Barangsiapa yang tidak menemukan(nya), maka tidak ada haji (yang 
sah) baginya. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir. 

Ad-Daraquthni maiwayatkandari Urwahbin Mudhairas, dia berkata, 
“Aku datang kq>ada Nabi SAW saat beliau berada di Jama* (Muzdalifah), 
kemudian aku bakata kq)ada beliau, * Ya Rasulullah, ^yakah h^iku (sah)?' 
Beliau menjawab, *Barai^apa yang melaksanakan shalat ini bocsama kami, 
kemudian wukuf bersama kami, hingga kami bertolak dan dia pun telah 
bertolak dari Arafah sebelum itu baik pada malam ataq)un siang hari, maka 
sesun^nhnyah^inya telah sah dan dia pun telah memonihi kewajihannya.*’*^* 


Ibnu Hajar berkata, “Adapun ucapannya: diriwayadcan bahwa Nabi SAW bersabda, 
'Barang siapa yang tidak bermalam di Muzdalifah maka tidak ada haji (yang sah) 
baginya, ‘saya tidak pernah menemukan sabda beliau itu.” An~Nawawi berkata, “Hadits 
ini tidak tsabt dan tidak pula diketahui.” Diriwayatkan oleh An-Nasa‘i: “Barangsiapa 
yang menemukan Jama’ (Muzdalifah) bersama imam dan orang-orang, hingga mereka 
bertolak (dari sana), maka sesungguhnya dia telah menemukan haji. Dan barang si^ 
yat^ tidak menemukan(nya) bersama imam dan orang-orang, maka sesungguhnya dia 
tidak menemukan (haji yang sah)." Riwayat ini adalah riwayat Mulharrif dari Asy-Sya'bi. 
Al Uqaili membuat sebuah buku tentang pengingkaran teriiadap riwayat tersebut, dan 
dia menyebutkan bahwa Mutbarif bersama mereka dalam teks hadits tersebut. Lihat 
kitab Talkhish Al Habir 21251. 

HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Haji, 2/240. 


Asy-Sya*bi berkata, “Barangsiapa yang tidak wukuf di Jama’ 
(Muzdalifah), maka dia har us menjadikan ibadahnya/ihramnya umrah.** 
Selanj utn ya, diamembeiikan jawaban kepada oiang yang mengemukakan 
argumentasi yang mempeikuat pendapat mayoritas ulama dengan 
mengatakan bafawa ayat tersdmt tidak mei:^andui^hujjah yang mewajibkan 
wukuf dan mabit (bermalam). Sdiab kedua hal itu tidak disebutkan dalam 
ayat tersebut. 


Pasalnya, dalam ayat tersebut hanya disebutkan dzikir semata. Namun 
«emiia pihak sepakat bahwa m ang yang wiikufdi Muzdalifah namun dia tidak 
bodzUdr kq)ada Allah, maka tuyinya adalah soi^nima. ^[tabila dzikiryang 
di p e rin tahkan fiija tidak ada dalam pe laksanaa n ibadah h^L maka orang yang 
hadir di tempat itu Idiih utama untuk tidak demikian (maksudnya, hajinya 
tet^sah). 


AbuUmarbeikata, *‘Den[iikian pula, mer^pun sq>akat bahwajika 

matahari tefhH pada hari hflri penyenAdihflll, maka sesut^guhnya waktu wukuf 

di Jama* (Muzdali&h) telah berakhir. Dan. jika seseorang yang wukuf di 
Mirwfalifeh oph ehim matahari te«Kh maka «ean^ guhnya dia telah menemukan 

htgi (yang sah). Ini moiurut orang yang berpendapat bahwa wukuf di 
Miirdalifah adalah fai dhii dan tneminit nrang yang tner^alakan bahwa Wukuf 


di sana adalah sunah. 


Adtpun hadits Urwah Abdurrahman bin Ya*niarAd-Daili, dia beikata, 
**Aku menyaksikan RasutuUah SAW di Arafiih. Beliau (hdatang^ oleh orang- 
orang Nejed, lalu mereka bertanya kepada beliau tentang ibadah haji. 
RasuhiUaih SAWbemabda, 



*Hajiadaiah diAn^ah. Banuigsuq>ayang menemukannya 

sebelum fiyarterhit pada malam berada di Jamamahi sesmggguht^ 
kajinya telah sempurna \ 


*”HR.Aii'Nasa‘i pada pembahasan tentang Haji, 3/256. 


Surah Al Baqarah 


Hadits ini pun diriwayatkan oldi An-Nasa'i. An-Nasa‘i berkata, ‘Ishak 
bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, dia berkata: Waki’ menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan —^>akni Ats-Tsauri—menceritakan kepada 
kami dari Bukair bin Atha', dari Abdurrahman bin Ya’mar Ad-Daili, dia 
berkata, ‘Aku menyaksikan „.’.”An-Nasa‘i kemudian menyebutkan hadits 
tersebut. 


HaHits ini diriwayatkan oleh Ibnu Uyaynah dari Bukair, dari Abdurrahman 
bin Ya’mar Ad-Daili, dia berkata, “Aku menyaksikan Rasulullah S AW 
bersabda, 'Haji adalah (wukuf) di Arafah. Barangsiapa yang menemukan 
Arafah sebelum fajar terbit, maka sesunggguhnya dia telah menemukan 
(haji yang sempurna. Hari-hari berada di Mina itu tiga (hari). 
Barangsiapa yang tergesa-gesa (sehingga keluar dari Mina) pada dua 
hari (pertama), maka tidak ada dosa baginya. Dan barangsiapa yang 
menangguhkan diri, maka tidak ada dosa baginya'. 

Juga sabda Rasulullah SAW dalam hadits Urwah: “Barangsia^ja yang 
menunaikan shalat kami ini,” lalu beliau moiyebutkan shalat di Muzdali&h. 


Para ulama juga sqjakat bahwa barangsi^a yang wukuf dan bermalam 
di Muzdalifah, kemudian dia tidur tanpa menunaikan shalat bersama imam 
sfthin^ meninggalkan nya, maka hajinya semputna. Manakala shalat bersama 
i mam bukanlah substansi haji, maka wukuf di tempat pelaksanaan shalat itu 
pun seharusnya demikian pula. 

Mereka berkata, “Dengan demikian, hadits ini tidak moumjukkan atas 
kewajiban tersebut, kecuali di Arafah saja.” 


Kedelapan belas, firman Allah Ta 'ala: "Dan 

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan- 
Nya kepadamu. " Perintah berdzikir kembali diulangi guna memberikan 
penekanan, sebagaimana engkau berkata, ‘Bidiklah, bidiklah!’ 


HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Haji, 2/241. Dalam kitab .tr-Tii ’lu} Al 
Mughni Ala Ad-Daraquthm dinyatakan bahwa para pemilik kitab hadits yang en:q)at, 
dan imam Ahmad pun meriwayatkannya. 


Tafsir Al Qurthubi 



Namun menurut satu pendapat, perintah dzikir yang pertama adalah 
perintah betdzikir di Masy’aril Haram, sedangkan perintah berdzikir yang 
kedua adalah perintah berdzikir dengan pengertian ikhlas. 

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dari perintah berdzikir 
yang kedua adalah men^tung nikmat dan mensyukurinya. Setelah itu, Allah 
mengingatkan mereka tentang kesesatan mereka, guna menunjukkan bet^a 
besar nikmat yang diperoleh mereka. Allah berfirman, ^ 0|3 

( "Dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 

termasuk orang -orang yang sesat" 

Huruf kaaf yang terdapat pada firman Allah Ta ’ala: 
"sebagaimana, "adalah sifat bagi mashdar yang dibuang, sedan^an huruf 
maa-nya adalah/wna mashdariyyah zXz\ikaafah, Makna dari firman Allah 
ini adalah: "Berdzikirlah kalian kepada-Nya dengan dzikir yang baik, 
sebagimana yang telah Dia tunjukkan kepada kalian dengan petunjuk >ang 
baik. Berdzikirlah kalian kepadanya sebagaimana yang telah Dia ajarkan 
kepada kalian tentang bagaimana berdzikir kepada-Nya. Janganlah kalian 

meilattq)auiita** 

Huruf inn adalah inn mukhaffafah min ats-Tsaqilah. Hal ini 
ditunjukkan oleh masuknya huruf lam kepada khabar. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Sibawaih. Sedangkan menurut Al Fara‘, inn tersebut adalah 
inn naafiyah yang berarti maa (tidak), sedan^an laam mengandung arti 

illa (kecuali). 

Atau mengandung makna qad kuntum (sesunggguhnya dahulu 
kalian), yakni kuntum (dahulu kalian). Dalam hal ini ada tiga pendapat. 

Dhamiir yang terdapat pada firman Allah Ta ’ala: "sebelum itu, 

kembali kepaiinAl Hudaa (petunjuk). Namun menurut satu pendapat, dhamir 
(kata ganti) tersebut kembali kepada Al Qur'an. Maksudnya, tidaklah dahulu 
kalian sebelum Al Qur'an diturunkan melainkan orang-orang yang sesat. Tapi 
jika en^cau menghendaki, dhamir tersebut dapat dikembalikan kepada Nabi, 
karena kinayah untuk sesuatu yang tidak disebutkan. Pendapat yang pertama 


Surah Al Baqarah 


adalah pend^at yang lebih kuat. Wallahu a ’lam. 


Firman Allah: 


# f 






* ^ ^ * * 


* ^ 
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^^Kemudian tertolaklah kamu dari tempat tertolaknya orang-orang 
banyak (*Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah; 
sesun gg uhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.'^ 

(Qs. AlBaqarah [2]: 199) 

D alam fiiman Allah ini terdapat empat masalah: 

Pertama, firman Allah Ta’ala: ^ 

"'Kemudian tertolaklah kamu dari tempat tertolaknya orang-orang 

banyak (’Arafat). ” 

Menurut satu pendapat, khithab yang terkandung dalam firman Allah 
ini ditujukan kepada hum^\ Sebab mereka tidak wukuf bersama orang- 
orang di Arafah, akan teUpi mereka wukuf di Muzdalifah yang termasuk ke 
dalam bagian tanah haram. Mereka bericata, "Kami adalah penduduk (di 
sekitar) rumah AUah. Seyogyanyakami meiigagui^kan tanah haram, dan tidak 
mengagunkan tanah halal." Itulah yang mereka katakan, padahal mereka 
mengetahui dan mengakui bahwa Ara&h adalah tempat wukuf nabi Ibrahim. 
Mereka tidak mau keluar dari tanah Haram. Mereka wukuf di Jama* 
(Muzdalifeh) dan bertolak dari sana, sedangkan orang-orang wukuf di Arafah. 
Dikatakan kepada mereka, “Bertolaklah kalian bersama orang-orai^ banyak.” 


Hums adalah jamak dari Amoj, yaitu sukuQuraisy dan ketunmanQuraisy, Kinanah, 
Jadilah Qais. Mereka dinamakan hums karena mereka bertahamus dalam agama mereka, 
yakni berlebihan, Makm Al Namaasah nda\^AsySyajaa'ak (berani). Lihat kitab 

Nihayah 1 / 440 . 


Dalam ayat ini, lafazh ^ tididc menunjukkan makna tertib, akan teft^i 
berfungsi untuk mengitifAc0can kalimat yang terputus. 

Adh-Dhahak berkata, “Orang yang dikhithabi dalam ayat ini adalah 
seluruh umat. Yang dimaksud dengan lafazh adalah Nabi Ibrahim AS, 

sebagaimana Allah berfirman: “(Yaitu) orang-orang 

(yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang 
yang mengatakan. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 173) padahal yang dimaksud 
adalah sosok tertentu. Berdasarkan hal ini, ada kemungkinan mereka 
diperintahkan untuk hertolak dari Arafah, namun ada kemungkinan pula 
bertolak tersebut adalah bertolak dari tempat yang lain, yaitu bertolak dari 
Muzdalifah. Dengan demikian, bradasar kepada kemungkinan ini, lafazh % 
muncul sesuai dengan fungsinya. Kemungkinan inilah yangdip^ang oleh Atti- 
Thabari. Makna dari firman Allah tasebut adalah, bertolakJahkalian dari tanpat 
Ibrahim bertolak, yaitu dari Muzdalifah yang tak lain adalah Jama’. Maksudnya, 
kemudian bertolaklah kalian ke Mina, sebab bertolak dari Arafah itu terjadi 
sehelum bertolak dari Jama’ (Muzdalifah). 


Saya (Al Qurthubi) katakan, “Hal ini menjadi hujjah bagi orang- 
orang y ang mengatakan bahwa wukuf di Muzdalifah itu wajib, sebab (kita) 
diperintahkan untuk bertolak dari sana, wa//a/t« a 7am.” 

Pendapat yang benar dalam penakwilan ayat ini adalah pendapat jrang 
pertama. At-Tiimidzi meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, ‘TDahulu orang- 

o 

wukuf di Muzdalifah. Mereka berkata, ‘Kami adalah penduduk (di sekitar) 



mmah Allah. Sedangkan orang-orang selain mereka wukuf di Arafah. Allah 
Ta 'ala kemudian menurunkan ayat: 




‘Kemudian bertolaklah kamu dari tempat tertolaknya orang-orang 
banyak ('Arafah). 'Hadits ini adalah hadits hasan shahih."''**^ 


HR, At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Haji, 3/222, 



Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Aisyah, diaberitata, ""Hums 
adalah orang-orang yang kepada merekalah Allah menurunkan ayat: 

^ 'Kemudian tertolaklah kamu dari tempat 




Oi 


tertolaknya orang-orang tanyak (‘Arafah) \ " Aisyah berkata, “Orang- 
orang bertolak dari Arafah, sedangkan Hums bertolak dari Muzdalifah. 
Mereka berkata, ‘Kami hanya akan bertolak dari tanah haram. ’ Tatkala turun 


(ayat): 






t 

1 


'Bertolaklah kamu dari tempat 


tertolaknya orang-orang banyak (‘Arafat), ’ maka mereka pun kembali 
ke Arafah.” Ini merupakan nash yang jelas. Banyak banyak nash-nash lain 
yang shahih. Dengan demikian, pendapat yang lain tidak perlu dipertimbangkaa 
AUah-lah tempat meminta pertolongan. 


Sa’id bin Jubair membaca dengan: u—'tJ' (orang j^g lupa). Takwil 
dari lafazh tersebut adalah Adam AS. Hal ini berdasarkan kepada firman 
Allah Ta 'ala: Q ^ “Maka ia lupa (akan perintah itu), 

dan tidak Kami dapati padanya kemauanyang kuat." (Qs. Thaahaa [20]: 
115) 


Menurut sebagian ulama, lafazh tersebut boleh dibaca dengan tipis, 
sehingga dikatakan: seperti lafadi dan aUi. IbnuAthiyah berkata, 

“Adapun kebolehan hal tersebut dalam bahasan Arab, ini telah dikemukakan 
oleh Sibawaih. Adapun kebolehannya dibaca dengan lafazh tersebut, saya 
tidak mengetahuinya.” 


Allah memerintahkan untuk memohon ampunan (di tempat tersebut), 
sebab tempat itu mempakan tempat untuk memohon ampunan, sekaligus 
merupakan tempat yang diasumsikan ditaimanya permohonan ampun dan 
diturunkannya rahmat. 


Sekelompok orang berkata, “Makna dari firman Allah tersebut adalah: 
minta ampunlah kalian kepada Allah atas perbuatan kalian yang menyalahi 
sunnah Ibrahim dan wukuf kalian di Qu2ah yang merupakan bagian dari 
Muzdalifah, bukan mempakan bagian dari Arafah." 


Kedua: Abu Daud meriwayatkan dari Ali: Ketikabeliau memasuki pagi 


hari -mdcsudnyaNabi SAW—, beliau wukuf di puzah^^ Beliau kemudian 


bersabda, 

tLub u o 




i* 0 . f ^ 
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^ 41 ^- 






‘7ni adalah Quzah, dan ini adalah tempat wukuf. Seluruh Jama ’ 
adalah tempat wukuf Aku menyembelih di sini, dan seluruh Mina adalah 
tempat penyembelihan. Maka sembelihlah di tempat kalian singgah. 


Dengan demikian, hukum bagi orang yang melaksanakan ibadah haji 
jika mereka telah bertolak dari Arafah menuju Muzdalifah adalah mereka 
harus di sana Kemudian pagi-pagi sekali imam meminta orang-orang dan 
berwukuf di Masy’aril Haram. 


Quzah adalah nama sebuah gunung yang di sanalah imam wukuf. (Di 
sanalah mereka) terus menerus berdzikir kepada Allah dan berdoa sampai 
matahari hampir teibiL Setelah itu, mereka kemudian batolak dan sana sebelum 
matahari terbit. Hal ini berseberangan dengan kebiasaan orang-orang Arab 
yang bertolak (dari sana) setelah matahari terbit. Mereka berkata. “Masuklah 
eng)cau wahai gunung Tsabir dalam pancaran sinar (matahari), ^ar kami d^at 
segera menyerang musuh,** yaktu agar kami dapat mendekati tahalul, sehingga 
kami dapat segera melakukan penyerangan. 

Al Bukhari meriwayatkan dari Amru bin Maimun, diaberkata, 



Quzah adalah sebuah gunung di Muzdalifah yang di sanalah imam wukuf Ia tidak 
dapat menerima tanwin karena alasan a/ani dan Adi seperti lafazh umar. Lihat kitab An- 

Nihayah 4/58. 

HR. Abu Daud pada petiibahasan tentang Haji, 2/193 


“Aku menyaksikan Umarslialat Shubuh di Jama* ^uzdali^)kamidian 
dia berditi. Dia berkata, ‘Sesungguhnya orang-orang musyrik tidak bertokk 
hingga matahari terbit. Mereka berkata, “Masuklah engkau wahai gunung 
Tsabir dalam pancaran sinar (matahari)^®. " Sesungguhnya Nabi SAW 
menyalahi mereka dan beliau bertolak sebelum matahari terbit’ 

Ibnu Uyainah meriwayatkan dari Ibnu Juraij dari Muhammad bin Qasi 
bin Makhramah, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, bahwa orang-orang Jahiliyah 
bertolak dari Aiaiah sebelum matahari tabenam, dan bertolak dari Muzdalifah 
setelah matahari terbit. Rasulullah kemudian menangguhkan itu dan 
menyegerakan ini. Beliau menangguhkan bertolak dari Arafah dan 
menyegerakan bertolak dari Muzdalifah, karena menyalahi kebiasaan kaum 
musyrik. 

KeHga \ Apabila mereka bertolak (dari Quzah) sebelum matahari terbit, 
maka ketentuan bagi mereka adalah hendaknya mereka bertolak seperti 
mereka bertolak dari AraM. Yaitu imam harus belaian memimpin manusia 
dengan jalan anaq (lamban). Apabila mereka telah menemukan celah (jalan 
yang kosong), mereka harus lebih Qcp&X.Anaq adalah jalannya binatang >^g 
sudah diketahui. Sedan^annasMebihcq)at daripada ana^, ^!pQr\\khabab 
bahkan lebih lagi. 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Usamah bin Zaid RA. Dia 
ditanya, “Ba gaimana Rasulullah S AW beijalan ketika bertolak dari Arafah?” 
Dia menjawab, “Beliau beijalan dengan anaq. Apabila beliau menemukan 
celah, maka beliau beijalan dengan nash^^‘. ” 

Hisyam berkata, “Beijalan secara nor/i itu lebih cq)at daripada beijalan 
dengan anaq. " Hal ini telah dijelaskan di atas. 


Tsabir adalah sebuah gunung yang berada di sebelah kiri orang yang menuju Mina, 
Maksud dari ucapan mereka: "Asyriq Tsabir " adalah, masuklah engkau wahai gunung 
dalam pancaran (matahari), yaitu sinar matahari, agar kami dapat bertolak pada siang 
hari. Lihatkitab..4«-MAflynA 2/462. 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Haji, 1/292. 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, 2/936. 


Or ang ymg bertolak dari Quzah itu disuiahkan untuk menggerakan 
ktandali tunggangannya di lembah Muhassar sekira lembaran batu. Tapi jika 
dia tidak melakukan ini» maka tidak masalah. Lembah Muhassar ini termasuk 
ke dalam wilayah Mina. 

Ats-Tsauri dan yang lainn ya meriwayatkan dari Abu Az-Zubair dari 
Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW bertolak dalam keadaan yang tenang. 
Beliau bersabda kepada mereka, ^Percepatlah hewan tungganganmu di 
lembah Muhassir Beliau bersabda, **Ambillah dariku (tata cara) 
manasik kalian. Ketika mereka sudah tiba di Mina, dan ini terjadi pada 
pagi hari penyembelihan, maka mereka harus melempar jumrah Aqabah ketika 
matahari naik sepenggalan dalam keadaan berkendara, jika mampu. Namun 
melempar sambil berkendaraan ini tidak disunahkan ketika melontar jumrah 
y an g lainn>^L Mereka harus melontarnya dengan tujuh kerikil. 

Setiap kerikil harus sama dengan kerikil yang digunakan untuk melontar 
—sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. Apabila mereka telah melontarnya, 
maka halallah bagi mereka semua yang diharamkan kepada mereka, yaitu 
(memalau) pakaian (yang beijahit) dan tahalul kecuali (menggauli) perempuan, 
memakai wangi-wangian dan berburu menurut imam Malik dan Ishak dalam 
riwayat Abu Daud Al Khafaf. 

SementaraUmarbinAlKhaththafc dan IbnuUmar berkata, “Dia halal 

untuk melakukan semuanya kecuali (menggauli) paempuan (istn) dan manakai 
wangi-wangian.” 

Barangsiapa yang memakai wangi-wangian setelah melontar jumrah 
(Aqabah) sebelum thawafifedhah, maka imam Malik tidakberpendapat bahwa 

HR. An-Nasa‘i pada pembahasan tentang Manasik, 5/258, Ibnu Majah pada 
pembahasan tentang Manasik 2/1006, dan Ad-Darami pada pembahasan tentang Manasik 
2/62. Muhassir adalah sebuah tempat yang terletak di antara Muzdalifah dan Mina, dan 
ia tidak termasuk ke dalam wilayah keduanya. Namun menurut satu pendapat, ia termasuk 
ke dalam wilayah Mina. Lihat kitab An-Nihayah 5/196 dan Nail Al Authctr 6/63. 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji 2/943, Al Baihaqi dari Jabir dengan 
redaksi yang sama. Lih. Al Jatni'AlKabir2/\630, 




dia wajib membayar fidyah. Pendapat ini berdasarkan kepada keterangan 
yang terdapat dalam hal ini. Sedangkan orang yang berburu setelah melontar 
jumrah Aqabah sdjelum melakukan thawaf ifedhah,inakaiiienurut imam Malik 
dia harus membayar fidyah. 

Asy-Syafi ’i, Ahmad, Ishak dan Abu Tsaur berkata, “Dia halal untuk 
melakukan apapun kecuali (berhubungan badan) dengan perempuan.” 
Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 


Keempat'. Orang yang melakukan ibadah haji harus berhenti 
fn m gii manHiwi^kfln tolbiyah ketika melontarkan kerikil pertama saat melontar 
jumrah Aqabah. Inilah pendapat yang dianut oleh mayoritas Ahlul Hmi di 
Madinah dan yang lainnya. Namun menurut imam Malik, ini marupakan suatu 
hal yangboleh dan mubah. Sedangkan pendapat yangmasjhur darinya adalah, 
orang tersebut harus menghentikan talbiyahnyz. ketika matahari sudah 
tergelincir pada hari Araf^i. Hal ini sebagaimana >^g dia kemukakan dalam 
\itiilaAlMuwaththa '-n>a?^, yang diriwayatkan dariAli. hnam Malik berkata. 


“hii menq>akan perintah menurut kami.” 

Saya (Al QurdiubO katakan, “Dasar dari Sunnah dalam masalah ini 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan Fadhl bin Abbas, yang saat 
itu membonceng kepada Rasulullah S AW. Rasulullah SAW berkata pada 
sore hari Arafah dan pagi hari di Jama’ (Muzdalifah) kepada orang-orang 
saat mereka bertolak, “Kalian harus tenang.” Saat itu, beliau mengekang 
untanya, hingga beliau memasuki lembah Muhassir (yang termasuk ke dalam 
wilayah Mina). Beliau bersabda, "Ambillah oleh kalian kerikil ketapelyang 
akan digunakan untuk melontar jumrah." Fadhl bin Abbas berkata, “Tidak 
henti-hentinya beliau membaca talbiyah, hingga beliau melontar jumrah 
Aqabah.” 


Dalam satu riwayat dinyatakan: “Nabi memberi isyarat dengan tangannya 
seperti manusia yang sedang melontar.” 


HR. Malik pada pembahasan tentang Haji, bab: Menghentikan Talbiyah, 1/338. 
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Dalam Shahih Al BulAari diriwayatkdan dari Abdullah, bahwa ketika 
dia tiba di Jumrah Kubra, maka dia menjadikan Ka’bah di sebelah kirinya 
dan Mina di sebelah kanannya. Dia kemudian melontar dengan tujuh (kerikil) 
dan bersabda, ^^Demikianlah melontar yang karenanyalah surah Al 
Bagarah diturunkan kepada Rasulullah SAW,“ 

Ad-Daraqudini meriwaytkan dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah S AW 
bersabda, **Apabila kalian telah melontar, mencukur dan menyembelih, 
maka sesungguhnya telah halal bagi kalian segala sesuatu kecuali 
menggauli perempuan (istri), dan telah halal bagi kalian pakaian dan 
wangi-wangian. 


Dalam Shahih Al Bukhari diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, “Aku 
memakaikan wangi-wangian kq>ada Rasulullah SAW dengan kedua tanganku 
ini ketika beliau ihram dan saat beliau halal ketika beliau telah bertahalul 
(namun) belum melakukan thawaf (ifadhah).** Aisyah membeberkan kedua 
tangannya.^ Ini adalah/oAu/u/shughra (kecil) menumt para ulama. Tahalul 
Kubra (besar) adalah thawaf i&dhah. Tahalul kubaca inilah yang monbuat halal 
menggauli peren 4 >uan (istri) dan semua hal yang to’laiang karena ihram. Hal 
ini akan dijelaskan dalam surah Al Hajj, insya Allah. 


Firman Anah: 



HR, As-Suyuthi dari riwayat Ahmad, Abu Daud, Ad-Daraquthiii, dan Al Baihaqi 
dengan berbagai redaksi yang hampir sama. Lihat kitab /t/yam/ ’Al Kabir 1/580 dan 582, 
dan Sunan Ad~Daraqulkm 21116. 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Haji, bab: (Memakai) Wewangian setelah 
Melontar Jumrah dan Tahalul sebelum Melakukan Thawaf Ifadhah, 1 /302. 


**Apabiia kamu ielah meny^esaikan ibadah hajimu, maka 
berdzikirlah (denga menyebut) AUah, sebagimana kamu menyebut- 
nyebut (membangga-banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) 
berdzikirtah lebih banyak dari bu. Maka di antara manusia ada 
orang yang mendo*a, *lii Tuhan kami, berilah kami kebaikan di 
dunia,* dan tiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan) di 

akhirat** (Q8*Al Baqarah [2]: 200) 


Dalam fiiman Allah ini tatlaiiat dua masalah: 

Pertama: Finnan AUah Ta 'ala, "Apabila kamu 

telah menyelesaikan ibadah hajimu, ” Mujahid beikata, “Al Manaasik 
arlalflh Adz-Dzaboa 'ih (sembelihan) dan menumpahkan darah.” Menunit 
pfftiriapatj syiar haji. Pendapat ini berdasarkan kgiada sabda Rasulullah 
SAW: “Ambillah dariht (tata cara) mtmasik kalian. ” 


Malmadari firman A llah tersebut ad^ah. apabila kalian mclakukansalah 

satu peibuatan dalam ibadah haji» maka bodzUnrlah kepada Allah dan 
sanjunglah Dia dengan segenap kemaihaap-Nya bap, 

AhuTImar nvmgiH g hamlcan himifkakgiadahumffci^Damkianpula 

dengan lafa^h * _»* "OMdah hgimu. "kaioia kedua hunifA^ftersebut 

adalah sgenis. 


K Afarh -i *^ i ‘ 7 e/aAmeiQ«l<B»ifkan;"disinimengandungmakna 
addaitum (telah melaksanakan ) dan ftm^tum (telah moiyelesaikan). Allah 
Ta'ala berfirman, “Apabila telah ditunaikan 

sembahyang, ” (Qs. Al Jumu*ah [62]: 10) yakni i^iabila kalian telah 
melaksanakan stialat jum*at Kamuntericadai^ lafiizh Qadha jug/i digunakan 
untuk mengung ka p kan ibadah yang dilakukan di luar waktu telah 


ditentukan untuknya. 

Kedua: Finnan Allah Ta 'ala: 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah, sebagimana kamu menyebut- 


“Maka 


nyebut (membangga-banggakan) nenek moyangmu. ” Kebiasaan orang- 


orang Arab dahulu adalah, a|>abila telah menyelesaikan ibadah haji mereka, 
maka mereka baxliri di jumrah. Mereka kemudian membangga-banggakan 
nen^ moyang (m^ka), dan mengenang hari-hari para pendahulu mereka, 
yaitu hari-hari konegahan, konulian dan yang lainnya. Sehingga, salah seorang 
dari merdca akan meng^akan: ‘ Ta Allah, sesungguhnya ayahku adalah seorang 
yang agung kubahnya, seorang yang besar mangkuknya, dan kaya raya. Maka 
berikanlah kepadaku seperti ^ >ang telah Engkau berikan kepadanya.** 
(Dalam kondisi tersebut) dia tidak akan menyebutkan selain ayahnya. Maka 
turunlah ayat (ini) yang bertuj uan agar mereka memfokuskan diri mereka 
berdzikir kepada Allah, meld)ihi kefokusan mereka dalam mengenang nenek 
moyang mereka pada masa jahiliyah. Ini adalah pen^at mayoritas mu&ssir. 

n>nu Abbas, Atha', Adh-Dhahak dan Ar-Rubai berkata, *‘Makna ayat 
(tersdiut) adalah; danbeidzikiilah (doigan moiyebut nama) Allah seperti anak- 
anak kecil menyebut ayah dan ibu mereka: ayah, ibu. Yakni, mohon- 
pertolonganlah kalian kepada-Nya dan kembalilah kalian kepada-Nya, 
seb agaimana yang kalian lakukan teifaad£qp orang tua kalian, sewaktu kalian 
masihkeciL*’ 

Sekelompok ulama berkata, ^Makna ayat tersd)ut adalah: Beidzikirlah 
(dengan menyebut nama), agungkanlah Dia, belahlah tanah haram-Nya, dan 
tolaklah orang-orang yangmai^endaki konusyrikan dalam agama dan Syi’ar- 
Nya, sd>agaimana kalian menyebut-nyebut k^aikan orang tua kalian apabila 
salah seorang dari mereka dermawan, melindungi mereka, dan membela 
mereka.** 

Abu Al Jauza berkata kepada Ibnu Abbas, “Sesungguhnya orang 
sekarang tidak menyd^ut-nydnit orang tuanya. Jika demikian, ^}akah makna 
ayat tersebut?” Ibnu Abbas menjawab, “Bukan demikian (maksudnya). Akan 
tet^i, hendaknya engkau marah karena Allah jika Dia dimaksiati, melebihi 
kemarahanmu untuk kedua orangtuamu jika keduanya dimaki-maki.” 

HurafAnr^yangterd^iatpadafinnanAllah: '‘sebagaimana 

kamu menyebut-nyebut (membangga-banggakan), ” berada pada posisi 
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’Maka 


nashab. Yakni, dzikran kadzikrikum (doigan sebaiar-beaiamya, seperti 
kamu menyebut-nyebut). X£.\ jf “Atau (bahkan) berdziMrlah lebih banyak 
dari itu. ” 

#■ 

Az-ZujaJ bericata, **Lafazh 'atau (bahkan) berdzikirlah lebih 
banyak dari itu. ’ berada pada posisi Jar, karena diathajkm kq)ada lafazh: 

'sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga- 
banggakan). ‘ Maknanya adalah: Atau (berdzikirlah) seperti dzikiryang 
lebih banyak (dari itu). Lafazh ini tidak d^t menerima tanwin, karoia 

wadzannya adalah af 'ala yang menq>akan si &t. Namun ia pun boleh berada 
pada posisi nashab, dimana maknanya adalah au udzkuuruh asyadda (f^u 
berdzikirlah kepadanya dengan lebih [banyak dari itu]). 
dinashabkaa. karena bayan OfKnjelasan). 

Firman Allah Ta ’ala: ^ iSsi; ^ "Maka 

di antara manusia ada orang yang mendo’a. 'Ya TUhan kami, berilah 
kami kebaikan di dunia '. "La&di ^ berada pada posisi ra&’ karena menj adi 
mubtada. T^ijikaengkaumenghendaki,ia(h^beradapadaposisirafa* 
karena menjadi sifet, sedangkan firman Allah: ilT j Gst; “yang 

mendo ‘a, 'Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia, ' '* adalah 
shillah dari lafazh ^ tersebut Yang dimaksud dengan ^ tersd)ut adalah 
kaummusyrikia 

Abu Wa‘il, As-Suddi dan Ibnu Zaid berkata, *T)ahulu orang-OTang Arab 
itu hanya berdoa untuk kepentingan duniawi semata. M^ka me minta unta, 
kambing dan kemenangan atas musuh. Mereka tidak panah meminta 
kebahagiaan akhirat. Sebab merekatidak mengetahui dan ptencaya kepadanya 
Oleh karena itulah rno^ dilarang memanjalkan doa yangkhusus untuk urusan 
duniawi sgaLarai^an itu muiicul dalam boTtukkalirnaa berita tentang mereka 

Namun demikian, larangan ini pun boleh jadi mencakup orang yang baiman 
juga, jika dia hanya mengkonsoitrasikan doanya untuk urusan d unia wi semata. 

Berdasar kqpadahal itu, firman Allah: _j A tij 

"Dan tiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan) di akhirat," yakni 


J. 


sq>eiti >9i)gdiperokb oiai^ yang memiitiaakhimL ^ adalah 

An~Nashiib (tuaian). Sedangkan hunif min tersebut adalah min zaa 'idah. 

Hal ini telah dflcamJfalran di atas 


FirmaiAlah: 



^bJl 01JLP 


**Dan dimtuun merdUi ada wvngyang berdo% ‘Ya Tuhan kami, 
ber&oh kami k^aikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan 
pdihmaUh kami dari ^aa neraka*.’* Al Baqarali [2]: 201) 

DalainfinnanAIlaiiiiii terdapat t^masalah: 

Permmar. Finnan Allah Ta 'ala: "Dan di antara mereka. ” 

Yakni, di antara manusia. Mereka adalah kaum muslimin yang meminta 
kebaikan dunia dan aidurat 

Tegadi silai^ pead^»at toitang taikwil ‘ dua kd>aikan ’. Dalam hal ini 
ada beberq>a pendapat Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib RA bahwa 
k^>aikan di dunia adalah wanita yang cantik, sedang kdiaikan aldiirat adalah 
bidadari. (Yang dimaksud dari iitman Allah): jtlltv'ta» CS) "Dan 
peliharalah kami dari siksa neraka ," ad alah wanita yang buruk. 

Saya (Al Oarthobi) katakaa, “Poiakwilan ini jauh dari kdienaran, 
dan tidak sah basumber dari Ali. Pasalnya, api yang sesungguhnya adalah 
api yang dapat membakar. Sedangkan menggunakan kata api untuk makna 
perempuan adalahm^az.” 

Qaladah bokata, “Kebaikan dunia adalah berada dalam kesehatan 
dan kecukiq»an harta.” 

Al Hasan berkata, *lCebaikai dunia adalah patgetahuan dan ibadah.” 
Ada pula pend^»at yai^ maigataikan selain ini. 
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Namun pendapat yang dianut oleh mayoritas Ahlul Ilini adalah, bahwa 
yang dimaksud dengan dua kebaikan tersebut adalah kenikmatan di dunia 
dan akhirat. Inilah pendapat yang benar. Sebab lafazh tersebut 
mengandung makna sonua ini. Pasalnya, lafe 2 h adalah la&zh nakirah 

yang berada dalam kalimat doa, sehingga ada kemungkinaD m encak up semua 
kebaikan. Adapun yang dimaksud dengan kebaikan akhirat adalah surga. 
Hal ini berdasarkan kepada ijma. 

Namun menurut satu pendapat, orang itu tidak menghendaki satu 
kebaikan, akan telapi dia men^endaki: Berikanlah kami anugerah kebaikan 
di dunia, namun isim (kata anugerah) dibuang. 

Kedua: Firman Allah Ta 'ala: jLJTvI ji- “Danpeliharalah kami 

dari siksa neraka. "Asal lafazh lli adalah auginaa. Huruf wau kemudian 
dibuang, seb^aimanahunifini dftiuangpadala&zhj^^r^udanyas^ Pasatnya, 
hurufini terletak di antara hurufya'dan AarroA, sepaya Ini adalah 
pendapat para ulama Bashtah. 

Para ulama Kufah berkata, huruf wau tersebut dibuang guna 
membedakan antara bentuk/oazrm dan muto'aat/r." Muhammad binYazid 
berkata, ‘Toidapat ini adalah keliru. Sebab oiang*orang Arab berkata, 
*warimayarimu. 'Merekamembuar^hurufwou.” 

Yang dimaksud oleh ayat ters^ut adalah doa agar tidak menjadi orang 
yangmasuk ke dalam iieiakakarena kemaksiatan-kerriaksiatatmya, kemudian 
dia dikeluarican dari sana berkat syafaat. Ada kemungkinan doa tersebut 
merupakan penekanan agar dfq)at masuk surga, supaya keingman tersebut 
memiliki makna selamat dan bauntung dari kedua sisi, sebagaimana y ang 
dikatakan oleh salah seorang sahabat kepada Nabi SAW; **Aku hanja 
mengatakan dalam doaku: * Ya Allah, masukkanlah aku ke dalam surga 
dan lindungilah (dat dari neraka. ' padahal aku tidak tahu bisikanmu dan 
bisikan Mu'adz.” Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Seputar (kalimat) 
itulah kami berbisik. " Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud’^^ dalam 

HR. Abu Daud dari sebagian sahabat dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentai^ 
Doa, no. 3847. lihat kitid) AlJami ’ Al Kabir 211 590. 



I Tafsir Al Qurthubi 



Suna/i-nya dan juga Ibnu Majah. 

Ketiga: Ayat ini merupakan ayat yang kalimatnya mencakup semua 
doa, yang meliputi dunia dan akhirat. Dikatakan kepada Anas, “Berdoalah 
engkau kepada Allah untuk kami.” Anas kemudian berdoa; “Ya Allah, 
berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, 
dan peliharalah kami dari api neraka" Mereka berkata, “Tambahkanlah 
untuk kami!” Anas bertanya, “Apa yang kalian kehendaki? Sesungguhnya 
aku telah meminta dunia dan akhirat” 


Dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari Anas, dia 
berkata, “Doa yang paling sering dikemukakan oleh Nabi adalah beliau 
mengatakan: 






J, 






-r i ^ 




‘ Ya Allah, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat, dan peliharalah kami dari api neraka Al Bukhari berkata, 

“Oleh karena itulah apabila Anas hendak berdoa, maka dia berdoa dengan 
doa tersebut.” 


Dalam hadits Umar dinyatakan bahwa dia thawaf mengelilingi Ka’bah 
seraya mengatakan: “Ya Allah, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari api neraka. "Dia 
tidak mempunyai kebiasaan lain selain membaca doa tersebut. D emikianl ah 
yang dikemukakan oleh Abu Ubaid. 


> J»* 


Ibnu Jurajj bericata, “Aku mendapatkan berita bahwa beliau 
memerintahkan agar doa yang paliiig sering diuc£p>kan oleh seorang muslim 
di tempat wukuf adalah ayat ini: 

^ jIjT “Ya lUhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari siksa neraka. “ 


‘4jS\ ^ lit; 'Cj 


HR, Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang Doa dari Anas. Lihat kitab 
Al-Lu ‘lu wa Al Marjan 2/367. 




Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya di rukun tei:da|>at malaikat yang 
berdiri sejak Allah menciptakan lan^t dan bumi. Dia mengatakan: Adtniin 
(kabulkanlah). ’ Oleh karena itu, ucapkanlah oleh kalian: i;i-dT 4 
© jtlll 4»!Jip ^ ‘Ya Tuhan kami, berilah kami 

kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari 
siksa neraka ’’ 

Atha' bin Rabah pernah ditanya tentang Rukun Yamani saat dia sedang 
thawaf mengelilingi Ka’bah. Atha' kemudian menjawab, “Abu Hurairah 
menceritakan kepadaku bahwaNabi SAW bersabda. 








^ ^ 




CJjJl ^ l^T lij c5 

■Jy' 'J'i 


ijia ji uij yj t 




'Ditugaskan di sana tujuh puluh malaikat. Barangsiapa yang 
mengatakan: “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
ampunan dan perlindungan di dunia dan akhirat, (ya) Tuhan kami 
berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, 
dan peliharalah kami dan siksa neraka, “ maka mereka akan mengatakan: 

(kabulkanlah) ” HR. Ibnu Majah dalam .4s-5ttfjan. Hadits ini akan 
dikemukakan secara lengkap berikut sanadnya pada surah Al Hajj, insya 
Allah. 


Firman AUah; 



**Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian dari apa 
yang mereka usahakan; dan AUah sangat cepat perhitungan-Nya. ” 

(Q$. Al Baqarah {2]: 202) 

Dalam fir man A llah ini tods^ tiga masalah: 


PerToma: firman Allah 7a’a/a; ; jl.iiTtji "Mereka 

itulah orang-orang yang mendapat bahagian dari apa yang mereka 
usahakan. ” Ayat ini kembali kqjada kelompok yang kedua, yaitu kelompKik 
IslaoL Maksudnya, mereka akan mendapatkan pahala haj i dan pahala doa. 
Sebab doa seorang mukmin adalah ibadah. 

Menurut satu pendapat, lafazh "Mereka itulah, ” kembali 

kepada kedua kelompok. Dengan demikian, kelomptok orang >ang be riman 
akan mendapatkan pahala dari perbuatan dan doanya, sedangkan kelompok 
orang yang kafir akan mend^iatkan siksa dari kemusyrikan dan keterbatasan 


keingijiannya terhadap duniawi saja. Firman Allah ini adalah s^jerti finnan- 
Nya: tjU "Dan bagi masing-masing mereka derajat 

menurut apa yang telah mereka kerjakan. ” (Qs, Al Ahqaaf [46]: 19) 


Kedua: Firman Allah Ta ’ala: yLlJ-l "Dan Allah sangat 

cepat perhitungan-Nya, ** dari kata saru *a yasri ’u —seperti azhuma 
ya 'zhimu — sir ’an, dan sur’atan. Allah adalah Dzat yang sangat cepat 
perhitungan-Nya. Lafazh yL^T adalah/nosA^ar seperti al muhaasabah. 
Namun terkadang sesuatu j^g dihitunarun dinamakan hisaab. Makna .4/ 
hisaab adalah Alldd (perhitungan). Dikatakan, "Hasabayahsubu hisaaban 
husbaanan hisbaana hasta, ” ^kni ‘adda (me nghi tung). 


Adspun mdknsiAIHasab adalah sesuatu yang dipethitungk^ dari hal- 
hal yang membanggakan seseorang (kedudukan). Dikatakan, "Hasabahu 
diinuhu (cukup baginya keberagamaannya). ” Dikatakan pula, "Hasabahu 
maaluhu (cukup baginya hartanya)." Contohnya dalam hadits; "Hasab 
adalah harta, kemuliaan dan ketakwaan.Hadits ini dirwayatkan oleh 
Samurah bin Jundab. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Hadits ini pun 
tertera (dalam kitab) Asy-Syihab jugiL 


Terkadang juga dikatakan, "Hasuba hisaabatan, ” seperti khatkuba 


HR. Ibnu Majah pada pembahaaan tentang Zuhud, bab; Wara’ dan Takwa, 2/140, 



khathaabatan. 


Makna teisc^ adalah, bahwa Allah itu sangat cepat peihitui^an- 
Nya, dimana Dia tidak memerlukan penghitungan, pembilangan dan 
p enggunaan pemikiran, sebagaimana yang dilakukan oleh ahli bitui^ Oleh 
karena itulah Allah berfirman, dan firman-Nya adalah sebuah kd>enaran: 

"Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat 
perhitungan. ’'(Qs. AlAnbiyaa' [21]: 47) 


' ' ** t»* 


^ ^ y ^ ^ ^ 

"Ya Allah yang menurunkan Al Qur'an lagi Maha cepat 
^rAi/uffgan-AI)vi... .”®*® 

Dengan demikian, Allah SWT adalah Dzat yai^Maha inengetahiu hal- 
hal yang bomanfaat dan mudharat bagi para hamba, dimana Dia tidak perlu 
m eng g unakan pemikiran dan perenungan, sebab Dia telah mengetahui apa 
yan g se dang dipethitungkan. Karena tujuan dari berhitung adalah maigetahui 
hakikat yang seboiamya. 


Menurut satu pendapat, (maknanya) adalah Allah Maha Cepat 
Memberikan Balasan atas amal perbuatan hamba 

Menumt pendapat yang lain, maknanya adalah Allah tidak tosibukkan 
oleh sesuatu dari sesuatu, sehingga Allah dapat melakukan perhitungan 


terhadap mereka dalam keadaan yang sama. Hal ini sebagaimana ^lah 
berfirman, dan firman-Nya adalah sebuah kebenaran: ^5^ U 

m ^ J 


'S] '^Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan 
kamu (dari dalam hibur) itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan 
dan membangkitkan) satu Jiwa saja. ** (Qs. Luqmaan [31]: 28) 


HR, Muslim pada peuibahasan tentang Jihad, 3/1363 dan Ibnu Majah pada 
pembahasan tentang Jihad, 2/935. 


Al Hasan bakata, "Periiitungan Allah itu lebih cepat daripada kedipan 
mata.” Dalam hadits dinyatakan: ""Sesungguhn^ Allah dapat menghitung 
kadar (susu dalam) embing domba." 

: > Menurut satu pendapat, apabila Allah menghitiuig seseorang Tnaka 
sesungguhnya Dia telah motghitung seluruh nvalfh litlf 

Dikatakan kepada Ali bin Abi Thalib, "Bagaimana Allah men^tung 
para hamba dalam satu hari?” Ali menjawab, *‘Sdia gaimana A llah memtvrikan 
rizki kq>ada moeka dalam satu hari.” 


Makna.r4///tsaa6adalahpenibCTitahuanAllahteihadaphamba-hamba- 
Nya atas kadar balasan amal peabuatan mereka, sekaligus paii^atamiya untuk 

mereka atas apa yang mereka lalaikan. Dalilnya adalah firman Allah Ta 'ala: 

I ‘'Pada hari ketika 

mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu diberitakan-Nya kepada 


mereka apa yang telah mereka kerjakan. Allah mengumpulkan 
(mencatat) amal perbuatan itu, padahal mereka telah melupakannya. “ 


(Qs.AlMujaadilah[8]:6) 


Menurut satu pendapat, maka ayat tersebut adalah Allah maha cepat 

dalam mendatangkan hari periutungaa Den^ demikian, yai^ dimaksud oleh 

Allah adalah poingatan akan datangnya hari kiamat 


Saya (Al Qui11iubi) katakan, ‘*Semua pendapat itu mungkin. Dengan 

demikian, seorai^hairibad^tatberusahamermgan kan per bitiinganatfig dirinya 

dengan melakukan amal shalih. Sebab perhitungan di akhirat itu hanya akan 
diringankan kepada orang yang mau monpeihitun^tan/mengmtropeksi diri 
ketika di dunia.” 


Ketiga: Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah Ta 'ala: 

Lii "Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian 

dari apa yang mereka usahakan." Ibnu Abbas berkata: Maksudnya adalah 
orang yang menggunakan hartanya untuk menghajikan orang lain, sehingga 
dia mendapatkan pahala (dari perbua tann ya itu). 


Dalam masalah ini, diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ada seorang 


Surah Al Bagarah 


lelaki yangbetkata, "YaRasuluUah, ayahku telah menii^gal dunia, namun dia 
belum menunaikan ibadah haji. Dapatkan aku menggantikannya melakukan 
ibadah haji?” Nabi SAW menjawab, "Seandainya ayahmu mempunyai 
utang kemudian engkau melunasinya, bukankah itu cukupi Lelaki itu 
menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, "Jika demikian, utang terhadap Allah 
itu lebih berhak untuk dilunasi." Lelaki itu bertanya, "Apakah aku akan 
mendapatkan Allah Ta ‘ala kemudian menurunkan: 

'< "Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian 

dari apa yang mereka usahakan. Maksudnya, barangsiapa yang 

inenunaikanibadahhajikaienamei^gantikancMai^yai^telahmeiiingg^l dunia, 

maka pahalanya (diberikan) antaradia dan orang yang telah menmggal dunia 
ita 


Abu Abdillah Muhanunad bin Khuwaizimandad beikata dalam kitab 
^AJfcam-nya, "Ucapan Ibnu Abbas itu seperti uc^an imam Malik. Sebab 
kesimpulan dalam madzhab imam Malik menyatakan, bahwa orang yang 
dih^ikan (maksiwlnyaofangyai^tidakdapatmelakiAan ibadahh^i, kemudian 
memerintahkan orang lain untuk menggantikannya dengan imbalan, 
penerjemah) itu mendapatkan pahala infak (hartanya), sedangkanpahala haji 
bagi orang yang beihaji (maksudnya orai^ yai^ melakukan ibadah haj i untuk 
orang lain dengan imbalan, penerjemah). Dengandemikian, seolaIw)lah orang 

yang berh^i ini mendapatkan pahah dari aktifitas dan perbuatannya, sedari^ 
orang yang dih^ ikan mendapatkan pahala dan harta dan in&knya. 


Oleh karena itulah kami katakan, dalam hal ini (menggantikan orang 
lain melaksanakan ibadah haji) tidak ada perbedaan hukum antara orang 
>^g sudah pernah menunaikan ibadah haji untuk dirinya dan yang belum. 
Sebab dalam perbuatan yang dapat digantikan oleh orang lain, tidak ada 
perbedaan a pakab orang y ang mengantikannya itu sudah panah melakukan 


Pei^rtian hadits ini diriwayatkan oleb Al Bukhari dari Ibnu Abbas. Lihat kitab 
Subul As-Salam 2/699. 


pobuatan tersebut atau belum. Alasann>^ karena amal perbuatan dalam bidang 
agama dan dunia. Tidakkah engkau melihat bahwa orang yang wajib 
membayar zakat, kaffarat atau yang lainnya boleh membayar kewajiban 
tersebttt, meskipun dia tidak membayarnya untuk dirinya. 

Demikian pula dmgan oiangyang tidak dapat memelihara kanasalahan 
dirinya dalam bidang dunia Dalam kasus ini, <xang ini sah untuk met^gantikan 
orang lain dalam hal kemaslatanduiiiatCTSdyut, sehingga prosesi penggantian 
tersebut sempunia, ineskipim hal ini tidak d£^ sen^uiiia uiituk dirinya saidiri. 
Dalam kasus ini, dia dapat menikahkan orang lain, meskipun dirinya sendiri 
behim menikah. 





